Deskripsi 


Cerita ini bisa dikatakan horor bagi kalian yang penakut dan 
bisa dikatakan romansa bagi kalian yang bucin . Tak ada 
niat untuk menakut-nakuti. 


Ini hanyalah cerita romansa yang dilatar belakangi oleh 
INDRA KEENAM. 


Jadi yang merasa suka dengan cerita romansa, jangan ragu 
untuk mampir hanya karena Judul yang terkesan horor. 


Salam Kenal. 


Prolog 


Jasadku memang sudah lama di telan bumi. 
Tapi hati ini masih setia ada di genggamanmu. 


x * Xx Xx Xx 


Semua masih sama walau dengan susah payah dipaksakan 
untuk menghilang. Cinta masih utuh semua tidak berjalan 
seperti dulu. Namun, mengharap arang kembali menjadi 
kayu adalah hal yang paling mustahil di dunia ini ataupun 
dunia lain. Tak bisa berharap untuk tinggal bersama cinta. 


Tangis terasa percuma untuk saat ini. Kesedihan yang 
menyerambat masuk ke dalam kalbu tak pantas untuk di 
ungkapkan. Dengan mata yang berkaca-kaca semua 
kenangan harus dilupakan jika tak ingin terluka lebih dalam. 


"Maaf! Tapi dunia kita tak sama lagi." Tubuh yang solid itu 
perlahan berubah menjadi tipis. Layaknya angin yang 
berwarna. 


Genggaman tangan mereka perlahan menembus. Udara 
terasa lebih dingin dari sebelumnya. Angin malam masuk 
dan membawa tubuh yang terlihat terluka itu menjauh. 
Menumpahkan air mata di ujung perpisahan. 


"Kakak." Gadis itu meronta. Mengejar bayangan yang 
menghilang itu. Teriakannya membelah Kesunyian malam. 
Namun, tak ada jawaban dari sosok itu, menghentikan 
Langkahnya meski tak mampu menerima. 


"Lupakan Kakak dan belajar cintai pria lain!" Kalimat itu 
yang terakhir kalinya ia dengar meski seperti angin lalu. 


la melangkahkan kakinya di pasir pantai. Kesal dengan 
dunia yang tidak adil. Mengapa hanya dia yang harus 
melupakan? Bagaimana ia bisa mencintai pria lain 
sedangkan cintanya di terbangkan ke dunia lain? Mengapa 
ia tidak bisa pergi bersama cinta itu? 


"Kak, aku lebih baik mati dari pada hidup bersama pria lain." 
Perlahan langkah kakinya masuk ke dalam air. Terbenam 
dengan segala luka bersamanya. Menyusul cinta yang telah 
meninggalkannya. 


DRAKA AK AK ARK KK KK KK KK 


To be continued 
Tekan 


BUKANNYA ENGGAN UNTUK MEMBUKA HATI 
TAPI AKU HANYA TAKUT DITINGGAL PERGI. 


XXX Xx * Xx 


Rasa kantuk menyerang gadis cantik yang sedari tadi 
berusaha menyimak apa yang dikatakan dosen. Meteri hari 
ini sangat membosankan terdengar di telinganya. Semalam 
ia harus mengerjakan tugas yang diberikan ayahnya. Satu 
kewajibannya di malam Rabu. 


la tak sadar kapan matanya tertutup. Tapi saat membuka 
matanya, semua orang menataap ke arahnya. Termasuk 
dosen killer yang sedang mengajar di depan. la hanya 
menggaruk tekuknya yang tidak gatal, menyembunyikan 
rasa malu untuk segera menghamburkan wajahnya ke 
dalam bantal. Ini sama malunya dengan menyontek saat 
ujian. 


"Rachel, kamu berniat tidur di kelas saya?!" Suara tegas nan 
lantang itu membuatnya terpaku. Wajah tampan dengan 
rahang mengeras dosen muda itu tertuju padanya dengan 
amarah. 


"Maaf Pak. Saya gak berniat tidur kok Pak," jawab Rachel 
dengan tergagap. la merasa sedang di interview saat ini. 
Rasa kantuknya pun menghilang entah ke mana. 


"Basuh wajahmu sekarang dan kembali masuk!" 


Perkataan tegas itu membuat Rachel dan seisi kelas 
terkejut. Mata setiap sudut pantang tertuju pada dosen 
muda di depan, termasuk Rachel. la merasa bagai tidak 
percaya dengan apa yang di dengar. 


"Kamu tidak mendengarkan apa yang saya katakan?!" 


Rachel terkejut, begitu juga dengan seisi kelas. Kesadaran 
mereka kembali dan menoleh pada Rachel yang kini berdiri. 
Sebagian mereka menatap Rachel tak suka dan yang 
lainnya menatap dosen seolah musuh. 


"Pak dosen pasti ngambil kesempatan nih." Rachel dapat 
mendengar desas-desus tetangga yang menyerangnya dan 
dosen itu. 


"Gak adil banget sih. Giliran sama yang cantik baik, dosen 
sarap!" 


"Jangan dibawa hati ya Chel sama tuh dosen!" 


Rachel tak ingin menanggapi dengan perkataan mereka 
yang sudah biasa didengarnya. la meninggalkan kelas dan 
menuju ke kamar mandi. Membasuh wajahnya yang 
sebenarnya tidak mengantuk lagi. Mendesah pelan saat ia 
memikirkan apa yang dikatakan sahabatnya. 


la menatap wajahnya, wajah blasteran Portugis-Indonesia. 
Mata biru bening yang mengikuti pola lingkaran Indonesia. 
Hidung mancung kecil seperti bundanya. Rambut coklat 
gelombang dengan poni samping yang menutupi sebagian 
dahinya. Bibir tipis dengan lekukan yang indah, menggoda. 
Wajah yang tidak terlalu lancip dan tidak terlalu oval. Ya, 
setidaknya itu yang dikatakan orang tentang rupanya. 


Bibir indahnya tersenyum, dengan semua inilah ia tak 
berani membuka hati. Saat awal kuliah saja ia ingin 


mengubah menjadi gadis yang terlihat culun tapi orang 
tuanya dan sahabat dekatnya melarang. la bahkan berusaha 
membujuk, tapi ancaman akan mengambil fasilitasnya 
membuat nyalinya menciut. 


Seketika ia tersadar saat pintu kamar mandi diketuk. Ia 
melihat jam tangannya yang menunjukkan pukul dua siang. 
Jam kuliahnya telah berakhir dan pastinya dosen killer itu 
telah keluar. "Gue bengong lama banget ya?" gumamnya. 


"Chel, lo di dalam kan?!" tanya suara yang sangat ia kenali 
di sertai dengan ketukan pintu. 


"Iya Silvy, gue di dalam kok," jawab Rachel sembari 
mengelap wajahnya dengan tisu. Sekarang pasti ia akan 
mendapatkan ocehan dari Silvy. 


"Lo tidur di dalam?" 


Rachel keluar dan mendapatkan wajah kesal dari Silvy. 
“Sorry Sil," pintanya menghindar dari ocehan. 


"Lo tuh udah sejam di kamar mandi tau gak! Ngapain sih 
lo?!" 


"Gue melamun tadi," jawab Rachel lalu menyengir tak 
berdosa." Lagian lo kan tau sendiri gue suka melamun di 
kamar mandi," tambahnya. 


"Pak Eros suruh gue nyusul lo," ujar Silvy. Mereka berjalan 
meninggalkan kamar mandi. "Kayaknya tuh Pak dosen suka 
sama lo deh," lanjutnya sembari menyenggol lengan Rachel. 
Rachel tersenyum, sudah biasa mendengar kalimat itu. 
Bukannya sombong, tapi ia benar-benar lelah dengan 
kalimat itu. Banyak pria yang mendekatinya tapi tak berani 
menembak langsung. Mereka seakan menghilang ketika tau 
ia anak dari pemilik perusahaan ternama di Indonesia. 


la tidak menanggapi perkataan Sillvy, mengamit tangan 
Silvy untuk mempercepat langkah. Ada suatu tempat yang 
ingin ia tunjukkan pada sahabatnya. Tempat yang ia 
temukan saat ia kehujanan seminggu yang lalu. 
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"Mau kemana sih Chel?" tanya Silvy saat mobil Rachel 
berhenti di salah satu tempat kumuh Jakarta. la menatap 
jijik sekelilingnya sembari terus mengikuti sahabatnya. 


Tanah becek dengan kubang air dimana-mana. Lalat 
mengelilingi sampah-sampah yang bercampur dengan 
tanah dan kotoran. Nyamuk menyerbu senang kulit mereka 
begitu mereka turun tadi. Rumah yang terbuat dari kayu 
bekas dan ditempeli dengan kardus usang. Bau busuk masih 
bisa tercium meski dengan hidung tertutup. 


Silvy menahan diri untuk tidak muntah. Di umurnya yang 
meninjak 19 tahun, ini untuk pertama kalinya ia ke tempat 
seperti ini. "Chel, ngapain sih kita ke sini?" la kembali 
bersuara. 


Tak ada jawaban dari Rachel. la hanya mengamit 
pergelangan tangan Silvy lebih erat. Takut-takut sahabatnya 
itu kabur sebelum sampai tujuan. la tersenyum saat sebuah 
bangunan kayu dengan warna hijau menyapanya. Dengan 
hati-hati ia melewati kubangan air yang sedikit lebih besar 
dengan yang mereka lewati tadi. Semua mata tertuju 
padanya saat ia berdiri di depan pintu dengan Silvy di 
sampingnya. 


"Kak Rachel!" panggil semua anak yang ada di dalam sana 
serentak dengan senyum yang mengembang. Beberapa dari 
mereka berlari ke arahnya. "Kami tau Kakak pasti datang," 
ujar mereka. 


Rachel tersenyum dan mengacak rambut Ayu, anak yang 
memberinya tempat untuk berteduh saat kehujanan. "Kakak 
kan udah janji sama kalian!" ujarnya. "Kakak boleh masuk 
gak?" tanyanya. 


Mereka membawa Rachel ke dalam dengan Silvy yang 
mengikuti di belakang. Seorang wanita berumur di akhir 30 
tersenyum ke arahnya. "Hai Tante!" sapamya. 


"Apa kabar Chel?" 
"Baik Tan, Tante sendiri bagaimana?" 


"Alhamdulillah, masih bisa ngajar," jawab wanita itu 
seadanya. 


"Oya anak-anak kenalin ini Kak Silvy, sahabatnya Kakak," 
ujar Rachel sembari menarik Silvy untuk lebih dekat 
dengannya. 


Silvy tersenyum kaku. la masih belum terbiasa dengan 
semua ini. Dengan suasana yang jauh dari kata layak. 
Sekolah yang hanya dilengkapi dengan beberapa buku dan 
duduk di tanah yang berlapisan kardus. 


"Kalian lanjutin aja ya belajarnya Tante mau ngomong dulu 
sama Kak Rachel!" 


"Iya Tante." 


Mereka keluar ruangan, meninggalkan Silvy dan anak-anak 
yang semakin dekat. Silvy dengan senyumannya 
menjelaskan pelajaran mereka yang tertunda tadi. Entah 
kemana rasa jijik tadi saat melihat anak-anak itu belajar 
dengan serius. Namun, di antara mereka ada sesuatu yang 
ia lihat. 


"Apa Kak Galen datang hari ini?" tanya Rachel. la sangat 
penasaran dengan sosok pria yang membangun sekolah ini. 
Telah tiga kali ia datang dan pria itu sama sekali tidak hadir. 


"Galen bilang dia akan datang, tapi udah jam sekini ia 
bahkan belum datang." 


"Tante ada nomor dia gak?" tanya Rachel penuh harap. 


"Maaf gak ada Chel, Tante gak berpikir buat minta nomor 
dia." 


Rachel tak bisa menyembunyikan rasa kecewanya. Ia 
merasa bahwa pria itu memang tak ingin jati dirinya 
diketahui oleh orang lain. "Gak papa Tante, mungkin belum 
rezeki aku buat ketemu dia," ujarnya. 


"Masuk yuk Tan, dingin di luar." 
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Pria tampan itu bingung, ini sudah menunjukkan pukul 
empat petang dan ia belum menyelesaikan pekerjaannya. la 
tak biasa meninggalkan pekerjaannya dan ia juga tidak bisa 
mengingkari janjinya untuk kesekian kalinya. Belum lagi ia 
ingin memberikan mereka buku-buku baru. 


la menghubungi sahabat sekaligus sekretarisnya dan 
menyuruhnya untuk mengantarkan buku-buku itu. Mungkin 
jika saja ia tidak terlalu mengingat amanah yang diberikan 
papanya, ia sudah sedari tadi pergi ke sekolah dan 
menghampiri anak-anak kecil yang ia beri harapan. Papanya 
sedang mengurus perusahaan lainnya di luar negri. 


Satu alasan lainnya ia tidak datang karena ada seorang 
gadis yang sudah seminggu ini mencari tau siapa dirinya. la 
tak habis pikir kenapa gadis itu sangat penasaran. Juga 


uang yang diberikan oleh gadis cantik itu membuatnya 
ingin menembunyikan jati dirinya untuk sementara. 


la memandang foto gadis itu yang da di atas mejanya. 
Sangat cantik dan elegan, terlebih lagi wajahnya yang 
blasteran dengan garis yang sempurna membuatnya merasa 
ingin memiliknya. Gadis yang telah mencuri hatinya di awal 
mataanya menatap wajah itu. Tapi ia masih tak berani 
mendekatinya. 


Handphonenya berdering, nama sekretarisnya tertera di 
sana. la segera menerima panggilan itu. "Maaf Pak, ada 
seorang wanita yang ingin bicara dengan anda!" ujarnya di 
seberang sana. 


"Katakan saja jika saya sibuk!" 
"Sudah Pak, tapi dia bersikeras." 
"Baiklah berikan handphonemu ke dia!" 


Teriakan senang memekakkan telinganya. Galen berusaha 
menyembunyikan kegugupannya dari gadis itu. bersiap 
mendengar suara gadis yang ia sukai sebelum 
mengenalnya. 


"Hai!" Suara nan lembut mentapa telinganya. 


"Ada apa?" balas Galen tak ingin basa-basi. la sangat gugup 
jika harus berlam-lama. 


Tak ada jawaban, membuat Galen tak sabar ingin 
mendengar suara itu lagi. la tak pernah mempunyai 
perasaan seperti ini sebelumnya. "Ada apa?" ulangnya. 


"Emmm kenapa Kak Galen gak datang hari ini?" 


Seketika Galen tersenyum, gadis cantik di seberang sana 
yang sedang menghubunginya saat ini membuatnya 
lumpuh bahkan hanya dengan suara saja. "Dia manggil gue 
Kakak!" teriaknya dalam hati. 


"Kak! Kak Galen!" 


"Eh, iya Chel," jawab Galen dan ia langsung 
membungkamkan mulutnya saat sadar apa yang ia katakan. 


"Kak Galen tau nama aku dari mana?" Nada bicara di ujung 
sana terdengar senang di telinga Galen. 


"Emmm dari Tante!" jawab Galen asal. la memang sudah 
sangat tau tentang Rachel. 


"Ooo, jadi kenapa Kak Galen gak datang?" Ternyata gadis itu 
tidak lupa dengan pertanyaan awalnya. 


"Banyak kerjaan yang gak mungkin Kakak tinggal," jawab 
Galen dengan senyuman yang tak lepas dari bibirnya. 


"Emmm gitu ya. Kak ngomong-ngomong kita vidcall aja 
boleh gak?" tanya Rachel. 


Galen terkejut mendengar permintaan itu. ia ingin, tapi ini 
bukanlah saatnya gadis itu mengetahuinya. "Maaf Chel, 
Kakak sibuk udah dulu ya!" Tanpa menunggu jawaban dari 
Rachel, ia segera mengakiri panggilan secara sepihak. 


Galen melanjutkan pekerjaannya dengan senyum yang 
masih setia mengembang. Tak bisa dipungkiri, ia merasa 
sangat bahagia saat ini. Tak sabar ingin bertemu gadis itu. 
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Silvy menatap kesal sahabatnya yang masih saja betah 
berada di sini. Bukan karena apa, tapi hari semakin sore dan 
ia takut melihat yang lebih mengerikan dari saat ini. 
Rerumputan liar memenuhi tanah yang ada di hadapannya. 
Aroma sampah berganti dengan aroma darah busuk. Mayat 
bunuh diri menyiksa matanya. 


la mengerjabkan matanya beberapa kali. Tak bisa 
membiarkan apa yang dia lihat jika matanya terus dibiarkan 
berkeliaran. Semakin lama ia di sini, semakin suasana 
sesungguhnya dapat ia lihat. 


"Chel pulang yuk!" ajaknya. 


Rachel menghembus nafas kesal. Sahabatnya yang satu ini 
memang mempunyai sifat yang tidak sabaran. "Ya udah yuk 
pulang!" la mengalah lalu pamit pada semua orang yang 
ada di sana. 


"Kenapa buru-buru amat sih?" tanya Rachel begitu mereka 
keluar dari sekolah itu. 


Silvy tidak menjawab, ia memilih melihat ke sekelilling. 
Tangisan yang melengking serasa merusak gendang telinga. 
Air mata yang bercampur dengan darah membuat bulu 
kuduk berdiri. la mengamit tangan Rachel erat. Meskipun ia 
terbiasa dengan semua ini tapi campuran pemandangan 
kumuh ini baru ia lihat. 


"Lo gila ngajak gue ke sini!" ujar Silvy. Saat tiba di depan 
mobil ia segera masuk tanpa menunggu Rachel. 


"Lo kenapa sih Sil?" tanya Rachel sembari menghidupkan 
mobilnya. la sebenarnya sangat tau apa yang terjadi dengan 
sahabatnya ini. 


"Banyak hal yang lo gak tau." 


"Ya gimana gue gak tau kalo lo gak bilang!" kesal Rachel. 
Gadis cantik itu kesal dengan sahabatnya yang tidak pernah 
menceritakan tentang apa yang ia lihat. 


"Lo tau kan kalo gue indigo?" Silvy bertanya dengan serius. 
Rachel mengangguk. "Iya gue tau." 
"Mereka rame banget Chel di sini! Salah satunya murid lo!" 


Rachel menelan salivanya dengan susah payah. Salah satu 
muridnya hantu dan itu cukup membuat bulu kuduknya 
merinding. Tapi bukankah sekolah itu di bangun untuk siapa 
saja yang mau mengenyam pendidikan. "Kok... kok bi... bisa 
Sil?" tanyanya gugup. 


Silvy menghembus nafas kasar, apa yang ia lihat tadi 
tentang anak itu membuatnya iba. "Anak itu dibunuh sama 
orang tuanya. Dia di suruh ngamen sama orang tua dia tapi 
dia mau belajar, trus karena kesal dia dibunuh sama 
Bokapnya," jelasnya. la diam sesaat, bingung caranya untuk 
mengatakannya pada Rachel. "Dia dibunuh tiga hari yang 
lalu dan mayatnya masih ada di rumah itu," lanjutnya. 
Wajahnya memucat merasa udara yang semakin dingin. la 
merasa anak itu marah karena ceritanya. "Yuk pulang!" 
ajaknya. 


Rachel menyerngit, bukannya mereka belum selesai bicara 
tentang anak kecil itu tapi kenapa wajah sahabatnya itu 
berubah pucat ? la melajukan mobilnya perlahan, 
merasakan situasi mereka yang tidak aman. Tak ingin 
bertanya lebih jauh atau ia tidak bisa tidur malam ini. 


la melihat ke arah sahabatnya yang memejamkan mata. 
Sahabatnya seolah berada di alam lain saat ini tapi ia sama 
sekali tidak bisa membantu, ia takut dengan dunia yang 
seperti itu. Ikut campur sama saja dengan bunuh diri. 


Mobil mereka membelah senja yang menggelap. Malam 
akan segera tiba menggantikan senja yang mendung. Bulan 
akan melaksakan tugasnnya hanya dengan hitungan detik 
dan saat itulah suasana tidak akan seindah perkiraan. 
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Malam tak berbintang. Hujan turun dengan lebat, berlomba 
dengan gemuruh petir yang memekakkan telinga. Tetes- 
tetes air menyerembes masuk ke dalam jendela yang 
terbuka. Aroma segar terasa sangat menenangkan. 


Rachel menyeruput coklat hangat yang baru saja diantarkan 
oleh pembantunya. la saat ini duduk di pinggiran ranjang 
dengan terus memikirkan apa yang dikatakan sahabatnya 
semenjak kecil. Memiliki pacar! Ya, itulah yang ia pikirkan 
saat ini. Ada banyak pertimbangan di balik itu semua tapi ia 
juga tidak mungkin selamanya hidup sendiri kan? 


Ada banyak pria yang jelas-jelas menyukainya tapi ia 
merasa ragu dengan semua itu. la takut tersakiti atau 
menyakiti orang lain nantinya. Apa lagi mereka tau bahwa 
ia adalah anak seorang... "Ah, udah deh gue pusing sendiri 
mikirnya," kesalnya. 


la berjalan keluar jendela kamar. Merasakan hembusan 
angin dan tetesan hujan di kulitnya yang hanya memakai 
baju kaos lengan pendek dan hotpans. Menutup matanya 
dan berusaha menghilangkan beban yang selama ini 
menimpanya. 


"Seandainya mereka tau gua gak sebahagia apa yang 
mereka pikir," gumamnya lalu tersenyum kaku. la membuka 
matanya saat merasakan sedikit tenang. Melihat lalu lalang 
mobil yang melaju tanpa beban sedangkan pengendara 
sepeda motor terlihat gemetar dengan tubuhnya yang 
basah. 


la merasa iri pada mereka. Mereka yang dapat merasakan 
loncat-loncatan di dalam genangan air. Mereka yang bisa 
bergerak dengan bebas. Tanpa ada batasan ataupun 
pengawasan. Merasa bahagia bahwa hidup mereka 
sepenuhnya milik mereka. 


Tersenyum dan menerimalah yang selalu ia lakukan. Dengan 
wajah yang tak dapat menyembunyikan kesedihan ia 
kembali masuk ke dalam kamar. Menutup jendela kamarnya 
dan menyalakan pemanas ruangan kamarnya. la kembali 
menyeruput coklat hangat yang tadi ia tingggalkan. 


Suara ketukan pintu mengagetkannya. "Masuk!" titahnya, 
ya untuk yang satu ini adalah kebiasaannya dari kecil. 


Seorang pembantu masuk dan langsung membungkuk. Itu 
sudah menjadi peraturan di rumah yang bagaikan istana ini. 
Lalu ia tersenyum semanis yang ia bisa. 


"Kenapa Bibi masih nunduk gitu ke aku?" tanya Rachel tak 
suka. 


"Maaf Non tapi saya takut dipecat sama Tuan." 


"Ada apa Bi?" Rachel lelah untuk berdebat kesekian kalinya 
dengan masalah yang sama. 


"Tuan manggil Non untuk ke ruang kerja Tuan." 


Rachel mengernyit. "Apa lagi kesalahan yang gue perbuat!" 
teriaknya kesal membuat pembantu itu terkejut. la keluar 
kamar tanpa peduli dengan pembantu yang masih berdiri 
kaku. 


Ruang kerja itu diketuk pelan. Lesu dan bersiap dimarahi, 
sudah terbiasa dengan itu semua. "Ayah ini Rachel," 
ujarnya. 


"Masuk!" Suara tegas terdengar dari balik pintu. 


la masuk dengan wajah menunduk. Entahlah, ia bahkan 
belum tau pa kesalahannya. "Ada apa Yah?" tanyanya 
dengan suara yang nyaris berbisik. 


"Kenapa kamu ke sana?" tanya pria paruh baya bernama 
Arya, dengan umurnya yang telah menginjak kepala empat, 
ia bisa dibilang masih sangat tampan. Matanya menatap 
lekat putrinya yang masih mematung. 


Rachel sekarang mengerti maksud dari perintah ayahnya 
untuk menemuinya. "Aku udah besar Ayah", jawabnya. 
"Harus berapa kali aku mengatakan kalimat itu!?" batinnya. 


"Ayah tidak bertanya apakah kamu masih kecil atau sudah 
besar, kenapa kamu ke sana?" tanya Arya dengan nada 
yang lebih tegas. la sangat tidak suka jika aturannya 
dibantah. 


Rachel menghembus nafas pelan. "Aku cuma mau bantu 
mereka Ayah," jawabnya. la berharap raut wajah ayahnya 
akan berubah tapi ternyata tidak. Masih terlihat marah di 
wajah tampannya. "Ayah..." 


"Ayah udah tau ke mana aja kamu seminggu ini, tapi Ayah 
masih diam dan tadi Ayah liat kamu telponan sama pria 
yang gak kamu kenal dan cara kamu bicara... Ayah udah 
gak bisa sabar dengan hal itu!" Amarah Arya semakin 
terlihat. 


"Ayah ta..." 


"Ayah gak mau kalo kamu sampe dijebak sama saingan 
kerja Ayah!" potong Arya. Amarahnya berubah dengan 
tatapan penuh sayang. "Kamu seharusnya ngerti!" 


Rachel tersenyum dan hendak berlari memeluk ayahnya 
tapi tangan kekar itu mengatakan tidak. la kembali tetap di 
tempat dan menunggu apa yang ayahnya katakan. Sifat 
tegas itu yang membuatnya bisa menghitung berapa kali ia 
berpelukan dengan ayahnya semenjak ia bisa mengingat 
dengan baik. 


"Mulai besok kamu gak boleh lagi bawa mobil sendiri!" tegas 
Arya. 


Rachel menatap ayahnya tak percaya. Kejadian 3 tahun 
yang lalu akan terulang lagi, diman pergerakannya hanya 
45%. "Tapi Ayah." 


"Jangan membantah! Dan satu lagi, kalau kamu mau 
berhubungan dengan seorang pria kamu harus meminta 
persetujuan Ayah!" 


"What the hell?!" umpat Rachel. la tak bisa membayangkan 
kisah cintanya nanti. Perintah ayahnya yang terakhir sangat 
membuatnya kesal. 


"Ayah tau kamu kesal tapi tidak ini demi kebaikan kamu!" 


"Iya Yah," jawab Rachel akhirnya. la tak berani membantah 
lagi. Ucapan ayahnya benar, ia tak ingin jika tersakiti dan 
dimanfaatkan. "Rachel permisi Ayah." la melangkah mundur 
dan keluar dari ruangan itu. 


Di dalam kamar ia memilih untuk menyelesaikan tugas dari 
dosennya, Eros. Dosen yang membuatnya semakin kesal 
dengan sikap berbeda. Menatap hari esok yang akan 
kembali dimulai. 
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Mentari pagi masuk melalui celah-celah jendela. Embun 
pagi yang diterpa angin terrasa sangat menyejukkan. 
Nyanyian burung yang terdengar bahagia menyambut pagi. 


"Sayang bangun!" 


"Iya Bunda, lima menit lagi," ujar Rachel sembari memeluk 
gulingnya semakin erat. Matanya semakin dipejamkan saat 
bundanya membuka jendela. "Bunda, jangan dibuka 
jendelanya!" pintanya. 


"Bangun sayang! Kamu gak mau terlambat masuk kampus 
kan." Wanita bermata biru keturunan Portugis itu membuka 
jendela agar purtinya segera bangun. 


"ya Bunda iyaaa." Rachel membuka matanya dan 
mendapati senyuman bundanya. la juga ikut tersenyum 
dengan muka bantalnya. 


Helusan di rambutnya oleh Sang bunda adalah 
kebiasaannya setiapa pagi. Manja, itulah satu kata yang 
tepat untuknya. "Anak Bunda udah besar masih aja harus 
dibangunin. Gimana nantu kalo kamu udah punya suami?" 
tanya ibunda Rachel yang bernama Attania. 


"hhh Bunda!" Rachel berlari ke kamar mandi tak ingin 
mendengar godaan dari bundanya lagi. 


"Satu jam lagi kamu harus udah di bawah!" 


Rachel menghembus kesal. la melanjutkan ritual paginya. 
Berawal dengan air hangat lalu air yang terasa 
menyejukkan di kulitnya. Melakukannya dengan pikiran 
yang berkelana. Memikirkan kejadian kemarin sore dan 
percakapannya dengan Silvy. 


Apa ia akan bisa untuk pergi kesana lagi dengan 
pengawasan yang semakin ekstra dari ayahnya? "Kak Galen 
orangnya gimana ya?" gumamnya. 


"Rachel, mandinya udah belom?" Teriakan bundanya 
terdengar dari luar kamar mandi. 


Rachel terkejut dan melihat jam dinding yang bertengger di 
kamar mandi. Sudah hampir sejam ia berendam di dalam air. 
"Iya Bun, Rachel udah siap kok!" teriaknya. 


"Cepat sepuluh menit Bunda kasih waktu buat pake baju." 


la keluar dari kamar mandi dengan handuk yang melilit 
dada hingga lututnya. "Iya Bunda..." 


Selepas bundanya keluar kamar, ia memakai pakaian yang 
telah di pilihkan oleh bundanya. Memoleskan wajahnya 
dengan make up ringan dan lipstick pink menambah kesan 
natural di wajahnya. Memakai sepatu bernada sama dengan 
pakaiannya. 


"Bunda..." sapanya begitu turun dari kamarnya. "Ayah mana 
Bun?" tanyanya. 


"Ayah lagi siap-siap," jawab Attania. 


Terlihat wajah tampan tak luput oleh waktu yang turun dari 
lantai dua dengan senyum tegasnya. la mengecup dahi 
anak dan istrinya. "Kamu jangan lupa kalo kamu diantar 
sopir hari ini!" ujarnya pada Rachel. 


"Iya Ayahku sayang..." 
Attania tersenyum melihat anaknya yang kesal meneruti 


perintah ayahnya. "Sayang kapan kamu punya pacar?" 
tanyanya. 


Rachel hampir memuntahkan minumannya mendengar 
pertanyaan konyol itu. la tau bahwa bundanya sangat 
kesepian sendiri di rumah tapi pertanyaan yang hampir ia 
dengar setiap saat itu membuatnya kesal. "Belum ada yang 
pas Bun," jawabnya. 


"Gimana mau pas kalo kamu gak mau buka hati," jawab 
Arya lalu menyeruput kopi hitam yang sedikit pahit. 


"Kamu gak berencana jadi perawan tua kan sayang?" 


"Kalimat itu lagi!" batin Rachel. “Gak kok Bun, lagian umur 
Rachel masih 19 tahun. Masih muda banget buat nikah," 
jawabnya. 


"Bunda aja umur 17 tahun nikah sama Ayah kamu!" 


Gadis cantik itu memilih diam, pertanyaan ini membuatnya 
berfikir tentang Galen. Pria dermawan yang lebih tua 2 
tahun darinya. Entah ia tampan atau tidak tapi... ia terlalu 
tertarik pada pria itu. 


"Gimana kalo kamu Ayah jodohin sama anak temen Ayah?" 


Untuk kedua kalinya Rachel hampir memuntahkan 
minumannya. Ini pertama kalinya ayahnya menanyakan hal 
ini tapi sukses membuat nafsu makannya menghilang. "Yah- 
Bun, aku mau berangkat kuliah dulu!" pamitnya lalu 
mencium punggung tangan ayah dan bundanya. 


la meninggalkan kedua orang tuanya yang masih terpaku di 
tempat. Memikirkan apa mereka salah bicara. Melihat reaksi 
putri mereka yang sangat mengejutkan. 


Di dalam mobil, Rachel mengupat penuh kesal. Ini bukanlah 
zaman Siti Nurbaya dan bahkan ia tidak percaya jika Siti 


Nurbarya itu ada tapi kehidupannya nyaris diatur 
sepenuhnya. 
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Rachel mengupat kesal saat sopir pribadinya tidak meneruti 
perintahnya untuk tidak membuka pintu saat ia keluar. 
"Kenapa Bapak gak dengerin aku sih?" tanyanya. 


Sopir itu menunduk. "Maaf Non tapi saya gak berani langgar 
perintah Tuan." 


la tak peduli dengan jawaban itu dan meninggalkan sopir 
itu begitu saja. Mengejar Silvy yang terlihat mencari 
seseorang. "Silvy!" panggginya. 


"Hai Rachel! Lo gak bawa mobil?" tanya Silvy sembari 
melihat mobil Rachel yang meningggalkan kampus. Ia 
sudah pasti tau jawabannya tapi ia hanya berniat melihat 
wajah kesal sahabatnya. Terlihat Rachel tak berniat 
menjawab pertanyaannya membuatnya mengingat 
pembahasan grup semalam. 


"Kehidupan gue kembali kacau," ujar Silvy setengah kesal. 
"Kenapa?" tanya Rachel dengan dahi menyerngit. 
"Lo gak baca grup semalam?" 


Rachel menggeleng, ia tak peduli dengan hal itu. Lagi pula 
ia tak mungkin punya waktu untuk membaca obrolan yang 
tak ada ujungnya itu. Obrolan yang kalah pentingnya 
dengan membaca novel. 


"Kita dikira lesbi." 


Ini ketiga kalinya Rachel terkejut pagi ini. "Serius lo?" 
tanyanya. 


Silvy mengangguk cepat dan mengambil handphonenya 
dan menunjukkan obrolan grup tadi malam. Ada banyak 
pertanyaan tertuju pada mereka apalagi Rachel dan terlihat 
Silvy yang berusaha mengatakan bahwa mereka tidak 
seperti itu. Namanya bahkan ditag hampir oleh semua 
teman seangkatan. 


"Gila!!" umpat Rachel masih seolah tak percaya. 


"Lo harus punya pacar Chel, gue gak mau kalo sampe Kak 
Rendy putusin gue cuma karena itu!" tegas Silvy. la berjalan 
mendahului Rachel yang masih memikirkan permintaan 
Silvy yang kesekian kalinya ini. 


la segera menggelengkan kepalanya dan berlari mengikuti 
langkah Silvy. Hatinya masih memikirkan perkataan Silvy. 
Mengingat percakapannya dengan Galen, membuatnya 
tersenyum sendiri. 
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Rachel menatap aneh Silvy yang sedari tadi berkutat 
dengan selembar kertas. Seperti menyusun kata-kata. la 
sama sekali tidak memperhatikan Eros yang sedang 
mengajar. Tak seperti biasanya yang sangat antusias. 


"Hari ini cukup sekian kalian boleh istirahat!" ujar Galen. 
"Emm Rachel, boleh ikut saya sebentar!" titahnya. 


"I... iya Pak." Rachel tergagap. "Apa gue ngelakuin 
kesalahan lagi?" batinnya. Langkahnya berada di belakang 
Eros. la berjalan angkuh tak peduli saat ribuan mata 
menatapnya dengan berbagai pandangan. Banyak di antara 
mereka yang berbisik-bisik. 


Mereka sampai di ruangan Eros. Rachel masih berdiri di 
depan pintu meski Eros telah menyeruhnya masuk. la tak 
ingin orang menatapnya aneh jika ia masuk. Namun, ia tak 
bisa menolak saat Eros menarik tangannya. 


Eros mengunci pintu membuat Rachel menelan susah payah 
salivanya. Eros menyeringai sembari berjalan mendekati 
Rachel. Menatap gadis di depannya lapar. "Aku tidak 
berpikir jika kamu lesbi," ujarnya. 


Rachel tak percaya dengan apa yang ia dengar. Kenapa Eros 
bisa tau dengan gosip murahan itu? Dan kenapa Eros 
mengatakan hal itu? "Maksud Bapak apa?" tanyanya. la kini 
terpojok di dinding karena terus melangkah mundur. 


Helusan dari tangan kasar Eros di pipinya membuat Rachel 
terpaku di tempat. la tidak bisa berbuat apa-apa. "Ayo kita 
buktikan apa kamu normal atau tidak!" bisiknya di telinga 
Rachel lalu mengecupnya singkat. 


Rachel merasa hawa panas merasukinya saat Eros 
melakukan itu padanya. Satu hal yang tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. "Ba... bapak jangan macam-macam!" ujarnya 
pelan nyaris tanpa suara. 


Tak menghiraukan permintaan Rachel, Eros mendekatkan 
wajahnya. Matanya mengarah pada bibir merah muda 
Rachel yang menggoda. Hal itu membuat Rachel 
memejamkan matanya takut tapi ia juga tidak berani untuk 
menolak. 


Namun yang dirasakan Rachel hanya hembusan nafas yang 
menerpa wajahnya. la membuka mata dan mendapati 
dosennya itu tersenyum padanya. Jarak mereka bahkan 
sangat dekat saat ini. 


"Saya tidak mungkin menyium mahasiswa saya sendiri 
tanpa hubungan apapun! Tapi kamu sepertinya sangat 
berharap untuk saya cium!" ujar Eros setelah menjauh dari 
Rachel dan menuju meja kerjanya. "Duduk!" titahnya. 


Rachel menatap kesal pada dosennya itu sembari berjalan 
mendekat, duduk di depan Eros dengan terhalangi sebuah 
meja. la masih sangat gugup atas apa yang menimpanya 
barusan. Malu dengan dirinya yang hanya berdiri 
diperlakukan seperti itu. 


"Saya memangggil kamu kemari untuk mengatakan bahwa 
kamu terpilih sebagai pertukaran pelajar ke Korea," ujar Eros 
serius. Wajah tampannya kini terlihat kembali tegas. 


"." Rachel hanya diam, ia sebenarnya sangat ingin tapi ada 
hal yang melarangnya untuk pergi. Memikirkan bagaimana 
caranya ia meminta izin saja sudah membuatnya pusing. 


"Rachel!" panggil Eros melihat Rachel yang hanya diam 
saja. 


"Emmm, gimana ya Pak? Saya akan bertanya orang tua saya 
dulu," jawabnya. 


"Oke baiklah besok saya tunggu kabar baiknya," ujar Eros 
berharap Rachel menerima tawaran itu. "Silahkan istirahat!" 


Gadis itu meninggalkan ruangan Eros. Masih ada banyak 
tatapan mata yang menatapnya curiga tapi ia sama sekali 
tidak menunduk apalagi memperlihatkan wajah takutnya. 
Terlihat lemah sama saja menginjak diri sendiri. Itu yang 
membuatnya bertahan dengan segala gosip akan dirinya. 
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Suasana kelas sangatlah riuh, Rachel diam sesaat sebelum 
masuk ke dalam kelas. la merasa ada yang aneh di dalam 
sana. Namanya disebut-sebut, tanpa ia tau tentang masalah 
apa. la membuka pintu kelas yang tertutup. Semua mata 
tertuju padanya dan kelas mendadak diam. 


la menyerngit saat tiba-tiba Silvy menarik tangannya. "Ada 
apa Sil?" tanyanya. 


"Mulai sekarang lo gak boleh nolak kalo ada cowok yang 
deketin lo!" jawab Silvy. 


Rachel menatap ke sekeliling kelas yang juga ikut 
menatapnya. Hampir semua cowok mengedipkan matanya, 
membuatnya bergidik ngeri. Tatapan tak suka dari para 
wanita membuat ia jengah. "Sil, lo bilang apa sih ke 
mereka?" tanyanya. 


"Gue tadi jelasin kalo kita tuh gak lesbi." 
"Terus?" 
"Ya... gue bilang kalo lo sekarang mulai membuka hati." 


Mulut Rachel menganga mendengar jawaban Silvy seakan 
tak percaya. la merasa seperti gadis yang tidak laku akibat 
kesombongannya. "Gila lo Sil!" bisiknya, ia akhirnya tak 
peduli dan meninggalkan kelas setelah mengambil tas. 


"Chel, dengerin gue dulu!" Silvy mengejar Rachel yang 
menuju gerbang kampus. la sama sekali tidak berniat 
mempermalikan sahabatnya itu. 


Rachel sangat kesal saat ini. Bagaimana bisa sahabatnya 
mengambil tindakan tentangnya tanpa memberitahu ia 
terlebih dahulu. Membuat aplikasi biro Jodoh untuknya 
tanpa persetujuannya. "Gila tuh temen! Dia kira gue gak 


laku apa?" makinya. la tak peduli dengan tatapan semua 
orang yang menatapnya penuh tanya. 


"Chel, tunggu!" Silvy berhasil mengamit tangan Rachel. 
"Gue minta maaf, gue gak bermaksud kayak yang lo pikir 
kok." 


Rachel melepas tangan Silvy dari tangannya kasar. "Terus 
maksud lo apa? Lo tau gue ngerasa kalo gue tuh cewek sok 
jual mahal dan karna itu gue gak punya pacar sampe 
sekarang!" ujarnya. 


"Chel, gue cuma berniat supaya kita gak dikira lesbi." 


"Dan buat biro jodoh ke gue seakan gue gak laku gitu??!" 
tanya Rachel ketus. Amarahnya ada di ubun-ubun saat ini. 
Tak menyangka Silvy memiliki pemikiran yang sangat 
pendek. 


Silvy terdiam, ia tak tau harus berkata apa karena memang 
dia yang egois di sini. Tanpa berpikir panjang ia melakukan 
hal yang memalukan seperti itu tapi ia memang tidak 
berniat untuk mempermalukan sahabatnya. la hanya ingin 
sahabatnya memiliki pria untuk melindunginya seperti 
Rendy padanya. 


"Gue tau Sil, lo pasti capek kan punya temen kayak gue tapi 
gak gini caranya!" kesalnya. "Lo bisa ngomong ke gue dan 
gue gak bakal ganggu lo lagi!" ujar Rachel lalu pergi 
meninggalkan Silvy yang belum sempat menjelaskan 
niatnya yang sesungguhnya. "Dan gue bisa nemuin sendiri 
cowok yang gue mau!" teriaknya. 


Silvy diam saat kepergian Rachel, ia merasa sangat 
bersalah. Perlahan ia meninggalkan gerbang kampus dan 
kembali ke kelas. Mengatakan bahwa yang ia katakan 


tentang hal yang membuat Rachel malu itu adalah sebuah 
kebohongan. Memperbaiki keadaan seperti semula. 


PEAK AKAK AK RK KK KK 


To be continued 
Tekan 
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Berbeda dengan suasana di luar yang mendung dingin. Ray 
mengelap keringat yang bercucuran di pelipis dan dagunya. 
la baru saja memenangkan lomba basket antar jurusan 
untuk kesekian kalinya. 


Namanya diteriakkan oleh banyak gadis dari berbagai 
jurusan. Menatap kagum penuh damba padanya. Namun 
lagi dan lagi, ia tak menemukan gadis impiannya di sana. 
Gadis yang selama setahun ini menarik perhatinnya namun 
ia masih belum bisa menyampaikan rasa itu. 


Seorang gadis menghampirinya dan memberinya minuman 
dingin. Ray dengan lembut menolak membuat gadis itu 
mendengus kecewa. la mengambil sendiri minumannya 
yang telah ia bawa. Seakan tidak melihat hal yang telah 
terjadi, beberapa gadis malah datang menghapirinya 
dengan makanan dan bahkan ada yang membawa baju 
ganti. 


Ray mengumpat dalam diam, mereka pikir ia orang yang tak 
mampu untuk membeli makan minum ataupun baju ganti? 
"Minggir!!" perintahnya dingin tanpa ekspresi. 


Seketika itu juga, para gadis yang terlihat murahan di mata 
Ray itu menjauh. Memberi jalan pada pangeran yang sangat 
mereka idolakan. Bahkan saat langkahnya ingin berjalan ke 
ruang ganti, seseorang yang sangat ia kenal malah 
memanggilnya. Membuatnya berbaik dengan wajah 
menahan kesal. 


"Ada surat buat lo," ujar Kean, sahabat Ray. Bukannya 
memberi surat itu pada Ray, ia malah membuka dan 
membacanya. 


Tampak seorang gadis yang berusaha mencegah Kean 
membaca isi surat yang ia khususkan untuk Ray. Mata dan 
pipinya memerah. Wajahnya menunduk malu surat cintanya 
didengarkan oleh banyak orang. 


Dear Kak Ray, Cowok Impian. 


Aku Aira, dari jurusan seni. Seorang gadis biasa yang sudah 
lama jatuh hati sama kakak. Selama setahun ini, aku 
berusaha menyembunyikan rasa dengan memerhatikan 
kakak dari kejauhan. Tapi hari ini aku memutuskan 
menyerukan kata itu, mengungkapkan apa yang aku rasa 
sama kakak. 


Maaf kak, Jika aku terlalu berani mengutaran cinta untuk 
kakak. Kakak yang begitu sempurna mana mungkin pantas 
untuk berpegangan tangan denganku tapi kak, aku benar- 
benar tidak ingin lagi menjadi gadis pengecut yang hanya 
memerhatikan kakak dari kejauhan. Apa... kakak bisa 
membalas perasaanku? 


Berbagai bisikan-bisikan terdengar jelas memenuhi ruang 
basket itu. Bahkan ada yang terang-terangan meledek gadis 
yang baru saja dibaca suratnya oleh Kean. Namun, ada juga 
yang memuji keberadian Aira untuk mengungkapkan rasa 
pada Ray walau sebelumnya banyak yang mengutarakan 
cintanya pada Ray tapi itu selalu berada dalam satu jurusan, 
jika bukan sejurusan pun pastinya mereka seangkatan tapi 
ini, anak semester dua yang berbeda jurusan dengannya. 


Tanpa berniat menjawab isi surat gadis itu, Ray berlalu 
begitu saja setelah menepuk bahu Kean mengajak 
sahabatnya itu ikut bersamanya. Meninggalkan gadis itu 
dengan segala rasa malu dan ledekan dari para pemujanya 
yang lain. la yakin semua orang juga tau apa yang akan ia 
jawab tanpa harus lelah berbicara. 
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Sore menjelang, semilir angin meniup dedaunan kelapa. 
Ribuan burung berterbangan pulang ke sarangnya. 
Membentuk satu formasi yang menghiasi langit. Suara 
tangisan terdengar menyesakkan. Sambutan teriakan 
menjelang dunia lain. 


Silvy menatap senja dan kejadian masa lalu yang berputar 
di depan matanya. Hal mengerikan terlihat jelas meski ia 
tidak ingin. Mengingatkan akan kejadian empat hari yang 
lalu saat ia pergi ke tempat kumuh bersama Silvy. Arwah 
anak yang tidak tenang dan ikut belajar bersama dengan 
temannya. Tidak terima dengan kematian yang seharusnya 
memang tidak terjadi. Arwah yang meminta pembalasan 
dendam yang ia mengerti saat menatap matanya. 


la telah menghubungi polisi sore tadi. Namun semuanya 
percuma karena ia tidak punya bukti. "Apa gue harus 
menghubungi Rachel? Tapi kan dia masih marah sama gue," 
gumamnya. 


"Kak Silvy..." Suara itu mengejutkan Silvy. la sangat 
mengenali suara anak kecil itu. Suara yang juga menjawab 
soal yang ia berikan saat di sekolah. 


la tersenyum, merindukan suara yang terkesan lemah itu. 
"Iya sayang," ujarnya. "Kamu di mana?" tanyanya. 


"Aku di belakang Kakak!" Silvy segera membalikkan 
tubuhnya saat ia merasa udara di belakang sana sangatlah 
dingin. 


Kulit pucat yang menghijau dengan bercak-bercak luka di 
mana-mana. Bekas tali tercetak jelas di lehernya. Kaki 
kanannya yang sudah tidak ada lagi membuat Silvy seketika 
menjatuhkan air matanya. la tak bisa membayangkan 


bagaimana orang tua bisa melakukan itu pada anak mereka 
sendiri. "Dani." 


Tak lama, ia juga melihat sekelabut bayangan putih perlahat 
menjadi jelas. Sesosok yang biasa disebut kuntilanak 
dengan darah yang mengalir di kakinya berdiri di samping 
Dani. Memeluk Dani erat, seolah tak ingin melepaskannya. 
Tersenyum yang lebih terlihat seperti seringai mengerikan. 
Siapa wanita itu? 


"Ini Ibuku di dunia sana" jawab Dani, mereka memang bisa 
membaca apa yang manusia pikirkan. Dia tersenyum dan 
mendekati Silvy di ikuti dengan ibu barunya. 


"Hai..." sapa wanita itu membuat bulu kuduk Silvy 
meremang. Suara itu hanya seperti angin dingin yang 
bernada. 


"Hai!" balas Silvy. 


Dani memegang tangan Silvy, meletakkannya pada 
wajahnya yang berdarah. Air matanya mengalir melewati 
darah yang telah kering itu. "Kak, maaf karna udah buat 
Kakak khawatir dengan permintaanku!" pintanya. 


Silvy tersenyum dan mengelus wajah Dani "Tapi maaf ya 
sayang, Kakak belum bisa kabulin permintaan kamu!" 
ujarnya merasa bersalah. 


"Kak, Kakak gak usah lagi balasin dendam aku ya!" ujar 
Dani. "Aku udah bahagia di sana sama Ibu baru aku, walau 
bagaimana pun mereka juga orang tua aku," lanjutnya. 


Entahlah, Silvy merasa bahagia mendengar keikhlasan Dani 
tapi ia juga merasa tidak terima jika seorang pembunuh 
bebas hidup tanpa beban. Takutnya mereka juga akan 


membunuh atau menyakiti orang lain yan tak bersalah. 
Menciptakan kematian yang tak tepat untuk orang lain lagi. 


"Kak Silvy gak usah khawatir aku kan mengawasi mereka," 
ujar Dani. la memeluk Silvy erat, air matanya mengalir 
begitu saja. Walau ia masih ingin menikmati kehidupannya 
tapi kematianlah yang harus ia terima saat ini. "Aku akan 
rindu sama Kakak!" 


"Kakak juga, kamu harus bahagia sama kehidupan kamu 
sekarang ya!" ujar Silvy lalu melepaskan pelukan mereka. 
"Dengar perkataan Ibu kamu!" la melerik waniya berbaju 
putih itu sekilas. 


Dani mengangguk sembari menghapus air matanya. "Kirim 
salamku buat Kak Rachel ya Kak!" pintanya. 


Silvy menunduk, ia bahkan belum berani untuk menemui 
Rachel. Merasa sangat bersalah akan tindakannya yang 
egois tadi siang. "Kaka..." 


"Kakak berantem ya sama Kak Rachel? Aku yakin Kak Rachel 
akan memaafkan Kakak," potong Dani, membaca apa yang 
dipikirkan Silvy. 


Silvy mengajak rambut Dani sembari tersenyum penuh 
kasih sayang "Iya Kakak bakal sampein salam kamu!" 


"Kalo gitu aku pamit dulu ya Kak." 
"Iya sayang." 
"Daaa Kakak!" 


"Daaa Dani, bye Tante!" Silvy juga melambaikan salam 
perpisahan pada wanita berbaju putih itu. 


"Daaa!" Lagi-lagi suara bagai angin yang bernada itu 
membuat bulu kuduk Silvy meremang. la kembali menatap 
langit senja yang akan menggelap. Suara kesengsaraan pun 
semakin terdengar jelas di telinganya. Menciptakan rasa 
takut yang berusaha ia tepis. 
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Rachel mengamati pintu ruang kerja ayahnya. Ia 
memikirkan apakah bisa membujuk ayahnya yang terlalu 
tegas itu. Takut ayahnya akan marah untuk ke sekian 
kalinya. Mengingat ia adalah anak satu-satunya. 


"Ayah..." panggilnya sembari mengetuk pintu. 
"Masuk sayang!" 


Walau ragu, ia masuk perlahan. Melihat ayahnya yang 
masih berkutat dengan berkas. "Ayah aku mau bicara." 


"Bicara aja sayang!" jawab Arya lalu menutup berkas- 
berkasnya. la manatap putri kesayangannya itu. 


"Aku terpilih sebagai mahasiswi pertukaran pelajar ke 
Korea," ujar Rachel setelah meyakinkan diri. la menatap 
mata ayahnya yang berubah tak seteduh tadi. 


"Kamu sudah tau jawabannya tanpa Ayah jawab kan 
sayang?" ujar Arya. la tak akan membiarkan putrinya keluar 
Indonesia sebelum putrinya itu menikah. 


Rachel tau, ia bahkan sangat tau jika ia terlahir sebagai 
anak nazar. Ayahnya bernazar jika di keruniai seorang anak 
maka ia tidak akan membiarkan anaknya mengenal negara 
bebas tanpa kedua orang tua sampai ia menikah dan jelas 
itu sangat menyiksanya. "Tapi Ayah, Rachel udah besar!" 
bantahnya. 


"Jika kau ingin keluar negri tanpa Ayah maka segeralah 
menikah!" ujar Arya. Kalimat yang selalu membuat anaknya 
muak. "Kau punya calonnya sayang?" 


Rachel menggeleng pelan dan perlahan menuju keluar 
ruangan. Kecewa tapi itu udah terlalu biasa di 
kehidupannya. Segalanya di atur tanpa bisa menolak. 


"Sayang, apa jawabanmu tentang perjodohan itu?" 
pertanyaan itu membuat Rachel berhenti berjalan. Ia 
berbalik menatap ayahnya yang tersenyum berharap. 


"Tidak Ayah, aku akan punya pilihanku sendiri." 
"Oke baiklah, soal ini Ayah tidak akan memaksa." 


la bernafas lega lalu keluar dari ruangan. Mengistirahatkan 
tubuhnya untuk melanjutkan hari esok yang panjang. 
Berharap tidak akan ada yang kecewa. 
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Seperti biasa semua mata tertuju pada Rachel membuatnya 
jengah. Terlebih mengingat kemari Silvy mengumumkan hal 
aneh tentang dirinya tapi ia bersyukur tidak ada yang 
berusaha mendekatinya. "Apa Silvy sudah memperbaiki 
semuanya?" batinnya. 


la duduk di tempat biasa, tak menghiraukan tatapan 
memuja dari para pria dan tatapan benci dari para wanita. 
Bahkan, ia tak peduli jika Silvy tetap duduk di sampingnya. 
la hanya khawatir jika Eros kecewa dengan jawabannya 
nanti. 


"Hai Rachel!" sapa seorang pria, ia saat ini duduk di 
samping Rachel. 


Rachel menatap pria itu semabri tersenyum sekedarnya. "Lo 
pasti gak kenal sama gue..." 


"Arsen Stevano, apa gue salah?" tanya Rachel. Nada 
angkuhnya terdengar jelas disana. 


Arsen terkejut, pria tampan berkaca mata minus itu 
tersenyum senang. "Lo... lo tau nama gue?" tanyanya masih 
tidak percaya. 


"Gue rasa lo gak salah denger!" ujar Rachel. la mengambil 
bukunya di tas. "Gue gak seperti yang kalian pikirkan! Gue 
tau semua nama kalian di kelas ini!" lanjutnya. 


Wajah Arsen kini berubah kecewa. la sudah terlebih dahulu 
besar kepala. Dikenali gadis cantik yang telah lama memikat 
hatinya. 


"Lo terlalu cepat gr ya?!" ujar Rachel, ia hampir tertawa 
melihat wajah kecewa Arsen. la berbohong tentang yang 
tadi. Hanya orang-orang pintar dan penting di 
kehidupannya yang ia kenali. "Gue bercanda kok!" 
tambahnya. "Gue Cuma kenal beberapa orang doang dan 
siapa yang gak kenal cowok pintar dengan kaya mata kayak 
lo!" jelasnya. 


"Lo gak buat gue naik telinga lagi kan?" tanya Arsen, ia 
takut kembali kecewa nanti. 


"Tentu, bagi gue hidup itu tentang bagaimana cara kita 
mengenal lingkungan yang kita tinggali! Jadi gue hanya 
kenal sama orang yang cerdas atau penting doang, 
selebihnya gue gak peduli!" jawabnya panjang lebar. 


"Maksud lo?" Arsen menyerngit, kalimat Rachel itu sulit 
dipahami olehnya. Jika ia menanggapinya, ia takut akan 
salah paham nantinya. 


Rachel menatap Arsen serius "Gue rasa lo tau maksud gue!" 
ujarnya. "Buat apa mengenal orang yang tidak berfungsi di 
kehidupan kita? Bukannya itu seperti membeli buah yang 
tidak bisa dimakan?!" lanjutnya. 


Arsen terkejut, ia benci mendengar kalimat itu. Kalimat 
remehan untuk orang biasa atau orang yang memiliki IQ 
rendah. Seolah mereka tidak punya masa depan yang cerah. 
"Ternyata lo lebih sombong dari yang gue kira!" kesalnya. 


Gadis cantik itu tertawa ringan, tak peduli terhadap tatapan 
seisi kelas yang menatap mengintimidasi. "Terserah lo mau 
bilang apa! Gue kenal sama lo karena lo cerdas, tapi bukan 
berarti lo penting buat gue!" ujarnya selepas berhenti 
tertawa. 


"Lo!!" Arsen sangat kesal. la pergi meninggalkan Rachel 
yang masih ditatap oleh orang yang tidak mempunyai 
kerjaan. 


Dengan santainya Rachel membuka buku novelnya dan 
memasang handset di telinganya. Mendengarkan musik 
jauh lebih baik dari pada merusak telinganya dengan 
mendengar komentar dari orang yang tidak penting. Ya, itu 
kebiasaannya dari kecil menulikan diri terhadap pendapat 
orang lain. 
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Arti rasa ini yang selama ini ku nantikan. 
Rasa yang hadir sejak bertemu denganmu. 


x 
* 
* 
x 
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Rachel mengusap matanya sakit, ia menetap layar 
laptopnya dengan mata setengah menyepit. Matanya tak 
bisa kompromi dengan tugas yang sedang ia kerjakan saat 
ini. Obat-obat yang telah ia minum pun serasa tak berguna. 


"Bibi!" panggilnya. 


Seorang pembantu telah ada di kamarnya dalam waktu lima 
menit. Membungkuk hormat "Ada yang bisa saya buatkan 
Non?" tanyanya sopan. 


"Buatkan saya jus wortel!" 
"Baik Non." 


la kembali berkutat dengan tugasnya. la terlalu sibuk 
mendengar permintaan Bundanya untuk segera menikah 
sehingga melupakan tugasnya. Permintaan yang 
membuatnya lebihh pusing dari pada seratus tugas dari 
dosen Eros. 


"Silahkan diminum Non!" 


"Makasih Bi, taro aja di situ!" 
"Apa ada yang diperlukan lagi Non?" 
"Tidak!" 


la tiba-tiba merasa rindu pada Silvy, biasanya mereka akan 
mengerjakan tugas bersama-sama. Sahabatnya itu akan 
selalu mengeluh dengan tugas-tugas ini, dan ia akan 
menertawakan hal itu. la membayangkan wajah sahabatnya 
dan tertawa renyah. 


"Sayang kamu kenapa?" suara itu membuat Rachel 
menghentikan tawanya. 


"Gak papa kok Bun!" jawab Rachel. 

"Terus kenapa kamu ketawa sendiri?" tanya Attania. 
Jangan-jangan?! Oh, kamu pasti lagi bayangin cowok yang 
kamu suka kan?" tudingnya. 


Rachel tak percaya dengan apa yang ia dengar. Otak 
bundanya memang tidak jauh dari hal itu. Ujung-ujungnya 
memintanya untuk menikah dan memberi cucu. "Bunda bisa 
gak, gak ngomongin masalah itu sehari... aja?!" tanyanya. la 
menatap kesal bundanya. 


Attania tertawa "Maaf sayang! Terus kamu mikirin apa tadi?" 


"Bunda kayaknya aku harus pake kaca mata deh!" ujarnya. 
"Mata aku gak bisa lagi kompromi!" la menatap bundanya 
dengan tatapan sedih. 


"Ya udah kita dokter mata ya!" 
"Tapi aku masih ada tugas Bun!" 


"Gak bakal lama kok sayang." 
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Gadis cantik itu terus mengamati penampilannya di depan 
cermin. Bukan karena hal lain, hanya saja kaca mata Aviator 
berbingkai biru tua yang menghiasi wajahnya. Merasa tidak 
percaya diri dengan wajahnya. 


Jam menunjukkan pukul 10.00 wib. Setengah jam lagi 
kelaasnya akan dimulai, tapi ia belum ingin beranjak dari 
cermin. la melepaskan kacamatanya dan menaruhnya di 
atas meja rias. Mengambil lensa minus berwarna hitam di 
pupil matanya. "Ini lebih baik!" ujarnya. la juga membeli 
beberapa lensa kemarin tanpa sepengetahuan bundanya. 


"Sayang kamu belum berangkat?" tanya Attania, menatap 
putrinya yang masih di depan cermin. 


Rachel terkejut "Sejak kapan Bunda di sini?" tanyanya. 


"Sejak kamu pakai lensa di mata kamu. Udah lepas!" seru 
Attania. Walau sebagus apapun merek lensa, risiko 
bahayanya juga ada. "Pake kacamatanya!" ujarnya. 


la menatap kesal bundanya "Tapi Bun, aku takut keliatan 
culun!" tolaknya. "Aku pake lensa aja ya!" pintanya 
memelas. 


"Udah gak usah ngebantah, pake kaca matanya!" 


Rachel mengalah, ia melepaskan lensanya dan memakai 
kacamatanya. "Udah! Culun kan Bun?!" ia memperlihatkan 
wajahnya pada bundanya dengan serius. 


"Tuhkan cantik! Udah gih pergi kuliah sana dan siap-siapa 
dapat pujian!" Attania mendorong tubuh Rachel keluat dari 
kamar. 


la mendegus kesal, lalu bergegas pergi ke kampus dengan 
perasaan yang bercampur aduk. Melihat penampilannya 
yang biasa saja dia gak berhenti diperhatikan apalagi 
dengan penampilan baru seperti ini. 
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Mobil sport silver mewah melaju dengan kecepatan sedang 
menuju kampus. Angin pagi membawa rambut sang 
pengendara melayang di udara. Menambah kesan elegant 
dan anggun menjadi pusat perhatian. Hari ini, ia diizinkan 
membawa mobil sendiri setelah membujuk sekian lama. 


Namun di tengah pusat perhatian itu, Rachel berhenti saat 
melihat seorang pria yang berkutat dengan motor yang 
terlihat usang. Turun menghampiri pria itu yang tiba-tiba 
menarik perhatiannya. "Hai ada apa dengan motormu?" 
tanyanya dengan bahasa yang baku. la ikut berjongkok di 
samping pria itu. 


"Aku juga tidak tau! Tidak biasanya motor ini akan sulit 
diperbaiki!" jawab pria itu tanpa menoleh kearah lawan 
bicaranya. la masih berkutat dengan mesin yang membuat 
tangan menghitam. 


Rachel melongo mendengar jawaban pria itu yang juga 
mengikuti bahasa yang ia gunakan. Wajah kesalnya terlihat 
jelas karena pria ini tidak menatapnya, biasanya ia yang 
tidak melihat saat lawan bicaranya berbicara tapi ini malah 
sebaliknya. Tak menyangka ini akan terjadi padanya. "Apa 
aku bisa membantumu?" tanyanya. 


"Apa yang bisa kamu lakukan untukku?" tanya pria itu dan 
juga tanpa menatap Rachel. la tetap saja fokus dengan 
motornya. 


Lagi-lagi Rachel memutar bola matanya kesal. "Kamu mau 
ke mana? Aku bisa antar trus motor kamu bisa aku suruh 
bawa ke bengkel sama sopir aku nanti" ujarnya. Ia 
mendaratkan tangannya di bahu pria yang ia tak kenali 
namanya. 


"Kamu serius?" tanya pria itu berdiri lalu menatap Rachel 
serius. 


"Emang aku keliatan bercanda ya?" tanya Rachel. "Kenalin 
nama aku Rachel Sasikirana Arindati, panggil aja Rachel!" 
ujarnya. la mengalurkan tangannya pada pria tampan 
berkacamata di hadapannya. 


Pria itu tersenyum dan entah kenapa itu membuat jantung 
Rachel berdegup kencang. Ketampanannya itu semakin 
terlihat saat mata tajam itu menyipit. "Ray!" ujarnya 
menerima uluran tangan Rachel erat. "Kamu mau kemana?" 
tanyanya. 


"Seharusnya aku yang nanya ke kamu, kamu mau ke 
mana?" tanya Rachel. 


"Kampus Sukma Nusantara." 


Rachel tersenyum, merasa ini adalah sebuah keberuntungan 
baginya. "Kita sejalur," ujarnya. 


Ray tersenyum antusias saat mendengar perkataan Rachel. 
"Aku tau, sepertinya kamu harus manggil aku Kak, karena 
aku senior kamu di manajeman bisnis!" ujarnya. la menatap 
Rachel yang mengernyit. Bagaimana pun, ia adalah salah 
satu mahasiswa yang telah jatuh dalam kecantikan seorang 
bidadari. 


Rachel berhenti saat ingin memasuki mobil "Apa Kakak bisa 
bawa mobil?" tanyanya. la berusaha menetralisir degup 


jantungnya karena pria di hadapannya ini ternyata 
mengenalnya. la juga tak habis fikir kanapa ia tidak 
mengenal pria setampan Ray. 


"Aku bisa kok." Ray menerima kunci mobil yang diberikan 
Rachel. la berjalan menuju tempat mengemudi. la senang 
rencananya berhasil. la melajukan mobil dengan kecepatan 
sedang. Merasa aneh karena gadis di sampingnya terus 
memperhatikannya. "Kamu kok ngeliatin aku gitu sih?" 
tanyanya tapi batinnya tersenyum senang. 


Gadis cantik itu terlihat berpikir sebelum menjawab "Aku 
cuma bingung aja kenapa aku gak kenal sama Kakak?" 
jawabnya. "Dan kenapa Kakak kenal sama aku?" lanjutnya. 


Ray tersenyum, ternyata gadis di hadapannya ini tidak 
sesulit yang ia pikirkan. Tidak sesombong seperti apa yang 
orang bilang. Tidak seangkuh dan secuek yang digosipkan. 
Keburukan yang tidak terlalu ia pikirkan dan memberanikan 
diri untuk mendekat dari ada menahan rasa seperti orang 
lain. "Siapa yang gak kenal sama kamu? Gadis paling cantik 
di fakultas!" jawabnya. 


Kalimat itu sudah sangat sering Rachel dengar tapi saat Ray 
yang mengatakannya ia sangat senang mendengarnya. 
Bagaikan ada seribu kupu-kupu berterbangan di perutnya. 
"Kakak gak usah bercanda deh!" ujarnya. la merasa pipinya 
memanas. 


Tak bisa dipungkiri ternyata Rachel gadis yang pemalu. Ray 
sesekali menatap cintanya yang menunduk. Cantik! Tapi ia 
merasa baru dengan kacamata yang gadis itu pakai. "Sejak 
kapan kamu pakai kacamata?" tanyanya. 


"Aku udah lama sih minus, tapi baru mau pakai tadi pagi," 
jawab Rachel. "Nampak culun gak Kak?" tanyanya, tiba-tiba 


ia merasa tidak percaya diri mengingat kacamata yang ia 
pakai. 


"Cantik! Kamu keliatan lebih anggun!" Itu bukan jawaban 
dari pertanyaan Rachel tapi itu pujian yang Ray layangkan. 


Rachel merasa dirinya sangat ingin berteriak kegirangan. Ia 
sendiri tidak tau ada apa dengan dirinya. Banyak pria yang 
memuji dan mendekatinya tapi ia tidak pernah merasa 
seperti ini. "Apakah ini yang namanya cinta pandang 
pertama?" gumamnya pelan, hamper berbisik. 


"Kamu bilang apa?" tanya Ray. la sedari tadi melihat tingkah 
Rachel dengan wajah gadis itu yang semerah tomat. Gadis 
yang tidak menyadari bahwa mereka sudah sampai di 
parkiran kampus. Pertanyaanya saja bahkan tidak didengar. 
"Chel, kita udah sampai!" ujarnya. 


"Haah!" Rachel tersadar dari lamunan, ia menatap sekitar. 
Ya, ini kampus tapi sejak kapan mereka sampai? "Kakak kok 
gak bilang dari tadi sih?!" 


"Bukannya kamu yang melamun dari ta..." 


Belum selesai Ray berbicara, Rachel telah lebih dulu keluar 
dari mobil. la tak ingin mendengar pertanyaan apapun. 
Bisa-bisa jantungnya berdegup sebelum menjawab. Ia 
berlari ke kelas tanpa menyadari kunci mobilnya dan Ray 
yang mengejarnya. 


"Shittt!" umpat Ray karena ia sudah terlambat menuju 
kelasnya. la kembali ke kelas dengan kunci mobil di 
tangannya dan ucapan terima kasih yang masih 
bergelantungan di pikirannya. "Mungkin, gue bisa bilang 
makasih waktu gue balikin ni kunci mobil!" batinnya 
sembari tersenyum. 


"Kayaknya ada yang berhasil nih!" Sebuah tangan mampir 
di bahu Ray. la menoleh ke belakang walau sudah pasti tau 
itu pasti Kean, sahabatnya. 


"Gak sesulit yang gue kira ternyata!" ujar Ray sembari 
tersenyum senang. la memperlihatkan kunci mobil Rachel 
yang ada di tangannya. "Liat nih kode dia biar kami jumpa 
lagi." 


Kean menggelengkan kepalanya melihat tingkah sombong 
sahabatnya. "Susah ya ngomong sama orang sombong 
kayak lo!" ujarnya dan langsung dihadiahi pukulan dari Ray. 


"Kalo gue sombong masih wajar, lah kalo lo sombong baru 
dipertanyakan!" ejek Ray. "Oya, pas Rachel istirahat nanti 
kita kan ada kelas, gimana cara gue balikin nih kunci?" 
tanyanya. 


"Pikirin sendiri!!" ujar Kean dengan nada kesal. Bagaimana 
Ray bisa bertanya idenya setelah beberapa detik 
menghardiknya. 
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Ini pertama kalinya, Rachel merasa malu dengan 
penampilannnya. Saat ini, seluruh mahasiswa yang berdiri 
di koredor. Menatapnya dengan tatapan yang sulit ia 
pahami. Tatapan yang lebih mendalam dari biasanya. 


la membetulkan kacamata, takut jika mereka menatapnya 
karena kacamata ini. Sebuah benda yang membuatnya 
terlihat culun, ya itulah menurutnya. Terdengar sorakan 
yang gembira, membuatnya semakin mempercepat langkah 
kakinya. "Chel, tadi lo bareng sama siapa?" Seorang pria 
memberanikan diri mendekati Rachel. 


Rachel menghentikan langkahnya, menatap pria itu dengan 
tatapan teduhnya. "Tadi itu calon pacar gue, kenapa?" la 
bertanya balik. Tak peduli dengan tatapan penuh tanya 
yang menyerangnya. 


Mereka tidak percaya dengan apa yang Rachel katakan. 
Gadis yang sangat mereka kenali itu sangat sulit untuk 
jatuh cinta. "Dia?? Ray?" tanya pria yang masih di hadapan 
Rachel. la bahkan kini menyentuh bahu Rachel. Itu 
membuat semua orang menatapnya iri. 


Tawa menyeringai terlintas di bibir indah Rachel. la melihat 
tangan itu sebentar lalu mengamitnya. Menggenggamnya 
lembut dengan kedua tangannya. Bermain-main sedikit 
tidak akan membuatnya rugikan? "Dia berani bicara sama 
gue dan tatapan dia ke gue beda sama kalian!" jawabnya 
sembari mengelus tangan pria yang ia tidak kenali namanya 
itu. "Jadi apa gue salah?" 


Mereka terkejut mendengar jawaban Rachel yang tidak 
masuk akal. Sudah banyak pria yang berbicara padanya 


meski tidak didengarkan. Ribuan pria ada yang terang- 
terangan menyatakan cinta tapi seolah tidak dianggap. 
Mengatakan bahwa ia tidak membuka hatinya sebelum 
selesai kuliah. Sekarang jawaban yang Rachel berikan 
malah membuat mereka geram. Merasa dipermainkan 
dengan tingkah Rachel yang plin-plan. 


"Tapi kamu kan yang bilang gak buka hati!" 


Tawa kembali lagi terdengar dari bibir Rachel "Hanya cowok 
yang gak beneran cinta yang menyerah dengan kalimat 
yang bahkan gak jelas itu," ujarnya. "Udah dulu ya gue mau 
ke kelas." 


la melangkah meninggalkan mereka semua yang masih 
terpaku mendengar jawaban Rachel. Kalimat yang membuat 
mereka sangat tersinggung tapi juga membenarkan. 
Memikirkan bahwa mereka mencintainya secara tulus atau 
hanya karena kecantikan fisik semata. Hanya untuk 
bermain-main sementara dan meresa bangga. 


Kalimat Rachel yang hanya sekedar satu tarikan nafas 
membuat mereka sadar, bahwa wanita suka diperjuangkan. 
Bukan hanya sebuah kata cinta tapi juga kesetiaan. 
Berusaha memiliki dan saling percaya tapi mereka malah 
salah taham dengan sikap yang Rachel tunjukkan selama 
ini. 


"Kita salah paham sama dia," ujar seorang pria yang 
menyadari lamunannya. 


"Gue bakal maju." Seseorang yang mellihat kejadian itu dari 
kejauhan bergumam. la mengerti sekarang kenapa ia sangat 
sulit mendapatkan gadis itu. la mengikuti langkah Rachel 
menuju kelas. 
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Langkah kakinya terburu-buru, ia hanya meminta izin untuk 
ke toilet. Menuju kantin yang agak jauh dari kelasnya. 
Mencari sosok yang meracuni otaknya saat di kelas. Merasa 
bersalah karena sudah membawa kunci mobil gadis itu. 


Bibirnya tersenyum saat menemukan gadis itu sedang 
tertawa bersama sahabatnya. Seseskali menyeruput 
minumannya. la mendekati meja itu, menatap gadis yang 
belum menyadari kehadirannya. "Hai!" sapanya. 


Mendengar suara yang telah merebut hatinya, Rachel 
mendogakkan kepalanya dan menemukan pria yang telah ia 
cari beberapa menit yang lalu. "Kak Ray! Kok Kakak bisa ada 
di sini?" tanyanya. "Duduk Kak!" ujarnya sembari tersenyum 
setelah beberapa menit terkejut dengan kejadiran Ray. 


Ray merutuki jam kampusnya yang masih berkisar satu jam 
lagi. "Maaf Chel, Kakak gak bisa! Masih ada jam" tolaknya 
lembut. "Maaf tadi Kakak ke bawa kunci mobil kamu." la 
memberikan kunci mobil itu pada Rachel. 


Dengan wajah kecewa, Rachel mengambil kunci mobilnya. 
Hatinya telah terlebih dulu terbang ke awan saat tau Ray 
mencarinya tapi malah hanya untuk mengembalikan kunci 
mobil. "Maaf ya Kak aku lupa tadi!" ujarnya sembari 
tersenyum terpaksa. 


Sama halnya dengan Rachel, Ray tersenyum tapi ia sangat 
tulus dengan senyuman itu. "Makasih ya Chel, 
tumpangannya tadi" ujarnya. "Kalo gitu aku pamit dulu!" la 
pamit meninggalkan kantin menuju kelasnya. 


Silvy menatap Rachel yang masih mengukuti langkah Ray 
dengan sorot matanya. Senyumannya mekar di bibirnya. 
"Ekkhem!" gumamnya. "Cowok beruntung!" ujarnya setelah 
Rachel tersadar dan menghadapnya. "Kak Ray, pilihan yang 
bagus!" tambahnya. 


Pipi Rachel bersemu merah ketahuan jatuh cinta oleh 
sahabatnya. "Apaan sih lo! Gue cuma nolongin dia tadi 
waktu motor usangnya mogok," elaknya malu. 


"Motor usang? Maksud lo?" Silvy terkejut, tidak percaya 
dengan kalimat yang baru ia dengar. 


Rachel mengernyit merasa tidak ada yang salah dengan 
kalimatnya. "Ya motor usang, tadi Kak Ray bawa motor itu," 
jelasnya. 


"Kok bisa kak Ray bawa motor usang?" tanya Silvy membuat 
Rachel tidak mengerti. 


"Maksud lo apa?" 


Silvy ingat sekarang, sahabatnya ini hanya mengenal 
beberapa orang di kampus ini. Walau seberapa tampan atau 
kayanya orang itu belum tentu Rachel mengenalnya. Apa 
lagi mengetahui selek-beluk mereka yang tidak penting 
menurutnya. "Kak Ray cowok paling ganteng dan paling 
kaya di kampus ini!" jelasnya. "Gue serasa gak percaya dia 
bawa motor usang!" lanjutnya. 


Mendengar penjelasan itu Rachel mangut-mangut dan 
kembali menyeruput minumannya. la sama sekali tidak 
terkejut. Apa salahnya jika pria kaya naik motor? Tidak ada 
hal aneh di situ. 


"Lo kok gak ada reaksi sih?" tanya Silvy geram. Sahabatnya 
ini tidak mengerti dengan sebuah kode semudah ini. Kode 
yang bahkan anak sekolah dasar sudah mengerti. 


Rachel mendelik bahu. "Terus lo maunya gue gimana?" 
tanyanya. 


Mata Silvy menatap Rachel tajam. la merasa sekarang 
sedang berbicara dengan anak berumur lima tahun. Butuh 
penjelasan yang jelas untuk dimengerti. "Kak Ray sengaja 
deketin lo Chel!" ujarnya. 


"Dari mana lo tau?" tanya Rachel polos. 


Kali ini Silvy sangat geram. la menarik nafasnya dalam lalu 
dibuang hingga amarahnya hilang. "Udah lah Chel, gak 
usah dibahas!" la kembali memakan makanannya dengan 
Rachel yang masih menatapnya heran. 


Namun tak berselang lama, senyuman mendarat di bibir 
Rachel. la mengerti apa yang Silvy maksud. Itu artinya cinta 
pertamanya terbalas dengan sangat baik. "Thanks Sil!" 
ujarnya. 


Silvy tak menjawab, ia lebih peduli dengan perutnya yang 
kembali kosong setelah berhadapan dengan Rachel. Kembali 
memesan makanan, meninggalkan Rachel yang masih 
tersenyum dengan fantasinya. Memikirkan kisah cintanya 
yang akan dimulai. 
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To be continued 
Tekan 


5 Indigo Silvy 


Bulan purnama bersinar terang berpadu dengan tangisan 
burung hantu yang ngilu. Teriakan malam terdengar 
menyiksa. Udara dingin menyeruak masuk melalui celah- 
celah jendala. Dedaunan kering jatuh berterbangan terbawa 
angin. Layaknya sebuah nyawa yang terbang ke dunia lain. 


Warna abu-abu terlihat jelas di mata Silvy. Sebuah 
kecelakaan lalu lintas beberapa tahun lalu terlintas bagai 
sebuah rekaman di jalan dekat rumahnya. Kecelakaan yang 
mengakibatkan arwah seorang pria masih bergentayangan 
di rumahnya. 


Sebuah sentuhan menyentuh bahunya, ia menoleh 
mendapati seorang pria berwajah pucat di hadapannya. 
Banyak luka yang menghiasi wajah tampan itu dan kaca 
mobil masih menancap di perutnya. Senyuman sendu 
terlihat jelas di wajahnya dengan luka yang melebar di 
bawah bibirnya. 


"Nevan! Ke... kenapa lo muncul?" tanya Silvy gugup. la 
memang sudah terbiasa melihat hantu yang lebih 
mengerikan dari ini tapi hantu di hadapannya ini 
menginginkan hal lain. 


Pria itu menyeringai membuat Silvy bergidik ngeri. Suasana 
kamar menjadi lebih dingin dari biasanya. "Ini purnama 
sayang!" jawabnya sembari mengelus lembut pipi Silvy. 
"Kamu cantik dan aku menginginkanmu malam ini!" ujarnya 
tangannya turun ke leher Silvy yang jenjang. 


Tubuh Silvy bergetar, ia lupa malam ini malam adalah 
malam purnama. Malam di mana ia melakukan sesuatu hal 
yang tidak ia inginkan. Sesuatu yang menghiati hubungan 


cintanya yang telah berjalan selama lima tahun. Hal yang 
bahkan belum pernah ia lakukan dengan cintanya. 


"Ekkhem!" 


Silvy tersadar dari lamunannya, ia menatap pria di 
hadapannya yang menatapnya tajam. la mundur saat Nevan 
berjalan mendekatinya. la belum siap, lupa dengan janji 
malam ini. 


Arwah itu perlahan berubah menjadi sosok yang lebih solid. 
Menjepit Silvy dengan kedua tangannya yang melingkar di 
pinggang gadis yang telah ia miliki selama tiga tahun ini. 
Tubuh mereka sangat dekat, hingga Silvy dapat merasakan 
sesuatu yang mengganjal di perutnya. 


Wajah tampan yang menyeramkan itu perlahan mendekati 
ke wajahnya. Menyeringai dengan darah kering yang 
perlahan menghilang. Seperti manusia bernyawa namun 
pucat. 


Silvy dapat mencium darah segar meski pria itu tak lagi 
terlihat seperti arwah. Bau kematian yang sangat dekat 
dengan hidungnya membuat ia sesak karena kesulitan 
bernapas. 


Gadis itu mendorong arwah yang kejam itu saat ia 
kehabisan nafas. la menghirup nafas sedalam-dalamnya 
seolah tidak ada lagi kesempatan untuk menghirupnya. 
Matanya menatap mata tajam itu penuh kebencian. Ia 
mengumpat dalam diam. 


"Kamu tau kan aku paling tidak suka dengan umpatan! Apa 
lagi orang yang melupakan kesepakatan yang telah ia 
setujui," ujar Nevan sembari mengelus rambut panjang 
bergelombang Silvy penuh sayang. la kembali mendekati 


wajahnya dengan wajah Silvy sebelum bel menghentikan 
aktifitasnya. 


"Itu Rachel, sahabat gue. Gue udah bilang ke lo kalo gue 
lupa ini malam purnama dan gue ngajak dia tidur di sini 
malam ini!" jujur Silvy memberanikan diri. la dapat melihat 
wajah mengerikan itu mengelap. "Gue minta maaf!" 


"Buka pintunya! Tengah malam kita lanjutin lagi." Tubuh itu 
berubah perlahan menjadi bayangan dan melayang pergi 
seperti angin. 


Perih, itu yang ia rasakan saat ini. la sangat ingin 
menghentikan semua kegilaan ini tapi ia bahkan tidak akan 
bisa hidup tenang setelah hal itu. Membuang segala 
kesedian itu, ia melangkah membukakan pintu untuk 
Rachel. 


la mendapati Rachel yang tersenyum padanya saat ia 
membuka pintu. "Hai!" sapanya. la mempersilahkan Rachel 
masuk. "Lo kok gak tunggu gue jemput aja?" tanyanya. 


"Papa lo mana?" tanya Rachel tanpa berniat menjawab 
pertanyaan Silvy. Basi-basi sahabatnya ini terdengar 
membosankan. la memilih berjalan menuju dapur dan 
meneguk wine kesukaannya yang tidak akan diizinkan oleh 
kedua orang tuanya. 


"Biasa lah Chel, temenin Kakak gue. Gue mah di tinggal 
sendiri di sini." Silvy juga ikut meneguk winenya. 


"Jangan meminum itu, aku tidak ingin melakukannya 
dengan kamu yang dalam keadaan tidak sadar!" sepotong 
kalimat dari arwah yang tiba-tiba muncul di hadapannya 
membuatnya hampir memuntahkan winenya. Matanya 
melotot ke arah arwah itu. 


"Lo kenapa?" tanya Rachel sembari memberikan air mineral 
pada Silvy. la mengikuti lirikan mata Silvy namun tidak 
menemukan apapun. "Lo liat apa?" tanyanya lagi. 


Arwah itu menghilang seiring Silvy yang meletakkan 
winenya. la menarik tangan Rachel menuju kamarnya. "Ajari 
gue tugas kemaren ya!" pintanya mengalihkan Rachel dari 
apa yang terjadi di dapur. 


"Oh oke!" 
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Malam semakin larut, teriakan penderitaan semakin 
terdengar. Kesedihan pun tak hanya diderita oleh mereka 
yang telah mati dan tak menerima kematian itu tapi juga 
mereka yang masih hidup. Tak habis pikir dengan kehidupan 
tapi juga tidak menginginkan kematian. 


Rachel terbangun, ia merasa terganggu dengan suara tangis 
dan udara dingin yang membungkus tubuhnya. Matanya 
melihat ke sebelah dan tidak menemukan Silvy di sana. 
Bulu kuduknya meremang, suasana ini sangatlah 
menccekam menurutnya. "Sil, lo di mana?" tanyanya 
sembari menyalakan saklar. 


"Kenapa Chel? Lo masih takut sama rumah gue?" Silvy 
muncul dari kamar mandi dengan jubah mandi yang 
membungkus tubuhnya. 


"Lo mandi malem?" Rachel tak merespon pertanyaan Silvy 
tadi. la hanya peduli pada kesehatan sahabatnya. 


"Gue kepanasan Chel," jawab Silvy asal tanpa menatap 
Rachel. la bingung harus mengatakan apa. 
Menyembunyikan tubuhnya yang bergetar. 


Rachel mengernyit, panas? Dari sisi mana? la mengamati 
wajah Silvy yang lebih pucat dari biasanya. "Lo sakit Sil?" 
tanyanya khawatir. la menyentuh dahi Silvy yang hangat. 
“Gila lo! Ngapain mandi malem-malem coba?" makinya 
kesal. 


"Yah... temen, bukannya dibantu malah dimaki guenya!" 
kesal Silvy memukul Rachel dengan bantal, 
menyembunyikan air matanya yang terjatuh lalu segera 
mengelapnya. la merutuki diri sendiri yang tak sanggup 
mengatakan apa yang sebenarnya terjadi malam pada 
Rachel. 


"Udah ah, mending lo tidur." Rachel membuka lemari 
pakaian Silvy dan memilih baju tidur berlengan panjang. 
"Gantu baju dulu Sil!" ujarnya langsung dituruti oleh Silvy. 


"Sil, dia siapa?" tanya Rachel tanpa sengaja melihat sosok 
aneh. 


Ketiga pasang mata itu bertemu. Memberikan banyak tanda 
tanya bagi Rachel. Memicingkan mata pada sahabatnya 
yang hanya diam sembari menaap sosok yang kini telah 


pergi. 
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Rachel menatap Silvy yang sedari tadi melamun. la bahkan 
tak mendengarkan apa yang Eros jelaskan. Melihat itu, 
pikirannya pun melayang memikirkan kejadian dua malam 
yang lalu. Malam yang menghilangkan senyuman di wajah 
Silvy. 


Pagi itu ia terbangun dengan Silvy yang tidur di 
sampingnya dengan pakaian lengkap. Membuatnya 
bernafas lega melihat itu. Namun, apa ini? Sudah dua hari 
sahabatnya bahkan tidak berbicara padanya sepatah 
katapun. Rasa bersalah semakin hadir di hatinya, 
membuatnya membenci diri sendiri. 


la menunjuk atap di atasnya. "Pak, Silvy sakit, apa saya 
boleh mengantarnya ke UKS?" tanyanya. 


Eros mengangguk tegas tanpa berkata sepatah katapun lalu 
melanjutkan penjelasannya. la masih terlalu kecewa dengan 
jawaban Rachel tentang pertukaran mahasiswa. Namun, 
gadis itu bahkan tidak peduli dengan perasaannya. 


Kedua tangan Rachel mengangkat Silvy lalu meletakkan 
sebelah tangan Silvy di pundaknya. Mereka berjalan menuju 
UKS dengan wajah lesu Silvy yang seolah ingin pingsan. Ada 
banyak duka yang dapat terlihat dari wajah cantik yang saat 
ini tidak dapat tersenyum. 


"Rachel!!" Suara seorang pria mengalihkan Rachel dari 
wajah Silvy. 


"Kak Ray? Kakak kok di sini?" tanya Rachel. Ia 
membaringkan Silvy di atas ranjang. 


"Hari ini Kakak yang bertugas di sini. Temanmu sakit apa?" 
tanya Ray. la melihat Silvy yang terbaring tak berdaya. 
Bahkan gadis itu seolah tidak tau dia ada di mana. 


"Aku juga gak tau kak, dia udah dua hari begini" jawab 
Rachel. "Tubuhnya sangat panas tapi dia tidak mau dibawa 
ke rumah sakit." 


Ray memberi segelas air panas pada Rachel. "Berikan 
padanya!" ujarnya. la lalu mengambil handuk kecil dan 
membasahkannya. Meletakkanya di dahi Silvy. "Sebaiknya 
kita menunggunya di luar saja!" la menarik tangan Rachel 
keluar kamar. 


Mereka duduk berseblahan di dengan UKS. Ray menatap 
Rachel membuat gadis itu gugup. Keduanya sama-sama 
diam untuk beberapa saat. 


"Kenapa kamu gak pake kacamata hari ini?" tanya Ray 
mengalah karena sedari tadi ia berharap Rachel yang 
memulainya. la memberanikan diri untuk menyentuh 
pinggiran mata Rachel. menatap mata indah yang selalu 
membuatnya terpukau. 


"Aku lupa! Aku juga kepikiran tetang Silvy terus," jawab 
Rachel. la sebenarnya sangat ingin menceritakan 
kekhawatirannya pada Ray tapi ini adalah aib dari 
sahabatnya. 


"Kalo kamu mau kamu bisa cerita sama aku." Ray masih 
menatap Rachel yang menunduk. Gadis cantiknya itu 
menangis dalam diam. 


Ray menghembuskan nafasnya. Telah dua hari ia tidak 
melihat gadis ini dan sekarang ia malah melihatnya 
menangis. "Kamu tau Chel, di dunia ini ada banyak hal yang 


ku benci tapi yang paling ku benci adalah melihat gadis 
yang ku cintai menangis!" ujarnya. 


Kalimat itu membuat Rachel menoleh tapi pria itu malah 
berdiri dan meninggalkannya sendirian menatap 
kepergiannya. la tidak tau apakah ia pantas untuk 
tersenyum saat Silvy dalam keadaan lemah karena cintanya 
terbalas tapi tanpa bisa ia cegah bibirnya melengkung. 
Kebahagiaan menyeruak memasuki hatinya. 


la melangkah masuk melihat kondisi Silvy yang semakin 
melemah. Tubuh gadis berdarah jawa itu semakin memanas. 
Dalam mata yang terpejam matanya mengeluarkan air yang 
sebening kristal. Rachel segera menghubungi sopirnya 
untuk menjemputnya. 
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Seorang pembantu menghampiri keluarga yang sedang 
memakan sarapan pagi mereka. la membungkuk lalu 
menghadap tuannya. "Maaf saya mengganggu sarapan 
Tuan, Nyonya dan Non tapi di luar ada temannya Non 
Rachel" ujarnya. 


"Teman?" Arya sedikit terkejut. Bukannya teman anaknya itu 
sedang jatuh sakit? 


"Siapa Bi? Silvy kan lagi sakit," ujar Rachel. la tidak punya 
teman selain gadis itu. 


Pembantu itu diam, ia bingung bagaimana cara 
mengatakannya. Putri majikannya itu belum pernah 
didatangi oleh seorang pria mana pun. "Bukan Non Silvy, 
Non. Ini laki-laki," jawabnya. la dapat melihat wajah bingung 
dari semua majikannya itu. 


"Siapa Chel?" tanya Attania. la menatap putri sematang 
wayangnya yang juga kebingungan. 


"Aku juga gak tau Bun, aku liat aja dulu ya." Rachel pergi 
meninggalkan meja makan. la sangat penasaran pria mana 
yang berani mendatangi rumahnya untuk menemuinya 
selain Silvy. Dari kejauhan, ia dapat melihat seorang pria 
duduk di ruang tamu sembari memainkan handphonenya. 
"Kak Ray?!" ujarnya saat dapat melihat dengan jelas. la 
sangat terkejut bagaiman bisa ia mengetahui rumahnya. 


Pria itu menoleh lalu tersenyum yang dapat membuat 
seorang wanita meleleh di tempat. "Hai Chel!" sapanya. la 
berdiri dari duduknya dan melambaikan tangannya di 
depan wajah Rachel yang melamun. 


"Eh iya Kak!" ujar Rachel ketika tersadar dari lamunannya. 
"Kok Kakak tau rumah aku?" tanyanya. 


"Siapa yang gak..." 


"Siapa Chel?" Belum sempat Ray menjawab pertanyaan 
gadis pujaannya, sebuah suara berat membuat jantungnya 
berdegup kencang. 


"Ini Kak Ray, Yah," jawab Rachel setelah memalingkan 
wajahnya menghadap ayahnya. la merasa sangat gugup 
saat ini, ingin tau bagaimana reaksi ayahnya ketika melihat 
Ray. 


"Hai Om, hai Tante!" ujra Ray lalu mencium punggung 
tangan Arya dan Attania bergiliran. 


Kedua orang tua Rachel menatap tidak percaya melihat pria 
muda di hadapan mereka. Bagaimana tidak bahkan seorang 
pengusaha muda yang sukses saja tidak berani untuk 
datang menghampiri anaknya walau sudah ditawarkan. 


Tidak percaya diri karena kecantikan purti mereka yang 
banyak menyita perhantian publik bahkan sering 
ditawarkan menjadi model tapi Rachel tidak menginginkan 
hal itu. 


"Hai!" Attania akhirnya bersuara. la tersenyum senang, 
hatinya sangat bahagia melihat seorang pria pemberani 
akhirnya tiba dan pria itu sangat sopan. 


"Saya Ray Om-Tante" ujar Ray. "Saya boleh ajak Rachel 
berangkat bareng gak?" tanyanya penuh percaya diri. Ia 
yakin Rachel bukan putri yang dikekang seperti yang orang 
lain katakan. 


Attania mencubit lengan putrinya lembut saking 
gembiranya. "Dia pacar kamu kan?" bisiknya di telinga 
Rachel. 


"Kamu siapanya anak saya?" tanya Arya. Jika boleh jujur ia 
sangat senang tapi sebagai seorang ayah ia tidak boleh 
melepaskan putrinya begitu saja tanpa mengetahui 
statusnya. 


"Saya..." 


"Kak Ray temen Rachel, Yah!" jawab Rachel memotong 
perkataan Ray. la takut hatinya akan sakit jika Ray yang 
mengatakan bahwa mereka hanyalah teman walau bertemu 
saja baru tiga kali. 


Ray menatap Rachel, ada rasa sakit di hatinya mendengar 
kalimat Rachel. la berharap lebih, sangat lebih. Ia 
menginginkan gadis itu menjadi miliknya. "Iya Om, saya 
temennya Rachel," ujarnya meyakinkan. 


Bukan hanya mereka berdua yang merasa kecewa tapi juga 
Attania yang berharap pria tampan ini adalah kekasih 


anaknya. la sudah terlanjur setuju jika pria ini yang akan 
menjadi menantunya. Menjadi ayah bagi cucunya kelak. Ah, 
pikirannya sudah terlalu jauh. 


"Boleh tapi bawanya jangan ngebut!" ujar Arya. 


"Makasih Om, kalo gitu kami pamit dulu!" ujar Ray. "Yuk 
Chel!" 


"Eh, tunggu kak Rachel ambil tas dulu di kamar!" Rachel 
tergagap lalu berlari ke kamarnya. Meninggalkan Ray 
dengan kedua orang tuanya. 


"Sejak kapan kamu mengenal Rachel?" tanya Arya serius. 
Layaknya ayah dengan seorang calon menantu. 


Ray tersenyum "Saya sudah lama mengenal Rachel tapi 
Rachel baru mengenal saya dalam seminggu ini" jawabnya 
jujur. 


"Dari mana kamu mengenalnya?" 


"Saya mengenalnya setahun yang lalu saat Rachel ospek. 
Saya tidak sengaja melihatnya saat menikmati taman 
kampus." 


"Apa yang membuat kamu..." 

"Yah-Bun aku berangkat dulu ya!" Rachel menyiumi 
pungung tangan orang tuanya begitu juga dengan Ray. "Yah 
jangan terlalu banyak tanya ke Kak Ray, kami cuma 
temenan kok," ujarnya sebelum berangkat. 

"Gak papa kok Chel, lagian aku berharap lebih," ujar Ray. 


"Hah???" ujar Rachel dan Attania hampir berbarengan. 


"Gak kok, Om-tante kami berangkat dulu," pamit Ray. 


"Iya hati-hati!" 


Mereka pergi dalam diam. Tak tau ingin memulai dari mana. 
Namun satu hal yang pasti Ray tidak pernah melepaskan 
genggaman tangannya dari Rachel. la tak ingin gadis ini di 
tarik oleh pria lain. Sudah terlalu lama ia memendam semua 
ini. 
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Hari ini Rachel pergi ke kampus tanpa Silvy. Sahabatnya 
masih dalam keadaan yang belum bisa dikatakan sehat. la 
sedari tadi hanya memutar-mutar es yang ada di dalam 
tehnya tanpa berniat meminumnya. Kesepian melandanya 
karena memang ia hanya memiliki seorang teman. Mereka 
memiliki kekurangan masing-masing yang membuat mereka 
memutuskan menjadi sahabat dan tidak berniat mencari 
teman yang lain. Saat seseorang tidak ada maka seseorang 
yang lain akan sangat kesepian. 


la berdiri, berniat meninggalkan kantin. Namun langkahnya 
dicegah oleh seorang pria yang berdiri di hadapannya 
dengan senyuman. "Oh ayolah, gue lagi gak mau berdebat 
sama kalian!" batinnya. Pria di hadapannya ini yang 
mengajak mengobrol seminggu yang lalu. 


"Hai Chel!" sapanya. "Mau pulang sama gue gak?" 
tanyanya. 


"Thanks, tapi gue gak butuh!" Rachel meninggalkan kantin 
tanpa peduli dengan tatapan aneh yang selalu 
menyerangnya. Perkataannya tidak ada yang salahkan? 
Lagian ia tidak mengenal pria itu! Jadi untuk apa menerima 
ajakan orang yang tidak di kenal? 


"Rachel!" panggil Ray saat Rachel ada di pintu kantin 
membuat mereka mengalihkan perhatiannya pada pria 


tampan itu. 


"Kak Ray!" teriak para wanita histeris melihat pria yang 
sangat mereka kagumi ada di hadapan mereka. Sebagian 
mereka menatap iri pada Rachel yang tersebut di bibir 
indah Ray. 


Ray tak peduli dengan teriakan mahasiswi itu. la menarik 
tangan Rachel dari rombongan yang mendambakan mereka. 
Mendengarnya pun hanya akan membuang-buang waktu. 


"Kita mau kemana?" tanya Rachel. la menatap Ray yang 
hanya tersenyum. Membuatnya bingung sekaligus 
penasaran. Pria berotak cerdas ini sama sekali tidak 
melihatnya. "Kak, aku bawa mobil!" ujarnya. Ia 
menghentikan langkahnya karena Ray tak peduli padanya. 


Pria tampan itu berbalik, ia menatap gadis yang ia cintai. 
Bingung dengan reaksi Rachel karena memang ia bukanlah 
pria romantis. Dengan lembut jarinya mengelus wajah 
Rachel yang sehalus sutra. "Udah ayo, atau mau kakak 
gendong!" ancamnya. la sangat ingin menggendong gadis 
cantik imut ini. 


Rachel membelakkan matanya, ia sangat terkejut namun 
sedetik kemudian ia berjalan mendahului Ray. la merasa 
pipinya memanas dan ia tak ingin Ray melihat pipinya yang 
ia rasa memerah. Baru kali ini ia malu dengan orang-orang 
yang menatapnya. 


Ray tertawa melihat tingkah lucu gadisnya. Tunggu! 
Gadisnya? Ya, dia menganggap Rachel adalah gadisnya. 
"Rachel tunggu!" teriaknya menyengaja lalu mengejar 
Rachel. Menunjukkan pada semua pria yang menginginkan 
Rachel bahwa Rachel adalah miliknya. 


Jantung Rachel berdegup kencang saat ini. la tak pernah 
seperti saat saat pria manapun mendekatinya tapi 
jantungnya selalu tidak bisa krompromi saat berada di dekat 
Ray. Bahkan hanya dengan tatapan pria itu saja mampu 
membuat kakinya melemas. 


"Deg-dekan hemm?" Suara berat nan halus berbisik tepat 
dari belakang telinganya. la dapat merasakan hembusan 
nafas yang membuat sekujur tubuhnya meremang. 
Darahnya seakan berhenti mengalir. "Kak Ray bisa pindah 
gak dari belakang aku?" tanyanya gugup. 


Kekehan Ray terdengar jelas di telinganya. "Tanah ini milik 
umum Rachel, kalo kamu gak suka kamu bisa melangkah ke 
depan!" ujarnya. la melangkah lebih ke depan lagi hingga 
dada bidangnya dan punggung Rachel bersentuhan. 


Rachel memajukan langkahnya. Matanya menatap lurus ke 
depan saat tau banyak mata yang menatap mereka. "Kak, 
mereka melihat kita!" ujarnya nyaris berbisik. 


"Anggap mereka tak kasat mata Rachel!" Ray menarik 
lembut tangan Rachel menuju parkiran. Sebuah motor 
Yamaha RI M berwarna hitam-biru terparkir rapi di sana. la 
menaiki motornya dan memasang helmnya. "Naik!" ujarnya. 


Gadis itu menatap lama motor itu lalu menatap Ray. Bukan 
apa, hanya saja ia tidak pernah naik motor. "Ini motor kak?" 
tanyanya. 


"Iya Rachel, cepat naik tau mau Kakak gendong?" 


"Isshh Kakak ancamannya itu mulu deh! Aku gak diizinin 
Ayah buat naik motor," tolak Rachel meskipun ia sangat 
ingin. Begitu banyak bahaya jika naik motor bagi seorang 
gadis. Itu kata ayahnya. 


"Gak papa udah yuk naik! Kakak udah minta izin sama Ayah 
kamu," ujar Ray. la tersenyum, merasa sangat beruntung 
karena telah jatuh cinta pada gadis yang tepat. Gadis yang 
sangat mengetahui aturan yang telah ditetapkan untuknya. 
"Tunggu Chel!" pintanya saat Rachel ingin menaiki motor. 


"Kenapa Kak?" tanya Rachel. la menatap bingung Ray yang 
tiba-tiba kembali turun. 


Ray melepaskan jaketnya lalu mengikatnyat di pinggang 
Rachel. Posisi mereka saat ini setengah berpelukan. 
Membuat banyak pasang mata yang menatap mereka iri. Ia 
lalu mengacak rambut Rachel saat gadis itu menatapnya 
penuh tanya. "Kakak gak mau mereka liatin apa yang 
selama ini kamu jaga," ujarnya menjelaskan dengan kalimat 
ambigu namun berharap Rachel mengerti. 


Mata biru bening Rachel menatap mata hitam pekat Ray. la 
semakin tidak mengerti dengan kalimat ambigu Ray. 
Namun, tanpa berniat bertanya lebih jauh, ia langsung 
menyusul menaiki motor. 


"Pegangan!" seru Ray. la lalu menyerahkan helm pada 
Rachel. 


Tanpa membantah, Rachel melingkarkan kedua tangannya 
di pinggang Ray setelah memakai helm. Bukan hanya itu, ia 
juga menyembunyikan wajahnya ke dalam punggung Ray. 
Entah apa yang ia pikirkan tapi ia merasa tidak nyaman 
dengan tatapan orang-orang yang melihat mereka. 


Dalam diam, Ray tersenyum senang. Ternyata orang- 
orangan itu ada manfaatnya juga tapi sebagai pria normal, 
ia merasa harus menahan diri dengan jarak sedekat ini. 
"Kenapa Chel?" tanyanya berniat menggoda Rachel. 


"Kak jalanin motor Kakak, aku malu!" Bibir Rachel bergerak 
menyentuh punggung Ray membuat Ray ingin mengerang. 
Baju tipisnya yang tak menggunakan jaket serasa melumat 
kulit punggungnya. 


"Ehhh, iya Chel!" ujar Ray lalu melajukan motornya 
meningalkan kampus dengan Rachel yang tak lagi 
meletakkan kepalanya di punggung Ray yang membuta pria 
itu kecewa. 


Rachel mengedarkan pandangannya. Melihat bagaimana 
Indonesia tanpa harus memiliki jarak seperit saat di dalam 
mobil. la sangat bahagia bisa menikmati suasana ini dengan 
pria yang ia cintai. 
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Motor Ray berhenti di area parkir sebuah taman bermain. 
Rachel menatap takjub, ia sering ke sini saat masih masih 
kecil tapi saat ia sudah menginjak masa SMP orang tuanya 
bahkan tidak mengizinkannya untuk menginjak taman 
bermain yang ia sendiri tidak tau apa alasannya. Masih 
berada dalam lamunannya, ia bahkan tidak sadar jika ia 
saat ini sedang ada dalam rangkulan Ray dan masuk ke 
dalam. la terlalu senang dengan semua ini. "Kak makasih 
ya," ujarnya ketika kesadarannya kembali. 


Mendengar kalimat itu, Ray jika ia pria paling beruntung 
saat ini. la tersenyum tulus sembari mengelus pipi Rachel 
yang sangat halus. "Makasihnya nanti aja, sekarang kita 
main dulu." la menarik lembut tangan Rachel ke tempat 
pembelian tiket. 


Suasana di dalam sini sangat mengerikan menurut Rachel. 
la merasa risih dengan ratusan pasang mata yang menatap 
mereka dengan artian yang berbeda beda. Namun, sedetik 
kemudian tangan yang sedari tadi menggenggam 
tangannya kini merangkul bahunya erat. 


"Tenang!" Ray mengajak rambut Rachel lalu mengambil 
tiket yang disodorkan padanya. 


"Kalian sangat cocok!" ujar pria paruh baya yang berkerja di 
loket itu. 


"Makasih Pak," jawab Ray ramah. la mengamini perkataan 
itu dalam hatinya. "Yuk Chel!" la membawa Rachel menuju 
tempat pembelian popcorn. "Mau kemana dulu Chel?" 
tanyanya. 


"Rumah hantu!" jawab Rachel, ia sangat merindukan tempat 
itu. 


"Oke." Ray tersenyum senang. la tidak sabar memasuki 
tempat itu dan Rachel akan memeluknya saaat ketakutan. 
"Makasih dek!" 


Mereka masuk ke dalam rumah hantu dengan popcorn yang 
ada di tangan mereka. Rachel tak lagi memegang lengan 
Ray karena tak ada yang menatapnya jengah di sini. Ia 
berjalan di hadapan Ray seolah menunjukkan 
keberaniannya pada Ray. 


"Rachel tunggu!" pinta Ray sembari mengejar Rachel. Ia 
melihat tempat gelap yang dipenuhi dengan suara jeritan 
dan jenis boneka menyeramkan. la merasa tidak 
bersemangat saat mengetahui bahwa Rachel bukanlah 
gadis penakut, harapannya agar di peluk pupus sudah. 
"Aduh!" ujarnya saat membentur punggung Rachel yang 
mematung tiba-tiba. 


Rachel diam, ia mengenal sosok yang ada di hadapannya 
saat ini. Sosok yang selalu menghantui sahabatnya karena 
dendam. Wajah tampan penuh darah itu menyeringai ke 
arahnya. Tatapannya yang begitu mengintimidasi 
membuatnya mengingat kejadian malam itu. kejadian yang 
membuatnya merasa seperti sahabat yang tak berguna. 


"Rachel Sasikirana Arindati! Nama yang cantik sesuai 
dengan wajahmu yang sangat cantik!" Nevan kini hanya 
berjarang beberapa centi di hadapan Rachel. Jemarinya 
yang berdarah mengeluls lembut dagu Rachel. "Kamu tau 
sahabat kamu itu mempunyai hutang padaku!" 


Gadis cantik itu merinding, bulu kuduknya meremang 
merasakan hawa dingin yang masuk ke dalam pori-pori 


kulitnya. "Kamu gak usah macam-macam deh!" kesal 
Rahcel, ia menepis tangan berdarah itu dari dagunya. 


"Owww! Gimana kalo kamu gantiin Silvy buat kasih aku..." 


"Gak usah gila lo ya!" Rachel sangat terkejut mendengar 
kalimat gila yang tak pernah ia bayangkan selama 
hidupnya. la mundur menyadari posisinya yang tidak aman. 


Nevan menyeringai, mata tajamnya menatap Ray yang 
sedari tadi hanya diam melihat Rachel yang berbicara 
sendiri. "Tenang Rachel, kamu gak bakal kehilangan sesuatu 
yang kamu jaga buat dia kok..." 


"Kamu bicara sama siapa Chel?" tanya Ray mendahului 
Rachel yang ingin memaki hantu Nevan. la memeluk tubuh 
Rachel yang bergetar. Membiarkan dadanya sebagai 
penenang untuk Rachel. 


"Dia yang buat Silvy masuk rumah sakit Kak...!" ujar Rachel 
tapi bukan itu yang ia pikirkan saat ini, ia takut apa yang 
dikatakan hantu itu benar. Pikirannya melayang bagaimana 
jika ia yang menggantikan Silvy akibat permasalahan yang 
tidak ia ketahui. 


"Dia siapa Chel?" tanya Ray. la sedari tadi tak melihat 
apapun selain hantu bohongan yang menakuti mereka. 
"Kamu kenapa Chel?" tanyanya. 


"Kak kita pulang yuk!!" ajak Rachel. la melepaskan pelukan 
Ray, mengamit tangan pria itu penuh harap. la sangat ingin 
mengunjungi Silvy saat ini, bisa saja Nevan ada di sana 
setelah terbang dari sini. 


"Ya udah yuk!" Ray merasa agak sedikit kecewa dengan 
permintaan Rachel, tapi mau bagaimana pun kesenangan 
gadis ini adalah segala baginya. Mereka keluar dengan 


bergandengan tangan, setengah memeluk karena sangat 
banyak orang yang menatap mereka. 
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Langit terlihat masih cerah meski senja sebentar lagi tiba. 
Angin meniup pelan dedauan muda menciptakan musik 
sebagai peneman senja. Membawa Siapa Saja berada dalam 
nyamannya pelukan hangat sang mentari. 


Ray menyeruput teh hijau hangat yang tersaji di 
hadapannya. Pikirannya berkelana pada kejadian tadi siang. 
Bagaimana mungkin kencan yang sudah lama ia susun 
dengan matang bisa diangaap biasa saja dengan lamunan 
Rachel, gadis yang ia cintai. Seakan tak peduli perasaannya, 
gadis yang sudah lama ia incar itu malah mengajaknya 
pulang hingga ia bisa berada di kafe seorang diri sembari 
menunggu kehadiran sahabatnya. 


"Whats up bro!!" sapa sahabat Ray yang baru saja sampai 
dan langsung meminum minumannya yang telah 
dipesankan Ray. 


"Kesel banget gue!!" umpat Ray tanpa basa-basi. 


Kean, sahabat Ray malah tertawa melihat wajah kesal Ray. 
Selama ia bersahabat dengan pria tampan di hadapannya 
ini, hanya cewek belagu yang sayangnya cantik yang bisa 
membuat sahabatnya ini kesal. la tau betul, setahun ini Ray 
memilih diam dalam rasanya sembari memikirkan cara 
mendekati cewek yang tidak pernah melirkik pria manapun 
di kampus. Bahkan ia hanya memiliki satu teman hingga 
sempat dikira pasangan lesbi. "Kencannya gagal?" tanya 
Kean yang sebenarnya sudah tau jawabannya. 


"Dia ngelamun pas gue ajak kencan!" jawab Ray ogah- 
ogahan. 


Minuman yang baru saja masuk ke dalam rongga mulut 
Kean hampir saja tumpah dari rongganya. Bukannya 
menghibur sahabatnya malah tertawa. Sahabat tampannya 
ini dikalahkan dengan lamunan, merupakan sebuah berita 
yang belum pernah ia dengar. Bagaimana jika kencan batal 
itu disebarkan di madding kampus, pasti akan menjadi 
tranding topik yang bahkan mengalahkan pengumuman 
beasiswa. 


"Lo niat mau ngasih saran gak sich?!" tanya Ray setengah 
berteriak menahan kesal yang sudah sampai ke ubun-ubun. 
la buakan kesal dengan sahabatnya, pastinya semua orang 
yang mendengar kegagalannya dalam kencan pasti akan 
tertawa. 


"Oke-oke." Kean menghembuskn napasnya menahan tawa. 
Membayangkan bagaimana sombongnya gadis yang saat ini 
menjadi cinta pertama sahabatnya ini membuatnya rela 
menjadi objek pelampiasan. "Gue rasa tuh cewek gak suka 
tempat yang gituan deh!" ujarnya setelah beberapa menit 
berpikir. 


"Maksud lo?" tanya Ray tak mengerti, kalimat Kean terlalu 
rancu. 


"Ni ya, cewek yang lo suka itu orang kaya. Menurut gue 
sih... dia udah biasa dengan taman hiburan ataupun 
restotan mewah," jelas Kean. 


Ray mengangguk, yang dikatakan Kean memang sangat 
masuk akal. la bahkan belum memikirkan hal ini 
sebelumnya. "Jadi menurut lo, sebaiknya gue itu ajak dia ke 
pemandangankan?" tanyanya memastikan. 


"Yap, itu lo tau!" jawab Kean. "Dan... saran gue lagi nih ya, lo 
jangan banyak main-main. Ayahnya aja udah setuju kan, lo 
nembak aja langsung," lanjutnya. 


"Kalo gak diterima?" tanya Ray meragu. Mengingat 
kencannya yang terabaikan begitu saja, membuat rasa 
percaya dirinya sedikit menghilang. 


Kean mendelik bahunya acuh, tak berniat menjawab 
pertanyaan konyol dari Ray. la kembali menyeruput 
minumannya lalu memanggil pelayan meninggalkan Ray 
yang berada dalam bimbang. 
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Dari luar Rachel dapat mendengar suara Silvy yang 
berbicara entah dengan siapa tapi yang pasti itu sesuatu 
yang abstak. Makhluk dari dunia lain yang belum tenang 
hingga saat ini. Perlahan ia membuka pintu ruangan Silvy, 
gadis itu sendirian di sana dengan wajah menahan emosi. 


Seketika Rachel melihat kabut yang terbang keluar ruangan. 
Kabut yang ia yakini arwahnya Nevan. Meninggalkan Silvy 
yang masih terlihat tegang di ranjangnya. "Sil!" panggilnya. 
"Kamu kenapa?" tanyanya saat berjalan mendekati Silvy. la 
kini berdiri di samping ranjang Silvy. 


Tak ada jawaban, gadis itu seolah berada dalam dunianya. 
Matanya terlihat sayu, lelah dan penuh amarah. Wajah ceria 
yang selama ini ia lihat termurung tak berdaya tanpa sebab. 
Gadis itu harus tersesat menggantikan kakaknya yang saat 
ini sedang mengalami tekanan batin sejak mama mereka 
meninggal. 


"Sil!?" panggil Rachel berharap kali ini gadis itu 
mendengarnya. la sangat mengingat bagaimana saat 
pertama kali Silvy diberikan mata batin. Gadis itu sangat 
sering menangis melihat dunia lain yang terus 
bergentayangan di hadapannya. 


Silvy masih tak bergeming, matanya tak lepas dari jendela. 
Apapun yang ia lihat sudah pasti makhluk tak kasat mata. 
Kini gadis itu malah menangis yang membuat Rachel kalang 
kabut. 


"Silvy kamu kenapa?" ulang Rachel. 


"Sayang!" panggilan itu berhasil membaut Silvy menoleh 
setelah menghapus air matanya. Pria itu berdiri di samping 
ranjang Silvy, menatap Silvy dengan raut wajah khawatir. 
"Sayang maaf ya, aku telat jengukin kamu! Ini musim hujan 
jadi susah nyari tiket pesawat!" ujar Rendy dengan raut 
wajah bersalah. 


Gadis pucat itu menatap Rendy dengan bibir yang masih 
tak mengucapkan sepatah kata pun. la mencari kebohongan 
di sana, seolah percaya dengan apa yang diucapkan Nevan 
padanya. Namun, yang ia lihat hanya cinta yang begitu 
tulus dari sorot mata hitam pekat itu. "Seharusnya aku yang 
minta maaf karna udah ngerepotin Kakak!" Bibir pucat itu 
akhirnya bersuara. 


Rendy tersenyum, ia mengamati wajah polos tanpa make up 
itu. "Kamu udah makan sayang?" tanyanya. la 
memperlihatkan Sushi kesukaan Silvy pada gadis itu. 


Silvy mengangguk antusias, membiarkan Rendy 
menyuapinya. Tertawa mendengar cerita Rendy yang 
berhasil membuatnya tak bisa menahan bahagianya. Ia 
bahkan lupa jika di ruangan ini ada dua makhluk lagi yang 
sedari tadi menatap mereka. 


Dua makhluk itu merasa jengah dengan apa yang mereka 
lihat saat ini. Rachel memilih keluar tanpa berkata sepatah 
kata pun lagi. Merasa marah karena dia telah menyapa Silvy 
berulang kali dan duduk dengan seolah tak kasat mata. 


Berbeda dengan Rachel, Nevan malah semakin menatap 
pasangan yang menurutnya penuh kebohongan itu. 


"Kapan ya gue bisa pacaran kayak orang di luar sana?" batin 
Rendy yang dapat dibaca jelas oleh Nevan. la 
membayangkan bisa mencium dan merasakan Silvy sama 
seperti teman-temannya yang bahkan telah sampai ke 
tahap yang berlebihan. Oh ayolah, dia pria dewasa yang 
juga menginginkan hal seperti itu. 


Mendengar apa yang ada di kepala Rendy, membuat Nevan 
sangat ingin membunuh Rendy saat itu juga tapi dia tak 
bisa berbuat lebih, biarlah gadis itu meraih kebahagiaan 
semu untuk semantara waktu. Memilh kembali ke alamnya 
beberapa saat. 
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Langit terlihat mendung, awan hitam berkumpul menjadi 
satu. Rintik hujan turun perlahan, seolah menjadi 
penghilang haus bagi tanah gersang. Tak lama, hujan 
menjadi lebat. Membasahi kota Jakarta, menghilangkan 
dahaga pepohonan yang mengering. 


Rachel menatap keluar jendela, pikirannya bercampur 
antara kejadian di rumah hantu dan rumah sakit. Sikap Silvy 
yang terlihat juga berubah menjadi lebih pendiam. la juga 
merasa ada yang aneh dengan sikap Rendy yang 
menurutnya sangat terlambat menjenguk keadaan Silvy. 
Seharusnya Rendy lebih mementingkan kesehatan Silvy dari 
pada pekerjaannya yang tidak pernah selesai itu. 


Perkataan Nevan juga terngiang di kepalanya. Apa maksud 
dari semua kalimat itu? Kenapa Silvy tidak marah sama 
sekali diperlalukan seperti itu oleh arwah Nevan? Hutang 
apa yang Silvy miliki sampai dia rela melayani nafsu bejat 


setan itu? Kenapa Silvy gak mau menceritakan apa yang 
terjadi padanya? 


"Rachel!?" 


"Eh Bunda, kenapa?" tanya Rachel setelah berbalik dan 
mendapati bundanya yang duduk di pinggir ranjangnya. 


"Apa yang terjadi sama kamu di rumah hantu?" tanya 
Attania. Raut wajah khawatir terlihat jelas di wajahnya yang 
masih segar. Melihat anaknya yang bahkan tak menyadari 
keberadaannya karena melamun menatap jendela. 


Rachel terkejut mendengar pertanyaan itu. "Bunda pasti 
tanya sama kak Ray," batinnya. Tiba-tiba ia merasa bersalah 
pada Ray karena telah mengajaknya pulang tanpa bermain 
satu wahana pun. "Bunda percayakan sama hantu?" 
tanyanya, tak ingin bundanya menertawakannya nanti. 


Raut wajah bundanya berubah tegang. Masa lalu 
menghantam otaknya terlalu keras. Tangisan, darah, 
kebencian dan harta melayang di kepalanya. Kejadian tiga 
tahun lalu yang mengerikan. 


"Bun?" panggil Rachel saat melihat bundanya yang tiba-tiba 
melamun. 


"Bunda cuma bisa bilang satu hal sama kamu, jagain Silvy! 
Dunia dia lebih mengerikan dari pada dunia kita!" ujar 
Attania sembari mengusap lembut rambut Rachel. la tau 
anaknya sangat khawatir dengan keadaan sahabatnya yang 
kini terbaring lemah di rumah sakit. 


Rachel sangat mengerti, apa yang dikatakan bundanya itu 
ada benarnya. Silvy pasti sangat tersiksa dengan dunianya. 
"Apa Bunda tau tentang cowok yang namanya Nevan?" 


tanyanya. la sangat penasaran mengapa Silvy dengan 
mudah melakukan hal yang? 


Pertanyaan Rachel lagi-lagi membuat Attania terdiam. Gadis 
itu memang tidak tau menau tentang kejadian itu. "Bunda 
gak tau tentang Nevan!" Setelah menjawab pertanyaan 
Rahel, ia keluar begitu saja tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. Mengetahui banya hal bukanlah hal baik bagi 
purtinya itu. 


"Bunda kenapa ya?" gumam Rachel, ia menghempaskan 
tubuhnya ke ranjang. 


Tanpa ada yang tau Nevan berdiri mematung di samping 
ranjang Rachel. Menatap gadis yang memang tidak 
mengetahui apapun tentangnya. Mengingat kejadian 
semasa SMA yang begitu menyedihkan. Nasibnya yang 
memang tak pernah beruntung sedari kecil. Mencintai gadis 
yang sama sekali tidak mencintainya. 


Terpukul dengan semua hal saat mengetahui ia mati tanpa 
mendapatkan cinta. la tersenyum, akhirnya ada yang 
menanyakan tentangnya setelah tiga tahun terakhir. 
Setelah mendapatkan harta semua orang menghilang 
melupakannya begitu saja. Menambah duka yang bersarang 
di hatinya. 
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To be continued 
Tekan 


Hari ini Silvy telah masuk kampus tapi entahlah, mereka 
seolah seperti orang yang saling tidak mengenal. Rachel 
dan Silvy sama sekali tidak berbicara hingga jam istirahat 
tiba. Masih tanpa bicara, Rachel keluar dari kelas menuju 
perpustakaan. 


la melihat beberapa buku novel baru yang telah lama ia 
tunggu. Namun, seperti dugaanya novel itu diletakkan 
paling sudut dan tempat yang tinggi. la berusaha 
mengapainya dengan menjinjitkankan kaki. "Seandainya 
ada Silvy pasti dia bakal bantu gua ambil ni novel" 
batinnya. kakinya lelah, tapi masih belum bisa menggapai 
novel itu. 


Sebuah tangan mendahului tangan Rachel mengambil novel 
itu. Rachel menoleh, seorang pria tampan berdiri di 
sampingnya sembari tersenyum. "Nevan?!" gumamnya. 
"Tapi kenapa gak ada darah sama sekali? Kenapa ni hantu 
bisa genteng gini? Ke mana semua bekas luka dia?" 
batinnya tanpa melepas matanya dari Nevan. 


"Aku tau aku ganteng tapi kamu gak usah ngumpatin aku 
juga kali" ujar Nevan sembari tertawa. Membuat Rachel 
terperanggah dengan tawa itu. 


"Nih buku lo!" Nevan memberikan buku itu pada Rachel. 
Entahlah, ia hanya ingin berteman saat ini. 


"Kenapa lo selalu munculin diri lo depan gue?" tanya Rachel 
serius. la sama sekali tidak takut lagi dengan sosok Nevan. 
Wajah pria ini pun sama sekali tidak terlihat seperti hantu. 
Melainkan seperti pangeran di negri dongeng. 


"Jangan memujiku Rachel, aku bukan lagi manusia yang 
akan tersanjung dengan kalimat seperti itu." Nevan menarik 
tangan Rachel menuju tempat yang lebih pojok. "Bolehkah 
kita berteman?" tanyanya. 


Spontan, Rachel tertawa mendengar kalimat itu. Lelucon 
macam apa ini? "Lo gak usah bercanda Nev, mana ada 
hantu sama manusia berteman!" dengan kalimat itu ia rasa 
cukup untuk menolak permintaan Nevan. 


Mata Nevan menatap Rachel tajam. la sangat kesal dengan 
sepenggal kalimat yang mengingatkannya tentang 
kematian. Perlahan ia maju memperkikis jaraknya dengan 
Rachel. "Atau... lo maunya kita pacaran," ujarnya dengan 
percaya diri. 


"Gue tau lo udah mati, tapi seenggaknya otak lo gak hilang 
kan," tanya Rachel merasa gila dengan berada terus 
bersama Nevan. la hendak meninggalkan Nevan tapi hantu 
tampan itu menahannya. 


Nevan menarik tangan Rachel hingga tubuh Rachel 
terbentur dengan tubuhnya. la menyeringai, tangan 
sebelahnya tetap di pinggang Rachel dan sebelahnya lagi 
menarik tengkuk Rachel. Wajahnya mendekati wajah 
Rachel, matanya menatap dalam bibir pink Rachel yang 
indah. 


Rachel berusaha mendorong Nevan, tapi pria itu lebih kuat 
darinya. la tak bisa berbuat apapun lagi selain memejamkan 
matanya. la merasa hanyut seperti dalam sedang 
memainkan flim 'OH MY GOST' yang saat gadis pemeran 
utama akan di cium oleh hantu tampan. 


"Gak usah berharap Chel, gue gak bakal nyium lo" ujar 
Nevan sembari menyeringai tajam. Akhirnya ia merasa 
seperti mempunyai teman. 


Wajah gadis itu terlihat sangat kesal. Oh ayolah, siapa yang 
tidak kesal dikerjai seperti itu? "Gue gak berharap sama 
sekali ya lo nyium gue!" kesalnya. 


"Lo tau Chel! Ngomong dalam hati itu gak baik Iho! 
Kebiasaan manusia yang satu ini bisa membuat ia 
kehilangan semua yang ia punya, kesempatan untuk 
mengungkapkan yang sebenarnya sangat banyak tapi 
mereka lebih baik memendam dalam hati mereka," ujar 
Nevan lagi-lagi mengingat masa lalu yang ia sesali. 


Rachel diam, ia menunggu Nevan melanjutkan kalimatnya. 
Rasa penasaran tentang hutang apa yang Silvy miliki pada 
hantu ini. Pria tampan sepertinya seharusnya tidak mati 
terlebih dahulu. 


"Lo tau Chel, hantu bisa baca apa yang ada di pikiran 
manusia." 


“Jadi... Io..." 


"Gue bisa denger apa yang gak lo ungkapkan," potong 
Nevan. "Gue dulu sering banget bicara dalam hati, tanpa 
berniat mengungkapkan apa yang gue rasa. Gue memilih 
bungkam dari pada malu merangkai kata dan itu semua 
membuat gue kehilangan cinta gue dan mati dengan 
sebuah lelucon," lanjutnya. 


Tubuh itu hilang seketika membuat Rachel yang sedari tadi 
memperhatikan Nevan terkejut. la merasa panas dingin di 
tubuhnya dan bulu kuduknya meremang. la memilh pergi 
dari tempat gelap mengerikan itu. 


Dalam perjalanan, ia memikirkan apa yang dikatakan Nevan 
yang penuh dengan teka-teki. Jika semua itu benar, 
mengapa Nevan memilih menyembunyikannya hingga saat 


ini tapi apa gunanya juga mengungkapkan saat ia sudah 
tidak dianggap lagi? 


PKK AK AK OK KK 


Sejak masuk ke dalam mobil Ray, Rachel hanya diam 
sembari terus mengamati wajah tanpa Ray yang sedang 
menyetir. la memikirkan apa yang dikatakan Nevan 
beberapa jam lalu. Kehilangan cinta tanpa sempat merasa 
bahagia dengan cinta itu. 


Sekuat apapun cinta yang kita miliki, sesering apapun kita 
berusaha memperlihatkannya itu akan percuma jika tak ada 
kata yang mengutarakannya. Hati akan tetap bersembunyi 
di tempatnya dengan keadaan ingin berontak saat mulut 
tetap memilih bungkam. Menatap dari kajahuan ataupun 
dekat akan tetap sama jika kau tetap tak bisa mencegahnya 
bersama yang lain. 


"Chel, kamu kok liatin Kakak kek gitu?" tanya Ray. Ia 
menepikan mobil agar lebih leluasa menatap wajah Rachel 
saat berbicara. 


"Eh, enggak kok Kak. Aku gak papa," ujar Rachel. la merasa 
panas di wajahnya saat mata elang Ray menatapnya. 
Membuat hatinya seakan berontak ingin keluar dari 
tempatnya bersemayam. "Bagaimana bisa aku mencintai 
pria ini sejak pertama kali bertemu? Tanpa sepatah kata 
romantis atau kencan buta?" batinnya. la lupa jika cinta 
bukanlah undangan saat ia ingin datang dan bukanlah kata 
permisi saat ia ingin pergi tapi cinta, satu cinta yang tidak 
memiliki target dan tujuan yang pasti kemana ia akan 
berlabuh. la hanya akan berjalan seiring dengan takdir yang 
membawanya. 


"Kamu kenapa sih sayang?" tanya Ray ulang dengan 
menekan kata 'sayang'. Ingin melihat wajah gadis itu saat ia 


menggodanya. 


Wajah Rachel semakin memanas, ia menekuk wajahnya 
berusaha menyembunyikan wajahnya yang memerah. 
Mendengar kata sayang membuatnya melayang sekaligus 
bertanya apa itu dikatakan melalui hati atau hanya sekedar 
ungkap saja. Membuatnya tenggelam lalu di tinggalkan 
begitu saja. 


"Jangan berpikir negatif terhadap cinta Rachel!" suara itu! 
Ehhh, lagi-lagi Nevan muncul di antara mereka. 


"Kak, bukannya tadi Kakak ajak aku jalan ya?" Rachel 
berusaha memecahkan keheningan dan tak peduli dengan 
sosok Nevan yang kini duduk di atas setir. 


"Ya udah yuk!" Ray kembali melajukan mobilnya. Wajahnya 
tak lepas dari senyuman yang sedikitpun tak memudar. la 
juga tidak tau mengapa ia bisa secinta ini dengan gadis 
yang terkenal sombong dan manja di hadapannya ini tapi 
yang pasti, ia sangat ingin memiliki gadis ini secara utuh. 
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Wajah Rachel yang sedari tadi tidak nyaman dengan 
kehadiran Nevan kini tersenyum mendapati Ray yang 
membawanya ke bioskop. Salah satu tempat yang dilarang 
ayahnya. 


"Kakak udah minta izin sama Ayah?" tanyanya ragu. 


"Udah sayang!" jawab Ray, lagi-lagi ia menekan kata 
'sayang'. la suka dengan kata itu yang membuat pipi Rachel 
bersemu. 


Rachel berjalan mendahului Ray, bisa-bisa jantungnya terus 
lari marathon jika terus bersama pria tampan itu dan kenapa 


ayahnya selalu mengizinkannya dengan mudah jika 
bersama Ray? 


"Sayang!" teriak Ray yang membuat semua pengunjung 
menatap ke arahnya. Mereka sangat mengenal siapa anak 
muda yang sedang kasmaran saat ini. Dua orang itu anak 
dari pengusaha kaya Indonesia. 


Mereka masuk ke dalam bioskop, tiket yang sudah di belikan 
Ray adalah tiket kesukaannya, film horror. Rachel duduk di 
antara Ray dan Nevan yang terus mengikutinya sedari tadi. 
Mengganggu ketenangan Rachel karena Nevan bukanlah 
menonton tapi hanya menatapnya. 


"Kalian kok suka banget sih nonton film bangsa aku?" tanya 
Nevan seolah ia tak pernah menjadi manusia. la melihat 
sekilas film itu lalu kembali menatap Rachel. 


Pertanyaan itu nyaris membuat Rachel tertawa jika ia tidak 
menahannya. la masih cukup sadar bahwa di sini hanya ia 
yang bisa melihat dan mendengar Nevan. "Aku harus fokus 
ke film! Kasian Kak Ray udah ngajak nonton tapi aku malah 
gagal fokus karna ni hantu!" batinnya. 


"Udah berapa kali aku bilang jangan ngumpatin aku! 
Mengumpat itu dosa!" ujar Nevan kembali membuat Rachel 
geram. Sejujurnya ia hanya merasa kesepian di alam sana 
walau banyak hantu wanita yang menyukainya tapi ia lebih 
suka berteman dengan manusia. 


"Nevan gue mohon, lo bisa pergi gak!?" batin Rachel 
mengusir. 


Setelah mendengar permintaan itu, Nevan segera 
menghilang. "Huuuff!" lega Rachel. ia mengelus dadanya. 


"Sayang kamu kenapa?" tanya Ray khawatir. la menatap 
wajah Rachel yang terlihat gugup. 


Rachel mencari jawaban dan berusaha menyembunyikan 
kegugupannya. "Aku bakalan baik-baik aja kalo Kakak 
berhenti panggil aku sayang!" ujarnya lalu tersenyum 
semanis mungkin. 


Bukannya menjawab, Ray malah mengambil tangan kanan 
Rachel dan meletakkannya di dadanya. "Apa jantungmu 
sama gugupnya dengan jantungku?" tanyanya, matanya 
hitamnya menatap lurus mata biru Rachel. Berharap 
menemukan jawaban dari sinar yang terpancar di sana. 


Tangan Rachel bergetar, ia bisa merasakan jantung Ray 
yang berdetak kencang. Sama dengan jantungnya yang kini 
bahkan tak karuan. Cinta memang sangatlah aneh, 
bagaimana bisa hanya dengannya jantung bisa berdetak 
melebihi kecepatan normal? 


"Kak, di sini ramai orang!" ujar Rachel setelah menarik 
tangannya dari genggaman Ray. la mencoba fokus pada film 
yang sedang diputar saat ini. Mengabaikan Ray yang masih 
menatapnya penuh jawaban. 


"Jangan memendam Chel, gak baik!" Nevan kembali muncul 
tapi hanya tapi tidak memperlihatkan wujudnya pada 
Rachel. "Lo cinta sama dia maka ungkapin!" 


"Chel, Kakak... Kakak..." ujar Ray terhenti-henti. 


Rachel terdiam, ia gugup. Ray mau mengatakan apa lagi 
kali ini? Apa itu akan kembali membuat jantungnya sesak 
ingin melompat keluar? "Kakak kenapa?" tanyanya tanpa 
menatap Ray. 


"Kakak... Kakak ke toilet dulu ya," ujar Ray lalu 
meninggalkan Rachel terburu-buru. 


Diam. Rachel mengutuk dirinya sendiri yang terlalu percaya 
diri. Berpikir Ray akan menyatakan cinta atau kembali 
membuatnya berada di angan-angan tapi ternyata pria itu 
malah ingin menuruti panggilan alamnya. 


Tak lama suara tawa terdengar, tawa pria dewasa yang tak 
lain adalah Nevan. "Kamu gr banget sih Chel!" ujarnya. 
Wajah Nevan yang memerah terlihat jelas di mata Rachel 
karena teryawa terlalu keras. "Heh, percaya diri itu boleh 
tapi jangan kebangetan!" lanjutnya. 


Dengan mata memerah, Rachel berusaha menahan 
amarahnya. Jelas pria itu sedang mengoloknya saat ini tapi 
ia merasa tidak berhak untuk marah. Pria itu benar, bahkan 
jika orang lain mendengar apa yang dia pikirkan tadi pasti 
mereka juga akan tertawa. 


"Tadi giliran dia bicara tentang perasaan lo malah diam. 
Sekarang malah lo yang berharap," lanjut Nevan, melihat 
Rachel yang bahkan tidak mengumpat untuknya. 


"Lo! Hantu sialan!" geram Rachel. "Lo gak bisa buat gue 
tenang apa?" batinnya. la menatap Nevan nyalang. 


"Maaf ya Chel lama!" Rachel terkejut saat mendengar suara 
Ray. la berbalik dan mendapati Ray yang melihat tempat 
duduk di sampingnya. Wajah tampan itu hanya berjarak 
beberapa centi dari wajahnya. 


"Kakkk Ray! Sejak kapan di sini?" tanya Rachel gugup. 
"Kamu kok keliatan marah sih Chel?" 


"Enggak kok kak, aku cuma lagi kesel aja sama alur ni film." 


"Gue pamit ya Chel!" Seketika itu juga Nevan menghilang. 
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Galen berkutat dengan berkas-berkas di hadapannya yang 
telah ia tinggalkan berhari-hari. Beginilah ia, menjadi anak 
dari pengusaha kaya dan harus merelakan masa mudanya 
dibagi dengan pekerjaan. "Gimana keadaan sekolah Tan?" 
tanyanya ketika sambungan teleponnya terhubung. 


"Baik Gal, kabar kamu gimana?" 


"Aku... lagi stress sama kerjaan Tan," jawab Galen asal. 
"Emm Tan, apa... Rachel mencariku?" tanyanya. la yakin 
gadis itu akan cukup setia dengan satu pria saja. 


"Dia... seperti menghilang ditelan bumi tapi... ia selalu 
mengirim uang untuk sekolahmu," jawab wanita paruh baya 
yang ada di seberang sana. 


Galen tersenyum, ia merasa puas dengan jawaban itu. 
Ternyata ia tidak salah dengan mencintai gadis itu. "Jaga 
anak-anak ya Tan, aku lagi gak bisa kontrol untuk beberapa 
minggu ini!" ujarnya. 


"Iya Gal, kamu tenang aja!" 


"Em, bye Tan." Galen memutuskan panggilan dan kembali 
berkutat dengan berkas-berkas. Beberapa hari ini, ia terlalu 
sibuk mengejar cinta dan melupakan pekerjaaannya. 
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Hujan mengguyur kota Jakarta habis-habisan. Setelah tiga 
hari diam di atas sana, ia seolah membalaskan dendamnya 
hari ini. Petir juga seolah tidak ingin mengalah, menyambar 
ke segala arah yang ia suka. Tak peduli dengan beberapa 


orang yang menutup telinga mereka karena merasa 
terganggu. 


Rachel mendegus kesal, ia sudah menghubungi Silvy 
berkali-kali tapi gadis itu seakan tidak peduli. Sampai kapan 
ia dan gadis itu saling mendiami tanpa sebab. "Sil, lo 
kenapa sih?" gumamnya. la menatap langit-langit 
kamarnya, memikirkan apa yang ia katakan Nevan katakan 
dan menyambungkannnya dengan keadaan Silvy saat ini. 
"Gak nyambung sama sekali" 


la memilih keluar kamar, mencari aktifitas lain mungkin ada 
baiknya dari pada hanya melamun ke arah lain. "Silvy?!" 
gumamnya terkejut saat melihat Silvy yang duduk di sofa. 


"Rachel, baru aja Bunda mau manggil kamu!" ujar Attania. 
"Kalo gitu Bunda buatin minum dulu ya!" la meninggalkan 
Rachel dan Silvy berdua menuju ke dapur. 


Rachel dan Silvy saling menatap, tatapan mereka terlihat 
jelas penuh kerinduan. Tanpa suara, Rachel duduk di 
samping Silvy. la ingin mendengar Silvy yang memulai 
pembicaraan. Setelah lama mendiamkannya apa yang akan 
sahabatnya jelaskan padanya. 


Beberapa menit berlalu dan mereka masih sama berada 
dalamkeheningan. "Silahkan Non." Suara seorang pembantu 
mengejutkan mereka. 


"Chel!" ujar Silvy. "Maaf gue diamin lo beberapa hari ini," 
lanjutnya. 


Rachel bernafas lega. Akhirnya gadis itu tau letak 
kesalahannya. "Apa alasan lo diamin gue?" tanyanya 
dengan nada terdengar kesal. 


"Gue juga gak tau kenapa gue tiba-tiba diamin lo," jawab 
Silvy berbohong. la sebenarnya sangat ingin jujur tapi orang 
yang tersangkut di masalah ini ada di hadapannya. Menatap 
marah padanya. 


"Gue juga minta maaf karna gak niat buat bicara duluan," 
ujar Rachel. Ini semua juga bukan sepenuhnya salah Silvy. 
"Gimana hubungan lo sama Kak Rendy?" tanyanya. Terakhir 
kali ia melihat Silvy dan Rendy berbicara, ia melihat Silvy 
yang tidak terlalu bahagia. Seperti ada keganjilan diantara 
mereka. 


Silvy terdiam, ia merasa hanyut dengan perkataan Nevan 
saat ia berada di rumah sakit. Kalimat singkat yang 
membuatnya ragu tentang cinta yang telah ia rakit selama 
lima tahun. Merasa bahwa semua perjuangannya selama ini 
sia-sia. 


"Sil?!" Rachel menggoyangkan bahu Silvy yang melamun. 


"Eh, maaf Chel, lo tanya apa tadi?" tanya Silvy berpura-pura 
dan berharap Rachel mengalihkan topik mereka. 


Rachel cukup peka dengan semua itu. Sahabatnya memang 
sangat suka mengalihkan pembicaraan jika bingung harus 
menjawab apa dan berpura-pura seperti ini. "Apa lo siap 
nyeritain apa yang terjadi antara lo sama Nevan?" tanyanya. 
la sangat berharap mengetahui semua itu. merasa bahwa 
semua bisa ia selesaikan setelah melihat bahwa Nevan 
adalah pria yang baik. 


Pertanyaannya lagi-lagi membuat Silvy terdiam. "Yang jelas 
gue hutang nyawa sama dia dan selebihnya lo sebaiknya 
gak perlu tau Chel, itu bahaya buat lo," jawabnya. la 
meminum minuman dingin yang ada di hadapannya dengan 
sekali tegukan. Meredakan jantungnya yang berdetak 
kencang. 


Rasa kesal menjalar di hati Rachel. Merasa tidak dianggap 
sama sekali oleh sahabatnya sendiri. Dia tidak pernah 
menyimpan rahasia sedangkan Silvy terlihat sangat 
bersusah payah menyiman semua rahasia darinya. "Oke, 
gue emang bukan siapa-siapa lo," ujarnya. la mengambil 
handphone dan berusaha pergi ke dunianya sendiri. 


"Ini gak seperti yang lo pikirin Chel! Dunia Nevan gak 
sesepele yang ada di bayangan lo dan satu lagi, kalo Nevan 
temuin lo, jangan lo ladenin ya!" pinta Silvy, berharap 
Rachel akan mengerti. Selama beberapa tahun ia harus 
menahan diri dengan mata batin dan berada di dua dunia 
yang tidak ia inginkan dan bagaimana bisa Rachel seolah 
ingin masuk ke dunia itu? 


"Gue rasa Nevan pria yang baik," ujar Rachel. Semua yang 
dikatakan Nevan mengatakan bahwa pria itu yang sangat 
tersakiti di masa lalu. "Lo masih belum kenal sama dia Sil!" 
tambahnya. 


"Gue udah kenal dia selama tiga tahun Chel, jadi lo 
sebaiknya diam!" Silvy pergi meninggalkan Rachel begitu 
saja setelah mengatakan itu pada sahabatnya. la kesal 
dengan Rachel yang tidak bisa dinasehati. 


Sekelebat bayangan muncul di hadapan Rachel setelah 
kepergian Silvy. Berubah menjadi solid di mata Rachel. Tak 
jauh dari sebelumnya wajah tampan itu terlihat sangat 
menyedihkan. "Thanks karna udah bela gue," ujar Nevan. la 
duduk di tempat yang Silvy duduki tadi. 


"Lo?!" Rachel tak habis pikir mengapa Nevan bisa selalu ada 
di sekitarnya sejak malam itu. 


"Gue pergi dulu, bye!" Seketika itu juga Nevan menghilang. 
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Salju turun perlahan mengubah nuansa menjadi putih. 
Angin pagi menyapa pepohonan tanpa daun. Suara burung 
berkicau dalam sarangnya, kedinginan untuk keluar. Jalanan 
Nampak sepi dari pengendara, hanya ada beberapa orang 
pejalan kaki dengan pakaian yang sangat tertutup. 


Seorang pria duduk di sofa dengan ditemani segelas teh 
hangat dan televisi yang menyala. Tatapannya begitu 
kosong dan menusuk. Rambut panjang yang berantakan 
hampir menutupi sebagian wajahnya. Bibir pucat dengan 
luka jahitan yang tak mengurangi ketampanannya. 


"Gavin, kita maindi yuk!" ajak Wira yang menatap lekat 
anaknya yang masih sangat lemah. Matanya berkaca-kaca 
menahan sedih akibat kejadian tiga tahun lalu. 


Gavin berbalik, ia tersenyum melihat pria yang ia tunggu 
datang. "Pa, Gavin mau ketemu Rachel!" pintanya manja 
seperti anak berumur empat tahun yang meminta mainan. 
Bibir bawahnya menutupi bibir atasnya. 


Pria yang dipanggil papa itu tersenyum kecut. “Gavin harus 
sembuh dulu kalo mau ketemu Rachel ya!" ujarnya lembut 
sembari mengelus rambut putranya. 


Tanpa berkata apapun, Gavin berbalik. la kesal saat 
mendengar kata sembuh dan sakit. Menatap televisi yang 
menayangkan kartun Spongebob Sguerpants. "Pa, kenapa 
spongebob-nya gak mau keluar dari kotak itu? Apa sponbob 
takut juga sama Gavin?" tanya Gavin polos namun matanya 
menetaskan ar mata. 


Bila orang lain tertawa mendengarnya, Wira malah 
menangis. Papa mana yang tega melihat anaknya dalam 
keadaan seperti ini? Gangguan mental akibat kecelakan 
tanpa sengaja. "Spongebob gak takut kok sama Gavin, tapi 


Gavin potong rambut dulu yuk baru mandi," ajaknya 
selembut mungkin. 


"Gak! Gavin gak mau mandi! Buat apa Gavin mandi kalo 
semua orang lari liat Gavin!?" teriaknya keras sembari 
membuang semuanya yang ada di atas meja. 


"Aaakh!!" Wira teriak saat merasakan teh panas yang 
mengenai tangannya. 


"Papa! Papa maafin Gavin! Gavin janji gak bakal minum teh 
lagi!" pinta Gavin, tangisnya mengalir deras. Tubuhnya 
bergetar ketakutan. 


"Gak papa kok sayang, Papa cuma terkejut aja," ujar Wira 
menenangkan Gavin yang masih bergetar hebat. Tangannya 
menggenggam tangan putranya. 


Gavin menghempaskan tangan papanya. la menuju pada 
tumpahan teh panas dan merendam tangan di situ. 
Merasakan apa yang dirasakan papanya. 


"Gavin!! Udah Papa bilang kan Papa gak papa ya gak papa!" 
teriak Wira. Kesabarannya habis untuk hari ini. Ia 
memegang kedua tangan putranya kuat. 


Seoranng psikiater dan seorang perawat datang saat 
mendengar teriakan pria paruh baya itu. "Gavin, kenapa 
Gavin minum teh hangat?" tanya psikiater Jepang sudah 
mahir berbahasa Indonesia itu lembut. la masih mengingat 
saat Gavin berterik karena teh yang di buat dingin atau 
hangat. 


"Tante kemana aja? Tante gak bakal takut kan sama Gavin?" 
tanya Gavin begitu polos. Sorot matanya penuh harap dan 
ketakutan. 


"Mana mungkin Tante takut sama anak seganteng Gavin," 
jawab psikiater sembari mengelus wajah Gavin. "Gavin udah 
minum obat?" tanyanya. 


Dengan penuh antusias, Gavin mengangguk. "Tante, kapan 
Gavin bisa jumpa lagi sama Rachel? Gavin kangen sama 
Rachel, sama adiknya Gavin," ujarnya untuk keseribu 
kalinya. 


"Nanti ya sayang. Kamu sekarang harus potong rambut 
sama mandi dulu ya." 


"Tante, Gavin gak takut lagi kok, sama orang yang nyalahin 
Gavin. Gavin gak sengaja," ujar Gavin tiba-tiba membuat 
semua orang yang ada di ruangan itu terkejut. 


Ini adalah sebuah kemajuan. Selama tiga tahun berobat, 
Gavin tidak pernah mau menceritakan yang terjadi. Setiap 
kali ia diminta menceritakan pasti hanya ada tangisan dan 
teriakan serta kalimat tentang penolakan yang mengatakan 
bahwa iatidak sakit. 


"Gavin, kita jalan-jalan yuk!" ajak psikiater itu hati-hati. 


Tubuh rapuh itu kembali bergetar. Gavin memundurkan 
tubuhnya dari Psikiater itu. "Gak!! Di luar itu bahaya. Kita 
bisa mati kalo keluar rumah. Aku gak mau buat orang mati 
lagi!" teriaknya sembari menutup telinganya. la mendengar 
suara jeritan dan tangisan yang begitu melengking. Suara 
semua orang yang menyalahkannya. Darah yang berceceran 
di mana-mana. "Aku gak mau di penjara!" teriaknya lagi. 


DEAK AK AK AK AR KKK KR KKK KK KK 


To be continued 
Tekan 


10 


Tak biasanya Rachel menghiasi minggu pagi dengan 
senyuman. Biasanya ia kesal dengan hari libur yang 
menurutnya sangat membosankan ini tapi hari ini beda. Ray 
mengajaknya untuk jalan-jalan. 


la menuruni tangga menghampiri ayah dan bundanya yang 
menunggunya di meja makan. Hai Yah, hai Bun! sapanya , 
masih dengan senyum yang belum menghilang. 


Cantik banget anak Bunda, mau ke mana? tanya Attania 


Mau jalan Bun sama kak Ray jawab Rachel. Boleh kan Yah? 
izinnya. 


Arya mengangguk, ia bahagia dengan nazarnya yang 
sebentar lagi akan terlepas dan putrinya tak akan terkurung 
lagi. Jangan buat Ray repot ya sayang! ujarnya. 


Rachel mengangguk mantap lalu memakan sarapannya. 
Rati bakar dan susu putih serta salad buah yang mengatur 
pola kesetahannya. 


Maaf Tuan mengganggu, pacarnya Non Rachel ada di ruang 
tamu, ujar seorang pembantu sopan. 


Bawa dia ke sini! ujar kepala keluarga itu tegas. 
Baik Tuan. 


Tak lama, seorang pria tampan denga jas biru tua datang. 
Pakaiannya sangat serasi dengan apa yang digunakan 
Rachel ini. Kok bisa sama ya? Padahal kita gak janjian 
samaan baju! batin Rachel. 


Hai Om, hai Tante! sapa Ray lalu membungkuk sopan. Saya 
mau izin sama Om dan Tante buat jalan sama Rachel 
pintanya. la tersenyum semanis mungkin di hadapan calon 
mertuanya. 


Berapa jam? tanya Arya. 


Sampai jam delapan malam mungkin Om, jawab Ray asal. Ia 
tidak tau seberapa lama ia ingin menghabiskan waktu 
dengan gadis itu dan ia juga sangat ingin melihat sunset 
bersama gadis itu. 


Mau kamu bawa kemana putri saya sampai selama itu? 


Diam, Rachel menatap kesal Rayfan yang asal bicara. Ini 
masih jam tujuh pagi dan pria ini baru akan mengantarnya 
jam delapan malam. Ini hal paling gila yang pernah ia 
dengar. Matanya beralih pada ayahnya yang tidak kelihatan 
marah sam sekali. Walau ia tau ayahnya hanya ingin tau 
detailnya tapi ia tetap saja takut. 


"Sa... saya ingin melihat sunset sama Rachel Om, jawab 
Rayfan jujur. Berharap calon mertuanya akan luluh dengan 
kejujurannya. 


Arya menggangguk- anggukkan kepalanya. Oke, tapi kamu 
harus janji kalo kembaliin dia dalam keadaan masih 
terbungkus! ujarnya. 


Attania yang sedang minum air tersedar, begitu pun dengan 
Rachel yang tersedak dengan air liurnya sendiri. Apa 
maksud dengan kata terbungkus itu?. Ayah ngomong apa 
sih? tanyanya 


Ya... wajar lah Ayah bilang kek gitu, kalo putri kita gak segel 
lagi gimana? ujar Arya 


Ray dan Rachel saling menatap, lalu Rachel menunduk 
karena merasa malu dengan apa yang ayahnya katakan. 
Terbungkus dan segel? "Apa maksud Ayah mengatakan hal 
yang seperti itu padaku?" batinnya kesal. 


Ayah! ujar Rachel kesal. 
Iya-iya Ayah minta maaf, Ayah asal bicara tadi! 


Saya bakal jaga Rachel kok Om, Rachel tetap akan tersegel 
sebelum Om ngizinin saya buat gantiin Om, ujar Ray ia 
melirik Rachel lalu mengedipkan mata kanannya. 


Wajah Rachel memerah, ia bukan anak kecil yang tidak 
mengerti arah pembicaraan yang absurd ini. Kak Ray bicara 
aja lagi sama Ayah-Bunda, aku mau ke toilet bentar! ujarnya 
karena tak tahan dengan panas di wajahnya. la berjalan 
setengah berlari. 


Sayang Kak Ray temenin ya! itu bukan suara Ray, 
melainkan suara Arya yang sengaja mengganggu anaknya. 
Jadi kapan kamu siap gantiin posisi saya? tanyanya 
menatap Ray dengan tegas. 


Sa saya... terserah kapan Rachel siap Om, ujar Ray gugup. 
Berhadapan dengan calon mertua dan membicarakan 
masalah pernikahan tanpa mempersiapkan teks yang 
seharusnya telah ia hafal dari semalam. 


Kalo Rachel siap sekarang gimana?" 
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Angin berhembus seiring dengan nafas yang teratur. 
Pepohonan rindang sesekali berbunyi dengan terpaan 
angin. Membawa sunyi menjadi semakin terasa. Rachel 
menatap, Ray yang sedang menyetir tanpa kata. 


Kenapa Chel? tanya Ray sembari menahan senyum,ia tau 
gadis di sampingnya ini masih membayangkan guyonannya 
dengan calon ayah mertua. 


Gak kenapa-napa kok Kak. 


Kamu lagi bayangin yang Kakak bilang sama Ayah kamu ya? 
goda Ray, ia sengaja membuat pipi gadis yang ada di 
sampingnya ini bersemu. Primadona kampus yang sangat 
ingin ia dapatkan. 


Gadis itu tak menjawab, ia memilih memalingkan wajahnya 
ke jendela menyembunyikan rasa gugup dan jantungnya 
yang berdetak tak karuan. Meresapi gurauan akan membuat 
dirinya mati kepanasan. Cinta memang lelucon kehidupan. 


Kamu cantik! puji Ray. Jujur saja saat ini ia tidak bisa fokus 
dengan kendaraan yang dibawanya. 


Kak bisa turunin aku di sini gak? tanya Rachel. Oh ayolah, 
detak jantungnya tak bias dikendalikan lagi. la merasa 
sangat panas saat ini. 


Ray tersenyum, Rachel sangat menggemaskan dimatanya. 
Kenapa sayang? tanyanya sembari mencubit pipi Rachel. Ia 
melihat jelas wajah Rachel yang merona. 


Rachel bungkam dengan senyuman Ray. la bucin saat ini, 
hingga tidak menyadari Ray mengambil handphone dan 
memotretnya. Ya bagus nih buat snap wa! ujarnya. 


Mata Rachel berkedip bebeapa kali berusaha menyadarkan 
kekagumannya. Mencerna perkataan Ray barusan. Hapus 
Kak! pintanya sembari menarik kerah baju Ray. 


Tawa Ray pecah melihat Rache yang berhasil dikerjainya. 
Wajah tampan itu kembali bias membuat Rachel tak 


berkutik, lebih memilih melihat wajah tampan Ray yang 
jarang tertawa. Kakak ganteng! jujurnya tanpa sadar. 


Tawa Ray terhenti, jantiungnya berdegup kencang 
mendengar pujian Rachel. Oh, ayolah kamu sudah biasa 
mendengar kalimat! batinnya berusaha menertalkan detak 
jantungnya. 


Kakak kok berhenti ketawa sih? Aku suka litanya, makin 
ganteng! Rachel tertawa melihat Ray yang berhasil ia putar 
menjadi dalam posisinya. Wajah tampan tegas itu terlihat 
merona saat ini. Ahhh, gemesnya. 


Ray meletakkan handphonenya dan kembali fokus 
mengemudi. Namun, bukannnya tenang jantungnya malah 
semakin berdegup kencang mengingat apa tujuan ia 
menjemput Rachel pagi-pagi begini. Satu hal lagi yang tak 
boleh terlupakan, Rachel masih menatapnya sedari tadi 
dengan ekspresi memuji. Chel bisa gak, gak liatin Kakak 
terus? tanyanya. 


Kekehan kecil Rachel terdengar menyiksa di telinga Ray. la 
menyesal telah mengganggu ketentraman Rachel tadi. 
Seandainya waktu bias diulang, ia pasti akan memilih 
Rachel untuk ayem adem dari pada membuatnya kepanasan 
seperti ini. 


Kak Ray makin ganteng kalo muka merah gitu! puji Rachel 
dan dengan tangan isengnya ia mencubit pipi Ray. 
Pembalasan dendam ini membuat ia tertawa sendiri dengan 
tingkahnya. 


Ray mengeram tertahan, ia melajukan mobilnya perlahan 
sembari mengatur deru napasnya agar kembali normal. 
Sebelah tangannya menggenggam lembut tangan Rachel 
yang tadi mencubit pipinya. "Jangan nakal Chel!" pintanya. 


Keadaan kembali berbalik, Rachel kembali merasa 
memanas. Situasi saat ini memanglah sangat aneh. la diam 
sembari menatap keluar jendela. Membawa keduanya 
hanyut dalam sepi. 
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Semilir angin mengelus wajah Silvy, ia saat ini sedang 
berhadapan dengan arwah Nevan. Mereka terlihat seperti 
sepasang kekasih jika saja Nevan tidak seperti bayangan 
lalu. Tidak ada pembicaraan apapun, hanya bibir yang 
sama-sama bungkam, mata yang saling bertatapan seolah 
menjadi telopati. 


Nevan berulang kali menghembuskan udara dari mulutnya 
saat membaca pikiran Silvy yang berulang kali mengatakan 
benci padanya. Membuatnya semakin benci ada masa lalu 
tentang kebodohannya dan kebungkamannya. Sumpah 
serapah Silvy semakin terdengar membuat Nevan tidak 
sabar menahan kesalnya. "Kamu mau bicara apa sih?" 
tanyanya kesal, gadis di hadapannya hanya berbicara dalam 
hati sejak memanggilnya satu jam yang lalu. 


Silvy menghembuskan napasnya menahan resah yang ada 
di hatinya. "Kenapa kamu mendekati Rachel?" tanyanya 
sembari menatap Nevan tajam. 


Nevan terkekeh geli, ia merasa seperti menghadapi seorang 
kekasih yang cemburu. "Kenapa? Kamu cemburu?" tanyanya 
sembari mengelus rambut panjang Silvy. 


Bulu kuduk Silvy meremang merasakan tangan Nevan yang 
dingin. "Tangan kamu kok dingin banget sih?" tanyanya, ia 
merasa tangan Nevan lebih dingin dari biasanya. 


Bibir Nevan tersenyum mendapatkan perhatian yang seperti 
itu dari gadis yang ia cintai. la sangat senang akhirnya 


setelah tiga tahun lamanya terjebak dalam kesalahan yang 
tak disengaja. "Thanks," ujarnya sembari mengelus pipi 
Silvy. 


Silvy meneguk kasar salivanya tak mengerti ucapan Nevan. 
Beribu pertanyaan yang ingin ia lontarkan saat mengetahui 
Nevan mulai menghilang. Jantungnya malah berdetak tak 
karuan saat ditatapi oleh Nevan tanpa kedip. Perasaan yang 
telah lama hilang saat bersama Rendy. Sebuah kesalahan 
besar jika ia sampai mencintai yang tak mungkin bisa 
dimilikinya. 


Perlahan jemari Nevan kembali mengelus pipi Silvy. Ia 
bersyukur karena cinta yang tak bisa lagi ia genggam 
terbalas. "Aku bisa baca pikiran kamu, jangan muji aku 
dalam hati!" ujarnya sembari tersenyum. 


"Isss, kamu apaan sih?" kesal Silvy sembari menjauhkan 
jemari Nevan dari pipinya. Wajahnya merona saat pemilik 
jemari itu membaca pikirannya. Pria yang selama tiga tahun 
ini selalu mengikuti jejaknya. Mengusiknya dengan hal yang 
tak masuk akal. 


"Jangan baper Sil! Kita beda dunia." 


Silvy melihat mata Nevan yang berair, menyembunyikan 
luka yang hingga saat ini tidak bisa ia baca. "Kamu...!" 


Arwah Nevan menghilang, meninggalkan Silvy yang 
menggantung dengan kalimat yang belum sempat ia 
sampaikan. "Kenapa kamu sembunyiin masalah kamu sama 
aku Nev? Kenapa kamu gak minta aku buat nyelesain 
masalah kamu yang terjadi sebelum kecelakaan?" gumam 
Silvy. la menatap langit yang mulai cerah. Ucapan Nevan 
tentang Rendy beberapa hari yang lalu ternginag di 
kepalanya. "Apa ini semua ada kaitannya sama Kak Rendy?" 
batinnya. 
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BAHAGIA ITU DATANG SEDERHANA 
DAN PERGI JUGA DENGAN SEDERHANA 


XXX  x 


Ray memarkirkan mobilnya di depan sebuah tempat wisata 
yang agak sedikit sepi pada hari libur. la membukakan pintu 
mobi untuk Rachel yang terlihat masih tercengang. "Yuk 
Chel!" ajaknya sembari menggenggam tangan Rachel yang 
ada di atas pahanya. 


Rachel terdiam, ia mengamati tangannya yang diamit oleh 
Ray. Bukannya menolak, tapi ia hanya berpikir bagaimana 
bisa ayahnya dengan begitu mudah mengizinkannya ke luar 
bersama Ray yang baru saja mereka kenal. Berbeda saat ia 
meminta izin untuk ke luar Bersama Silvy saja sulit. 


"Chel?" ulang Ray, lagi-lagi Rachel melamun saat 
bersamanya. la menarik napasnya dalam menahan kesal 
terabaikan hanya dengan lamunan. 


"Maaf Kak!" ujar Rachel kaku. Ke mana ia yang sangat ribut 
saat di mobil tadi? 


Pria itu segera menarik tangan Rachel untuk berjalan 
beriringan dengannya sebelum gadis itu melamun lagi. 
Membeli dua tiket masuk dan tiket perahu untuk berdua. la 
dapat merasakan tangan gadis itu yang menggenggam 


tangannya erat saat menatap mereka dengan tatapan yang 
berbeda-beda. "Yuk sayang!" 


Sebelum mengikuti langkah Ray, Rachel tersenyum sinis 
pada salah satu pasangan yang menatapnya dan Ray sedari 
tadi. la bukannya takut, hanya saja terkadang ia merasa 
risih dengan pandangan mereka yang terlalu berlebihan. 
Sedikit kesal dengan mereka yang bukan hanya fokus pada 
kehidupan mereka sendiri malah sibuk melirik orang lain. 


"Chel" panggil Ray lagi. "Pakai ini!" ia memberikan soffell 
pada Rachel. 


"Buat apa Kak?" tanya Rachel sembari memakai soffel di 
tangan dan lehernya. Karena memang ia memakai baju 
yang cukup tertutup dan juga sepatu yang menutup seluruh 
kakinya. 


"Kakak gak mau kalo kamu digigit nyamuk." Ray 
meletakkan lengannya di bahu Rachel, setengah memeluk 
gadis itu. 


Rachel melirik tangan Ray, sebelunya Ray hanya memegang 
tangannya tapi kenapa sekarang malah memeluknya. "Kak, 
tangan Kakak. Nanti Ayah marah," ujarnya lembut, ia 
merasa sedikit risih dipeluk seperti itu. 


Bukannya menjauhkan tangannya, Ray malah memeluk 
Rachel semakin erat. la melihat rona wajah Rachel yang 
sepertinya menahan gerah. Menatap gemas gadis yang 
sangat patuh aturan ini. "Kan Ayah kamu gak tau," ujarnya. 


"Kak!" 


"Hahaha... kamu lucu!!" Ray memencet hidung Rachel 
membuat gadis itu mengaduh sakit. 
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Rindu begitu menusuk kalbu. Mengingatkan pada duka 
lama yang memperpanjang jarak. Memaksa mereka untuk 
saling mengukur benang perpisahan. Namun, ia bukan hana 
tentang rindu, jarak dan perpisahan tapi juga tentang indra 
keenam yang sekarang ada padanya. 


Silvy menghubungi papanya, namun sudah berulang kali 
panggilannya tak terjawab. la hanya ingin tau, bagaimana 
kabar kakaknya di sana. "Halo Pa!" sapanya saat 
panggilannya terjawab. 


"Halo sayang, maaf Papa belum bisa pulang." Terdengar 
nada sesal pada suara papanya. 


"Gak papa kok Pa. Papa sama Kakak apa kabar? Kakak udah 
ada perkembangan Pa?" tanya Silvy, ingatannya kembali 
pada tiga tahun lalu. Sebuah kecelakaan yang memberikan 
tekanan batin pada kakaknya. 


"Papa baik, kamu gak usah khawatir, tentang Kakak kamu 
perkembangannya cuma sedikit. Kita seharusnya mengikuti 
saran psikiater untuk membawa Rachel ke sana." 


"Gak Pa, itu bahaya buat Rachel. Dia gak tau apa-apa 
tentang Nevan Pa," tolak Silvy. la ingat betul bagaimana 
kakaknya begitu tergantung pada Rachel, ia tak ingin Nevan 
makin nekat mendekati Rachel karena kakaknya. 


"Tapi seharusnya kamu bisa cerita kan ke dia apa yang 
terjadi. Kamu harus tau, Rachel ada di dunia ini karena 
Kakak kamu!" tegas papanya. 


Silvy berdecih kesal, perdebatan ini pasti akan terjadi setiap 
ia menelpon papanya. Membahas tentang kehadiran Rachel 
karena kakaknya. "Papa juga lupa, Rachel juga yang udah 
bantu Kakak buat sembuh dari trauma kematian mama. Kak 


Gavin aja yang pake acara bawa mobil!" kesalnya lalu 
memutuskan panggilan sepihak. la memang sangat rindu 
dengan papa dan kakaknya tapi jika berdebat teru menurus 
ia tidak tahan. 


la menatap handphonenya, apa ia harus menuruti 
permintaan papanya untuk menceritakan tentang Nevan. 
Apa hutang yang selama ini ia sembunyikan dari Rachel. 
Siapa Nevan hingga ia begitu mengusik kehidupan Gavin. 


Namun, Rachel memang seharusnya tidak tahu-menahu 
tentang hal ini. Sudah cukup kakaknya selalu menyusahkan 
sahabatnya itu. "Sebaiknya lo cerita aja tentang gue ke 
Rachel, lagian Kakak lo perlu sembuh kan. Gue gak akan 
ngusik Rachel ataupun Kakak lo kok!" Nevan muncul di 
hadapan Silvy, menatap mata gadis itu yang terlihat 
bingung. 


"Aku memang pernah ngusik Rachel beberapa hari setelah 
aku mati, tapi kan itu aku cuma iseng doang!" tambah 
Nevan. "Lagian Rachel orangnya cantik, lucu lagi." Ia 
membayangkan tingkah Rachel saat di perpustakaan. 
Membuatnya tertawa menampakkan wujud aslinya. 


"Jangan bilang lo suka sama dia!!" 
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Tangan Rachel digenggam erat oleh Ray saat memasuki 
wisata pemandangan bawah laut. Aquarium besar dengan 
berbagai spesies hewan laut yang hampir lengkap. 
Menikmati nuansa laut yang menyejukkan. 


"Kakak pernah nonton drama ' Legend of The Blue Sea' gak?" 
tanya Rachel yang terlihat antusias mengamati 
pemandangan di sekelilingnya. 


Ray mendesah kecewa tertahan. Lagi-lagi Rachel bahkan 
sempat membayangkan hal lain saat bersamanya, dan 
sekarang malah menanyakan tentang drama. "Sabar-sabar!" 
batinnya. "Enggak pernah Chel, kenapa?" la merasa 
kalimatnya sedikit rancu. Seharusnya ia lebih belajar lagi 
tentang cara romantis pada Kean. 


"Ohhh, kirain Kakak pernah nonton drama itu," ujar Rachel 
kecewa. la mengingat percakapan Silvy dengannya tadi 
malam. Sahabatnya itu bilang hari ini Ray pasti akan 
menjadikannya pacar, tapi ini apa? Dari menjelajah hutan 
mangrove sampai lihat pemandangan bawah laut pria di 
sampingnya ini gak ada romantis-romantisnya. Bahkan 
sekarang pria itu malah berjalan mendahuluinya. Ia 
menghentakkan kakinya menahan kesal sembari mengikuti 
langkah kaki panjang Ray. "Kenapa Nevan gak muncul sih, 
seenggaknya gue ada kawan bicara?" batinnya. 


Matanya melotot melihat hewan laut mengerikan yang 
berjalan ke arahnya. la membayangkan jika sekarang ia 
berada di laut yang sesungguhnya dan hewan bernama 
Fangtooth Fish itu bisa menerkamnya kapan saja. 


la mengusap kaca penghalang yang ada di hadapannya 
seolah mengelus ikan itu. Matanya melotot lebih besar 
seperti sedang lomba melotot dengan ikan itu. Matanya 
sampai berair karena tidak berkedip-kedip. "Oke-oke, gue 
kalah." la mengedipkan matanya setelah sangat banyak air 
matanya yang keluar. 


"Rachel." Suara Ray mengejutkannya yang sedang bermain 
dengan mainan barunya. 


"Iya Kak," teriak Rachel. "Dadaaa!" la melambaikan tangan 
perpisahan pada hewan yang tidak tau apa-apa itu. 


"Kamu lagi ngapain sih Chel? Pas Kakak liat ke belakang, 
kamu udah gak ada," tanya Ray. 


Rachel menggaruk teluknya yang tidak gatal. Tidak 
mungkin ia mengatakan. 'Aku lomba melotot sama ikan! 
yang ada Ray malah gak jadi nembak dia. "Huuuf, gr banget 
sih lo Chel" batinnya. 


"Chel?" Ray menatap bingung melihat gadis di sampingnya 
ini. 


"Ehh, iya Kak. Aku gak ngapa-ngapain kok tadi, Kakak 
jalannya terlalu cepat jadi aku susah nyimbanginnya," 
jawab Rachel asal. 


"Makanya kalo Kakak pegang tangannya tu jangan dilepas!" 
Ray kembali mengambil tangan Rachel dan 
menggenggamnya. Mereka berjalan kembali dengan Rachel 
yang masih berada dalam lamunannya menunggu apa yang 
dikatakan Silvy menjadi kenyataan. 
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Mentari terlihat sudah sangat lelah seharian penuh 
menghias bumi. Perlahan ia mundur. Bersembunyi dalam 
balutan awan hingga tampak cahaya menerawang tak 
sanggup tertutupi. Menimbulkan warna jingga dan rasa 
hangat penenang jiwa. 


Rachel mengikuti Ray yang membawanya masuk ke dalam 
restoran mewah di tengah kota Jakarta. Restoran yang tak 
pernah sepi pengunjung. Matanya meneliti ke sekeliling 
restoran. Sangat ramai! Itu kesan pertama yang ia dapatkan. 
la berpikir Ray akan menyewa seluruh isi restoran ini seperti 
yang di film-film. Meninggalkan mereka berdua sembari 
menikmati suasana senja, tapi ini? Karena realita tak 
seindah ekspektasi. 


Mereka duduk di pojok ujung, untuk melihat suasana kota 
Jakarta dari atas. Rachel mengamati sekitar, meja tempat 
mereka sama seperti kebanyakan meja lainnya. Tak ada 
yang istimewa sama sekali. Sepertinya perkataan Silvy 
sangatlah salah. 


Ray memanggil seorang pramusaji. "Mau pesan apa Chel?" 
tanyanya. 


"Terserah Kakak" Rachel mendengus setelah mengatakan 
hal itu. Sepertinya ia salah dalam memberi hati. 


"Kamu... kok diam aja dari tadi Chel?" tanya Ray. 


"Apaan coba? Dia yang gak ngajak aku ngomong dari tadi! 
Dia juga yang jalan cepat banget sampai aku susah ngikutin 
jejak dia!" batin Rachel mengumpati kesalahannya yang 
percaya dengan omongan Silvy begitu saja. "Enggg, enggak 
tau mau ngomong apa Kak," jawabnya asal. 


Pria tampan yang seketika ketampanannya itu hilang di 
mata Rachel itu manggut-manggut. la juga merutuki, 
kenapa sikapnya tidak seperti saat berada di rumah hantu. 
Saat ia meminta Rachel menaiki motornya dan itu membuat 
gadis di hadapannya tersenyum. "Sunsetnya indah ya 
Chel?" la mengamati matahari yang bersembunyi. 


Rachel juga ikut melihat ke langit. Di matanya ini adalah 
senja terburuk selama ia menikmati keindahan senja. 
Mungkin ini efek terlalu berharap. "Iya Kak, indah," 
jawabnya setengah hati. 


"Silahkan Non, Tuan," ujar pramusaji sembari meletakkan 
pesanan mereka. 


Mata Rachel berbinar saat menemukan Ray ternyata juga 
memesan Tres Leches. "Mungkin di kue ini ada cincin," 
batinnya. 


Mereka mulai makan dalam keadaan diam. Tidak ada 
pembicaraan sama sekali apalagi acara suap-menyuap 
seperti pada novel atau drama yang sering Rachel tonton. 
Ini lebih seperti komedi membosankan. 


Meraka sampai ke makanan penutup, Rachel memakan kue 
itu dengan gugup. la bisa membayangkan saat mengunyah 
nanti ia menemukan cincin di sana. 


"Chel, bibir kamu belepotan," ujar Ray saat melihat cream di 
bibir bawah Rachel. 


"Di mana Kak?" tanya Rachel sembari membersihkan 
bibirnya. 


"Ke samping lagi, bibir bawah." 


"Mana Kak?" tanya Rachel lagi saat tidak menemukan cream 
di tangannya. 


Ray mengambil tisu dan menyalakan kamera di 
handphonenya. Lalu memberikan dua benda itu pada 
Rachel. 


Mata Rachel membulat sempurna. la mengira saat 
mengambil tisu pria itu akan senantiasa membersihkan 
bibirnya, ternyata, gak usah di bahas! la mengelab bibirnya 
kasar setelah melihat di kamera handphone Ray. "Makasih 
Kak," ujarnya. la telah memakan habis kue itu namun tidak 
menemukan apapun. 


Ingin rasanya ia menangis saat mengingat perkataan Silvy 
semalam. Cinta ini ternyata hanya sepihak. Hanya dia yang 
berdegup, sedangkan pria di hadapannya ini terlihat biasa 
saja. la hanyalah jalan-jalan biasa untuk menghilangkan 
rasa bosan di rumah. 


"Rachel, Kakak ke toilet dulu ya," pamit Ray. 


"Lihat, cowok gak berperasaan ini malah ninggalin gue 
sendirian kek gini!" batin Rachel mengumpat. "Iya Kak." Ia 
mengangguk cuek, apa lagi yang perlu di harapkan. Sisa 
waktu hanya dua jam lagi, tapi ia yakin Ray pasti akan 
mengantarnya pulang setelah ini. 


la menyempatkan diri untuk menghubungi sahabatnya yang 
telah membuatnya patah hati hati ini. "Silvy!!" Panggil 
Rachel dengan wajah menahan tangis, saat ini mereka 
vidcall. 


"Lhoh, kamu kenapa Chel? Betulkan gue bilang Kak Ray 
nembak lo?!" tanya Silvy di seberang sana yang melihat 
jelas wajah Rachel ynag menurutnya terlihat aneh. 


"Nembak-nembak, nenek lo!" kesla Rachel. "Kak Ray gak 
ada romantis-romantisnya, huaaa." Air matanya hampir 
terjatuh. 


Silvy tersenyum kaku. Bingung harus meredakan Rachel 
bagaimana. "Mungkin Kak Ray belum siap kali," ujarnya 
sembari mengeruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Lo liat, dia sampe hati ninggalin gue sendirian dan pergi ke 
toilet." Rachel mengarahkan kamera pada tempat duduk 
Ray lalu kembali mengarahkan padanya. 


"Yaelah Chel, itumah sampe gak sampe harus di sampein, lo 
mau Kak Ray ngompol di situ?" 


"Lo kok malah belain dia sih? Liat nih tempatnya mewah 
kan? Tapi rame banget, gue kira dia bakal sewa ni resto 
cuma buat kami berdua." la kembali memperlihatkan 
sekelilingnya pada Silvy. 


"Kak Ray lagi gak ada uang kali," jawab Silvy asal. 
Bagaimana mungkin seorang Ray gak punya uang. "Chel, lip 
balm lo dah hilang tu, sama rambut lo sedikit berantakan, 
mending lo ke toilet gih," ujarnya. 


"Ya udah deh." Rachel mematikan handphonenya dan 
memanggil seorang pramusaji. "Mbak, toilet di mana ya?" 
tanyanya. 


"Mari Non saya antar." 


"Ehhh, gak usah mbak saya bisa pergi sendiri. Mbak 
tunjukin aja arahnya," tolak Rachel lembut. 


"Gak bisa Non, pasangan Non juga belum kembali. Nanti 
kalo mbak kabur gimana? Makanannya siapa yang bayar?" 
ujar pramusaji itu dengan sopan. 


Rachel pasrah. la pun mengikuti pramusaji itu yang 
mengantarnya ke toilet. "Silahkan masuk Non." 


Sebelah alis Rachel terangkat saat pramusaji itu dengan 
formal mempersilahkannya masuk ke dalam toilet yang 
sepertinya kosong, tak ada orang lalu lalang sama sekali. la 
membuka pintu dan terkejut dengan apa yang ia lihat saat 
ini. 


Kolam renang dengan bentuk hati yang penuhi dengan 
bunga mawar yang mengambang. Lilin yang menyala 
mengelilingi kolam renang. 

Di samping kanan kolam renang itu, ada berbagai macam 
koleksi fotonya selama kuliah. la terpukau dengan semua 
itu. Namun, ia lebih terpukau lagi dengan Ray yang 
memakai jas duduk di berhadapan dengan piano. 


Perlahan jari-jemari Ray mulai memainkan piano di 
hadapannya. Sebagai pecinta drama, Rachel kenal 
instrumen piano ini. Ini adalah River flows in You. Kelopak 
bunga mawar berjatuhan di atas tubuh Ray dan juga 
dirinya. 


Rachel sangat ingin mendekati Ray, tapi kakinya seakan 
berat untuk melangkah karena terlalu terpukau dengan 
semua yang sedang berlangsung di hadapannya. Semua 
berbagai makian dan rasa kecewanya tadi hilang entah ke 
mana. Ini terlalu tak terduga baginya. 


Saat ini ia hanya bisa menikmati ketampan Ray dan 
romantisnya musik yang mengalun merdu itu. Harum bunga 
mawar merah begitu menyentuh hatinya. Menghiasi 
ruangan putih ini. "Kak Ray!" panggilnya saat musik itu 
berakhir. 


Ray tersenyum dan berdiri dari duduknya. la berjalan 
mendekati Rachel yang tampak meneteskan air mata. 


Dengan lembut ia mengusap air mata itu dan 
menggenggam jemari Rachel. Membawa gadis itu pada 
koleksi foto yang selama ini ia simpan. 


Pria tampan itu mengajak Rachel menjelajah foto dirinya 
sendiri. Rachel tertawa saat melihat dirinya yang sangat 
jarang berekspresi jika bersama orang lain. la terlihat sangat 
sombong. "Ini namanya kejahatan Kak Ray," ujarnya 
sembari melihat salah satu fotonya saat ospek di kampus 
setahun lalu. 


"Kejahatan?" tanya Ray. Tangannya kini berpindah pada 
bahu Rachel. 


"Iya, mengambil potret orang tanpa izin," jawab Rachel. la 
berjalan ke arah lain. "Ohhh, Kakak ko bisa...." Perkataannya 
terputus saat melihat sesuatu yang berkilau. la ingin 
mengambilnya namun Ray mendahuluinya. 


Tanpa berkata apapun, Ray memasangkan cincin itu pada 
jari manis Rachel membuat gadis itu terpaku mengamati 
tulisan yang ada di cincin itu. "Ray?" bacanya. 


"Kakak yakin, Kakak gak perlu nembak kamu dan kamu 
pasti ngerti maksudnya," ujar Ray dengan percaya diri. la 
berjongkok di hadapan Rachel dan menyium tangan lembut 
milik gadis yang kini menjadi pacarnya. 


"Kalo gak terima gimana?" tanya Rachel. 
"Yakin?" 


"Aku yakin, kalo aku gak mungkin bisa gak terima Kakak 
jadi pacar aku." Wajah Rachel merona sempurna setelah 
mengucapkan kata itu. 


Ray yang tak bisa mengendalikan diri lagi akhirnya 
memeluk Rachel. "From now on, you are only mine!" Ia 
berbisik di telinga Rachel lalu mengecup kening gadis itu 
lama. 


"Kak udah," ujarnya saat melihat kepala pramusaji yang 
menengok ke dalam. la malu, sangat malu. 


"Hahahaha." Ray dengan iseng malah mengajak rambut 
Rachel gemas. 
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Bibir Rachel tak berhenti tersenyum saat masuk ke dalam 
rumah setelah melihat Ray benar-benar keluar dari pagar 
rumahnya. senyumannya bahkan tak menghilang saat ayah 
dan bundanya menatapnya dengan senyum menggoda. 
langkahnya berlari menuju orang tuanya dan memeluk 
mereka berdua erat. "Betulkan aku bisa cari pacar sendiri," 
ujarnya membanggakan diri. 


"Pacar kamu kok gak disuruh mampir?" tanya Attania 
sembari melihat pintu. Tak ada tanda-tanda seseorang 
mengekori putrinya. 


"Kak Ray bilang dia malu." Wajah Rachel memerah 
membayangkan percakapan di mobil tadi saat ia mengajak 
Ray untuk mampir. "Takut nanti mertua tanya kapan mau 
kasih cucu." Itu jawaban penggoda dari Ray menjawab 
tawarannya. 


"Ray yang malu atau kamu?" goda Arya menunduk 
berusaha melihat mata putrinya. Senyumnya mengembang 
saat melihat betapa bahagianya putrinya hari ini. la bahkan 
sempat berbincang dengan Ray jika saja pria itu menyakiti 
putrinya maka kehidupan pria itu tidak akan setenang 
sekarang, tapi ia yakin Ray adalah pria yang baik. Namun, ia 
khawatirkan saat ini bagaiman jika takdir yang memang tak 
memihak, akankah ia sanggup melihat senyuman di bibir 
putrinya menghilang? 


"Coba cerita gimana cara Ray nembak kamu! Bunda mau 
bandingin lebih romantis mana waktu Ayah nembak Bunda." 
Attania menatap serius putrinya. 


Seketika bayangan saat di hutan mangrove dan wisata 
bawah laut terputar di pikiran Rachel. Bagaimana pria itu 
berjalan mendahuluinya bahkan ia lebih banyak melamun 
karena Ray tidak mengajaknya berbicara. Makan malam 
yang seharusnya romantis terlihat biasa saja, tapi satu hal 
yang tak terduga terjadi di ending. Setelah ia mengutarakan 
sumpah serapahnya, harum senja baru muncul. Lilin-lilin 
yang mencair, kelopak bunga mawar yang berjatuhan, 
taman galeri fotonya yang diam-diam Ray ambil selama 
setehun ini dan intrument piano yang dimainkan Ray begitu 
tertanam di pikirannya. "Pokoknya romantis Kak Ray Bun!" 
jawabnya lalu langsung berlari ke kamar. mengingat semua 
itu, ia meresa wajahnya bertambah panas. 


Kedua manusia paruh baya itu hanya bisa menggelngkan 
kepala mereka melihat putri kecil mereka yang sudah besar. 
Merasa bahwa masih ada suara bayi kecil yang menghiasi 
rumah bak istana mereka. Sebagai penggantinya mereka 
berharap Rachel segera menikah dan membuat suara bayi 
kembali menggelegar. 
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Langkah kaki Ray masuk ke dalam rumahnya secara diam- 
diam. la tak ingin papa dan Kean tau jika ia sudah pulang. 
Takut-takut, ia menjadi bahan guyonan nantinya. Belum 
beberapa langkah melewati pintu, suara papanya 
membuatnya terkejut. la berbalik, menatap papanya dan 
Kean yang mengekor di belakang. 


"Ray, anak sulung Papa. Kita nonton yuk, udah lama kita 
gak nonton bareng!" ajak pria paruh baya itu langsung 
merangkul putranya. Membawa pria yang pasrah itu ke 
ruang keluarga. 


"Pak Yudha yang terhormat, putramu ini sangat lelah." Ray 
melepaskan rangkulan papanya dan beranjak ke kamar. 


"Eh, eh. Jangan kabur!" Yudha menarik kerah baju Ray yang 
hendak lari. Melempar putranya ke sofa. 


"Kean, hidupkan filmnya!" 


Ray duduk di tengah papanya dan Kean. Seperti biasanya, 
ia adalah pria yang paling tidak suka menonton. Buat apa 
menghabiskan waktu dengan mereka yang sedang mencari 
rezeki di dalam sana. Pikirnya. 


Film berputar, Ray tertegun saat melihat kostum pria yang 
memainkan film. "Bangsat lo Kean!!" busuknya pada 
sahabat sekaligus adik angkatnya. 


"Kamu jalannya kok cepat banget sih Ray?!" komentar 
Yudha sembari mengunyah popcorn. "Liat tuh menantu Papa 
sampe susah samain kaki kamu." 


"Kean juga kesal sama Ray Pa, padahal Kean sampe ulang 
nonton drakor demi bisa buat naskah yang mau Ray 
ngomong sama Kakak ipar." Kean juga berbicara sembari 
memakan popcorn tanpa melihatnya sama sekali. 


Ray mengumpat kesal. "Udah-udah, matiin!" la hendak 
bangun namun tubuhnya kembali ditarik ke sofa. 


"Liat tuh, kamu kaku banget! Kayaknya kamu harus ikut les 
private deh," ujar Yudha. "Private jadi pria yang romantis 
sama Kean." 


"Apaan sih Pa?" Ray kembali hendak bangkit namun lagi- 
lagi tangan Kean dan papanya menahannya untuk pergi. 


"Nanti mantu Papa ninggalin kamu baru nyesel!" Ray 
terpaku mendengar perkataan papanya. la tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi jika Rachel 
meninggalkannya. Pergi bersama pria lain. 


"Gak Pa!" jawab Ray setelah membuka matanya. Saat 
melihat kekasihnya itu berjalan berdampingan dengan 
dosen muda saja dia benar-benar cemburu. 


"Apaan tuh?" tanya Yudha kembali fokus menikmati betapa 
kakunya putranya ini. "Kamu buat menantu Papa gila Ray, 
masak kamu biarin menantu Papa ngomong sama ikan sih?" 


Bukan hanya Yudha yang terkejut tapi juga Ray. la tak tau 
menahu tentang ini, yang hanya ia pikirkan saat itu adalah 
detak jantungnya yang melaju cepat dana kegugupannya 
untuk berbicara dengan Rachel tapi ia tak menyangka gadis 
itu malah akan menghibur diri dengan ikan sebagai 
penggantinya. "Ray... Ray gak tau kalo Rachel bicara sama 
ikan Pa." la gugup, membenarkan jika ini salahnya. "Ray gak 
jalan di samping Rachel karena Ray gugup. Ray takut kalo 
rencana mau nembak Rachel gagal," akunya. 


"Oke-oke, tenang Bang Ray, Adekmu Kean si raja cinta siap 
membantu," ujar Kean menepuk dadanya membanggakan 
diri. 

"Apanya raja cinta?! Lo sendiri aja gak pernah pacaran," 


ledek Ray, berhasil membuat wajah tampan Kean loyo. 


"Iya Kean, kamu kapan mau punya pacar?" tanya Yudha, 
pria yang ditanyai semakin menekuk wajahnya dalam. 


"Mampus lo!!" ujar Ray tepat di wajah Kean lalu 
meninggalkan ayah dan anak itu berdiskusi. la sangat 
bahagia bisa melempar balik kekejian Kean yang ia tau 


sengaja meminta rekaman cctv ke semua tempat yang ia 
datangi dengan Rachel. 


Kean hanya bisa mengumpati Ray dalam diam. la takut- 
takut melirik wajah ayah angkatnya yang bertanya serius. 
Bersumpah bahwa kehidupan cintanya akan lebih mulus 
dibandingkan kakak angkat sok kegantengannya. 
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Suasana riuh kembali terdengar di ruangan kelas saat 
Rachel masuk. Semua ini karena gosip yang beredar 
beberapa menit yang lalu, juga kerena foto sepasang 
kekasih yang baru tertempel tadi pagi. Para pria menatap 
kecewa ke arah Rachel, bagaimana tidak? Primadona 
kampus itu telah menjadi hak milik dari seorang pria yang 
juga dijuluki sebagai pangeran kampus. 


Lo jadian gak bilang-bilang sama gue! Silvy mencebik kesal 
saat Rachel duduk di sampingnya. Mereka telah bersahabat 
sejak kecil tapi sikap Rachel masih saja seperti dulu. Tak 
ingin orang lain masuk dalam segala aktifitasnya. 


Emang kalo gue jadian harus izin dulu gitu? tanya Rachel 
sembari menatap beberapa pria yang masih menatapnya. 
Napa lo iat-liat gue? tanyanya pada pria kacamata yang 
dulu juga mengganggunya. 


Kamu seriusan udah jadian Chel?" tanya Arsen, ia 
membenarkan posisi kacamatanya untuk lebih nyaman 
melihat Rachel. 


Rachel tak menjawab, ia malah membuka handphonenya 
dan membaca dunia orange. Masa bodoh dengan semua 
orang yang menatapnya. Kehidupannya juga akan berjalan 
tanpa mereka. 


Ininih, kebiasaan sahabat gue!! kesal Silvy, lagi dan lagi ia 
yang harus meredakan para fans sahabatnya. Mau tanya 
apa? tanya Silvy sembari menatap mereka. 


Enggg... enggak jadi deh! Mereka berbalik satu persatu, 
kembali sibuk dengan aktifitas masing-masing. 


Silvy menggeleng, ia tau Rachel lelah dengan semua 
kekaguman mereka akannya. Kecantkan dan harta, cukup 
sederhana alasannya. Sahabatnya ini memang sangat cocok 
dengan Rayfan, yang juga dikagumi di kampus. 


Siapa sih yang nempel foto gue sama kak Ray di madding? 
tanya Rahel mengalihkan perhatiannya dari dunia orange. 


Paling juga salah satu fans lo!! jawab Silvy sekenanya. 
Cerita dong gimana Kak Ray nembak lo! Lebih romantis 
mana sama Kak Rendy? Pasti romantis Kak Rendy, secara 
kemaren ada yang curhat sama gue kalo cowok yang dia 
suka tu kaku banget, tanya Silvy penasaran dengan sedikit 
meledek. 


Kepo aja lo!! Rachel tersenyum sembari membayangkan 
seharian penuh Bersama Ray. Cinta memang memabukkan. 
Hidup yang memula berjalan dengan sangat membosankan 
menjadi begitu fantastis. Membayangkan saja sudah 
membuatnya mabuk kepayang. 


Alay lo Chel!! Itu bukan suara Silvy, melainkan Nevan yang 
tiba-tiba muncul di belakang Silvy. 


Rachel terkejut, namun kembali menetralkan detak 
jantungnya. la tak ingin Silvy mengetahui bahwa ia bisa 
melihat Nevan. Bahkan berbicara layaknya teman. 


Nev, ngapain lo di sini? tanya Silvy mengagetkan Rachel, 
sedangkan Nevan malah tersenyum biasa saja. Memperlihat 


wajahnya yang terluka, membuat Rachel bergidik ngeri. Gue 
tau lo bisa liat Nevan! ujarnya melihat Rachel yang kini 
menatap Nevan tajam. 


Kenapa lo bisa tau? tanya Rachel. 


Gue liat gaya lo yang aneh waktu di rumah sakit, jawab 
Silvy sembari menatap menatap Nevan sengit. Mengingat 
kejadian malam itu saat Nevan memaksanya tepat dengan 
Rachel yang juga ada di sana. 


Rachel mencoba mencerna hal yang tak masuk akal itu. 
Bersahabat dengan Silvy memang selalu bisa membuat 
hidupnya terkejut dengan semua hal baru. Hal-hal yang 
berbau mistis dan berbagai sebab arwah bergentayangan. 


Jadi obat nyamuk gue di sini! Mending gue pergi aja! ujar 
Nevan memecahkan lamunan Silvy dan Rachel. 


Memang gak ada yang undang lo! ketus Silvy sembari 
membenarkan posisi duduknya bertepatan dengan dosen 
yang sudah datang. 


Bagai dibawa angin lalu, Nevan menghilang. Kembali 
membuat Rachel berada dalam awang pertanyaan. Seumur 
hidup, Silvy belum pernah menyembunyikan masalahnya 
namun Nevan? Hingga kini masih menjadi pertanyaan yang 
enggan Silvy jawab. 
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To be continued 
Tekan 
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Perjalan menuju kantin lebih asing dari biasanya. Rachel 
merasa tatapan para wanita iri hari ini lebih menusuk 
dibandingkan kemarin-kemarin tapi setidaknya, ada 
beberapa pria yang tidak lagi menatapnya. Mereka mungkin 
menyerah dan itu bukan hanya berlaku bagi mahasiswa, ia 
juga melihat Eros yang memalingkan wajah saat tak sengaja 
bertatapan mata dengannya. 


Ini pertama kalinya ia pacaran dan rasa aneh langsung 
menyingkapinya. Orang-orang yang dulu berusaha dekat 
dengannya kini menjauh agar tak sakit terlalu dalam lagi. 
"Gue merasa bersalah sama Pak Eros Sil," ujarnya saat 
mereka telah sampai di meja yang biasa mereka duduki. 
Seakan menjadi kantin pribadi, tak ada yang pernah duduk 
di tempat mereka. 


"Kenapa?" tanya Silvy. 


Rachel menghembus nafas bingung, sebelumnya ia 
memang tidak pernah menceritakan tentang kejadian dua 
hari lalu, saat Eros mengatakan padanya ingin ke rumah 
untuk melamarnya dan jelas, ia langsung menolak secara 
halus. "Lo ingat waktu gue suruh lo ke kantin sendiri karena 
gue dipanggil Pak Eros?" tanyanya dan langsung diangguki 
oleh Silvy. "Pak Eros bilang dia mau lamar gue," lanjutnya. 


"Serius lo?" tanya Silvy, ia tidak begitu terkejut karena 
sudah menduganya dari awal tapi ia tidak menyangka Eros 
berniat langsung melamar. 


Ini yang Rachel sukai dari Silvy, sahabatnya ini bukanlah 
tukang histeris yang suka berteriak bila terkejut. "Gue juga 


sebenarnya gak tega nolak Pak Eros, tapi ya... gimana gue 
gak suka." Wajahnya terlihat murung. 


"Lo gak salah Chel, kalo gue di posisi lo, gue juga bakal 
bingung mau milih siapa. Dua-duanya ganteng and pinter. 
So... milihnya ya kembali ke hati." Mata Silvy menyipit saat 
melihat seorang pria yang dikenalinya terlihat mencari 
seseorang. "Chel, kak Ray tuh," ujarnya. 


Mata Rachel melotot sempurna mendapati Ray yang 
berjalan mendekatinya. "Sembunyiin gue Sil!" ujarnya. Ia 
belum siap menemui pria yang baru saja menjadi pacarnya 
kemarin. Jantungnya berdegup kencang, saat melihat mata 
pria itu akhirnya bertemu dengan matanya. 


"Sayang!" teriak Ray dari jarak lima meter darinya, 
membuat semua orang menoleh ke sumber suara lalu mulai 
berbisik-bisik. Tanpa memperdulikan mereka, ia mendekati 
Rachel. 


"Mampus!" batin Rachel. Demi apapun, ia ingin 
menenggelamkan wajahnya saat ini saat semua mata 
menyaksikan mereka. Ini jauh berbeda sebelum mereka 
berpacaran. Tatapan para fans mereka seolah menyaksikan 
drama Korea secara langsung. 


"Kamu kantin kok gak ngajak-ngajak sih? Aku ke kelas kamu 
tadi Iho," ujar Ray lalu mencubit pipi Rachel gemas. 


Rachel tak menjawab, ia masih terkejut dengan sikap Ray 
yang terlihat sama meski dilihat banyak orang. Sepertinya 
kali ini ia lebih menyukai Ray saat berada di wisata bawah 
laut, pendiam. "Kak Ray kok tau aku di sini?" Akhirnya 
mulutnya terbuka. 


"Insting seorang pacar," jawab Ray asal lalu duduk di 
samping Rachel. "Hai Sil" sapanya. 


Silvy merasa terganggu dengan sapaan itu, bukan karena iri 
atau apapun. Melihat Ray, ia jadi teringat Rendy yang sudah 
lima hari menghilang tanpa kabar. "Chel, gue ke kamar 
mandi dulu ya," pamit Silvy. 


"Ehh, mau gue temenin gak?" 
"Gak usah Chel" 


"Ya udah deh." Rachel mendengus, sahabatnya tidak 
mendukungnya untuk pergi dari rangkulan lengan Ray. Ia 
menatap Ray yang sedang memakan pesanannya yang 
belum sempat ia sentuh. 


"Aaa." Ray mengarahkan sumpit didekat mulut Rachel. 
Mengintruksi agar pacarnya menerima suapannya. 


Rachel menerimanya dengan tersenyum, memikirkan 
mereka yang terus melihatnya dan Ray juga tidak ada 
gunanya. Ini adalah kehidupannya dan harus dinikmati. 


DKK KK OK KKK 


Sudah kesekian kalinya Silvy menghubungi Rendy yang 
tanpa kabar. Meninggalkannya dalam tanda tanya 
keberadaan kekasihnya itu. Membuat perkataan Nevan 
terngiang-ngiang di kepalanya. 


"Kak Ren!" la menyerah, membanting handphonenya ke 
lantai. Ini bukan hanya sekali selama mereka pacaran, 
menjalani hubungan dengan Rendy selama tiga tahun 
membuatnya berpikir, apa benar pria itu mencintainya? 
Sungguh, ia merasa seperti berada dalam cinta sepihak. 
Saat mengurus perusahaannya yang berada di luar negri 
pun, kekasihnya tidak pernah memberi kabar. 


Kedua tangannya menjambak rambutnya frustasi. Menyesali 
kisah cintanya yang tidak semulus sahabatnya. Selama ini, 
ia dengan susah payah menelannya sendirian tapi 
sekarang? Sahabatnya itu sudah punya pacar dan 
membuatnya sangat ingin menceritakan apa yang terjadi 
pada Rachel. Bagaimana ia selalu diacuhkan, gak pernah 
dikasih kabar. Apa itu masih bisa disebut dengan pacaran? 


Seandainya pemilik bunga dan coklat kala itu tak pernah ia 
tau, pasti ia tidak akan tenggelam pada cinta rumit ini. 
Cinta dan kekhawatiran yang mendekap erat tubuhnya. 
Ingin rasanya ia keluar dari hubungan yang gantung ini tapi 
ia sudah terlalu mencintai pria yang sialnya tak punya hati. 


"Kamu punya kehidupanmu sendiri Sil, terikat dengannya 
hanya akan menyakitimu." Nevan tiba-tiba hadir di antara 
kegalauannya dengan senyum menawan. Menyandarkan 
tubuhnya di tirai jendela. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Silvy tajam mengintimidasi. 
Arwah tampan itu tampak disinari cahaya rembulan. Dan 
anehnya kegalauannya hilang melihat senyuman Nevan. 


"Gue ngerasa terpanggil saat ada seorang gadis cantik yang 
menyebut nama gue di pikirannya." Nevan merapikan 
rambutnya yang pancang hingga menutupi sebagian 
matanya. Menyampingkannya hingga ia bisa melihat wajah 
Silvy yang terlihat sedih dengan jelas. 


"Siapa juga yang mikirin lo!" Silvy cuek, ia gerah berada di 
kamar dengan seorang pria meski itu hanya arwah, bukan 
karena ini pertama kali, pria itu bahkan sering memasuki 
kamarnya tapi hanya saja, Nevan terlihat sangat tampan 
malam ini. 


Mereka berbicara di belakang rumah Silvy. Di samping 
pohon mati mengering kekurangan air. Menikmati sinar 


rembulan yang menyirami wajah mereka. 


Nevan menatap lekat Silvy yang masih diam. la juga 
membaca pikiran gadis itu yang kini telah kosong. 
Bersyukur karena cintanya tidak lagi memikirkan pria lain. 
"Lupakan dia Sil, kamu gak lelah apa?" tanyanya. 


Silvy tersenyum, bahkan seorang arwah pun merasa kasihan 
dengan kisah cintanya. "Keabadian cinta itu adalah 
kesabaran." la berusaha tersenyum tulus. Kalimat yang 
keluar dari mulutnya jauh berbeda dengan hatinya yang 
merasakan sakit. 


"Dan kesabaran itu memiliki titik jenuh Sil." Nevan masih 
belum menyerah untuk membujuk wanita di sampingnya 
itu. Sudah terlalu banyak air mata yang ia lihat selama ini 
hanya karena satu pria. "Aku cuma berharap, kamu segera 
sampai pada titik jenuh itu." 


Mereka sama-sama terdiam, menikmati kesunyian yang 
mereka ciptakan. Membiarkan teriakan kesakitan malam 
menggema di telinga mereka. Suara tawa yang melengking 
menyiksa. Bau darah amis yang memutar-mutar isi perut. 
Angin yang bersuara menyampaikan kabar duka dari 
mereka yang ada di alam sana. Meminta bantuan untuk 
membalas dendam. 


DEAK AKAK AK EK KK KK 
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Hujan mengalir deras membasahi dunia abu-abu Silvy. 
Membuat darah-darah kering mencair bercampur dengan 
genangan air. Masuk perlahan ke dalam tanah. Terlihat, 
beberapa mereka yang dari dunia luar malah tertawa 
melihat manusia yang berlarian menghindar dari hujan. 


la menjulurkan tangan kanannya ke depan. Merasakan 
ketajaman hujan menusuk kulitnya. Menoleh ke dalam 
kelasnya yang masih kosong. 

Tak ada tanda-tanda seseorang itu akan menaruh bunga 
atau coklat di laci mejanya. 


Sudah sangat lama ia penasaran siapa penggemar 
rahasianya di antara semua orang yang takut dengan indra 
keenam yang ia miliki. Memberinya kejutan setiap hari 
meski ia selalu dihadiahi tatapan benci dan aneh teman 
wanitanya. la akan menjadikan siapa pun orang itu sebagai 
seseorang yang paling berharga dalam hidupnya selain 
kedua orang tuanya. 


"Dooor!" Semua lamunan Silvy buyar saat Rachel 
mengejutkannya. 


"Ngapain begong Sil? Kesambet baru tau lo!" ledek Rachel. 
la duduk di samping Silvy. Menatap sahabatnya yang 
terlihat murung. 


"Gue... kangen sama Kak Rendy Chel. Sejak dia keluar negri, 
dia gak pernah ngabarin gue, gue telpon juga gak 
diangkat," jawab Silvy jujur, memperlihatkan seberapa 
rindunya ia pada kekasih tak jelasnya itu. 


Rachel menghembuskan napasnya lelah. Ini bukan untuk 
pertama kalinya, ia melihat Silvy yang murung karena pria 


itu tapi selama ini ia hanya diam membiarkan Silvy 
menyelesaikannya sendiri. "Lo putusin aja tu orang. Gue 
rasa lo salah orang waktu itu," ujarnya. 


"Mana mungkin gue salah orang Chel, hari itu gue sengaja 
bangun pagi buat lihat siapa penggemar rahasia gue," 
bantah Silvy, jelas-jelas saat itu Rendy mengakui semuanya. 
Memintanya menjadi pacar pertama dan terakhir hingga 
mereka menikah nanti. "Mungkin Kak Rendy bosan," 
lanjutnya asal. Sebutir air matanya jatuh hingga membasahi 
buku catatannya. 


"Lo nangis gue pergi nih!" anjam Rachel. la sangat benci jika 
seorang wanita menangis hanya karena pria yang tak 
bertanggung jawab. 


"Lo jahat banget sih Chel, gue lagi galau juga." Silvy 
menghapus air matanya. "Gue gak nangis lagi kan." Kali ini 
tangisnya malah semakin sesegukan, membuat Rachel 
panik. 


Mereka sepakat untuk mengerjakan tugas kampus di rumah 
Silvy tapi sang pemilik rumah malah menangis. Rachel 
memeluk Silvy erat, membiarkan bajunya basah dengan air 
mata sahabatnya. la sendiri tak bisa menghakimi Silvy, 
karena ia baru jatuh cinta beberapa hari yang lalu. Masih 
sangat dini untuknya menasehati tentang cinta pada orang 
yang lebih berpengalaman. "Gue gak tau mau ngomong apa 
Sil, tapi gue bakal setuju banget kalo lo putus dari kak 
Rendy," bisiknya sembari mengelus rambut Silvy. "Kita para 
cewek-cewek cantik gak boleh nangis cuma karena cowok 
begok yang ninggalin kita," lanjutnya. Sekilas ia melihat 
Nevan yang tersenyum padanya. Menjadi solid dan 
menunjukkan tulisan merah di tangannya yang menyatakan 
' AKU CINTA SILVY. 


Sebelah alis Rachel terangkat, ia memutar tubuh Silvy 
untuk melihat apa yang dilihatnya namun Nevan telah 
hilang dari sana, masuk ke dalam langit. 


"Kenapa Chel?" tanya Silvy dengan raut terkejut. Rachel 
tiba-tiba melepaskan pelukannya dan membalikkan 
tubuhnya menghadap taman. 


Tulisan di tangan Nevan masih terbayang jelas di 
pikirannya. la berusaha mengaitkan semuanya dengan 
kejadian di perpustakaan dan Rendy yang terlihat tidak 
mencintai Silvy dengan sungguh-sungguh. "Gue liat Nevan 
tadi, dia bilang dia suka sama lo," ujarnya dengan suara 
bergetar. Terjun ke dunia hantu adalah pengalaman pertama 
bagi Rachel. 


"Lo jangan ngaco Chel, Nevan itu cuma jadiin gue sandra 
karena kematiannya," bantah Silvy, sangat tidak masuk akal 
jika Nevan mencintainya. Pria itu bahkan selalu mengusik 
apapun kegiatan yang ia lakukan. 


Rachel mengalah. "Oke-oke, gue emang gak tau apa-apa 
tentang Nevan, tapi apa lo gak bisa ceritain kenapa Nevan 
mati? Kenapa lo yang jadi sandra dia? Dan kenapa 
gangguan jiwa Kak Gavin kambuh?" tanyanya penuh selidik. 
Semua ini pasti sangat berkaitan dengan Rendy. 


Silvy menatap Rachel dalam, ada keraguan di hatinya untuk 
menceritakan semua itu pada Rachel. Nyatanya, ia juga 
belum kenal baik dengan Nevan, apa yang terjadi di masa 
lalu. Semuanya membingungkan. 


eka 
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Kebahagian menyeruak di keluarga Ramadeska yang 
kembali kedatangan Gavin Ramadeska yang sudah sembuh 
dari trauma akibat kecelakaan ibunya. Kecelakaan yang ia 
kira adalah kesalahannya. Wajah tampannya mengejutkan 
semua orang setelah bertahun-tahun tak melihat wujudnya. 


"Kak Gavin." Silvy berlari memeluk Gavin yang baru keluar 
dari mobil. la sangat merindukan sosok yang selama ini 
hanya ia jenguk setahun sekali selebihnya hanya menatap 
di foto yang setiap papanya kirim. Wajah kakaknya terlihat 
lebih tampan dari yang ada di foto. 


"Kakak rindu sama kamu," ujar Gavin sembari memeluk erat 
adik kesayangannya. Setahun tak berjumpa membuatnya 
sangat merindukan sosok penyemangatnya yang juga 
membantunya untuk sembuh. la melepaskan pelukannya 
dan mengacak rambut adiknya. "Kamu apa kabar?" 
tanyanya. 


"Baik kak, apalagi sekarang ada kakak." 


"Hai kak." perhatian Gavin teralihkan pada suara yang lebih 
dari pada suara adiknya. la menoleh, mendapati sosok gadis 
cantik seumuran dengan adiknya. Bulu mata panjang 
dengan alis terukir indah, wajah perpaduan Portugis- 
Indonesia yang benar membuatnya terpana. 


"Ini Rachel Kak, Rachel juga pernah jengukin Kakak waktu di 
Australia." Silvy yang melihat alis kakaknya yang terangkat 
langsung memperkenalkan Rachel. 


Gavin berusaha mengingat, tapi ia tidak mengingat dengan 
jelas siapa gadis ini. Namun, perlahan bibirnya terangkat, 
kala mengingat bayi kecil yang lebih sering menangis 


daripada adiknya. "Kamu bayi yang cengeng itu kan?!" 
tebaknya. 


Seketika wajah Rachel memerah menahan malu. Bundanya 
sangat sering bercerita tentangnya yang begitu rewel saat 
kecil. Pria muda di hadapannya ini malah mengingatkan nya 
pada cerita itu. "Kakak kenapa gak ingat bagian lain lagi 
sih?" tanyanya sebal. 


"Hahaha kamu lucu!" Gavin mencubit pipi Rachel hingga 
bertambah merah. Tertawanya membuat semua mata yang 
melihatnya terpana. 


"Gavin, sama Tante ingat gak?" tanya Attania pada Gavin. 
Berdiri menatap anak angkatnya. 


"Bunda." Gavin memeluk erat Bunda Rachel, mama 
keduanya. “Gavin kangen Bunda." Bola matanya membesar 
seperti anak kecil yang meminta mainan baru. "Ini dedek 
bayi yang cengeng itu kan Bun?" ledeknya sembari 
menatap Rachel. 


Attania menatap wajah putrinya yang menahan kesal. "Iya, 
dah besar kan dedek bayinya, gimana cantik gak?" 
tanyanya. 


Mata Gavin teralih sempurna pada Rachel. "Iya Bunda, 
cantik waktu besar nanti Gavin mau nikah sama Rachel aja," 
jawabnya membuat semua orang yang ada disitu terkejut. 


Attania menoel hidung Gavin. "Gavin gak boleh nikah sama 
Rachel, kalian saudara." Wanita berumur 33 tahun itu 
memegang tangan Rachel dan Silvy. "Sama kayak Gavin 
dengan Silvy." 


"Udah yuk ngobronya, kita masuk dulu." Wira datang 
menghampiri mereka yang asik bicara. 


Gavin berjalan dengan mata yang sesekali melirik ke arah 
Rachel. Hatinya langsung jatuh pada pandangan pertama 
pada saudara angkatnya itu. 


PRK AKAK AK RK KK KK 
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Dedaunan hijau terlepas dari ranting diterpa angin. Aroma 
pagi berbau embun serasa begitu menyejukkan hati. 
Burung-burung kecil bernyanyi merdu penghilang sepi. 


Rachel dan Silvy sedang bermain masak-masakan ala anak 
berumur sepuluh tahun. Mendeskripsikan hari libur sebagai 
waktu untuk mengotorkan diri. "Silvy, ambil lilinnya! Aku 
mau goreng mie nih." Mie yang dimaksud Rachel bukanlah 
mie yang bisa untuk dimakan melainkan rambut pada 


jagung. 


"Ihhh, kan dah aku bilang aku yang buat mienya, kamu sana 
buat kue!" ujar Silvy, mengambil alih panci dan spatula kecil 
yang sangat pas digenggamannya. 


Dengan sebal, Rachel mengambil lilin cair dan mulai 
mencetaknya dengan berbagai bentuk. Tiba-tiba ada 
sebuah tangan yang menutup matanya. "Siapa?" tanyanya. 
la meraba-raba tangan hingga lengan baju. "Kalo bukan 
Ayah, Papa," tebaknya. 


Matanya masih belum terbuka. la terus berusaha untuk 
meraba apa yang bisa ia gapai. Tangannya meraih rambut 
sang penutup matanya dan menariknya. 


"Awww-awww, sakit rambut Kakak Chel" Gavin, Sang 
penutup mata Rachel melepaskan tangannya dan mengelus 
rambutnya yang ditarik Rachel. 


"Kak Gavin, maaf Kak!" ujar Rachel, ia panik. Tangan 
kecilnya mengelus-elus rambut Gavin dan menghembus 
dengan mulut kecilnya. 


Cuuup 


Bibir kecil Rachel mengecup lembut kepala Gavin lama. 
"Maaf ya Kak!" ujarnya dengan rasa bersalah. la kembali 
mengelus kepala Gavin. 


Gavin terdiam, menatap Rachel tanpa kedip. Jika begini, ia 
rela sakit selamanya. "Makasih," ujarnya sembari tersenyum. 


Alis Rachel terangkat, bingung dengan perkataan Gavin. 
"Kenapa minta maaf Kak?" tanyanya. Wajah penasarannya 
sangatlah menggemaskan. 


"Enggak kenapa-napa kok." la melihat tangan Rachel yang 
mengering karena lilin yang ia mainkan. 


"Buat kue Kak!" jawab Rachel. Matanya kembali fokus pada 
lilin yang kembali ia cairkan. 


"Kakak boleh gabung gak?" tanya Gavin. la berjongkok di 
samping Rachel. 


"Bo..." 


"Gak boleh!" Silvy berjalan mendekati Rachel dan Gavin. 
"Kakak kan cowok, ngapain main mainan perempuan?!" Ia 
mendorong Gavin menjauh. "Main PS aja sana." Tngan 
kecilnya membuat instruksi mengusir. 


"Kakak ga main sama kamu kok, Kakak mainnya sama 
Rachel" ujar Gavin sembari membenarkan rambut Rachel 
yang menutupi matanya, melampirkannya di belakang 
telinga. 

"Boleh kan Chel?" 


"Boleh kok Kak tapi Kakak jadi jadi yang belik ya." Rachel 
masih sibuk dengan adonan lilinnya. "Kakak mau pesan 
apa?" tanya serius. 


"Apa aja." 


"Oke, Kakak duduk di situ dulu ya." Jari kecil Rachel 
menunjuk ke bangku yang tak jauh dari tempat mereka 
main. 


"Oke." 


DRAKA OK AR KKK KK KK 


Teriakan dari dunia lain menggema di telinga gadis kecil 
yang kini duduk sendirian di dalam kamarnya. Tubuhnya 
bergetar, merasakan hawa dingin menusuk kulitnya. Wajah- 
wajah mengeringkan berdatangan mengajaknya bermain. 
Memanggilnya namanya untuk ikut ke alam yang baru dua 
tahun ini ia kenal. 


"Mama, Silvy takut!" Tangisnya pecah. Wanita berpakaian 
putih berdiri di sampingnya sembari mengelus pahanya. 


"Sayang, ini Mama." Suara wanita berpakaian putih 
terdengar serak halus di telinga Silvy, seiring dengan angin 
yang masuk melalui celah-celah tangannya yang menutupi 
telinga. 


Berusaha memberanikan diri, Silvy membuka matanya. 
"Kamu bukan Mama, Setan!!" teriaknya kesal lalu kembali 
menangis. 


"Maaf ya, Tante gak niat buat Kakak kamu jadi gitu, Tante 
memang pingin banget rasain gimana rasanya punya anak." 
Arwah wanita itu mengelus rambut Silvy. 


"Udah ah, Tante pigi sana, aku takut liat muka Tante." Silvy 
memohon, ia menenggelamkan wajahnya. 


Silvy kembali mendengar suara mencekam mengelilinginya. 
Berbagai jenis bunga kematian memenuhi kamarnya. Suara 
tawa, tangis, jeritan derita bagai musik pengantar tidur. 


"Silvy?" Gavin masuk ke dalam kamar adiknya. Melihat 
adiknya saat ini adalah cerminannya beberapa tahun yang 
lalu. Walau ia jauh lebih kuat sebelum kecelakaan itu 
terjadi. 


DKK AK AK AK KKK OK 
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Hai salam kenal semua. 

Sebelumnya aku belum pernah memperkenalkan diri kan, so 
kenalin aku Alda. Pecinta novel romansa, horor dan fantasi. 
Penyuka aroma mistis dan sangat suka film horor. 


Bagi yang udah baca cerita ini sampai sejauh ini pasti tau 
ya kan, kalau ini bukan novel horor yang menakut-nakuti 
tapi novel romansa yang dilatar belakangi oleh indra 
Keenam, so sampai akhir pun aku gak nakut-nakutin para 
pembaca. 


Aku mau nanya, kalian suka gak sama ceritanya? 
Kalau kalian gak suka, aku bakal berhenti, tapi kalau 
kalian suka boleh vote dan koment di bawah. 


Aku cuma minta vote lho, bukan minta macam- 
macam. Cuma ditap doang bintangnya. 


Sekian 
AUTHOR. 
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"Silvy?" Gavin masuk ke dalam kamar adiknya. Melihat 
adiknya saat ini adalah cerminannya beberapa tahun yang 
lalu. Walau ia jauh lebih kuat sebelum kecelakaan itu 
terjadi. 


Silvy melihat kakaknya yang berjalan mendekat. Seketika 
semua suara yang tadi mengurungnya hadir. "Kenapa Kak?" 
tanyanya sembari bersikap biasa saja. 


Gavin duduk di kasur Silvy, menatap keluar jendela. 
"Mereka mengganggumu?" la jelas dapat melihat wajah tak 
nyaman pada adiknya. Sama halnya dengan ia di masa lalu. 
"Maaf!" Rasa bersalah menghampirinya. 


"Kenapa Kakak minta maaf?" tanya Silvy. 


Air mata Gavin terjatuh, kejadian masa lalu menamparnya. 
"Seandainya Kakak gak sampe sakit jiwa, pasti kamu gak 
akan menerima Indra keenam ini," jawabnya. Ini sangat 
menyiksanya, bagaimana kenangan kejadian yang 
membuatnya jatuh bertahun-tahun lamanya. 


"Kakak gak salah kok, kalo aku di posisi Kakak pasti aku juga 
ngalamin itu." Mata Silvy menatap ke awang-awang. 
Membayangkan kematian ibunya di saat ia masih sangat 
kecil bahkan saat ia belum dapat mengingat dengan jelas. 


Senyum rapuh terukir di bibir Gavin. "Kakak seharusnya 
kuat Sil, Kakak kan cowok tapi... nyatanya Kakak lemah," 
ujarnya. Matanya menatap sendu pada adiknya yang kini 
terlihat rapuh. "Di sekolah kamu gimana?" tanyanya. 


Pertanyaan Gavin seketika membuat Silvy tegang. 
Membayangkan betapa menyeramkan sekolah jika tidak ada 


Rachel di sampingnya. Bukan, bukan karena hantu 
melainkan tatapan para murid lain yang menatapnya seolah 
ia adalah manusia paling aneh di muka bumi. "Sekolah aku 
baik kok Kak." 


"Kamu gak punya temen kan?" Suara Gavin serak saat 
menanyakan itu. Masih tak percaya, adik perempuan yang 
seharusnya ia jaga malah ia beri tanggungan yang sangat 
besar. 


"Aku punya sahabat kok Kak, Rachel," jawab Silvy. 
"Selain Rachel?" 


"Mendapatkan sahabat yang begitu setia lebih bahagia 
dibandingkan memiliki banyak teman yang hanya ada saat 
ia butuh budak," jawab Silvy meniru kalimat Rachel saat 
bertanya apa tidak ingin memiliki teman selain dia. 


Gavin menggosok telinganya mendengar kalimat adiknya 
yang terkesan pedas. "Gak boleh ngomong gitu," ujarnya. 


"Bukannya betul ya Kak, ngapain punya temen yang pas 
gak perlu jadiin kita sampah? Euwww, gak banget punya 
temen kayak gitu," jawabnya. 


Akhirnya Gavin tersenyum Silvy bisa berbicara jujur. "Kalo 
Kakak ambil Indra keenam nya lagi boleh gak?" 


"Jangan Kak," jawab Silvy cepat, ia tidak mau kejadian di 
masa lalu kembali terulang. "Biar sama Silvy aja." 


Silvy menghembuskan napasnya setelah menceritakan 
kisah di masa lalu yang sebenarnya sangat ingin ia lupakan 
tapi pertanyaan Rachel yang selalu mengusiknya akhirnya 
membuatnya terpaksa membuka lembaran lama itu. 


"Terus Nevan?" 


DRAKA AK AK AR KKK KK KK ok 


Mentari seakan enggan untuk tersenyum hari ini sedang jam 
telah menunjukkan pukul 11 wib. Abu-abu menghiasi langit, 
menjadikan bumi seperti senja tanpa matahari. 


Silvy menghembuskan napasnya, hari ini ia akan jauh dari 
Rachel. Sahabatnya akan pindah ke luar negri untuk ikut 
bersama kedua orang tuanya. Sedang ia hanya bisa pasrah 
dengan sepi di sekolah nanti. 


"Rachel, Kakak mau bicara sama kamu," ujar Gavin begitu 
Rachel ingin masuk ke dalam mobil. Mereka sudah 
mengatakan dalam perpisahan sedari tadi tapi pria berumur 
21 tahun itu malah menggenggam tangan Rachel. 


Rachel melihat kedua orang tuanya yang mengangguk 
setuju. Langkah mereka perlahan menuju ke kolam 
berenang belakang rumah. "Kakak mau bicara apa?" 
tanyanya begitu mereka sampai. 


Hembusan napas Gavin jelas terdengar di telinga Rachel. 
Membuatnya penasaran apa yang akan dikatakan pria itu 
hingga mereka harus berada di sini. 


"Kakak udah gak bisa lagi untuk mendam perasaan ini Chel, 
Kakak suka sama kamu." Suara Gavin begitu lantang 
mengatakan kalimat itu. Tak ada sirat kegugupan sedikit 
pun. 


"Mak... maksud Kakak?" Rachel gugup. la sama sekali tak 
menyangka detik yang seperti ini akan terjadi. 


"Kakak mau kita pacaran dan selama di sana kamu jaga hati 
buat Kakak," ujar Gavin percaya diri. 


Kebingungan melanda Rachel, di satu sisi ia tak ingin 
membohongi perasaannya tapi di sisi lain ia tak ingin 
menyakiti pria sebaik dan setulus Gavin. "Tapi..." 


"Kalo alasan aku nolak Kakak karena kamu mau pergi, Kakak 
sanggup kok LDR." Gavin mendesak Rachel, tak ingin cinta 
pertamanya ditolak. 


"Rachel gak bisa bukan karna itu Kak. Jujur, Rachel cuma 
anggap Kakak sebagai Kakak, gak lebih. Rasa sayang Rachel 
ke Kakak itu cuma sebatas Kakak beradik." Rachel jujur, jika 
ia berbohong pun, itu tidak akan adil buat Gavin. 


Kedua tangan Gavin terkepal mendengar jawaban Rachel. 
Hatinya serasa ditusuk dengan beribu jarum. Meninggalkan 
luka yang dalam meski jarum itu tercabut. Pikirannya kacau 
saat mendengar kalimat penolakan itu. "Kamu bisa belajar 
mencintai Kakak dari sekarang Chel, Kakak bakal nunggu." 
la berusaha meredam emosi. Kedua tangannya 
menggenggam erat tangan Rachel. 


"Maaf Kak, aku gak bisa. Kakak tau sendiri kan, aku lahir 
sebagai anak nazar dan setelah Bunda mengangkat Kakak 
sebagai anak angkatnya. Aku gak bisa Kak, jadi sebaiknya 
Kakak buang jauh-jauh rasa itu." Rachel melepaskan 
tangannya dari Gavin. "Maaf Kak, aku udah terlambat." la 
berlari meninggalkan Gavin yang mematung seakan tak 
bernyawa lalu jatuh terduduk di pinggir kolam. 


Pikirannya berkelana jauh entah kemana. Ingatan akan 
kematian Mamamnya dan berbagai tuduhan orang-orang 
menghantam kepalanya. Memukul emosinya yang telah 
stabil hingga kembali berapi. 


Kedua kakinya kembali bangkit. Matanya seakan gelap 
karena amarah. Langkahnya melawati Silvy yang sedari tadi 
memanggil namanya. 


"Kakak mau ke mana?" Silvy memang melihat semua 
kejadian di area kolam renang. "Kak!" la mengedor-gedor 
kaca mobil Gavin. 


Tanpa peduli dengan teriakan adiknya. Mobil Gavin melaju 
kencang keluar dari perkarangan rumah Rachel. Saat ini, ia 
hanya ingin masuk ke dalam kamar armahumah mamanya. 
la ingin menangis di sana. 


Namun, sebuah kehidupan memang tak selalu sesuai 
dengan skenario yang manusia buat. Gavin kini terdiam 
saat mobilnya berhenti setelah menabrak pejalan kaki tepat 
di tikungan yang mengarah ke rumahnya. Mayat pria yang 
ia tabrak tepat di hadapannya berbatasan dengan kaca 
depan mobil dengan beberapa bagian yang retak hingga 
satu pecahan mengenai lengannya tapi ia tak merasakan 
sakit sedikitpun. Matanya hanya menatap mayat itu. Lalu 
kegelapan perlahan muncul menimpanya. 


Pkokokokok RK KK KK 


Gimana? 
Jalan ceritanya bisa ditebak gak readers? 
Siapa Nevan? Udah pada tau belum? 


Kalo belum, next part pasti bakal tau. 
See you. 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komentarnya ya 
readers, biar aku semangat update nya 
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Hai readers 

Ada yang kangen gak? 

Thanks buat para readers yang setia. 
Selamat menikmati. 


Pandangan Rachel fokus pada awang-awang. Semua 
pikirannya penuh dengan nama Gavin dan rasa 
bersalahnya. Kecelakaan yang melibatkan orang yang tak 
bersalah. 


Cerita Silvy mengingatkannya pada Nevan. Pria yang 
bahkan sebelumnya tidak mereka kenal. Bagaimana bisa 
melintas di tikungan jalan menuju rumahnya. 


la tak menyadari, bahwa sosok yang mengusik pikirannya 
kini ada di belakangnya. Mata arwah itu memerah 
mengingat masa lalu. Marah dengan sebuah kegagalan 
yang menghiasi kematiannya. 


"Tapi kenapa keluarga Nevan gak penjarain kak Gavin ya?" 
gumam Rachel penasaran. Silvy belum menceritakan semua 
karena tiba-tiba, bundanya menelpon untuk pulang. 


"Penasaran Chel?" Akhirnya Nevan memunculkan diri 
setelah meredam amarahnya. Seperti biasa, ia tidak 
memperlihatkan sosok aslinya yang penuh luka pada 
Rachel. la hadir dengan wajah tampan yang bisa membuat 
para wanita terkagum. 


Rachel terkejut saat pria yang sedang ia pikirkan ada di 
hadapannya. Tersenyum manis menambah ketampanannya. 
la mengingat perkataan Nevan jika arwah bisa membaca 
pikiran manusia. "Mau membaca gue lagi?" tanyanya 
sembari menatap Nevan tajam. 


Nevan mengangkat bahu acuh, dia mengelilingi kamar 
Rachel. Melihat beberapa foto dan penghargaan yang 
terpajang. "Btw, lo cantik juga," pujinya. 


"Baru nyadar?" tanya Rachel kesal. Jelas ia adalah bidadari 
yang diturunkan ke bumi tapi arwah di hadapannya ini 
masih saja bertanya. 


Seakan tak peduli perkataan Rachel, Nevan malah berjalan 
menuju cermin. Mengamati apa saja yang tersedia di meja 
rias Rachel. "Chel, lo gak ada modal atau gimana?" 
tanyanya sembari menunjuk perkakas wajah Rachel yang 
tidak seperti wanita lainnya bahkan Silvy saja masih 
memakai beberapa walau tidak banyak. 


"Heh, gue mau make up gak make up tetap cantik." Rachel 
terus memerhatikan apa yang dilakukan Nevan. 


"Chel, gue ganteng kan." Nevan bertanya. Ehh eh, bukan 
bertanya melainkan memuji diri sendiri. 


"Muka siapa tuh lo tiruin?" tanya Rachel sembari mendekati 
Nevan. 


"Maksud lo?" 


"Niya, gue pernah nonton film horor. Di film itu dibilang kalo 
arwah tu bisa tiruin muka manusia yang dia mau." Rachel 
penasaran, ia merasa kasian jika pria setampan Nevan mati 
tanpa sempat merasakan cinta. "Oya, gue mau nanya, 
waktu Silvy nangis itu lo ada di situ kan?" Ingatan kembali 
mengingat tulisan cinta di telapak tangan Nevan. 


"Pertama, ini memang muka gue tapi ini muka gue sebelum 
gue mati." la melayang duduk di ranjang Rachel. "Kedua, 
hari Silvy nangis, lo gak salah liat kok," jujurnya santai. la 
menatap foto Rachel ketika yang ada di nakas. 


"Jadi... lo beneran suka sama Silvy?" tanya Rachel seakan 
tak percaya kehidupan drama ada di kehidupan sahabatnya. 


Arwah yang ditanyai hanya manggut-manggut mengiyakan. 
la kemudian tidur terlentang di atas kasur Rachel. "Jadi 
orang kaya enak banget ya Chel," ujarnya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Terus kenapa lo gak bilang ke Silvy?" Rachel masih fokus 
dengan rasa penasarannya. Menuntut hantu itu untuk 
berbicara. 


"Huuuh, seandainya gue dulu orang kaya," gumam Nevan 
yang masih bisa didengarkan oleh Rachel. 


"Apa?" Rachel berusaha memastikan jika ia tak salah 
dengar. Jawaban hantu itu menurutnya sangatlah tidak ada 
sangkut pautnya dengan pertanyaannya. 


"Gue udah mati Chel, itu point paling penting," jawab 
Nevan. 


"Itu mah gue juga udah tau." Rachel mendengus, bukan itu 
jawaban yang ia inginkan. 


"Terus?" 


"Lo ngapain hari kecelakaan itu?" tanya Rachel, matanya 
menatap serius Nevan yang kini mulai berdiri. 


Tanpa jawaban, arwah itu menghilang meninggalkan Rachel 
dengan rasa penasaran. Membiarkan gadis itu terpaku 
dengan sejuta pertanyaan. "Ininih, ribetnya urusan dengan 
hantu. Gak mau jawab, pigi..." 


Pkekokokok AR KKK KR KKK KK KK 


Gimana readers? 
Makin penasaran gak? 


Buat menambah semangatku untuk cepat update. 
Harap vote dan komentarnya ya. 
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Suasana kampus kini agak sepi. Beberapa mahasiswa sudah 
jelas tidak mendekati Rachel lagi. Mereka berusaha bersikap 
biasa saja. Menyapa dan mendapatkan senyuman sekena 
dari Rachel. 


"Hai Chel!" sapa Kean, sahabatnya Ray. "Silvy mana?" 
tanyanya sembari mencari-cari di mana gadis indigo itu. 


"Hai juga Kak." Rachel tersenyum kembali. "Silvy gak masuk 
Kak," jawabnya. 


Kean duduk di samping Rachel tanpa permisi. Mengambil 
alih bakso yang sedang Rachel makan. "Aaa," ujarnya 
sembari memberikan mie itu tepat di depan mulut Rachel. 


Alis Rachel terangkat, namun ia tetap menerima suapan 
Kean. Tak tau-menahu jika di belakangnya kini ada sosok 
yang sedang cemburu. Menahan marah agar tak meninju 
Kean. 


Tangan Kean ingin terukur untuk mengelus rambut Rachel 
tapi tangan kekar lain lebih dulu menggenggam tangannya 
seolah ingin meremukkan. 


"PACAR gue!!" ujar Ray menekan kata 'pacar lalu menarik 
Kean untuk berdiri. 


Ray duduk di samping Rachel menggantikan posisi Kean 
dan Kean duduk di hadapan mereka. Mendengus kesal 
melihat tangannya yang perih akibat genggaman Ray. 
Meniup pergelangan tangannya yang memerah. 


"Pelit amat sih lo! Orang gue cuma siapin Rachel kok." 


Tanpa peduli dengan Kean, Ray membersihkan tepian bibir 
Rachel. "Lain kali kalo ada cowok yang siapin kamu jangan 
mau ya sayang." la masih membersihkan bibir Rachel 
sembari menatap mata Rachel dalam, memperlihatkan 
bahwa ia benar-benar cemburu. 


"Tapi..." 


Jari telunjuk Ray melarang Rachel untuk membantah. "Aku 
cemburu." la menegaskan. "Walaupun jika Kean Kakak 
kamu, aku juga bakal cemburu karena itu gak wajar dilakuin 
Kakak Adik" ujarnya. 


Deggg, perkataan Ray mengingatkan Rachel pada Gavin. 
Tidak tahu akan bagaiman jika mengetahui tentang Gavin. 
"Iya Kak." la berusaha menormalkan detak jantungnya. 


Ray mengelus rambut Rachel gemas. Wajahnya dengan 
cepat maju dan mengecup pipi Rachel. "Sini Kakak siapin." 


Rachel melirik Kean yang masih ada di hadapan mereka. 
"Kak Kean gak mesan makan?" tanyanya dengan mulut 
penuh mie. 


"Makanya, lo pergi nyari pacar sana!" ujar Ray melihat Kean 
sekilas lalu kembali fokus pada Rachel. 


"Cewek yang gue suka gak datang." Kean spontan lalu 
menutup mulutnya. 


"Uhukkk." Rachel terbatuk, matanya menatap Kean curiga. 
Bukan mengapa, begitu menghampirinya tadi pria itu 
langsung bertanya di mana Silvy. 


"Hati-hati sayang." Ray panik dan langsung memberi air 
pada Rachel. 


"Gue pergi dulu." Kean meninggalkan mereka. 
Meninggalkan rasa penasaran untuk Rachel. 


"Kak, kayaknya Kak Kean suka sama Silvy deh," ujar Rachel. 
"Tapi bukannya Silvy udah punya pacar?" 


DRAKA AK AK ARK KK AK KKK KK 


Angin sepoi-sepoi berhembus mengenai beberapa helai 
rambut Rachel. Membawa asap bakar jagung bersentuhan 
dengan kulit Rachel dan Ray. Aroma jingga terasa hangat 
menambah sensasi romansa di pinggir pantai. 


Rachel dan Ray bersandar pada mobil. Tak jauh dari mereka 
ada beberapa penjual jagung bakar yang fokus dengan 
dagangan dengan sesekali melirik mereka yang menikmati 
senja. Terbesit rasa iri namun tak bisa berbuat apa-apa. 


"Aaa," ujar Rachel mengarahkan jagung bakar ekstra pedas 
pada Ray. 


Ray mengatup mulutnya rapat. Menolak untuk menerima 
suapan Rachel. la tidak bisa makan pedas. 


"Enak kok Kak, aaa." Rachel mengintruksi untuk membuka 
mulut. 


"Kakak gak suka pedas Chel." Ray malu mengatakan jika ia 
akan sakit perut jika memakan pedas. 


"Sekali aja, pasti bakal ketagihan." Rachel memaksa. 


Meski enggan, Ray menerima suapan 

Rachel. Lidahnya merasa kelu saat jagung ekstra pedas itu 
masuk ke dalam mulutnya. Melewati kerongkongannya yang 
tidak pernah tersentuh makanan sepedas ini. 


"Enak kan Kak, lagi?!" Rachel kembali ingin menyuapi Ray, 
tapi pria itu lebih dahulu berlari ke salah satu pedagang dan 
membeli air mineral. la meminum air itu dengan rakus 
seakan ada yang merebutnya. 


Rachel menyusul Ray, ia merasa bersalah saat melihat 
wajah Ray yang memerah. "Maaf Kak, aku cuma iseng tadi." 
Dengan bodohnya, ia meniup-niup wajah Ray. 


Ray mengeram tertahan, bukan karena rasa pedas di 
tenggorokannya melainkan hembusan napas Rachel 
padanya. "Sayang Kakak gak papa kok!" ujarnya lalu 
menutup mulut Rachel. 


"Serius gak papa?" tanya Rachel dengan mulut yang masih 
di dalam tangan Ray. 


"Ke mobil yuk." Ray mengalihkan pembicaraan. "Ini Pak 
uangnya," ujarnya lalu menarik tangan Rachel kembali 
bersandar di mobil. Menatap senja hingga ia hilang ditelan 
kegelapan malam. 


PRK AKAK AK KK KK 


Mata mengantuk Rachel dengan terpaksa menatap 
beberapa sayuran yang ada di hadapannya. Setelah pulang 
jalan-jalan dengan Ray, bundanya hanya mengizinkannya 
untuk beristirahat sebentar lalu menyuruhnya kembali 
turun. Menyentuh dapur yang selama ini sangat jarang ia 
datangi. 


"Bunda... Rachel ngantuk." Rachel menguap panjang. la 
benar-benar lelah. 


"Anak Bunda kan sekarang udah punya pacar, jadi harus 
bisa masak!!" Attaniabersikeras, meletakkan pisau di 


genggaman Rachel. "Potong bawangnya." la tidak 
memberikan contoh sama sekali. 


Rachel yang tak tahu-menahu tentang dunia masak 
memasak langsung membelah bawang itu tanpa mengupas 
kulitnya. la memotong kasar tanpa peduli bagaimana 
bentuknya. Kesal dengan bundanya yang tak peduli dengan 
rasa kantuknya. 


"Bukan gitu Chel." Attania mengambil pisau di tangan 
Rachel. Memberi contoh pada putrinya yang manja. 


Rachel tak peduli dengan omelan bundanya. Perlahan ia 
berjalan meninggalkan bundanya yang sangat fokus hingga 
tak menyadari ia tidak lagi di situ. "Orang ngantuk disuruh 
masak." ujarnya begitu merebahkan tubuhnya di atas kasur. 


"Rachel..." teriak Attania yang masih sempat ia dengar 
sebelum berkelana di dunia mimpi. 


Pkekokokok KKK AK KKK 


Ini sudah kesekian kalinya Ray keluar masuk kamar mandi. 
Perutnya sangat sakit setelah memakan jagung pedas milik 
Rachel. Merutuki dirinya yang tidak berani jujur. 


"Makan tuh gengsi kawan." Bukannya menolong, Kean 
malah mencibir Ray sedari tadi. la kini duduk di atas kasur 
Ray, berniat ingin meminta Ray membantunya 
menyelesaikan tugas tapi ia malah mendapati Ray yang 
berada dalam keadaan mengenaskan. 


"Obat sakit perut gue habis Kean, beliin napa?!" ujar Ray 
dengan kedua tangan terlipat di perut. 


"Udah tengah malam Ray, masak iya cowok setampan gue 
keluar, nanti kalo gue diculik sama tante-tante girang 


gimana?" Kean malah bercanda. Kesal dengan Ray yang 
rasa gengsinya yang tak pernah hilang. Selalu ingin terlihat 
sempurna. 


"Jahat banget sih lo!" Ray melempar kunci mobil ke arah 
Kean yang juga diterima oleh pria itu. 


"Iya-iya, jangan nangis. Ini terakhir Ray, jangan sok 
sempurna." 


"Bawel lo, cepat sana!" Ray sudah tidak tahan, ia kembali 
berlari ke kamar mandi. 


PEAK AKAK OK RK KKK 


Thanks buat para readers yang setia. 
Jangan lupa tinggalkan vote dan komentarnya. 


Tunggu aku di next part. 
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Jika kau ingin mengenal luka, 
Maka berkenalanlah denganku. 
CINTA 


x Xx Xx Xx Xx 


Jika sudah mengenai cinta, manusia paling tegar pun 
pernah merasakan perihnya mata menahan tangis. 
Menguatkan hati menahan sesak. Berusaha menahan kaki 
untuk tidak berlari dari kenyataan. 


Meski ada cinta, hati tetap serasa sepi tanpa kehadiran 
sahabat di sisinya. Rindu akan kebersamaan Silvy masuk 
menyelinap di sela-sela bahagianya bersama Ray. 
Sahabatnya itu kini sedang bingung dengan yang namanya 
cinta. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Ray yang melihat Rachel 
melamun menatap makanan kesukaannya yang tergeletak 
nikmat di atas meja. 


"Aku juga gak tau Kak," jawab Rachel. Pikirannya berusaha 
keras menghubungkan Rendy dan Nevan, namun mereka 
tak ada hubungannya sama sekali. "Kak, Kakak pernah liat 
Kak Rendy gak?" tanyanya setelah memberanikan diri. 


"Rendy... pacarnya Silvy?" tanya Ray dengan alis yang naik. 
Baru kali ini ia merasa tertarik dengan kehidupan orang lain. 


Terlebih sosok Silvy mempunyai Indra keenam. Wanita itu 
terkesan misterius. 


"Iya Kak, Kak Rendy udah sebulan lebih gak kasih kabar," 
ujar Rachel. "Apa mungkin Kak Rendy bosen sama Silvy?" 


"Emang udah berapa lama mereka pacaran?" 


"Tiga tahun." Rachel berpikir sejenak, mengingat tiga tahun 
lalu saat Silvy menelponnya dan berbicara panjang lebar 
tentang Rendy. Bagaimana pria itu menembaknya menjadi 
pacar. 


Ray manggut-manggut, bingung harus berkata apa. 
Beberapa orang memang berpikir bahwa rasa bisa dikikis 
masa, tapi baginya rasa itu abadi. Rasa itu juga terhubung 
dengan bagaimana cara mendapatkan balasannya. "Siapa 
yang nembak duluan?" tanyanya serius. "Biasanya pria akan 
mudah melepas jika mudah mendapatkan." 


Rachel terkejut mendengar penuturan Ray. Berkelana saat 
Ray menembaknya. "Berarti Kakak juga bakal mudah 
ngelepasin aku?" la menatap Ray dengan pandangan sedih. 


Ray tertawa terbahak-bahak, logika Rachel ternyata terjatuh 
padanya. Gadisnya itu berpikir cintanya hanya sebatas 
pacar. "Chel, kalo kamu udah siap, Kakak bisa kok lamar 
kamu besok." 


DEAK AKAK AK AR KKK AK KKK ok 


Ada yang nunggu gak, maaf ya part ini harus 
terpotong. 


Aku bakal memperkenalkan cast dari pemeran novel 
ini. 


Rachel 
Ray 
Silvy 
Nevan 
Kean 
Gavin 
Rendy 


Buat para readers yang mungkin merasa kurang 
cocok, selamat berfantasi dengan cast kalian 
masing-masing. Ini cuma sebagai keisengan author 
semata. 


Ditunggu part selanjutnya ya. 
Jadilah pembaca yang setia. 


See you. 


23 


Ray tertawa terbahak-bahak, logika Rachel ternyata terjatuh 
padanya. Gadisnya itu berpikir cintanya hanya sebatas 
pacar. "Chel, kalo kamu udah siap, Kakak bisa kok lamar 
kamu besok." Wajah keseriusannya terlihat jelas saat 
mengucapkan kalimat. 


Wajah Rachel merah padam menahan malu. la menanyakan 
itu hanya karena ia takut suatu hari akan berada dalam 
posisi Silvy. Cinta hanya sebatas masa. Semua orang pasti 
tak pernah menginginkannya. 


"Kamu tau sendiri kan, Kakak suka sama kamu sejak 
setahun yang lalu." Ray mengamit kedua tangan Rachel. 
Menatap teduh gadisnya. 


Pori-pori wajah Rachel semakin panas. Matanya sesekali 
melirik Ray tak berani menatap. Oooh ayolah, ia tak pernah 
seperti ini. Kenapa dengan Ray wajahnya sangat cepat 
memerah? 


"Siap gak sayang?" tanya Ray ulang sengaja menggoda 
Rachel. 


Rachel menggeleng pelan. "Tapi Kakak janji kan gak 
ninggalin aku?" tanyanya. Matanya kini telah berani 
menatap mata Ray, mencari kejujuran di sana. 


Lagi-lagi Ray dibuat gemas dengan tingkah Rachel. 
Tangannya ingin terukur untuk mengacak rambut Rachel 
namun gadis itu telah lebih dulu mencegah tangannya. 


"Aku udah kenal dengan gerakan Kakak." Mata Rachel 
menatap Ray sengit. Tangan kirinya mengacak rambut Ray 
membalas dendam. 


Dengan sigap, Ray menangkap tangan Rachel. 
Menggenggamnya erat, lalu menempatkan tangan itu di 
depan bibirnya. Mengecup kulit putih itu penuh 
kelembutan. "Jangan nakal ya sayang." la mengerlingkan 
tatapan tajam lembutnya yang langsung membuat pipi 
Rachel semakin bertemu. 


"Kakak jahil!" Rachel menarik kedua tangannya dan 
menutup mukanya malu. 
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Bibir Rachel tak berhenti tersenyum saat makan malam 
keluarganya berlangsung. Pikirannya masih berkelana 
dengan kejadian tadi siang. Bagaimana pria itu berhasil 
membuatnya tertawa di saat masalah tentang Rendy belum 
selesai. 


"Putri kecil Ayah kenapa dari tadi senyum terus?" tanya Arya 
yang tak tahan dengan tingkah putrinya yang tersenyum- 
senyum sendiri. 


"Putri kita udah punya pacar Ayahhh." Attania tersenyum 
menggoda pada Rachel. 


Seakan tak mendengar godaan orang tuanya, Rachel hanya 
diam sembari memakan makan malamnya. Namun, tiba-tiba 
matanya menangkap sosok Nevan membuat senyumnya 
menghilang, pikirannya kembali berkelana pada masalah 
Silvy. Pada Rendy, yang masih belum ada kabar. 


"Lhoh, kok tiba-tiba muram?" tanya Arya. 


Rachel menggeleng pelan, ia bangun dari duduknya. "Yah- 
Bun, Rachel ke kamar duluan ya." 


Kedua orang tua itu hanya bisa menggeleng. Tak bisa 
membaca apa yang dipikirkan oleh putrinya. Membiarkan 
putrinya menyelesaikan masalah cinta itu sendiri. 


"Kenapa Nev?" tanya Rachel begitu sampai di dalam kamar. 


Perlahan, sosok Nevan berubah menjadi solid. Kulitnya 
pucat kehijauan. "Apa kabar?" tanyanya basa-basi. 


Mata Rachel menyipit, ia merasa seperti mencium aroma 
baru yang ada pada Nevan. Bunga melati berpadu dengan 
bunga Kamboja. Kedua bunga yang menunjukkan kematian 
kini memenuhi tubuh Nevan. Biasanya ia hanya mendapati 
bau darah. Selama ia melihat Nevan, ia tak pernah berpikir 
bahwa pria di hadapannya ini benar-benar mati, tapi hari ini, 
aroma ini, melekat seolah tak ingin lepas. Begitu sedih dan 
bahagia sekaligus. 


"Chel, kamu kenapa?" tanya Nevan. la berjalan lebih dekat, 
namun gadis yang didekatinya menjauh. Matanya 
menyiratkan ketakutan 


"Kamu bukan Nevan!" Rachel menerka. Aroma kematian itu 
merusak indra perciumannya. Terlalu menyengat jika berada 
lebih dekat. 


"Aku Nevan kok." Langkah Nevan masih berusaha 
mendekati Rachel. "Oke, kalo kamu takut aku pergi," 
ujarnya melihat Rachel yang terus mundur. 


"Tunggu!" Rachel memberanikan diri mendekat. Matanya 
meneliti seluruh tubuh Nevan dari atas sampai bawah. Tak 
ada yang berbeda, hanya aroma kematian bertambah 
serasa. 


"Kamu kenapa sih Chel?" tanya Nevan. 


"Aroma kamu beda!" jujur Rachel. 


Nevan terkejut, ia memang tidak pernah bisa mencium 
aromanya tapi manusia sangat peka dengan aroma mereka 
yang sudah tiada. "Beda gimana Chel?" tanyanya 
memastikan. 


"Jujur ya, pertama kali gue jumpa sama lo, gue hampir gak 
percaya kalo lo tu. Lo... ya terlalu tampan buat jadi hantu." 
Rachel duduk di ranjangnya. "Dan... selama ini lo tuh gak 
bau sama sekali tapi sekarang..." la berhenti sejenak, 
mencoba memikirkan cara halus untuk mengungkapkannya. 
"Maaf Nev, tapi gue gak tau nyampain dengan lembut 
gimana. Lo tu bau kematian!" lanjutnya. 


Degggh, Nevan tak pernah menginginkan kalimat itu 
terucap dari siapa pun yang pernah melihatnya. la sangat 
tau apa pertanda jika aroma tubuhnya berubah maka 
misinya tak lama lagi berhasil. Tubuhnya akan menghilang, 
tenang dan akan bisa kembali lagi ke bumi. "Hahaha, aku 
kan memang dah mati Chel." la berusaha tertawa, bersikap 
sewajarnya. 


"Tapi... biasanya aroma ini gak ada!!" Rachel bersikeras 
ingin tau apa penyebabnya. "Lo kenapa Nev?" Alisnya 
terangkat, matanya tajam menatap Nevan. 


"Apaan sih lo Chel, gue hantu masak ditanya kenapa. Jatuh 
harga diri gue sebagai hantu." Nevan tetap mengelak untuk 
menjawab. Jika Rachel tau, gadis itu pasti akan 
menghancurkan keinginannya, kenapa ia masih di bumi. 


"Jujur..." 
"Udah ah, pada lo mikir yang enggak-enggak, baik gue 


pergi. Ya... walau gue rencana mau tanya tentang Silvy." 
Nevan pergi tanpa ingin mendengar jawaban dari Rachel. 


Ingin bertanya pada teman-temannya yang sudah 
berpengalaman. 


"Nev... pengecut lo Nev!" Rachel berteriak kesal. Padahal ia 
juga ingin bertanya tentang Silvy pada hantu itu. Selama ia 
ada diluar negeri, ia tidak pernah tau apa cerita Silvy saat 
ditelepon jujur atau bohong. la sangat yakin, hantu tampan 
itu pasti mengetahuinya. 
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Gimana ceritanya? 

Aku harap kalian makin penasaran ya. 

Jangan lupa tinggalkan vote dan komentnya. 

Untuk vote hanya tap tanda bintang di pojok kiri ya. 


See You 
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Rachel menarik tangan Silvy ke ruang musik. la tidak ingin 
Silvy terus murung tentang Rendy yang tidak ada kabar. 
Pria yang tidak bertanggungjawab. 


"Mau ngapain sih Chel? Gue kan gak suka musik!" Silvy 
nampak kesal. Padahal ia telah berencana untuk langsung 
pulang setelah kelas. Menutup wajahnya dengan bantal. 


"Pokoknya keren dehhh." Rachel bersikeras. Perlahan 
tangannya membuka ruang musik, di dalamnya terdapat 
ruang utama dan ruangan khusus. 


"Ngapain coba? Gak ada orang lagi." Hawa dingin 
menyunting kulit Silvy, ini suasana baru baginya karena ia 
memang belum pernah masuk ke ruang musik. 


Rachel membuka pintu yang tertulis ruang biola. Tersenyum 
pada dua pria yang sedari tadi menunggu mereka. "Hai Kak 
Ray, Kak Kean!" sapanya ramah. 


Silvy tersenyum seadanya, ini memang dekat bagi Rachel 
tapi jauh untuknya. Terlebih melihat Kean yang tak berhenti 
tersenyum ke arahnya. 

"Chel, gue pulang aja ya." la merasa jengah dilihat seperti 
itu oleh Kean meski pernah berbicara beberapa kali saat 
membantu Ray untuk menembak Rachel. 


"Hai Silvy." Suara berat Kean terdengar bergetar. Entah sejak 
kapan ia mulai punya rasa pada gadis indigo itu. 


"Hai..." Silvy berbalik namun lagi-lagi tangannya digenggam 
erat oleh Rachel. 


"Move on oke!" Rachel menekan kalimatnya yang berbisik di 
telinga Silvy. la membiarkan Silvy yang masih mematung 
mendengar kalimatnya. Langkahnya mendekati Ray yang 
duduk melihat Kean ingin memainkan biola. 


"Nih anak memang bodoh dalam pelajaran Chel, tapi dia 
pandai dalam main musik." Ray berkata dengan mata 
sesekali melihat reaksi Silvy. 


"Sil, gue sama Kak Ray mau makan dulu ni, lo temenin Kak 
Kean oke!" ujar Rachel seenaknya. 


"Tapi Chel..." Silvy menatap Rachel memohon. la belum 
pernah berdua bersama pria di ruang tertutup kecuali 
Nevan. 


"Move on oke!" Rachel kembali berbisik. Lalu menatap Ray 
mengajak pria itu pergi. Meninggalkan Silvy yang 
menunduk tak ingin menatap Kean. 


"Jangan kaku kali napa?" Kean berdiri tepat di hadapan 
Silvy. Memperlihatkan lesung pipinya yang dalam. "Suka 
biola gak?" tanyanya. 


Silvy menggeleng pelan, bukannya tak suka tapi di 
rumahnya tidak boleh main musik sembarangan. Selama 
hidupnya saja, ia tak pernah memegang alat musik apapun. 
Larangan turun temurun yang menambah rasa bosannya 
ketika di rumah. "Aku... pulang aja ya Kak Kean, takut 
ganggu," cicitnya takut-takut. Jaraknya dengan Kean yang 
sangat dekat membuat napasnya seakan tersendat. 


"Kamu imut banget ya! Rendy adalah cowok gila kalo 
memang dia ninggalin kamu." Kean sengaja ingin melihat 
reaksi Silvy tapi ekspresi gadis itu tak sesuai dengan 
harapannya. 


"Bosan mungkin Kak" jawab Silvy asal. la melihat Kean yang 
mengambil salah satu biola. Bersiap untuk memainkannya. 
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Mata Rachel terbelalak saat Ray membawanya ke sebuah 
kebun strawberry. Buah merah asam manis itu adalah buah 
yang sangat ia sukai. Rasa bosannya saat di mobil tadi 
terbayar sudah. 


"Biasanya buah bakal lebih enak kalo kita metik sendiri lho 
sayang." Ray memeluk pinggang Rachel erat. 


Rachel mengangguk mantap, membenarkan perkataan Ray. 
"Yukk Kak." la menarik Ray tak sabaran. 


"Kita ganti sendal sama baju dulu yukkk!" Ray membawa 
Rachel kembali masuk ke dalam mobil. 


"Aku gak bawa baju ganti Kak." Rachel menatap kesal pada 
Ray. la sudah tidak sabar memetik buah kesukaannya itu. 


"Di dalam mobil udah Kakak siapin baju ganti Say." Ray 
mengacak rambut Rachel. "Mau ganti sendiri atau..." Ia 
mengedipkan sebelah matanya. 


Bulu kuduk Rachel meremang melihat wajah aneh Ray. 
Tanpa berkata apapun lagi ia masuk ke dalam mobil. "Kak 
Ray jangan ngiptip!" teriaknya. 


"Iya Sayang." Ray menyandarkan punggungnya di mobil. 
Menunggu Rachel mengganti bajunya. 


"Udah." Rachel keluar dengan rambut yang di kuncir kuda. 
Baju kaos putih yang sangat pas dengan kulitnya yang 
cerah. 


"Cantik." Ray menatap kagum Rachel yang tetap cantik 
hanya dengan kaos. Celana training warna hitam dan 
handuk putih kecil yang memeluk lehernya. 


"Kakak gak ganti baju?" tanya Rachel. 
"Ni mau ganti, mau liat gak?" goda Ray. 


"Ihh, Kakak!" Rachel mencubit sebal pinggang Ray. 
Memanyunkan bibirnya. 


Mereka sama-sama tertawa. Merasakan bagaimana otot-otot 
wajah mereka yang dulunya kaku kini 

dengan mudah membentuk gurat tawa. Menikmati betapa 
cinta itu bisa membuat seseorang tak mengenal dirinya lagi. 
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To be continued 
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Rachel mengelap peluhnya setelah memetik strawberry 
sebanyak yang ia mau. Mereka beristirahat di pondok kecil 
di pinggir kebun. "Kakak tau udah lama aku gak panas- 
panasan kayak gini." Rachel memulai pembicaraan. 


Ray terkejut mendengar perkataan Rachel. "Maaf ya Chel," 
pintanya merasa bersalah. 


"Lhoh, Kakak kok minta maaf. Aku seneng banget malah 
Kakak ajak panas-panasan gini. Kalo sama Bunda tu pasti 
bilang 'Kita itu perempuan, harus menjaga kulit'." Rachel 
berdiri memperagakan ucapan Bundanya. 


Kekehan kecil terdengar dari bibir Ray. la menarik Rachel 
untuk memeluk gadis itu. "Keringet kamu wangi ya." Mereka 
bertatapan beberapa saat sebelum Rachel sadar di mana 
mereka sekarang. 


"Ihhh, Kakak. Kalo ada yang liat gimana?!" Rachel melepas 
pelukan Ray sembari melihat apa ada yang melihat mereka. 


"Kalo ada yang liat paling kita dinikahin." Ray ingin menarik 
Rachel tapi tapi gadis itu segera menjauh. 


"Gak mau, aku gak mau punya anak dulu." Rachel memeluk 
tubuhnya dengan kedua tangannya. 


Lagi-lagi Ray dibuat terkejut dengan tingkah Rachel. 
"Hayooo mikirin apa sampe ngomongin anak...?" goda Ray. 
la menggeser duduknya lebih dekat dengan Rachel. 


"Stoppp!" Rachel menahan bahu Ray dengan sebelah 
tangannya dan sebelahnya lagi menutup wajahnya yang 
memerah. 


"Mukanya kok ditutup sayang, kan Kakak mau liat." Ray 
malah makin suka melihat wajah Rachel yang memerah 
karenanya. 


"Maluuu." 


Sudah, Ray tidak tahan lagi itu tidak mengacak rambut 
Rachel gemas. la memegang tangan Rachel yang menahan 
bahunya dan duduk mendekat. Setengah memeluk gadis itu 
lalu mengacak rambutnya. 


"Ekhemmm, Mbak Mas. Ini buahnya." Rachel reflek 
mendorong Ray. 


"Makasih," ujar Rachel setengah gugup. 


Petani itu tersenyum ramah. la pergi dalam keadaan 
cemburu melihat pasangan itu. 


"Yuuuk Kak makan." Entah ke mana wajah Rachel yang 
memerah tadi. Kini ia menatap strawberry yang ia petik tadi 
telah dicuci. 


"Eeittt, cuci tangan dulu... calon ibu untuk anakku!" Ray 
menatap wajah Rachel yang kini kembali memerah. 


"Kakak!" Rachel malu mengingat perkataannya tadi. Saking 
malunya air matanya sampai terjatuh. 


"Hei kok nangis sih?" Ray terkejut dan langsung memegang 
wajah Rachel. Menghapus air mata gadisnya. "Kakak minta 
maaf oke." ujarnya serius, mata mereka saling bertatapan. 


"Hahaha, Kakak lucu deh." Rachel tertawa melihat wajah 
syok Ray yang menurutnya sangat menggemaskan. Kedua 
tangannya mencubit pipi mulus Ray. 


Mereka kembali tertawa. Bersama kehangatan matahari 
yang ingin menjemput senja. Aroma jingga mendekap 
bahagia. Sebahagia mereka yang sedang menatapnya. 
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Jam menunjukkan pukul 08.40, Rachel sudah terlambat 40 
menit. Dengan napas ngos-ngosan, ia berlari menuju 
ruangannya. Handphonenya terus berdering yang ia yakini 
panggilan dari Silvy. 


"Pagi..." ujar Rachel menarik napasnya panjang setelah 
berdiri di pintu kelas yang tak terkunci. la melihat dosen 
tengah menerangkan materi hati ini. "Maaf Pak, saya..." 


"Ini sudah 40 menit, silahkan jalan-jalan." Dosen separuh 
baya itu berkata tegas tanpa menatap Rachel. Sudah 
perjanjian dari awal pertemuan. 


"Tapi Pak..." 


"Silahkan keluar." Dengan wajah lesu, Rachel meninggalkan 
kelas itu menuju kantin. la terlambat karena lagi-lagi 
bundanya menyuruhnya belajar masak semalam. 


"Kak Rendy!?" gumamnya saat melihat Rendy yang keluar 
dari kelas. Pria itu tampak tampan seperti biasanya. la 
mengejar pria itu tanpa memanggil terlebih dahulu. "Hai 
Kak!" sapanya dengan tangan menyentuh bahu Rendy. 


Wajah terkejut Rendy dapat ditangkap dengan jelas oleh 
Rachel. Tapi beberapa detik kemudian kembali normal. "Ada 
apa?" tanyanya dengan nada dingin. 


Bulu kuduk Rachel meremang melihat wajah tak damai dari 
Rendy. Wajah tampan pria itu seketika terlihat mengerikan 
menurutnya. Mata Rendy sangat sinis melihatnya. 


"Lo gak ngomong, gue pergi nih!" Ancaman itu terdengar 
seperti kata pengusiran. 


Rachel menghembuskan napasnya perlahan. Memberanikan 
diri menatap mata Rendy. "Kakak kenapa gak ada kabar?" 
tanyanya. 


"Buat apa lo kabar gue?" Rendy jelas tentu sudah tau arah 
pembicaraan Rachel tapi ia hanya ingin memikirkan 
jawaban itu. 


"Bukan buat aku, tapi Silvy." 


"Gak usah ikut campur lo!" Rendy ingin pergi meninggalkan 
Rachel tapi gadis itu menahan lengannya. 


"Pengecut banget sih lo!!" ujar Rachel kesal. Napasnya naik 
turun menahan emosi. 


"Lo maunya apa sih Chel?" Rendy melepaskan tangan 
Rachel kasar dari lengannya. 


"Gue butuh jawaban." Rachel menatap Rendy tajam. Seolah 
menakuti pria itu walau ia tau sia-sia. 


Rendy terkekeh geli. "Lo kok bertingkah seolah lo yang jadi 
pacar gue!" kesal Rendy membalas tatapan tajam Rachel. 
"Denger, gue gak menghilang kok, tapi sahabat lo aja yang 
terlalu berharap!" lanjutnya sebelum Rachel menjawab. 


"Berharap gimana sih Kak, jelas Kakak gak bilang putus ke 
dia. Kalo memang Kakak udah gak sayang lagi kasih dia 
penjelasan jangan jadi pengecut kek gini!!" Suara Rachel 
terdengar melengking, membuat mahasiswa yang ada di 
sekitar situ menoleh ke arah mereka. 


"Gue emang gak pernah sayang sama dia!!" Rendy 
menekan semua kata yang keluar dari mulutnya. "Asal lo 
tau ya Rachel, yang nembak yu bukan gue... tapi sahabat 
lo!" tambahnya penuh penekanan. 


Rachel terperangah mendekat kalimat terakhir Rendy. 
Ternyata Silvy selama ini berbohong dengannya tentang itu. 
Tentang cinta yang kini mencampakkannya. "Lo gak usah 
ngarang ya!" Kalimat tak sopannya kembali terdengar. 


"Gak percaya lo tanya aja sama sahabat lo yang tergila-gila 
sama gue. Dia nembak gue siap gue menangis lomba basket 
di depan semua orang." Rendy berjalan dengan sengaja 
menepis bahu Rachel. 


"Terus kenapa Kakak terima dia?" teriak Rachel begitu sadar 
Rendy sudah menjauh dari pandangannya. 


"Jadi lo maunya sahabat lo malu karna gue tolak?" Rendy 
juga berteriak membuat tanda tanya pada mahasiswa yang 
sedari tadi menonton. 
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Harum senja serasa memuakkan bagi Silvy. Nyanyian 
dedaunan yang bergesekan menyayat hatinya. Burung- 
burung yang berkicau riang seolah mengolok-olok dia yang 
kini ditinggal cinta. 


Matanya menunduk lurus ke bawah. Disampingnya pria 
yang sangat ia cintai dan ia rindukan berdiri tegap sembari 
menghisap rokok. Menghembuskan asapnya ke udara 
bebas. 


"Lebih baik kita putus!!" 


To be continued 
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Aku pergi karena aku yakin 
Tuhan menciptakan 

yang lebih sempurna untukmu. 
--Rendy-- 
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Harum senja serasa memuakkan bagi Silvy. Nyanyian 
dedaunan yang bergesekan menyayat hatinya. Burung- 
burung yang berkicau riang seolah mengolok-olok dia yang 
kini ditinggal cinta. 


Matanya menunduk lurus ke bawah. Di sampingnya pria 
yang sangat ia cintai dan ia rindukan berdiri tegap sembari 
menghisap rokok. Menghembuskan asapnya ke udara 
bebas. 


"Lebih baik kita putus!" Suara Rendy bergema dengan 
tegasnya. Terulang-rulang bersatu dengan hembusan angin. 
Ombak pantai berlari ria menyapanya. 


Silvy menatap lurus ke depan. Mengamati betapa indahnya 
ciptaan Tuhan yang kini menjadi saksi bisu cinta tak bisa 
digapainya. Buih-buih ombak terlihat bahagia menyambut 
dukanya. "Kenapa?" tanyanya, suaranya hampir tak 
terdengar termakan perih di hatinya. 


Hembusan napas Rendy terdengar begitu menyayat. Bagai 
alunan musik pengantar kematian. Betapa halus hingga 
dengan mudah masuk ke dalam kalbunya. 


"Karena aku gak mau ngelanjutin hubungan ini." Rendy 
melirik ke samping. Pada gadis yang kini menangis 
karenanya. Terluka karena cinta yang tak ingin dibalasnya. 


"Kenapa?" Lagi-lagi hanya kata itu yang bisa Silvy tanyakan. 
la tak tau harus bertanya apa pada rasanya. 


Rendy tak tahan lagi untuk tak menatap Silvy. Gadis yang 
biasanya sangat banyak bicara saat bersamanya kini hanya 
bisa mengatakan satu kata. Kedua tangannya memegang 
lengan Silvy erat. "Cuma itu?" tanyanya. la memaki diri 
sendiri yang juga ingin menangis. Selama ia menjauh, ia 
hanya memberi titik jeda untuk bisa melupakan gadis itu. 
Tiga tahun lamanya, mana mungkin cinta tidak muncul? 


"Terus, aku harus bicara apa Kak? Apa kalo aku mau 
ngelanjutin hubungan kita Kakak bakal mau?" Semua yang 
ada di benak Silvy akhirnya menyeruak. Menampar Rendy 
dengan kesalahan yang ia perbuat. 


"Aku gak bisa." Rendy menggeleng. Menyadari 
kelemahannya, dia yang tidak lagi seperti dulu. Bukan lagi 
pria berani yang bisa bertahan dalam duka. 


"Kenapa?" Untuk ketiga kalinya, kata itu terulang. 
Pertanyaan yang terlihat enggan Rendy jawab. 


"Karna aku gak pernah cinta sama kamu." Rendy menjawab 
dengan lantang. Matanya menatap lurus ke dalam mata 
Silvy yang gelap. 


"Kakak bohong!" Silvy berteriak tak terima. la melepaskan 
kedua tangan Rendy yang memegang lengannya. Air 
matanya berlomba-lomba untuk jatuh. Memperlihatkan 
betapa lemahnya ia tanpa cinta. 


"Maaf!" ujar Rendy menyesal. 


"Buat apa? Kalau Kakak memang gak pernah cinta, kenapa 
Kakak terima aku jadi pacar Kakak?" Pertanyaan Silvy 
mengingatkannya berkelana dalam masa lalu. Saat di mana 
ia dengan beraninya menyatakan cinta pada Rendy dalam 
kerumunan orang yang juga mencintai pria itu. Dengan 
tatapan membunuh dari para wanita yang juga berharap 
Rendy bisa menjadi milik mereka. 


"Karena kamu salah Sil! Kamu salah berpikir aku yang 
menjadi pengagum rahasiamu!" jawab Rendy. Sekelebat 
bayangan air mata di pelupuk mata sahabatnya terlintas. 
Perjuangannya selama satu tahun pecah hanya karena satu 
hari. 


Silvy terkejut, berusaha mencerna apa yang dikatakan 
Rendy. Matanya menatap Rendy berusaha mencari 
kebohongan di dalam sana. "Ooo, aku tau... Kakak terima 
aku karena sahabat Kakak yang minta kan? Ya Tuhan, aku 
gak pernah sadar kalo hidup ternyata seperti FTV!" Ia 
tertawa sumbang. Menyadari betapa bodoh ya ia selama ini. 
Mengapa Rendy tidak seperhatian pria yang lainnya. 
Ternyata, karena memang cinta itu tak pernah ada. 


"Maaf!" 


"Siapa dia Kak?" tanya Silvy. Kedua matanya tak berani lagi 
menatap Rendy. Malu dengan cinta sepihak yang selama ini 
mereka jalani. Malu dengan segala paksaan dan perhatian 
yang ia berikan. Bahkan kini ia tak berani lagi untuk 
meneteskan air mata bulir-bulir air itu mengering sebelum 
jatuh. 


"Buat apa?" Rendy masih menatap gadis yang kini 
menunduk. la juga merasakan sakit yang sama. Jika saja 
malam itu tidak terjadi, mungkin saja ia tidak akan berubah 
seperti ini. Alur hidupnya tidak akan terlepas dari cinta tulus 


Silvy. la tidak akan terlibat dalam dosa jika ia bisa bertahan 
dengan apa yang terjadi di keluarganya. 


"Aku ingin memberi cintaku padanya." Silvy menatap senja 
yang mulai gelap. Mentari yang lelah berteman bumi. Awan 
hitam perlahan muncul dan aroma mistis pun menyapa 
membelai hidungnya. 


Tenggorokan Rendy bagai tercekat mendengar kalimat itu. 
Ingin ia melarang Silvy memberi cintanya pada siapapun. 
Menjadikannya yang pertama dan yang terakhir tapi ia 
cukup sadar bahwa ia tidak punya hak, hak itu telah pergi 
Saat ia pun memilih pergi. "Nevan." Suaranya terdengar 
parau mengucap nama itu. Sudah sangat lama sejak ia 
pacaran dengan Silvy suara sahabatnya tak pernah 
terdengar lagi di telinganya. Sahabatnya itu menjauh dalam 
diam, menatap dari kejauhan, memintanya untuk belajar 
mencintai cintanya. 


Air mata Silvy tak bisa berkompromi lagi. Wajah Nevan yang 
selama ini menggangunya berlomba masuk dalam otaknya. 
"Nevan Milzam?" tanyanya. Menolak kenyataan saat ia ingat 
bahwa Nevan juga kakak kelasnya di SMA. Pria yang 
meninggal karena tertabrak kakaknya itu ternyata adalah 
pria yang mencintainya. Sudah terlalu terlambat untuk 
membalas cinta itu. 


"Aku pergi." Rendy meninggalkan Silvy yang masih bermain 
dengan rasa bersalahnya. Bersama bayang-bayang Nevan 
yang pernah beradu mata beberapa kali saat SMA. "Maaf 
Nev!" 
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Rendy terduduk di taman kota. Mengingat tangisan Silvy 
yang menyayat hatinya. Kekecewaan gadis itu terhadapnya. 


Matanya menatap pasangan yang mengukir mimpi bersama. 
Saling bergandengan manja dan tertawa mesra. Menyindir 
hatinya yang kini hanya diteman sepi. 


Dalam diam, ia hanya merutuki dirinya yang menyiakan 
masa. Tak pernah menyempatkan waktu memberikan 
pelukan hangat untuk Silvy. Pikirannya terlalu kacau hanya 
karena konflik keluarga yang sebenarnya terlalu biasa. 


"Hai...!" Rendy terkejut, tubuhnya kaku bagaikan disetrum. 
Matanya seketika mencari pemilik suara yang sangat ia 
kenali. Suara yang telah hilang selama tiga tahun dari 
hidupnya. 


Matanya bertemu sapa dengan mata hitam Nevan. Memberi 
jeda pada waktu yang mereka punya untuk melepas rindu. 
"Hai, apa kabar?" tanya Rendy. Bukannya takut, ia malah 
memeluk tubuh arwah yang solid itu erat. Tak peduli dengan 
beberapa mata yang menatapnya aneh dengan tatapan 
tanya siapa yang ia peluk. 


Nevan melepaskan pelukan Rendy kasar. la masih ingat 
betul kejadian tiga bulan yang lalu, saat pria ini menyakiti 
Silvy. "Banyak orang di sini, nanti mereka kira lo gila." la 
mengajak sahabatnya itu untuk ke tempat sepi. 


"Oke." Rendy hanya mengikuti Nevan. 

Pria yang selalu memarahinya saat ia melakukan kesalahan 
di belakang Silvy. Saat ia selingkuh dari gadis itu dan tentu 
saja saat ia berharap bisa memiliki Silvy seutuhnya bahkan 
sebelum mereka nikah. Konyol memang tapi Rendy 
bukanlah pria baik yang kutu buku. Langkah kakinya tak 
pernah berhenti untuk satu titik dan selalu mencoba hal 
baru. 


"Gimana keadaan cewek yang lo hamilin?" tanya Nevan to 
the point. 


Secercah senyum muncul di bibir Rendy saat mendengar 
suara Nevan. Selama ini, arwah itu hanya menulis di kertas 
dengan tinta darah. "Maaf gue gak bisa jadi cowok terbaik 
buat Silvy kayak yang lo mau." Rasa bersalah kembali 
menyinggapinya. "Gue terlalu bodoh karena pergi ke club 
malam itu." 


"Gue kira, karena lo udah cinta sama Silvy lo bakal berubah 
tapi... sama aja brengsek." Nevan menahan kesal melihat 
mantan cintanya ini. 


"Gue takut sama kayak bokap, gue takut nyakitin dia." 
Rendy menarik napas dalam. "Lo tau kan, istilah buat jatuh 
tak jauh dari pohonnya." la menjeda. "Karena itu gue ambil 
keputusan gak mau nikah," lanjutnya. 


Kepalan tangan Nevan seperti ingin memberikan bogeman 
mentah pada Rendy. Sangat mudah baginya mengatakan 
hal itu. Sedang ada wanita yang saat ini sedang 
mengandung anaknya. "Terus tu cewek gimana?" tanyanya. 


"Kami cuma one night stand, kami juga udah sepakat kalau 
semua biaya dia dan anak dia gue yang tanggung tapi 
jangan harap gue mau nnikahin dia." Rendy kembali 
menyalakan rokoknya. Sejak orang tuanya bercerai, 
kehidupannya hanya penuh dengan sekelebat masalah 
rumit. Rokok, game, alkohol dan wanita selain itu tak ada 
yang perlu dikhawatirkan. 


"Anak lo juga oooy!" Nevan berteriak tepat di telinga Rendy. 
Sudah lama sekali sejak kematiannya. Setelah Rendy jadian 
dengan Silvy pun mereka sudah terpisah dengan jarak yang 
ia buat dan saat ini ia tau Rendy terluka karena ulahnya 
dulu yang meminta Rendy menerima Silvy. Seharusnya cinta 
itu tidak akan tumbuh jika ia bukanlah pria pengecut. "Gue 


heran, kenapa lo gak pernah takut dengan ancaman gue 
mau bunuh lo kalo lo nyakitin Silvy?" tanyanya. 


Rendy berpikir sejenak. Setiap menerima ancaman dari 
Nevan, ia selalu tertawa. "Karena lo sahabat gue," jawabnya. 


"Makasih ya, udah jagain Silvy selama ini. Maaf gue udah 
ngerepotin lo." 


"Maaf karena gue pernah berharap lebih sama Silvy." Rendy 
melihat Nevan yang mengepalkan tangannya. la terkekeh 
geli. "Lo cemburu? Lo kan tau gue itu cowok malam!" 
ujarnya sekenanya. 


"Gue sebenarnya gak masalah kalo lo cinta sama dia, tapi... 
sifat pria malam lo yang akut itu buat gue takut ngasih Silvy 
ke lo!" Nevan menetap langit malam yang enggan 
berbintang. 


"Lo kenal Kean?" tanya Rendy, kejadian beberapa minggu 
yang lalu terekam jelas di kepalanya. Saat Silvy tertawa 
bersama Kean. 


"Lo cemburu?" 


"Gue gak punya hak. Cowok itu lebih baik dari pada gue." 
Rendy kembali menghisap rokoknya. Membuang asapnya 
hingga mengudara. 


Nevan mengambil rokok di tangan Rendy. Membuangnya 
setelah mematikan api di rokok itu. "Seenggaknya kalo gak 
ada lagi orang yang lo sayang di dunia ini, lo harus sayang 
sama diri lo sendiri!" nasehatnya. 


"Oke, gue nurut," ujar Rendy. "Oya Nev, lo kapan mau balik 
ke alam lo?" tanyanya. 


Nevan menatap Rendy lama. "Lo ngusir gue?" kesalnya. 
"Yaelah, emang lo gak mau mati tenang?" 


"Gue balik dulu ya!" Tanpa menunggu jawaban Rendy, 
Nevan menghilang. Seolah berpadu dengan angin malam. 


Semua ketenangan saat bersama Nevan tadi menghilang. la 
kembali memikirkan Silvy, cinta pertamanya dan mungkin 
akan menjadi yang terakhir. Gadis itu pasti bertanya, 
mengapa ia menyatakan putus di tempat yang indah. 
Tempat yang biasa dilalui dengan tawa. 


"Aku hanya mau kamu tau Sil, bahwa senja kita tak seindah 
senja mereka." Setiap perpisahan pastinya ada alasan. 
Begitu juga dengan Rendy yang memilih pergi. 
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Air mata Silvy membasahi baju Rachel. Saat ini gadis itu 
memberikan pundaknya untuk menampung tangis 
sahabatnya yang diputus cinta. Memukul-mukul tubuhnya 
yang tak berdosa. Membiarkan Silvy meluapkan segala 
amarahnya. 


"Kenapa Kak Rendy gampang banget putusin gue? Tiga 
tahun Chel, masak dia gak ada rasa!" Silvy mengelap 
hidungnya yang basah dengan baju Rachel. 


Rachel menghembuskan napasnya tak berniat mengatakan 
apapun. Sahabatnya itu pasti akan bertambah kesal jika ia 
menjawab nantinya. la menyandarkan kepalanya pada 
dinding dengan mata yang hampir terpejam. 


"Kak Rendy bohong pastinya bilang dia gak suka sama gue!" 
Silvy menggoncang bahu Rachel, membuat semua 
kesadaran gadis itu kembali. 


"Kak Rendy jahat!!" Silvy berteriak, melempar novel Rachel 
yang ada di nakas. "Arwah Nevan kok gak bilang si dia suka 
ma gue! Kenapa dia gak bilang kalo gue salah orang!" 
Teriakan Silvy semakin besar. 


"Silvy..." Terdengar suara Attania dari luar bersamaan 
dengan ketukan pintu. "Diam sebelum Bunda panggil Ayah 
ni!!" Suara Attania terdengar kesal. Marah dengan anak 
keduanya yang tidak berhenti menangis. "Air mata kamu 
gak habis apa?" 


"Bunda gak ngerti!!" Silvy menyembunyikan kepalanya 
dengan bantal. Memukul bantal itu sebagai pengganti 
Rachel. 


Rachel menghembuskan napasnya lega. Setidaknya dia 
bukan lagi menjadi sasaran putus cinta Silvy. Ia 
memejamkan matanya mengabaikan Silvy yang masih 
menangis. Besok baru ia akan bicara. 


"Chel! Jahat banget sih lo!" Silvy kesal melihat Rachel tidak 
sadarkan diri lagi. la tidur di samping Rachel berusaha 
memejamkan matanya, tapi lagi-lagi bayangan Rendy 
kembali muncul. Kematian Nevan dan tangisan keduanya 
menghantuinya. 


"Maaf Sil!" Suara berat dingin itu memecahkan semua masa 
lalu. Aroma kematian serasa lebih menyengat. Membuat 
Silvy sedikit mimisan. 


"Nevan?!" Suara serak Silvy terdengar nyaring di telinga 
Nevan. 


Mata teduh Nevan menatap Silvy. Sedari tadi ia menahan 
diri untuk tidak muncul. Melihat air mata yang terus 
mengalir dengan hati yang juga ikut merasakannya. la juga 
pernah berada dalam posisi itu. 


"Maaf Sil!" Kalimat itu kembali terulang di bibirnya saat 
melihat Silvy tidak mengatakan apapun. Gadis itu malah 
melihatnya seolah melihat musuh. 


"Lo jahat Nev." Silvy melempar bantal hingga menembus 
tubuh Nevan. Jatuh mengenai peralatan kecantikan Rachel. 
"Kenapa lo gak bilang kalo alasan lo minta gue putusin Kak 
Rendy itu karena lo suka sama gue? Kenapa lo gak 
ngungkapin cinta lo?" tanyanya menatap Nevan perih. 
Wajah pucat kehijauan Nevan membuat bayang kecelakaan 
itu kembali terulang. Kegilaan Gavin tergambar sempurna di 
otaknya. 


Nevan tertawa garing merutuki kebodohannya. Setahun dia 
memendam cinta dalam diam hingga cintanya menjadi milik 
Rendy, sahabatnya sendiri. BODOH memang. "Gue bodoh ya 
Sil tapi apa yang bisa gue lakuin?" Nevan duduk di kursi rias 
Silvy, menatap wajahnya yang penuh luka. Wajah asli 
setelah kematiannya. 


"Nev, maafin gue yang gak peka." Silvy berdiri perlahan. Ia 
mendekati Nevan dan memeluk erat pria itu dari belakang. 
Mengamati beberapa luka di wajah Nevan. 


Nevan tergugu-gugu melihat reaksi Silvy yang di luar 
dugaannya. Jemari Silvy menjalar mengikuti bekas luka di 
wajahnya. Lewat pantulan cermin mata mereka saling 
bertatapan. Seolah berbicara tentang rasa yang selama ini 
terpendam. 


"Nev, aroma kamu kok udah beda?" Silvy bertanya lembut. 
Matanya menatap Nevan penuh tanya. Bukannya ia tidak 
tau tanda itu, tapi ia hanya ingin berpura-pura bodoh untuk 
bisa memiliki pria yang mencintainya. 


"Kamu pasti tau kenapa." Nevan memegang tangan Silvy 
yang masih menjalar di wajahnya. Mengecup tangan itu 
penuh cinta. "Udah malam, jangan nangis lagi! Tidur gih!" Ia 
menghilang ditelan gelapnya malam. 


Meninggalkan Silvy yang memilih duduk menatap 
wajahnya. Berusaha menahan air mata agar tak terjatuh 
lagi. Hidupnya akan dimulai dari awal, ia akan membuka 
hati untuk Nevan meski pria itu tidak akan pernah menjadi 
miliknya. "Seenggaknya, aku bisa membalas hatinya yang 
selama ini cuma tersimpan untukku." 
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Rachel memakan bubur ayam yang dibelikan Ray untuknya 
dengan mata menahan kantuk. Semalam, ia dikejutkan 
dengan Silvy yang mengigau memanggil nama Rendy dan 
Nevan. Jika saja Ray tidak datang dan meneriaki namanya 
dari luar kamar mungkin ia lebih memilih berpelukan 
dengan guling kesayangannya seperti yang Silvy lalukan 
sekarang. Silvy bukannya membolos lagi, tapi memang 
kerena suhu tubuhnya sangatlah tinggi. 'Efek putus cinta' 
kata bunda. 


Ray hanya mengamati Rachel yang terus memasukkan 
bubur itu ke dalam mulutnya. Meski terlihat mengantuk, 
Ray tau jika pacarnya itu sangat kelaparan. "Kita ke restoran 
aja yuk Chel," ajaknya. 


"Kelamaan Kak, bubur ini aja udah cukup kok." Rachel masih 
fokus pada buburnya. Setelah pulang dari kampus, ia 
berjanji akan langsung memeluk guling kesayangannya. 


"Keadaan Silvy gimana?" tanya Ray sembari melengkapi 
Catatan kuliah Rachel yang kosong. Gadisnya ini disuruh 
keluar kelas karena tidur di jam kuliah. 


"Dia demam." Rachel menghabiskan suapan terakhir. Ia 
bersiap untuk kembali berkelana ke alam mimpi jika saja 
Ray tidak membangunkannya. 


"Belajar Chel!" 


"Aku ngantuk Kak!" Rachel menatap Ray kesal tidurnya 
diganggu. Sebentar lagi akan masuk mk kedua untuk hari 
ini dan ia tidak ingin kembali dikeluarkan dari kelas karena 
ketiduran. 


"Cuci muka gih!" Ray menarik Rachel untuk duduk. Ia 
merangkul pundak Rachel keluar kelas. Banyak pasang 
mata yang menatap mereka dengan gurat penuh tanya. 
Rachel dengan mata enggan untuk terbuka dan kepala yang 
bersandar di dadanya. 


"Kok berhenti Kak?" tanya Rachel saat merasa kakinya 
berhenti dipaksa berjalan. la membuka matanya dan 
melihat di mana mereka berhenti. 


"Gak mungkin aku masuk juga kan." Ray menunduk ke 
bawah. Matanya bersitatap dengan bibir Rachel kerena 
gadis itu mendogak. "Chel." Wajahnya mendekat sangat 
ingin menyentuh bibir itu. 


"Ekhemmm." Sadar, Rachel segera mendorong bahu Ray. 
Rasa kantuknya lenyap seketika melihat Eros berdiri tak 
jauh dari mereka dengan kedua tangan terlipat di dada. 


"Pak Eros." Ray berusaha menahan kesal pada dosennya itu. 
Bukannya tak tau jika dosen itu juga mencintai gadis yang 
ia cintai. 


"Saya hanya mau memperingatkan kalau ini kampus." Eros 
memendam rasa cemburunya. Matanya menatap lekat 
Rachel yang terlihat sangat terkejut karena kedatangannya. 


"Ini gak seperti yang Bapak liat kok." Rachel merasa 
bersalah. Gurat kesal Eros terlihat jelas di matanya. 


"Saya gak peduli." Eros berlalu masuk ke dalam toilet pria. 
Meninggalkan Rachel yang terpaku dan Ray yang 
menatapnya kesal. 


"Ngapain kamu ngasih penjelasan gitu?" tanya Ray. 
Kepalanya memanas menahan api cemburu saat Rachel 


berusaha menjelaskan apa yang terjadi pada Eros yang 
sebenarnya sangat tidak penting. 


"Aku cuma gak mau Pak Eros berpikir yang bukan-bukan." 
Rachel gugup. Matanya tak berani menatap mata Ray yang 
menurutnya sangat mengerikan. 


"Buat apa? Kamu takut citra kamu sama tuh dosen jelek? 
Gak penting!!" Ray meninggalkan Rachel yang terkejut 
dengan perkataannya. 


Rachel melihat langkah Ray yang menjauh. la belum pernah 
melihat Ray marah sebelumnya. Tak mengerti dengan sikap 
Ray yang menurutnya berlebihan. Penjelasannya hanya 
karena ia merasa bersalah saat menolak dosen itu. 


"Dia cemburu." Sosok Nevan lagi-lagi muncul di tengah 
perdebatan batinnya. Seakan tau semua seluk beluk 
kehidupannya. 


"Ngapain lo ngikutin gue? Tu Silvy sakit karena sifat 
pengecut lo!" Rachel masuk ke toilet. Menjernihkan 
pikirannya karena Eros dan Ray. 
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"Weee bro, kenapa lo?" tanya Kean begitu Ray sampai di 
mejanya. Wajah sahabatnya itu terlihat menahan amarah. 


"Diam lo!" 
"Wess, takut gue." Kean berdiri menghindari amukan Ray. 
"Mau ke mana lo?" 


"Mau tanya ke Rachel, dia apain sahabat gue," jawab Kean 
sembari menahan tawa. 


"Kepo lo!! Mending lo jengukin Silvy sakit." Ray 
menyandarkan kepalanya pada meja. Bayangan wajah 
Rachel yang khawatir dengan Eros membuat dadanya sesak. 


Bagaimana gadisnya itu tidak mengerti bahwa ia cemburu, 
bahkan tidak mengejarnya. "Bangsat!" la memukul meja 
kuat, menciptakan rona merah di telapak tangannya. 


"Kamu cemburu?" Suara yang sangat dikenalinya membaut 
kepalanya. Eros berdiri tepat di depan mejanya. Mata 
mereka bertemu dengan amarah yang sama. 


"Bapak harusnya sadar, Rachel itu udah milih aku jadi 
jangan ganggu dia lagi!" kesal Ray, untung saja kelas ini 
tidak ada orang selain dia dan Eros. 


"Kan kalian belum nikah." Eros menjawab santai. Begitu 
tenang hingga Ray ingin muntah melihat wajah itu. Ia 
menyesal pernah menjadikan Eros sebagai dosen yang 
paling ia gemari. 


Eros keluar dari kelas, tak ingin memperpanjang 
perdebatan. Menurutnya, selama Ray belum mengikat 
Rachel, gadis itu masih ada kemungkinan akan berjodoh 
dengannya, suatu saat nanti. 
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Angin siang berhembus santai. Mengusir sengatan matahari 
mengenai kulit. Menciptakan suara dedaunan yang 
bertabrakan. Burung-burung bernyanyi, mengepakkan 
sayap bahagia. 


Punggung Rachel bersandar pada kepala bangku taman. 
Bingung dengan sikap Ray yang pergi tanpa penjelasan. 
Matanya menyipit saat menengadahkan kepalanya. 


"Rachel." 


"Pak Eros?!" Rachel membalikkan tubuhnya. Bayangan saat 
Eros menyatakan cinta kembali terulang di memorinya. 


"Minta maaf gih sama Ray." Eros duduk di samping Rachel. 
Menatap langit cerah dengan mata yang hampir terpenjam. 


"Maksud Bapak?" tanya Rachel. Ini pertama kalinya ia 
pacaran dan tidak mengerti sama sekali dengan sikap Ray. 


"Kamu masih anak-anak banget ya, pacar kamu cemburu aja 
kamu gak ngerti." Eros mengacak rambut Rachel. Menatap 
gadis yang berjarak tujuh tahun dengannya. 


"“Ihhh, kusut nih Pak!" Rachel melepaskan kepalanya dari 
tangan besar Eros. Menatap dosennya itu jengkel. "Masak 
dia cemburu, orang akunya cuma mau jelasin ke Bapak!" Ia 
membantah, tidak setuju dengan pendapat Eros. "Harusnya 
Bapak yang cemburu waktu liat kami ham." 


"Rachel!" Suara berat itu Ray terdengar jelas di telinga 
Rachel. la menoleh, mendapati Ray dengan mata memerah. 


"Kak Ray, Kakak ke mana sih?" tanya Rachel, meninggalkan 
Eros yang masih duduk di bangku taman dan berdiri di 
samping Ray. 


"Kamu sengaja buat aku cemburu atau gimana sih?" Ray tak 
menggubris pertanyaan Rachel. Matanya tak lepas dari Eros 
yang masih duduk tanpa berbalik badan menatap mereka. 


"Kakak cemburu?" tanya Rachel sembari menahan 
senyumnya. Wajah kesal Ray terlihat menggemaskan di 
matanya. "Pak Eros, saya pamit ya." la menarik lengan Ray 
menjauhi taman. 


"Pacar kamu aku atau dia?" tanya Ray, mata mereka 
bertatapan saling menyalurkan rasa. 


"Menurut Kakak?" Rachel mengajak Ray bercanda, 
menambah rasa kesal pada diri Ray. 


"Kakak cinta sama kamu." Bukannya menjawab, Ray malah 
mengulang kata cinta yang pernah ia ucapkan. "Jangan buat 
Kakak cemburu." la memeluk erat Rachel. Mengelus rambut 
gadisnya lembut. 


Bibir Rachel melengkung dalam pelukan Ray. Bahagia 
dengan sikap Ray yang dewasa. "Kakak cemburunya 
kelewatan," ujar Rachel setelah melepaskan pelukan Ray. 


"Bukannya kamu yang buat Kakak cemburu!" Ray menatap 
mata Rachel dengan segala rasa cintanya. Kembali 
mendekap erat tubuh Rachel yang lebih kecil dari tubuhnya. 
"Jangan nakal lagi!" 


Rachel tertawa dalam pelukan Ray, pacaran itu ternyata 
seperti masa kecil kurang bahagia. Anak kecil yang takut 
mainan kesayangannya diambil oleh temannya. "Aku gak 


akan jatuh hati ke yang lain kok Kak!" la memukul dada Ray, 
merasa sesak karena dekapan Ray yang terlalu erat. 


"Kakak gak suka rambut kamu dimainin pria lain!" ujar Ray 
posesif. la menghembus rambut Rachel sembari 
mengusapnya dengan sedikit kasar. Menghilangkan debu 
dari tangan Eros yang menghinggapi rambut gadisnya. 


"Kakak lebay!!" Rachel menatap Ray kesal sembari menahan 
senyum dengan perhatian yang berlebihan Ray. 


"Kalo kamu jadi istri Kakak nanti, Kakak kurung kamu di 
rumah." Ray mencubit pipi Rachel gemas. Jika saja sudah 
sah, ia ingin membopong Rachel dan membawanya pulang 
ke rumah. "Sayang, Papa aku minta kenalan." la menarik 
tangan Rachel meninggalkan fakultas. 


"Kak, aku maluuu!!" 
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Rachel duduk gelisah di ruang tamu bersama Ray. Saat ini 
calon mertua dan calon adik iparnya sedang memasak 
makna malam di dapur. Membuatnya malu, merasa 
merepotkan. 


"Kak Ray, aku pulang ya," pinta Rachel menatap Ray 
lembut. Memajukan bibirnya dan mengedipkan matanya 
seperti bayi yang sedang meminta ice cream pada ibunya. 


"Di sini aja Sayang!" Ray merangkul bahu Rachel. Membawa 
Rachel menuju dapur. "Hai Pa!" sapanya sembari 
mendudukkan Rachel di meja makan. la memakai celemek 
dan ikut bergabung memasak bersama dua pria tampan 
yang sedang bermain dengan api. 


Tatapan Rachel mengarah pada Ray yang sedang memasak. 
Malu dengan dirinya yang bahkan tidak suka menyentuh 
sayur. "Paman masak apa?" tanya Rachel akhirnya berani 
untuk mendekati Yudha. 


"Paman?" ulang Yudha sembari melihat pacar anaknya. 
"Panggil Papa aja Sayang," tangannya hendak menyulur 
mengacak rambut Rachel tapi sebuah tangan kekar lebih 
dulu menahannya. 


"Ini pacar Ray Pa!" ujar Ray menatap papanya serius. 


Pria paruh baya itu tertawa. Memperlihatkan lesung pipi 
manisnya yang sayangnya tidak diturunkan pada Ray. "Baru 
juga pacar, belum tentu Rachel mau jadi istri kamu." Yudha 
sengaja menggoda Ray yang terlihat kesal dengan 
candanya. 


Mata Ray beralih pada Rachel, tangannya juga 
mengarahkan dagu Rachel agar membalas tatapannya. 
"Kamu mau jadi istri aku kan sayang?" tanyanya serius. 


Rachel diam, wajahnya memanas ditatapi oleh tiga pria 
sekaligus. Menunggunya untuk menjawab pertanyaan Ray. 


"Apaan sih Ray, gak punya modal banget sih lo! Masak 
lamar cewek dengan sebelah tangan megang pisau, pake 
celemek, di dapur pulak! Udah jangan terima Chel." Kean 
meletakkan masakannnya di meja makan sembari 
menggelengkan kepalanya. 


Ray tersenyum kaku, menggaruk tekuknya kasar. Tatapan 
tajamnya ia layangkan pada papanya yang sengaja 
mengerjainya hingga ia spontan melamar Rachel di waktu 
yang sangat tidak pas. "Lamarannya aku cabut dulu ya 
Chel." 


"Hah?" Rachel berharap ia salah dengar dengan kekonyolan 
Ray. la merasa saat ini pacarnya itu sedang dibodoh-bodohi 
oleh papa dan sahabatnya sendiri. 


"Baka (bodoh)!" Kean menepuk pundak Ray yang seperti 
mencerna kalimatnya sendiri. 


"Jangan dibahas ya Chel," ujar Ray lalu mendudukkan 
Rachel kembali di meja makan. 


"Kak Ray kok kayak orang bodoh ya?" batin Rachel. 
"Tapi sebodoh-bodohnya dia lebih bodoh aku Chel!" 


Rachel hampir saja meloncat dari duduknya saat melihat 
Nevan berdiri di hadapannya. Tangan kanannya menutup 
mulutnya agar tidak teriak Sakin terkejutnya. "Ngapain lo ke 
sini?" tanyanya membatin. 


"Bosen gue! Butuh hiburan." Rachel dapat melihat dengan 
jelas arwah Nevan perlahan masuk dalam tubuh Kean. 
Namun tidak ada reaksi bagi tubuh Kean sama sekali. 


"Ngapain lo?" tanya Rachel membatin. 


Nevan tidak menjawab, ia melanjutkan apa yang dilakukan 
Kean sebelum ia masuk ke dalam tubuh pria itu. 
Gerakannya seolah tak terjadi apa-apa. 


"Kak Kean!" panggil Rachel, ia berdiri di samping Kean. 
Mengamati mata pria itu tapi ia tetap tidak bisa menemukan 
apapun. Seandainya ia tidak bisa melihat Nevan, ia bahkan 
tidak tau jika ada Nevan dalam tubuh Kean. "Kakak lagi 
masak apa?" tanyanya. 


"Makanan penutup," jawab Kean singkat yang pasti 
dikendalikan oleh Nevan. 


"Ngapain sih Nev, mending lo keluar!" pinta Rachel yang 
hanya terucap di pikirannya. 


"Gue bosan dan Silvy gak mau gue temenin." 
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Nevan keluar dari tubuh Kean setelah perdebatan panjang 
dengan Rachel. Hari ini, ia benar-benar sangat bosan. "Lo 
gak niat jengukin Gavin Chel?" tanya Nevan tiba-tiba. 
Matanya menatap Rachel yang tertawa bersama keluarga 
Ray, membuatnya merasa aneh dengan Rachel. Bagaimana 
gadis itu bisa bahagia sedangkan ada hati yang menderita 
karenanya. 


Tawa Rachel perlahan menghilang, pertanyaan Nevan 
begitu mengena di hatinya. la bahkan tidak memikirkan 
sejauh yang Nevan tanyakan. Menanyakan kabar Nevan 
pada Silvy pun tak pernah tersinggah di pikirannya. Tetapi 
jika boleh jujur, ia hanya tidak ingin Gavin berharap lebih 
darinya. Apa ia salah? 


"Pemikiran lo gak salah kok Chel, tapi gue hanya bertanya 
kenapa lo bisa sebahagia ini sedangkan ada hati yang masih 
berharap dapatin cinta lo." Matanya teralih pada Ray, pria 
yang beruntung bisa merasakan cinta sebelum 
kematiannya. 


"Rachel kok tiba-tiba diam?" tanya Yudha. 


"Enggak kenapa-napa kok Pa." Rachel menjawab gugup, ia 
menoleh ke samping dan tidak mendapati Nevan di sana. 
Arwah itu lagi-lagi pergi saat sedang bicara. 


"Kalian sama-sama kaku ya." Kean menimpali. Sedikit kesal 
dengan Ray yang terlihat kaku sedari tadi. Terlebih setelah 
papa mengatakan aibnya pada Rachel, bukannya membalas 
dia malah semakin diam. 


Rachel hanya cengengesan menanggapi Kean. Suasana 
makan malam ini tidak lagi menyenangkan seperti tadi. 


Pikirannya terpenuhi dengan masa lalu bersama Gavin. 
Bagaimana keadaan pria itu saat ini. Kenapa Silvy tidak 
pernah membahas tentangnya sama sekali. 


"Rachel mau nikah umur berapa?" tanya Yudha 
memecahkan diam. 


Belum sempat Rachel menjawab, handphonenya telah 
berbunyi nyaring. Nada handphone yang menandakan jika 
orang tuanya menelpon. "Saya izin menjawab telpon ya Pa," 
pamitnya. 


"Halo Pa..." 
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Di sinilah Rachel saat ini, duduk terdiam dalam mobilnya 
yang melaju menuju bandara. Lamunannya singgah pada 
percakapannya dengan Ray tadi pagi. Kalimat pamitnya 
yang sangat tidak cocok, belum lagi mereka berpacaran 
belum lama tapi kini mereka terpaksa LDR walau hanya 
seminggu. 


"Bukan Ray yang harus kamu mikirin sekarang Rachel, tapi 
Gavin." Attania menatap Rachel yang termenung melalu 
kaca di dalam mobil. 


Mata mereka bertatapan. Saling membaca pikiran lawan 
bicaranya. "Kenapa Bunda gak pernah cerita tentang Kak 
Gavin?" tanya Rachel, merasa tidak terima dengan 
perkataan bundanya itu. Seandainya ia tau keadaan Gavin 
sebelum ia jatuh hati dengan Ray, mungkin ia bisa 
menerima pria yang telah ia anggap kakak itu. 


Lawan bicara Rachel bungkam, membenarkan apa yang 
dikatakan anaknya. la tau pasti keadaan pasti akan singgah 


di titik ini. "Bunda cuma gak mau kamu merasa bersalah 
Chel," jawabnya. 


Rachel menghembus napas kasar. Belum lama pacaran, ia 
sudah banyak berbohong pada Ray. la belum siap untuk 
jujur tentang Gavin. Tentang bagaimana rasa sayangnya 
pada pria itu. "Seharusnya Bunda jujur dari awal, kenapa 
jiwa Kak Gavin bisa terguncang kayak dulu lagi, tapi Bunda 
selalu diam kan waktu aku nanya." la membuang 
tatapannya keluar jendela, tak berani bertatapan dengan 
bundanya. 


"Kamu juga..." 


"Kalian bisa diam gak? Udah terlanjur juga." Arya yang 
sedang menyetir berkata dengan kesal. Mendengar istri dan 
putri yang begitu ia cintai berdebat bukanlah sesuatu yang 
menyenangkan. Belum lagi dengan ia yang sedang panik 
dengan keadaan anak angkatnya itu. 


"Maaf Yah-Bun." Rachel melihat Silvy yang hanya diam. 
Entah apa yang ada di pikiran gadis itu saat mengetahui 
kondisi kakaknya yang semakin parah. 


"Maafin gue ya Sil." Rasa bersalah berterbangan ke dalam 
hati Rachel layaknya lebah yang berkumpul pada sarang 
mereka, bergerombolan, saling mendahului. Seandainya ia 
menerima hati Gavin saat itu, pasti saat ini tidak akan ada 
tubuh yang terbaring di ranjang rumah sakit. 


"Kamu gak salah Chel, Kakak gue itu hanya korban dari 
cinta sepihak, sama kayak Nevan seperti yang lo bilang." 
Silvy tersenyum, tapi bukan untuk Rachel, melainkan arwah 
Nevan yang duduk di antara ia dan Rachel. 


Mata Rachel menatap ke depan, melihat reaksi bundanya 
saat nama Nevan disebut, wajah bundanya terlihat biasa 


saja, membenarkan tebakannya jika bundanya tau tentang 
arwah yang mengikuti Silvy. Ternyata semua ini memang 
sengaja disembunyikan darinya. 
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Jemari Ray terus saja mengaduk kopi susu yang sudah 
dingin sejak lama. Matanya menatap lurus ke depan dengan 
pandangan kosong. Menerawang bagaimana perjalanan 
Rachel ke Jepang. Apa tujuan sebenarnya pacarnya itu ke 
sana dengan sangat buru-buru. Meminta pamit melalui 
telepon, itu pun hanya beberapa menit. 


la tidak tau mengapa wajah Rachel terlihat begitu panik 
setelah menerima telepon malam itu. Alasan gadisnya yang 
sangat tidak memuaskan. "Rachel ada masalah apa sih?" 
tanyanya pada Kean yang sedari tadi menjadi penunggu 
kegelisahannya. 


"Lo khawatir banget sih!" kesal Kean. Melihat wajah gelisah 
Ray yang tak beralasan. 


"Ini aneh, lo lihat kan gimana Rachel buru-buru pulang 
malam itu. Gimana dia bahkan hari ini gak sempat bertemu 
sama gue buat pamit!" Ray menatap keluar jendela, 
berusaha menghempaskan kekesalannya pada angin yang 
berhembus sepoi-sepoi. 


"Jangan terlalu banyak berpikir Ray, jangan sampai sikap lo 
yang gitu yang buat lo kehilangan dia!" ujar Kean sembari 
tersenyum, dari pada memikirkan Ray dengan kegilaannya 
pada Rachel lebih baik dia gila dengan dunianya sendiri. 
Wajah Silvy memenuhi layar handphonenya. “Gue gak 
nyangka, gadis secantik Silvy punya indra keenam." 

Tanpa peduli dengan Ray, ia meninggalkan sahabatnya 
dengan kegelisahannya sendiri. 


"Kean!" 


"Gue ngantuk! Ada temen dari dunia lain kok di samping 
lo!" ujar Kean asal, berlagak seperti sifat Silvy. 


"Ngaco lo!!" Pikiran Ray masih melayang jauh ke negri 
matahari terbit itu, di mana kekasihnya ada di sana dengan 
alasan yang... ia pusing sendiri memikirkan rasa gundahnya, 
bukannya ia curiga, hanya saja gadis yang ia pacari itu 
sangat cantik. 


"Maafin gue Ray," ujar Nevan yang jelas tak didengar oleh 
pria itu. Tubuh anginnya menggantikan Kean yang menuju 
kamar meninggalkan Ray. "Lo datang dan bertemu dengan 
Rachel hanya beberapa kali tapi pria yang udah nabrak gue 
itu... dia udah tujuh tahun bersama Rachel, tapi... malah lo 
yang dapat cinta dia! Gak adil banget kan?" la dapat 
mengetahui dengan jelas apa yang dibicarakan batin Ray 
saat ini. Kekhawatiran pria itu tentang cinta yang direbut. 


"Gue merasa iri sama lo Ray, lo bisa dengan bangga bilang 
ke Rachel kalo lo cinta sama dia tapi gue?" Angin malam 
malam ini terlalu berhembus, menarik Nevan meninggalkan 
dunia yang bukan lagi miliknya. Kehidupannya telah lama 
hilang saat ia kehilangan cinta. "Maaf Ray, tapi entah 
kenapa gue bahagia lihat orang lain menangis karena 
cinta." Entah apa yang merasuki Nevan malam ini, namun 
mulai sekarang, ia juga ingin apa yang menimpanya juga 
menimpa orang lain. la ingin orang lain juga menangis, 
sama sepertinya saat melihat jasadnya dikebumikan. 
Seperti Silvy yang tidak bisa dimilikinya maka orang lain 
juga tidak akan bisa mendapatkan cinta sebelum menderita. 
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Ingatan Rachel kembali berlabuh pada dua tahun lalu, saat 


ia menjenguk Gavin, pria mencintainya. Pria yang kini 
kembali sakit karena dirinya. Wajahnya terlihat tegang saat 


melihat Wira yang tersenyum ramah dan merentangkan 
kedua tangan ingin memeluknya, anak angkatnya yang 
telah membuat anak kandungnya kembali sakit. 


Mata Rachel menangkap kelegaan dari pria paruh baya itu. 
Wajah dan matanya bersinar menyambut kedatangannya. 
Berharap kesembuhan dari pemberian cinta yang 
sementara. 


"Rachel!" panggil Silvy melihat sahabatnya yang diam saja. 


Dengan senyum dipaksakan, Rachel melangkah memeluk 
Wira. Memejamkan matanya merasakan tubuh yang lelah 
akibat ulahnya. "Keadaan Papa gimana?" tanyanya sembari 
mengamati penampilan ayah keduanya yang tak lagi seperti 
dulu. 


"Papa sehat Sayang, kamu gimana? Kuliah kamu?" 


"Semua baik-baik aja Pa" jawab Rachel, ia bersyukur pria itu 
tak menanyakan tentang status percintaannya seperti dua 
tahun lalu. 


"Kamu udah punya seseorang di hati kamu?" tanya Papa 
Silvy yang membuat Rachel terkejut. Merutuki rasa 
bersyukurnya yang baru saja ia ucapkan. 


"Pa, kak Gavin gak ikut?" Silvy menjawab cepat, jika tidak 
berbohong maka selamanya Kakaknya tidak akan sembuh, 
ia tidak ingin melihat Kakaknya selalu ketakutan melihat 
jalan raya dan keraimaan. la ingin, untuk saat di Jepang 
saja, Rachel harus berbohong, menyembunyikan kisah cinta 
yang saat ini sedang ia jalani. 


"Gavin... ada di atas, yukk!" 


DEAK AK AK AK AR KKK AK OK RK KAKA AK EK AK OK KK 


To be continued 
Tekan 
Tinggalkan komentar 


32Gavin 


Tubuh tegap pucat itu berdiri menghadap kolam renang 
yang membeku. Melipat kedua tangannya merasakan dingin 
hingga ke kuku-kuku jarinya. Diam berfantasi dengan 
dunianya sendiri. 


Tubuhnya baru tenang saat sejam yang lalu saat papanya 
mengatakan Rachel akan datang menemuinya. Cinta yang 
ia nantikan akan segera bisa ia dekap. Menyalurkan rindu 
dan segara rasa yang selama ini ia tahan. 


"Rachel." Senyum manisnya mekar saat melihat foto Rachel. 
Jemarinya mengelus lembut wajah Rachel yang ada di foto 
itu. Gadis cantik yang beberapa tahun lalu membuatnya 
kecelakaan karena penolakan cinta. 


"Kak... Gavin." Bibir Rachel gemetar saat menyebut nama 
itu. Nama yang telah lama tak terpanggil olehnya. 


Rachel bisa melihat tubuh itu gemetar setelah mendengar 
suaranya. Saat pria itu berbalik, kegundahan semakin 
menyelimuti hatinya. Rasa bersalahnya semakin besar saat 
melihat kakaknya semakin renta. Penampilan dan wajahnya 
sangatlah kacau. "Kakak!" panggilnya lagi. 


Air mata Gavin perlahan terjatuh namun dengan cepat ia 
segara menghapusnya lagi. Jalannya yang kaku dengan 
mata terus menatap Rachel. Segala rindu menyeruak hingga 
ke ubun-ubun. "Ngapain kamu ke sini?" Pertanyaan ketus itu 
menyentakkan semua orang, tak menyangka kalimat itu 
bakal keluar dari bibir Gavin. 


Dengan ketakutan, Rachel mencoba memeluk Gavin tapi 
kedua tangannya telah lebih dulu di tepis kasar dengan 
tangan yang dulunya selau mengelus lembut kepalanya. 


"Kak Gavin... aku..." la melihat Silvy yang kini menyatukan 
telapak tangannya memohon. 


"Kamu mau nyakitin aku lagi? Kamu pergi aja Chel!" Gavin 
memilih masuk ke dalam rumah, tanpa menyapa siapapun 
yang datang menemuinya. Melihat mereka semua, 
kecelakaan itu kembali berputar di memorinya. Menjadi 
tontonan mendung yang membuat tubuhnya bergetar. 


"Gavin... bukannya kamu yang minta Rachel buat kesini?" 
tanya Wira lembut. 


"Gara-gara Rachel aku nambrak orang Pa, aku bunuh 
Nevan..." Tubuh Gavin terduduk di lantai dingin. Kedua 
tangannya menutupi wajahnya menahan air mata yang 
ingin kembali tumpah. Kini ia merasa tubuhnya bagai 
terhimpit oleh roh-roh yang ingin membalas dendam. Wajah 
Nevan terlihat di sekelilingnya, memaki meminta 
kehidupannya kembali. 


"Kak Gavin..." Rachel kembali berusaha memanggil pria 
lemah itu. Duduk sejajar dengan kedua tangan yang sama 
gemetarnya. "Rachel minta maaf Kak!" pintanya dengan 
nada menyesal. Seandainya dulu ia menerima cinta itu pasti 
Gavin tidak akan seperti ini sekarang. 


Gavin perlahan menatap mata Rachel yang sama menatap 
matanya. Cintanya begitu dalam hingga ia tidak bisa marah 
pada gadis itu. "Kamu... mau nerima cinta aku kan?" 
tanyanya sembari menggigit kuku jemari tangannya. 


Rachel terdiam, ia melihat mata bundanya yang 
memintanya untuk mengiyakan permintaan Gavin. 
Pikirannya berlabuh pada titik di mana Ray menyatakan 
cinta. la tidak mungkin untuk menyakiti cinta pertamanya 
tapi mereka dengan mudahnya meminta ia untuk 
berbohong. 


"Dia kecelakaan karena kamu Rachel!" Suara Nevan 
menggema di telinga Rachel. 


"Nevan? Kamu kok bisa di sini?" tanya Rachel di tengah 
pergulatan batinnya. 


"Lo lupa kalo gue hantu? Dan yang bunuh gue ada di depan 
lo!" Nevan berjalan ingin mendekat ke arah Gavin tapi Silvy 
segera menahan tangan arwah itu. "Gara-gara lo gue juga 
mati Chel!!" Entah mengapa, berada di sini membuat 
emosinya meninggi. Seandainya gadis itu tidak menolak 
Gavin, ia pasti bisa mendapatkan Silvy, ia tidak akan 
menangisi kematiannya karena cinta yang belum tercapai. 


Rachel tersentak mendengar perkataan Nevan. Air matanya 
luruh, terus di salahnya dengan keadaan yang tak pernah ia 
duga. Jika boleh mengulang waktu, ia pun tak ingin semua 
ini terjadi. "Aku... minta maaf ya Kak!" Jemarinya perlahan 
menghapus air mata Gavin. "Aku bakal nerima cinta Kakak 
kok, tapi Kakak sembuh dulu ya!" ujarnya lembut. 


Gavin kembali menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. " Aku gak gila! Aku gak gila!" teriaknya, suara 
gemetar. "Kalo kamu nerima aku dulu, aku gak akan gini! 
Kamu cewek jahat! Pergi kamu! Pergi!" la berlari menuju 
kamar sembari terus meneriaki Rachel. 


Lagi-lagi Rachel hanya bisa diam. Matanya menatap lekat 
lantai dingin yang basah dengan air matanya dan Gavin. 
"Maaf!" pintanya lirih. 
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Hujan deras membasahi kota Jakarta. Langit hitam 
mengeluhkan semua kesahnya pada bumi. Menjatuhkan 
rintiknya, menciptakan melodi di tengah kekesalan para 
pekerja. 


Ray akhirnya keluar dari kolam renang saat merasa 
tubuhnya bergetar. la sudah berenang selama 30 menit 
dalam keadaan dingin seperti ini. 


"Gimana udah seger pala lo?" tanya Kean dengan nada 
mengejek. la melempar handuk pada Ray dengan perasaan 
sedikit jengkel. 


"Rachel ada telpon gue gak?" tanya Ray, tangannya 
mengambil handphonenya yang ada di tangan Kean. 


Kean menghembus napas kesal. Baru aja ditinggal sehari, 
tapi sahabatnya ini sudah seperti orang yang ditinggal 
nikah. "Renang lagi sana! Pala lo masih panas!" kesalnya 
lalu pergi meninggalkan Ray yang masih mengecek 
handphonenya, berharap ada chat ataupun panggilan dari 
Rachel. 


"Rachel kamu!" geram Ray, kemana pacarnya itu? 
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Sebutir air mata jatuh mengenai foto yang saat ini terus 
Silvy amati. Mengenang cinta yang seharusnya telah hilang. 
Rasa yang belum tumbuh dan mekar untuk orang lain. 


la menyadari, kehadiran sesosok cinta yang sangat 
membenci tangisannya. Sosok yang selama ini tidak bisa 
berbuat apa-apa. Bahkan hanya untuk sekedar 
mengungkapkan rasa. 


"Nev, lo harusnya gak berhak buat ngomong gitu ke 
Rachel!" lirih Silvy sembari menghapus air matanya. Sedari 
tadi ia berusaha untuk tidak memberontak dengan kalimat 
Nevan yang terus menyalahkan kematiannya pada Rachel. 
la tak ingin semua orang tau jika Rachel bisa melihat Nevan. 
Tak pernah ingin jika akan ada ritual pengusiran arwah 
karena telah terlalu mengganggu. 


"Kamu juga gak berhak buat ngatur hidup aku!" balas 
Nevan tenang dengan tatapan tajamnya. Namun sedetik 
kemudian ia sadar apa yang ia katakan. 


"Lo... masih hidup!?" tanya Silvy dengan nada mengejek. 
Menertawakan apa yang sebenarnya tidak lucu dengan air 
mata yang terus menetes. 


"Gue seharusnya masih hidup kalo..." 


"Kalo apa? Lo yang salah Nev! Lo yang salah jadi jangan 
salahin sahabat gue!" Silvy berjalan mendekati Nevan yang 
kini duduk di bangku taman. "Lo yang terlalu pengecut 
Nev!" la duduk di samping Nevan. 


Jemari Silvy perlahan merobek fotonya dan Rendy. 


Membuang kenangan terakhir yang nyata. Tetapi hatinya? 
Apakah seseorang bisa begitu mudah melupakan cinta 
pertamanya? 


"Lo gak bakal ngerti Sil!" Nevan menghilang, mungkin ia 
akan biasa saja jika orang lain yang mengatakannya tapi 
jika orang itu Silvy maka ia sangat kesal. 


"Lo yang gak ngerti, kalo sampai kapan pun gue gak bakal 
cinta sama lo! Mending lo pergi dari kehidupan gue!" teriak 
Silvy yang sama sekali tak dipedulikan lagi oleh Nevan yang 
telah menghilang entah ke mana. la takut, ia takut jatuh 
cinta dan kembali tak bisa memiliki. Ia tidak ingin kembali 
pada posisi seperti saat ini. 


"Halo Kak." Silvy segara mengubah suaranya kembali ceria 
saat menerima panggilan telepon dari Ray, kekasih 
sahabatnya. 


"Rachel di mana?" Suara Ray di seberang sana terdengar 
sangat khawatir. 


Silvy diam, memikirkan apa yang harus dijawabnya saat ini. 
Apakah ia harus bilang, pacarmu sedang pura-pura 
mencintai kakakku? "Rachel, udah tidur Kak, dia kecapean" 
jawabnya asal. 


"Bohong lagi?" Nevan kembali muncul dan merebut 
handphone Silvy dari tangan gadis itu lalu mematikannya. 
Mata tajam merahnya menatap hingga ke dalam mata Silvy. 
"Asal lo tau Sil, sampai kapan pun gue tetap bakal terus 
ngikutin lo!" la melempar-lempar handphone Silvy ke udara 
lalu menangkapnya. Menjadikan barang mahal itu sebagai 
mainan dari kekesalannya. 


"Terserah lo deh! Tapi gue mohon jangan ganggu Kakak gue, 
Rachel ataupun Kak Ray." Silvy berusaha kembali 


mengambil handphonenya, tapi percuma saja, Nevan jauh 
lebih tinggi dibandingkan dirinya. 


"Heyyy! Gue cuma mau bantu Kakak lo buat dapatin 
cintanya. Lo gak mau Kakak lo bahagia?" Nevan merapikan 
anak rambut Silvy yang terhembus angin musim gugur. 
"Dan Ray, bukannya gak adil bagi Kakak lo, Ray baru kenal 
Rachel setahun dengan mudahnya dapatin cinta Rachel tapi 
Kakak lo!!" la mengambil beberapa helai daun di kepala 
Silvy. 


Silvy menatap tajam Nevan, tak suka dengan kalimat arwah 
itu. "Lo jangan bawa-bawa Kakak gue akan cinta lo yang gak 
berbalas!" 
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Ray melihat jengkel handphonenya. Silvy tiba-tiba saja 
menutup telpon saat ia bahkan belum selesai bertanya 
keadaan Rachel. Ada apa dengan gadis itu? Di Indonesia 
saat ini masih jam 19.00 WIB dan berarti Jepang saat ini jam 
21.00 JT. Bukankah itu terlalu cepat untuk tidur? 


"Masih mikirin Rachel?" tanya Kean sembari menuangkan 
secangkir wiski untuknya. "Dia gak bakal selingkuh Ray," 
ujarnya santai lalu meminum minumannya. "Dingin banget 
ya." la menambahkan suhu penghangat ruangan. Hujan di 
luar sana semakin deras, membuktikan bahwa ini benar- 
benar bulan yang berakhiran ember. 


"Di Jepang lagi musim gugur Kean, ke sana yukkk!" ajak Ray 
serius. Pasti akan seru jika ia menghabiskan waktunya 
dengan Rachel di sana. Menikmati berbagai festival musim 
gugur selama seminggu. 


Kean melirik Ray dengan sebelah matanya. "Gak minat gue 
jadi obat nyamuk!" Jemari pria itu kembali menulis, otaknya 


yang jauh tertinggal dari Ray terkadang membuatnya 
sedikit jengkel jika Ray mengajaknya meninggalkan 
kampus. 


"Bakal seru Kean kalo lo ikut, lo juga bisa ketemu Silvy," 
bujuk Ray. la benar-benar berharap bisa melihat wajah 
Rachel saat ini juga. 


"Gak minat!" 


"Lo pikir gue bisa diam aja Ray, ngilihat lo jadi pemeran 
utama dalam cerita kita?" Nevan dengan bentuk arwahnya 
kembali muncul secara tiba-tiba. Berbicara seolah-olah 
orang yang ia ajak bicara mendengar apa yang ia katakan. 
"Ini cerita kita Ray, bukan cerita lo sendiri. Lo jatuh cinta 
sama cewek yang dicintai cowok yang buat jadi arwah, jadi 
jangan harap lo bisa tenang!" 


"Kok tiba-tiba gue merinding ya?" Kean mengisap bulu 
kuduknya. la telah menambah suhu ruangan dan hujan di 
luar pun mulai mereda, tapi kenapa bulu di tangannya pun 
ikut berdiri. 


la melihat sekitar, cd film horor berputar-putar di kepalanya. 
"Gue masuk kamar aja," ujarnya sembari terus menggosok 
kedua lengannya. 
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Kamu hanya butuh kenangan kita. 
Bukan aku yang hanya 
menabur luka. 
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Dedaunan berjatuhan membelai rambut Rachel. Gadis 
cantik itu terus berdiam diri sembari mengamati Gavin dari 
kejauhan. Pria itu sedang berenang layaknya pria normal. 
Lalu kenapa ia di sini? Kenapa keluarganya harus 
mengagetkannya dengan kondisi Gavin? Bundanya jelas tau 
jika ia tidak mencintai Gavin sama sekali, tapi kenapa ia 
harus terjebak dalam keadaan ini? 


Pikirannya melayang jauh pada negara kelahirannya. 
Berhenti dalam titik rindu. Memeluk tubuh yang saat ini 
juga merindukannya. 


Pagi tadi, Wira meminta handphonenya untuk ia jaga. Agar 
ia fokus untuk menjaga Gavin. Bukankah itu terlalu 
keterlaluan? 


"Kak Ray gimana ya sekarang? Dari kemaren aku gak 
ngomong sama dia." Rachel membetulkan rambutnya yang 
berantakan karena hembusan angin. Beranjak pergi 
meninggalkan Gavin yang bahkan juga tak peduli dengan 
kehadirannya. 


"Mau ke mana Chel?" Suara Gavin menghentikan langkah 
Rachel. la melihat pria itu berjalan mendekatinya. Tubuh itu 


masih sama seperti dulu, hanya saja lebih tinggi. 


Rachel merasa sangat enggan menatap mata Gavin di saat 
pikirannya hanya terpenuhi oleh Ray. Satu pria bisa 
sepuasnya menatapnya dan satu pria lagi begitu menguasai 
hatinya. "Kakak mau minum?" tanyanya sembari 
menuangkan segelas susu hangat untuk Gavin. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Gavin lagi. Matanya tak henti 
melihat wajah Rachel yang sangat ia rindukan. Jika saja ia 
bisa, ia bahkan tak ingin berkedip agar tidak melewati 
wajah itu. "Aku rindu sama kamu." la memeluk Rachel tanpa 
aba-aba. Pakaiannya yang basah juga mengenai Rachel. 


Tangan Gavin mengelus kepala Rachel lembut seperti tiga 
tahun yang lalu. la melepaskan pelukannya lalu mengecup 
pipi Rachel, membuat gadis itu terkejut. Dengan senyum 
merekah, ia mengacak rambut Rachel gemas. "Kamu tau, 
Kakak kangennn banget sama kamu." la menumpukan 
tangannya di pundak Rachel, merangkul gadis itu untuk ikut 
bersamanya. 


"Kayaknya Kak Gavin benar-benar gila! Kemaren dia ngusir 
aku, sekarang?" Rachel tertawa, berusaha menanggapi 
Gavin yang saat ini berada di luar jalur waras. "Aku juga 
kangen sama Kakak," balasnya. 


"Kamu serius kan?! Kalo gitu hitungan ketiga kita loncat. 1, 
2, 3!" Gavin menarik tangan Rachel menyebur ke dalam 
kolam renang. 


Rachel mengusap wajahnya yang basah. Sekarang ia basah 
kuyup sama seperti Gavin. Kepalanya sedikit pusing karena 
tidak siap dengan tarikan dan aliran air yang memasuki 
rongga hidung dan telinganya. "Kakak gila ya! Kalo aku mati 
gimana?" kesalnya sembari keluar dari kolam renang. la 
tidak peduli dengan pria yang membuatnya jauh dengan 


orang yang dia cintai itu. Berada di dekat orang tidak waras 
sama saja bunuh diri. 


Gavin diam saja melihat Rachel yang menjauh. Kepalanya 
tiba-tiba sakit, kejadian tiga tahun lalu berguling mundur 
menyiksa pikirannya. "Mama!" gumamnya sebelum 
semuanya menjadi gelap. 
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"Apa bisa Rachel kita jodohkan dengan Gavin?" Attania 
hampir memuntahkan minuman yang ada di mulutnya saat 
mendengar permintaan dari Wira. Matanya menatap 
suaminya yang juga terdiam mendengar pertanyaan itu. 


Semilir angin yang menerpa dedaunan pun terdengar 
begitu riuh karena bungkamnya mereka yang tiba-tiba. Saat 
ini mereka sedang di atap rumah, menikmati cemilan 
dengan minum teh. 


"Kalian setuju kan?" 


Suami istri itu masih saling bertatapan, mengisyaratkan 
untuk menjawab. Seharusnya mereka jujur sebelum 
mengiyakan untuk membawa Rachel menemui Gavin. Atau 
mungkin seharusnya mereka melarang Rachel untuk 
mencintai Ray dulu. 


"Mereka masih terlalu kecil untuk menikah," jawab Attania 
dengan sedikit gugup. Ini bukan hanya menyangkut 
tentang cinta tapi juga waktu yang harus anaknya lewati 
nanti. 


"Aku tidak menyuruh mereka menikah sekarang, lagian 
Gavin juga belum sembuh tapi aku yakin dengan adanya 
Rachel di sini Gavin pasti pulih." Wira terlihat bersemangat, 


ia tak bisa membayangkan jika akhirnya putranya akan 
sembuh dan menggantikannya di perusahaan. 


"Tapi..." 


"Pa, Kak Gavin! Kak Gavinnn!" Silvy datang dengan wajah 
khawatir dan bibir yang bergetar. 


"Gavin kenapa?" tanya Wira yang ikutan panik melihat Silvy. 


"Kak Gavin pingsan!" 
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Tatapan tajam Wira terus menatap Rachel. la menyesal 
karena telah mempercayakan Rachel untuk menjaga 
putranya. Hanya beberapa jam ditinggal, putranya telah 
pingsan di dalam kolam renang. 


Rachel kini terduduk di lantai. la bingung mengapa ia 
begitu marah tadi hingga meninggalkan Gavin sendirian di 
kolam renang. Kenapa ia tidak bisa memahami jika saat ini 
ia sedang menghadapi orang yang sedang tidak baik-baik 
saja karenanya. Yang ia tau, saat itu ia memikirkan keadaan 
Ray, ia merindukan kekasihnya itu. 


"Lo egois Chel!" maki Rachel terus merutuki kesalahannya. 


"Lo nyesel sekarang?" Nevan duduk di samping Rachel. 
Melihat keadaan calon adik iparnya yang tak pernah 
terwujud. "Gue cuma mau kasih tau, alasan dia sakit itu lo!" 
la beralih bangun dan berdiri di hadapan Silvy, menghapus 
air mata Silvy dengan jemari tembus pandangnya. 


"Bagaimana keadaannya dok?" tanya Wira menggunakan 
bahasa Jepang yang fasih. 


Rachel berusaha mencuri dengar berharap bisa memahami 
apa yang dikatakan dokter dan Wira tapi ia sama sekali 
tidak paham dengan bahasa Jepang. la hanya berharap 
Gavin baik-baik saja agar ia tidak disalahkan lagi. Ini hanya 
soal cinta yang tak terbalas, mengapa harus serumit ini? 


"Kamu ini gimana sih Chel? Kamu kan tau Kakak kamu sakit 
tapi malah ditinggalin!" Attania menarik tangan Rachel 
mendekat ke ranjang tempat Gavin berbaring pucat. "Kamu 
lihat apa yang kamu buat?" kesalnya. Wajahnya memerah 
melihat keadaan Gavin yang jauh dari kata baik-baik saja. 
Jika beberapa tahun lalu ia hanya diam karena Rachel tidak 
tau penyebab Gavin sakit, tapi sekarang Rachel tau 
semuanya dan masih terlihat tidak peduli. 


Rachel menunduk tak berani menatap mata bundanya. Tak 
mungkin ia menjawab jika ia memikirkan Ray karena Wira 
jelas ada di sini. la tak ingin mengecewakan hati seorang 
pria yang telah ia anggap ayah itu lagi. 


"Kalo kamu memang gak mau bantu Papa buat jagain Kakak 
kamu gak apa, kamu boleh pulang." Kalimat itu 
menggemuruh bagai petir di sore hari. Menyakiti hati Rachel 
yang terus disalahkan. 


"Maaf Pa, Rachel gak berniat buat nyakitin Kak Gavin." 
Untuk kesekian kalinya ia menangis dalam dua hari. 
Langkahnya ke luar meninggalkan keluarganya yang terus 
menyalahkannya akan kejadian yang tidak sengaja ia 
lakukan. Menghukumnya atas cinta yang tak bisa ia berikan. 
Hatinya yang berdetak tapi bukan untuk Gavin. 
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Hanya satu yang aku tau, 
aku tidak ingin hati 
yang tidak berdetak untukku. 
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Perlahan, Rachel masuk ke dalam kamar Wira. la sudah tidak 
tahan lagi untuk menahan diri tidak berbicara dengan Ray. 
Sudah cukup dua hari, pergerakannya dibatasi dengan 
keadaaan Gavin. 


Senyum sumringahnya mekar saat melihat handphonenya 
hanya terletak di atas tempat tidur. la melihat ada begitu 
banyak panggilan masuk dari Ray untuknya. Pesan dari Ray 
juga sangatlah banyak, membuatnya semakin bersalah 
dengan keputusan ia berada di sini. 


"Halo Kak Ray!" sapa Rachel setengah memekik saat Ray 
menerima panggilannya. 


"Kamu ngapain aja? Kenapa baru sekarang nelpon aku? 
Kenapa chat sama telpon aku gak kamu jawab?" tanya Ray 
bertubi-tubi dengan suara leganya di seberang sana. 


Hati Rachel bergemuruh mendengar suara yang sangat ia 
rindukan itu. Suara yang bisanya selalu berhasil 
membingkai senyum di bibirnya. "Kak, aku kangen..." Ia 
sudah tak bisa menyembunyikan rasa itu lagi, seandainya 
bisa ia sangat ingin pulang ke Indonesia saat ini juga. 


Terdengar helaan napas Ray menghempaskan 
kegelisahannya. "Kamu pikir gimana gilanya Kakak 
berusaha menghubungi kamu dari kemarin?" Kali ini suara 
Ray terdengar kesal mengingat ketakutannya pada Rachel. 


"Maaf Kak." Rachel memajukan bibir bawahnya seperti yang 
biasa ia lalukan saat merasa bersalah dengan Ray seolah 
pria itu bisa melihatnya. 


Ray terkekeh membayangkan ekspresi gadisnya saat ini. 
"Udah jangan cemberut gitu, Kakak gak bisa liat," ujarnya 
lembut. 


Rachel melihat ke arah pintu, ia masih ingin berlama-lama 
mendengar suara Ray. Kedua tangannya serasa gatal ingin 
mendekap Ray dalam pelukannya. Bersandar dalam 
kehangatan yang dua hari ini hilang. 


"Sayang, kapan kamu pulangnya?" 


Pikiran Rachel kini malah melayang pada Gavin yang masih 
tak sadarkan diri. "Aku juga belum tau Kak." Suaranya 
melemah, ia kini jelas tau sepertinya hubungannya dengan 
Ray pasti tak akan berlangsung lama. Ini tidak akan berjalan 
ke tahap yang lebih serius karena ada seseorang yang lebih 
membutuhkannya dari pada Ray. 


"Kak, kalau suatu hari kau pergi, maafin aku ya!" Air mata 
Rachel terjatuh, ia terapit diantara cinta dan rasa kasihan. 
Antara janji dan setia, apa yang harus ia pilih? 


"Maksud kamu apa Chel?" 
"Aku..." 


"Rachel?" 


Rachel terkejut saat mendengar suara Wira dan 
handphonenya yang terlepas dari tangannya pindah ke 
tangan Wira sedangkan di sana, Ray masih menunggu 
jawabannya. 


"Kamu bicara sama siapa?" tanya Wira tanpa peduli dengan 
suara pria yang terus keluar dari handphone Rachel. la 
hanya ingin anak angkatnya itu jujur. 


"Pa itu..." Rachel berusaha menutupi rasa gugupnya tapi 
sepertinya percuma. Jantungnya berpacu seperti bertemu 
dengan cinta tapi ini versi menakutkan. 


"Siapa pria ini? Kamu punya pacar?" tanya Wiraa menatap 
putrinya tajam. la mengakhiri panggilan meski suara pria 
masih berteriak-teriak memanggil nama Rachel. "Ray 
hemmm?" Alisnya terangkat sebelah, menambah ketakutan 
Rachel. 


"Pa, itu Kak Ray. Kakak leting aku di kampus. Dia orangnya 
pinter banget jadi aku minta kirim beberapa penjelas materi 
selama aku di sini." Rachel menjawab lancar. la benar-benar 
tak ingin menyakiti papanya. 


"Kamu gak bohong kan?" 


"Pa, soal Kak Gavin aku minta maaf ya. Aku gak berniat 
ninggalin Kak Gavin." Rachel memelas, memajukan bibir 
bawahnya adalah kebiasaannya agar dimaafkan. 


"Kamu ini udah besar masih aja imut!" Wira mencubit 
pipinya gemas. Bagaimana mungkin ia tidak memaafkan 
putrinya yang jauh-jauh ke sini membantunya 
menyembuhkan Gavin. 


"Pa, Kak Gavin udah bangun?" tanya Rachel sembari 
memegang lengan Papanya manja. 


"Udah yukkk!" 
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Ray lagi-lagi melampiaskan kegelisahannya pada kolam 
renang. Menjernihkan pikirannya dari segala hal buruk 
tentang Rachel. la tidak ingin berpikir negatif mengenai 
hubungannya. 


Tak jauh dari sana, Kean duduk sembari membaca sebuah 
novel. la sebenarnya sudah sangat bosan melihat Ray terus 
khawatir pada Rachel yang sebenarnya baik-baik saja. "Ray 
lo nggak dingin apa?" teriaknya. la saja yang hanya 
menunggu Ray sudah kedinginan sekarang. Berenang di 
musim hujan? Hanya Ray yang menyukai hal itu. 


Tak ada jawaban dari Ray membuat Kean mendesah pasrah. 
la sendiri tadi sangat terkejut saat mendengar Ray teriak- 
teriak memanggil nama Rachel dan langsung masuk ke 
kamar Ray, mendapati sahabatnya itu teriak-teriak pada 
handphone. "Cinta boleh, gila jangan!" la tertawa sendiri 
membayangkan kembali kejadian itu dan jangan lupa, ini 
malam buka siang tapi Ray masih nekat untuk berenang. 


Ray terus berenang, di antara rasa gundahnya. la jelas 
mendengar suara pria dari handphone Rachel. Mendengar 
Rachel menyebutnya papa sedangkan Rachel biasanya 
memanggil ayah. Mendengar pria itu menanyakan tentang 
dirinya, bagaiman ia bisa lupa dan tenang saja duduk di 
kamar seperti yang dikatakan Kean setelah mendengar itu 
semua. 


la sudah sangat bermimpi untuk menjalani hubungan yang 
serius dengan Rachel. Menikmati hidup bersama. Tetapi 


pikirannya terus melayang pada kalimat terakhir Rachel 
"Kak, kalau suatu hari kau pergi, maafin aku ya." Maksudnya 
apa? Rachel mau pergi dari kehidupannya? 


"Kamu udah masuk dalam duniaku Rachel, maka kamu gak 
akan bisa keluar!" Ray menyandarkan tubuhnya pada tepi 
kolam. la sudah sangat lelah untuk berenang dan tubuhnya 
mengaku kalah dengan cuaca malam ini. 


la akhirnya keluar dari kolam renang dan meminum segelas 
wine lalu mengeringkan tubuhnya. "Dingin ya?" 


"GILA!" Habis sudah kesabaran Kean mengahadapi Ray saat 
jatuh cinta. Jika waktu bisa terulang, ia tidak akan 
menunjukkan wajah Rachel dengan wajah lucu saat 
pengenalan mahasiswa baru setahun yang lalu. la sungguh 
menyesali hal itu. 


"Kean mau ke mana lo?" teriak Ray saat Kean berlari 
meninggalkan Ray di halaman belakang. 


"Gue gak mau ikutan gila!" balas Kean berteriak kencang 
dari tangga. 


Ray menggaruk tekuknya yang tidak gatal berusaha 
mengingat apa kesalahannya sehingga Kean bisa semarah 
itu. la masuk ke dalam rumah setelah tubuhnya kering tapi 
pikirannya masih juga berkelana. la sangat ingin menemui 
Rachel dan meminta penjelasan. 
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Mata Gavin menatap tajam pada Rachel yang berdiri di 
ambang pintu sembari juga menatapnya. la mengingat 
bagaimana Rachel meneriakinya di kolam renang. Air 
matanya jatuh mengingat cinta sepihak yang ia miliki. 


"Pergi!" Gavin melempar bantal kepalanya ke arah Rachel. 
Menjerit menyuruh Rachel menjauh darinya. "Aku benci 
sama kamu!" 


Bukannya pergi, Rachel malah mendekat. Matanya 
mengisyaratkan agar meninggalkannya dan Gavin berdua di 
kamar dan mengunci pintu. "Kak!" panggilnya. 


Gavin ketakutan, ia memojokkan tubuhnya pada kepala 
ranjang. "Pergi!" gumamnya dengan suara serak karena 
menangis. la berusaha melempar benda yang ada di 
dekatnya pada Rachel agar gadis itu menjauh tapi mereka 
malah semakin dekat. 


Rachel menggenggam kedua tangan Gavin dan duduk di 
ranjang menghadap Gavin. la sudah bertekad untuk 
membuat Gavin sembuh dan segera kembali ke Indonesia. 
Bertemu sosok yang ia rindu. 


"Kak, aku minta maaf ya! Aku gak sengaja tadi. Sumpah!" 
Manik mata Rachel berusaha bertemu dengan manik mata 
Gavin yang bergerak liar ketakutan. 


"Pergi!" Gavin ingin kembali berteriak tetapi tangan Rachel 
membekap mulutnya. Mengisyaratkan agar Gavin tidak 
berteriak. 


"Kakak bilang, Kakak sayang sama aku tapi... Kakak kenapa 
gak mau maafin aku dan terus teriak-teriak?" tanya Rachel, 
ia kembali memajukan bibir bawahnya agar Gavin terlihat 
iba dengan wajah penuh sesalnya. 


"Aku... aku, maafin kamu kok... tapi..." Gavin menundukkan 
kepalanya, air matanya kembali jatuh dengan tubuh yang 
bergetar. 


"Tapi apa Kak?" tanya Rachel serius. la merasa kasihan 
melihat tubuh yang seharusnya menjadi sandaran bagi para 
wanita malah terlihat selemah ini. 


Tangan Gavin mengarahkan tangan Rachel ke dadanya. 
Merasakan jantungnya yang memompa cepat. "Aku... hanya 
tidak ingin hati yang tidak berdetak untukku!" ujarnya 
sembari memberanikan diri menatap Rachel. 


Deggh! 
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Jika hanya untuk persinggahan 
sementara. 
Sebaiknya pergi karena aku tak ingin terluka. 
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Pagi menjelang, dengan berat hati Ray bangun dari tidurnya 
yang tadinya bermimpi tentang Rachel. la melakukan ritual 
mandinya lalu berjalan ke dapur. Menemukan papanya 
sudah terbangun bersama Kean. 


"Pagi Pa, Pagi Nyet!!" sapa Ray mengingat kejadian 
semalam ketika Kean meninggalkannya begitu saja di 
halaman belakang. 


Kean melirik Ray tanpa berniat membalasnya. la sudah 
terbiasa dengan sikap Ray yang lebih kekanak-kanakan dari 
pada dirinya. Mengatasi rasa khawatir saja Ray tidak bisa, 
jadi buat apa ia menimbulkan keributan di pagi hari? 


"Gimana berenangmu semalam?" tanya Yudha sembari 
mengoleskan selai pada roti tawar. 


Ray menatap Kean kesal, pasti adik angkatnya yang 
menceritakan hal memalukan itu. Sahabatnya yang sangat 
menjengkelkan. 


"Bukan Kean yang cerita, Papa sudah sangat kenal kamu! 
Pasti kolam berenang jadi sasaran!!" ujar Yudha lalu 
memakan rotinya. "Tapi semalam kamu keterlaluan, ini 
musim hujan." 


"Pa, aku cuma mendinginkan kepalaku saja." Ray membela 
diri. Matanya melihat papanya tajam karena tak terima 
dengan kebiasannya. 


"Papa udah mengatur suhu air di kolam renang. Papa juga 
sudah memasang cctv, kalau kamu berenang di cuaca 
dingin, Papa akan menghidupkan pemanasnya." Pria paruh 
baya itu menghabiskan tegukan terakhir kopi panasnya lalu 
meninggalkan Ray yang masih berusaha mencerna kalimat 


papanya. 


"Pa, kalo gitu percuma aku berenang dong!" ujar Ray tak 
terima. Itu tempat pelariannya, bagaimana bisa seseorang 
mengubah suasananya dengan paksa. 


"Berenang pake air panas Ray, biar masak!" Kean tertawa 
terbahak-bahak. Memegang perutnya melihat ekspresi Ray 
yang sulit dijelaskan. 


Berbeda dengan Kean, Ray malah mengangkat sebelah 
alisnya melihat Kean yang sudah seperti orang gila. 
Menertawakan sesuatu yang menurutnya tidak lucu. Lama- 
lama ia bisa gila mempunyai adik seperti Kean yang 
memiliki tingkat humor yang terlalu rendah. "Lo cuci piring 
ya!" la mengambil tasnya dan meninggalkan Kean yang 
mematung menatap piring kotor. 


"Woyyy, hari ni lo yang bertugas!" teriak Kean, Ray menutup 
telinganya. 
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Senyuman terus berusaha Rachel berikan pada Gavin 
sembari menyuapi pria itu makan. Sejak mereka baikan dua 
hari yang lalu, Gavin tidak ingin memakan apapun jika 
bukan Rachel yang menyuapinya. la menagih janji Rachel 


yang berkata akan menuruti semua kemauannya asalkan ia 
cepat sembuh. 


"Minum sayang!" Jangan lupa dengan panggilan itu yang 
membuat Rachel kesal tapi berusaha menahan diri. Gavin 
pria sakit dan ia harus menyembuhkannya. la mengambil 
segelas air hangat dan memberinya pada Gavin. 


Gavin tersenyum manis bahkan sangat manis jika saja 
Rachel bisa membalas cinta pria itu. Matanya berbinar 
seperti anak-anak. Jemarinya menyingkirkan anak rambut 
Rachel yang menutupi wajahnya. 


Mata mereka saling bertatapan. Walau Rachel enggan, tapi 
ia hanya menuruti keinginan Gavin. SEMBUH itu saja 
alasannya. 


"Gavin!" Suara itu mengangetkan Gavin dan Rachel. 
Seorang psikiater datang berjalan mendekati mereka 
sembari tersenyum. 


Ekspresi Gavin seketika berubah, tubuhnya bergetar 
membuat Rachel terkejut. "Kakak kenapa?" tanyanya panik. 


"Aku gak mau berbicara dengannya! Dia menanyakan 
banyak hal!" Gavin memegang erat lengan Rachel, 
membuat Rachel merasa tak nyaman. 


"Tapi Kakak harus bicara sama Tante itu kalau mau sembuh." 
Rachel melepaskan tangan Gavin dari lengannya perlahan 
dan Gavin menuruti kata-katanya seperti biasa. 


"Rachel, kamu keluar dulu boleh kan?" tanya psikiater itu 
lembut 


"Baik Tante." 
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Dari kejauhan terlihat dua sosok yang saling bercanda ria. 
Tertawa dengan irama yang sama. Tentunya juga 
menertawakan hal yang sama. 


"Lo tu ada-ada aja ya Nev!" ujar Silvy ketika tawanya 
mereda. Tak menyangka jika Nevan bisa membuat ekspresi 
wajah seperti itu. Tetapi ia lupa satu hal jika Nevan itu 
adalah hantu, jadi bukannya dia bisa menirukan wajah siapa 
saja. 


"Tapi lo udah maafin gue kan?" tanya Nevan serius, telah 
dua hari Silvy mendiamkannya dan ia tidak tahan itu. 


Gadis indigo itu tak berniat menjawab pertanyaan Nevan. la 
malah tersenyum manis menatap pria di depannya. Kedua 
tangannya mengamit tangan kanan Nevan. "Kamu tau Nev. 
Seandainya kamu tau tentang aku lebih banyak, pasti kamu 
gak bakal ragu buat nyatain cinta kamu pas SMA." la 
membuang pandangannya pada langit yang terlihat masih 
cerah. 


"Maksud kamu?" tanya Nevan serius. la memegang dagu 
Silvy untuk kembali menatapnya. Berpandangan satu sama 
lain. 


"Kamu pas SMA pake kacamata kan?" tanya Silvy sembari 
mencoba mengingat-ingat pria yang sering bersama Rendy, 
mantan pacarnya. 


"Kamu kenal aku?" Nevan bertanya antusias. 


Silvy melepaskan tangannya dari genggaman Nevan lalu 
mengetuk-ngetuk jari telunjuk kanannya di dagu. “Gak 
mungkin aku gak kenal Kakak kelas kutu buku yang hobinya 
Ke perpustakaan." la mengingat dengan jelas saat ia diam- 


diam mencari tau tentang kakak kelasnya itu. Tetapi Nevan 
orangnya terlalu tertutup hingga ia menyerah. 


Nevan tertawa, ia bukanlah cowok serajin yang Silvy 
katakan. la sering ke perpustakaan karena ia memang 
bekerja di sana. Buku yang sering ia baca pun, buku novel 
romansa, horor dan fantasi. "Aku baca novel Sil, bukan baca 
buku pelajaran," ujarnya, tangan kanannya merangkul Silvy 
menatap dedaunan yang berjatuhan. 


Gelengan kecil Silvy lemparkan saat mendengar perkataan 
Nevan. "Inti yang mau aku bilang bukan itu Kak! Aku mau 
bilang..." 


"Jangan ungkapin sekarang Sil, aku belum siap!" batin 
Nevan sembari memejamkan kedua matanya. la belum ingin 
meninggalkan semua yang ia cinta. 


"Silvy!" panggil seseorang mengejutkan Silvy dan Nevan. 


Nevan bernapas lega, ia bersyukur Rachel datang di saat 
yang tepat. Tanpa Silvy ucapkan, Nevan sudah tau apa yang 
ingin Silvy katakan. la belum ingin mendengar semua itu 
tertutur dari bibir manis itu. 


"Hai Nev, lo... gak marah lagi sama gue kan?" tanya Rachel. 


"Gak kok, malahan gue berterima kasih banget sama lo!" 
Nevan merangkul erat bahu Rachel dan mencubit pipi 
Rachel gemas sembari menatap Silvy yang terlihat 
cemburu. 


Rachel memandang Nevan aneh. "Ada apa dengan pria ini?" 
batinnya. Sudah dua hari mereka tak bicara dan terakhir 
kali mereka bertengkar, lalu sekarang? 


Nevan mengatup bibirnya berusaha menahan tawa melihat 
ekspresi wajah Rachel yang menatapnya curiga. "Hei, gue 
cuma mau lupain semuanya? Apa gue salah Rachel?" 
tanyanya pada Rachel, namun matanya menatap Silvy yang 
terlihat memanas dan ia suka itu. 


"Chel-Sil, gue... pergi dulu ya, ada urusan penting nih!" 
Nevan melihat jam tangannya yang menunjukkan pukul 
16.30 JT lalu menghilang begitu saja meninggalkan Rachel 
dan Silvy yang saling bertatapan. 
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Bukankah memperjuangkan cinta 
tidak dilarang oleh HAM. 

Jadi apa salahnya aku merebutmu 
dari orang yang kau cinta. 
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"Kau...!" Psikiater itu terkejut melihat Gavin yang baik-baik 
saja. Pria itu bahkan kini sedang menatapnya dengan tajam. 


"Kenapa? Kau terkejut? Bukankah kau yang menungguku 
sembuh selama tiga tahun ini?" tanya Gavin, matanya yang 
lepas dari psikiater yang telah ia anggap tantenya itu. 


Wajah psikiater itu terlihat memucat, bagiamana ia tidak 
terkejut, minngu lalu saat ia berbicara dengan Gavin, pria 
itu tidak ada perubahan sama sekali. "Tapi..." 


"Cinta yang membuatku sembuh." Gavin berdiri dan 
menatap langit-langit ruangan. la mengingat dengan jelas 
apa yang terjadi tapi kini ia baik-baik saja dan menerima 
semuanya. "Aku begini karena cinta, dan cinta juga yang 
bisa mengobatinya," lanjutnya. 


"Sejak kapan kamu sembuh?" tanya psikiater itu masih tak 
percaya. 


"Kemarin." Gavin melipat lengan bajunya seperti yang biasa 
dilakukan pria dewasa pekerja kantoran. "Terima kasih 
karena kau telah berusaha menyembuhkanku, aku sangat 


berterima kasih akan hal itu." Senyuman manis Gavin 
membuat psikiater itu tenang. Selama ini, ia belum pernah 
melihat Gavin yang sebahagia ini selama ia mengobati pria 
itu. 


"Aku sangat bahagia akhirnya kau sembuh!" 


"Iya, kau bahagia bukan bebanmu berkurang." Gavin 
kembali duduk di hadapan psikiater itu. 


Psikiater itu tersenyum. "Aku bahagia karena kau sembuh 
bukan karena bebanku berkurang. Kau bukan bebanku tapi 
kau teman bicaraku," ujarnya. "Ya sudah kalau begitu, aku 
akan membicarakan hal ini pada Papamu!" pamitnya. 


"Jangan katakan apapun pada Papa atau orang lain, aku 
mohon." Gavin menyatukan kedua tangannya memohon. 


"Tapi..." 


"Dengar, bukankah memperjuangkan cinta tidak dilarang 
oleh HAM? Aku hanya ingin ia menumbuhkan rasa di 
hatinya untukku dengan berpura-pura sakit! Aku mohon 
bantu aku." Gavin memelas. Setelah tiga tahun sakit, ia 
merasa aneh jika tiba-tiba bilang jika ia sudah sembuh. Ia 
tidak ingin Rachel menjauh sebelum rasa itu tumbuh. 


"Kamu yakin mau menyembunyikan semua ini?" tanya 
psikiater itu ragu. 


"Ya pasti!" 


"Dengar Gavin, cinta itu tentang dua orang yang saling 
membalas rasa bukan memaksakan rasa." Psikiater itu 
mengambil tasnya. "Semua terserah padamu, aku permisi," 
ujarnya. 


"Ya.. .aku tau." Gavin sedikit malas mendengar tentang hal 
itu. Bukannya cinta itu sendiri adalah perasaan yang egois 
maka apa salahnya jika memilikinya juga dengan cara yang 
egois. 


Psikiater itu membuka pintu dan tak sengaja menabrak 
Rachel yang ingin mengetuk pintu. "Tante apa 
pemeriksaannya sudah siap?" tanya Rachel sembari melirik 
ke dalam ruangan. 


"SU... sudah." Degup jantung psikiater itu berdetak tak 
karuan. Ini pertama kalinya ia berbohong tentang keadaan 
pasiennya. 

"Saya permisi." 


"Kenapa dia terlihat gugup?" 
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Rachel memasuki kamar Gavin, matanya terus saja melihat 
si pemilik kamar tertidur dengan tenang. Jika dilihat seperti 
ini, tidak ada yang tau jika pria tampan itu memiliki tekanan 
jiwa. Wajah putih dengan rahang keras itu terlihat sangat 
imut jika tidur dengan helaan napas halus seperti itu. 


"Tidur yang nyenyak Kak." Rachel keluar dari kamar dan 
menutup pintu perlahan. la senang, kondisi Gavin terlihat 
lebih baik dibandingkan saat awal ia datang. Tak lama lagi, 
ia akan bertemu dengan Ray. 


Di sisi lain, Gavin membuka matanya sembari tersenyum. 
Setidaknya ada setitik rasa yang mulai tumbuh dari sikap 
perhatian Rachel. Tinggal dipupuk maka hati Rachel akan 
menjadi utuh ia miliki. "Aku mohon Chel, jangan jadikan 
perjuanganku sia-sia," gumamnya. la berjalan ke balkon 
rumah, mengamati suasana malam sunyi dengan beberapa 
kendaraan yang berlalu lalang. "Udah lama aku gak 


ngerasain sebahagia ini." Ingatannya kembali pada masa 
lalu, saat awal ia menyadari cintanya pada Rachel. la sangat 
bahagia karena mengira, Rachel akan membalas rasanya 
saat itu. Namunnyatanya ia hanya diangggap sebagai 
seorang kakak. 


Helaan napasnya bercampur baur dengan udara malam. 
Cinta sepihak itu memang sangat melelahkan. 
Membenamkan rasa rindu sendirian, berdoa saat bintang 
jatuh tanpa balasan yang sama. Jemarinya mengukir 
namanya dan Rachel di antara bintang, berharap cintanya 
akan secerah bintang itu suatu hari nanti. 


"Ma... jika aku tidak mendapatkan cinta Rachel, maka aku 
akan menyusul Ma ke bintang." Gavin bertekad dalam 
hatinya. Hidup tanpa cinta, hanya akan menjadi kekonyolan 
semata baginya. Perjuangan di dunia hanya akan sia-sia jika 
tanpa titik harap. 


"Ma... aku telah tidak waras saat kehilanganmu dan saat 
cintaku bertepuk sebelah tangan dan menabrak pria yang 
tak bersalah. Aku gak habis pikir jika aku kembali hilang 
kendali dalam hidupku lagi." Gavin terus memandang 
langit, seakan ada mamanya di sana. 


Gavin duduk di kursi menghadap ke bawah. Mengamati 
bangunan-bangunan tinggi yang jauh dari tempat yang ia 
tempati saat ini. Seandainya ia bisa lebih menguasai diri, 
pasti cita-cita menjadi arsitek sudah terwujud saat ini. la 
pasti bisa mendapatkan cinta Rachel sedari dulu. Tetapi 
lihat keadaannya sekarang, ia bahkan tak berani jujur jika ia 
sudah sembuh. 


"Maaf Pa, aku takut karena aku tau. Hati Rachel telah ada 
yang mendudukinya dan aku mau rebut tahta yang 
seharusnya aku miliki dari tiga tahun lalu." Matanya 


terpejam menikmati aroma angin malam yang begitu 
menenangkan. Tak lama lagi, ia akan meninggalkan negara 
matahari terbit ini. Meski tak pernah keluar dari rumah, ia 
akan merindukan semua masa yang ia jalani meski tak 
mengingat sepenuhnya. 


"Cinta memang aneh! Dan aku salah seorang yang gila 
karenanya!" Gavin tersenyum mengingat betapa bodohnya 
ia, tapi apalah dayanya yang kini hanya menjadi budak 
cinta. 
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"Rachel!" Rachel berbalik ketika namanya dipanggil. la 
melihat ayah dan bundanya yang berdiri di hadapannya. 


"Ya Ayah," ujar Rachel. la merasa sedikit aneh karena selama 
di Jepang, ia sangat jarang berbicara dengan ayah-bunda 
nya. 


"Ayah mau bicara." Arya berjalan mendahului Rachel yang 
kini merasa ada aura-aura tidak enak yang akan 
menghampirinya. 


la mengikuti langkah ayah dan bundanya yang menuju 
teras atap rumah. "Ayah mau bicara apa?" tanyanya. 


"Ayah harap kamu gak terkejut mendengar ini," ujar pria 
paruh baya sembari menatap putrinya yang kini terlihat 
memucat. "Papa Gavin berniat menjodohkan kalian." 


Mata Rachel membola terkejut, bagaimana ia bisa menjawab 
perkataan Wira jika Wira langsung yang bertanya padanya 
lain hari. "Ayah tau kan, aku udah ada Kak Ray." Ia 
menjawab tanpa rasa takut. Ayahnya juga telah menerima 
Ray beberapa Minggu yang lalu. 


"Iya, Ayah tau tapi gimana dengan Gavin?" 


"Gavin itu Kakak aku dan selamanya akan begitu Ayah," ujar 
Rachel, ia akan menuliskan telinganya jika lagi-lagi tentang 
alasan jika Gavin sakit. 


"Tapi Gavin..." 


"Rachel tau kalo Kak Gavin sakit gara-gara Rachel tapi apa 
Ayah mau kalo Rachel sakit gara-gara kehilangan Kak Ray?" 
tanya Rachel telak. Berurusan dengan cinta, ia tidak ingin 
mengalah. 


Pasangan paruh baya itu terkejut, tak menyangka jika 
kalimat itu keluar dari bibir putri mereka. "Rachel bicara apa 
sih nak? Bunda sama Ayah sebenarnya juga gak setuju, ini 
cuma Sampai Gavin sembuh nanti kami akan bicara dengan 
Papa Gavin," ujar Attania lembut. 


Rachel menghembuskan napasnya pelan. "Gak bisa Bun. 
Aku gak mungkin berada dalam dua peran sekaligus! Gak 
mungkin berada di dua tempat, di sisi dua orang pria! Itu 
gak mungkin!" la mengambil ancang-ancang mau pergi tapi 
tangan ayahnya menahan. 


"Ayah mau kamu berpikir lagi dengan perasaan Gavin!" 
"Dan Ayah gak berpikir dengan perasaanku!". 
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Rachel Sasikirana Arindati 
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Rembulan malam ini begitu 

indah bukan? 

Namun sayangnya kau tak ada 

di sini untuk melengkapi keindahannya. 
Kau malah memilih menemani hati 

yang memenjarakanmu dalam 

kegundahan yang tak seharusnya kau lalui. 
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Jam berputar lambat malam ini. Sepasang ayah dan anak itu 
sedang menunggu seseorang pulang dari perusahaan. Pria 
yang sengaja meluapkan kekesalan ditinggal cinta pada 
pekerjaan yang biasanya enggan ia pegang. 


Tepat jam 12 malam nanti adalah hari istimewa yang sayang 
untuk dilewatkan. Umur anak sulungnya akan bertambah 
tapi yang di nanti belum juga ada kabar untuk kembali. 
"Kean, coba kamu telpon Ray lagi." 


"Gak diangkat Pa, aku susul aja dia ke perusahaan ya Pa." 
Kean mengambil jaket dan berlalu pergi melihat apa Ray 
baik-baik saja. la ingat betul bagaimana pria itu bercerita 
tentang ulang tahunnya kali ini. 


Ray terlalu mengharapkan Rachel untuk ada di hari 
kelahirannya. Menerima kenyataan Rachel bahkan tak 
membalas pesan dan mematikan handphonenya membuat 
Ray tidak terima. Sebagai seorang adik sekaligus sahabat, ia 


tau pasti jika sekarang Ray bukan berada di kantor 
melainkan club malam. 


Mobilnya berhenti di club malam yang sering mereka 
kunjungi setahun yang lalu sebelum Ray jatuh cinta. Pria itu 
benar-benar menghilangkan kebiasaannya untuk menghibur 
diri di tempat laknat ini meski hanya sekedar untuk tertawa 
selepas mungkin sehabis mabuk. 


Dentuman musik memasuki gendang telinga Kean. 
Membuatnya tak nyaman karena telah lama tidak ke sini. Di 
antara lampu warna-warni yang mengganggu 
penglihatannya, ia berusaha mencari Ray. Melawati kupu- 
kupu malam yang berusaha menggodanya. 


"Ray!" panggil Kean saat mendapati Ray terkapar di sebuah 
sofa. Mata pria itu setengah terpejam dengan mulut yang 
terus menyeruak kan nama Rachel. 


"Rachel!" ujar Ray saat melihat Kean tepat di hadapannya. 
la baru saja ingin memeluk tubuh yang ia pikir Rachel jika 
saja Kean tidak menamparnya. 


"Gue Kean bangsat!" Kean berusaha meredam emosinya dan 
membopong Ray menuju mobil. Melempar tubuh pria itu ke 
bangku belakang. "Bangsat! Lo berat amat Ray!" Ia 
menormalkan degup jantungnya yang kelelahan. 


"Rachel." Ray memukul-mukul jok mobil. Memanggil nama 
yang jelas tidak akan datang. "Kamu jahat!" 


Dengan kesal Kean melajukan mobilnya. Sesekali ia melihat 
Ray yang tertidur. Usahanya dan Papa menjadi sia-sia 
karena pria ini lebih memilih mabuk untuk melarikan diri. 
"Entah apa yang bakal terjadi kalo Rachel beneran pergi!" Ia 
menyesali pikirannya setelah membayangkan hal itu. Bulu 


kuduknya meremang memikirkan kegilaan apa yang akan 
terjadi nantinya. 


Pikirannya menjadi berlabuh pada Silvy gadis yang berhasil 
menggenggam hatinya. Bagaimana keadaan gadis itu saat 
ini? Mengapa Silvy juga sulit dihubungi sama seperti 
Rachel? Apa yang sebenarnya terjadi hingga mereka belum 
kembali setelah lima hari berlalu? 


Mata Kean kembali menyorot ke belakang. Ray masih 
tertidur pulas dengan sesekali memanggil nama Rachel 
membuatnya bernapas memikirkan tentang dirinya sendiri. 
"Semoga gue gak segila Ray kalo Silvy nolak cinta gue nanti 
nanti," batinnya. 


la juga memikirkan bagaimana menjelaskan keadaan Ray 
pada papa nanti. Bau alkohol kadar tinggi yang begitu 
menyengat memenuhi penjuru mobil dan papa sangat tidak 
suka meminum alkohol jika tidak ada pesta yang 
mengharuskannya untuk minum. 


Kean memutar mobilnya menuju apartemen, tak sanggup 
melihat wajah kecewa papa jika ia membawa Ray dalam 
keadaan seperti ini di malam ulang tahun pria tidur itu. 
"Jatuh cinta benar-benar merepotkan!" kesalnya. 


Getaran biola membuyarkan Kean dari kekesalannya. la 
menjawab panggilan telepon dari Yudha. "Iya Pa, Ray di 
apartemen Pa." la berbohong. 


"Suruh dia pulang!" 
"Dia gak mau pulang Pa." 


"Jaga dia!" 


"Iya Pa, pasti aku bakal jaga Kak Ray. Papa istirahat aja ya." 
Kean melirik sekilas pada Ray. Karena kegilaan Ray ia 
terpaksa berbohong. "Malam Pa." 
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Hari ini adalah hari ke enam Rachel di Jepang. la mencoba 
mengajak Gavin ke luar untuk jalan-jalan. Melihat apakah 
pria itu masih merasa takut dengan dunia yang di dalamnya 
berlalu lalang kendaraan. 


Rachel melirik jam tangannya yang menunjukkan pukul 9 JT. 
Membutuhkan setengah jam dari kota Kyoto menuju salah 
satu tempat wisata di Arashiyama, Ujigawa River. la berniat 
mengajak Gavin untuk menikmati pemandangan sungai 
Ujigawa dengan dedaunan yang berjatuhan. 


la juga menggunakan kesempatan ini untuk mengambil 
handphonenya dari Papa Silvy yang terus mengawasi gerak- 
geriknya, seakan curiga jika ia mempunyai pacar meski itu 
benar. 


Dengan cepat ia membuka handphonenya, sangat yakin 
akan banyak pesan masuk dan panggilan tak terjawab dari 
Ray. Dan benar saja, ada 25 panggilan tak terjawab dari Ray 
dan Kean. la segera membaca pesan masuk karena 
sekarang, ia tidak mungkin untuk menghubungi Ray. 


Rasa bersalah menyelimuti gadis cantik itu. la juga ingat 
jika ini hari ulang tahunnya Ray tapi ia malah tidak ada di 
samping kekasihnya. Jemarinya segara gatal ingin mengetik 
pesan untuk Ray tapi hatinya ragu. la bingung bagaimana 
memulai menjawab pertanyaan itu. la sedikit terkejut saat 
melihat jika Ray aktif, membuat jemarinya gemetar saat 
mengetik di keyboard. 


"Rachel!" Suara Gavin mengagetkan Rachel. Gadis itu 
segara menyembunyikan handphonenya yang masih belum 
sempat membalas pesan Ray. Tak ingin mengambil resiko 
jika Gavin tau hatinya telah ada yang memiliki. 


"Kakak udah siap?" tanya Rachel sembari berusaha 
menormalkan degup jantungnya yang berpacu. la melihat 
penampilan santai Gavin yang jauh berbeda dari biasanya. 


"Aku tampan bukan?" tanya Gavin sembari mengangkat 
bajunya. Pria itu kembali bertingkah konyol membuat 
Rachel menggelengkan kepalanya. Mungkin masih 
membutuhkan waktu untuk bertingkah semula meski Gavin 
dinyatakan membaik. 


"Kakak memang selalu tampan kok." Rachel menjawab 
dengan jujur. Kakak angkatnya itu memang sangat tampan 
dan juga imut. 


"Terus kenapa kamu gak suka sama Kakak?" Gavin bertanya 
sembari memainkan rambutnya yang membuatnya risih. Ia 
tidak terbiasa dengan rambut seperti ini. 


Rachel menghembuskan napasnya. Pria di hadapannya ini 
bertanya tentang hal yang membuat tubuhnya panas dingin 
dengan gaya sesantai itu. "Jangan dimainin rambutnya!" la 
menarik tangan Gavin menuju kamar Silvy. 


"Lo dah siap Sil?" tanya Rachel sembari mengetuk pintu 
kamar Silvy. Meskipun juga cuek soal make up, tapi untuk 
sekedar menyisir rambut Silvy sangat lama. 


"Iya, tunggu!" 


Gavin tertawa pelan, wajar jika Silvy belum selesai hingga 
saat ini karena gadis itu membantunya berkemas tadi. 
"Kamu lucu!" ujarnya sembari mencubit gemas pipi Rachel. 


Mata Rachel dan Gavin bertemu, mendapati gurat rindu tiga 
tahun lalu. Saat semuanya baik-baik saja sebelum ada rasa 
yang membelenggu menyebabkan luka. Saat keduanya 
masih nyaman dengan hubungan kakak beradik yang 
memang sudah terikat dari kecil. 
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Galen terus tak peduli dengan ucapan selamat ulang tahun 
anak buah papanya yang berpapasan dengannya saat ia 
menuju perusahaan. Matanya mendelik tajam beberapa 
wanita yang menendangnya secara terang-terangan dan ia 
sangat tidak suka dengan hal itu. 


"Kamu gak ke kampus Galen?" Galen Ray Sayudha, nama 
yang bagus bukan? Itulah nama dari pacar Rachel 
Sasikirana Arindati yang gadis itu sendiri tidak tau akan hal 
itu. Orang yang sama, sebagai pemilik sekolahan anak 
jalanan. 


"Pa, aku akan mengunjungi sekolah!" ujar Galen sembari 
mengambil beberapa data dari beberapa donatur yang ingin 
membatu sekolah itu. 


"Bagaimana bisa kamu bersikap seolah semuanya baik-baik 
saja setelah mabuk berat semalam?" tanya Yudha 
memberhentikan Galen yang ingin melangkah keluar 
ruangan. 


Galen berbalik bada dengan malas, sejak dia bangun 
sampai sekarang papa dan Kean tak berhenti memarahinya 
karena mabuk semalam. Tadi pagi papanya bahkan 
membangunkannya dengan air dingin. Sekarang, apa lagi 
yang akan pria paruh baya itu katakan yang sebenarnya 
telah dikatakan berulang-ulang. "Ada apa Pa? Apa lagi yang 
harus aku lakuin? Meratapi Rachel yang memang gak mau 


kembali?" tanyanya geram mengingat kejadian pukul 7 AM 
tadi. 


Jemarinya dengan cepat membuka galeri dan menunjukkan 
pada apanya "Papa lihat!" ujarnya gemas. 


"Handphone dia aktif dan ia membaca pesanku, tapi... dia 
sama sekali tidak berniat membalas meski aku sempat 
melihat ia mengetik! Lalu buat apa aku menunggunya?" 
Galen menggenggam handphone itu erat hingga hampir 
terdengar bunyi retak. 


"Kau bisa menghancurkan handphonenya Galen!" ujar 
Yudha setelah mengatur emosinya yang juga kesal dengan 
tingkah Rachel saat ini. Apa yang sebenarnya ia 
sembunyikan dari putranya? Mereka bahkan baru 
berpacaran beberapa Minggu walau keduanya telah 
mengenalkan diri pada orang tua pasangan bukan berarti 
gadis itu dengan mudahnya pergi tanpa alasan. 


"Kau bisa memutuskan hubungan kalian jika kau ingin," 


Hembusan napas Galen terdengar memberat. Papanya jelas 
tau bagaimana ia banyak belajar tentang hal berbau 
romantis pada drama yang sering Kean nonton, lalu 
mengapa sekarang papanya dengan mudahnya 
memintanya putus? Itu hal gila yang tidak akan pernah ia 
lakukan! "Papa jelas tau aku sangat mencintainya!" 
jawabnya telak lalu meninggalkan ruangan papanya. Jika ini 
tantangan dari Rachel untuk menguji kesetiaan cintanya 
maka ia akan menerima dengan senang hati tantangan ini. 
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Wajah Gavin terlihat takut saat pertama kali melihat mobil. 
Rachel berusaha menenangkan pria itu yang ingin kembali 
ke kamar. "Kak!" tekan Rachel memaksa Gavin untuk 
masuk. 


Gavin menurut, ia masuk ke dalam mobil dengan tubuh 
bergetar. Memori tiga tahun lalu saat ia menabrak Nevan 
kembali, menghantam kepalanya namun ia berusaha 
tenang. la telah pulih, walau di hadapan semua orang ia 
bersikap seolah masih sakit. 


Mata Gavin bukannya melihat pemandangan indah Kyoto, 
melainkan bayangan tubuh Nevan yang berdarah di jendela 
mobil. la meredam semua rasa sakit di kepalanya. Berusaha 
melawan ingatan buruk itu dan mimpi-mimpi saat ia sakit. Ia 
tidak ingin terllau lama larut dalam rasa bersalah itu. Kedua 
orang tua Nevan telah menerima uang banyak sebagai 
tebusan dosanya, lalu apa lagi yang terus menghantuinya? 
la tidak bersalah, itu murni kecelakaan. 


Keringan dingin bercucuran membasahi tubuhnya. 
Tangannya menggenggam erat tangan Rachel, membuang 
rasa takutnya. Mengenyahkan traumanya agar tidak 
berkepanjangan. la ingin sembuh total dari semua duka 
yang selama 3 tiga tahun ini mengikutinya. 


"Semua akan baik-baik saja Kak!" Rachel menguatkan. la 
meletakkan kepala Gavin di bahunya. "Coba Kakak 
penjamin mata!" pintanya. 


Tak ada bantahan dari Gavin. la merasa sakit senang bisa 
didekap oleh Rachel seperti ini. Memejamkan matanya 
perlahan menuruti perkataan dari gadis yang ia cintai. 


"Hembuskan napas pelan, bayangin kalo Nevan baik-baik 
saja di sana! Bayangin kalo Nevan berterima kasih karena 
udah membiayai kehidupan keluarganya!" ujar Rachel. Ia 
hanya mencoba apa yang diterapkan saat ia sekolah dulu, 
cara membuang pikiran negatif yang terus merajalela. 


"Susah Chel!" Gavin membuka matanya namun ia tidak lagi 
menemukan tubuh Nevan yang tergeletak di jendela. Ia 
berhasil melihat indahnya perjalanan menuju Arashiyama. 


Bagaikan lebah yang bergerumul menuju bunga yang baru 
mekar, begitulah kebahagian berlomba masuk ke dalam 
hatinya. la pulih, itu yang ia tekankan sekarang. 


"Thanks Chel!" ujar Gavin. la memeluk Rachel erat membuat 
rasa bersalah di hati Rachel semakin membesar. Rachel 
takut, takut jika semua orang akan lebih menyalahkannya 
saat kejadian tiga tahun lalu terulang. la tidak ingin 
menerima Gavin melebihi seorang kakak. 


"Kakak sesek." Rachel melepaskan pelukan Gavin. "Kakak 
coba nikmati deh pemandangannya, pasti bakal lebih 
tenang," ujarnya. 


Kebahagiaan Gavin seakan batu pertama kali melihat dunia 
luar. Memori saat pertama kali ia sembuh ketika Mamanya 
meninggal, suasananya hampir sama persis seperti ini. 
Memori sepuluh tahun yang lalu kini terulang bagai film 
lama yang kembali diperbaharui. 


"Thanks Chel!" Gavin kembali bergumam sembari menatap 
keluar jendela. 


erkk 


Kerumunan mahasiswi berlarian mendekati Ray saat pria itu 
keluar dari area parkir kampus. Kedua tangan mereka penuh 


dengan kado, buket dan coklat. Berlomba siapa yang 
kadonya diterima lebih dulu. 


Ray mendesah kesal. Ini hal yang paling benci saat harus ke 
kampus di hari ulang tahunnya dan sialnya ia harus ke 
bangunan yang kini berubah horor karena sudah berjanji 
dengan dosen wali untuk hadir. 


Bagai bodyguard yang selalu menjaga atasannya dari mata 
jahat. Kean muncul dan meminta pada mahasiswi itu untuk 
memberi jalan. Mempersilahkan Ray jalan dengan ia di 
hadapan untuk mengusir siapapun yang mendekat. 


Hari ini Ray juga sengaja memakai kaca mata hitam agar 
terhindar dari mereka yang mencuri-curi pandang pada 
matanya. 

Matanya ini hanya akan mencuri pandang pada kecantikan 
Rachel Sasikirana Arindati. 

la sangat enggan jika harus repot-repot melihat mereka 
yang secara terang-terangan menyatakan cinta lewat mata 
mereka meski tau ia sudah punya pacar. 


la bernapas lega saat berhasil sampai di kejurusan. "Selamat 
siang Pak, boleh saya masuk?" tanyanya sopan. 


"Silahkan," ujar dosen bernama Didik itu. "Pasti 
membutuhkan keberanian untuk sampai di sini!" Ia tertawa 
melihat ekspresi wajah Ray. Hari ini, ia memang sengaja 
memanggil Ray ke kampus. 


"Bapak, mau bicara mengenai apa?" tanya Ray malas 
membahas bagaimana cara ia bisa sampai di sini sekarang. 


"Kapan kamu akan mulai menyusun skripsi?" tanya Didik, 
jelas tau jika Ray tak ingin berbasa-basi. 


Ini ketiga kalinya dosen walinya itu menanyai hal itu. 
Bukannya malas, hanya saja ia tidak terburu-buru untuk 
menyelesaikan kuliahnya. Toh, ia mempunyai perusahaan 
keluarga yang bisa keluar masuk setiap ia mau. "Saya masih 
betah di kampus Pak." Ray menjawab asal. Alasan lain yang 
sebenarnya adalah, ia masih ingin menjaga Rachel di sini. 
Konyol memang, tapi mempunyai pacar cantik resikonya 
sangat tinggi. 


"Saya tau kamu punya perusahaan keluarga, tapi sampai 
kapan mau kuliah?" 


"Saya juga belum tau Pak." 


Didik menatap mahasiswanya itu malas. Ray termasuk 
mahasiswa paling aneh selama ia menjadi dosen. Jika semua 
mahasiswa berharap cepat lulus maka Ray tidak. Bahkan 
saat ia dikatakan tidak perlu mengikuti ujian, Ray tetap ikut. 
Orang pintar memang berbeda. "Baiklah, kamu boleh 
keluar!" 


Bola mata Ray berputar malas. Resiko menjadi mahasiswa 
adalah harus menuruti undang-undang perdosenan. Dosen 
tidak pernah salah! Tetapi sayangnya, ia belum bisa 
meninggalkan Rachel dengan laki-laki di kampus, terlebih 
dari Eros yang terang-terangan menyulut perang dalam 
cintanya. 


"Baik Pak, saya permisi." 
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Dedaunan kuning hingga kemerah-merahan mewarnai 
sekeliling pinggir sungai Ujigawa. Menciptakan kehangatan 
bagi siapa saja yang memandangnya. Dedaunan itu 
berjatuhan beriringan mengikuti alunan angin. Menyentuh 


air sungai, menutupi ikan-ikan kecil yang sedang bersenda 
gurau. 


Diam-diam Rachel menatap Gavin yang kini sedang 
memejamkan matanya merasakan desauan daun yang 
terhembus angin. Senyum mekar tercipta di bibirnya. Ia 
bahagia, sangat bahagia melihat Gavin, kakaknya akan 
segera sembuh. Mengingat kenangan saat Gavin mencegah 
banyak pria untuk mendekati saat smp memang sangatlah 
lucu. Sekedar hanya untuk kerja kelompok saja, pria itu 
akan mengawasinya sampai tugas selesai. 


Getaran ponsel mengejutkan Rachel, ada pesan masuk dari 
Kean. la juga baru saja ingat jika ia belum sempat membalas 
pesan dari Ray. la melihat Gavin yang masih sibuk 
memejamkan mata langsung berusaha menghubungi Ray 
yang sayangnya tidak aktif. 


"Nomor yang anda tuju sedang sibuk, harap menghubungi 
beberapa saat lagi!" 


Rachel terus berusaha menghubungi Ray, ini kesempatan 
bagus untuknya ditengah kesibukan Gavin memulihkan diri. 
"Halo sayang!" 


"Dorr!" 


"Kak Ray!!" Ponsel Rachel terjatuh dalam sungai. 
Jantungnya serasa hampir berpisah dari pangkalnya hingga 
membuat tangannya tanpa sengaja melepaskan 
handphonenya. Tapi bukan itu yang penting, melainkan 
suara Ray yang telah sangat ia rindukan terendam dalam air 
dan berlalu mengikuti arus sungai. 


Air mata Rachel terjatuh tanpa bisa ia cegah. Jantungnya 
masih berlaku cepat. Napasnya menjadi tidak teratur 


dengan pandangan yang terus mengikuti arus sungai yang 
membawa handphonenya. "Kak Ray," batinnya. 


"Rachel." Gavin membalikkan tubuh Rachel menghadap ke 
arahnya. 


Mata indah Rachel menatap Gavin penuh kebencian. 
Tangannya terkepal erat menahan diri untuk tidak 
menampar Gavin. Hanya bisa diam mengingat jika Gavin 
tidak waras dan orang yang tidak waras, tidak pernah salah! 


Lihatlah sekarang, wajah polos itu menatapnya tanpa dosa. 
la mungkin tidak masalah jika handphonenya jatuh bukan 
dalam kondisi ia merindukan seseorang dan sedang 
menghubunginya. la menjadi benci kenyataan jika orang 
yang menjauhkannya dari cinta adalah kakaknya sendiri. 


"Rachel kamu kenapa? Kok Mandang aku gitu?" tanya 
Gavin. 


Rachel terkekeh pelan, memikirkan kekonyolannya. Pria 
tidak waras di depannya ini bahkan tidak tau jika ia sedang 
menahan amarah. "Gak  kenapa-napa kok Kak. 
Pemandangannya indah ya," jawabnya sembari 
mengalihkan pembicaraan. 


"Chel, lo bawa hp kan? Selfi yuk! Kamera hp lo kan lebih 
bagus dari pada hp gue." Silvy berjalan mendekati Rachel 
dan Gavin bersiap-siap dengan gaya cantiknya. 


"Noh, lo ambil aja dalam sungai!" ujar Rachel telak 
membuat Silvy dan Gavin bingung. 


Sedang Gavin, ia baru menyadari satu hal. Wajah marah 
tadi bukan karena ia mengejutkan gadis itu, melainkan 
secara tidak langsung ia yang menyebabkan handphone itu 
jatuh. Matanya terus menatap Rachel merasa bersalah 


tetapi juga ragu untuk mengatakan maaf. la takut Rachel 
tau jika ia telah pulih dan pergi meninggalkannya. 
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Sakitku ini... mungkin tidak ada bedanya bagimu. 


x * Xx Xx Xx Xx 


Ray melepaskan kacamatanya setelah masuk ke dalam 
mobil. Para mahasiswi masih menatapnya di luar mobil, 
membuatnya kesal. "Kean, ngapain lagi sih?" tanyanya 
karena Kean tak juga menjalankan mobil. 


Kean terkekeh geli. Wajah Ray terlihat lucu karena merasa 
risih dengan tatapan haus akan wajahnya dari mahasiswi di 
luar sana. "Siapa suruh lo ganteng," ujarnya. 


"Gue udah ganteng dari lahir bodoh! Mana nyadar gue." Ray 
terlihat semakin kesal karena Kean tak juga menjalankan 
mobil. "Adik gue yang imut, cepet jalanin mobil! Kakak lo 
udah gerah ni," ujarnya sembari menahan geram. 


"Bangsat lo panggil gue imut. Gue bukan anak kecil lagi 
Kakak!" Kean menjalankan mobilnya perlahan 
meninggalkan tempat parkir. Ray sudah gila karena 
ditinggalkan Rachel, jangan sampai bartambah gila karena 
ulang tahunnya sendiri. 


Ray menyandarkan kepalanya, lelah dengan hari-hari yang 
ia lalui tanpa Rachel. Entah sampai kapan kesetiaan 
cintanya diuji. la merindukan senyum dan wajah lucu dari 
Rachel. 


Deringan handphone membuat Ray tersadar dari lamunan 
bahagia itu. la tidak peduli dengan handphonenya yang 
terus berdering. Toh, sudah pasti bukan Rachel yang 
menelpon. 


"Ray, angkat napa?" tanya Kean bising, handphone Ray 
terus berbunyi dari tadi. "Kalo gak mau angkat, lo diemin!" 


Dengan malas, Ray mengambil handphonenya dari saku 
celana. Bola matanya keluar seakan hampir terjatuh saat 
melihat yang menelpon adalah Rachel. "Halo Sayang." 
Senyumnya mengembang seketika. Ini adalah kado terindah 
di ulang tahunnya. 


Dorr! 
"Kak Ray!" 


Senyum di bibir Ray menghilang berubah menjadi wajah 
penuh kekhawatiran. "Rachel!" Suara tembakan, ia 
mendengar suara tembakan sebelum Rachel memanggil 
namanya dengan setengah berteriak. "Rachel! Jawab dong, 
jangan buat Kakak khawatir!" Keringan dingin mulai 
bercucuran dari dahinya. Ketakutan akan kehilangan mulai 
melanda hatinya. 


"Rachel! Jawab dong Chel, jangan diam aja!" 


Panggilan mati tiba-tiba tanpa ada kata dari Rachel 
membuat Ray semakin panik. la menghubungi Rachel 
kembali sembari berdo'a agar Rachel menjawab 
panggilannya. "Rachel!" Tubuhnya bergetar, ia mendengar 
jelas suara tembakan yang begitu menyiksa gendang 
telinganya. 


Air matanya jatuh tanpa penghalang. Terlalu terkejut 
dengan apa yang terjadi dengan kisah cintanya. "Rachel," 


panggilnya dengan bibir bergetar. 


"Ray, lo kenapa?" tanya Kean yang sudah memarkirkan 
mobilnya di pinggir jalan. la terkejut saat tiba-tiba Ray 
berteriak-teriak memanggil Rachel setelah tersenyum. 


"Rachel... gue dengar... ada suara tembakan sebelum Rachel 
panggil nama gue." Ray menatap ponselnya. Masih tak 
menyangka apa yang terjadi beberapa menit yang lalu. 
"Rachel ditembak Kean! Rachel." 


Alis Kean terangkat, ia tak mengerti kenapa sahabatnya ini 
bisa semakin gila. "Lo ngomong apa sih Ray?" Ia 
menggoyangkan tubuh Ray berusaha menyadarkan pria itu 
dari mimpi. 

"Gue gak ngada-ngada Kean, gue... gue denger suara 
tembakan tadi!" 


"Ray, gue tau lo tu cinta sama Rachel, lo tu kangen kan 
sama dia!? Tapi sekali lagi gue tekanin. Cinta boleh tapi 
jangan sampe lo GILA!" Kean berteriak tepat di telinga Ray. 


"Bangsat lo! Bukannya bantuin gue buat nelfon Rachel." 
Ray tidak peduli dengan Kean yang terus mengatainya gila. 
la saat ini berusaha menghubungi Silvy. Berharap gadis 
indigo itu akan menjawab penggilannya. 


Harapan Ray pupus, Silvy juga tidak menjawab 
panggilannya. la memberanikan diri menghubungi ayah 
Rachel. "Selamat Siang Paman," sapanya sopan. 


"Maaf ini siapa ya?" 
"Ini Ray paman," jawab Ray gugup bercampur takut. 


"Ada apa Ray?" 


"Paman, apa.... aku bisa berbicara dengan Rachel?" tanya 
Ray penuh harap. Setidaknya ia tau jika Rachel baik-baik 
saja itu sudah cukup. 


"Rachel sedang ke rumah sakit." 


"Apa Paman?" Ray tak dapat menyembunyikan 
ketakutannya. Mendengar kata rumah sakit membuat 
pacuan jantungnya bertambah. "Kenapa Rachel bisa masuk 
rumah sakit?" tanyanya panik. 


"Yang sakit bukan Rachel tapi anak dari adik sepupu saya." 


Laju degup jantung Ray berkurang. Kelegaan berangsur- 
angsur menghampirinya. "Baiklah Pam..." la terkejut saat 
panggilan itu terputus sebelum ia berbicara. Calon ayah 
mertuanya mematikan panggilan sepihak pada calon 
menantu. 


"Udah gue bilang, lo kalo cinta ya cinta aja! Jangan sampe 
gila!" Kean kembali mengulang kalimatnya. 


"Kean lo bising amat sih! Mati aja sana!" geram Ray, ia baru 
saja berusaha tenang tapi Kean kembali mengusiknya 
dengan kekonyolannya tadi. 


Kean terdiam, Ray sangat jarang marah padanya dan 
kemarahan Ray membuatnya takut. Tanpa berkata apapun 
lagi, ia melakukan mobilnya pulang. Terlihat jelas jika Ray 
sekarang membutuhkan kolam renang. 
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Bukannya mendapatkan kebahagian, Rachel malah pulang 


dalam keadaan kesal. Kebahagiannya hilang seiring 
jatuhnya harapan untuk menghubungi Ray. la berjalan 


mendahului Gavin dan Silvy tanpa memikirkan keadaan 
Gavin tanpanya. 


"Rachel kamu kenapa?" tanya Attania begitu mendapati 
Rachel yang masuk ke dalam rumah dengan wajah kesal. 
"Silvy, Rachel kenapa?" tanyanya lagi karena Rachel tak 
menjawab. 


"Hp Rachel jatuh ke dalam sungai Bunda," jawab Silvy 
sembari membantu Gavin melepaskan sepatunya, 
mengganti dengan sandal rumah. 


"Ya ampun tu anak, mukanya kayak gak bisa beli hp baru 
aja." Attania menggeleng pelan karena tingkah anaknya. 
"Gavin, main sama Bunda yuk!" 


"Bunda, Silvy mau ke kamar Rachel dulu ya," pamit Silvy. 
Gadis indigo itu merasa bersalah atas nama Gavin karena 
telah menjatuhkan handphone Rachel. "Rachel," panggilnya 
saat melihat Rachel menutup wajahnya dengan bantal, 
Rachel menangis dan itu sangat jarang ia lihat. 


"Rachel, maafin Kakak gue ya!" pinta Silvy, ia menarik 
bantal yang Rachel gunakan untuk menutup wajah dan air 
matanya. "Rachel, jawab dong!" 


"Lo mau gue jawab! Ni ya gue jawab! Gue benci sama Kakak 
lo! Kenapa sih dia harus suka sama gue? Dia kan tau gue 
adek dia! Bangsat!" Emosi Rachel meluap, lagi-lagi ia kalah 
dengan rasa lelahnya mengenai cinta yang Gavin punya. la 
enggan membalas rasa itu karena memang Gavin hanya 
kakak baginya dan tidak akan pernah lebih. 


Silvy tersentak, seumur-umur Rachel tidak pernah berkata 
kasar. Sahabatnya itu begitu polos dan tidak pernah 
meluapkan perasaan apapun. "Chel, gue..." 


"Tinggalin gue sendiri Sil!" pinta Rachel telak, kembali 
menarik bantal dan menutup wajahnya yang penuh air 
mata. 


"Lo... gak mau bicara sama Kak Ray?" 


Cepat, Rachel mendogak menatap Silvy. Perkataan Wira lima 
hari lalu terngiang di kepalanya saat tak sengaja 
menguping pembicaraan papa dan anak itu. "Bukannya 
Papa lo larang lo buat minjamin hp ke gue?" tanyanya. 


"Ssshh, Kak Ray puluhan kali nelpon gue karena khawatir 
sama lo! Nih, ambil! Gue bakal jaga-jaga di depan." Silvy 
mengacak rambut gadis yang sebaya dengannya gemas 
karena Rachel terlihat masih mencoba mencerna kata- 
katanya. "Cepat Rachel!" la meletakkan handphonenya di 
tangan Rachel lalu berjalan keluar. 


"Thanks Sil!" ujar Rachel sedikit berteriak karena Silvy 
sudah keluar dari kamar. la menghapus air matanya dan 
berusaha menormalkan suaranya yang serak karena sehabis 
nangis. 


la menekan nomor Ray dan menghubungi pacarnya itu. 
Sangat ingin mendengar suara Ray yang tadinya tertunda. 
"Silvy, akhirnya lo nelpon gue, bisa kasih hp lo ke Rachel!?" 
Suara Ray penuh kepanikan terdengar bahkan saya Rachel 
belum sempat menyapa. 


"Ini aku Kak." Senyum mendarat setia di bibir Rachel. 
Akhirnya ia berhasil mendengar suara yang ia rindukan 
meski tak bisa melihat wajah bahagia Ray saat ini. 


"Rachel, sayang. Kamu apa kabar? Tadi kenapa 
panggilannya terputus? Kamu baik-baik aja kan di sana? 
Kamu gak kena tembakkan?" Pertanyaan bertubi-tubi Ray 


lemparkan pada Rachel yang kini hanya diam, cukup 
mendengar suara Ray. 


"Rachel jawab dong!" pinta Ray di seberang sana. 


"Aku baik-baik aja kok kak. Tadi adik sepupu aku ngejutin 
aku, bukan suara tembak," jawab Rachel ngasal. "Kabar 
Kakak gimana? Pasti Kakak kangenin aku kan?" tanya 
Rachel percaya diri. 


"Kakak bakal baik-baik aja kalo kamu udah balik ke Indo." 
Suara Ray terdengar lirih penuh kerinduan. 


"Besok aku balik kok Kak." Rachel menikmati suasana daun 
berjatuhan dari jendela kamar. Perjanjiannya dengan ayah 
Memang sampai besok dan Gavin sembuh ataupun tidak, ia 
tetap akan kembali ke Indonesia. 


"Kamu serius kan sayang?" Suara itu kini berubah senang, 
membaut Rachel terkekeh geli. 


"Iya Kakak Sayang... besok aku pulang." Pipi Rachel merona 
saat menambah kata 'sayang' di belakang panggilan biasa 
untuk Ray, ia sangat jarang menambah embel-embel itu 
karena malu. 


"Janji ya sayang, karena Kakak Sayang Sayang ini bakal 
jemput kamu di bandara!" Ray terkekeh di akhir kalimatnya. 


"Ngomong apa sih Kak? Pada sayang-sayang semua." 
Mereka berdua tertawa. Menikmati kekonyolan yang mereka 
buat sendiri. 


"Rachel!" Rachel menoleh mendapati Silvy yang memberi 
kode untuk menyudahi pelepasan rindu yang baru saja 
dimulai itu. 


"Kak, udah dulu ya! Adik sepupu aku rewel lagi." Rachel 
sebenarnya sangat tidak ingin membohongi Ray seperti ini, 
tapi ia masih belum bisa menceritakan tentang Gavin, pria 
yang menemaninya beberapa tahun lalu. 


"Tapi Chel..." 


"Besok aku pulang Kak!" Rachel memutuskan panggilan 
sepihak. Memberikan handphone Silvy dan keluar dari 
kamar untuk menjaga Gavin. Membuang rasa kesalnya 
karena Silvy telah membayar dengan mengizinkannya 
berbicara dengan Ray walau hanya sebentar. 
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Cinta itu adalah sebuah emosi 

Hanya kau yang bisa mengatur emosi 
dari rasa cinta itu sendiri. 

Bagaimana nada emosi itu berkembang 
Hanya kamu yang akan tau. 
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Suara burung hantu menyapa Nevan yang sedang 
termenung menatap langit malam. Langit menangis pelan, 
tak terburu-buru mengungkapkan isi hatinya yang mungkin 
lelah terus menampilkan bintang pada malam. Isak tangis 
kesakitan menggukung malam, menyisakan pilu mendalam 
bagi Nevan yang kini juga sedang memendam. 


Ada banyak kegundahan yang akhir-akhir ini mengusik 
pikirannya. Membuatnya bimbang dengan tujuannya 
kembali ke dunia benar atau salah. Mengacaukan kehidupan 
gadis yang ia cinta demi mendapatkan kilas balik dari cinta 
yang telah ia pendam selama lima tahun. 


Namun, ia takut jika impiannya itu terjadi. la belum siap 
ditarik oleh magnet dunianya dan tak akan bisa kembali ke 
bumi. Ingatannya belum bisa untuk melupakan senyuman 
manis Silvy yang bahkan lebih melekat dibandingkan 
senyuman kedua orang tuanya. 


"Jadi lo maunya apa sih Nev?" tanya teman Nevan dari 
dunia abstrak. Mereka duduk di bawah pohon beringin 


menikmati malam. 


"Gue ragu Gust, gue bingung gimana mau ngadapin Silvy." 
Nevan melihat tubuhnya yang semakin membiru, tanda- 
tanda itu kembali muncul dan ia benci itu. Sudah beberapa 
hari, ia tidak datang menjumpai Silvy walau gadis itu 
memanggilnya. la takut jika Silvy melihat perubahan ini. 


"Keadaan kita sama Nev, kalo memang lo ragu, lo bisa 
berhenti, lo bisa pergi sama halnya kayak gue yang pergi 
dari cinta pertama gue!" ujar August mengingat 
perjuangannya yang hampir sama dengan Nevan bahkan 
hari kematian mereka berdekatan membuat mereka saling 
kenal dan saling mendukung mewujudkan mimpi yang 
tertunda. Tetapi ia menjadi ragu saat melihat cinta yang 
tulus di mata cintanya dan memilih menyerah, 
mengikhlaskan cinta pergi seiring dengan kematiannya. 


"Gue gak bisa Gust, gue udah perjuangin dia selama lima 
tahun terus tiba-tiba gue nyerah. Gue gak bisa!" Isi hati 
Silvy yang bisa dibaca olehnya kembali terngiang di telinga 
Nevan. Silvy mencintainya, sangat mencintainya. 


"Cinta adalah sebuah emosi Nev," ujar August. "Cuma kamu 
yang bisa mengendalikan emosi itu!" 


"Apa boleh gue egois pada emosi itu? Gue mau Silvy tetap 
di samping gue mati ataupun hidup!" ujar Nevan. Gigi 
taring yang muncul sejak ia gentayangan terlihat jelas saat 
ia membuka mulut, sangat berbeda jika ia berusaha 
menyembunyikan gigi itu di saat di samping Silvy. 


"Lo jangan gila Nev!" August mengingatkan. "Jangan buat 
orang lain menderita karena cinta lo! Ingat Nev, lo gak 
dapatin dia waktu dia hidup karena sifat lo yang pengecut 
itu sendiri!" la mengingatkan, meski kejadian yang sama 


terjadi padanya, ia cukup sadar untuk tidak berbuat hal gila 
seperti yang Nevan katakan. 


"Lo jangan sok nasehatin gue! Lo terlalu bangsat untuk bisa 
gue dengar!" ujar Nevan sembari bangkit dari duduknya. la 
menggenggam erat bahu August. "Lo menyerah di saat 
sampai, apa yang lebih buruk dari itu?" la lalu menghilang, 
meninggalkan August yang termenung mendengar 
perkataanya. 


Beberapa Minggu lalu, tepat saat August pamit dan 
mengatakan apa niat ia kembali ke bumi. Atas dasar apa 
rohnya di izinkan bergentayangan. Wajah kehilangan dari 
gadis yang ia cintai kini terbayang lagi. Cinta dan takdir 
yang mendorongnya dalam duka kembali membuatnya 
ingin meneteskan air mata yang tak bisa lagi muncul. 


DRAKA AK AK kok KK AK AK ROK KKK 


Helusan angin membelai wajah Silvy membuat gadis itu 
meremang. Membuat buku kuduknya berdiri walau ia sudah 
terbiasa. Makhluk astral berada di sekitarnya meski tak 
mengganggu tapi wajah mereka yang aneh-aneh terkadang 
membuatnya menggigit bibir. 


Mengingat semua itu, ia kembali termenung merindukan 
Nevan yang sudah tak terlihat selama empat hari. la rasa, 
arwah itu melarikan diri karena telah membaca isi hatinya. 
Tentang cinta yang seharusnya dari lima tahun yang lalu ia 
dapatkan. "Aku mencintaimu Nev! Entah sejak kapan, aku 
tidak tau tapi yang jelas rasa ini semakin dalam saat 
mengingat kamu yang selalu ada meski aku tak 
menginginkanmu dulu!" gumamnya. 


Tiba-tiba, pandangannya menjadi gelap. Seseorang 
menutup matanya. Uppss, bukan seseorang melainkan 
sesosok arwah yang sangat ia rindukan dan ia jelas sangat 


mengenal bentuk tangan ini. "Kak Nevan!" ujarnya lalu 
melepaskan kedua tangan itu. Refleks, gadis bermata dua 
dunia itu memeluk Nevan erat, mengungkapkan rasa 
rindunya pada arwah itu. 


Nevan tersenyum, Silvy memanggilnya dengan embel- 
embel 'kakak' membuatnya sangat bahagia seolah ia diberi 
kesempatan untuk hidup kembali. Tanpa berpikir dua kali, ia 
membalas pelukan Silvy dengan sama eratnya. Menghirup 
aroma sampo yang keluar dari rambut Silvy. 


"Kakak kok gak muncul beberapa hari ini?" tanya Silvy 
manja saat pelukan itu ia lepas. 


Mereka memilih duduk di rerumputan dari pada bangku 
taman. Meluruskan kaki dengan lengan yang saling 
bersentuhan. "Indonesia lagi hujan tapi di sini bintangnya 
malah banyak banget." Nevan tak berniat menjawab 
pertanyaan Silvy. 


Aroma tubuh Nevan yang tiba-tiba berbeda membuat Silvy 
meringis karena menahan diri tak ingin menunjukkannya 
pada Nevan. Aroma panggilan dari alam sana terus keluar 
dari tubuh Nevan. Urat-urat Nevan terlihat semakin jelas 
dan kukitnya semakin membiru. 


Air mata Silvy perlahan jatuh karena ia tak sanggup 
menahannya. la tak bisa menerima ini semua terjadi pada 
pria yang ia cintai. Sudah cukup, ia kehilangan cinta 
pertamanya dan ia tidak ingin kehilangan untuk kedua 
kalinya. 


Senyuman pahit kembali terukir di bibir Nevan. Sembari 
mengamati langit malam, ia terus membaca pikiran Silvy 
yang beberapa hari ini berisi tentangnya dan kebersamaan 
mereka. Tentang cinta yang seharusnya mereka rajut 


semenjak lima tahun lalu tapi takdir terus memainkan 
perasaan mereka. 


"Apa kamu rela ninggalin semua demi mendapatkan aku 
Sil?" batin Nevan berontak ingin egois. Jemarinya sangat 
gatal mencegah agar tidak menembus jantung Silvy dan 
menariknya agar mereka bisa bersama. Egonya sangat ingin 
untuk melepas beban cintanya ini. 


Perlahan, jari telunjuk Nevan beralih pada denyut nadi Silvy. 
la berniat menggores denyut nadi Silvy dengan kuku 
panjangnya. 

Membawa Silvy pada dunia yang sama. 


"Kak Nevan!" panggil Silvy membuat Nevan menjauhkan 
jarinya cepat. 


"Iya Sil?" tanya Nevan gugup, jika Silvy mengetahuinya 
maka cinta itu akan kembali pupus seperti tiga tahun lalu. 


"Aku mau bilang kalo aku tu suka..." 


"Nevan!?" Pasangan berbeda dunia itu sama-sama terkejut. 
Suara itu sangat mereka kenali. Suara seseorang yang 
menjadi salah satu penghalang dari cinta mereka. 


Gavin berdiri di hadapan mereka dengan sama terkejutnya. 
Kenangan masa lalu kembali menghantamnya. Sosok yang 
ia tabrak kini tepat berada di hadapannya dengan sangat 
solid, apa lagi yang lebih buruk dari itu? Kepalanya kembali 
pusing dengan kenyataan yang tiba-tiba kembali mengusik 
ketenangannya yang perlahan datang. 


"Kak Gavin!" Silvy segera berdiri menghampiri Kakaknya 
yang terlihat syok. Matanya menatap Nevan 
mengisyaratkan untuk pergi tapi Nevan tidak melihatnya 


sama sekali, fokusnya ada pada Gavin seakan ingin 
memakannya. 


"Ka... kamu mas... sih hidup?" tanya Gavin tergagap-gagap. 
Berulang kali ia mengucek matanya tapi Nevan tetap ada di 
hadapannya bahkan kini berdiri sejajar dengannya. 


Nevan terkekeh geli mendengar pertanyaan konyol dari 
Gavin. Ini lebih cocok ditanyakan oleh balita jika tiba-tiba 
melihat arwah mamanya yang telah meninggal. "Dengar 
Gavin Ramadeska! Kamu lupa kalau kamu yang nabrak 
aku?" Tanpa peduli dengan tubuh Gavin yang bergetar ia 
mendekati Gavin, ia bahkan tidak peduli dengan peringatan 
Silvy. Amarahnya tiba-tiba meluap setelah membaca isi hati 
Silvy terhadapnya. 


"Jangan mendekat Nevan!" Silvy memundurkan tubuh 
kakaknya yang kaku. la panik tak mengerti apa yang terjadi 
pada Nevan. Apa Nevan telah melupakan perjanjian yang 
mereka buat tiga tahun lalu? 


"Bagaimana dengan noda darah ini Gavin, kau 
melupakannya?" Nevan berubah wujud, tubuhnya persis 
saat ia tertabrak. 


Silvy memalingkan wajahnya, ia sering melihat berbagai 
jenis hantu yang lebih mengerikan tapi Nevan, hantu itu 
adalah cintanya! Mana mungkin ia bisa melihat orang yang 
ia cintai menjadi arwah yang penuh luka. Air matanya 
kembali terjatuh mengingat betapa ia tidak akan bisa 
bersama dengan cinta untuk kedua kalinya. 


"Kamu han... hantu?" Gavin memegang kepalanya sembari 
menatap Nevan. la ingin pergi berlari ke kamar tapi kakinya 
berat seakan ada magnet yang menarik kakinya untuk 
menetap di pijakannya. 


"Kenapa kau takut? Kau takut ya! Tapi... kenapa kau tidak 
pernah berpikir terlebih dahulu untuk ngebut dan 
menjadikanku gentayangan?" Nevan menunjukkan rongga 
mulutnya yang penuh darah, baunya sangat amis dan 
sangat menyeramkan. 


"Nev kamu!" Silvy terjatuh pingsan membuat dua pria 
berbeda alam itu terkejut. 


"Sil, Silvy!" Gavin berusaha membangunkan diknya meski 
kepalanya juga sangat pusing. Selama ia tau, Silvy sudah 
sangat terbiasa dengan hal ini tapi kenapa adiknya 
sekarang pingsan? 


Nevan menghilang begitu saja meninggalkan Silvy bersama 
Gavin. la menuju kamar Rachel, percuma dia di sana, ia 
tidak akan bisa menggendong Silvy dan membawanya ke 
sini. "Rachel!" panggilnya panik saat tak menemukan 
Rachel di kamarnya. "Rachel!" panggilnya lagi. 


"Kenapa sih Nev?" Rachel keluar dari kamar mandi, ia sudah 
sangat hapal dengan suara Nevan. "Aaa!" teriaknya saat 
melihat penampilan Nevan yang jauh dari kata baik-baik 
saja. la terduduk di lantai dengan mata yang tertutup, 
untung saja ia tidak pingsan mendapati pandangan yang 
semengerikan itu. 


"Maaf Chel!" Nevan segera mengganti penampilannya 
begitu menyadari jika Rachel bukanlah Silvy yang biasa 
melihat hal seperti ini. "Buka mata Lo! Gue udah ganti 
penampilan," titahnya. 


"Gak! Ngapain lo ke kamar gue? Mau nakutin gue hahhh?" 
tanya Rachel sedikit berteriak hingga suara serak. Untung 
saja, ia masih mengenal jika itu Nevan, jika tidak mungkin ia 
akan pingsan. 


"Silvy pingsan di taman belakang, dia sama Gavin di sana!" 
Nevan menghilang begitu selesai mengatakan kalimat itu. 
Mungkin ia tidak akan muncul kembali di hadapan Silvy 
kembali setelah malam ini selama beberapa hari. 


Penyesalan memang datang terlambat, itulah yang ada di 
pikiran Nevan sekarang. la terbang sembari melihat 
keadaan Silvy yang masih terbaring di rumput bersama 
Gavin. Seharusnya ini tidak akan terjadi jika ia bisa 
mengontrol emosinya akan masalalu. Silvy tidak akan 
pingsan dan Gavin tidak akan ketakutan seperti tadi. 


"Maaf!" 
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Melihatku 
Umurmu mungkin tak lama lagi 
Nevan 
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Semua orang terkejut saat melihat Gavin menggendong 
Silvy menuju kamar. Tubuh pria itu terlihat kuat tidak seperti 
biasanya. Tatapannya pun berubah seperti pria normal 
tanpa trauma apapun. 


"Silvy kenapa Kak?" tanya Rachel saat menyadari jika saat 
ini keadaan Silvy yang lebih penting bukan Gavin yang tiba- 
tiba pulih. Nevan tidak menjelaskan mengapa Silvy pingsan 
dan pergi begitu saja. 


"Nevan gentayangan Pa," ujar Gavin setelah meletakkan 
adiknya di ranjang. la sangat mengerti jika fokus semua 
keluarga bukan pada Silvy melainkan pada dirinya yang 
dengan lancar berbicara, berjalan, bahkan kini 
menggendong seseorang yang sedang pingsan. "Aku pulih 
Pa," lanjutnya. 


Kenyataan itu membuat semua orang tersenyum kecuali 
Rachel. Entah mengapa, ia merasa dadanya sesak. Kakinya 
seakan melemah untuk berdiri hingga ia memilih duduk 
sebelum semua orang tau jika ia tidak bahagia. Perasaan 
egois menyusup ke hatinya hingga ia ingin Gavin untuk 


kembali seperti dulu, ia tidak ingin dengan hadirnya pria itu 
akan merusak hubungannya dengan Ray. 


Pelukan hangat Wira hinggap di tubuh Gavin yang sama 
tinggi dengannya. Kedua ayah dan anak itu saling 
berpelukan seolah melepas rindu. Ya, pria paruh baya itu 
merindukan anaknya dalam kondisi baik-baik saja. 


"Kapan kamu sembuh Vin?" tanya Arya setelah pelukan 
Gavin dan papanya terlepas, berganti dengan pelukan 
hangat darinya. 


"Gavin juga gak tau Yah, tiba-tiba aja Gavin bisa nerima 
kejadian itu," jawab Gavin, ia melihat Rachel yang duduk 
sembari mengelus rambut Silvy yang masih pingsan. 
"Bunda..." la bergelut manja pada Attania yang sedari tadi 
tak berhenti tersenyum, kebahagian ini benar-benar 
anugrah terindah. 


"Anak Bunda..." Rachel menatap iri Gavin untuk pelukan itu. 
Bukan iri karena dirinya melainkan ia ingin Ray lah yang 
berada di pelukan bundanya tapi ia tidak yakin karena 
Gavin telah berada di posisi itu sejak lama. 


"Rachel!" Gavin berjalan mendekati Rachel setelah 
melepaskan pelukan Bunda. la dapat menangkap guratan 
tak bahagia di wajah Rachel dan ia sangat tau apa 
penyebabnya. 


Tangan kokohnya menenggelamkan Rachel dalam 
pelukannya. la akan merebut kembali posisi yang 
seharusnya menjadi miliknya. Keadaanya harus kembali 
seperti semula, setelah ia pulih dari trauma kematian 
Mamanya dulu. 


"Pa, Silvy pingsan karena Nevan datang." Fokus semua yang 
ada di situ beralih pada Silvy yang masih terbaring dengan 


wajah pucat. 


"Silvy, bangun sayang!" Attania menggoyang-goyangkan 
tubuh Silvy pelan sembari memercikkan sedikit air pada 
wajah Silvy membuat Silvy terganggu. 


"Nevan!" gumam Silvy saat matanya perlahan terbuka. Ia 
terkejut saat menyadari bahwa ia berada di dalam kamar 
dan semua keluarga ada di kamarnya. "Bunda," panggilnya. 


"Kamu istirahat ya sayang, Bunda mau buat bubur dulu." 


Silvy mengangguk, ia meminta Rachel untuk mendekatinya 
dan menggenggam tangan Rachel erat mengisyaratkan jika 
ia ingin bicara. 


"Ayah, Papa, Kak Gavin. Silvy mau bicara berdua sama aku, 
boleh kan?" tanya Rachel sopan. 


Ketiga pria itu keluar dari kamar Silvy. Rachel segera 
beranjak dan mengunci pintu lalu kembali duduk di 
hadapan Silvy yang kini juga duduk dengan bersandar di 
kepala ranjang. "Kamu kok bisa pingsan Sil?" tanyanya. 


"Aku cinta sama Nevan Chel." Silvy berkata pelan takut- 
takut. Air matanya menetes mengingat betapa 
mengerikannya Nevan dalam wujud seperti tadi. la tidak 
terima dengan rupa itu karena mengingatkan akan 
kematian Nevan. 


Tenggorokan Rachel bagai tercekat mendengar kejujuran 
Silvy. Arwah Nevan saat menemuinya tadi berputar-putar di 
kepalanya. Nevan terlihat jauh dari yang biasanya ia lihat. 
"Nevan udah mati Sil!" ujarnya seolah Silvy tak mengetahui 
hal itu. 


"Aku tau! Dan aku benci kenyataan itu!" Silvy berdiri dan 
berjalan menuju jendela kamar yang sudah tertutup dan 
malas untuk membukanya agar bisa ke balkon. Menatap 
taman tempat ia dan Nevan saling melepas rindu tadi. 


"Aku dan Nevan saling mencintai Chel tapi kenapa takdir 
malah seperti ini?" Silvy terus menatap ke taman yang 
sebenarnya tidak terlihat jelas. 


Helaan napas lelah Rachel jelas terdengar Silvy. Kenyataan 
juga sedang mempermainkan cintanya saat ini. "Terkadang, 
sesuatu yang sangat berharga itulah yang terpaksa kita 
lepas Sil!" ujarnya. "Aku tidak mencintai Kak Gavin tapi 
malah harus berada di dekatnya dan kisah cintamu malah 
sebaliknya." Kedua terbelendung nestapa yang sama tapi 
Silvy jauh menyakitkan dari Rachel. 


"Tadi Nevan berubah wujud, wujud yang selama ini kamu 
lihat adalah wujud dia selama hidup tapi tadi dia..." 


"Aku melihatnya Sil! Aku juga terkejut lihat perubahan yang 
sangat drastis itu." Rachel memotong pembicaraan Silvy. la 
merangkul tubuh Silvy yang sedikit lebih pendek dari 
tubuhnya. 


"Aromanya berbeda Chel, dia bakal pergi kalo sampe aku 
nyatain cinta itu! Dia bakal pergi Chel!" Tangis Silvy pecah 
setelah mengucapkan kata terakhirnya. Sebelum sebulan 
ini, ia memang sangat ingin arwah Nevan pergi dan bisa 
tenang di alam sana tapi sekarang? la ingin selalu berada 
dalam dekap Nevan bagaimana pun caranya. 


Rachel bingung, kasus Silvy berbeda dengan saat pertama 
kali gadis ini putus cinta. Ini kisah cinta paling hebat dan 
mengharu biru yang pernah ia temui. Dua dunia, mencintai 
sesosok arwah yang ditabrak kakaknya sendiri. la hanya 


bisa mengelus lembut rambut Silvy. Mencoba 
menenangkan. 


"Chel, lo dengar gue gak sih?" Silvy tiba-tiba mengamuk 
karena Rachel hanya diam seolah tak mendengarnya. "Gue 
udah kehilangan Kak Rendy masak gue harus kehilangan 
Nevan lagi!" Tangis semakin menjadi-jadi mengingat 
kenangan tentang Rendy yang juga erat kaitannya dengan 
Nevan. la mengelap ingusnya di baju Rachel seperti biasa 
saat ia menangis. 


"Kalo gue jawab, lo juga bakal marah kan?" Rachel melepas 
pelukannya, merangkul Silvy menuju ranjang. 


"Lo ngerti perasaan gue kan Chel?" tanya Silvy sembari 
menatap wajah Rachel serius dengan air mata yang terus 
bertumpahan. 


Rachel menggeleng. "Gue gak ngerti Sil, karena lo yang 
ngerasain hal itu. Yang gue tau, sama kayak lo yang bisa 
move on dari Kak Rendy, lo juga bisa move on dari Nevan." 
Bukankah memang seperti itu? Semua orang memiliki 
perasaan yang berbeda dan hanya mereka yang tau rasa 
itu. Bentuk dari emosi yang datang tiba-tiba. 


"Chel, kalo lo di posisi gue apa yang lo lakuin?" tanya Silvy 
saat air matanya mereda. 


"Maksud lo, gue suka sama Nevan?" tanya Rachel tidak 
paham dengan pertanyaan Silvy yang tidak masuk akal. 


"Maksud gue... kalo Kak Ray mati apa Lo bisa move on?" 


Rachel tak berniat menjawab pertanyaan Silvy. la malah 
keluar dari kamar meninggalkan Silvy dengan emosi yang 
meluap. Marah dengan pertanyaan Silvy yang seakan 
berdoa ia juga akan berada di posisi yang sama sepertinya. 


la memandang langit malam. Berpikir apa yang dilakukan 
Ray di sana. Besok ia akan kembali ke Indonesia dan tak 
sabar memeluk erat tubuh Ray. Mengatakan pada Silvy, ia 
tidak akan kehilangan Ray seperti Silvy kehilangan Nevan. 


"Nevan..." 
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Jika cinta adalah kegilaan, 
lebih baik aku tidak pernah merasakannya. 
Kean 


Xx Xx X Xx 


Menyeruput teh saat hujan dengan ubi rebus memang 
kenikmatan yang hakiki. Melihat rintik hujan yang terlihat 
terang mengenai pantulan lampu. Tiba-tiba saja, Ray 
bergidik ngeri saat tengah menikmati ubinya. 


"Lo kenapa Ray?" tanya Kean yang sedari tadi 
memerhatikan Ray yang senyum-senyum sendiri lalu tiba- 
tiba seperti orang kedinginan. 


"Kean, waktu gue berenang kemaren yang sampe lo marah, 
emang hujannya selebat ini ya?" tanya Ray, membayangkan 
beberapa hari lalu ia bertingkah konyol karena rindu akan 
Rachel. 


Kean mengangkat sebelah alisnya. Seperti dugaannya, 
kakak sekaligus sahabatnya itu harus dibawa ke Psikiater 
karena tekanan emosional membuatnya tak sadar. "Lebih 
lebat Ray," jawabnya malas, tak tega juga melihat Ray 
menunggu jawabannya seperti menunggu batita 
kepulangan ibunya dari pasar. 


Ray tiba-tiba tertawa, lebih tepatnya menertawakan diri 
sendiri. "Gue tau, pasti lo merasa gue udah gila sejak hari 
itu ya?" la kembali menyeruput tehnya setelah membuat 
Kean semakin kesal dengan pertanyaaan itu. "Itulah yang 


namanya cinta Kean, karena lo belum ngerasain makanya lo 
berpikir gitu!" lanjutnya. 


"Kalo cinta adalah kegilaan, lebih baik gue gak akan jatuh 
cinta!" Kean berkata dengan santai. la kembali memakan 
ubinya tanpa peduli dengan Ray yang menggelengkan 
kepalanya tanda tidak setuju. 


"Terus Silvy mau lo bawa ke mana?" tanya Ray serius. 
Beberapa hari ini, pria itu terlihat tidak peduli. la bahkan 
baik-baik saja walau tidak melihat Silvy selama beberapa 
hari. 


"Mau dibawa kemana... hubungan kita... jika kau terus 
menunda-nunda... dan tak pernah nyatakan cinta." 
Nyanyian Kean terhenti karena Ray memasukkan ubi ke 
dalam mulutnya. "Bangsat lo!" umpat Kean setelah menelan 
habis ubi itu. 


"Heh, adik bodoh, gue tanya sama lo serius malah lo ajak 
bercanda. Sampe kapan Lo mau jomblo?" tanya Ray 
setengah kesal. 


"Umur kita masih 22 tahun Ray, gue malah belum ulang 
tahun yang ke 22. Jadi nikmati aja hidup ya! Masalah cinta 
belakangan, ntar gue langsung lamar Silvy dehhh!" Kean 
berusaha terlihat biasa saja walau sebenarnya ia takut Silvy 
kaan menolaknya. la yakin seandainya Silvy bukan gadis 
indigo pasti sangat banyak pria yang mengantri untuk 
menjadi suami dari gadis imut itu. 


"Bilang aja lo takut tersaingi sama hantu kan!" Ray berkata 
ngayal. la bahkan tidak tau apa-apa mengenai jenis apa saja 
yang bisa Silvy lihat. "Ehh, besok mereka balek Indo, kita 
jemput di bandara ya!" ajaknya. 


"Serah lo, gue mah ngikut aja!" Kean menyembunyikan rasa 
senang itu dalam hatinya sendiri. Tak ingin menunjukkan 
sebelum Silvy benar-benar pasti menjadi miliknya. 


Tak ada percakapan lagi di antara mereka. Memilih diam 
memikirkan apa yang akan terjadi besok. Apa alur yang 
tercipta untuk kisah cinta mereka. Apa akan bahagia atau 
menumpahkan bulir air mata? 


RAK KARA 


Senyuman tak lekang dari bibir Rachel semenjak bangun 
pagi. Hari ini, ia akan kembali ke Indonesia. Bertemu dengan 
Ray dan mendekap erat tubuh pria itu. la mengemasi 
pakaiannya dengan sangat semangat. 


"Akhirnya gue bebas!!" batinnya senang. Gavin juga telah 
pulih dari trauma masa lalu yang menyangkut pautkan 
dirinya. la keluar kamar dengan koper dan tas ransel 
kecilnya. 


"Hai Rachel!" Sapaan dari suara yang ia kenali membuatnya 
terkejut. Percakapan semalam dengan Nevan terngiang di 
kepalanya. Jika seseorang melihatku, itu tandanya 
kematiannya telah dekat. 


"Hai Kak." Rachel membalas sapaan Gavin sembari 
tersenyum, berusaha agar tidak gugup. Was-was jika saja 
pria itu tiba-tiba pingsan lalu mati, membayangkan itu 
membuat bulu kuduknya meremang. 


"Kenapa Chel?" tanya Gavin saat melihat wajah Rachel yang 
memucat. "Kamu... takut sama Kakak?" ulangnya. 


Rachel dengan cepat menggelengkan kepalanya. "Kak, 
Nevan siapa?" tanyanya mengalihkan perhatian Gavin. 


Wajah Gavin memucat. la lupa jika Rachel tak pernah tau 
tentang siapa yang ia tabrak. Arwah yang masih 
bergentayangan walau tiga tahun sudah berlalu."Nevan 
orang yang aku tabrak tiga tahun lalu setelah kamu gak 
terima cinta aku Chel." Matanya menatap lekat Rachel 
berharap ada reaksi terkejut dan rasa bersalah, tapi gadis 
yang ia cintai itu biasa saja. 


"Ehmmm, Rachel udah tau kok tentang gue!" Nevan duduk 
di tepian kolam ikan yang menuju pintu keluar rumah. la 
menatap Gavin intens seakan Gavin adalah mangsa besar 
yang sayang untuk dilewatkan. "Hai Gav! Gue keren kan? 
Gak takut kan ma gue?" tanyanya lalu diiringi dengan tawa. 


Mata Rachel memandang Nevan dari atas ke bawah dan 
kembali dari bawah ke atas. Hantu itu benar-benar konyol 
dengan pakaian yang seharusnya tak lagi ia pakai. 
"Ganteng sih, ganteng banget malah tapi sayang lo itu 
hantu Nev, jadi... udah gak pantes," ujarnya lalu tertawa. 


Gavin menatap kesal Nevan, Rachel tak pernah memujinya 
tapi cintanya malah memuji arwah yang jauh dari kata 
pantas itu. "Chel, kamu kok muji dia sih?" tanyanya 
cemburu. 


"Yakan emang ganteng." Rachel menjawab serius, arwah 
yang menyukai Silvy itu memang tampan dan juga baik. 
Seandainya Nevan masih hidup, ia sangat setuju jika Silvy 
menjalani hubungan dengan Nevan. 


"Tapi Chel, dari mana kamu tau tentang dia?" tanya Gavin, 
Rachel bukanlah gadis indigo seperti adiknya. Bagaimana 
bisa melihat Nevan dan... kenapa gadis itu tidak takut sama 
sekali? 


"Ya... gue datengin dia. Mang napa Gav?" tanya Nevan 
membaca isi pikiran Gavin. "Dan lagi... gue tuh ganteng, 


makanya dia gak takut ma gue. Iya kan Chel!" ujarnya 
percaya diri dan langsung diangguki oleh Rachel. "Chel, gue 
mau bicara sama lo!" lanjutnya. 


Mau bicara apa lo sama Rachel? Gavin menyela sebelum 
Rachel menjawab. la masih penasaran bagaimana bisa 
Rachel melihat Nevan. 


Lo juga bisa lihat gue kan Gav! Terus masalah gue mau 
ngomong apa ke Rachel itu urusan gue sama Rachel. Nevan 
menatap tajam Rachel membuat gadis itu gugup dan 
langsung menganggukkan kepalanya. 


Yuk Chel! Nevan langsung menggenggam tangan Rachel 
dan membawa gadis itu kembali masuk ke dalam kamarnya. 


Berani banget lo pegang tangan calon pacar gue! teriak 
Gavin tak terima. la membutuhkan penjelasan Silvy 
mengenai hal aneh ini. Menyangkut Rachel, ia tidak ingin 
terlewat masalah apapun. 


Di dalam kamar, Rachel memilih duduk di atas Kasur dan 
Nevan berdiri di samping jendela yang tertutup. Mereka 
sedikit ragu untuk berbicara karena permbicaraan semalam 
yang membuat mreka berdebat. Nevan terlalu memaksakan 
kehendaknya akan Rachel. 


Gue mau lo mikirin lagi perkataan gue semalam! Nevan 
tidak tahan dengan kesunyian itu. la berbicara dengan mata 
yang masih fokus menatap ke luar jendela. 


Umur Gavin yang gak lama lagi itu bukan urusan gue Nev, 
semua udah ada yang atur begitu juga dengan perasaan 
gue. Rachel sebenarnya sangat bosan dengan pembicaraan 
ini. Lelah berdebat mengenai Gavin, tidak sama ayah, 
bunda dan sekarang Nevan pun meminta hal yang sama 
darinya. Membalas perasaan Gavin. 


Lo yakin sama sekali gak peduli tentang dia? Dia Kakak lo! 
Apa lo gak ingat gimana dia ngejagain lo selama ini, 
seenggaknya lo hargai umur dia yang gak lama lagi! Nevan 
melayang duduk di meja rias Rachel. Mata mereka saling 
bertatapan lewat pantulan cermin. 


Rachel menghembuskan napas kesal. Lo sebenarnya kenapa 
sih Nev? Lo peduli seakan lo keluarga dia! tanyanya. 


Nevan diam, ia sebenarnya juga tidak tau apa tujuannya 
memaksa Rachel mengenai cinta Gavin. la hanya marah jika 
Ray mendapatkan cintanya begitu mudahnya. la tidak akan 
terima jika masa lalunya terulang pada Gavin, 
bergentayangan untuk mendapatkan cinta, itu bukanlah 
suatu hal yang mudah. Gue Cuma kasihan sama dia! 


Dan lo gak kasihan sama gue? tanya Rachel kini menatap 
Nevan malas. la masih tak mengerti dengan arwah itu yang 
terus membela orang yang telah membunuhnya. Bukan 
sperti yang dia lihat di drama-drama jika arwah 
membalaskan dendam akan kematiannya. 


Chel, maksud gue bukan itu, gue cuma gak mau kejadian 
yang sama kayak gue terjadi sama Kakak lo. Nevan 
berusaha membuat Rachel menurutinya. Terlalu bahagia jika 
menjadi Ray yang tanpa memperjuangkan apapun. 


Lo harusnya ngerti posisi gue! Mana mungkin gue berada di 
antara dua pria Nev, gue gak bisa di dua tempat kalo 
mereka berdua sama-sama butuh gue. Rachel berdiri 
meninggalkan Nevan yang masih mematung di depan 
cermin. la menemukan Gavin yang terlihat seperti 
menguping di depan pintu. 


Kalian bicarain apa? tanya Gavin sembari melihat ke dalam. 


Rachel menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Benar kata 
Silvy sebelumnya, kehadiran Nevan dalam hidupnya hanya 
kan menambah masalah. Kakak belum tau ya, kalo Nevan 
itu Kakak kelas aku sama Silvy pas SMA, jadi Nevan lagi 
bicarain tentang Yanda, cewek yang dia suka. la menjawab 
asal. Berharap Gavin percaya dengan perkataannya dan 
kembali ke Indonesia. 


Kamu gak bohong kan? Tatapan Gavin mengintimidasi. Ia 
akhirnya mendapati arwah Gavin yang masig duduk di meja 
rias. Keluar lo dari kamar calon istri gue! ujarnya lantang. 


Nevan yang sedang melamun terkejut mendengar harapan 
konyol Gavin yang bahkan dalam mimpi pun tak akan bisa 
mendapatkan Rachel. Gadis keturunan Portugis itu menolak 
mentah-menatah untuk meneriama cinta dari sosok yang 
penuh harap di depan sana. la berusaha menahan bibirnya 
agar tidak tertawa. Kejadian yang sama akan terjadi pada 
Gavin dan ia tak bisa menolaknya. 


Lo bisa denger gue kan Nev! ulang Gavin saat Nevan tak 
juga pergi dari kamar Rachel. 


Kak Gavin, aku harus masuk ke dalam mobil sekarang. 
Rachel meninggalkan Gavin dan Nevan yang masih saling 
bertatapan nyalang. 


Rachel, panggil Gavin sembari keluar kamar meninggalakn 
Nevan yang akhirnya tertawa lepas setelah menahannya 
sejak lama. 


Harapan yang lucu. 


DRAKA AK OK KK KK KKK 


Kedua pria dengan umur yang hanya berbeda beberapa hari 
itu terus menatap pantulan tubuh mereka yang berbalutan 


jas di cermin. Hari ini, untuk pertama kalinya mereka 
tampak ragu dengan apa yang mereka pakai. Ray 
menggunakan kemeja putih lalu jas dongker sebagai luaran 
sedangkan Kean mengunkan kaos putih lalu dilapisi dengan 
jas abiu-abu gelap. 


Kean, lo ngapain sih? Silvy kan bukan pacar lo! ujar Ray 
kesal karena saat ia selesai mandi, Kean sudah ada di 
kamarnya dan memintanya membantu memilih pakaian 
sedangkan dia sendiri bingung mau menggunakan apa. 


Kean menatap Ray sinis, lalu tersenyum meremehkan. 
Kenapa? Lo takut tersaingi sama gue? tanyanya sembari 
terus merapikan rambutnya. Yaampun, gue manis banget! 
pujinya percaya diri. 


Masih gantengan lagi gue! Ray tak mau kalah dengan Kean. 
la menampilkan senyuman terbaiknya di depan cermin. 


Kan gue bilangnya manis, semua orang juga mengaku kalo 
gue lebih manis dari pada lo. Gue kan ada lesung pipi! Kean 
kembali tersenyum menampilkan lesung pipinya. 


Ray mengambil kunci mobilnya menyadari jam 
menunjukkan pukul 17.00 PM sebentar lagi pesawat Rachel 
akan sampai di bandara. Lo mau sampe jam berapa liatin 
lesung pipi? tanyanya lalu keluar kamar meninggalkan 
Kean. 


Ray, tungguin gue! Kean ikut mengambil kunci mobilnya. 
Hari ini, pejuangan cintanya akan dimulai. 
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Aroma senja yang berbaur dengan dinginnya udara musim 
hujan kembali Rachel rasakan saat menapaki kakinya di 
Bandara. la mencari keberadaan Ray dan Kean yang berjanji 
untuk menjemput. Tersenyum saat menemukan mereka 
yang sekarang mendekat. 


Kak Ray! Rachel memeluk Ray yang langsung disambut 
hangat oleh Ray, ia bahkan seakan tak menyadari dengan 
tangannya yang masih memegang serangkai bunga. Aku 
kangen. 


Kakak lebih kangen sama kamu sayang. Ray melepaskan 
pelukannya lalu mengecup dahi Rachel cepat. 


Kak Ray! kesal Rachel karena ini tempat umum. 


Tangan nakal Ray meyempatkan diri untuk mengacak 
rambut Rachel sebelum menyalami Arya dan Attania. Hai 
Om, hai Tante! sapanya sembari tersenyum ramah. 


Kean dengan kaku ikut menyalami Arya dan Attania, 
pasalnya ia belum pernah bertemu dengan mereka. Pacar 
baru Silvy? tanya Arya yang langsung membuatnya 
terkejut. Bukan Om, jawabnya sembari menggeruk kepalnya 
yang tidak gatal menahan gugup. 


Terus, itu bunganya buat siapa? tanya Attania karena Kean 
juga membawa bunga yang sama seperti Ray. Matanya 
sekilas melirik Silvy namun gadis itu terlihat biasa saja. 
Silvy sini sayang! panggilnya. 


Silvy berjalan lebih dekat, ia gugup mengingat perkataan 
Rachel saat di mobil. Kean menyukainya, yang benar saja! la 


bahkan baru sebulan putus dengan Rendy dan saat ini 
hatinya terisi oleh Nevan. Iya Bun, ujarya. 


Kamu gimana sih, ada cowok yang mau deketin malah 
dicuekin! ujar Attania. Nama kamu siapa? tanyanya beralih 
menatap Kean. Sembari mendogak, Kean lebih tinggi dari 
pada Rendy, mantan Silvy dulu. 


Kean Tante. Kean kini merasakan apa yang Ray rasakan saat 
pertama kali ke rumah Rachel, diintrogasi. 


Kamu bertemu Silvy di mana? tanya Arya tak kenal tempat. 
Sama dengan Attania, ia lupa jika ini bandara. 


Saya seangkatan dengan Ray Om, jawab Kean. la kini 
berharap seseorang membantunya sekarang. Tatapan tajam 
dari Arya menurunkan nyalinya bahkan untuk sekedar 
melirik ekspresi Silvy. 


Sejak kapan kau menyukai putriku? tanya Arya lagi. la 
sekarang harus lebih berhati-hati karena Silvy sudah pernah 
tersakiti sebelumnya. 


Ayah, Bunda. Ini bandara, kita ngobrolnya di rumah aja ya. 
Rachel melepaskan genggaman tanagn Ray dan 
menggenggam tangan ayahnya yang masih mencoba 
bertanya berbagai macam hal pada Kean. Ayah.. Ia 
mengajak ayah dan Bundanya untuk berjalan di depan, 
membiarkan Kean berbicara dengan Silvy. 


Hai Sil! Akhirnya sapaan itu berhasil keluar dari 
tenggorokan setelah bersusah payah menngumpulkan 
keberanian. 


Hai Kak Kean! Mata Silvy tak berani menatap Kean, ia malah 
melihat Nevan yang menatapnya bersama Kean. Nevan! 
batinnya. 


Kamu apa kabar? tanya Kean masih berusaha agar Silvy 
manatpnya. 


Baik kok Kak, ujar Silvy masih tak melihat Kean, ia sekarang 
justru ingin memeluk Nevan karena dari tadi pagi mereka 
tak bertemu. 


Kean melihat arah pandangan Silvy karena gadis indigo tu 
tersenyum dengan sendirinya. Bulu kuduknya meremang, 
merutuki hatinya yang justru jatuh cinta pada gadis yang 
dapat melihat dunia lain. Silvy, ini bunga buat kamu, 
ujarnya sembari berjalan ke hadapan Silvy, menghalangi 
gadis itu untuk erus menatap yang seharusnya tak dilihat. 
Kamu lihat apa? tanyanya saat Silvy menerima bunga yang 
ia beri tanpa sepatah katapun dan masih berusaha melirik 
ke belakang tubuhnya. 


Gak liat apa-apa kok Kak. Silvy mengalihkan perhatian Kean 
dengan menghirup aroma bunga yang Kean berikan. 
Bunganya wangi, thanks Kak, ujarnya lalu berjalan 
medahului Kean. 


Kamu... naik mobil Kakak ya, 


Iya Kak. Silvy menutup matanya saat Nevan mengecup 
dahinya. Jangan coba-coba menghianati cintaku sayang! 
bisik Nevan membuat Silvy tersenyum. Setidaknya mereka 
bahagia walau hanya sesaat. 


Aku juga... Silvy belum sempat mengungkapkan isi hatinya 
namun Nevan telah menghilang. 


Kamu juga apa Sil? tanya Kean lagi-lagi menyesali telah 
berusaha untuk masuk ke dalam kehidupan Silvy yang 
setengah ada di dunia yata dan setengahnya lagi berada di 
dunia setelah kematian. Tapi ia tidak bisa berbuat apa-apa, 


ia mencintai gadis yang kini masih sibuk entah memikirkan 
atau melihat apa. 


PRK AK AK KEK KKK 


Suara burung hantu mengganggu pendengaran Rachel, ia 
Saat ini sedang menguping pembicaraan Silvy dan Nevan 
yang terlihat sedang berdebat di kolam renang. Di sana, 
Silvy terlihat ingin mengungkapkan isi hatinya tapi Nevan 
selalu menghindar. Arwah tak tenang itu ingin pergi tetapi 
Silvy dengan cepat menahan tangannya. 


Berdasarkan tebakannya, ini pasti karena makan malam di 
rumah Ray yang membuat Silvy duduk di samping Kean 
juga semua keluarga yang menginginkan hubungan di 
antara mereka. Tapi Silvy bahkan tidak peduli saat Kean 
tertangkap basah meliriknya. Rachel sendiri tidak mengerti 
mengapa sahabatnya itu lebih memilih cinta yang tentu 
tidak bisa ia miliki. Mengabaikan yang tulus demi kembali 
tersakiti. 


Silvy! panggil Rachel, mendekati mereka yang masih 
berdebat. Lo gak ada rencana tidur? Gue gak mau kalau 
sampe Bunda sama Ayah tau lo masih ngomong sama arwah 
dan ini udah jam sebelam malam! la memegang tangan 
Silvy dan menarik sahabatnya yang memang lebih kecil. 
Kesal dengan tingkah Silvy yang tak menerima kenyataan 
jika Nevan berbeda wujud dengannya. 


Lepas Chel! Silvy menarik kasar tangannya, ia tak terima 
jika Rachel memperlalukannya seperti. la hanya ingin 
Bersama orang ia yang ia cintai dan itu bukanlah sebuah 
kesalahan. Dalam urusan cinta, lo gak berhak ngatur gue 
Chel, karena juga sendiri bahkan gak bisa ngatur siapa yang 
harus gue cintai, ujarnya menatap Rachel sengit. 


Ya, gue kenal lo Sil. Untuk masalah cinta gue memang gak 
ada apa-apanya dibandingkan lo yang cinta pertamanya 
pernah gagal! Mata mereka sama-sama menyalang, Rachel 
dengan kekesalannya karena Silvy terlalu keras kepala, ia 
tidak ingin sahabatnya itu kembali merasakan sakit seprti 
sebulan lalu. 


Ingatan Silvy kembali pada Rendy, cinta pertamanya yang 
hingga kini belum bisa ia hapus dari lembaran hati dan 
pikirannya. la masih mencintai pria itu. Gue yang nyatain 
cinta ke Kak Rendy, jadi wajar kalau kami putus karena 
memang dia gak ada rasa ke gue! Nada bicaranya meninggi, 
ingin sekali menolak kenyataan itu. Tapi gue dan Nevan 
saling mencintai, kami bisa memperjuangkan cinta kami 
dan gue harap lo gak ikut campur Rachel Sasikirana 
Arindati! Matanya masih melihat Nevan yang duduk di 
tepian kolam renang. 


Tapi kalian... 


Beda dunia, mau berapa kali lagi lo bilang itu Chel? Gue 
capek dengar kalimat itu-itu aja! ujar Silvy telak. Udah ya 
Chel, mending lo mikirin masa depan lo dengan Kak Ray. la 
meninggalkan Rachel dan kembali ke kolam renang, saat ini 
sebelum magnet menarik cintanya, ia ingin terus Bersama 
cinta itu. 


Rachel terpaku, Silvy biasanya akan selalu mendengar 
nasehatnya. Berpikir jernih sebelum mengambil tindakan, 
tapi sekarang Silvy malah terlihat tidak waras saat harus 
mengambil keputusan sebesar ini. Setelah mengetahui jika 
Nevan mencintainya, seharusnya sahabatnya itu meminta 
Nevan untuk pergi bukannya malah membiarkan menetap 
dalam dekapannya. 


Gue bingung, dan cinta memang aneh! la memilih masuk ke 
dalam kamar dan memikirkan hari esok yang sepertinya 
akan menjadi rumit. 
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Kejenuhan terus datang menghampiri Rachel, ia cukup 
bosan karena bertengkar dengan Silvy lebih dari seminggu. 
Mereka saling bertatapan, namun tak ada yang mengalah 
untuk merangkai kata menjadi sebuah kaliamt yang 
memcahkan sunyi. Meretakkan dinding-dinding keegoisan 
masing-masing. 


Oh ayolah Chel, lo gak bersalah dan lo gak pantas buat 
minta maaf! Silvy yang salah karena gak mau dengar 
nasehat lo, ujar Rachel berusaha mengingatkan dirinya. Kini 
mereka berada di kampus dan duduk saling berjauhan. 
Sesekali melempar lirikan namun lalu memasang wajah 
kesal. Kayak anak-anak aja! kesalnya. 


Rachel memilih untuk membuka handphonenya dan 
menonton drama China. Hari ini pacarnya juga tidak ke 
kampus karena Ray hanya tinggal menyusun skripsi. 
Membuatnya semakin merasa sepi. 


Emmm Rachel." 


Gadis bermata biru itu mendogak, seorang gadis yang ia 
ketahui sejurusan dengannya namun ia tidak tau namanya. 
Ya? tanyanya. 


Bisa ajarin aku tugas yang dikasih Pak Andi gak? tanya 
gadis itu hati-hati. Ini pertama kalinya ia bicara dengan 
Rachel. 


Dari ujung mata, Rachel bisa menangkap jika Silvy 
menatapnya. Sebenarnya jika ia mau, ia bisa mendapatkan 
teman sebanyak yang ia mau tapi bagaimana dengan Silvy? 
Gadis indigo itu dijauhi sama semua orang karena indra ke 
enamnya. Tunjukin buku lo! ujarnya, merasa tak nyaman 
juga meihat ada banyak orang menunggu tanggapannya. 


Chel, jelasin di papan tulis dong! ujar Arsen, cowok yang 
terakhir kali berbicara dengannya tida bulan yang lalu. 


Rachel melihat ke arah Silvy yang juga menatapnya. Merasa 
ragu, ia belum pernah peduli dengan orang lain 
sebelumnya. E gak deh, gue jelasin sama lo aja, terus lo 
yang jelasin di papan, ujarnya. 


Arsen mendekati meja Rachel, jika dilihat dari nilai mereka, 
nilainya berada di posisi kedua setelah Rachel. Setidaknya 
dengan ini ia bisa mendekai Rachel yang bahkan sangat 
sulit untuk membuka suara. 


Perlahan, Rachel mulai menjelaskan tanpa melihat Arsen. Ia 
sanagt tau jika tak lama lagi pasti para netizen yang 
kutrang kerjaan akan diam-diam memontretnya dan 
menempel foto itu di madding dengan caption Rachel 
mempunyai hubungan gelap dengan pria lain (Arsen) dan 
itu akan sangat merepotkan. Lo udah paham kan? tanyanya. 


Arsen menggaruk kepalanya yang tidak gatal. la sebenarnya 
memang sudah mengerti tapi hanya untuk mendekati 
Rachel dan membuat gosip agar pacarnya kesal. Udah Chel, 
thanks ya, ujarnya. 


Emmm. Rachel kembali melanjutkan nontonnya tak berniat 
membalas perkataan Arsen dan senyuman pria berkacamata 
itu. Menjaga batas agar tidak menaburkan gosip. 
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Nev, gue mohon sama lo, lupain Silvy dan pergi tinggalin 
dunia yang seharusnya udah lo ninggalin sejak lama! pinta 
Rachel, mereka saat ini berada di balkon kamar Rachel 
selagi Silvy belum pulang dari kampus. 


Kita berdua berada di posisi yang sama Rachel, dengan 
permintaan yang berbeda. Nevan melipat kedua tangannya 
di dada. Jika mereka berdua berpbicara pasti akan 
bertengkar. Kalo lo manggil gue cuma buat bicarain hal ini 
lebih baik gue pergi! ujarnya lalu merubah diri menjadi 
abstrak hingga Rachel tak dapat melihatnya. 


Pengecut lo, kalo lagi bicara terus lo terpojok pasti lo pergi, 
kesal Rachel. 


Lo bilang gue pengecut Chel? Silvy sampai dan langsung 
berbicara dengan nada tinggi. Awalnya ia berniat meminta 
maaf saat pulang tapi apa yang ia dengar tadi membuatnya 
kesal. 


Silvy?! Rachel terkejut, sahabatnya kini salah paham 
dengan apa yang ia katakan tadi. Tadi gue bicara sama 
Nevan bukan sama lo! ujarnya. 


Lo bicara apa sama Nevan? tanya Silvy yang sebenarnya 
masih bisa melihat Nevan di sana. Lo pasti mau minta Nevan 
pergi kan!? Matanya menatap sinis Rachel menahan kesal. 


Bukan ujurusan lo! ujar Rachel. la mengambil tas ranselnya 
dan keluar kamar. Tak ada waktu untuk kembali berdebat 
dengan Silvy yang seperti anak sd baru merasakan cinta. 


Rachel! 


Kak Ray?! Rachel terkejut saat mendapati Ray di rumahnya. 
Sudah dua hari meeka tidak bertemu karena mempunayi 
kesibukan masing-masing yang tidak bisa dlewatkan. 


Mereka saling berpelukan, menghancurkan butir-butir rindu 
yang menyiksa. Kakak kangen banget sama kamu Chel. 
Pelukan keduanya semakin erat. 


Ekhemmm! 


Bunda! Rachel menutup wajahnya malu karena tatapan 
menggoda Attania mengarah padanya. 


Hai Tante! Ray dengan sikap biasa saja menyalami 
punggung tangan Attania. Apa kabar Tan? tanyanya. 


Tante sehat, ayo duduk dulu! Bunda mau buat minuman. 
Makasih Tan. 


Ray melihat Rachel yang pipinya masih memerah lalu 
tersenyum lebar. Sudah dua bulan berlalu mereka menjalani 
hubungan, tapi Rachel masih saja malu. Sayang, kamu 
kenapa? tanyanya lalu mencubit pipi Rachel gemas. 


Kakak ihhh! Rachel memukul bahu Ray pelan lalu 
menyembunyikan wajahnya di bahu Ray. Emmm Kak, 


panggilnya. 
Iya sayang. 


Terbesit keraguan di hati Rachel untuk bicara menganai 
Silvy pada Ray tapi ia butuh teman curhat. Kakak percaya 
hantu gak? tanyanya. la mendogak, menatap mata Ray 
yang membola. 


Kok kamu tanyain masalah gituan sih sayang? Ray 
menundukkan kepalanya melihat Rachel. Matanya sesekali 
melirik nuansa rumah Rachel. 


Ihhh Kakak, kan duluan aku yang tanya berarti Kakak 
duluan yang jawab! kesal Rachel, memberanikan diri untuk 
bertanya hal seperti itu butuh keberanian yang tinggi tapi 
Ray malah tidak menjawab pertanyaanya. 


Tak sanggup lagi menahan tanggannya, Ray akhirnya 
mengacak rambut Rachel. Tingkah lucu Rachel dengan 
wajah kesal itulah yang ia rindukan. Hantu itu gak ada Chel, 
mereka hanya halusinasi jawabnya. 


Jadi Silvy gimana menurut Kakak? tanya Rachel. Dan dia kan 
punya indra ke enam. Matanya kini menangkap Nevan yang 
duduk di hadapan Ray sembari melambaikan tangan. Nev, 
ngapain lo di sini? batinnya. 


Itulah anehnya Chel, Kakak juga ragu, tapi... menurut Kakak 
mereka tu memang gak ada, jawab Ray. Kenapa kamu tanya 
hal begituan? tanyanya. 


Nevan menatap tajam Rachel membuat Rachel semakin 
ragu untuk cerita. la juga tidak terlalu berani untuk 
mendalami dunia yang Nevan dan Silvy jalani saat ini. Kisah 
cinta mereka sangat sulit ditebak bagaimana endingnya. 
Mereka dengan ego masing-masing dan kesalahan di masa 
lalu. Enggak papa kok Kak, aku cuma nanya, jawabnya, 
untuk saat ini, biarlah seperti ini. 


Kalian bicarain apa? Attania datang dengan minuman dan 
cemilan. la duduk di tempat Nevan duduk namun pria itu 
segera berdiri dan pindah. Kok dingin ya Chel? tanyanya. 


Enggak kok Bun, siang-siang begini juga. Rachel 
mengisyaratkan Nevan untuk pergi namun arwah itu tidak 


mendengarnya. 


Iya Chel, Kakak juga kerasa ko, udaranya beda dengan pas 
Kakak datang tadi. Ray ikut menyadari. sekarang ia semakin 
sadar jika Nevan juga akan mengusik kehidupannya jika ia 
membujuk Silvy meninggalkan cinta mereka. 


Kok, aku gak ngerasain ya? elak Rachel, sekarang ia 
semakin sadar jika Nevan juga akan mengusik 
kehidupannya jika ia membujuk Silvy meninggalkan cinta 
mereka. Emmm Bunda, semalam Bunda bilang mau 
ngomong sama aku dan Kak Ray, mau ngomong apa? 
tanyanya mengalihkan perhatian. 


Jadi gini, kemaren Papanya Ray ke sini. Attania berhenti 
bicara saat melihat wajah terkejut pasangan di hadapannya. 


Terus Tan? tanya Ray penasaran. Papanya sepertinya 
menepati janji yang ia minta beberapa hai yang lalu. 


Attania tersenyum, Ray terlihat sangat antusia berbeda 
dengan Rachel yang terlihat tegang. Jangan panggil Tante, 
panggil Bunda aja, ujarnya. 


Iya Tan, eh Bunda maksudnya. 


Kami kemarin membicarakan tentang pertunangan kalian. 
Attania kembali mendapati wajah terkejut dan gelisah 
Rachel. la bingung ada apa dengan putrinya sebenarnya. 
Biasanya putrinya akan sangat antusias jika membicarakan 
kedekatan hubungannya dengan Ray, mengapa sekarang 
terlihat berbeda? 


Kapan Bun acara pertunangannya? tanya Ray semangat. Ini 
adalah hal yang paling ia tunggu-tunggu, ia bisa lebih 
memberikan gelar bahwa Rachel adalah miliknya. 


Kami juga sudah membicarakan hal itu kemarin dan 
sepertinya dua minggu ke depan hari yang cocok tapi walau 
bagaimana pun kalianlah yang bertunangan. Jadi hari dan 
tanggal hanya kalian yang bisa menentukan. Attania 
melihat wajah putrinya yang terlihat semakin gelisah. Gurat 
Bahagia hanya seperempat dari gurat kesedihan di sana. 


Ray setuju Bun... 


Rachel gak bisa Bunda. Rachel berbicara menunduk, ia tak 
berani melihat wajah kecewa Ray dan bundanya. Saat ini, ia 
tidak bisa Bmbahagia di atas penderitaan sahabatnya. Janji 
masa kecil iu terngiang di dalam benaknya. 


Kenapa? tanya Ray tidak terima. Ini di luar dugaannya jika 
Rachel akan menolak hubungan mereka ke jenjang yang 
lebih serius. Sikap Rachel yang juga berubah setelah pulang 
dari negara Matahari Terbit membuatnya terkadang menjadi 
ragu jika masih ada cinta di hati Rachel. 


Maaf Kak, Rachel ke kamar dulu! Rachel belari ke kamar. 
Memang ia sangat mengharapkan semua rencana yang 
tersusun hari ini, tapi bagaimana dengan janji? Bagaimana 
dengan dua jari kelingking yang saling bertauan? 


Rachel! Ray hendak mengejar racgel namun Attania 
menahan lengannya. Mengisyaratkan agar ia membiarkan 
Rachel untuk bepikir mengenai hubungan mereka. 
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Rachel terkejut saat Silvy tiba-tiba menarik tangannya 
selesai makan malam. Gadis indigo itu membawanya ke 
pinggir kolam renang. Terlihat gurat marah yang terpancar 
dari wajahnya. 


Kenapa lo gak setuju petunangan lo dua minggu lagi? tanya 
Silvy dengan kedua tangan terlipat di dada. Setelah 
mendengar itu dari bunda rasa bersalah terus 
menghampirinya. 


Emmm, gue.. Rachel bingung, ia tau jika Silvy akan marah 
seandainya ia bertunangan mendahulinya. 


Karena janji masa kecil kita, ujar Silvy karena Rachel enggan 
menjawab. Chel, maafin gue ya. la meletakkan kedua 
tangannya di Pundak Rachel. Dengar, itu memang janji 
masa kecil kita, tapi lo lihat kan keadaan gue sekarang? 
ujarnya. Gue cinta sama Nevan, dan biarkan gue Bahagia 
cukup dengan dia ada di sisi gue, lanjutnya lembut. 
Matanya dan Rachel beradu mencoba saling memahami. 


Sil, tapi... Rachel masih meragu, janji tak bisa dilupakan 
begitu saja kan? 


Silvy menutup bibir Rachel dengan tangannya, ia tau walau 
mereka sedang bertengkar Rachel juga tidak akan 
melupakan janji yang telah ia rangkai. Lo tunangan duluan, 
entar gue nyusul ya! ujarnya telak. 


Mata Rachel membola mendengar itu. Lo mau buat acara 
pertunangannya jadi horor Sil? Sama Nevan? tanyanya 
polos. 


Silvy menghela napasnya, pertengkarannya dengan Rachel 
membuatnya sedikit berpikir mengenai cinta Kean, tapi 
Rachel malah mengingatkannya pada cinta yang telah 
Nevan tanam. Seandainya bisa Chel, ujarnya. Tapi gue rasa 
hati ini harus kembali terbuka untuk ke tiga kalinya, 
lanjutnya. 


Lo yakin Sil nyuruh gue duluan? tanya Rachel lagi. 


Lo itu polosnya keterlaluan ya! Gue serius minta lo 
tunangan duluan Rachel, geram Silvy. 


Tapi kan... 


Entar kita nikahnya bareng. Sebelum Rachel kembali 
mengulang kalimat yang ia ucapkan, Silvy segera 
memberika jari kelingkingnya pada Rachel. 


Janji? Rachel menatap Silvy sembari menautkan 
kelingkingnya dengan kelingking Silvy. 


Janji Nona Rachel... Mereka tersenyum setelah jari 
kelingking mereka bersatu. Merasa seperti anak-anak 
kembali, bukankah itu sangat menyenangkan? 


Kaki mereka masuk ke dalam kolam renang, menikmati 
hembusan angin malam dan rintik hujan yang baru tiba 
beberapa menit lalu. Suara daun talas yang saling 
mengopor air dan gesekan pelepah kelapa yang mengalun 
merdu. Sesekali mereka tertawa memikirkan betapa 
konyolnya mereka karena telah lama tak berbicara selama 
beberapa hari. 
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Seperti ada pengumuman besiswa, begitulah penuhnya 
madding saat ada gosip mengenai mahasiswa dan 
mahasiswi yang terkenal di kampus. Mereka tidak akan 
segan-segan untuk membuang waktu mereka untuk info 
yang sebenarnya tidak penting itu. Saling bergesekan demi 
mendapatkan bahan omongan. 


Beberapa dari mereka mulai berbisik-bisik. Menyebar fitnah 
dengan bibir mereka yang akan membuat nama baik orang 
lain tercemar. Wajah-wajah iri dengki mulai bersebaran. 


"Rachel apa ini?" Ray datang tiba-tiba saat Rachel dan Silvy 
sedang makan bakso. Menunjukkan foto beserta caption 
yang berhasil ia copot dari madding. Wajahnya memerah 
karena marah, setelah mendengar kabar ini dari Kean, ia 
segara melajukan mobilnya ke kampus. Tak rela ada foto 
Rachel berasama pria lain yang tersebar. 


Dengan malas, Rachel membaca caption di foto itu. la sudah 
menduga ini akan terjadi tapi unuk caption yang mereka 
tulis sukses membuatnya berusaha menahan kesal. 'Rachel 
terlihat malu-malu saat berdekatan dengan Arsen', ia 
mendogak menatap Ray, tak menyangka kekasihnya itu 
mudah terhasut dengan gosip murahan seperti ini. "Kakak 
percaya?" tanyanya. 


Lelah berdiri, Ray duduk di hadapan Rachel. la tau jika tak 
seharusnya ia percaya dengan gosip murahan ciptaan 
netizen tapi ia hanya tidak ingin nama baik kekasihnya itu 
rusak. "Sayang, kamu kok gak ada tanggapan sih?" 
tanyanya saat melihat Rachel kembali memakan bakso. 


"Kak, gosip kayak gitu lama-lama juga bakal basi." Rachel 
menghabiskan baksonya sebelum menjawab pertanyaan 
Ray. Ini sama seperti saat gosip bahwa ia dan Silvy adalah 
pasangan melenceng. Jika tidak dipedulikan, para penyebar 
gosip nantinya juga lelah sendiri. 


"Tapi kamu gak papa kan?" tanya Ray. "Kalau kamu diapa- 
apain gimana?" tanyanya lagi. la masih khawatir, terlebih 
saat ini ia jarang ke kampus. 


"Tenang Kak Ray, kan ada aku!" Silvy merangkul bahu 
Rachel, menyatukan pipi mereka hingga seperti terlihat 
mirip. 


Ray bernapas lega, jika Rachel sudah mengatakan baik-baik 
saja maka ia tidak perlu khawatir lagi. Dua minggu lagi 
pertunangan mereka juga akan dilaksanakan jadi itu sudah 
cukup membuktikan jika Rachel tidak pernah selingkuh di 
belakangnya. "Kakak pulang gak papa kan?" tanyanya 
memastikan. 


"Gak papa Kak Ray sayang..." jawab Rachel yang lama-lama 
gemas juga dengan tingkah Ray. la mencolek tangan 
kananya pada pinggiran mangkok bakso dan 
mengoleskannya pada pipi Ray. "Itu sebagai tanda kalo aku 
baik-baik saja Kak Ray," ujarnya lalu tertawa melihat pipi 
Ray yang berminyak. 


"Rachel!" Ray membalas dengan mengacak rambut Rachel 
lalu tertawa. Membuat seisi kantin yang melihat kebahagian 
dan betapa cocoknya pasangan yang kini ada di hadapan 
mereka hanya bisa menatap iri, berpikir kapan berada di 
posisi seperti itu. 


Semua yang Rachel dan Ray lalukan juga tak luput di mata 
Silvy. Adegan di depannya ini membuatnya berharap jika 
seseorang yang ia cintai saat ini masih hidup. Menabur 


kebahagian untuk keluarga saat hubungan itu semakin 
dekat. Melakukan peresmian hubungan agar bisa menggelar 
pasangannya sebagai milik yang akan menemani hingga 
ujung nyawa. Sedang ia dan Nevan, ia bahkan tak berani 
untuk menyebutkan nama Nevan di depan keluarga. Pria 
yang seharusnya sudah tidak ada dan tak mungkin lagi 
unuk dipercaya. 
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"Nev!" panggil Rachel, ia ingin bicara dengan arwah yang 
mencintai sahabatnya itu. Pertengkaran terakhir kali 
membuatnya merasa bersalah. Tak seharusnya ia ikut 
campur akan cinta yang baru saja terbalas. 


Saat ini Silvy sedang berada di kamar mandi karena itu ia 
memberanikan diri. Tak ingin tau Silvy tau masalah 
pertengkaran kemarin. "Nev!" pangggilnya lagi karena 
Nevan tak juga muncul. 


"Kenapa lo manggil gue? Bising tau gak! Orang mau 
istirahat juga!" Nevan muncul dengan tangan terlipat di 
dada. Matanya celingak-celinguk mencari Silvy. "Cinta gue 
mana?" tanyanya. 


"Di kamar mandi," jawab Rachel. 


"Hahh, kamar mandi!" Nevan tersenyum lalu menggosok- 
gosokkan kedua tangannya sembari menyeringai. 


Rachel mengernyit, mengerti mengapa Nevan tersenyum 
seperti itu. "Lo mikir apa? Gue gebeg nanti lo berani macam- 
macam sama Silvy!" 


Nevan tertawa melihat kepalan tangan Rachel di depan 
kepalanya. "Apaan sih lo?!" tangannya mengenggam 


kepalan Rachel dan membukanya. "Cewek itu gak boleh 
main kasar," ujarnya lalu melepaskan tangan Rachel. 


"Emmm Nev, gue minta maaf mengenai kemarin." 

"Gimana ya?" Nevan mengetuk dagunya. 

"Gue janji gak minta lo pergi lagi dari Silvy kecuali lo sendiri 
yang mau pergi." Rachel menunjukkan jari kelingkingnya 


pada Nevan. 


Tautan jari kelingking antara Nevan dan Rachel menjadi 
awal pertemanan mereka. Rachel berharap dengan ia tidak 
meminta Nevan untuk pergi, Nevan juga tidak memintanya 
untuk menerima Gavin. la juga akan bertunangan dengan 
Ray. 


"Btw, lo mau tunangan ya?" 
"Iya, dua minggu lagi." 
"Sama Ray?" 

"Iyalah, masak sama lo!" 


"Gue pun ogah sama cewek kayak lo, gak ada lembut- 
lembutnya!" 


"Enak aja lo! Lagi pun, ngapain gue lembut sama lo!" 


"Hai Nev!" Rachel dan Nevan menoleh, mendapati Silvy 
yang berjalan mendekat. "Kok kalian bisa di sini?" tanyanya. 


"Eee, Nevan tungguin lo dari tadi Sil!" elak Rachel membuat 
Nevan melotot, jelas Rachel yang memanggilnya ke sini. 


"Hai Sil!" sapa Nevan 


"Kalian bicara aja, gue mau tidur!" Rachel memilih masuk ke 
kamar tak ingin mengganggu orang yang tengah pacaran. 


"Nice dream!" ujar Silvy. 
"Yoi!" jawab Rachel. 


"Mau ngomongin apa Nev?" 
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Berbagai jenis model cincin keluar masuk dari tangan 
Rachel, ia bingung harus memilh model yang mana di 
antara banyaknya cincin tunangan yang berbahan berlian 
dan perak. Kemarin, ia juga sudah cukup lelah memilih 
model kartu undangan. Pertunangan mereka tinggal 
seminggu lagi dan ia masih merasa jika ini terlalu cepat. 


"Yang mana Chel?" tanya Ray yang sedari tadi menunggu 
Rachel untuk memilih. Gadis yang akan resmi menjadi 
tunangannya beberapa hari lagi itu terlihat sangat pusing 
hanya karena memilih cincin. Dahinya yang berkerut 
membuat Ray berusaha menahan tawa. 


"Kakak aja yang pilih!" Rachel akhirnya menyerah, ia sama 
sekali tidak pandai dalam menentukan apa yang harus ia 
pilih, bahkan pakaiannya selama ini atas pilihan Silvy. 


"Rachel, masak dari kemarin Kakak yang pilih sih," ujar Ray. 
Kemarin Rachel juga menyerah saat memilih kartu 
undangan dan berakhir dengan kata 'terserah kakak' yang 
membuatnya menahan kesal. "Yang tunangan kita sayang, 
bukan Kakak doang!" lanjutnya. 


"Rachel bingung Kak, Rachel janji deh bajunya nanti Rachel 
yang pilih." Rachel mengeluarkan jurus andalannya. 


Memajukan bibir bawahnya dan melebarkan matanya lalu 
berkedip beberapa kali. 


Ray menyerah, jika Rachel sudah bersikap seperti gadis lima 
tahun yang memohon dibelikan gulali maka ia tidak akan 
bisa menolak. la memilih sepasang cincin tunangan dan 
juga kalung yang akan menghiasi leher Rachel besok. "Suka 
gak?" tanyanya menunjukkan pilihannya. 


"Suka." Rachel bersorak dalam hati, ternyata Ray 
mempunyai selera yang sama dengannya, simple tapi 
elegant. 


Ray menyerahkan atmnya pada Pramuniaga dan mengambil 
perhiasan yang telah dibelinya. "Mbak, tambah ini juga!" 
ujarnya saat melihat gelang berlian yang sedana dengan 
cincin. 


"Terima Kasih Tuan." 


"Yuk Kak!" Rachel merasa ririh karena pramuniaga itu terus 
memenatap Ray seakan tak sadar jika Ray ke toko iu untuk 
membeli cincin tunangan. 


"Sayang jangan cemburu!" ujar Ray sembari mengacak 
rambut Rachel begitu sampai di mobil. Wajah cemburu 
Rachel sangat menggemaskan membuatnya ingin memakan 
pipi Rachel yang mengembung. 


"Kakak!! Tuh cewek kegatelan banget!" kesal Rachel, ia 
membuang pandangannya keluar jendela. 


"Ululuuu, tunangan Kakak cemburu." Ray mencondongkan 
tubunhnya pada Rachel. Mengambil dagu Rachel agar 
menatapnya. "Cemburuin apa hemmm? Kakak cuma akan 
menghabiskan hidup Kakak dengan cinta kita sayang." la 
mengecup dahi Rachel lama. Menyalurkan apa yang ia rasa. 


Wajah Rachel memerah setelah Ray menjauhkan wajahnya. 
Kalimat terakhir Ray membuatnya salah tingkah. "Terus 
ngapain Kakak senyum sama cewek tadi?" tanyanya, ia 
masih ingat bagaimana wajah tersipu malu Pramuniaga tadi 
saat Ray membalas senyumnya. 


"Senyum itu sedekah sayang." 


"Kakak!" Rachel memukul bahu Ray kesal dengan jawaban 
yang semua orang tau. 


Ray hanya tertawa, berdoa agar kebahagian ini kekal. 
Bersama dengan Rachel menutupi kekurangan hingga ajal 
menjemput nanti. "Udah dong sayang, Kakak minta maaf 


ya." 
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Kau melupakan sahabatmu 

demi cinta yang sudah pasti tak akan 
Kau miliki. 

--RACHEL-- 


Xx Xx X Xx 


Hari ini Rachel memilih cincin pertunangan. 


Saat ini Silvy dan Nevan berada di bawah pohon rindang 
belakang rumah Silvy. Sepulang dari kampus tadi, Silvy 
memutuskan untuk pulang ke rumahnya karena jika tidak 
Rachel pasti akan mengajaknya dan itu akan membuatnya 
semakin iri dengan apa yang terjadi saat ini. la iri karena 
nyatanya sekuat apapun ia berusaha, ia sadar bahwa ia 
tidak akan bersatu dengan Nevan ataupun Rendy. Aku tau, 
ujarnya. 


Kamu juga menginginkannya bukan? tanya Nevan yang 
memang sudah menangkap gelagat kesedihan Silvy dan itu 
semua karena kematian sialnya. 


Bukankah semua orang menginginkannya? Bertunangan, 
menikah dan saling berjanji untuk hidup bersama 
selamanya. Itu menyenangkan! jawab Silvy sembari 
membayangkan jika itu terjadi padanya dan Nevan. 
Seandainya arwah di sampingnya ini tiba-tiba kembali hidup 
dan bisa dilihat oleh semua orang. 


Seandainya air mata masih bisa dikeluarkan, mungkin 
Nevan telah menangis saat ini. la membaca semua impian 


Silvy, keinginan yang juga keinginannya. Impian yang harus 
dia buang jauh-jauh. Maafkan aku karena telah menjebakmu 
dalam ke egoisanku sendiri Silvy! batinnya. 


Kau tau, aku dan Rachel mempunyai impian untuk menikah 
di hari yang sama. Menjadi ratu di panggung yang sama dan 
meninggalkan rumah orang tua bersama. Impian yang 
sangat seru tapi pupus karena aku. Silvy menatap jari 
kelingkingnya, saksi bahwa impian itu ada bahkan hingga 
saat ini. 


Jangan menyerah pada takdir Silvy! Kamu bisa mengubah 
takdirmu! Jangan pikirkan aku yang mencintaimu, kamu 
berhak bahagia! batin Nevan, tak terucap karena ia belum 
siap kehilangan Silvy. Cintanya baru saja terbalas. 


Nev, keadaan keluarga kamu gimana? tanya Silvy, ia rasa 
sudah cukup membahas kesedihan. Sudah setahun juga ia 
tidak bertemu dari keluarga yang anaknya adalah korban 
dari cinta tak terbalas Gavin. 


Mereka baik, apalagi yang lebih membahagiakan selain 
hidup di bawah tanggungan orang lain! jawab Nevan. 
Sepertinya kematianku adalah rahmat bagi mereka, 
lanjutnya. 


Dan kesedihan bagiku Nev. Silvy menunduk, jaraknya 
dengan Nevan terlalu dekat hingga ia merasakan betapa 
dinginnya tubuh Nevan yang kini semakin memucat, aroma 
yang semakin terasa menyedihkan. Gue cinta sama lo Nev! 
la tercekat saat kembali mengingat bahwa mereka tak bisa 
saling memiliki. Rasa itu tidak pantas diungkapkan hingga 
Silvy hanya mengutarannya di hatinya, ia tau Nevan pasti 
bisa membacanya. 


Nevan memejamkan matanya, ia mengingat 
pembicaraannya dengan magnet dunia yang seharusnya ia 


tinggali saat ini. /angan mengulur waktu Nevan, tujuan 
utamamu sudah tercepai dan aku akan segara menarikmu! 
Tujuan utamaku memang sudah selesai, tapi apa aku 
mampu meninggalkan tujuan utama itu? batinnya. 


Sil, aku pergi dulu ya! pamit Nevan lalu menghilang. 


Apa Nevan masih cinta sama gue? gumamnya. 
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Bunda! Rachel menghempaskan tubuhnya di sofa. Hari ini, 
ia benar-benar lelah. Saat di kampus, tiba-tiba ada kuis 
dadakan yang membuatnya kelimpungan. Memilih cincin 
dan baju untuk tunangan ternyata juga tak semudah yang 
ia kira. 


Kok gak semangat gitu? tanya Attania, ia melihat ke pintu 
dan tidak menemukan Ray. Kok Ray gak kamu suruh mampir 
sih? tanyanya. 


Kak Ray sibuk Bunda, kan acaranya Kak Ray yang siapkan. 
Rachel meneguk habis minuman yang dibawakan 
bundanya. Bun, Ayah mana? tanyanya, ini sudah senja tapi 
Arya belum kelihatan. 


Ayah ke Jepang. Attania menidurkan kepala putrinya di atas 
pahanya lalu mengusapnya pelan. 


Ngapain Bun? tanya Rachel penasaran, kepalnya mendogak 
menatap bundanya yang juga menatapnya. 


Gavin, kamu pasti ngerti tanpa perlu Bunda jelasin, jawab 
Attania. 


Bunda, kenapa ya Kak Gavin gak bisa ngerti? Rachel 
mengeluh, ia tidak ingin lagi untuk berada di antara dua 


pria. Berbohong terus menerus pada Gavin sama saja 
membangkitkan obsesi Gavin untuk memilikinya. 


Ayah ke Jepang untuk bicara dengan Papa kamu, Ayah harap 
dia bisa ngerti jika cinta bukan sebuah paksaan. Attania 
mengelus lembut rambut putrinya. Sayang, Bunda juga mau 
nanya. Beberapa hari ini, Silvy keliatan aneh, kenapa? 
tanyanya. 


Rachel terdiam, haruskah ia menceritakan mengenai Nevan 
pada bundanya? Apa bundanya akan percaya jika Silvy dan 
arwah itu saling mencintai? Beberapa hari yang lalu, Silvy 
dimarahin dosen Bun, makanya dia kayak sedih gitu! 
jawabnya asal, entahlah bundanya akan percaya atau tidak. 


Emang kesalahan Silvy apa Chel? 


Rachel juga gak tau Bun, Silvy gak mau cerita. Bunda kan 
tau Silvy gimana orangnya. Rachel semakin mengawur, 
Silvy memang jarang bercerita pada Attania tapi Silvy selalu 
bercerita padanya. Bun, Silvy belum pulang ya? tanyanya. 


Dia mau tidur di rumahnya malam ini, jawab Attania 
membuat Rachel terkejut. 


Jika dia tidak salah, malam ini adalah malam purnama. 
Sesuatu hal yang seharusnya tidak terjadi tercipta malam 
ini. Hal yang lebih mengerikan lagi, kin Silvy mencintai 
Nevan dan pasti akan sangat jauh berbeda dari empat bulan 
lalu. Terus Bunda izinin Silvy? Di rumah kan gak ada orang, 
paniknya. 


Bunda gak izinin pun dia tetap mau pulang Rachel, ujar 
Attania. 


Bun, aku ke rumah Silvy ya! Rachel mengambil salah satu 
kunci mobil di laci meja di hadapannya. 


Kamu mau ngapain? 


Aku nginap di rumah Silvy ya Bun. 
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Suara gonggongan anjing melantun bagai serigala di 
tengah hutan. Menyapa pekatnya malam purnama yang 
membawa hawa dingin, menyentuh kulit-kulit yang tak 
tertutup. Burung hantu bersembunyi di dalam sarangnya 
karena malam ini, ada yang lebih menyeramkan dari pada 
nyanyiannya. 


Silvy dan Nevan sama-sama diam, mereka hanya menikmati 
alunan tangisan yang kini menyapa gendang telinga. 
Seakan lupa dengan perjanjian yang harus dilakukan malam 
ini. Mereka bahkan kini tak menyadari jika Rachel ada di 
kamar mereka karena mereka terus menenap di balkon, 
menatap lurus ke depan dengan pikiran masing-masing. 


Nevan dilanda dilema, sepeluh hari lagi ia akan ditarik pergi 
dari dunia ini dan kembali ke dunianya. la akan pulang 
dengan hati dan harapan yang hilang. Berakhir dengan 
segala hal yang sia-sia. 


Diam-diam, ia mengamati wajah Silvy yang tersenyum. Bisa 
membaca apa yang cintanya pikirkan saat ini. Perlahan, ia 
mengeluarkan pisau lipat dari saku celananya, membukanya 
hingga ketajamannya terlihat. Membawanya mendekat pada 
leher Silvy secara perlahan agar gadis itu tidak 
mentadarinya. 


Rachel terdiam kaku beberapa saat melihat kenekatan 
Nevan. la tak menyangka jika Nevan akan teka berpikiran 
kotor seperti itu. Silvy! panggilnya membuat Nevan terkejut 
dan langsung menjauhkan tangannya beserta pisau yang ia 
pegang. Lo juga di sini Nev? la melebarkan matanya saat 


menyapa Nevan agar arwah itu tau bahwa ia melihat 
segalanya, semua hal tak masuk akal yang ingin ia lalukan 
demi cinta. Lo gila! hardiknya membatin. 


Rachel, lo kok di sini? tanya Silvy, ia bahkan kini sedikit 
kesal dengan Rachel karena masih mengganggu saat ia 
bersama Nevan. 


Gue kangen sama lo! Rachel memeluk Silvy erat dengan 
tatapan yang terus menajam pada Nevan. Sil, lo kok gak 
pulang? tanyanya. 


Ini gue pulang, kan rumah gue yang ini, jawab Silvy malas. 
Bertemu dengan Rachel membuat rasa irinya bertambah. 
Baru kali ini ia menganggap Rachel sebagai pengganggu 
kehidupannya. Mungkin juga, seandainya Rachel tidak ada 
di dunianya bisa dipastikan Nevan adalah kekasihnya saat 
ini, yang akan bertunangan adalah ia bukannya Rachel. 


Mata Rachel menyipit mendengar jawaban ketus Silvy, 
sahabatnya banyak berubah sejak mencintai Nevan. Ini 
tidak bisa dibiarkan, ia harus menceritakan apa yang baru 
Saja ia lihat. Jika terus dibiarkan, ia takut jika Silvy akan rela 
mati untuk Nevan. Sil, gue mau bilang sesuatu. Pandangan 
matanya tak lepas dari wajah ketakutan Nevan, ia benci 
mengingat jika ia sempat berpikir Nevan adalah pria baik. 


Lo mau ngomong apa, ngomong aja terus tinggalin gue 
sama Nevan di sini! Silvy menyandarkan bahunya pada 
pagar bakon dengan kedua tangan terlipat. 


Rachel terkejut dengan apa yang Silvy katakan, tentu saja, 
ucapan Silvy jelas melukai hatinya. Gue lihat Nevan mau 
nusuk lo pake pisau lipat Sil, ujarnya setelah menenangkan 
diri. 


Silvy menatap Rachel dengan ujung matanya. Halu lo! Kalo 
lo emang ak suka sama Nevan, jangan dekat-dekat sama 
gue! Nada bicara Silvy meninggi, marah atas tuduhan yang 
Rachel lemparkan untuk Nevan. 


Bentakan Silvy bagai tamparan keras untuk Rachel, ia 
terluka. Air mata mulai mengalir membasahi wajahnya 
tanpa bisa ia cegah. Sil, lo sadar gak? Lo tu seharusnya 
udah mati kalo sampe aku gak datang! kesalnya, kedua 
tangannya menggoyongkan bahu Silvy agar gadis itu sadar. 


Gadis indigo itu tertawa. Lo tuh lucu, kalau gue mati pun. 
Apa bedanya? Gue rela mati demi bersatu dengan Nevan. 
Matanya seketika teduh saat menatap Nevan yang 
tersenyum ke arahnya. 


Lo gila Sil! 


Udah selasai bicaranya, lo boleh pergi! Silvy seakan tak 
peduli, tuduhan Rachel pada Nevan membuatnya lupa jika 
Rachel adalah sahabat danjuga saudaranya. 


Lo! Rachel menyempatkan diri untuk menunjuk wajah 
Nevan dengan penuh amarah sebelum pergi meninggalkan 
rumah Silvy. Berusaha untuk tetap waras dengan tak 
meluapkan emosinya yang akan membuat Silvy semakin 
marah. Cinta terkadang memang membaut seseorang 
menjadi tidak waras. 
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Rachel memukul setirnya kesal mengingat wajah tersenyum 
Nevan saat arwah itu menang melawannya. la benar-benar 
kecewa pada Silvy yang menganggapnya berbohong. Terlalu 
cinta hingga membutakan mata dan hatinya. Tapi ia tidak 
bisa meninggalkan Silvy dengan Nevan bersama, ia memilih 
duduk di dalam mobil dan akan segara masuk jika 
mendengar suara yang mencurigakan dari dalam. 


Sentuhan-sentuhan tangan jail yang membangunkan bulu 
kuduknya tidak ia hiraukan. Keselamatan sahabatnya lebih 
penting dari pada gangguan iseng dari makhluk lain. "Lo 
terlalu bodoh Sil!" Umpatan lagi-lagi keluar dari mulutnya. 


"Gue temenin ya!" Rachel terkejut saat tiba-tiba ada sosok 
yang duduk di sampingnya. Tapi wajah yang terlihat biasa 
saja membuatnya menghela napas lega. "Siapa lo?" 
tanyanya. 


"Lo... gak takut sama gue?" tanya arwah itu. 


"Enggak, muka lo gak ada ngeri-ngerinya ngapain takut!" 
ujar Rachel. la mengamati wajah arwah di hadapannya yang 
pucat sama seperti Nevan. 


"Gue nampain wujud asli, lo malah pingsan nanti!" ujar 
arwah itu. "Kenalin, nama gue August!" la menjulurkan 
tangannya pada Rachel. 


"Rachel." Rachel menerima tangan dingin August. "Lo kok 
bisa di sini?" 


"Gue tau nama lo! Gue temennya Nevan." August menatap 
sekitar rumah Silvy. "Sebaiknya lo pulang deh! Biar gue 
yang ngawasin mereka," ujarnya. 


Rachel tertawa mendengar perintah August. "Gak waras lo 
ya! Lo pikir gue percaya sama lo! Lo itu temannya Nevan, 
jelas lo bakal bantu dia!" ujarnya. 


"Sama seperti lo, gue juga menentang cinta beda dunia 
mereka karena gue pernah berada di posisi Nevan! Gue 
pernah ngerasain sakit mati dengan cinta yang tak terbalas, 
gue juga pernah hampir mengelakuin kesalahan yang 
sekarang Nevan lakuin." August bercerita panjang. "Lo harus 
percaya sama gue! Lo perempuan, gak baik lo di tempat 
angker malam-malam gini!" ujarnya. 


Rachel menatap mata arwah yang kini juga tengah 
menatapnya, berusaha mencari apakah ada maksud lain di 
dalam sana. "Oke, gue percaya sama omongan lo, gue 
pulang." la menyalakan mesin mobilnya. "Lo turun!" 
ujarnya. 


"Ya elah, lo pasti lupa kalo gue hantu!" August dengan 
bodohnya malah membuka pintu mobil dan keluar dari 
mobil Rachel. 


Handphone Rachel berdering, Wira menelponnya. Ia 
memakai handsfree setelah menjawab panggilan itu. "Halo 
Pa!" sapanya sembari mengemudi. 


"Apa kabar sayang?" 
"Rachel baik Pa, kabar Papa gimana?" 
"Baik juga sayang." 


"Kak Gavin gimana perkembangannya Pa?" tanya Rachel 
sekenanya, walau tak mencintai, ia tetap menyayangi 
Gavin. 


"Alhamdulillah dia sudah pulih total," jawab Wira. "Oya 
sayang, gimana persiapan pertunangan kamu?" 


Racehl terkejut, topik yang ia hindari terjadi. "Papa tau dari 
Ayah?" tanyanya. 


"Iya Chel, lagian kamu mau tunangan gak bilang-bilang 
sama Papa." 


"Papa gak marah?" 


Suara tawa Wira membuat Rachel gugup. "Enggak dong 
sayang, ngapain Papa marah." 


"Kak Gavin?" tanya Rachel hati-hati. 


"Gavin udah sembuh Rachel dan itu berkat kamu. Makasih 
sayang!" 


Rachel tersenyum kaku. "Pa, Papa bisa datang kan?" 
tanyanya. 


"Papa juga belum tau sayang, Gavin juga belum masih 
memerlukan penenangan dengan alam terlebih dulu, Papa 
gak mau dia sakit lagi waktu kembali nanti." 


"Hemmm, padahal aku pengenn bangett Papa datang!" 
"Nanti kamu nikah Papa bakal datang." 

"Janji kan Pa!" 

"Iya sayang... Chel, Silvy di mana?" 


Rachel terdiam, Silvy sedang membencinya saat ini. "Silvy 
udah tidur Pa," jawabnya. 


"Yaudah, Papa tutup dulu ya, malam sayang!" 


"Malam Pa." Rachel menghembuskan napas lega, untungnya 
Papa Silvy tidak bertanya lebih jauh. 
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Pantulan tubuh Rachel dengan /ittle white dress yang 
melekat di tubuhnya. Hari ini ia juga sedikit berdandan 
untuk jalaj-jalan dengan Ray, calon tunangannya tiga hari 
lagi. la terus memerhatikan wajahnya yang lama- 
kelamamaan terlihat semakin mirip dengan Ray. 


Pesan masuk dari Ray membuatnya berhenti memerhatikan 
penampilannya. la mengambil tas sepempang dan memakai 
highell pembelian Ray kemarin. "Perfeck!" pujinya pada 
dirinya sendiri lalu membuka pintu kamar. 


"Mau ke mana Chel?" Attania tepat adadi depan pinu 
membuat Rachel hamper bertiak penampakan budanya. 


"Kenapa Bun? Bikin kaget aja!" Rachel mengelus dadanya. 
"Mau kemana sayang?" Attania mengulang pertanyannya. 
"Mau jalan sama Kak Ray Bun," jawab Rachel. 


"Masuk kamar balik!" Attania merangkul bahu putrinya dan 
membawanya kembali masuk ke dalam kamar. 


"Bunda, aku mau jalan sama Kak Ray, Kak Ray pasti udah di 
ruang tamu kan?" Rachel berusaha keluar namun Attania 
kembali mencegahnya. 


"Pasangan gak boleh ketemu sebelum hari pertunangan." 
Attania mengunci pintu dan menyimpan kuncinya. "Yuk, kita 
nonton tv aja!" 


"Bunda! Setau Rachel itu adat mau nikah bukan tunangan!" 
Rachel menatap kesal Bundanya. 


"Kan sama aja, biar berkesan gitu pas ketemu waktu 
tunangan." Attania menyalakan tv dan memaksa Rachel 
untuk duduk di sampingnya. 


"Bunda, kasihan Kak Ray udah jemput aku." 


Attania merangkul putrinya. "Kita kan udah lama gak 
nonton bareng karna putri Bunda sibuk pacaran dan mau 
tunangan, jadi Bunda hari ini mau kamu full di rumah!" 
ujarnya. 


"Bunda! Aku janji deh, besok aku full sama Bundatapi hari 
ini aku pergi ya!" bujuk Rachel, Ray telah memesankan 
makan malam tidak akan bisa untuk membatalkannya. 


"Rachel! Gak ada bantahan!" 

Mempunyai nasib yang sama seperti Rachel, kini Ray berada 
di ruang tamu bersama Arya. Sejak Arya pergi ke Jepang, ia 
belum bertemu calon mertuanya itu. "Hai Om!" sapanya. 
"Panggil Ayah aja!" ujar Arya datar. 

"Baik Ayah. Ayah... apa kabar?" tanya Ray gugup. 


"Baik, kamu sendiri pasti sehat kan! Dua hari lagi mau 
tunangan masak gak sehat!" 


"Iya Yah." Ray menggaruk kepalnya malu. "Rachel di mana 
Yah?" tanyanya. 


"Rachel tidur, kenapa?" tanya Arya sembari berusaha 
menahan tawa melihat reaksi Ray. 


"Tidur?" Ray mengernyit, tidak mungkin Rachel lupa dengan 
makan malam mereka. 


"Kenapa? Kamu gak percaya?" 


"Ehhh, bukan seperti itu Yah, tapi kami sudah berjanji untuk 
makan malam bersama." Ray gugup, pasalnya calon 
mertuanya ini mempunyai tatapan mata yang sangat tajam. 


"Tapi gimana ya? Rachel kalo udah tidur susah dibangunin, 
mungkin dia lupa." 


Ray menggaruk tekuknya bingung harus mengatakannya 
bagaiamana, ia tidak percaya jika Rachel tidur secepat ini. 
"Boleh aku ke kamar Rachel Yah?" tanyanya memberankan 
diri. 


Mata Arya membulat sempurna mendengar keberanian Ray. 
"Mau ngapain? Jangan macam-macam belum halal!" 


"Enggak kok Yah, aku cuma mau bangunin Rachel." 


"Rachel tu kalo tidur kayak kebo, gak bakal bangun dia kalo 
gak matahari yang bangunin." 


"Tapi Yah..." 


"Mending makan malamnya sama Ayah dari pada uangnya 
rugi." Arya merapikan pakaiannya lalu berdiri. "Yukkk!" 


Ray menghembuskan napasnya pasrah, setelah ini entah 
apa lagi yang akan terjadi. Sepertinya ia akan diintrogasi 
habis-habisan malam ini. Menyesal tidak menuruti 
perkataan Kean yang menasehatinya untuk tidak menemui 
Rachel hingga hari pertunangan. 
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Malam semakin larut, Rachel memutuskan untuk mengganti 
pakaiannya. Bundanya juga telah bilang akhirnya Ray 
makan malam bersama ayahnya. Mengetahui itu malah 
membuatnya semakin khawatir dengan Ray, apa yang 
ayahnya tanyakan pada calon imamnya itu? 


Berusaha tenang dengan keadaan Ray, Rachel malah 
memikirkan tentang persahabatanya dengan Silvy yang tak 
kunjung membaik. Sahabatnya tidak datang ke rumahnya 
semenjak malam purnama. Entahlah, ia bingung kenapa 
Silvy bisa semarah itu dengannya. 


"August!" panggilnya berharap arwah yang memiliki nasib 
yang sama dengan Nevan itu datang. "August!" pangilnya 


Igi. 


"Kenapa Chel?" tanya August begitu muncul di hadapannya 
Rachel, ia sebenarnya sudah tau alasan Rachel 
memanggilnya tapi hanya untuk sekedar basa-basi. 


"Gue... mau minta tolong sama lo," jawab Rachel. 


"Minta tolong apa? Kalo bisa gue bantu." Auust merapikan 
penampilannya yang sedikit berantakan, ayolah sekarang ia 
sedang berbcara dengan gadis cantik jadi harus tampil 
sempurna. 


"Lo mau gak bicara sama Silvy?" tanya Rachel meragu, ia 
sebenarnya kurang yakin August bisa menyadarkan Silvy 
yang ini berubah menjadi keras kepala. 


"Lo meragukan gue!" August metap Rachel kesal. 
Bagaimana seseorang meminta tolong tapi ragu dengan 
orang yang dimintai. 


Rachel segera menggeleng, ia lupa jika arwah bisa 
membaca pikiran. "Bukan gitu maksud gue tapi sekarang 


Silvy berubah karena bucin," ujarnya. 


"Gue tau, gue pernah berada di posisi mereka dan itu gak 
sesimpel yang lo pikirin!" August duduk di pagar balkon. 
"Cinta itu ibarat kapal tanpa nahkoda, dia bisa pergi ke 
mana saja dan menabrak apa saja." la mengamati langit 
malam yan mendung namun tak ditemani hujan. 


Rachel hanya diam mendengar kalimat August. "Seandainya 
cinta arwah itu terbalas pasti ia sangat romantis!" batinnya. 


"Awal paling Bahagia ketika jatuh cinta adalah saat kita 
menyadari bahwa kita telah jatuh cinta dan rasa skitnya 
saat kita menyadari bahwa cinta itu tak akan pernah 
lengkap karena pada dasarnya, cinta itu berlandasan dari 
dua orang yang saling membalas rasa." August 
mengeluarkan semua yang ia rasakan, mengingat betapa 
sulitnya takdir memberinya cinta. "Rasa itu menyusup 
perlahan dan mengetuk pintu hati, dan saat pintu itu 
terbuka, ia masuk tanpa permisi," lanjutnya. 


Benar. Cinta memang seperti itu, dia bisa membuat pemilik 
rasa itu bahagia dan sakit di saat yang bersamaan. Bisa 
menjadi bunga mawar yang disukai banyak orang meski 
semua orang tau akan ada duri yang melukai tangan 
pemegangnya. 


"Cinta mengajarkan arti ikhlas yang sebenarnya, arti pergi 
dan rindu yang melukai jiwa, tapi ya... kita tidak bisa bebuat 
apa-apa selain berusaha melupa jika ia pernah ada." 
Seketika tangan August memegang mawar hitam yang 
entah berasal dari mana. Tangannya seketika berdarah saat 
menggenggamnya lebih erah. 


"Tanganmu terluka, aku akan mengambil kotak obat!" 
Rachel panik, ia merasa ngilu mengingat bagaimana duri 
mawar itu menancap kulit. 


"Hai, apa gue terlalu tampan sampe lo selalu lupa kalo gue 
hantu?" tanya August lalu tertawa. "Itu darah bukan karena 
duri, gue sendiri yang ngeluarin dari tangan gue, dan lagi 
kami udah gak punya rasa sakit kecuali sakit batin!" 
lanjutnya. 


"Tapi kan sama aja tangan lo tu berdarah, gue obatin ya!" 


August membuang mawar itu sembarangan lalu 
mengeringkan darah itu dengan kekuatannya sendiri. 
Mengacak rambut Racel gemas. "Lo tu lucu, gak ngerti- 
ngerti walau gue udah capek jelasinnya! Gue makan baru 
tau rasa lo!" ia membuka mulutnya lebar mengancam. 


"Kanibal lo!" Rachel menjauhkan tangan August dari 
rambutnya. "Jangan sentuh gue! Gue udah mau tunangan!" 
ujarnya. 


Tawa August pecah, jika bertemu dengan Rachel sebelum ia 
mati mungkin ia akan berumur panjang karena kseringan 
tertawa. "Ni ya gue jelasin, yang ada kalau lo ngolosin obat 
ke mayat, mayat itu bakal sakit bukan sembuh!" ujarnya. 


"Serah lo deh! Omongan kita udah melantur tau gak? 
Topiknya kan gue tanya lo mau ngomong sama Silvy atau 
enggak, eh lo malah baperan!" Rachel kembali fokus, lelah 
juga berbicara dengan orang-orang yang akhir kisah 
cintanya sad ending. 


"Oke, gue bantu lo!" ujar August. Lalu menghilang begitu 
saja tanpa pamit. 


"Hantu mah bebas!" 
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Silvy memeriksa ulang tugas kuliahnya. Sudah sejam lebih 
dia berkutat dengan materi yang tidak dia kuasai dengan 
baik. Jika seandainya Rachel ada di sini mungkin hanya 
akan menghabiskan setengah jam saja. 


Pukulan di bahunya membuat Silvy mengalihkan 
perhatiannya dari tugas. "Siapa lo?" tanyanya. 


"Kenalin gue August, hantu paling ganteng di dunia gue!" 
August mengulurkan tangannya. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Silvy kembali mengalihkan 
pandangannya pada tugas kuliah. 


"Gue temennya Nevan!" Mendengar nama Nevan, Silvy 
kembali menatap August. 


"Ke mana Nevan? Kenapa udah dua hari dia gak jumpain 
gue?" tanya Silvy berharap August tau dimana Nevan. 


"Gue juga gak tau Nevan di mana." 
"Terus ngapain lo disini?" tanya Silvy. 


August duduk di meja riasnya Silvy, ia bingung harus 
memulainya. Jika dibandingkan, Silvy sepertinya lebih 
tertutup dari pada Rachel. "Tiga tahun lalu, beberapa hari 
sebelum Nevan kecelakaan, gue kecelakaan." August 
kembali mengulang kenangan kelamnya. "Sama seperti 
orang yang lo suka sekarang, gue juga mati dengan cinta 
tak terbalas," lanjutnya. 


"Maksud lo apa cerita itu ke gue?" tanya Silvy ketus, 
mencium bau-bau penghalang hubungannya dan Nevan. 


"Itu percuma Sil! Sekuat apapun lo bohongin diri lo sendiri 
pada kenyataannya lo dan Nevan gak akan pernah bersatu!" 
August menatap Silvy tak kalah sengit. "Gue mohon Sil, 
biarkan Nevan tenang di sana, lo gak akan bisa miliki dia!" 
la menyatukan kedua tangannya memohon. 


"Mau lo apa sih sebenarnya?" tanya Silvy lagi-lagi meninggi 
kan suaranya. 


"Lo iri kan Rachel tunangan?!" tandas August. Mata 
elangnya menatap Silvy tajam, ia benci mengingat jika ia 
pernah mempunyai posisi yang sama seperti mereka. 


"Lo bisa gak jelasin satu-satu, gue gak negrti kalo lo 
berbelit-belit gini!" Silvy menjadi lunak, ia bingung dari 
mana hantu itu tau banyak tentangnya. 


"Gue kasihan sama Rachel, lo marah sama dia tanpa sebab 
Sil! Lo yang nyuruh dia tunangan duluan tapi lo malah iri!" 
August berusaha memanas-manasi. "Rachel adalah sahabat 
terbaik lo, dia juga bisa aja punya teman sebanyak yang ia 
mau, tapi dia milih lo! Dia milih lo agar lo gak sendiri!" 
lanjunya. 


"Gue tau! Gue tau gue egois! Dan ya, gue iri sama dia! Coba 
lo pikir, ini pertama kalinya dia jatuh cinta, tapi dia 
langsung bisa milikin cintanya itu tapi gue!" Silvy menarik 
napas terburu-buru. Amarahnya lagi-lagi membuat ia tak 
bisa mengendalikan diri. Dadanya bergemuruh 
mengucapkan kalimat sebanyak itu dengan berteriak. 


August menepuk tangannya. Tertawa senang akhirnya bisa 
membuat gadis ini mengaku. la melirik ke dekat jendela, di 
mana Nevan menguping pembicaraan mereka. "Terus, apa 
lagi yang lo harapkan dari cinta lo ke Nevan? Kalian gak 
akan bisa saling memiliki!" tandasnya lagi. la bahagia 


melirik wajah penuh amarah dan sedih Silvy, mereka terlalu 
membohongi diri sendiri agar saling memiliki. 


"Bisa lo pergi! Gue butuh ketenangan!" pinta Silvy. 


"Dua hari lagi, Rachel bertunangan dan dia mungkin gak 
akan bahagia kalo lo masih marah sama dia." August 
menghilang setelah mengucapkan kalimat yang berhasil 
membuat Silvy sadar akan amarahnya yang tanpa sebab. 


"Maafin gue Chel!" gumamnya. 
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"Apa maksud lo bicara ke Silvy gitu hah?" tanya Nevan 
begitu August kembali ke dunia mereka. Kepalan tangan 
Nevan mengenai August dan berhasil menjatuhkan 
lawannya. "Lo iri kan, gue masih bertahan sama Silvy sampe 
sekarang! Lo iri kan karna lo erlalu pengecut sama cinta lo!" 
teriaknya marah. 


"Santai napa?! Gue rasa, lo sama Silvy itu gak lagi pantas 
disebut cinta, tapi obsesi!" August berdiri dan 
membersihkan tubuhnya dari tanah basah yang menempel. 
la lalu tebang meninggalakn tempat itu. 


"Mau ke mana lo?" tanya Nevan. 
"Ikutin gue!" 


August membawa Nevan pada tempat yan lebih layak untuk 
mereka bertengkar. Mereka bukan anak kecil lagi yang 
bertengar dengan cara kekerasan. "Lo cinta sama Silvy?" 
tanyanya. 


"Apa maksud lo bawa gue ke istana? Gue gak mau kalo fans 
gue sampe nyakitin Silvy." Nevan was-was, takut-takut jika 


ada yang menguping pembicarannya. 


"Gue mau lo sadar, kalo ini tempat lo yang sebenarnya!" 
Saat ini mereka duduk di balkon istana yang dengan 
pandangan di bawah sana yang memerlihatkan perbatasan 
antara dunianya dengan dunia Silvy. "Lo lihat kan 
perbatasannya?!" 


"Gue cinta sama dia!" teriak Nevan, lelah mendengar 
nasehat August tiap saat. 


"Tapi lo gak akan bisa miliki dia!" teriak August lebih keras. 
"Lo tau, Silvy marah ke Rachel tanpa sebab karna dia cinta 
sama lo! Dia nyalahin Kakaknya atas kematian lo yang gak 
disengaja!" Cukup sudah, ia ingin menyelesaikan misi 
terakhirnya dan berdamai dengan dunianya. la menyesali 
janjinya untuk menyadarkan Nevan pada magnet dunianya. 
"Lo puas Nev? Mau sehancur apa lagi lo buat kehidupan 
Silvy? Atau... lo mau coba bunuh Silvy lagi?" tanyanya 
disertai tertawa sinis. 


"August gue..." 


"Tinggalkan Silvy Nev, relakan dia untuk jantung yang 
masih berdetak!" August menepuk Nevan tepat di tempat di 
mana seharusnya jantung itu ada lalu pergi. 


Tangan Nevan masuk ke dalam saku celanya, mengambil 
cincin yang ia buat dari ranting. Sejak melihat kesedihan 
Silvy karena pertunangan Rachel, ia juga ingin Silvy 
merasakan bertunangan dengannya. "Aku mencintaimu 
Silvy dan selamanya kan seperti itu!" 
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Kartu undangan rustic yang dihiasi dengan kalender bulan 
acara sebagai isi kartu. Nama Rachel dan Ray tertera di tag 


nama yang terikat dengan tali. Kancing empat lobang 
sebagai pengikar tali itu menambah kesan hangat yang 
elegan. 


Rachel memandang kartu undangan itu, meragu untuk 
memberikannya pada Eros. Sebenarnya ayahnya telah 
memberikan kartu undangan khusus untuk para dosen dan 
mereka telah menerimanya. Jika saja Ray tidak memaksa 
untuk memberikan kartu undangan ini pada Eros secara 
langsung, makai a tak akan pernah memberikannya. 


"Kak Ray ada-ada aja, kalo Pak Eros sakit hati gimana?" 
gumam Rachel masih menimang-nimang kartu undangan 
itu di depan ruangan Eros. 


"Hai Rachel!" Eros tiba-tiba saja keluar dari ruangannya, ia 
tersenyum saat melihat Rachel akhirnya kembali berbicara 
dengannya. 


"Ba... Bapak!" Rachel terkejut, pasalnya mata Eros kini 
terarah pada kartu undangan yang ada di tangannya. 


Eros mengerti rasa khawatir Rachel, ia mengambil kartu itu 
dengan sendirinya dari tangan gadis yang ia cintai. "Katu 
undangannya bagus." Matanya masih fokus dengan nama 
Rachel dan Ray yang tertera di sana. Hatinya sakit, sangat 
sakit tapi ia hanya bisa diam menatap takdir cinta yang tak 
berpihak padanya. 


"Bapak akan datang?" tanya Rachel sopan. 


"Akan saya usahakan." Eros kembali masuk ke dalam 
ruangannya lalu kembali keluar. "Saya ingin membeli makan 
siang, kamu mau ikut?" tanyanya. 


"Enggak Pak," jawab Rachel, mana mungkin ia jalan dengan 
Eros sedangkan lusa adalah pertunangannya. 


"Baiklah, saya permisi!" Eros berjalan mendahului Rachel, ia 
berusaha menahan emosi dan sakit hatinya. Tanpa disadari 
tangannya meremas surat undangan itu dan semua yang ia 
lakukan sejak keluar ruangan tak lepas dari pandangan 
mahasiswa lain yang menatapnya kasihan. 


Suasana kelas sangatlah riuh membicarakan pertunangan 
Rachel dan Ray. Saling berdebat mengatakan antara cocok 
atau tidaknya pasangan itu. Seolah hidup mereka terlalu 
smpurna hingga mengkritik kehidupan orang lain. 


Silvy sudah cukup jengah berada di kelas karena setiap 
mendengar kata tunangan, ia kembali mengingat bahwa ia 
dan Nevan tak akan bisa melakukannya. Menekannya akan 
kata perpisahan yang menyakitkan dengan Nevan. Ia 
berdoa agar dosen segara datang dan menghentikan semua 
sakitnya. 


Semua terdiam saat Rachel tiba di kelas. Menatap sangan 
diva kampus yang akan meresmikan hubungannya dengan 
Ray lusa. Rachel duduk di samping Silvy, ia tidak ingin 
mahasiswa lain tau jika hingga saat ini ia belum berbaikan 
dengannya. 


"Chel, aku minta maaf ya!" ujar Silvy pelan berhasil 
membuat Rachel menatapnya tak percaya. 


Rachel menggangguk sembari tersenyum, ini kata yang ia 
tunggu sejak seminggu lalu. "Kamu akan menjadi MC di 
acara pertunanganku bukan?!" pintanya. la dapat melihat 
gurat kebingungan di wajah Silvy. "Sepertinya benar kata 
August kalo Silvy iri sama gue!" batinnya. "Sil?" 


"Chel, lo kan tau gue pemalu." Silvy beralasan, ia tidak akan 
terlihat bahagia di hari pertunangan Rachel, lalu bagaimana 
mungkin ia menjadi MC. 


Rachel memasang wajah memohonnya. "Ayolah Sil, nanti 
gue cariin guru les buat lo," pintanya. 


"Yaudah deh Chel." Silvy mengalah dengan egonya. Ini 
semua memang salahnya yang mencintai Nevan dan Rachel 
tak sepantasnya kena imbasnya. 


"Thanks Sil, gue sayangg banget sama lo!" Rachel senang 
akhirnya Silvy bisa kembali, ia yakin tak lama lagi Silvy 
akan semakin mengerti dan merelakan Nevan pergi. 
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Rachel memandang takjub rumahnya. Beberapa jam yang 
lalu saat ia dan Silvy membeli gaun yang akan Silvy 
gunakan besok, peralatan-peralatan rumahnya masih dalam 
proses pemindahan, tapi sekarang rumahnya telah disulap 
dengan dekorasi lengkap sesuai tema yang ia pilih dengan 
Ray. "Bagus ya Sil!" ujarnya. 


"Iya bagus." Silvy menjawab setengah hati, ia menemukan 
Nevan yang kini juga sedang menatapnya. Saling 
berpandangan dengan raut duka. 


"Sil, sini deh!" Rachel berjalan ke paper flower yang juga 
merangkai nama Ray dan Namanya di sana. "Besok lo bakal 
diri di sini!" ujarnya. 


Silvy menatap semua dekorasi indah ini tak minat, tapi ia 
menuruti keinginan Rachel untuk mendekat. Semua 
kebahagiaan yang Rachel rasakan membuatnya semakin 
gemas dengan rasa yang tak bisa selamanya utuh ia miiki. 
"Chel, gue takut ngecewain lo besok," ujarnya. 


"Kan tadi kita udah latihan sama MC professional." Rachel 
menprotret dirinya sendiri di depan paper flower. "Nanti gue 
janji deh kalo lo tunangan gentian gue yang jadi MC," 
lanjutnya. 


"Gue gak yakin!" 


"Hah, lo gak yakin sama janji gue?" tanya Rachel, kini ia 
fokus pada Silvy yang masih memasang wajah sedih. 


"Tapi sayangnya itu gak akan pernah terjadi." Silvy 
memegang tangan Rachel mengajak sahabatnya ke kamar. 
la sudah siap menceritakan semua yang ia rasakan. Semua 


egonya yang menginginkan Nevan kembali hidup dan 
berbahagia dengannya. "Nev!" panggilnya, sembari 
menatap langit malam. "Nev lo di mana?" panggilnya lagi 
kini disertai air mata. 


Rachel meneguk salivanya kasar, ia tidak tega melihat 
sahabatnya seperti itu. Kedua kalinya berhadapan dengan 
cinta yang tak bisa memiliki. "Sil, gue mohon jangan gini!" 
pintanya, ia mendekap tubuh rapus Silvy yang kini semakin 
basah karena air mata. 


"Nev, Nevan hilang gitu aja Chel! Gue gak ngerti kenapa dia 
tega ninggalin gue gitu aja! Gue... gue cinta sama dia Chel!" 
Silvy memukul-mukul bahu Rachel, membagi rasa sakitnya 
pada Rachel agar gadis itu mengerti. 


"Iya Sil, gue ngerti tapi gue mohon. Ikhlasin dia!" pinta 
Rachel sembari mengelus punggung Silvy. Kedua kalinya, ia 
melihat Nevan yang terbang menghadap padanya. Kali ini, 
wajah pria itu terlihat lebih menyedihkan dari biasanya. 
"Nevan memilih pergi Sil!" ujarnya. 


"Gue cinta Nevan, kalau dia memilih pergi seharusnya dia 
pamit terlebih dahulu Chel! Dia gak bisa giniin gue!" 


Rachel melepaskan pelukannya, ia menatap lekat mata Silvy 
yang berair. "Dengar, Kean cinta sama lo. Lupain Nevan dan 
belajar buat cinta sama Kean kayak lo belajar buat cinta 
sama Nevan!" la memukul bahu Silvy berusaha 
menyakinkan. 


"Tapi Chel!?" 


"Lo mau kita nikah bareng kan!" tanya Rachel. "Karena itu 
dengerin gue!" 
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Hari ini, langit terlihat cerah dengan angin sepoi-sepoi yang 
berhembus pelan. Pelepah kelapa yang bergoyang-goyang 
menciptakan suara saat kedua pelapah bertabrakan. 
Kepakan sayap burung-burung yang bahagia bisa melihat 
metari setelah beberapa hari hujan. 


Para perias memandang Rachel takjub saat keluar dari 
ruang ganti pakaian. Rachel menggunakan Ball Gown 
berwarna silver. "Yampun, aku gak nyangka barusan aku 
mendadani bidadari!" ujar salah seorang perias yang 
terlihat seumuran dengan Attania. "Sini sayang!" ujarnya 
meminda Rachel untuk kembali duduk di meja rias. 


Rachel mengangguk, ia berjalan pelan ke meja rias sembari 
mengangkat sedikit gaunnya. Penata rias itu mulai 
merapikan kembali, menatanya dengan model sanggul Wafi 
lalu dipermanis dengan veil mahkota dan anting berlian. 
"Emm, Sil tolong ambilin kalung sama gelang aku di laci 
lemari!" ujarnya. 


Silvy memakaikan kalung berlian di leher jenjang Rachel. 
"Kamu cantik banget Sil!" pujinya. la mengambil tangan 
kanan Rachel dan memakaikan gelang yang senada dengan 
kalung. "Perfeck!" 


"Sayang, Kak Ray udah di jalan!" ujar Attania setelah masuk 
ke kamar Rachel. "Anak Bunda cantik banget!" Ia 
mendekatkan wajahnya dengan wajah anaknya. "Mirip kan 
Sil!?" tanyanya. 


"Mirip kalo Bunda masih muda," jawab Silvy membuat 
semua orang yang ada di sana tertawa. 


"Awas ya Silvy!" Attania ingin mengacak rambut Silvy tapi 
Rachel memegang tangannya. 


"Bunda rambut Silvy udah cantik gitu kok mau diacak sih," 
ujar Rachel. 


"Bunda lupa sayang, hehehe. Sil, ayo turun!" ujar Attania. 


"Iya Bunda." Silvy turun mendahului Rachel. la juga ikut 
gugup karena ini pertama kalinya ia berdiri di hadapan 
orang ramai sebagai orang penting. la menerima mikrofon 
yang di berikan untuknya, mengulang kembali dengan 
gumaman. 


"Silvy, rombongan keluarga Ray udah sampai!" bisik wanita 
paruh baya yang tak lain adalah adik dari ayahnya. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu, kami 
ucapkan kepada kelurga besar Bapak Yudha dan Alm. Ibu 
Santi di kediaman Bapak Arya dan Ibu Attania." Silvy 
berusaha menebarkan senyumannya meski ada rindu yang 
belum tersampaikan. "Kami persilahkan kepada keluarga 
besar dari pihak pria untuk memasuki ruang acara dan 
menempati tempat duduk yang telah disediakan." 


Rombongan keluarga Ray masuk ke dalam ditemani kakak 
dari Attania menuju tempat yang telah disediakan. Mata Ray 
mencari-cari di mana Rachel bersembunyi, ia sudah tak 
tahan untuk memupuk rindu lebih lama lagi. "Lo lihat 
Rachel gak?" bisiknya pada Kean. 


"Lo bego atau apa? Rachel jadi ratu hari ini ngapain dia 
berkeliaran!" bisik Kean menahan kesal dengan kebodohan 
Ray. "Silvy cantik banget ya!" pujinya focus pada Silvy yang 
berdiri sebagai MC. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu, selamat 
siang dan salam sejahtera bagi kita semua. Pertama-tama 
perkenalkan saya Silvy Ramadeska, selaku pembawa acara 
mewakili keluarga Bapak Arya dan Ibu Attania 


mengucapkan selamat datang kepada keluarga Bapak 
Yuhda dan Alm. Ibu Santi. Tamu undangan yang berbahagia, 
puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 
Tuhan yang maha kuasa karena atas limpahan rahmat dan 
karunianya sehingga pada hari ini Minggu 6 Oktober 2019 
kita dapat berkumpul dalam acara lamaran Ananda Ray dan 
adinda Rachel. Untuk memberikan keberkahan pada acara 
yang berbahagia ini sekaligus mendo'akan para sesepuh 
dan orang-orang tercinta yang telah mendahului kita 
menemui sang pencipta marilah kita memulai acara ini 
dengan membaca do'a sesuai dengan agama dan keyakinan 
masing-masing, berdo'a dimulai." Silvy lega, akhirnya ia 
bisa menyelesaikan kalimat sepanjang ini yang hanya jeda 
ketika menarik napas. Matanya tak sengaja melihat Kean 
yang tersenyum padanya. 


Ray merasakan tangannya gemetar, ia menunggu Rachel 
yang tak kunjung turun. Saat perwakilan dari keluarganya 
menyampaikan maksud kedatangan kesini, melamar Rachel 
untuk menjadi miliknya. Satu persatu keluarganya mulai 
diperkenalkan oleh pamannya. 


Arya, Attania dan keluarga besar Rachel keluar dari pintu 
ruang keluarga sembari tersenyum. Keluarganya duduk di 
tempat yang telah disediakan terkecuali Rachel yang belum 
datang, gadis itu terlalu betah melihat wajah Ray di CCTV 
yang tersambung dengan komputernya. "Lucu!" ujarnya. 


"Kami persilahkan kepada Bapak Arya memberika jawaban 
kembali atas maksud dan tujuan yang telah disampaikan 
dan dapat dilanjutakan dengan perkenalan keluarga 
wanita." 


Arya mengucapkan salam pada semua undangan. 
Memperlambat jawaban yang sedari tadi ditunggu semua 
orang. "Jadi... sebelum menjawab, saya ingin mendengar 


pernyataan cinta Ray untuk Rachel melalui lagu!" ujarnya 
membuat semua orang menepuk tangan. 


Ray gelagapan, menyanyi bukanlah keahliannya. Setelah 
dibujuk oleh keluarganya dan para tamu akhirnya ia maju. 
"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabaratu. Saya Galen 
Ray Sayudha akan menyanyikan lagu untuk gadis yang 
sangat saya cintai." la tersenyum kikuk, menarik napasnya 
menyusuaikan agar suaranya tidak merusak pendengaran 
orang lain. Lagu Yovie and Nuno melantun dari mulutnya 
sembari tersenyum. "Rachel, maukah kamu menjadi 
makmum dalam dunia dan akhiratku?" tanyanya diakhir 
lagu. 


Dengan didampingi adik dari Attania dan adik dari Wira, 
Rachel menuruni tangga perlahan. Semua mata tertuju pada 
wanita pemeran utama hari ini. Begitu anggun dan elegan 
membuat semua pria jomblo ingin berada di posisi Ray. 
Melempar senyum pada para tetamu. 


"Hai Chel!" sapa Ray kaku membuat orang-orang tertawa. 


"Kamu terima lamaran aku kan?" tanya Ray setelah 
menghilangkan rasa gugup. 


Rachel mengetuk dagunya, membuat ekspresi berpikir. "Tapi 
aku belum dengar lagu yang Kakak nyanyiin. Ulang dong!" 
ujarnya. 


Ray kembali mengulang nyanyiannya, meyampaikan isi hati 
lewat sya'ir cinta dengan terus menatap kekasih hati yang 
kini ada di hadapannya. Kean datang mendekat dengan 
serangkai bunga pada Ray. "Rachel Sasikirana Arindati, 
maukah kau menjadi pelengkap dalam ibadahku?" 
tanyanya. 


Dengan malu-malu dan menghindari tatapan Ray, Rachel 
menerima rangkaian bunga itu. "Aku mau Kak," jawabnya. 


Riuh tepuk tangan menggema, menyambut kebahagian dari 
pasangan serasi itu. Perwakilan dari keluar Rachel mulai 
memperkenalkan satu-persatu anggota keluarga. 


"Selanjutnya pada hadirin yang berbahagia adalah 
penyerahan peningset atau seserahan secara simbolik yang 
akan diserahkan yaitu dengan penyamatan cincin oleh Ray 
kepada Rachel dan Rachel kepada Ray sebagai symbol 
pengikat telah dilaksanakannya acara lamaran ini." 


Ray dan Rachel saling bertatapan, Ray memegang lembut 
tangan Rachel dan memasangkan cincin pada jari manis 
Rachel, mengecup tangan tunangannya setelah cincin itu 
terpasang sempurna. "Aku mencintaimu!" 


Rachel tersenyum, kini ia yang memakaikan cincin di jari 
manis Ray sembari berdoa agar kebahagian ini kekal hadir 
dalam kehidupannya. "Aku juga sangat mencintai Kakak!" 
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Dua hari berlalu sejak pertunangan Rachel dan Ray, Silvy 
malah menjadi semakin sepi. Rachel terlalu sibuk 
menghabiskan waktunya dengan Ray hingga terkadang 
lupa dengannya. Terlalu bahagia hingga lupa ada hati yang 
bersedih dan membutuhkan hiburan darinya. Malam ini pun, 
Rachel kembali makan malam dengan Ray, ia bahkan hanya 
bertemu Rachel saat bangun pagi, kuliah dan sebelum tidur. 


Merangkai sepi, Silvy metapnya foto pertunangan Rachel 
yang terpasang jelas di dinding kamar. Membayangkan jika 
di dalam sana adalah dirinya dan Nevan. Sudah seminggu 
berlalu rasa rindunya terus memupuk. Menggunung dan 
siap meledak. "Nevan kamu di mana?" gumamnya, ia 


memeluk erat bunga mawar palsu yang pernah Nevan 
berikan padanya dua bulan lalu. "Aku kangen!" 


"Aku di sini Sil." Nevan muncul menggunakan jas yang 
persis dengan yang Ray gunakan di hari pertunangan. Ia 
menarik tangan Silvy menuju balkon. "Aku merindukanmu 
Sil!" la memeluk erat tubuh Silvy, mendekapnya dalam 
hawa dingin tubuhnya yang semakin terasa. 


"Aku juga kangen sama kamu Nev, kangennn banget!" Air 
mata Silvy tumpah, ia sangat bahagia akhirnya Nevan 
kembali menemuinya setelah beberapa hari menjebaknya 
dalam rindu. "Kamu ke mana aja Nev?" tanyanya sembari 
menghapus air matanya. 


Nevan enggan menjawab, ia mengambil serangkai mawar 
hitam dan cincin ranting yang sebelumnya telah ia letakkan 
di meja balkon. "Kamu... dulu pernah bilang kalau kamu 
suka sama mawar hitam, nih aku bawain!" la memberikan 
mawar itu pada Silvy. 


Senyum Silvy mengembang, bukan hanya karena Nevan 
memberikannya bunga yang ia suka tapi juga Nevan ingat 
apa yang pernah ia katakan dulu, dua tahun lalu ia memang 
pernah mengatakan apa saja yang ia sukai pada Nevan. la 
mendekap tubuh Nevan erat, takut jika kebahagian ini 
hanya menjadi bayangan untuk kesedihan yang akan terjadi 
besok. "Aku cinta... banget sama kamu Nev! Cinta banget!" 
la berteriak dengan air mata yang mengalir. 


Nevan memejamkan matanya, ia siap dengan apa yang 
terjadi malam ini. Waktunya tidak akan lama lagi untuk 
terus berada di dekap Silvy. la melepaskan pelukan itu 
dengan enggan, mengambil cincin ranting lalu 
menyematkannnya pada jari manis Silvy. "Aku mencintaimu, 
selalu mencintaimu. Dulu, sekarang dan nanti meski aku tau 


raga kita tak akan berjodoh!" ujarnya, ia dapat merasakan 
jika magnet itu perlahan datang. 


Sosok yang tidak Silvy kenali berdiri di belakang Nevan. 
Seluruh tubuhnya tertutup dengan jubah hitam dengan 
wajah tak terlihat. Kedua tangan sosok hitam besar itu 
memeluk Nevan dari belakang, menggelamkan Nevan dalan 
tubuh besarnya. 


"Aku mohon berikan aku waktu sedikit lagi!" pinta Nevan 
dengan suara parau. 


"Emmm!" Sosok yang biasa dipaggil magnet dunia kematian 
itu bergumam mengiyakan, tak tega melihat air mata yang 
terus mengalir pada jiwa hidup di hadapannya. 


"Silvy, maaf karena aku udah membawamu dalam 
keegoisanku! Maaf karena udah buat kamu patah hati untuk 
kedua kalinya demi keinginan terakhirku! Aku mencintaimu, 
itu alasanku melakukan semua ini. Aku ingin memiliki 
sesuatu yang mustahil aku dapatkan." Nevan berhenti 
sejenak, melihat jari kiri Silvy yang terus mengelus cincin 
ranting yang ia berikan. "Kau pasti bertanya apa artinya 
cincin itu bukan?! Meski tak mungkin, aku ingin merasakan 
jika kau adalah tunanganku Silvy Ramadeska." Wajahnya 
semakin tenggelam dalam jubah sosok hitam itu. "Lupakan 
aku Silvy, belajar mencintai Kean! Aku menemukan 
ketulusan cinta yang sama dalam dirinya! Lepaskan cincin 
itu di saat kamu berhasil membuka hati untuknya!" Ia 
menghilang Bersama sosok yang membawanya pergi 
meninggalkan Silvy yang tergugu jika semuanya terjadi 
secepat ini. 


"Nevan!" Suara Silvy tercekat, ia bahkan tak sanggup 
berteriak memanggil Nevan. la memukul-mukul wajahnya 
berharap ini semua mimpi dan ia terbangun. Menjambak 


rambutnya frustasi karena ia sadar jika ini nyata. Akhir dari 
kisah cintanya yang juga mengurai air mata. Kakinya rapuh 
hingga tak sangup lagi menahan beban sakit yang 
bertumpu pada hatinya. la kembali menjambak rambutnya 
mencoba mengalihkan sakit yang kini berada dalam 
batinnya. "Mama!" ujarnya lalu ia tak menemukan secercah 
cahaya lagi. 
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Suara tawa Bahagia menyambut kembalinya Nevan ke alam 
yang seharusnya ia berada. Gonggongan serigala dan 
teriakan kucing hitam membelah malam yang seharusnya 
damai. Rerumputan liar yang hidup menarik-narik magnet 
dunia itu yang membawa tubuh Nevan. 


Nevan terlempar di balkon istana, sama seperti yang August 
alami empat bulan yang lalu. Lantai yang lebih dingin dari 
kulitnya menyapa. Membawanya hanyut lebih dalam dari 
penyesalan. 


"Kamu mempunyai kesempatan sekali lagi ke sana tetapi 
dengan misi yang berbeda, setelah itu kau hanya bisa 
datang tanpa menemui siapa-siapa!" ujar magnet itu 
sembari melepas jubah hitamnya. "Kalian arwah-arwah yang 
kembali karena cinta memang tidak tau diri! Lupa kalau 
kalian itu udah mati!" la beranjak pergi meninggalkan 
Nevan yang terlihat tidak sadar dengan apa yang terjadi. 


Nevan memeluk tubuhnya sendiri, berusaha kembali 
merasakan dekap hangat Silvy yang selalu membaluti kulit 
sejuknya. Harumnya yang membuatnya lupa dengan aroma 
kematian yang menyeruak keluar dari tubuhnya. Wajah 
cantik penuh rona menyambut kedatangannya. la telah 
kehilangan semua itu, alur cerita cintanya berjalan 
sangatlah cepat. Beberapa menit yang lalu, ia juga baru saja 
memasangkan cincin pertunangan mereka di jari manis 
Silvy. 


"Hai bro, jangan sedih gini napa!" August menarik tangan 
Nevan berdiri, ia tidak tega melihat sahabatnya terduduk di 
lantai ditatapi semua arwah. Memang, mereka yang sudah 
menyelesaikan misi pertama setelah kematian akan 


diperlakukan seperti ini, akan dianggap gila karena lupa 
tentang kematian. "Lo udah ambil keputusan yang tepat 
Nev! Dia akan bahagia meski bukan dengan lo." la 
membawa Nevan ke tempat peristirahatan mereka. 


la memberikan minuman rumput hantu pada Nevan guna 
menghilangkan bau tubuh yang menyengat. Menghilangkan 
bau bumi agar Nevan melupakan semuanya. Sepertinya 
Nevan lebih terpukul dibandingkan dia dulu. 


"Apa gue bisa sekuat lo Gust?" tanya Nevan setelah 
menghabiskan minuman itu. Selama ini, ia memang selalu 
menolak saat August memberikan minuman yang bisa 
membuat arwah selalu sadar jika mereka telah mati. la 
menolak untuk melupakan Silvy dan kebersamaan mereka, 
tapi kali ini apa ia pantas menyimpan kenangan itu setelah 
menyakiti Silvy? 


"Lo pasti bisa Nev! Tekat awal lo udah begitu sempurna 
untuk meninggalkan kenangan itu!" Kean kembali 
mengambil minuman itu dan meminumnya. "Jangan melihat 
keadaan Silvy sampai cinta lo sama dia udah benar-benar 
hilang. Kalau mau tau, lo bisa nyuruh gue buat ke sana!" la 
keluar kamar membiarkan Nevan menenangkan diri. 


Nevan menatap langit-langit kamar, tersenyum rapuh saat 
kembali mengingat bunga mawar dan cincin ranting. 
Kebahagiaan dan senyuman mereka hanya beberapa detik 
setelah penyematan cincin. Mereka kini seutuhnya berpisah. 
Mengingat dirinya menghilang seminggu dari hadapan Silvy 
saja membuatnya merasakan rindu yang teramat dalam tapi 
sekarang, ia mungkin tak akan bisa bertemu Silvy 
selamanya. Selama hatinya akan menjadi milik Silvy maka 
selama itu juga ia tidak boleh ke bumi. 


"Cukup mengingat aku sebagai kenangan Sil! Jangan 
mengingat aku sebagai rasa yang pernah memeluk kita!" 
ujarnya, ia mengambil minuman itu kembali dan 
meneguknya hingga tiga gelas. Duka ini sudah tidak ingin 
lagi ia rasa. 
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Tubuh yang memucat itu terbarik lemah di atas ranjang. Air 
mata mengering di pipinya yang menjelaskan betapa luka 
itu bisa dirasa. Rambut tercabut yang masih bergerumul 
menurunkan air mata siap saja yang menihatnya. 


Rachel menghapus air matanya, pikirannya berkecamuk 
melihat cincin ranting yang tersemat di jari manis Silvy. 
Menyesali dirinya tidak bersama Silvy saat itu. Seandainya 
ia ada setidaknya Silvy akan memukul bahunya bukan 
malah menarik rambutnya seperti itu. "Maafin gue Sil! Gue 
yang buat Nevan sadar, gue yang maksa dia buat pergi. Gue 
gak nyangka lo bakal sesedih ini Sil. Maafin gue!" la 
memukul ranjang yang Silvy tiduri, tangannya terkepal 
menahan duka ini. Apa yang Silvy rasakan pada saat itu 
semakin membuat dadanya sesak. 


Jemarinya bergetar mendekati kepala Silvy, mengambil 
helaian rambut yang dicabutinya. Suhu tubuh Silvy 
sangatlah tinggi membuatnya sesekali menjauhkan 
tangannya. "Lo kenapa bisa gini sih Sil? Bukannya lo pernah 
kehilangan Kak Rendy sebelumnya, tapi lo gak serapuh ini!" 
ujarnya. 


"Rachel!" Rachel menoleh, mendapati Ray yang mendekat 
ke arahnya. la mengecup puncak kepala Rachel, memberi 
semangat bahwa semua akan baik-baik saja. "Bunda udah 
cerita tentang Nevan." la melihat Silvy, gadis yang 
membuatnya percaya hanti itu ada. 


"Udah berapa lama Chel?" Kean tiba-tiba masuk, ia sakit 
saat mndengar bahwa dugaannya selama ini benar. Silvy 
mempunyai hubungan dengan makhluk yang tak terlihat. 


"Kakak bisa tanya ke Silvy kalau dia sudah bangun." Rachel 
benar-benar enggan membahas semua itu sekarang. la juga 
merasa jika Kean sudah tau jadi buat apa lagi ia bercerita. 
"Yang penting sekarang, Kakak harus bisa buat Silvy jatuh 
cinta sama Kakak!" pintanya pada Kean. la berdiri dari 
kursinya. "Yuk Kak!" ajaknya pada Ray. 


"Mau ke mana?" tanya Ray. 


"Aku mau waktu Silvy bangun nanti yang dia lihat itu Kak 
Kean." Rachel dan Ray keluar meninggalkan Kean dan Silvy 
yang tidak sadarkan diri dari beberapa jam lalu. 


Kean menatap wajah cantik pucat Silvy. Gadis yang entah 
sejak kapan ia cintai. "Cerita cinta kamu uniknya ya." 
Memberanikan diri, ia mengusap rambut Silvy yang kusam. 
la berterima kasih pada hantu itu karena telah melepaskan 
cinta Silvy unuk berlabuh ke tempat lain. "Aku akan 
membuatmu mencintaiku Silvy, akan membuatmu bahagia 
dengan cinta kita nanti," janjinya. 
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Subuh hendak menjelang, Silvy juga belum sadar dari 
pingsannya. Rachel menyuruh Ray dan Kean untuk pulang. 
Akibat syok, tekanan darah Silvy menurun dan itu membaut 
gadis indigo itu terlalu enggan untuk bangun. 


"Nevan baik-baik saja?" tanya Rachel begitu August muncul 
di hadapannya. la sudah berusaha memanggil Nevan sedari 
tadi tapi arwah itu tidak datang. 


"Dia sama terlukanya sepert Silvy." August duduk di sofa. 
"Nevan tidak akan kembali ke sini sebelum ia berhasil 
melupakan Silvy," ujarnya. 


Rachel menggangguk mengerti, dunia setelah kematian 
sangatlah membingungkan. la juga tak menyangka jika ia 
harus terlibat dengan alam seperti di novel-novel ataupun 
film. 


"Lo bakal ngerti tentang itu semua walau gak sekarang." 
August membaca yang Rachel pikirkan. 


"Apa lo pernah nemuin cinta lo lagi?" tanya Rachel. 


August menggeleng, ia benar-benar memilih pergi dari 
semua cinta yang pernah ia rasa. "Buat apa?" tanyanya. 
"Menabur duka lama, gue gak mau lagi sesak kayak dulu." 


"Berapa lama lo bisa pulih?" tanya Rachel penasaran. 
"Pernah dengar rumput hantu gak?" tanya August. 
Rachel menggeleng. "Apaan tuh?" tanyanya. 


"Kami para arwah harus meminum jus rumput hantu agar 
bisa melupakan bumi." August memberi sekantong serbuk 
pada Rachel. "Campurkan ke minuman atau makanan 
Silvy!" ujarnya. 


"Apa ni?" 


"Kalau manusia makan atau minum serbuk rumput itu, dia 
juga bakal lupa sama arwah yang mengganggunya untuk 
mewujudkan mimpi terakhirnya." August berbicara sembari 
melihat Silvy. "Cinta dia ke Nevan begitu kuat, tapi dengan 
itu mudah-mudahan ia bisa cepat move on," lanjutnya. 


"Apa ini aman?" tanya Rachel. 
"Aman kok, gue pergi dulu ya!" pamit August. 
"Thanks." 


August menggangguk, pergi meninggalkan Rachel yang 
menatap ragu serbuk yang kini ada di tangannya. la kurang 
yakin dengan obat-obat semancam ini, terlebih rumput itu 
bukanlah dari bumi. Alam lain yang senantiasa mengikuti 
Silvy. "Maaf Sil, tapi gue cuma gak mau lo terus sedih 
mikirin Nevan!" ujarnya. 


DEAK AK AK AK ARK KK KK KK KK 


To be continued 
Tekan 
Tinggalkan komentar 


52 


Mata Silvy perlahan terbuka karena terpaan matahari yang 
mengusik ketenangannya. Mengucek matanya perlahan 
sembari berusaha duduk. Kepalanya serasa sangatlah berat. 
Saat kesadarannya pulih, matanya tertuju pada balkon 
kamar yang menjadi saksi keputusan Nevan untuk pergi 
dengan tangisannya yang mengiringi. 


"Kamu sudah sadar?" Silvy menoleh, melihat Kean dengan 
napan yang berisi segelas susu dan semangkok bubur 
pastinya. 


"Kenapa Kakak di sini?" tanya Silvy serak, suaranya habis 
karena tangis semalam. 


"Apa salah jika aku menjengukmu?" 


Silvy tidak menjawab, ia memilih celingak-celinguk mencari 
keberadaan Rachel. "Di mana Rachel?" tanyanya. 


"Rachel baru saja ke kampus." Kean memberikan segelas 
susu untuk Silvy. 


"Aku belum mandi, bagaimana bisa aku makan!" tolak Silvy. 
"Kau demam Silvy." 


Perlahan Silvy menempelkan telapak tangan di dahinya. Ia 
juga merasa sangat pusing. "Setidaknya aku harus sikat 
gigi." la mencoba bangun, tapi seluruh otot-ototnya benar- 
benar lemah. 


"Perlu ku bantu?" tanya Kean. 


"Pertanyaanmu sangat konyol Kakak, jelas-jelas aku tidak 
bisa berjalan sendiri!" ujar Silvy membua Kean terkekeh 
geli. 


Kean memapah Silvy ke kamar mandi. la tak menyangka 
akan berada dalam jarak sedekat ini dengan Silvy. Kedua 
matanya seakan enggan untuk berkedip, tak ingin 
melewatkan setiap gerakan Silvy yang sebenarnya biasa 
saja. 


"Kenapa Kakak terus menatapku?" tanya Silvy gerah ditatap 
sepertu itu. 


"Hah, aku... hanya iseng." Kean gelagapan saat ketauan. 


Kean kembali membawa Silvy duduk dengan bersandar di 
kepala ranjang. Memberikan susu pada Silvy yang langsung 
diterima dan meminumnya tanpa berkata apapun. "Kau bisa 
makan sendiri?" tanyanya. 


"Ku duga, Kakak belum pernah merawat orang sakit!" ujar 
Silvy merasa Kean setengah hati merawatnya. 


Kean menggaruk tekuknya yang tidak gatal. Menutupi rasa 
malunya dengan tersenyum kaku. la memang tidak pandai 
dalam berempati. "Ya... sebenarnya aku memang atas 
paksaan Rachel," bohongnya. 


Silvy memandang Kean tak suka. la kembali ingat jika 
Nevan mengatakan bahwa Kean mencintainya sama seperti 
Nevan mencintainya Tapi lihatlah sekarang. "Kata Nevan 
kamu menyukaiku tapi apa?!" gumamnya. 


"Kamu bilang apa?" tanya Kean yang sebenarnya 
mendengar gumaman Silvy. "Siapa Nevan?" tanyanya lagi 
belagak tak tau. 


"Nevan itu hantu!" jawab Silvy santai. Sama seperti Nevan, 
ia juga memutuskan untuk melupakan semuanya. 
Semalaman tak sadarkan diri membuatnya bisa berpikir 
lebih logika sekarang. "Mantan pacar aku!" jujurnya. 


Alis kanan Kean terangkat. Ini jauh dari ekspentasinya dan 
perkataan Rachel yang mengatakan bahwa Silvy akan sulit 
melupakan Nevan, tapi sekarang Silvy malah mengucapkan 
nama Nevan dengan santainya. "Hantu kok bisa jadi pacar?" 
tanyanya kembali memancing. 


"Aku indigo," jawab Silvy. "Kak, boleh minta tolong suapin 
aku gak?" tanyanya. 


Kean tersenyum manis, memperlihatkan lesung pipinya. 
"Aaaa..." la memainkan sebentar sendok berisi bubur 
sebelum memasukkannya ke dalam mulut Silvy. 


"Kakak pikir aku bayi apa?!" Silvy tertawa pertama kali 
setalah semalam menghabiskan air matanya. 


"Kamu cantik!" puji Kean begitu saja lolos dari bibirnya. la 
bersyukur takdir berpihak padanya. Silvy seperti membuka 
jalan menuju hatinya. 


Kepala Silvy tiba-tiba kembali pusing. la memegang 
kepalanya sembari membaringkan dirinya. "Kak, aku gak 
mau makan lagi ya, pusing banget nih." la memejamkan 
matanya ingin meredam rasa sakit itu tapi sakitnya kembali 
menjadi-jadi. 


"Yaudah, kamu istirahat lagi nanti kalau pusingnya hilang 
kamu makan lagi!" Kean menarik selimut menutupi Silvy 
hingga sedada. "Kakak ngambil kompres dulu ya." 
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"Kak kok kita gak pulang?" tanya Rachel saat Ray melewati 
rumahnya. 


"Biarin Silvy sama Kean berdua di rumah sayang." Ray 
melirik Rachel lalu kembali fokus membawa mobil. Lagian, 
Silvy sudah beberapa hari demam dan cukup menyita 
waktunya bersama Rachel. 


"Kalau Silvy butuh aku gimana?" tanya Rachel khawatir, ia 
tak ingin kembali mengulang kejadian malam itu. 


"Kean bakal jaga dia lebih baik dari kamu sayang." Ray 
mencubit pipi Rachel gemas, suka dengan sifat Rachel yang 
begitu setia. "Terus kalau Kakak butuh sayang gimana?" 
tanyanya. 


"Kakak kan gak sakit." Rachel mengelus pipinya yang 
dicubit Ray. 


"Ooo, jadi nunggu Kakak sakit baru peduli!" Ray 
mengambek, ia menepikan mobilnya lalu mematikannya. 


Rachel menatap Ray yang kini memasang wajah anak kecil 
yang tidk dibelikan coklat oleh ibunya. "Ihh, Kakak kok 
ngambek sih?!" la mnggoyang-goyangkan tubuh Ray. Ia 
khawatir karena Ray memarkir mobil di depan pagar rumah 
orang. "Aku peduli kok sama Kakak," ujarnya. 


Ray tak bergeming, ia masih memasang wajah kesalnya. 
Berusaha menahan tawa melihat wajah bersalah Rachel. Ia 
ngin tau sampai ke titik mana Rachel bisa membujuknya. 


"Kakak!" panggil Rachel. "Aku janji deh, kalau Kakak maafin 
aku, aku bakal minta izin sama Bunda dan Ayah bakal 
suapin Kak Ray kue pertama di ulang tahun aku nanti," 
janjinya. 


Ray langsung membalikkan tubuhnya menatap Rachel. Ia 
pernah meminta itu tapi Rachel menolaknya dengan alasan 
bundanya tak akan mengizinkan. "Janji!" la memberikan jari 
kelingkingnya pada Rachel. 


"Janji." Rachel menautkan jari kelingking mereka sembari 
tersenyum. Ulang tahunnya dua minggu lagi dan yang pasti 
ia yakin bisa membujuk bundanya. "Kak, jalanin mobilnya! 
Ini depan rumah orang," pintanya. 


Ray terkekeh, ia menjalankan mobilnya. Membawa Rachel 
ke sebuah kafe yang tak jauh dari komplek rumah Rachel. 
"Kita makan dulu yuk sayang!" ajaknya. 


"Iya Kak." Rachel mengamit tangan Ray sembari tersenyum. 


Mereka duduk di meja pojok kanan. "Mau makan apa 
sayang?" tanya Ray menunjukkan buku makanan pada 
Rachel. 


"Aku mau es krim aja Kak," jawab Rachel 
"Kamu gak laper sayang?" 


"Gak Kak, kan udah makan bakso di kampus." Rachel 
menunjuk es krim teh hijau macha pada Ray. 


"Yakin nih gak mau makan?" 


"Gak Kak, nanti aku gendut!" Rachel memegang kedua 
pipinya. "Udah gembungkan Kak!" ujarnya. 


Ray tertawa gemas melihat tingkah Rachel. Gadis itu 
menggembungkan pipinya sendiri lalu berkata bahwaia 
gendut. "Kamu ada-ada aja!" la mencubit pipi Rachel lagi 
dan lagi. 


Seorang pramusaji datang dan mengambil kertas yang 
berisikan pesanan Ray dan Rachel. "Permisi Mas-Mbak," 
ujarnya sopan lalu pergi. 


"Gimana skripsi Kakak?" tanya Rachel. 


"Udah siap sih tapi... malas aja cepat amat tamatnya baru 
aja semester tujuh," jawab Ray. "Kakak juga gak mau kamu 
digangguin sama cowok di kampus kalo Kakak wisuda 
nanti," lanjutnya. 


"Kak Ray aneh, orang pingin cepat wisuda. Kak Ray malah 
mau lambat-lambatin." Rachel menggelengkan kepalanya. 
"Lagi pun Kak, kita kan udah tunangan gak mungkin ada 
yang berani dekatin aku," ujarnya. 


"Silahkan Mbak-Mas!" Pramusaji itu meletakkan makanan 
pada meja sembari tersenyum ramah. Matanya lebih fokus 
melihat ketempanan Ray yang membuat Rachel mendelik 
tajam pada Ray. 


"Udah kan Mbak!" Rachel menegur karena Pramusaji itu 
masih menatap Ray. 


"ya Mbak, saya permisi!" Pramusaji itu terkejut dan 
langsung berjalan cepat. 


Tawa Ray pecah melihat wajah kesal Rachel. "Posesif!" 
ujarnya, mencubit hidung tunangannya. 


"Kakak juga posesif makanya gak mau wisuda!" Rachel ingin 
mencubit hidung Ray tapi Ray lebih dulu menahannya. 


"Gak sampe tangannnya wlee!" Ray tertawa melihat wajah 
cemburut Rachel yang gagal membalas perlakuannya. 


"Kakak ihhh!" Rachel menyendok es krimnya sembari 
menatap Ray sengit. 


Ray memakan makanannya cuek. Sengaja ingin memanas- 
manasi Rachel yang terlihat lebih menggemaskan ketika 
marah. la melihat Rachel yang kini sudah fokus pada es 
krimnya. Bahkan gadis itu terlihat tidak peduli dengan 
bibirnya yang terdapat bekas es krim. 


Diam-diam Ray mengambil handphonenya, memotret 
Rachel yang masih tidak menyadari dengan tingkahnya. la 
membalikkan tubuhnya melakukan gaya selfi memotret 
dirinya dan Rachel. "Sayang!" 


Rachel menoleh bertepatan dengan terfotonya dirinya dan 
Ray. "Kakak!" kesalnya, ia mencoba mengambil handphone 
Ray tapi pria itu lebih dulu menyimpan handphonenya di 
saku celana. 


"Ambil Chel, kalo berani!" ujar Ray sembali memukul-mukul 
saku celanya. 


Dengan kesal, Rachel kembali ke kursinya. la tidak berani 
mengambil handphone Ray karena berdekatan dengan area 
privasinya. "Kak Ray jahat!" ujarnya sembari menyuap es 
krimnya lagi. 


"Kok jahat sih sayang? Kan Kakak cuma pengen aja punya 
foto kamu pas lucu-lucunya!" Ray membela diri. "Tunangan 
Kakak mau foto gak ada persiapan pun tetap cantik kok!" la 
memperlihatkan hasil fotonya. 


Dengan malas, Ray melihat fotonya. Memang tidak ada 
buruk-buruknya sama sekali tapi ia hanya malu terlihat 
seolah tidak pernanh memakan es krim. "Janji jangan post 
ke mana-mana ya!" pintanya. 


"Iya sayang, mana mau Kakak muka lucu gini Kakak kasih ke 
orang lain. Cuma Kakak yang boleh liat!" Ray mengambil 
tissue lalu mengusap bibir Rachel. la meletakkan tissue itu 
di samping meja. Jari tengah dan jari telunjuk kanannya 
menyatu dan menekan bibir Rachel lalu menempelkan 
kedua jarinya itu pada bibirnya. 


Rachel melotot melihat yang Ray lalukan, ia menutup 
bibrnya. "Kak Ray mesum!!" 


"Hahaha!" 
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To be continued 
Tekan 


Thanks buat silent reader yang tetap ngikutin cerita 
ini walau gak ngasih penyemangat buat author. 


Thanks banget buat yang selalu setia ngasih vote 
dan komentarnya. 


Bianglala 


Bosan, Silvy menatap pembantu membersihkan kolam 
renang sedari tadi. Setengah jam berlalu semenjak Kean 
pamit sebentar untuk pulang, ia langsung kembali merasa 
sepi. Membuatnya melamun dengan semua yang terjadi 
beberapa hari terakhir setelah kehilangan Nevan. Berpikir 
mengapa ia sangat mudah melupakan Nevan yang ia pikir 
adalah cinta sejatinya. la memang sudah mengikhlaskan 
pria itu tapi kenapa sekarang ia malah seakan tidak 
mempunyai perasaan apapun pada Nevan. Ini bahkan 
belum sampai tiga minggu sejak kesedihan itu melandanya. 


"Bi!" panggilnya pada pembantu yang kini tengah 
merapikan bajunya setelah membersihkan kolam. 


"Iya Non." 


"Tolong ambilkan buku wrna hitam di kamar Rachel, 
judulnya... Kakek!" titah Silvy. 


"Baik Non." 


Silvy menunggu, ia penasaran apakah dugaannya benar. 
Sangat tidak mungkin jika ia lebih mencintai Rendy 
dibandingkan Nevan dengan berlandasan waktu ia berhasil 
melupakan. Dengan sikap aneh Rachel yang juga selalu 
mengantarkan makanan dan minuman walau ia telah 
mengatakan bisa mengambilnya sendiri. 


Hatinya yang sangat mudah menerima kedatangan Kean. 
Senyum Kean yang membuatnya bahagia. Semuanya tidak 
masuk akal, seharusnya setelah gagal menjalani cinta dua 
kali, ia memilih kembali berpikir untuk menjalani cinta 
bukan malah membuka hatinya untuk Kean. 


"Yang ini Non?" 


"Iya Bi, makasih." Silvy tersenyum, ia tau jika pembanu itu 
takut dengannya karena mata indigonya. Juga sebelumnya 
ia belum pernah berbicara dengan wanita paruh baya itu. 


"Permisi Non." 


"Udah lama banget gak baca nih buku." la membuka buku 
turun-temurun itu. Buku yang seharusnya jatuh ke tangan 
Gavin. Karena buku itu, ia banyak belajar mengenai indra 
keenam yang ia miliki. Batas ikut campur mengenai dia dan 
dunia lain. 


la membuka judul yang belum ia baca. Berharap 
menemukan jawaban dari rasa penasarannya. "Rumput 
hantu?" gumamnya saat melihat judul besar yang terkesan 
aneh dan pertama kali ia dengar. Papanya belum pernah 
menyebut tentang itu. 


"Rumput hantu adalah sejenis ramuan yang berasal dari 
dunia absrak yang bisa dilihat oleh mata pemilik indra 
keenam. Tumbuhan itu bisa menyembuhkan luka batin si 
indigo karena misi dari arwah yang berhubungan 
dengannya." Cukup, ia telah menemukan jawabannya. la 
yakin ini ada sangkut pautnya dengan Rachel dan arwah 
temannya Nevan. 


Matanya tiba-tiba tertutup saat ingin mengambil handphone 
di dalam kamar. "Kak Kean jangan bercanda deh!" tebak 
Silvy sembari membuak matanya. "Kak Rendy?!" la terkejut, 
bagaimana bisa masa lalu kembali setelah menyakitinya. 


Rendy tersenyum, senyuman yang sama seperti yang Silvy 
lihat sebelum mereka putus. "Kamu begitu mudah untuk 
melupa ya!" ujarnya sembari mengelus puncak kepala Silvy. 


la benar-benar sangat rindu dengan gadis yang tak lain 
adalah mantan pacarnya. 


Silvy menyingkarkan tangan Rendy dari kepalanya. la 
memang tidak dendam, tapi rasa sedih itu kembali datang. 
Dengan kembalinya Rendy, kenangan Nevan juga perlahan 
kembali memenjara dirinya. "Kenapa Kakak ke sini?" 
tanyanya ketus. 


"Aku hanya khawatir denganmu, kamu sakit selama dua 
minggu, bagaimana mungkin aku tidak khawatir." Rendy 
tersenyum, kemarin saat wanita yang tak sengaja ia hamili 
keguguran, ia langsung ingin menemui Silvy. Memeluk Silvy 
dalam pelukan hangat karena Nevan juga telah pergi untuk 
selamanya. 


"Sepertinya Kakak lupa ingatan!" Silvy menatap Rendy yang 
tersenyum tanpa rasa bersalah. "Kita udah putus empat 
bulan yang lalu kalau Kakak lupa!" lanjutnya. 


"Aku ingat Silvy, aku memutuskanmu di pantai dan itu 
adalah kesalahan terbesarku." Rendy menggenggam kedua 
tangan Silvy. Empat bulan berlalu, tapi kenangan mereka 
begitu melekat di hatinya. "Aku mencintaimu Silvy," ujarnya 
tulus. "Apa aku masih punya kesempatan buat perbaiki 
kesalahan aku di masa lalu?" tanyanya penuh harap. 


Silvy tersenyum lalu melepaskan kedua tangannya. "Aku 
udah maafin Kakak kok, tapi... untuk kembali ke masa lalu, 
itu mustahil Kak!" tolaknya halus. Mengingat jika ia pernah 
mencintai pria di hadapanya, ia sama sekali tidak bisa 
marah. Jika tidak mengingat rasa sakit yang ditaburnya 
dulu, mungkin ia akan senang hati menerima Rendy. 


"Silvy, aku janji gak bakal ngecewaiin hati kamu lagi." 
Rendy mengambil jari kelingking Silvy dan menautkan 
dengan jari kelingkingnya. 


"Silvy!" Kehadiran Kean yang Silvy tunggu akhirnya 
terwujud. 


"Sayang!" Silvy dengan cepat melepatkan jarinya dari 
Rendy, ia memeluk lengan Kean membuat pria itu 
mengernyit. la menarik tangan Kean mendekati Rendy. "Kak 
Rendy kenalin, ini Kak Kean pacar aku!" ujarnya. 


Wajah kedua pria itu sama terkejutnya. Mereka saling kenal 
dan juga sering bersaing dalam bakat. Kean bahkan tau jika 
Rendy adalah mantan dari gadis yang ia cintai. 


"Sayang!" panggil Silvy pada Kean mengejutkan mereka 
berdua. 


"Kean." Kean menjulurkan tangannya dengan setengah 
enggan. 


"Rendy." Rendy menatap kaku seniornya. la kalah telak 
dengan lomba musik dengan Kean saat pentas seni terakhir. 


"Sayang, kita jadi kan jalan-jalan?" tanya Silvy masih 
dengan bergelanyut manja di lengan Kean. la ingin 
membuat Rendy sadar bahwa semua tidak akan sama 
seperti dulu. Cintanya telah pergi dan ia tidak ingin 
mengembalikannya. 


Kean benar-benar bingung berada di posisi ini. la sedang 
berada dalam peran untuk membantu Silvy membuat sang 
mantan percaya. "Jadi sayang." la menggenggam erat jemari 
Silvy disertai tatapan penuh cinta. 


"Kalo gitu... aku permisi Kak-Silvy." Rendy angkat bicara, ia 
jengah berada di sini. Melihat Silvy bermanja dengan pria 
lain dan pria itu tak lain adalah senior kampus yang terlalu 
sering mengalahkannya. 


"Oiya sampe lupa ada lo di sini. Yuk kami antar ke depan!" 
ujar Kean menambah performa aktingnya. Melihat wajah 
cemburu Rendy, ia merasa jika Silvy benar-benar akan jatuh 
ke tangannya. 


Rendy menurut, ia mengikuti Silvy dan Kean ke depan. Tak 
memungkiri jika pacar Silvy yang sekarang lebih keren 
dibandingkan dirinya. Seandainya waktu dapat diputar, ia 
tidak akan trauma atas kesalahan papanya. 


"Kak Rendy!" Rachel terkejut, ia dan Ray sampai ke rumah 
bertepatan dengan Silvy yang membuka pintu. 
Pandangannya tak lepas dari Rendy yang begitu berani 
datang ke rumahnya setlah menyakiti hati Silvy. "Kak Rendy 
kenapa di sini?" tanyanya. 


"Emm, Rachel. Kalo lo mau ngomong sama Kak Rendy, 
ngomong aja ya. Gue sama Kak Kean mau jalan." Silvy 
enggan untuk kembali membahas masa lalu. Jika Rachel 
ingin mengumpati Rendy pun, ia sangat enggan 
mendengarnya. 


"Jalan?" Fokus Rachel beralih dengan kalimat terakhir Silvy. 


"Iya jalan, iya kan sayang!" Silvy menatap Kean dengan 
wajah manjanya. 


"Iya, kami pergi dulu ya!" Kean membalas tatapan Silvy. 


"Emm, aku pulang aja ya." Rendy berjalan mendahului, 
meninggalkan Rachel dan Ray yang meminta penjelasan 
pada Silvy dan Kean. 


"Sayang, jadi kan?" tanya Silvy berusaha menghindari 
tatapan Rachel. 


"Yuk." Tanpa peduli dengan pasangan di hadapan mereka, 
mereka berjalan meninggalkan rasa penasaran. 


"Itu beneran atau boongan ya?!" gumam Ray dan Rachel 
berbarengan. 
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Rumput-rumput kecil dan tanah basah menganggu 
pergerakan Silvy untuk berjalan. la bingung kenapa Kean 
mengajaknya ke sini sehabis bermain di pantai. Dengan 
sedikit enggan ia mengikuti langkah Kean. 


"Kak Kean kok ngajak aku ke sini sih?" tanya Silvy, ia 
menggenggam erat lengan Kean agar tidak terjatuh. 


Kean tersenyum, ia mengingat kata Papanya. "Jika ingin 
memikat hati seorang wanita, maka buatlah ia 
membutuhkanmu!" gumamnya. 
"Kakak bilang apa?" tanya Silvy. 


"Enggak kok Sil, yuk nanti sampai ke pasar malamnya gak 
becek lagi kok!" jawab Kean sembari membantu Silvy, gadis 
itu terlihat jijik dengan tanah basah. 


"Kakak gak bercanda kan?" 
"Enggak sayang." 
"Hah?!" 


“Sorry Sil, keceplosan acting tadi," elak Kean. "Dah sampai!" 
ujarnya saat menginjakkan kaki pada karpet berwarna hijau. 


Silvy tersenyum, Kean mengajaknya ke tempat yang belum 
pernah ia datangi. "Rumah hantu Kak?!" ujarnya antusia. 
Pasalnya begitu sampai matanya langsung tertuju pada 


wahana rumah hantu, ia penasaran ingin melihat hantu 
tipuan dan hantu asli dalam satu ruang. 


"Oke!" jawab Kean semangat. "Ehhh tunggu! Wahana lain 
aja ya!" ujarnya begitu sadar siapa yang ia bawa. 


"Kenapa Kak? Kakak takut?" goda Silvy sembari menarik 
tangan Kean mendekati wahana itu. 


"Kamu kan udah biasa liat hantu, ngapain liat lagi." Kean 
menahan tubuhnya agar Silvy tak bisa menariknya lagi. 
"Bukan takut, tapi nanti hantu-hantu di situ jatuh cinta 
dengan wajah manis aku!" jawabnya sedikit menyindir Silvy 
mengenai Nevan. 


"Kakak!" Silvy memukul lengan Kean, sindiran Kean 
membuatnya kesal sekaligus tersenyum. "Jangan bahas 
masa lalu, malu tau!" 


"Hahaha, udah yuk!" Kean mengajak Silvy ke wahana 
Ombak Banyu. "Berani?" tanyanya pada Silvy. 


"Berani Kak, siapa takut!" Silvy mendahui Kean membeli 
tiket naik. la bahkan pernah menaiki yang lebih mengerikan 
dari ini. "Kakak kok diam?" tanyanya. 


Kean menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ternyata 
Silvy bukanlah gadis yang bisa diremehkan keberaniannya. 
"Yukkk!" 


Mereka pegangan di besi agar tidak jatuh. Kean menatap 
wajah Silvy yang biasa saja, tidak ada gurat takut sama 
sekali. Menyesali pilihan tempat yang salah ia pilih. 


"Kak Kean!" Silvy melambaikan tangannya di depan wajah 
Kean karena Kean terus menatapnya. 


"Ehhh, iya Sil." 
"Kakak takut ya?!" goda Silvy. 
"Enggak kok." Kean membenarkan posisi duduknya. 


Wahana mulai ramai, pemilik wahana mulai menyalakan 
mesinnya dan memberi aba-aba untuk berpegangan. 
Ombak Banyu bergerak perlahan, naik turun dan berputar 
kemudian berubah menjadi cepat. Beberapa orang mulai 
terlihat pusing. 


Kean perlahan mendekatkan tangannya dengan tangan 
Silvy. Menggenggamnya bersamaan dengan besi. Biarlah 
gadis itu berpikir bahwa ia takut, ia hanya tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan untuk dekat dengan gadis 
yang ia cintai. 


"Kakak penakut ternyata!" ledek Silvy. 
"Bukan penakut Silvyy tapi pusing." Kean membela diri. 
"Gak ada bedanya, Kakak pusing karena Kakak penakut!" 


"Terserah dehhh, asal Kakak bisa sama kamu." Kean berkata 
jujur, mereka saling bersitatap hingga Silvy membuang 
muka. 


Wajah Silvy serasa memanas. la takut wajah meronanya 
dilihat Kean tapi ia Bahagia, hatinya kembali bergetar 
karena seseorang. Jemarinya memegang cincin pemberian 
Nevan. "Apa sekarang saatnya untuk melepaskannya?" 
batin Silvy. 


Tak lama, Ombak Banyu berhenti berputar, menyisakan 
orang-orang pusing yang terpaksa turun karena ramai 


penumpang lain yang ingin naik. Kean membawa Silvy 
membeli permen kapas. "Kamu mau warna apa?" tanyanya. 


"Itu rasanya gimana ya Kak?" bisik Silvy pada Kean, akan 
malu jika ada orang lain yang mendengar. 


"Belum pernah makan?" tanya Kean dijawab gelengan oleh 
Silvy. "Fix, masa kecil kamu kurang bahagia!" ledeknya. 


"Kak Kean!" Silvy berbisik kesal lalu melotot pada Kean yang 
sengaja membesarkan suaranya. 


"Ampun deh, yang warna pink aja gimana?" 
"Terserah Kakak." 


Kean mengangguk, ia membeli permen kapas warna merah 
jambu dan memberikannya pada Silvy. "Cara makannya 
pande gak?" tanyanya besar yang langsung mendapakan 
pelototan lagi dari Silvy. "Mau naik Bianglala?" tanyanya 
tapi langsung menarik tangan Silvy tanpa menunggu 
persetujuan Slvy. 


Silvy menurut sembari memakan permen kapas yang 
diberikan Kean. la tidak tau jika makanan semurah ini akan 
pas di lidahnya. "Kak Kean mau?" tawarnya. 


"Alhamdulillah masa kecil aku bahagia Sil, jadi... aku udah 
puas banget makan itu." Kean melihat ke bawah, mencari 
keberadaan orang-orang yang sudah tau rencananya. 


Silvy memutar bola matanya malas mendengar Kean lagi- 
lagi meledeknya. Membuatnya kesal sekaligus jantung yang 
berdegup. Kini ia yakin jika ia telah jatuh cinta untuk ketiga 
kalinya, berharap ini juga akan menjadi cinta terakhir. 


Ledakan kembang api mengagetkan Silvy dari lamunannya. 
Kepalanya reflek menatap langit yang kini berwarna. Ia 
tersenyum melihat semua itu. Ya... bisa dikatakan Kean 
benar jika ia kurang bahagia di masa kecil karena peraturan 
yang ketat dari papanya. la bahkan tidak menyadari saat 
Kean perlahan menggenggam tangan kanannya. 


"Silvy Ramadeska, dengan warna-warna kembang api yang 
menjadi saksi, maukah kau menjadi tunangan ku?" tanya 
Kean lancar. 


Jangtung Silvy berdegup kencang, ia sama sekali tak 
menduga hari ini akan terjadi secepat ini. la bahkan tak 
berani mengalihkan pandangannya pada Kean yang 
memegang tangannya dan juga sebuah cincin. la terlalu 
gugup untuk menjawab. Malu jika wajah meronanya dilihat 
oleh Kean. 


"Silvy Ramadeska, izinkan aku menggantikan jiwa Nevan 
yang telah hilang darimu. Izinkan aku menjadi cinta terakhir 
sebagai penutup hatimu untuk yang lain. Izinkan aku 
menukar kesedihanmu dengan tawa kita." Kean masih 
menatap Silvy. la berharap rasanya terbalas. Cinta yang 
selama ini ia pupuk akhirnya terungkapkan. "Silvy?" 


"Aku gak punya alasan untuk menolak Kak Kean." Silvy 
masih melihat langit yang kini tak dihiasi oleh kembang api 
lagi. la malu ditatap selembut itu. 


"Silvy, bisakah kamu menjawabnya sambil menatapku?" 
Kean tak puas, ia ingin melhat ke dalam mata Silvy langsug. 


Berusaha menghilangkan kegugupannya, Silvy menatap 
Nevan sembari tersenyum. Membuat kedua matanya 
menyipit. "Seperti aku yang gak bisa menolak manisnya 
permen kapas ini, seperti itu juga aku gak bisa nolak cinta 


yang bakal buat aku bahagia," jawabnya. "Aku... juga cinta 
sama Kakak." 


Kean tersenyum, ia memasangkan cincin di jari tengah 
kanan Silvy. Walau sedikit teriris, ia berusaha untuk tidak 
cemburu dengan cincin ranting di jari manis Silvy. 
Mengingat jika Nevan telah tiada dan tak akan merebut 
Silvy kembali. 


"Kak Kean tunggu!" pinta Silvy. "Nevan maafkan aku!" 
gumamnya lalu melepaskan cincin ranting di jari manisnya. 
Memberikannya pada Kean. "Kak, maaf karena aku gak tega 
buang cincin ini," ujarnya. "Aku..." 


Kean menutup mulut Silvy dengan tangannya. "Melupakan 
cinta memang tak semudah itu Silvy, Kakak paham kok." la 
menyimpan cincin ranting di saku celananya. "Kamu mau 
Kakak apakan cincin ini?" tanyanya. 


"Aku hanya ingin cincin itu tidak terlihat lagi di mataku." 
Silvy memberikan tangannya pada Kean. "Sekarang, jari 
manisku kosong Kak, apa Kakak sudi memasangkan cincin 
tunangan kita di sana?" tanyanya. 


"Tentu sayang." Kean memakaikan cincin itu sembari terus 
menatap Silvy yang kini merona. "Aku mencintaimu, sangat 
mencintaimu!" 


DRAKA AK AK kok KK AK AK KOK KKK 
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Sayang 


Awan gelap menghiasi langit hari ini. Seakan ingin 
menumpahkan titik-titik air yang membuat orang-orang 
resah dengan kedatangannya yang tak diundang. Gadis 
dengan rambut berkucir kuda itu melihat jam tangannya 
sembari merapatkan jaket agar menghangatkan tubuhnya. 
la khawatir karena lebih dari satu jam ia telah menunggu 
seseorang yang tak kunjung datang. 


Berusaha menghubungi orang yang ia tunggu dengan 
handphone jadulnya tapi tidak terjawab. "Kak Ray dimana 
sih?" gumamnya, ia mulai takut karena langit semakin gelap 
dan orang-orang di stasiun mulai sepi. 


Handphonenya yang berdiring membuatnya sangat 
bahagia, ia segera menjawab pangggilan dari Ray. "Kak Ray 
di mana?" tanyanya. 


"Aku sudah sampai di stasion, kamu yang mana?" tanya Ray 
angin. 


"Kakak tidak ingat lagi wajahku?" tanya gadis itu kecewa. la 
celingak-celinguk mencari keberadaan Ray. 


"Tidak." 


Mendesah kecewa namun ia tersenyum saat melihat Ray. 
"Kak Ray!" teriaknya sembari membawa barang bawaannya. 


"Kamu siapa?" tanya Ray. 


"Aku Sayang, Kakakkk." Sayang menjawab manja sembari 
memeluk lengan Ray. 


"Lepaskan lenganku!" Dingin. 


"Kau tidak ada bedanya dengan empat tahun lalu!" Dengan 
kesal Sayang melepaskan lengan Ray, ia membawa tasnya 
karena jangan berharap Ray akan membantunya. 


Ray mengupat dalam hati, jika bukan karena amanah dari 
mamanya dulu, ia sangat enggan menjaga gadis dari cucu 
perusak hubungan Nenek dan Kakeknya. la merasa jika 
darah perusak itu tetap akan mengalir. Bukankah, buah 
yang jatuh tidak akan jauh dari pohonnya. 


"Kenapa kamu bersikap dingin padaku?" tanya Sayang. 


"Apa keuntunganku jika bersikap baik denganmu?!" jawab 
Ray ketus. la melihat jam tangannya, malam ini ia telah 
berjanji untuk makan malam Bersama keluarga Rachel. 


"Apa karena nenekku?" 


"Kau tau jawabannya!" 


Pokok KK 


Dua gadis cantik sedang memandangi kamar mereka 
dipenuhi dengan foto pertunangan. Perbedaan konsep 
membuat mereka tertawa, satu dirayakan dengan megah 
dan mewah sedangkan satunya lagi konsep sederhana 
namun sangat manis. Keduanya saling merangkul bahagia 
karena keinginan mereka akan tercapai tak lama lagi. 


"Jadi yakin nih gak mau rayain?" tanya Rachel. 


"Enggak ah, ribet! Coba lo lihat deh konsep Kak Kean! Kami 
di dalam Bianglala lalu dipotret dari bawah dan waktu itu 
juga kembang api muncul lagi." Silvy sangat bahagia malam 
itu, kejutan seperti itu lebh memuaskan dirinya 
dibandingkan acara mewah. 


"Unik!" puji Rachel. "Emm Sil, lo udah umumin di grup kan 
buat datang ke birthday gue?" tanyanya. 


"Udah dong." Silvy duduk di atas ranjang. "Lo mau gue 
kasih kado apa?" tanyanya. 


"Gak usah ngasih kado, gue udah bahagia lo bisa move on 
dari Nevan." Rachel membaringkan dirinya di ranjang 
melihat langit kamar. 


"Gue bisa ngelupain dia juga karena lo campurin rumput 
hantu ke minuman dan makanan gue." 


Rachel menggaruk tekuknya yang tidak gatal. "Lo gak 
marah kan?" tanyanya. 


"Gak kok, mungkin kalau bukan karena itu perlu waktu 
bertahun-tahun melupakan rasa bersalah dan cinta itu." 
Silvy mengelus jarinya yang tersemat cincin tunangannya 
dan Kean. "Dari Nevan gue cukup ngambil pelajaran untuk 
enggak sia-siain cinta Kak Kean." 


"Sil, tapi kenapa gue merasa takut ya?" tanya Rachel. 
"Kenapa?" 


"Gue ngerasa kalau jalan cinta gue gak semudah yang gue 
pikir, gue ngerasa..." 


"Chel, setiap perjalan cinta memang seharusnya ada 
masalah biar kalian menjadi lebih dewasa. Cinta enggak 
selama bisa buat kita tersenyum, malah terkadang karena 
kita lebih banyak menangis." Silvy memotong perkataan 
Rachel. "Mencintai seseorang adalah resiko, lo ngerti?" 
tanyanya serius. 


"Sil, apa harus serumit itu?" Rachel bingung ada apa 
dengannya, sejak melihat wajah Ray yang terlihat tidak 
bahagia saat makan malam tadi, ia menjadi khawatir 
dengan kisah cintanya. 


"Lo banyak berdoa aja, supaya jalan cerita lo itu mudah." 
"Amiinn." 


"Yuk tidur, jangan mikirin aneh-aneh lagi. Besok lo juga 
bakal jumpa sama Kak Ray." 


PRK AKAK AK KK KK 


Dengan senyum merekah, Sayang keluar dari sebuah cafe 
tempat ia melamar pekerjaan sebagai pelayan. Setelah 
menyusuri 5 cafe untuk mencari kerja, ia akhirnya diterima. 
Kini, ta duduk di taman yang tau jauh dari cafe mencoba 
menghubungi Ray untuk menjemputnya karena uang yang 
ia bawa telah habis saat perjalanan tadi. 


Jam menunjukkan pukul 16.00 WIB dan langit mulai 
mendung. Sayang mulai tak nyaman dengan cuaca yang 
perlahan menjadi dingin. Menyusup ke balik pakaian yang 
ia gunakan. 


Ketiga kalinya, panggilannya juga tidak diterima oleh Ray. Ia 
mengingat janji Ray jika akan menjemputnya saat ia 
diterima kerja. "Kak Ray!" Ritik hujan mulai berjatuhan 
membuatnya berlari mencari tempat berteduh. Kulitnya 
memerah tak mampu menahan dinginnya cuma dan 
beberapa tetes air yang membasahinya. 


la juga tidak membawa jaket hari ini karena tadi pagi 
sangatlah panas dan perkiraan cuaca mengatakan hari ini 
memiliki cuaca yang bagus. Bibirnya mulai berat karena 
membengkak, ia menggosokkan kedua tangannya agar 


timbul rasa hangat meski pun sedikit. Air matanya perlahan 
tumpah karena biasanya jika sudah seperti ini, ibunya 
pastiakan mendekap hangat tubuhnya. 


Kesekian kalinya, ia berusaha menghubungi Ray sembari 
manahan dingin. Hujan semakin lebat dan beberapa ojek 
lewat sembari bertanya apa ia membutuhkannya tapi ia 
tidak punya uang sama sekali. "Kak Ray!" lirihnya. 


Bercak merah di tubuhnya semakin banyak dan tangannya 
mulai membengkak. Jalanan mulai sepi menambah 
ketakutannya. Ini bukanlah desanya dimana ia bisa 
meminta tolong dengan orang yang ia kenal. la hanya kenal 
dengan keluarga Ray di sini. 


Menyerah menghubungi Ray, ia mencoba menghubungi 
Kean yang tidak ada sangkut paut dengannya. "Kak Kean!" 
lirihnya, angin berhembus dingin karena menerpa hujan. 


Napasnya mulai tak teratur, ia memukul-mukul dadanya 
berharap bisa bernapas seperti semula. Dengan gemetar, ia 
mulai mencoba kembali menghubungi Ray berharap takdir 
berpihak padanya. "Kak Ray." la tak sanggup lagi, tubuhnya 
melemah dan terjatuh di atas lantai dingin yang 
memperbanyak bercak merah di tubuhnya. 


PKK KK kok 


"Astagfirullah Mama kenapa bisa nitip nih anak sama aku 
sih? Ngerepotin banget!" kesal Ray sembari menerima 
telpon dari Sayang. "Sayang, lo tau gak kalau gue tuh lagi 
sibuk!" teriaknya kasar. 


"Maaf Tuan, saya bukan Sayang. Mungkin orang yang Tuan 
maksud, yang sekarang lagi pingsan." 


"Pingsan?!" Ray mengernyit, beban hidupnya semakin 
bertambah sejak kemunculan gadis yang tak diundang itu. 


"Iya Tuan, pacar anda pingsan di halte..." 


"Dia bukan pacar saya, kirimkan alamatnya, saya akan 
segera ke sana." Ray mematikan teleponnya sebelum orang 
itu berbicara yang tidak-tidak lagi. Gadis sial itu yang telah 
membuat Rachel bertanya kerena handphonya terus 
berdering. 


la melihat pesan alamat lalu melajukan mobilnya semakin 
kencang di antara deras hujan. Bagaimanapun pun 
bencinya kejadian dengan masa lalu tidak bisa membuatnya 
menjadi hina karena tidak menolong orang yang saat ini 
sedang kesusahan. Amanah dari mamanya juga melakat 
begitu sempurna hingga ia ketakutan sekarang. "Maaf Pak, 
saya orang yang berbicara dengan Anda d telpon. Kenapa ia 
bisa pingsan?" tanyanya pada pria paruh baya yang 
mengangkat kepalanya Sayang agar tidak menyentuh lantai 
halte. 


"Saya juga tidak tau, saya sedang terburu-buru, lebih baik 
Anda bawa pacar Anda ke rumah sakit!" Pria paruh baya itu 
pamit. 


Ray diam, tak berminat untuk mengucapkan kata terima 
kasih. la juga sedikit jengkel karena orang itu mengira jika 
Sayang adalah pacarnya. "Sakit apa... juga nih anak?" 
kesalnya, ia menggendong Sayang dan membawanya 
masuk ke dalam mobil. 


PKK AK AK OK KK 


"Bagaimana keadaannya Dok?" tanya Ray sedikit khawatir 
karena Doktor terlalu lama memeriksa Sayang. 


"Dia mengalami demam tinggi dan syok karena terlalu lama 
di ruang terbuka dengan cuaca seperti ini atau bahasa 
medisnya Urtikaria. Ini resep obatnya dan saya juga menulis 
makanan yang bagus untuk proses penyembuhan," jelasnya 
Dokter wanita paruh baya itu. "Kalau ada hal yang 
mengkhawatirkan Anda bisa hubungi saya." 


"Terima kasih Dok," ujar Ray pada Dokter keluarganya yang 
dulu sering merawat mamanya sebelum meninggal. "Tolong 
jangan katakan ini pada Papa!" 


"Oke, saya permisi!" 


Ray mengantarnya keluar lalu mencoba menghubungi Kean 
untuk membantunya. "Kean, angkat telpon gue dong!" 
kesalnya. la akhirnya memesan grap untuk membelikan 
obat Sayang karena tak mungkin ia meninggalkan Sayang 
sendirian. 


Menonaktifkan suara handphonenya lalu melemparnya 
sembarangan. Menuju ke kamar di mana Sayang masih 
pingsan di sana. Sekarang, ia merasa sedikit jengkel dengan 
ingatannya yang lupa jika Sayang alergi dingin dan hujan. 
Merapatkan selimut ke tubuh Sayang, ia pergi ke dapur 
memanaskan air. "Maaf Ma!" gumamnya merasa bersalah. 


Merasa cukup hangat, ia kembai ke kamar. Mengambil 
handuk kecil dan mengompres dahi Sayang dengan hati- 
hati. Bunyi bel mengejutkannya, ia mengambil kembali 
resep obat dan membuka pintu. "Beli semua yang ada di 
kertas ini, dan buahnya jangan di kaki lima ya!" Ia 
memberikan uang tiga juta pada tukang grap yang memiliki 
umur tak jauh beda dengannya. 


"Baik Mas." Tukang grap itu pamit. 


Ray kembali fokus pada Sayang, merasa bersalah karena 
mengabaikannya begitu saja. Meski tak dinginkan, secara 
tidak langsung Sayang adalah adik sepupunya dan ia tidak 
bisa membuang takdir akan hal itu. la mengelap wajah 
Sayang yang mengkerut karena air mata kering, kulitnya 
dengan benjolan merah dan bibir yang membengkak. 
"Maafin Kakak Sayang, yang udah gak becus ngerawat 
kamu!" gumam Ray sembari menggenggam tangan Sayang 
agar menghangat. 


PEAK AK AK OK KK KK KKK 


Kean dan Silvy merasa khawatir karena untuk kesekian 
kalinya Ray tidak menjawab panggilan mereka. Mereka 
ingat jelas jika Ray pamit hanya untuk mandi. Setengah jam 
lagi pesta perayaan ulang tahun Rachel akan mulai tapi 
hinga sekarang Ray tidak ada kabar, bahkan kejutan yang 
ingin mereka buat akan gagal total jika Ray sampai telat. 


"Kak, coba telpon lagi!" Silvy menggigit kukunya saking 
khawatirnya. Ini ulang tahun pertama Rachel mempunyai 
kekasih dan telah menjadi tunangannya, akan menjadi 
berita heboh jika Ray sampai tidak datang. 


Menyerah, Kean tak lagi menghubungi Ray. la tidak 
mengerti bagaimana Ray bisa tidak menjawab panggilannya 
sedangkan nomornya aktif. "Gak diangkat Sil." la 
memasukkan handphonenya ke dalam saku celana. "Kita aja 
yuk nanti Ray ngusul aja!" pintanya. 


"Tapi Kak, kan Kak Ray yang nerima kue pertama!" kesal 
Silvy, ia telah susah payah membujuk Orang Tua Rachel 
untuk mengadaan pesta perayaan malam hari agar lebih 
romantis, tapi lihat sekarang. 


"Udah Sil, mending sekarang kita siap-siap! Aku yakin pasti 
Ray bakal datang tepat waktu." 


DRAKA AK AK ARK KK AK KKK KK 
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55 


Mata Ray terbuka pelan saat merasa tangannya kesemutan. 
la baru sadar jika tertidur saat menjaga Sayang. Menatap 
wajah Sayang yang belum sadarkan diri. 


Kepalanya pusing, ia memegang kepalanya sembai melihat 
jam dinding yang menunjukkan jam 8 PM dan ia merasa 
aneh dengannya. Ingatannya kembali pada mengapa ia 
mengabaikan panggilan dari Sayang dan telat menjemput 
gadis malang itu. Menepuk jidatnya, ia segera mengambil 
handuk dan pakaian ganti lalu menuju kamar mandi. 


"Gimana gue bisa lupa sih?" gumamnya kesal, ia 
mengguyur kepalanya yang selalu panik dengan suatu 
masalah hingga melupakan hal lainnya. Sekarang, memakai 
sabun pun ia tidak tenang karena harus terburu-buru. 


Hanya dalam sepuluh menit Ray kembali keluar dari kamar 
mandi. la masih melihat wajah Sayang yang terlihat sudah 
sedikit lebih tenang setelah ia menolesi obat di kepala gadis 
itu. "Lo gak papa kan gue tinggal sendiri!" 


la menggosok-gosokkan rambutnya dengan handuk lalu 
merapikannya dengan tangan. Pakaian sederhana menjadi 
paduan yang pas untuknya yang sedang terburu-buru. 
Rachel pasti sangat kecewa karena dia datang terlambat 
"Maaf Chel!" gumamnya. 


DRAKA AK AK RK KK KK KK KK 


Kini Rachel terus mematung di pintu rumahnya. la sangat 
khawatir karena sudah sejam berlalu Ray belum juga 
datang. Tunangannya itu tidak menepati janji untuk menjadi 
tamu pertamanya. 


Mendesah kecewa, ia kembali ke taman belakang, tempat di 
mana pesta ulang tahunnya dirayakan. Tak mungkin ia tak 
menyapa para tamu yang sudah menyempatkan datang di 
saat tunangannya sendiri tidak menghargai hari 
kelahirannya. "Hai Pak!" sapanya pada Eros yang sedang 
digoda dengan para mahasiswi. 


"Hai Chel! Selamat ulang tahun!" ujar Eros lalu memberikan 
kadonya. 


"Makasih Pak." 


"Ini kan bukan kampus, bisa panggil Kak aja gak?" Eros 
tersenyum tampan membuat para mahasiswi menggigit jari. 


"Kak Eros gitu?" Rachel mengangkat sebelah alisnya, 
menahan tawa karena pria yang enam tahun lebih tua 
darinya itu. 


"Ya, begitu terdengar lebih baik." Eros mengedipkan sebelah 
matanya, mumpung tunangan gadis itu belum datang, apa 
salahnya jika ia sedikit menggoda. "Ray mana?" tanyanya 
sengaja. 


Wajah Rachel kembali murung, ia tidak bisa 
menyembunyikan gurat kecewanya karena Ray belum 
datang. Para tamu juga mempertanyakan di mana 
keberadaan tunangannya itu saat ini. Seolah mengatakan 
jika ia bukanlah prioritas dari tunangannya sendiri. 


"Kak Ray lagi di jalan, ada sedikit kendala makanya dia agak 
terlambat." Silvy datang menolong Rachel yang hanya diam 
saja sedari tadi. la tau rasanya Karena pernah mengalami 
saat berpacaran dengan Rendy. "Kita mulai sekarang yuk 
Chel, Kak Ray bakal nyusul." 


Di sudut taman, Kean mulai memainkan pianonya. Ia 
kehabisan ide karena Ray belum juga datang dan 
rencananya bersama Silvy juga gagal total. la terus 
mengumpati Ray yang tidak ada kabar. la menyanyikan lagu 
selamat ulang tahun untuk Rachel. 


Rachel menerima kado-kado mewah bahkan dari orang yang 
tidak ia kenali. la juga tak menyangka jika Silvy akan 
mengundang orang sebanyak ini. Sembari tersenyum, ia 
berjalan ke tempat pemotongan kue, di sana kedua orang 
tuanya juga telah menunggu. 


"Rachel, Bunda mau bicara sebentar sama Silvy ya!" ujar 
Attania lalu menarik tangan Silvy menjauhi kerumunan. 


Meski menjawab iya, Rachel terus memerhatikan Attania 
dan Silvy, ia curiga dengan apa yang mereka bicarakan. 
Kenapa harus sejauh itu dan wajah Silvy terlihat panik 
membuatnya semakin penarasan tapi tidak bisa berbuat 
apa-apa. "Apa ini ada kaitannya dengan Kak Ray yang 
belum datang?" batinnya. 


"Selamat ulang tahun Chel!" Arsen mengalihkan perhatian 
Rachel dari Silvy dan Attania. "Maaf ya aku datangnya 
telat." 


"Iya gak papa kok, lagian acaranya juga belum dimulai. 
Thanks kadonya." Rachel meletakkan kadonya di meja 
belakang bersama kado lainnya. 


"Sama-sama, btw tunangan lo mana?" tanya Arsen yang 
jelas menohok Rachel. 


"Kak Ray lagi di jalan." Rachel menjawab asal seperti 
kalimat Silvy tadi. Berharap kalimat itu menjadi kenyataan 
meski sekarang Ray tidak ada kabar. "Lo... minum-minum 
aja dulu, bentar lagi acaranya bakal mulai!" 


Silvy kembali dengan Attania dan Arya, wajah mereka 
terlihat tegang. Mereka bingung harus bagaimana 
menghadapi suasana menegangkan beberapa saat nanti. 
Ragu apakah Rachel bisa bersikap biasa saja seolah tidak 
terjadi apa-apa atau tidak. 


"Ayah kenapa?" tanya Rachel bingung melihat ekspresi 
mereka. 


"Gak kenapa-napa sayang, yuk mulai!" 
"Tapi Kak Ray?!" 


"Ray lagi di jalan kok." Attania menjawab cepat, padahal ia 
juga tidak tau di mana tunangan putrinya sekarang. 


Suara Kean menyanyikan lagu 'Selamat Ulang Tahun- 
Jamrud' kembali terdengar. Rachel semakin khawatir karena 
sampai sekarang Ray belum datang. Bagaimana dengan 
potongan kue pertamanya. 


"Ayo tiup lilinnya Chel!" ujar Silvy, ia berusaha menahan 
gugup. 


Tak ingin terlihat sedih di depan banyak orang, Rachel 
meniup lilin 20 tahun itu. Memotong kuenya dan 
meletakkan di piring kecil. Jantungnya berdetak lebih 
kencang saat tatapannya lurus ke depan. Ray juga belum 
datang dan sekarang sudah menunjukkan pukul 20.30 WIB. 


Semua lampu yang menghiasi taman tiba-tiba padam. 
Beberapa orang berteriak histeris sembari memegang 
teman atau pacar mereka. Berbeda dengan Rachel, ia malah 
tersenyum, ia yakin semua ini pasti kejutan dari Ray 
untuknya. 


Tanpa diduga kembang api bermekar indah bak bunga di 
udara. Menciptakan suara riuh dari pada tamu. Letusan 
ketiga yang lebih kembang dari sebelumnya membuat 
orang-orang berteriak histeris. 


Rachel tersenyum tidak menyangka Ray akan seromantis ini 
merayakan ulang tahunnya. Hatinya yang sempat kecewa 
kini berbunga. la bahagia sangat bahagia. 


Dalam kegelapan yang kembali mencekam, cahaya 
berwarna biru yang bertuliskan 'I LOVE YOU' memberi 
penerangan. Menjadi titik fokus yang begitu sempurna. 
Membuat Rachel bisa meletakkan sepotong kue itu kembali 
ke meja. 


Dengan senyum merekah, Rachel memutar-mutar kepalanya 
mencari keberadaan Ray yang juga belum muncul. la ingin 
segera mendekap tubuh Ray seerat mungkin. Ingin 
mengatakan betapa senangnya ia malam ini. 


"Hayo tebak siapa!" 


Mata Rachel tiba-tiba tertutup dengan tangan seseorang. la 
terpaku karena sangat mengenali suara itu. Suara yang 
terakhir ia dengar hampir dua bulan yang lalu. "Kak Gavin." 
Seketika matanya terbuka, ia segera mendekap tubuh 
Gavin. Meski sebelumnya ia menduga ini semua dari Ray 
tapi ia tetap bahagia dengan kehadiran Gavin yang 
menyempatkan diri datang diperayaan ulang tahunnya. la 
merasa menemukan pengganti Ray untuk bahagia malam 
ini. 


"Happy Birthday sayang." Gavin melepaskan pelukannya 
dan mengambil mawar dari saku belakang celananya. Kedua 
tangannya menggenggam tangkai bawah mawar itu 
sembari memberikannya pada Rachel. 


"Kakak udah nyiapin kejutan gini masih juga kasih kado?" 
tanya Rachel, ia menaikkan sebelah alisnya sembari 
tersenyum. "Aku cukup Kakak datang ke ulang tahun aku 
udah bahagia banget kok!" lanjutnya. 


"Rachel..." Gavin terus memaksa Rachel untuk menerima 
pemberiannya. 


Rachel mengambil mawar itu sembari menatap Gavin, pria 
yang telah ia anggap sebagai kakak kandungnya. Teriakan 
para gadis membuatnya menoleh kembali pada mawar yang 
ternyata ada gelang diantara dua tangkai mawar itu. "Kak 
Gavin!" la benar-benar terkejut dengan kado unik Gavin. 


"Mau Kakak pakaikan?" tanya Gavin menggoda. 
"Tentu." Rachel mengangguk cepat. 


Semua makhluk bernyawa di perayaan itu terkejut melihat 
dua sejoli di hadapan mereka. Bahkan Silvy dan kedua 
orang tua Rachel bingung dengan tanggapan Rachel meski 
mereka sudah tau dengan kedatangan Gavin. Semua orang 
jelas tau jika Rachel telah bertunangan dengan Ray tapi 
adegan di depan mereka dan ketidakdatangan Ray 
menimbulkan berbagai macam pertanyaan di benak 
mereka. 


"Thanks Kak!" Rachel kembali mendekap erat Gavin. 
"Bunda-Ayah, potongan pertama buat Kak Gavin ya," 
pintanya setelah melepas pelukan. 


Dengan kebingungan yang masih menghantui, kedua orang 
tua Rachel mengangguk. Toh, sebelum Gavin sakit dulu 
potongan kue pertama pasti untuk Gavin. Tentunya setelah 
tiga tahun tidak bisa merayakan ulang tahun Rachel, Gavin 
pasti sangat ingin mendapatkan posisi yang sama seperti 
dulu. 


"Aaa..." Rachel memainkan sendoknya sengaja menggoda 
Gavin. 


"Rachel..." Gavin menangkap tangan Rachel dan 
menggerakkannya menuju mulutnya. "Manis kayak kamu!" 
la mencolek sedikit kue yang mengenai sudut bibirnya dan 
menoel pipi Rachel. 


"Kakak!" Rachel membalas, menatap wajah imut Gavin yang 
berhasil ia kotori dengan cream. 


Mereka tertawa lepas, sama-sama melepas rindu masing- 
masing. Kekecewaan yang terobati dengan kedatangan 
Gavin yang masih sama seperti dulu. Rindu ini mampir 
karena kebiasaan yang hilang bukan? 


Diam, semua orang tidak tau mau menanggapi apa tentang 
tawa lebar Rachel yang baru kali ini mereka lihat. Saat 
bersama Ray pun, Rachel masih menjaga image jika tertawa 
di depan umum. Gadis cantik itu hanya tertawa sekedarnya 
tapi sekarang, mereka bahkan seolah melihat orang yang 
baru mereka kenal. 
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Bukan tak mengkhawatirkan apapun lagi, Rachel hanya 
terbawa suasana karena ketidakhadiran Ray semalam. Ia 
menolak untuk memikirkan Ray yang mengingkari janji 
semalam dan membalas perlakuan manis Gavin. 
Menganggap jika ia belum memliki pacar dan bersikap 
seperti empat tahun lalu saat perayaan ulang tahunnya. 


Pagi ini, selah terbangun dari tidurnya. Pikiran Rachel terus 
bertanya di mana keberadaan Ray. Apa kesibukan 
tunangannya itu hingga tidak hadir di perayaan ulang 
tahunnya. Mengapa ia tidak menjadi prioritas seperti 
kebanyakan pasangan yang ia lihat. 


Sudah kesekian kalinya, ia menghubungi Ray tapi yang ia 
dengar malah jawaban operator yang mengaakan jika 
nomor Ray sedang tidak aktif atau berada di luar jangkauan. 
Memakai sepatunya, ia segera turun ke bawah. "Ayah- 
Bunda, Rachel mau ke rumah Kak Ray dulu ya," pamitnya 
selagi Gavin belum bangun. 


"Chel sarapan dulu!" 


"Aku sarapan bareng Kak Ray aja!" Rachel menjawab 
sembari berlari, ia takut Gavin terbangun dan ia tidak tau 
ingin mengatakan pergi kemana pada Gavin karena telah 
berjanji untuk menemani pria itu belajar mobil dan kembali 
mengenal kota kelahirannya. 


la menghubungi Kean sembari terus memerhatika jalan. "Hai 
Kak Kean!" sapanya. "Apa Kak Ray ada di rumah?" tanyanya. 


"Gak ada Chel, aku juga bingung dia di mana. Tapi... coba 
kamu cek ke apartement, aku belum sempat buat cari dia!" 


"ya Kak, makasih." Rachel melepaskan handset setelah 
Kean memutuskan panggilan. 


Di tengah rasa bingungnya mengapa Ray tidak kembai ke 
rumah selaman ia terus fokus membawa mobil. Berusaha 
mengabaikan pikiran negatif tentang Ray yang mungkin 
saja selingkuh. Berharap apapun yang Ray prioritaskan 
tidak menyangkut dengan perempuan lain. 


la kembali mencoba menghubungi Ray setelah sampai di 
tempat parkir apartement Ray tapi lagi-lagi hanya terdengar 
suara operator yang membuat pikiran negatifnya semakin 
meraja rela. Memasuki Gedung mewah itu, ia menaiki lift 
menuju lantai empat dan kembali mencoba menghubungi 
Ray namun kembali gagal. Berusaha mengingat kata sandi 
apartement Ray yang pria itu katakan saat mereka 
bertunangan. 


"Assalamu'alaikum... Kak Ray!" sapanya sopan sembari 
masuk ke dalam. Tak ada jawaban, ia memberanikan diri 
membuka kamar Ray yang ternyata tak terkunci. 


Jantung Rachel berpacu tak wajar saat menemukan seorang 
gadis yang terbaring di ranjang tunangannya. Penampilan 
gadis itu yang terlihat sangat berantakan hingga memukul 
dadanya agar perih itu semakin terasa. la sedih tapi air 
matanya tak bisa keluar saking kecewanya. 


Berjalan menuju jendela, ia lalu membuka tirai yang 
menghalangi sinar matahari masuk. Gadis yang terbaring di 
sana terlihat sangat lelah hingga ta menyadari jika ini telah 
pagi. "Hai!" sapanya begitu mata gadis itu terbuka. 


"Kamu siapa?" tanya Sayang pada Rachel sembari berusaha 
duduk dan menyandarkan bahunya di kepala ranjang. 


"Apakah itu penting?" Rachel mendekat. "Kamu siapa?" 
tanyanya balik. Matanya memicing menatap gadis tak 
punya harga diri di hadapannya. 


"Sayang siapa yang datang?" Ray keluar dari kamar mandi 
dengan kaos lengan pendek dan celana selutut beserta 
hantuk yang digesekkan di rambutnya yang basah. 


Perasaan Rachel campur aduk saat ini. la ingin sekali 
menangis melihat kenyataan di hadapannya tapi ia kembali 
berpikir apa cinta seperti Ray patut untuk ditangisi? Air 
matanya terlalu berharga untuk seseorang yang bahkan tak 
menghargai sebuah perasaan dan hubungan. Jangan lupa 
panggilan 'sayang' yang Ray sematkan untuk gadis itu. 
Wow, Rachel mengira panggilan itu hanya untuknya. 


Mata Rachel dan Ray bertemu. Rachel dengan gurat 
kecewanya dan Ray dengan gurat rindu dan rasa 
bersalahnya. "Rachel kamu salah paham!" Ray mengangkat 
suara melihat kediaman Rachel yang tak meminta 
penjelasan. 


"Gak ada yang perlu dijelaskan Kak!" Rachel tertawa 
menertawakan kekonyolannya yang terlalu percaya dengan 
cinta yang bahkan belum sampai empat bulan. "Aku yang 
salah karena mengira perasaanku istimewa untukmu!" Jika 
dalam drama yang selama ini ia tonton si gadis yang 
dikhianati menangis. Maka berbeda dengan dirinya yang 
malah bersyukur semuanya belum terlambat. Mereka baru 
tunangan, hingga bisa dengan mudah diputuskan. Ingin 
menangis pun, air matanya enggan untuk keluar. 


"Rachel dengerin Kakak dulu, kamu salah paham sayang!" 
Ray menarik tangan Rachel yang hendak pergi 
meninggalkan kamarnya. 


"Berhenti memanggilku dengan kata yang juga kau 
sematkan pada orang lain!" Rachel melepaskan tangannya. 
"Permisi, aku ada urusan yang jauh lebih penting dari pada 
mengganggu harimu dengannya!" ujarnya sembari melihat 
ke arah Sayang yang sedari tadi hanya diam. "Makasih ya, 
berkat dirimu, aku tau siapa mantan tunanganku ini!" 
ujarnya. 


Sayang mengernyit, ia sekarang mengerti apa yang sedang 
terjadi. "Mbak salah paham!" ujarnya cepat, ia berusaha 
bangkit tapi gagal karena kepalanya masih sangat pusing. 


"Tenang, aku gak marah sama kamu! Karena sejatinya, pria 
yang setia tidak akan selingkuh meskipun digoda!" Rachel 
keluar setelah mengucapkan kalimat itu. 


Ray dan Sayang yang terpaku dengan sikap tenang Rachel. 
Tak ada setitik air mata pun yang keluar dari mata Rachel. 
Ray menyusul Rachel, ia tidak bisa membiarkan 
kesalahpahaman ini menghancurkan hubungannya. 
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Ray mengupat di dalam mobil. Semalaman ia menjaga 
Sayang hingga tak datang diperayaan ulang tahun 
tunangannya sendiri. Bukannya tak memberi kabar, ia lupa 
meletakkan handphonenya di mana. 


Tapi sebenarnya bukan itu yang menjadi permasalahan 
terbesar saat ini. Nama dari gadis yang kini menumpang 
hidup dengannya adalah panggilan istimewa. Kesalahannya 
juga yang tidak menceritakan kedatangan Sayang pada 
siapapun kecuali papanya dan Kean. 


"Tolong buka pagarnya!" titah Ray pada satpam rumah 
Rachel. 


"Maaf Tuan amanah Non Rachel melarang Tuan untuk 
masuk." Satpam itu menjawab tegas. 


"Cepat buka, saya tunangannya!" 


"Maaf Tuan, tapi ini bukan rumah Tuan dan yang menggaji 
saya adalah orang tua Non Rachel." 


"Bangsat!" Ray keluar dari mobilnya. "Berikan kuncinya!" Ia 
menarik kerah baju satpam yang juga sama tinggi 
dengannya. 


"Anda bukan bos kami Tuan!" Satpam itu kini menatap Ray 
sengit, kesal dengan Ray yang seolah tuli. 


"Lo!!" Ray melepaskan kerah itu kasar. Tak ingin berdebat 
terlalu lama, ia menaiki pagar itu membuat satpam itu 
terkejut dengan kenekatannya. 


"Tuan Anda dilarang masuk!" panik satpam. 


"Gak usaha ngajak bacot lo! Gue naik pagar jadi lo gak 
bakal dipecat!" Ray terus naik tanpa pedulu dengan 
beberapa pembantu rumah Rachel yang terus melihatnya. la 
harus menjelaskan semua kesalahpahaman itu. 


"Rachel!" teriaknya melihat Rachel yang sedang meiki 
tangga menuju kamarnya. 


"Ray, Rachel kenapa?" Attania yang mendengar teriakan 
Ray terkejut, ia juga melihat Rachel berlari dengan mata 
yang memerah. 


"Bunda, ada kunci cadangan kamar Rachel gak?" tanya Ray, 
ia bahkan kini tak berpikir untuk menjawab pertanyaan 
Attania. 


"Dia siapa Bunda?" 


Suara pria mengalihkan perhatian Ray, ia mengernyit 
mendengar panggilan yang sama dari pria itu untuk Bunda 
Rachel. "Bunda?" batinnya. "Dia siapa Bunda?" tanyanya 
balik sembari manatap pria itu sengit. 


"Bunda perlu bicara sama kalian!" 


"Bunda bicara aja dulu sama dia, Ray mau bicara sama 
Rachel dulu." Ray mau menaiki tangga tapi dicegat oleh 
Gavin. 


"Apa hubungan lo dengan Rachel?" tanya Gavin. 
"Gak ada hubungannya sama lo!" 
"Gue pacarnya Rachel!" 


"Gue tunangannya!" Ray mendorong Gavin menjauh dan 
menaiki tangga. la bahkan tidak peduli dengan Gavin yang 
mengaku sebagai pacar dari tunangannya. "Rachel!" 
panggilnya halus sembari mengetuk pintu kamr 
tunangannya. 


"Sayang!" panggilnya. "Sayang, kamu harus dengar 
penjelasan dari Kakak dulu!" 


Tak ada jawaban dari Rachel, tunangannya itu hanya diam 
saja. la kembali mengetuk pintu kamar Rachel tapi lagi-lagi 
tidak ada respon sama sekali. "Chel!" panggilnya. 


"Kamu selingkuh?" tanya Gavin sengaja memanas-manasi. 
la bahagia sekarang Rachel bukan milik siapa-siapa. la bisa 
dengan mudah maju menemani sakit hati Rachel. 


"Bukan urursan lo!" Ray mengepalkan tangannya menahan 
emosi. "Rachel!" panggilnya halus. 


"Kak Gavin, tolong suruh Kak Ray pergi!" pinta Rachel dari 
dalam kamar. 


Gavin tersenyum sinis. "Lo dengar kan?!" ujarnya. 


"Chel maaf!" Ray mengiyakan permintaan Rachel, ia 
meninggalkan rumah tunangannya itu dengan hati yang 
kacau. 


"Ray kenapa kamu tidak datang semalam?" Ray terkejut 
saat mendapati Attania di depan pinu. 


"Kalau aku cerita Bunda bakal percaya kan?" tanya Ray 
ragu, ia takut jika Attania juga akan salah paham seperti 
Rachel. 


"Tergantung gerakan bola mata kamu!" jawab Attania. 


Meski ragu, Ray menceritakannya mulai dari bagaimana 
hubungannya dengan Sayang, siapa gadis yang membuat 
Rachel semarah hari ini dan alasannya mengapa tidak hadir 
di perayaan ulang tahun Rachel. la bahkan juga 
menceritakan bagaimana bencinya ia dengan gadis itu. 
Perjanjian mamanya yang mengikat membuatnya seperti 
ini. 


"Ini kesalahanmu!" Attania berpendapat. la menatap Ray 
yang lebih tinggi darinya dengan gurat kecewa. "Kamu gak 
ngasih kabar! Handphone kamu gak aktif! Dan terlebih 
perkataan benci dari mulut kamu jauh beda dengan 
tindakan kamu!"tekannya. 


"Bunda, aku gak ngasih kabar karena..." 


"Karena kamu terlalu khawatir ke gadis yang kamu benci 
sampai lupa dengan putri saya." Attania menggeleng, ia 
mungkin akan memaklumi jika mereka saudara kandung 
tapi ini? "Tante udah cukup kecewa sama kamu!" tekannya. 


"Tante?" Ray mengernyit, ia merasa sakit mendengar satu 
kata itu. 


"Ya... mungkin beberapa minggu ini akan menjadi waktu 
yang panjang untuk mengetahui kelanjutan hubungan 
kalian!" jawab Attania. Bukan hanya karena ketidakhadiran 
Ray, tapi ia marah karena Ray tidak menceritakan masalah 
kehadiran gadis itu dari awal. 


"Oke Tante... siapa pria itu?" tanya Ray setelah mengontrol 
emosinya. la melihat Gavin yang kini menuju ke arahnya 
dan Attania. 


"Kamu bicara saja dengannya!" Attania masuk ke dalam 
rumah, meninggalkan Ray dan Gavin bersama. la lebih 
memilih menemani putrinya yang pasti saat ini sedang 
kacau. 
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"Kak, cantik yang ini atau yang ini?" tanya Rachel pada 
Gavin sembari memperlihatkan baju dengan model yang 
Sama tapi warna yang berbeda . Saat ini mereka sedang 
berada di pusat perbelanjaan setelah mengajari Gavin 
membawa mobil dan menunjukkan kota Jakarta yang tidak 
banyak berubah. 


"Kalau Rachel yang makai, baju gimana pun juga tetap 
cantik," goda Gavin. 


"Kakak! Rachel serius!" ujar Rachel. 


"Kakak suka yang...." 


"Biru kan Kak?!" tebak Rachel mengingat warna kesukaan 
Gavin. 


"Kamu masih ingat?" tanya Gavin senang, ia tidak 
menyangka Rachel masih mengingat banyak hal 
tentangnya. Merasa jika peluangnya untuk mendapatkan 
Rachel tidak begitu sulit. 


"Adek mana sih yang gak ingat sama Kakaknya." Rachel 
mecubit pipi Gavin gemas. 


Gavin tersenyum, mungkin hingga saat ini Rachel memang 
menganggap jika hubungan mereka hanya sebatas kakak 
adik, tapi ia yakin lambat laun seiring kebencian Rachel 
terhadap Ray semua akan berubah. Rachel akan 
menerimanya dan belajar untuk mencintainya. "Chel, kamu 
kok tunangan gak ngundang Kakak sih?" tanyanya. 


"Maaf ya Kak, lagian kan sekarang tunangannya juga udah 
batal!" jawab Rachel sembari meletakkan baju berwarna 
merah jambu, berusaha menghindari wajah sedihnya dari 
Gavin. 


"Kamu gak ada rencana mau dengar penjelasan Ray dulu?" 
tanya Gavin memanas-manasi Rachel. 


Rachel menghembuskan napasnya pelan, sangat enggan 
membahas semua hal tentang Ray. Pertengkarannya dengan 
Ray seminggu lalu semakin membuatnya merasa jika ia dan 
Ray sama sekali tidak cocok. "Kak, jangan dibahas ya!" 
pintanya. 


"Tapi Chel..." 


"Kak!" tekan Rachel. "Yuk pulang!" Rachel menarik tangan 
Gavin ke kasir. Membayar pakaiannya dengan ATM Gavin 
lalu keluar dari butik. 


"Kamu yang bawa atau Kakak yang bawa?" tanya Gavin saat 
mereka sampai ke tempat parkir. 


"Kakak aja, aku males," jawab Rachel. 


"Ngambek?" goda Gavin setelah mereka masuk ke dalam 
mobil. 


"Kakak sih cerewet banget dari tadi!" jawab Rachel dengan 
wajah menahan senyum. Sebelum mengenal Ray ia 
memang sangat merindukan kebersamaan dengan Gavin 
tapi kedatangan Ray membuatnya lupa siapa yang 
menemaninya selama ini. "Kak maafin Rachel ya!" pintanya. 


"Kenapa Chel?" tanya Gavin senang. 


"Gara-gara jatuh cinta aku lupa sama Kakak." Rachel 
menjawab jujur. la melebarkan matanya lalu 
mengedipkannya beberapa kali. 


"Maafin gak ya..." Gavin mengetuk-ngetuk dagunya 
berpikir. 


"Kak Gavin, maafin aku ya, janji deh gak bakal lupa sama 
Kakak lagi!" Rachel memperlihatkan jari kelingkingnya pada 
Gavin, memohon. 


"Janji gak lupain Kakak lagi!" 
"Janji!" Rachel menautkan jari kelingkingnya dengan jari 


kelingking Gavin. "Aku janji gak bakal ngelupain Kakak 
kesayangan aku!" la memeluk Gavin erat. 


Gavin lagi-lagi harus menahan kecewa di hatinya. Membalas 
pelukan Rachel erat sama eratnya seperti hatinya yang 
menjaga erat cintanya agar tetap utuh. "Kakak cinta sama 
kamu dan selamanya akan seperti itu!" ujarnya tepat di 
telinga Rachel. 


Rachel memejamkan matanya, setiap kali mendengar 
kejujuran Gavin membuat hatinya sakit. la kecewa dengan 
hatinya yang sama sekali tidak mengizinkan Gavin masuk 
ke dalamnya. "Pulang yuk Kak!" la melepaskan pelukannya 
dan menatap ke luar jendela. Sakit jika melihat wajah 
kecewa Gavin terus-menerus. 
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Dua botol bir habis sudah mengalir di tenggorokan Ray. 
Seminggu sudah ia seperti ini, minum alkohol hingga tak 
sadarkan diri. Esoknya ia akan terbangun dan mengulang 
hal yang sama. "Rachel! Lo tega sama gue!" la ingin 
mengambil botol ketiga tapi Kean mencegahnya. 


"Mau sampai kapan lo gini hah?" teriak Kean tepat di telinga 
Ray tapi tak mendapatkan reaksi apa pun dari Ray. 


Bukannya marah, Ray malah berjalan sempoyongan, 
mengambil alkohol yang ada di rak. la membuka tututp 
botolnya dan langsung meneguknya kasar. "Dia bahkan gak 
mau dengerin penjelasan gue Kean!" Matanya memerah 
antara menangis, marah dan kecewa. "Lo lihat kan tadi 
Kean, dia jalan dengan Kakak yang bahkan aku gak tau dari 
mana asalnya, tapi dia malah marah dengan keberadaan 
anak dari Tante tiri gue!" la bergumam lalu melempar botol 
bir kosong ke lantai. Serpihan beling mengenai betisnya, 
mengeluarkan darah perlahan. 


Pria tampan itu hampir saja terjatuh ke serpihan kaca jika 
Kean tidak segera menangkapnya. Ray sudah tak sadarkan 


diri seperti malam-malam sebelumnya. Keadaan Ray tidak 
jauh berbeda dari awal Rachel meninggalkannya. Mantan 
tunangan Rachel itu pun hanya keluar dai rumah khusus 
memata-matai Rachel. 


"Gue gak nyangka lo bakal gini Ray!" Kean merebahkan 
tubuhnya di sofa kamar Ray setelah meletakan tubuh tak 
sadarkan diri Ray di ranjang. la memijit pelipis pusing 
memikirkan bagaimana cara membantu Ray karena Silvy 
berpihak pada Rachel. Mereka wanita dengan segala 
kesalahpahaman saling berbisik bahwa ini memang 
kesalahan Ray. 


"Ray pingsan lagi?" Yudha berdiri di ambang pintu, 
memerhatikan Kean yang sedari tadi mengurusi Ray. 


"Sepertinya akan berlanjut Pa, kecuali Rachel maafin dia." 
Kean melihat Yudha yang masuk dan duduk di pinggiran 
ranjang Ray. 


"Masalahnya Papa juga gak bisa berbuat apa-apa karena 
memang Ray yang bersalah di sini." Yudha melihat cincin 
yang masih tersemat di jari Ray. la ingat dengan jelas jika 
Rachel tidak lagi memakai cincin itu saat tak sengaja 
bertemu di mall. 


Kean benar-benar bingung dengan keadaan ini. Di satu sisi, 
ia menyalahkan Ray yang tidak menonatifkan nada 
handphonenya malam itu dan di sisi lain, ia merasa ini tidak 
adil. Rachel juga tidak pernah menceritakan tentang 
keberadaan Gavin yang mencintainya sebelumnya. Sahabat 
dari tunangannya itu juga tidak mengucapkan ulang tahun 
pada Ray saat sedang menjaga Gavin. Lalu mengapa harus 
marah dengan nilai kesalahan mereka yang sama? 


"Pa, masalah Gavin?" tanya Kean memberanikan diri. 


Yudha menghembuskan napas pelan, ia juga telah 
membicarakan ini semua dengan orang tua Rachel. Hatinya 
juga sakit saat pertunangan ini dibatalkan secara sepihak 
tanpa ada perbincangan terlebih dahulu. "Masalahnya 
berbeda Kean, Gavin sakit karena penolakan dari Rachel 
dan... Rachel juga tidak pernah berjanji untuk merayakan 
ulang tahun Ray bukan?!" la berusaha merenggangkan 
tangan kanan Ray yang tergenggam, ingin melepaskan 
cincin pertunangan yang masih melekat di sana. 


"Ini tetap gak adil Pa, Rachel tuh..." 


"Papa tau! Mungkin cinta Rachel gak sedalam cinta Ray ke 
dia!" Yudha menyerah karena tak juga bisa merenggangkan 
tangan Ray. "Kau lihat bukan dia masih memakai cincin 
pertunangannya?" Kesabarannya sebenarnya sudah habis 
tapi ia tidak bisa marah pada siapa pun. la cukup berpikir 
matang jika ingin bertengkar dengan keluarga Rachel yang 
di dalamnya ada Sivy sebagai kekasih Kean, ia tidak ingin 
Kean mengalami hal yang sama seperti Ray. 


"Pa dengerin aku dulu!" pinta Kean. 


"Jangan berdebat Kean atau hubunganmu dengan Silvy juga 
akan hilang!" Yudha beranjak menuju pintu. "Beri ia obat 
penenang saat ia bangun!" la menepuk bahu Kean beberapa 
kali lalu keluar. 


Kean melihat Ray yang masih tertidur dengan tenang, 
membenarkan perkataan Yudha jika ia terus 
mempermasalahkan keputusan Rachel membatalkan 
pertunangan Ray dengan dirinya. Rachel begitu keras keala 
untuk dinasehati dan diajak berbicara baik-baik. Gadis 
berzodiak kalajengking itu begitu sulit memaaafkan jika 
kepercayaannya telah dihancurkan dan sayangnya Ray 
melakukan itu. "Lo juga bego Ray!" 
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"Gimana? Udah keren penampilan gue?" tanya Ray pada 
Kean yang berdiri di ambang pintu. la menggenakan kemeja 
biru sesuai warna kesukaan Rachel. 


"Lo mau ke mana?" tanya Kean sembari masuk ke dalam 
kamar Ray dan duduk di ranjang. 


"Mau ketemu tunangan gue lahh." Ray menyisir rambutnya 
ke samping. 


"Lo amnesia?" tanya Kean yang tak habis pikir dengan Ray 
siang ini. 


"Pembatalan pertunangan kami kan belum resmi!" jawab 
Ray sembari tersenyum, ia memakai kembali cincin 
tunangan yang tadi sempat ia lepas saat mandi. 


"Ray lo kenapa sih?" Kean berdiri, ia meletakkan telapak 
tangannya di jidat Ray. "Gak panas kok." 


"Gue sehat Kean, karena gue sehat gue mau bujuk Rachel 
buat balikan." 


"Mudah-mudahan dia mau. Gue duluan ya, mau jemput 
Silvy." 


"Gak mau bareng? Double date gitu..." ujar Ray dengan 
percaya dirinya jika Rachel akan memaafkannya. 


"Gak ah, gue mau berduaan dengan Silvy." Kean keluar, ia 
sempat melihat Ray yang senyam-senyum sendiri di depan 
cermin sebelum benar-benar pergi. Berdo'a semiga 
keinginan Ray untuk mendapatkan maaf dari Rachel 
terwujud. 
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"Boleh Bapak duduk di sini?" tanya Eros menyapa Rachel 
dan Silvy yang sedang makan bakso. 


"Tentu," jawab Rachel sembari mengangguk sopan. "Papa 
Bapak udah sembuh?" tanyanya pada Eros yang tidak 
masuk kelasnya dua hari lalu. 


"Alhamdulillah udah Chel," jawab Eros. "Hubungan kamu 
dengan Ray gimana?" 


Rachel menghentikan gerakan tangannya yang ingin 
memasukkan bakso ke dalam mulut. la sama sekali belum 
melihat Ray selama seminggu di kampus, jadi bagaimana 
orang lain bisa tau? "Bapak tau dari mana?" tanyanya. 


"Emmm Pak, Rachel, saya.... pulang duluan ya," pamit Silvy 
tak ingin menjadi nyamuk di antara Rachel dan Eros. 


"Pulang sama siapa Sil?" tanya Rachel. 
"Kak Kean udah di parkiran," jawab Silvy. 


Rachel mengupat dalam hati, ia tau jika ini akal-akalan Silvy 
agar ia melupakan sakit hatinya pada Ray. Move on dari 
cintanya pada Ray yang pupus seminggu lalu. "Oke deh," 
jawabnya setengah hati. 


Kepergian Silvy membuat suasana menjadi kaku, Ray dan 
Eros memilh memakan makanan mereka dibandingkan 
berbicara seperti tadi. Dalam diam, Rachel terus memikirkan 
Ray, ia masih sangat mencintai pria yang nyatanya telah 
berkhianat itu. Sedangkan Eros, ia berpikir bagaimana cara 
mendapatkan hati Rachel selagi Rachel tidak menjadi milik 
siapa pun. 


"Siapa sih?" tanya Rachel kesal saat tiba-tiba ada yang 
menutup matanya. la memukul tangan itu beberapa kali. 
"Ini bukan ulah Bapak kan?" tanyanya pada Eros. 


Aroma parfum yang begitu ia kenali membuatnya diam, 
pemilik aroma ini pernah menjadi orang yang paling 
berharga untuknya. "Kak Ray!" la langsung melepaskan 
tangan Ray kasar dari matanya. "Kau!" jemari menunjuk 
wajah Ray. 


Ray mengambil tangan Rachel dan menggenggamnya. 
"Sayang kamu apa kabar?" tanyanya lalu memuluk Rachel 
erat. Meluapkan rasa rindu dengan melupakan segala hal 
yang telah mengacaukanhubungan mereka. 


"Kak Ray, Kakak apa-apaan sih? Lepas gak!" Rahel 
memukul-mukul bahu Ray, ia tidak sudi dipeluk oleh 
pengkhianat. 


Pelukan Ray semakin erat, ia kini malah meletakkan 
kepalanya di bahu Rachel. Matanya menatap penuh amarah 
saat bertatapan dengan Eros, dosen yang terang-terangan 
menyukai Rachel. Saat pertunangannya belum resmi batal 
pun, pria itu telah berusaha kembali mendekati Rachel. 
"Kakak kangen sama kamu sayang!" ujarnya. 


"Brengsek!!" maki Rachel saat akhirnya berhasil melepaskan 
pelukan Ray. la mendorong Ray begitu kuat hingga 
terbentur pingkiran meja dan membuat semua pengunjung 
kantin terkejut. "Jangan buat kesabaran gue habis Ray!" 
ujarnya melupakan tatakrama terhadap senior. 


"Sayang, aku..." 


"Laknat! Beraninya lo manggil gue dengan panggilan 
menjijikkan itu!" Rachel menutup telinganya saat kata 
'Sayang' keluar dari mulut Ray. la benci menerima 


kenyataan jika ia pernah bahagia mendengar panggilan 
yang seperti itu dari Ray. 


Mahasiswa mulai bisik-bisik mengenai kejadian malam itu. 
Ketidakhadiran Ray dan kedatangan pria lain sebagai 
pengganti. Tentang Ray yang selama seminggu tidak 
terlihat di kampus. Rachel yang selalu dijemput oleh pria 
malam itu. 


"Rachel, dengerin aku dulu! Cewek itu namanya Sayang, 
bukan cuma aku yang manggil dia sayang." Ray kembali 
berusaha menggenggam tangan Rachel tapi Rachel dengan 
cepat menepisnya. 


Rachel tersenyum, ia membuka tasnya dan mengambil 
cincin pertunangan mereka. "Senior terhormat Galen Ray 
Sayudha, aku kembalikan lagi cincin pertunangan kita! 
Terima kasih untuk hari-harinya!" la melangkah berniat 
meninggalkan kantin tapi lagi-lagi tangan Ray menariknya. 


"Chel, aku bisa maafin kamu karena kamu gak pernah 
ceritain tentang Gavin tapi kenapa kamu terus nyalahin aku 
tentang Sayang!" ujar Ray kesal, ia tidak ingin terus 
mengalah seperti ini. Mereka sama-sama salah, tapi terus ia 
yang disalah karena berakhirnya hubungan ini. "Kamu ke 
Jepang dan ninggalin aku tanpa alasan karena Gavin, dan 
aku bisa maafin itu tapi kenapa kamu...?" Nada bicaranya 
berubah sedih. 


Napas Rachel menjadi berat, ia memejamkan matanya 
menahan kesal. Hatinya membenarkan semua perkataan 
Ray tapi ia masih tidak terima dengan kejadian hari itu. Ray 
lebih memprioritaskan Sayang dari pada dirinya 
membuatnya sakit hati. "Kak, ada baiknya kita istirahat! Kita 
sebaiknya berpikir apa hubungan ini pantas dilanjutin atau 
enggak!" ujarnya sembari melepaskan tangan Ray perlahan. 


"Rachel..." 


"Ini bukan tentang kejadian malam itu Kak, tapi siapa yang 
lebih kita prioritaskan! Dan aku bukan priorits Kakak!" ujar 
Rachel lalu pergi, meninggalkan tanda tanya semua orang 
yang melihat pertengkaran mereka. 


Ray mengusap wajahnya kasar, berusaha memendam rasa 
kesal yang menjalar ke seluruh sel tubuhnya. la duduk di 
bengku kantin dan menjambak rambutnya sendiri. la tidak 
habis pikir kenapa Rachel bisa seegois ini. "Rachel kamu!!" 
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Udara malam dengan lembut membelai wajah Rachel. 
Menghembus rambut panjangnya. Daun-daun berterbangan 
melewati panjangnya malam. Suara burung hantu juga 
menemaninya yang kini sedang berteman sepi di taman 
belakang rumahnya. 


Rachel mencabuti satu persatu kelopak bunga yang saat ini 
dipegangnya. Memikirkan apa yang dikatakan Ray, ia 
sendiri tidak habis pikir kenapa ia begitu cemburu melihat 
gadis lain ada di apartement Ray. mengingat jika ia 
bukanlah prioritas tunangannya sendiri. 


Air mata yang selama ini tidak bisa menetes kini jatuh 
sudah. Kedatangan Gavin juga seolah mendukung 
perpisahannya dan Ray. la juga tidak akan tega untuk 
meninggalkan Gavin lagi, ia takut jika kejadian Nevan 
terulang. 


"Kamu ngelamunin apa?" Attania menghampiri putrinya 
yang sudah berada di taman selama setengah jam. 


Perlahan Rachel menyandarkan kepalanya di bahu 
bundanya. Memeluk pinggang Bundanya seperti biasa 


sebelum ia bertunangan. "Bunda, apa aku salah giniin Kak 
Ray?" tanyanya sembari menatap Bundanya. 


Jemari Attania mengelus rambut Rachel. Setelah 
membicarakan semuanya dengan Yudha, ia tau juga bukan 
hanya Ray yang menyembunyikan keberadaan Sayang, tapi 
mereka juga menyembunyikan kenyataan tentang Gavin. 
"Semua terserah kamu Rachel, tapi satu hal yang perlu 
kamu tau, apa kamu sanggup jika akan sering di 
sampingkan?" tanyanya. 


Rachel terdiam, ia benci mengingat janji Ray yang akan 
datang ke ulang tahunnya. Berkata jika ia adalah prioritas 
utama di kehidupan Ray. Membuat hatinya berbunga-bunga 
saat mengatakan jika ia satu-satunya gadis yang memasuki 
apartement Ray. "Bunda, Rachel gak tau harus gimana! 
Rachel sayang sama Kak Ray," jujurnya. 


Attania sedih mendengar perkataan Rachel, Gavin juga akan 
kecewa mendengar ini semua. la sudah terlanjur berjanji 
pada Gavin untuk mendekatkannya dengan Rachel. 
Membujuk Rachel untuk melupakan Ray. sekarang apa ia 
sanggup melihat hari-hari Rachel yang enggan untuk 
trsenyum. "Masuk yuk sayang! Nanti kamu masuk angin," 
ajaknya. 


Rachel menatap bundanya sebentar sebelum mengangguk. 
la merasa aneh dengan sikap bundanya yang tidak seperti 
biasa. Bundanya yang ia kenal penuh dengan nasehat 
bukan malah mendukungnya dengan hal yang tidak ia suka. 
Dengan sedikit enggan ia mengikuti langkah bundanya 
masuk ke rumah. Pikirannya dipenuhi dengan Ray, Gavin 
dan Sayang. 


"Tidur yang nyenyak ya sayang!" ujar Attania begitu sampai 
di depan kamar Rachel. 


"Iya Bunda." Rachel masuk ke dalam kamar. Merebahkan 
tubuh lelahnya di atas ranjang. Matanya menatap lurus ke 
jam dinding yang menunjukkan pukul 21.00 WIB. Biasanya 
ia akan curhat dengan Silvy hingga larut malam, tapi 
sekarang Silvy memilih kembali ke rumahnya karena ada 


papanya. 


Kedua tangannya memeluk guling yang terdampar di atas 
perutnya. Menatap langir kamar yang seolah 
menggambarkan masa depan yang membuatnya terus 
bertanya apa yang akan terjadi esok, lusa dan seterusnya. 
Apakah ia akan kembali dengan Ray atau malah terjebak 
dengan perasaan Gavin. 


"Aku jadi penasaran dengan Sayang, dia suka apa enggak 
ya sama Kak Ray? Siapa tau dia sama kayak Kak Gavin yang 
suka sama saudaranya sendiri." Rachel bergumam 
mengingat keadaan Sayang yang terkapar di ranjang pagi 
itu. 


Rachel terus bertengkar dengan isi kepalanya. Hati dan 
logikanya bertarung sama-sama tak ingin mengalah. 
Menolak untuk berdamai dan kembali pada Ray. 
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Gelapnya malam tak menghalangi pengendara untuk 
membuat kemacetan di jalanan Jakarta. Sekarang baru 
menunjukkan pukul 21.00 WIB dan hal biasa untuk orang- 
orang pekerja keras pulang ke rumahnya. Anak-anak muda 
yang memilih mengistirahatkan kepalanya dengan 
menghirup aroma malam. 


Kean akhirnya sampai di area parkir diskotik tempat biasa 
Ray datangi saat kesal. la memakai masker menghindari 
perpaduan aroma di dalam sana yang akan membuatnya 
mual nanti. la memang terbiasa dengan alkohol, tetapi 


aroma alkohol bercampur rokok dan aroma badan para 
pengunjung benar-benar memutar kerja perut. 


la masuk ke dalam dengan berat hati. Ray berhasil ke sini 
juga salahnya yang teledor saat menjaga Ray. Seandainya ia 
tidak terlalu sibuk berpacaran dengan Silvy mungkin Ray 
tidak akan sampai bisa berada di sini. 


Di antara gemerlap warna-warni lampu diskotik dan wanita- 
wanita malam yang terus menggodanya, Kean terus fokus 
mencari Ray. la tidak melihat Ray yang biasanya duduk 
sendirian di depan para bartender. "Permisi Mas," 
panggilnya pada salah satu bartender. 


"Mau pesan apa?" 


"Enggak saya buka mau mesan, cuma mau numpang 
tanya." 


"Nanya apa Tuan?" tanya bartender itu ramah. 
"Kenal Galen Ray Sayudha?" 

"Kenal," jawab bartender itu sembari mengangguk. 
"Apa kau melihatnya malam ini?" 

"Tidak Tuan, saya tidak melihat Tuan Ray," 


"Ooo gitu ya, makasih." Kean keluar dari diskotik dengan 
perasaan bercampur aduk berpikir di mana Ray saat ini. Ini 
satu-satunya diskotik yang ia tau sebagai tempat minum- 
meminum Ray. "Lo di mana sih Ray?" la mengusap wajahnya 
kasar. 


Matanya menyipit saat melihat Ray baru keluar dari mobil. 
"Ray!" panggilnya sembari menghampiri Ray yang 


memasang wajah terkejut saat melihatnya. 
"Kenapa lo bisa di sini?" tanya Ray dengan nada kesal. 
"Papa suruh lo pulang!" 


"Gue bukan anak kecil lagi Kean, gue bahkan udah 
bertunangan!" 


"Dan lo bahkan udah mengakhiri pertunangan lo!" 


Ray memutar bola matanya malas, Kean terlalu mencampuri 
urusannya. "Dengar Kean! Kalo lo memang berniat mau ikut 
campur, sebaiknya lo berpikir bagaimana caranya biar 
Rachel maafin gue!" la mengetuk kepalanya dengan jari 
telunjuk. "Dan lagi, sebaiknya lo suruh cewek yang buat aku 
dan Rachel putus pergi dari apartement gue! Suruh cari 
kosan atau apa kek!" la mengeluarkan ATM-nya dan 
memberikannya pada Kean. 


Kean menghembus napasnya kasar, Ray memang sangat 
susah diatur. Papa mereka saja terkadang menyerah dengan 
sifat keras kepalanya itu. "Ray, lo mabuk sampai pingsan 
pun gak bakal bisa buat kalian balikan kan!" ujarnya. 


"Senggak gue bisa lupain masalah gue!" Ray mendorong 
Kean yang menghalangi jalannya. 


Kean terpaksa ikut masuk ke dalam sana lagi. Menikmati 
aroma malam yang kata Ray bisa menghilangkan penat. la 
juga langsung menghubungi Sayang yang mungkin masih 
berada di cafe tempatnya bekerja. 
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Rasa kantuk memenuhi aura Rachel yang kini sedang 
mengisi lembaran jawaban ujian akhir semester. Semalam 
lagi-lagi ia berdebat masalah mengenai Gavin dengan 
bunda dan ayahnya. Penolakan untuk membalas cinta Gavin 
berulang kali ia lemparkan. Juga amarah Silvy terhadapnya 
karena terlalu perhatian pada Gavin hingga seolah 
memberikan harapan palsu untuk Gavin. 


la sudah menjawab semua pertanyaan ujian tapi enggan 
untuk menjadi yang pertama mengumpulkan lembar 
jawaban. Terlebih dosen yang mengawas adalah dosen yang 
sudah sering kali meyatakan cinta padanya. Siapa lagi jika 
bukan dosen Eros. 


Meninggalkan Ray, ia malah diapit oleh banyak pria, Eros, 
Gavin bahkan Arsen selalu mencuri kesempatan untuk 
mendekat. Ray juga terkadang mengikuti kemana pun ia 
pergi hingga ia merasa jengah. Terlebih, ia masih melihat 
Ray yang masih menggunakan cincin pertunangan 
membuatnya benar-benar sulit melupakan Ray. 


"Rachel, kamu sudah selesai?" Suara Eros mengagetkannya. 


la melihat wmahasiswa-mahasiwa lain yang berdiri 
mengumpulkan lembar jawabannya. Alisnya terangkat, 
sedikit berpikir saat melihat jam dinding. Lagi-lagi ia 
melamun terlalu lama hingga tidak sadar dengan jam terus 
berjalan. "Udah Pak," jawabnya sembari berdiri 
mengumpulkan lembar jawabannya. 


Keluar dari kelas seperti mahasiswa lainnya dan ingin segera 
pulang. la tidak ingin dicegat oleh basa-basi Eros atau pun 
Arsen. Sudah sebulan ia berada dalam keadaan seperti ini, 


dan itu semua sudah cukup. Jika ada suatu alasan yang bisa 
membuat rasa cemburunya hilang, ia akan dengan mudah 
memaafkan Ray. Ingin membuat Gavin paham jika mereka 
memang tidak bisa dipersatukan. 


Rasa kesalnya bertambah saat di tempat parkir ia 
menemukan Gavin yang sedang menunggunya. Selama ia 
kembali dari Jepang, pria itu tidak pernah absen untuk 
mengantar jemput dirinya. Terkadang saat ia mencoba 
untuk kabur pun tidak tega karena Gavin pasti akan tetap 
menunggunya. 


"Hai Kak!" sapanya. 


"Hai sayang!" Pangggilan itu lagi-lagi membuat Rachel 
jengah. 


"Kak, kita makan dulu ya baru pulang!" pinta Rachel saat 
telah naik ke dalam mobil. 


"Mau makan di mana Chel?" tanya Gavin. 
"Kakak jalanin aja mobilnya, nanti aku arahin." 


Gavin mengangguk, ia cukup paham jika Rachel masih kesal 
tentang semalam. Sebulan telah berlalu tapi ia masih belum 
berhasil menjadikan hati Rachel miliknya. Tetapi, ia juga 
tidak ingin melepas Rachel menjadi milik orang lain. 
Keegoisannya tak bisa menerima jika Rachel berada dalam 
pelukan orang lain. 
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"Kakak mau pesan apa?" tanya Rachel pada Gavin. 


"Samain aja Chel!" jawab Gavin. 


Rachel menatap Gavin yang terlihat aneh hari ini, pria itu 
tidak banyak bicara seperti biasanya. Semalam saat 
membicarakan tentang status dan cinta Gavin pria itu juga 
memilih diam. Membiarkan ayah dan bundanya yang 
berbicara. Rasa bersalah Kembali menyeusup ke hatinya 
tapi ia juga tak bisa berbuat apa-apa karena memang cinta 
itu tidak ada. 


"Permisi Mbak-Mas, mau pesan ap...?" 


"Kamu!" Rachel terkejut saat melihat pramusaji yang kini 
ada di hadapannya. Ingatannya kembali pada pagi dari 
akhir hubungannya dan Ray. 


"Mbak pacarnya Kak Ray kan?" tanya Sayang antusias, ia 
sangat bersyukur akhirnya bisa bertemu dengan Rachel. 


Tak minat menjawab Rachel memilih diam, ia sangat yakin 
jika gadis itu tau dengan persis wajahnya. la juga bukan 
seperti gadis lain yang akan menjambak rambut orang 
ketiga dari hubungannya. Tak ingin juga teriak-teriak hingga 
semua orang tau jika ia gagal menjaga hati tunangannya 
sendiri. 


"Mbak bisa kita bicara? Saya ingin menjelaskan semua salah 
paham Mbak tentang Kak Ray," pinta Sayang. 


Rachel berdiri dari duduknya. Ingin tau sejauh mana gadis 
ketiga ini membela diri seperti dalam drama-drama yang 
pernah ia tonton. "Kak, aku keluar dulu ya!" pamitnya. 


"Chel!" Gavin menarik tangan Rachel. "Jangan terlalu 
didengerin, orang ketiga itu di mana-mana sama aja!" 
bisiknya di telinga Rachel. 


"Orang ketiga gak akan ada kalo pasangan itu setia Kak!" 
ujar Rachel lalu menarik tangan Sayang keluar. "Mau bicara 


apa?" tanya langsung. 
"Mbak, aku sama Kak Ray..." 


"Tunggu! Lo manggil gua Rachel aja, mungkin kita 
seumuran!" 


Sayang mengangguk. "Aku sama Kak Ray gak punya 
hubungan apa-apa Kak, aku alergi dingin dan hujan jadi 
waktu itu Kak Ray bukannya sengaja gak datang ke ulang 
tahun kamu." la menjelaskan dengan sedikit gugup, takut 
jika-jika Rachel akan marah. 


"Aku udah tau itu dari Ray." Rachel melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Jadi kenapa kamu tidak memaafkan Kak Ray?" tanya 
Sayang. 


"Entahlah, aku hanya merasa tidak terima karena kamu 
yang menjadi prioritasnya." Rachel menjawab sembari 
duduk di bangku depan cafe. "Kamu tau, mungkin rasa 
cintaku yang terlalu dalam hingga aku secemburu ini," 
ujarnya. 


"Jika kamu mencintainya, seharusnya kamu 
memaafkannya!" ujar Sayang. "Kamu adalah prioritas Kak 
Ray Rachel, malam itu aku sakit dan Kak Ray sudah berjanji 
pada Mamanya untuk menjagaku, jika bukan karena janji itu 
ia juga tidak akan menjagaku," lanjutnya. "Dan sekarang ia 
bahkan tidak peduli lagi dengan janji itu, dia mengusirku 
dari apartementnya." 


Rachel masuk ke dalam cafe tanpa mengucapkan apa pun 
pada Sayang. la bingung dengan alur hidupnya yang tidak 
seperti garis lurus. Terlalu berantakan hingga ia tidak bisa 
mengerti. 


"Kak, kita makan di tempat lain aja ya!" ujar Rachel. la 
mengambil tasnya dan mengajak Gavin keluar. 


"Dia bicara apa?" tanya Gavin penasaran. Raut wajah Rachel 
yang terlihat sedih benar-benar mengusiknya. la takut, 
Rachel akan memaafkan Ray. 


"Bukan hal yang penting kok Kak," jawab Rachel. 


"Chel, kamu bakal maafin Ray?" 
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Tatapan Rachel tak lepas dari air mancur halaman 
rumahnya. Air yang sedikit meroket lalu turun ke bawah. 
Sama seperti kisah cintanya yang melambungkan bahagia 
sesaat. la sekarang menjadi iri pada Silvy, meski terkasiki 
tapi tidak pernah ada orang ketiga dalam hubungannya. 


Semalaman ia terus memikirkan tentang Ray. la ingin 
berdamai dengan sifat cemburunya. Memulai semuanya dari 
awal seperti sebelum hadirnya Sayang. Hubungan Ray 
dengan Sayang sama seperti ia dengan Gavin. Sayang 
bahkan tidak mencintai Ray sama sekali, gadis seusianya itu 
hanya membutuhkan tempat berlindung. 


"Rachel!" 


Rachel mendengar suara Ray memanggilnya. Melihat tubuh 
Ray yang berdiri tegap di hadapannya. la mengucek 
matanya, halusinasinya terlalu tinggi hingga bisa 
memuculkan Ray. 


"Sayang matanya jangan dikucek gitu dong!" 


Ray memegang tangannya membuatnya semakin terkejut 
dan refleks menarik tangannya. "Kamu nyata?" tanyanya 


konyol. 


"Sebenci itukah kamu sama aku sampai mikir kalau aku 
cuma bayangan kamu?" tanya Ray yang kini duduk di 
samping Rachel. la memegang dagu Rachel agar 
menghadapnya. 


Mata Ray yang berkaca-kaca membuat Rachel merasa 
bersalah. la marah dengan sifat cermburuannya yang 
berhasil menciptakan jarak antara ia dan Ray. Kedua 
tangannya serasa sangat ingin mendekap tubuh Ray tapi 
egonya berkata lain. "Ke... kenapa Kakak bisa ada di sini?" 
tanyanya gugup. Cincin pertunangan mereka yang 
melingkari jari manis Ray mengenai dagunya. 


"Sebulan udah berlalu Rachel, apa masih belum cukup 
untukmu beristirahat?" tanya Ray sedih, ia sangat lemah 
sekarang. Sudah cukup lelah pergi menghibur diri dan 
pulang dalam keadaan tidak sadarkan diri. Bangun pagi 
dengan siraman air dingin dari Papanya dan Kembali sedih 
saat ingatannya kembali bertumpu pada Rachel. 


"Gimana Kakak bisa masuk?" tanya Rachel mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kamu berhasil buka hati buat Gavin?" Ray pun tak berniat 
menjawab pertanyaan tidak penting dari Rachel. Ia terkekeh 
pelan setelah bertanya, pertanyaannya juga terkesan 
sangat konyol. "Gimana kamu bisa buka hati buat Gavin 
kalo di hati kamu itu cuma ada aku," ujarnya sembari 
tertawa garing. 


Rachel tak berkedip, ia tidak ingn melewatkan sedetik pun 
wajah bahagia Ray dari pandangannya. Sebulan ini hanya 
ada wajah sedih dari Ray dan penyebabnya adalah dirinya. 
la yang sepenuhnya bersalah akan keretakan ini. Tentang 
Gavin dan Eros yang semakin berharap padanya. 


"Hati kita masih sama sayang!" 


Kata terakhir membuat Rachel terkejut dan langsung 
mengalihkan pandangannya. la kesal mendengar kata itu. 
Amarahnya meluap tanpa alasan yang jelas. "Lihat nanti ya 
Kak. Sekarang sebaiknya Kakak pulang! Aku mau istirahat." 
la meningggalkan Ray yang hanya diam tidak 
mencegahnya. Entah berapa lama lagi, ia sendiri juga tidak 
tau. Tetapi ia sangat percaya jika kata nanti yang selalu ia 
ucapkan itu akan terjadi. Mereka akan kembali dengan akhir 
yang bahagia. 
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"Lo mau sampai kapan kasih harapan palsu buat Kak 
Gavin?" tanya Silvy pada Rachel yang kini menginap di 
rumah Rachel. 


"Sil, gue sama sekali gak niat kasih harapan palsu buat Kak 
Gavin!" Rachel membela diri. Semua yang ia lakukan hanya 
sebuah perhatian adik dan jakak. 


"Lo terlalu berlebihan Rachel! Lo juga sampai kapan mau 
diamin Kak Ray?" Nada bicara Silvy berubah tinggi. 


Rachel terkejut mendengar pertanyaan Silvy mengenai Ray. 
"Bukannya lo juga marah sama Kak Ray? Lo juga kan yang 
bilang sebaiknya gue berpikir dulu sebelum maaafin Kak 
Ray!" la juga menaikkan intonasi suaranya. 


"Iya gue tau, tapi gue juga tau gimana Kak Ray pingsan tiap 
malam karena mabuk!" ujar Silvy. 


"Sil gue tu..." 


"Ego menguasi lo Chel, lo juga takut kan bilang maaf ke Kak 
Ray?" 


"Sil, lo gak ngerti!" 
"Chel, maafin Kak Ray ya!" pinta Silvy. 


"Terus Kakak lo gimana?" Rachel mengalihkan pembicaraan. 
la tidak bisa melupakan Gavin begitu saja. la takut Gavin 
akan kembali sakit. 


"Chel, ini masalah hidup lo bukan masalah hidup Kak 
Gavin!" ujar Silvy sembari memegang kedua bahu Rachel. 
"Kalo lo memang kasihan sama Kakak gue, lo harus 
ngorbanin kebahagiaan lo sendiri!" la berusaha 
meyakinkan. 


"Tapi..." 
"Kalo lo gak berani biar gue yang bilang ke Kak Ray!" 


Rachel menggeleng cepat, ia akan mengatakannya sendiri. 
"Biar gue bilang sendiri," ujarnya. 


"Berapa lama Chel?" tanya Silvy. 


"Sil, yang punya masalah lo atau gue sih?" tanya Rachel. 
Silvy memang ada-ada aja. 


Silvy terkekeh, ia merangkul Rachel erat. Sudah lama 
mereka tidak berbicara sedekat ini. "Gue kangen sama lo!" 
ujarnya. 


"Gue juga kangen sama lo! Lo sih... asik pacaran!" ujar 
Rachel. 


"Lhoh, kok gue sih?" Silvy melepaskan rangkulannnya dan 
memasang wajah kesal. 


"Tapi bener kan!" Rachel menggoda. 


"Awas lo ya, kalo udah balikan dan lupa sama gue!" Silvy 
menggelitik perut Rachel. 


"Sil, gue geli!" Rachel berusaha membalas Silvy tapi Silvy 
memang tidak geli sama sekali. "Sil, udah!" 
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Seperti biasa, Rachel menjadi pusat perhatian mehasiswa di 
kampus. Gadis keturunan Portugis-Indonesia itu saat sedang 
mengikuti langkah Eros menuju ruangannya. Merasa risih 
dengan tatapan orang-orang yang terlihat berpikiran buruk. 


"Ada apa Pak?" tanya Rahel langsung, berada di ruangan 
Eros hanya berdua membuatnya sangat tidak nyaman. Eros 
juga bukan dosen walinya yang bisa memanggilnya tiap 
waktu seperti ini. 


"Chel, sekarang kamu sama Ray udah gak punya hubungan 
apa-apa, apa kamu... udah bisa buka hati buat saya?" tanya 
Eros balik. la sudah lelah menahan untuk menyimpan 
kalimat itu dari sebulan yang lalu. 


Rachel menggigit bibirnya. Jika orang-orang sering kali iri 
dengan wajah cantiknya, maka sekarang ia merasa repot 
dengan semua ini. Sudah cukup bosan mematahkan hati 
para pria yang mencintainya. 


"Rachel!" panggil Eros merasa terabaikan dengan lamunan 
Rachel. 


"Maaf Pak, tapi saya tidak bisa." Rachel menunduk. Pria di 
hadapannya ini tidak juga menyerah dengan penolakan 
yang sudah beberapa kali ia lontarkan. 


"Tapi bukannya saat ini hati kamu kosong?" Eros masih 
mendesak, ia tidak ingin menyerah begitu saja. 


Rachel merasa terpojok, ia tidak suka situasi seperti ini. Pria- 
pria yang berharap terlalu berlebihan padanya yang hanya 
bisa mencintai satu pria. "Maaf Pak, saya memang sudah 
putus dengan Kak Ray, tapi saya tetap belum bisa buka hati 
untuk pria lain," tolaknya sopan. 


"Tapi Chel..." 


"Maaf Pak, saya permisi!" Rachel benar-benar merasa gerah. 
Tanpa medengar jawaban Eros ia keluar dari ruangan itu. 
Sifat tidak menyerah Eros sama seperti Gavin hingga 
terkadang ia merasa jika Eros dan Gavin bukanlah cinta 
kepadanya melainkan obsesi. 


la lagi-lagi mendapatkan tatapan tak suka dari para 
mahasiswi yang tertarik pada Eros. Sikap Eros yang terang- 
terangan menyukainya menambah daftar mahasiswi yang 
memusuhinya. "Dosa apa aku sama mereka?" batinnya. 


"Rachel!" Silvy meneriaki namanya saat ia hampir sampai di 
kantin. "Lo dari mana aja sih?" tanya Silvy penasaran. 


"Dari ruang Pak Eros," jawab Rachel. 
"Kenapa?" 


"Masalah yang sama," jawab Rachel malas, Silvy seharusnya 
sudah tau tentang itu tapi masih saja bertanya. 


"Makanya gue bilang mending lo cepat-cepat balikan deh 
dengan Kak Ray!" 


"Lihat nanti Sil!" 
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Sunyi memenuhi ruang makan keluarga Rachel yang saat ini 
mengundang keluarga Kean untuk membicarakan 
kelanjutan hubungan Kean dengan Silvy. Keluarga mereka 
sudah terlanjur canggung karena Rachel yang memutuskan 
hubungan dengan Ray. Tak ada yang mencoba memulai 
meski setengah jam telah berlalu. 


Tatapan Ray sedari tadi tak lepas dari Rachel. la terus 
mengamati wajah cantik di hadapannya itu. Menikmati raut 
wajah Rachel yang malu-malu. 


"Kok pada diam sih?" tanya Rachel memulai, jantungnya 
berdegup kencang karena tatapan Ray. Pria itu sangat 
mampu membuatnya gugup karena mata hitam gelapnya. 


"Sebaiknya kita bicara di taman belakang saja!" Arya 
mengambil ancang-ancang. la sudah menduga akan seperti 
ini jika Rachel dan Ray ikut bergabung dalam perbincangan 
mereka. "Rachel-Ray, kalian nonton tv aja ya!" pintanya. 


Dua insan yang masih saling mencintai itu bertatapan. 
Merasakan debaran jantung masing-masing yang tak 
menentu. Tatapan penuh harap semoga mereka Kembali 
seperti dulu terpancar pada mata keduanya. 


"Ekhemm!" 


Tatapan Rachel beralih tapi tidak dengan Ray. la masih 
menatap Rachel biar semua orang tau, betapa ia mencintai 
gadis itu. la ingin senyumannya kembali seperti dulu saat 
hubungannya dengan Rachel baik-baik saja. Cintanya masih 
sangat utuh jika untuk disia-siakan. 


"Rachel!" panggil Ray saat tinggal ia dan Rachel di ruang 
makan. 


Tanpa berkata apa pun, Rachel menuju ruang keluarga. 
Menyalakan tv dan menonton sembari memakan snak. Saat 
ini ia sedang mencoba menormalkan degup jantungnya 
yang tak bisa diajak bicara. 


Ray duduk di samping Rachel. Sangat dekat hingga lengan 
mereka bersentuhan. Jika ia memutar kepalanya 
menghadap Rachel maka hidungnya akan mengenai pipi 
mulus Rachel. 


Jantung Rachel berdegup semakin kencang. la sengaja 
duduk di sofa yang hanya muat sendiri agar Ray tidak 
duduk di sampingnya. Sofa itu memang sedikit besar untuk 
duduk seorang wanita tapi terlalu sempit untuk duduk 
berdua. la bahkan kini tidak bisa menggerakkan tubuhnya. 
Tatapannya mencoba fokus pada tv dan snak yang ada di 
tangannya. 


Dengan santainya Ray memasukkan tangannya ke dalam 
kaleng snak saat tangan Rachel juga berada di sana. la 
sangat suka melihat wajah Rachel yang terlihat gugup 
bercampur panik. Wajah menggemaskan yang sangat ia 
sukai. "Rachel, jangan menggenggam tanganku!" ujarnya 
membalik fakta, ia yang saat ini menggenggam tangan 
Rachel di dalam sana. 


"Kakak yang genggam tangan aku!" ujar Rachel sembari 
berusaha mengeluarkan tangannya. Kaleng snak itu juga 
terlalu kecil untuk dimasuki dua tangan. "Itu snaknya masih 
ada kenapa harus yang di tangan aku sih?" batinnya. "Kak, 
lepasin!" pintanya. 


Ray tertawa melihat wajah Rachel yang kini terlihat kesal. Ia 
malah semakin erat menggenggam tangan Rachel di dalam 
sana. Membuat wajah putih Rachel semakin merah. 


"Kak Ray ini sempit!" ujar Rachel meninggikan intonasi 
bicaranya dengan pandangan lurus ke depan. 


"Setiap pria memang suka yang sempit-sempit Rachel!" ujar 
Ray santai. 


Kepala Rachel refleks menoleh ke samping saat mendengar 
perkataan Ray yang sudah terlampau jauh hingga 
hidungnya mengenai pipi bawah Ray. la benar-benar 
terkejut karena hidungnya hampir mengeni bibir Ray hingga 
ia terasa kaku untuk memindahkan hidungnya dari sana. la 
juga bisa merasakan tubuh Ray yang mematung. 


"Ekhemmm, Non!" 


Rachel terkejut, ia segera berdiri dan duduk di sofa yang 
luas. Melihat pembantunya yang juga terlihat terkejut 
dengan apa yang terjadi. "Ke... kenapa Bi?" tanyanya 
gugup. 


"Ini jus wortelnya Non, maaf kalo Bibi ganggu." Pembantu 
itu segera pergi meninggalkan Rachel dan Ray. 


Duduk Rachel menjadi tidak tenang, ia ingin betul 
bagaimana hidungnya mengenai wajah Ray. Tangan Ray 
yang menggenggam tangannya dan perkataan Ray yang 
berhasil membuat pikirannya memikirkan hal yang bukan- 
bukan. Pelan, ia melihat Ray yang kini duduk mematung 
sambal menonton tv. 


"Tuhan... tolong aku," batinnya. 
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Udara dingin menyapa saat Sayang sampai di halte bis. Ia 
merapatkan jaket merasakan suhu yang tak bersahabat 
dengannya. Tangannya mulai memerah dan mulai bersin- 
bersin. Cuaca cerah di pagi hari tadi membuatnya tak 
berpikir untuk membawa jaket yang lebih tebal. Rintik hujan 
mulai berlomba untuk jatuh membasahi bumi. 


Bibirnya mulai membengkak karena cuaca tapi bis tak 
kunjung datang. la melihat jam di handphonenya yang 
menunjukkan pukul 20.10 WIB, biasanya bis terakhir sudah 
tiba di halte ini. Perlahan, ia memberanikan diri 
menghubungi Ray tapi seperti dugaannya pria itu tidak 
menjawabnya. 


Air matanya perlahan tumpah saat merasakan napasnya 
yang tak lagi beraturan. Dadanya sesak karena beberapa 
tetes hujan yang diterpa angin mengenainya. Kepalanya 
semakin pusing melihat beberapa mobil berlalu-lalang 
dengan cepat. 


"Mama!" gumamnya rapuh sebelum jatuh. 
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"Gimana keadaannya Dok?" tanya Rachel pada dokter yang 
baru saja memeriksa Sayang. 


"Alergi hujan yang dia alami tergolong dalam alergi yang 
parah." Dokter itu memberikan resep obat pada Rachel. 
"Untuk beberapa hari ini biarkan dia istirahat dan tolong 
jaga dia dengan baik!" lanjutnya. 


"Baik Dok, terima kasih." Rachel mengantar Dokter itu 
keluar kamarnya. 


Rachel menatap Sayang yang terbaring di ranjangnya. la 
jadi ingat dengan keadaan Sayang yang terbaring di 
ranjang apartement Ray sehari selepas ulang tahunnya. 
Rasa bersalahnya semakin besar karena menghakimi Ray 
secara sepihak. la seharusnya tidak seperti itu terlebih 
Sayang adalah calon adik iparnya. 


"Bibi..." teriaknya. 

"Iya Non?" 

"Tolong belikan semua yang ada di catatan ini ya!" 
"Iya Non." 

"Ini uangnya, hati-hati ya Bi!" 

"Iya Non," 


Rachel kembali duduk di ranjang, melihat jam yang 
menunjukkan pukul 21.00 WIB. la mengambil handphone 
Sayang, gadis itu terlihat berulang kali menghubungi Ray 
jam 20.00 WIB namun tak ada balasan dari Ray. 
Kegoisannya yang membuat Sayang kini terbaring di 
ranjang dengan kulit yang memerah. 


la menekan nomor Ray di handphone Sayang dan Ray 
segera mematikannya. Menertawakan  kebodohannya 
sendiri, Rachel mengambil handphonenya dan 
menghubungi Ray. la tidak terkejut saat Ray langsung 
menjawabnya. 


"Kamu nelpon aku? Demi apa? Hahaha, udah aku bilang kan 
kamu gak bisa hidup tanpa aku!" Nada bicara Ray membuat 
Rachel yakin jika pria itu sedang mabuk. 


"Kak Ray mabuk?" 


"Aku cinta kamu Rachel! Ummmach!" 


Rachel menggeleng kepalanya. Ray benar-benar sangat gila 
seperti yang Silvy katakan. "Kak Ray sekarang di mana?" 
tanyanya. 


"Di hati kamu!" 
"Kak Ray aku serius!" 
"Aku di depan rumah kamu sayang!" 


Dengan malas Rachel turun ke bawah, Ray tidak pernah 
berbohong mengenai apa pun. la membuka pintu dan 
menemukan Ray yang berdiri cengengesan dengan aroma 
alkohol yang menyeruak. 


"Rachel!" Ray memeluk Rachel erat. Meletakkan kepalanya 
di bahu Rachel. "Aku gak kuat lagi Rachel, jangan tinggalin 
aku! Kamu udah ya marahnya!" pintanya lalu tak sadarkan 
diri. 


"Bunda..." teriak Rachel, hari ini sudah dua orang yang 
pingsan di hadapannya. la yang berencana ingin berbicara 
dengan Ray mengenai Sayang tapi malah menjadi seperti 
ini. 


"Rachel ada apa lagi?" tanya Attania dan langsung 
dikejutkan oleh Ray yang ada di pelukan putrinya. "Ray 
kenapa?" tanyanya. 


"Kak Ray mabuk Bunda," jawab Rachel. 


Attania membantu Rachel membopong Ray menuju kamar 
tamu. Bau alkohol membuatnya sedikit terganggu. Telah 
sangat lama aroma itu hilang dari kehidupannya. 


"Makasih Bun," ujar Rachel sembari meletakkan telapak 
tangannya di jidat Ray. "Bun, Rachel minta tolong sama 
Bunda buat jagain Sayang ya!" pintanya. 


Attania terkejut mendengar permintaan putrinya yang 
sekan mengatakan jika ia telah memaafkan kesalahan Ray. 
"Sayang kan orang ketiga dalam hubungan kamu sama 
Ray!" ujarnya. 


"Bun, Sayang tu bukan orang ketiga. Dia sepupu Kak Ray." 
"Kalo gitu berarti kamu udah maafin Ray?" tanya Attania. 


"Apa yang perlu dimaafin Bun? Kak Ray memang gak salah, 
kalo aku di posisi Kak Ray pasti aku juga ngelakuin hal yang 
sama." 


Perasaan Attania menjadi bercampur aduk mendengar 
perkataan Rachel. la takut dengan reaksi Gavin nantinya. 
"Gimana dengan Gavin?" 


"Kalau Bunda memang khawatir dengan Kak Gavin dari 
awal, kenapa Bunda restui hubungan aku dengan Kak Ray 
dulu?" Rachel sudah sangat sabar dengan sikap bundanya 
yang tidak berteguh pada satu keputusan. Bundanya 
terlihat lebih menyayangi Gavin dibandingkan dirinya. 


Attania tak menjawab, ia keluar meninggalkan Rachel yang 
sangat mengharapkan jawaban. Sejak kembalinya Gavin 
mereka bahkan sangat jarang berbicara. Entah bagaimana 
semua bisa terjadi mereka juga tidak tau. 
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Tidur Rachel terganggu saat merasakan ada yang menoel- 


noel hidungnya. la mengeliat pelan berusaha kembali 
masuk ke alam mimpi tapi kini jari itu malah beralih 


mengusap bibirnya. Dengan enggan ia membuka matanya 
dan menemukan Ray dengan wajah tersenyum menatapnya. 


Mereka saling bertatapan dengan Rachel yang tidur di atas 
sofa dan Ray yang jongkok di hadapannya. Pancaran cinta 
dari keduanya begitu terlihat. Tatapan rindu untuk saling 
menggenggam dan berpelukan. 


"Kakak udah bangun?" tanya Rachel begitu sadar dari 
lamunannya. la mengubah posisi tidurnya menjadi duduk. 


Hening menyapa mereka. Ray terus menatap Rachel tanpa 
kedip dengan lengkungan bibir yang membentuk senyum. 
Samar-samar ia masih ingat kejadian semalam, saat Rachel 
merawatnya yang sedang mabuk. 


Rachel menggigit bibirnya saat sadar jika Ray tidak 
memakai baju. Semalam Ray muntah dan ia terpaksa 
melepasnya dan ia melakukan itu dengan mata yang 
tertutup depan masker penutup hidung. "Kakak, tunggu sini 
ya! Aku mau pinjam baju Ayah buat Kakak," ujarnya sembari 
menahan diri agar tidak melihat perut olahraga Ray. 


Ray tak menjawab, ia hanya mengangguk dengan senyum 
yang masih belum pudar dari wajahnya. Matanya mengikuti 
langkah kaki Rachel hingga gadis itu benar-benar 
menghilang di balik tembok. "Selamat tinggal galau!" 
serunya bahagia. 


Langkahnya menuju balkon, menghirup udara pagi yang 
segar. Mentari yang secerah hatinya yang sebentar lagi 
akan mendapatkan cintanya kembali. "Siapa bilang mabuk 
gak bisa selesaiin masalah? Mabuk gue bisa kok!" 
gumamnya sembari mengingat perkataan Kean sebulan lalu. 


"Kak Ray!" panggil Rachel mengagetkan Ray yang sedang 
melamun. "Ini pakaiannya Kak, aku keluar dulu." 


"Chel!" panggil Ray gugup. 
"Iya Kak?" 
"Makasih ya," ujar Ray. 


Rachel tersenyum, ia sangat bahagia bisa Kembali pada titik 
sebagaimana semestinya. la keluar kamar sebelum rona 
merah jambu di wajahnya semakin terlihat. Akan sangat 
malu jika dia salah tingkah sebelum mengucapkan kata 
maaf. 
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"Kenapa kamu bantuin aku?" tanya Sayang sembari 
menguyah bubur ayam yang Rachel suapkan. 


"Pingin aja," jawab Rachel asal. Dengan telaten Kembali 
menyuapi Sayang. la merawat Sayang seperti saat merawat 
Silvy saat sakit. 


"Kamu udah balikan sama Kak Ray?" tanya Sayang. 


"Beberapa jam lagi mungkin." Rachel tersenyum karena 
Sayang berhasil menghabiskan bubur ayam yang ia buat. la 
memberikan air dan obat pada Sayang. "Kamu istirahat ya!" 


"Makasih!" Sayang tersenyum hingga menampilkan lesung 
pipinya. la sekarang tau kenapa Ray sampai mabuk setiap 
malam kerena Rachel. Gadis itu terlalu untuk disia-siakan. 
Wajahnya terlihat sangat tulus tanpa dibuat-buat. 


"Rachel! Kenapa dia bisa di sini?" tanya Ray terkejut melihat 
Sayang yang ada di kamar Rachel. Saat ini sedang sedang 
memancarkan sorot tajam pada Sayang. 


"Dia pingsan kemarin!" jawab Rachel. "Kenapa Kakak ngusir 
dia dari apart?" tanyanya penasaran. 


"Karena kamu salah paham sama dia, aku gak mau kalo 
kamu makin mikir yang bukan-bukan." Ray sedikit menekan 
kalimatnya karena merasa terpojok dengan tatapan Rachel. 


"Sayang, aku tinggal dulu ya!" Rachel menarik tangan Ray 
keluar kamar. Membawa Ray ke taman belakang. 


Gugup menyapa keduanya. Tatapan rindu masih terpancar 
di sana. "Aku mau bicara!" ujar mereka berbarengan. 


"Kamu duluan aja!" ujar Ray sembari menggaruk 
tenggkuknya yang tidak gatal. 


"Kakak duluan aja!" Rachel menjadi gugup. 
"Perempuan dulu!" ujar Ray telak. 


Rachel menyampingkan anak rambutnya yang menutupi 
pipinya. Berusaha menghilangkan kegugupan karena 
tatapan Ray. Menghebuskan napasnya pelan. "Aku minta 
maaf Kak!" pintanya. "Aku salah paham mengenai Kakak 
dan Sayang, aku terlalu cemburu sampai-sampai aku 
menjadi ego..." 


Ray meletakkan jari telunjuknya di bibir Rachel. "Kita 
balikan ya!" pintanya. la merentangkan kedua tangannya 
meminta Rachel untuk masuk. 


Dengan cepat Rachel menerima dekapan Ray. Menyantarkan 
kepalanya pada dada bidang Ray yang selalu membuatnya 
nyaman. Aroma maskulin tubuh Ray yang selalu 
membuatnya rindu. "Aku kangen!" jujurnya. 


"Kakak juga kangennn banget sama kamu cinta!" ujar Ray. 


"Cinta?" Rachel mendogakkan kepalanya, menatap Ray 
penuh tanya. 


"Iya cinta, bukannya cinta mau pangggilan khusus yang gak 
Kakak panggil buat orang lain?" Ray mencubit hidung 
Rachel. 


Wajah Rachel bersemu, ia Kembali menyandarkan kepalanya 
pada dada Ray. Malu dengan pipi memerahnya. la sangat 
bahagia karena pusat senyumannya Kembali. 


"Cinta, Kakak bawa sesuatu buat kamu." Ray melepaskan 
pelukannya. Mengambl sesuatu yang ia simpan di saku 
celana Arya yang kini ia pakai. Menunjukkan pada Rachel 
bahwa ia selalu mengingatnya setiap saat. 


"Cincin tunangan kita!?" Rachel dengan cepat memberikan 
tangan kanannya. Melihat Ray yang Kembali memasangkan 
cincin tunangannya untuk kedua kalinya. "Aku cinta Kakak!" 
la mendekap Ray erat, sangat erat hingga ia bisa 
meletakkan kepalanya di bahu Ray. 


Ray tentu saja membalas pelukan Rachel. "Kamu cinta 
pertama dan terahir Kakak Rachel!" ujarnya. 


"Rachel!!" Suara Gavin membuat keduanya terkejut. 


"Kak Gavin!" Rachel ingin menyususl Gavin yang terlihat 
kesal meninggalakan taman belakang tapi Ray tak 
melepaskan pelukannya. 


"Kakak masih kangen!" 


Rachel kini hanya bisa berdoa supaya Gavin tidak nekat 
seperti dulu. la tidak ingin merelakan kebahagiannya demi 
Gavin yang terlalu kerasa kepala. Gavin yang tidak pernah 
menerima kenyataan jika mereka hanya sekedar adik kakak. 
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Mobil Gavin melaju kembali ke rumahnya. Pagi ini, ia 
berencana mengajak Rachel untuk jalan-jalan mengisi 
waktu di hari Minggu tapi yang ia terima sangatlah 
menyakitkan. Tamparan yang diberikan Rachel begitu keras 
setelah perjuangannya selama ini. 


"Gue benci sama lo Chel!" teriaknya sembari membanting 
setir mobil. la memarkir mobilnya asal di halaman 
rumahnya. Berjalan cepat menuju kamarnya. 


Tatapan amarahnya terhujam pada koleksi foto Rachel yang 
memenuhi kamarnya. "Lo! Gak akan bisa menjadi milik 
orang lain!" la mengambil foto itu dan membantingnya. 
Meluapkan amarah yang memenuhi hingga ke ubun-ubun 
kepalanya. "Lo tau Chel, gue tu cinta mati sama lo!" Ia 
mengelus pipi Rachel di foto yang lain. "Tapi lo bahkan gak 
ngehargai gue!" Foto itu Kembali pecah karena Gavin 
melemparnya. Menghancurkan semua foto Rachel dengan 
kesal. 


"Mama!" Gavin terduduk di ranjang sembari memegang 
kepalanya yang kini sakit. la menangis layaknya beberapa 
tahun lalu saat kecelakaan itu terjadi. Tangan gemetarnya 
mengambil serpihan kaca dari bingkai foto Rachel. Menusuk 
pergelangan tangannya beberapa kali dengan serpihan itu. 


"Kalo gue gak bisa dapain lo di dunia ini, gue pasti bisa 
dapatin lo di dunia lain!" Gavin menancapkan serpihan itu 
tepat pada dadanya. Mengakhiri detak waktunya di dunia 
ini. Menghentikan alur kehidupan yang semestinya masih 
berjalan. la akan memulainya dari awal, melalui tubuh yang 
tak terlihat. 
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Suasana di depan ruang penanganan Gavin begitu tegang. 
Mereka sangat khawatir dengan keadaan Gavin yang jauh 
dari kata baik-baik saja. Rasa takut kehilangan menghampiri 
mereka. 


Rachel menggigit bibir bawahnya. Air matanya terus 
mengalir, ia takut dengan tatapan Bundanya yang seolah 
mengatakan bahwa semua ini adalah kesalahannya. Sejak 
kehadiran Gavin, ia merasa tidak mengenal bundanya lagi. 
Kebahagiannya meluap entah kemana demi kebahagian 
Gavin. 


"Kamu lihat kan apa yang terjadi?" Attania kembali 
meluapkan amarahnya pada Rachel. 


"Terus aja salahin aku Bun!" Rachel lelah mendengar kalimat 
itu terus menerus. la sangat bingung, sebenarnya anak 
bundanya dia atau Gavin. Menahan diri untuk tidak 
berteriak dan menciptakan keributan di rumah sakit. 
Berusaha menahan kakinya yang sangat ingin melangkah 
meninggalkan rumah sakit. 


"Ya, memang salah kamu! Udah Bunda bilang kan, Gavin itu 
belum sembuh total!" Attania membentak Rachel dengan 
bibir bergetar menahan tangis. la sangat bingung mengapa 
semua ini begitu cepat. Apa yang ia pikirkan terjadi tanpa 
bisa ia cegah. "Kamu buat Bunda gak bisa jalanin amanah 
Bunda sama sahabat Bunda!" lanjutnya dengan nada yang 
tak kalah tinggi dengan tadi. 


Gemuruh di dada Rachel semakin menggelegar, awan hitam 
memenuhi paru-parunya. la mengusap dadanya berusaha 
meredam amarah yang sangat ingin meluap. Menahan air 
mata agar tidak mengalir lebih jauh. Tersenyum getir 
sembari menatap lekat bola mata bundanya yang sama 


persis dengannya. "Dan Bunda juga udah gagal menjaga 
amanah Bunda dengan Tuhan buat menjaga kebahagiaan 
Rachel!" Langkahnya tak bisa tertahan lagi, ia pergi dengan 
sejuta emosi yang tak bisa ia luapkan di rumah sakit. 
Kesabarannya benar-benar habis, membutuhkan waktu 
untuk kembali berpikir jernih. 


Di belakangnya Ray menyusul dengan perasaan kesal yang 
sama. la tidak menyangka ada seorang ibu yang bisa 
mengorbankan kebahagiaan anaknya demi anak orang lain. 
Kejadian ini mengjelaskan jika perpisahannya dengan 
Rachel sebulan yang lalu juga disebabkan oleh keluarga 
Rachel. 


"Cinta!" panggil Ray kerena Rachel tak kunjung 
menghentikan langkahnya. 


Rachel memejamkan matanya, merasakan hembusan angin 
berharap bisa mendapatkan ketenangan. Berdoa agar angin 
bisa membawa semua rasa kesal dan marah yang 
menggoroti tubuhnya. Menunggu Ray agar bisa Kembali 
mendekap tubuh tunangannya itu. 


"Aku benci Bunda Kak!" jujurnya dengan air mata yang tak 
bisa dibendung lagi. Memeluk erat tubuh Ray hingga dada 
Ray basah dengan air matanya. Tangannya menggenggam 
pakaian Ray menyampaikan emosinya yang sedari tadi ia 
tahan. 


"Rachel tenang ya cinta!" Ray berusaha menenangkan, ia 
melepaskan pelukan Rachel dan membawa Rachel ke 
mobilnya karena tidak nyaman dilihat oleh orang-orang. Ia 
kembali mendekap Rachel, membiarkan dadanya menjadi 
luapan emosi. Ikut merasakan apa yang Rachel rasakan saat 
ini. 


"Ayah juga gak ngebalain aku Kak!" Suara parau Rachel 
benar-benar mengungkapkan semua yang ia rasakan. Emosi 
yang sangat dalam seakan menghantar semua orang untuk 
ikut manangis. "Silvy juga diam aja!" 


Ray mengelus rambur Rachel lembut. la hanya diam karena 
mempunyai emosi yang sama meski emosi Rachel lebih 
dalam. Saat seseorang hanya mencari hak untuk bahagia 
tapi justru disalahkan oleh Ibunya. "Chel, kamu belum 
makan kan? Kita makan yuk! Ini udah sore lho," ajaknya. 


"Gak mood Kak!" tolak Rachel lalu melepaskan pelukannya. 
Menetap keluar jendela dan melihat Silvy yang keluar dari 
rumah sakit. "Kak, ke pantai yuk!" ajaknya. la memelurkan 
pelampiasan untuk semua emosinya. 


"Oke." Ray melajukan mobilnya meninggalkan rumah sakit. 
Membawa Rachel ke tempat yang gadis itu inginkan. 
Berharap semua akan baik-baik saja jika tanpa mereka di 
dalam sana. 
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Attania menjatuhkan tubuhnya di bangku selepas kepergian 
Rachel. Putrinya itu benar, ia telah gagal dalam segala hal. 
Memang tak seharusnya ia melibatkan Rachel dalam 
amanah yang harus ia tanggung. la melupakan tugasnya 
sebagai seorang itu demi menjalani tugas sebagai seorang 
bibi. 


Sekarang, entah kemana purtinya akan meluapkan amarah 
yang ia ciptakan itu. Terlukanya Gavin, kepergian Rachel 
dan tangisan Silvy membuat kepalanya sakit. la terlalu 
rapuh untuk alur yang harus ia jalani sekarang. 


"Bunda!" kaget Arya saat istrinya pingsan di bahunya. 
"Bunda, sadar Bun!" la memukul pelan pipi istrinya 


beberapa kali. 


Kepanikan semakin mencekam. Kean memanggil dokter 
yang kebetulan lewat tak jauh dari tempat mereka 
menunggu Gavin sadar. Sekarang, tugas mereka terbagi. 
Silvy dan Kean menjaga Attania sedangkan Gavin digaja 
oleh Arya. 


Arya bingung bagaimana cara menghubungi Wira. 
Sahabatnya itu sedang mengurus perusahaan yang ada di 
Jepang. la tidak ingin mengambil risiko jika Wira pulang 
dalam keadaan panik. 


Fokusnya tiba-tiba beralih pada Rachel. Putrinya juga pergi 
dalam keadaaan marah. Gadis kecilnya itu pasti sangat 
kecewa karena ia tidak membelanya saat Attania 
memarahinya. "Rachel, maafin Ayah ya!" gumamnya. 


la terkejut saat handphonenya tiba-tiba berbunyi. Tertewa 
nama Wira di sana hingga membuatnya bertambah panik. 
"Halo Wir!" sapanya. 


"Ar, tolong lo bilang ke Silvy kalo gue pulang sekarang ya, 
jam 19.00 gue bakal nyampe!" 


Arya bernapas lega, ia bisa menjemput Wira dan 
mengatakan bagaimana keadaan Gavin yang sebenarnya. 
"Iya, nanti gue bilang!" 


"Oke, gue mau siap-siap dulu." Panggilan berakhir seiring 
Arya yang mengelus dadanya. la akan berjalan menuju 
ruang tempat istrinya dirawat. Tatapan sendunya terlempar 
pada Attania yang terbaring lemah di ranjang. 


"Silvy, Papa kamu lagi diperjalanan pulang," ujarnya. 


"Beneran Yah?" tanya Silvy anusias tapi seketiga wajahnya 
kembali murung mengingat bagaiman reaksi papanya saat 
mengetahui Gavin terbaring di ranjang rumah sakit setelah 
mencoba bunuh diri. "Yah, Dokter udah keluar dari ruang 
Kak Gavin belom?" tanyanya. 


Arya menggeleng pelan, ia keluar dari ruangan istrinya. 
Mencoba menghubungi Rachel di tengah kegelisahannya 
dengan semua yang terjadi. "Semoga Ray menjaga Rachel 
dengan baik," harapnya. 
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Pekatnya malam tanpa bintang membuat aura kesedihan 
semakin terasa. Kicauan burung gagak menambah sayatan 
perih mereka yang sedang dilanda duka. Angin yang 
berhembus kencang menciptakan kegelisahan yang tiada 
tara. 


Detik-detik terus berlalu belum ada tanda-tanda dokter akan 
keluar dari ruang tempat operasi berlangsung. Suster yang 
tadi sempat keluar pun tak memberi jawaban bagaimana 
proses operasinya berlansung. Wajah paniknya membuat 
jantung semua penunggu kabar Gavn semakin berdetak 
cepat. 


Attania yang sudah sadar dari pingsannya kembali 
menangis. Rachel yang belum kembali menghantui 
pikirannya dengan rasa bersalah. Bahkan Rachel yang tak 
menjawab telpon ayahnya menjelaskan bagaimana 
marahnya gadis itu saat ini. 


Wira dengan wajah lelahnya sehabis penerbangan pun 
harus dikejutkan dengan keadaan Gavin. la juga dikagetkan 
dengan Rachel yang pergi entah kemana. Sebagian hatinya 
sedih karena keadaan Gavin di dalam sana tapi ia juga 


kecewa pada Attania yang memberi beban ini pada Rachel. 
la khawatir pada gadis yang putranya cintai itu. 


Pria berpakaian hijau yang keluar membuat mereka 
menghapus air mata dengan cepat dan menghampiri pria 
itu. Wajahnya yang lesu seakan memberitahu kenyataan 
yang seharusnya mereka terima. "Kami sudah berusaha 
semampu kami, tapi Tuhan berkehendak lain. Maaf!" ujarnya 
lalu pergi mennggalakn dua keluarga yang kini terpuruk 
dalam kesedihan. 


Silvy dan Attania terduduk lemas di lantai. Tidak terima 
dengan kenyataan yang menghampiri orang yang mereka 
sayangi. Pria yang sekarang tidak bernyawa itu baru saja 
bisa hidup normal sebulan yang lalu. 


Kean mencoba menenagkan Silvy. la tau bagaimana sakit 
kehilangan keluarga. "Sayang, yang sabar ya! Semua alur 
kehidupan sudah ada batas sayang, dan Kak Gavin telah 
mencapai batasnya!" ujarnya sembari menghapus air mata 
Silvy yang menyayati hatinya. 


"Bunda... jangan terus menyalahkan diri sendiri!" ujar Arya 
pada Attania. la mendekap erat istrinya yang terus meraung 
tidak terima. Membiarkan dadanya terus dipukul oleh 
Attania yang menjelaskan betapa terlukanya ia. 


Wira memejamkan matanya erat. Sekelabat bayangan 
almarhum istrinya menghantui pikirannya. Tubuhnya 
bersandar di dinding karena perih yang terus menjalar. Air 
matanya mengalir begitu deras. la kecewa dengan Gavin 
yang memilih bunuh diri setelah berjuang untuk sembuh 
selama ini. Pergi tanpa sepatah kata perpisahan hanya 
karena cinta sepihak. 


"Maafin Gavin Pa!" ujar arwah Gavin yang tak jauh dari 
mereka yang menangis untuknya. la kecewa karena pada 


titik terakhir hidupnya pun, Rachel memilih pergi dengan 
Ray. Mengabaikan rasa cintanya yang semakin membesar. 
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Ombak pantai berlari-larian dalam gelapnya malam. 
Menghempaskan diri pada pasir putih yang memulai 
daratan. Menciptakan angin yang semakin kencang hingga 
daun-daun kelapa bergerak liar. 


Rachel memakan jagung bakarnya rakus. Setelah bermain 
kejar-kejaran dengan Ray yang berhasil melepaskan semua 
amarahnya, ia merasa sangat lapar. Sesekali tertawa 
mendengar guyonan Ray yang sangat pandai menghibur 
dirinya. 


Helusan dingin di lengannya membuat Rachel terkejut. la 
melihat Ray yang masih menertawan guyonannya sendiri, 
sama sekali tidak menyentuh tangannya apa lagi 
mengelusnya. Bulu kuduknya meremang, hawa dingin 
semakin terasa. 


"Kamu kenapa cinta?" tanya Ray yang sadar dengan Rachel 
yang tiba-tiba diam. la menangkap gurat gelisah di wajah 
tunangannya. "Rachel!" panggilnya lagi. 


"Dingin ya Kak!" ujar Rachel, sadar dari lamunannya. 


"Kita ke mobil aja yuk!" ajak Ray karena ia tidak membawa 
jaket. "Kamu ma uke rumah sakit?" tanyanya menebak apa 
yang Rachel gelisahkan. 


"Aku takut Kak!" Rachel bergetar, ia mengingat Nevan. 
Arwah yang tak tenang karena belum mendapatkan cinta 
Silvy. la takut jika Gavin melakukan hal yang sama padanya. 
Mencelakai Ray yang bernotabet sebagai pria yang ia cintai. 


"Rachel... kan ada Kakak!" Ray berusaha menenangkan, tak 
mungkin juga Rachel menginap di rumahnya karena mereka 
belum sah. "Masih takut cinta?" tanyanya. 


Rachel memejamkan matanya. Berusaha berpikir positif jika 
Gavin masih hidup. Mungkin saja yang mengelus kulitnya 
tadi hanya angin bukanlah arwah Gavin seperti yang ia 
pikirkan. Kakak dari sahabatnya itu masih menjalani operasi 
dan pasti akan sembuh. "Iya Kak," jawabnya sembari 
tersenyum, ia tidak ingin Ray tau apa yang ia pikirkan 
sekarang. 


Ray tersenyum dan mengelus rambut Rachel pelan. "Jangan 
khawatir oke! Kak Gavin pasti sembuh." 


Mata Rachel dan Ray bertatapan. "Kakak gak marah kalau 
aku peduli sama Kak Gavin?" tanyanya. 


"Kak Gavin itu Kakak kamu yang pasti bakal jadi Kakak aku." 
Ray mengacak rambut Rachel, ia memang sempat cemburu 
tapi sekarang ceritanya telah berbeda. Rachel memilihnya 
bukannya Gavin. 


"Apa pun yang terjadi nanti, Kakak cuma perlu ingat satu 
hal, kalua aku cuma cinta sama Kakak." Rachel menahan 
tangan Ray dan mengucapkan apa yang ada di hatinya. 


"Kakak tau itu!" Ray menjalankan mobilnya menuju rumah 
sakit. Ingin tau bagaimana perkembangan kondisi Gavin. 
Berharap semua baik-baik saja. 
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Tubuh Rachel menegang saat melihat isak tangis semua 
keluarganya. la dan Ray hanya berjarak dua meter dari 
mereka. Mengerti apa yang terjadi sekarang, suster yang 
tadi membantu dokter pun keluar dari ruang operasi dengan 


wajah lesu menjelaskan semuanya. Gavin telah pergi 
meninggalkan mereka tanpa pamit. 


Jantungnya berdetak laju mengingat sentuhan halus di 
pantai. Pikiran negatifnya kembali, ia yakin jika itu adalah 
arwah Gavin. Gavin ingin menghantuinya sama seperti 
Nevan yang mengikuti Silvy dulu. la menyesal karena tak 
sempat meminta maaf pada Gavin, menjelaskan jika cinta 
tak bisa dipaksa. 


Kakinya bergetar saat bejalan mendekat. la takut jika Wira 
menyalahkannya, Attania akan membentaknya dan Silvy 
akan memukulinya bertubi-tubi. "Papa!" panggilnya pada 
Wira yang saat ini sedang bersandar di dinding. Wajahnya 
terlihat rapuh. "Maafin Rachel!" lanjutnya parau, tangisnya 
pecah. Tak pernah mengira jika semua ini terjadi hanya 
kerena cinta yang tak terbalas. 


Wira tiba-tiba mendekap Rachel erat. la seolah merasakan 
aura putranya ada dalam diri Rachel. "Kamu gak salah 
sayang, Gavin yang memilih pergi!" ujarnya. 


Rachel kehabisan kata-kata. Perjuangan Wira untuk 
menyembuhkan Gavin dari depresinya membutuhkan biaya 
dan perjuangan yang sangat besar tapi sekarang Gavin 
malah bunuh diri tanpa melihat wajah Wira untuk terakhir 
kalinya. Mungkin semua ini tidak akan terjadi jika ia 
mengejar Gavin yang marah saat meninggalkan rumahnya. 


"Pa, jangan nangis lagi ya! Kak Gavin pasti gak suka liat 
Papa nagis." Rachel melepaskan pelukannya dan mengusap 
wajah pria yang telah ia anggap sebagai ayahnya, sama 
seperti ayah kandungnya. 


Ray mendekati Wira, ia juga merasa bersalah dengan 
kejadian ini. Jika saja ia tidak mencegah Rachel untuk 
mengejar Gavin, tentu pria itu baik-baik saja saat ini. 


"Paman, aku... minta maaf. Jika saja aku tidak merebut 
Rachel dari..." 


"Sudahlah Nak, Rachel mencintaimu bukan putraku! Kau 
tidak merebutnya sama sekali!" ujar Wira, ia masuk ke 
dalam ruang tempat Gavin kehilangan nyawanya. Kulit 
kuning langsat putranya berubah pucat. Rambutnya terlihat 
kosong di beberapa titik di kepalanya. Mungkin, ia 
menjambak rambutnya sendiri karena kesal. "Kenapa kamu 
memilih jalan ini Gavin?" tanyanya. 


Arya melihat Wira sembari menghubungi beberapa orang 
untuk mengurusi pemakaman Gavin besok. la tidak ingin 
larus seperti Attania, Silvy dan Wira. Alur kehidupan 
memang tak akan bisa ditebak. 


Rachel melihat Attania yang meraung-raung memanggil 
Gavin sembari memuluk jasadnya. Memejamkan matanya 
Saat semua kenangan tentang Gavin masuk satu persatu. 
Menyiksa batinnya dengan rasa bersalah tanpa sebab. 


"Ayah, Rachel..." 


"Kamu gak bersalah sayang, Bunda tadi cuma depresi aja!" 
ujar Arya, ia mendekap erat putrinya. Tak akan membiarkan 
putrinya terus menyalahkan diri sendiri. "Kamu pulang ya, 
istirahat!" ujarnya. 


Rachel mengangguk, ia sebenarnya sangat ingin melihat 
jasad Gavin terlebih dahulu tapi takut dengan bundanya 
yang masih menangis. la takut emosi bundanya Kembali 
naik dan menyalahkan dirinya. "Kak Ray!" panggilnya saat 
melihat Ray duduk di kursi tunggu. 


"Aku... ke toilet dulu ya!" 


Ray mengangguk, ia sedikit mengantuk karena lelah 
dengan kejadian hari ini. la juga tidak terlalu nyaman 
berada di sini karena ketian Gavin ada sangkut pautnya 
dengan Rachel dan hubungan cinta mereka. la takut akan 
mengalami kejadian seperti Silvy yang sempat Kean 
ceritakan padanya. 


Tatapannya melihat beberapa suster yang berlalu lalang dan 
terlihat panik. Itu sebabnya ia tidak ingin menerima 
beasiswa kedokteran, ia tidak ingin menjadi saksi kematian 
orang-orang yang gagal ia selamatkan. Menyaksikan 
tangisan yang menciptakan sayatan bagi orang yang 
mendengarnya. 


la melihat jam tangannya, Rachel telah pergi kamar mandi 
lebih dari lima belas menit. Perasaan khawatir mulai 
menghantuinya, ia menyusul Rachel ke toilet. "Rachel!" 
teriaknya dari luar toilet wanita. Menghubungi Rachel 
beberapa kali namun semua panggilannya tak terjawab. 


"Mbak!" panggilnya saat ada seorang wanita yang keluar 
dari toilet. 


"Iya Mas," jawab wanita itu dengan wajah terpukau. Terkejut 
dengan ketampanan pria yang menyapanya. 


"Tolong cari cewek ini di toilet, bilang saya tungggu di luar!" 
pinta Ray tak ingin berbasa-basi. la menunjukkan foto 
Rachel yang ada di handphonenya. 


"ya Mas." Wanita itu dengan senyum merekah 
menyengguk, ia masuk kembali ke dalam toilet. Mencari 
keberadaan gadis yang bahkan tak ia ketahui Namanya. 
"Ada orang di dalam?" tanyanya pada toilet yang terkunci. 
"Mbak?" la membuka pintu dan menemukan gadis yang ia 
cari pingsan. 


"Mas... Mbaknya pingsan!" teriak wanita itu sembari 
menepuk-nepuk pipi Rachel. 


"Rachel!" teriak Ray, ia membopong Rachel ke luar toilet. 
"Makasih ya!" ujarnya pada wanita yang membantunya 
mencari Racahel setelah berada di luar. 


"Sama-sama." Wanita itu melambaikan tangannya saat Ray 
pergi menggalkannya. 


Ray hanya tersenyum ramah, membawa Rachel pulang ke 
rumahnya tanpa mengabari siapa pun. la tak ingin 
membuat orang lain lebih khawatir. Terlebih sekarang Gavin 
baru saja meninggal, ia akan merawat Rachel sebaik 
mungkin. 
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Pemakaman Gavin baru saja dilaksanakan tanpa kehadiran 
Rachel. Rachel menolak untuk datang karena mengingat 
kejadian semalam yang membuatnya pusing. la benar-benar 
kaget dengan apa yang ia lihat di toilet. 


la sedang membenarkan rambut saat arwah Gavin tiba-tiba 
datang menemuinya. Memeluknya erat tubuhnya, 
membawa hawa dingin yang entah dari mata. Wajahnya 
masih sama hanya saja sedikit lebih pucat. 


"Aku mencintaimu Rachel, sekali pun dimensi kita telah 
berbeda!" bisik arwah Gavin tepat di telinga Rachel lalu 
mengecup pipi Rachel dari samping. 


Darah Rachel berdesir, dingin khas bibir Gavin membuat 
tubuhnya bergetar. la ketakutan tapi tak bisa melawan 
karena tubuhnya kaku. "Kak... Kak Gavin!" gugupnya. 


"ya sayang!" Gavin mengelus pipi Rachel dengan 
tangannya yang terluka. Drah keringnya terasa kasar di pipi 
Rachel. "Kamu sangat cantik Rachel!" pujinya. 


"Kak... Kak Gavin, lepasin aku!" pinta Rachel, air matanya 
mengalir saking takutnya. Getaran tubuhnya semakin 
kencang, mata Gavin yang menggelap mempercepat detak 
jantungnya. 


"Sampai kapan pun kamu gak akan dimiliki pria lain 
Rachel!" tekan arwah Gavin. 


"Kakak udah mati!" teriak Rachel, akhirnya suaranya keluar. 
la marah dilecehkan seperti ini oleh pria yang selama ini ia 
anggap sebagai Kakak kandungnya sendiri. 


Mata Gavin memerah, ia benci mendengar kata itu keluar 
dari mulut Rachel. la ingin Rachel selalu menganggapnya 
hidup dan ada di sisinya bukan malah membencinya seperti 
ini. Perlahan wujudnya setelah kematian muncul seiring 
dengan amarahnya yang semakin besar. 


Nyali Rachel kembali ciut melihat Gavin yang sangat jauh 
berbeda. Kepalanya pusing melihat darah Gavin yang keluar 
dari pergelangan tangan. Begitu deras hingga merembes 
membanjiri lantai toilet. "Kak Ray!" 


Semuanya menjadi gelap dan Rachel terbangun dengan Ray 
yang ada di hadapannya. la bernapas lega karena tidak lagi 
menangkap arwah Gavin yang sangat menakutkan. 
Dugaannya benar jika Gavin akan datang Kembali ke 
kehidupannya. Gavin memilih bunuh diri karena ingin belas 
dendam dengannya. Memisahkannya dengan cintanya Ray. 


la memerlukan bantuan dari Nevan, hanya dia yang bisa 
mencegah Gavin. "Tapi apa Nevan mau datang?" batinnya. 


"Hai!" 


Sapaan itu mengagetkan Rachel. Arwah Nevan kini ada di 
hadapannya sembari tersenyum. Wajah pria itu terlihat 
lebih bahagia dari pada dulu. "Lo!" 


"Lo nyebut nama gue setelah sekian lama. Gue tau lo butuh 
bantuan!" Nevan duduk di ranjang Ray yang mengarah 
pada cermin, seperti biasa ia sangat suka memperhatikan 
wajahnya di cermin. 


"Ya... lo gak bisa datang tiba-tiba gini dong, gimana kalo 
Silvy pulang?" Rachel takut jika Silvy kembali sedih setelah 
melihat Nevan. 


"Lo juga gak pernah tau kan kapan Gavin bisa temuin lo!" 
ujar Nevan. "Kamar tunangan lo bagus juga," 


"Lo mau bantuin gue kan?" tanya Rachel berharap. 


"Kalo gue gak mau bantu gak mungkin gue ada di depan 
lo." 


"Thanks Nev." 
"Tapi gue punya syarat!" 


"Apa?" tanya Rachel penasaran sedikit aneh karena Nevan 
telah mat tapi masih saja memiliki keinginan. 


"Kirim salam buat Silvy! Bilang gue kangen!" 


"Nevan!" kesal Rachel, Nevan mengajak bercanda saat ia 
sedang serius. 


"Ya... lo sih tegang banget!" Nevan tertawa, lalu menghilang 
entah ke mana. 


"Setan aneh!" 
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Rachel menggelengkan kepalanya sembari menutup 
mulutnya. Ray memaksanya memakan bubur yang sangat 
tidak ia sukai. Setengah jam berlalu tapi ia baru menelan 
dua suap bubur. "Aku gak mau lagi Kak!" tolaknya sembari 
menjauhkan tangan Ray dari hadapannya. 


"Kamu baru makan dikit Rachel!" tekan Ray. la masih 
berusaha membujuk Rachel. Meletakkan sesuap bubur tepat 
di depan mulut Rachel. "Aaaa...!" 


"Tapi aku gak suka Kak!" 


"Mau Kakak suapin atau... Kakak susul Bunda ke 
pemakaman minta buat nyuapi kamu?" Ray menyorot 
matanya menunggu jawaban Rachel, ia tau ancamannya 
pasti berakhir. 


Rachel menjauhkan tangannya perlahan, ia menelan bubur 
suapan Ray dengan mata terpejam. Menahan agar tidak 
mengeluarkannya. "Udah Kak!" Dengan cepat ia mengambil 
air dan langsung meneguknya tandas. 


"Tapi kan ini baru tiga suap!" 
"Kakak..." Rachel memelas, ia benar-benar tak sanggup lagi. 


"Yaudah kamu tunggu di sini ya!" Ray mengalah, ia 
meninggalkan Rachel mengambil air. 


Suara deringan handphone membuat Rachl terkejut. Nama 
‘Dosen Eros' tertera di sana membuatnya terpaku. la yakin 
jika dosennya itu akan membahas mengenainya dan Ray 
yang kini sudah kembali menjalin hubungan dan itu pasti 
membuatnya kecewa. 


la mengabaikan panggilan itu, Eros tentu bukanlah pria 
seperti Gavin yang akan bunuh diri hanya karena cinta. 
Logika pria itu berjalan dengan baik hingga tidak akan 
bertindak bodoh. Cinta yang tak terbalas bukanlah akhir 
dari segalanya. 


Deringan kedua kalinya membuat Rachel benar-benar 
terganggu. la mematikan handphonenya karena benar- 
benar tak ingin membuat Eros terlalu berharap. Cinta tak 
mungkin dipaksa bukan? 


"Waktunya minum obat cinta!" 


Rachel bernapas lega, tunangannya datang tepat waktu. 
Jika untuk Gavin Ray bisa memaafkannya maka tidak 
dengan Eros yang tidak ada hubungan keluarga dengannya. 
"Gak pait kan Kak obatnya?" tanyanya. 


"Ini kan pil Chel!" Ray menggelengkan kepalanya. Rachel 
menjadi sangat manja saat sedang sakit. Sangat jauh 
berbeda dengan kesehariannya yang bisa melakukan apa 
pun sendiri. 


"Awas aja kalo pait!" Rachel menutup hidungnya saat Ray 
memasukkan pill berwarna putih ke dalam mulutnya. 
Tangannya menarik gelas yang ada di tangan Ray. 


"Chel, kamu semalam kenapa bisa pingsan?" tanya Ray 
yang tak bisa menyembunyikan rasa penasarannya lagi. 


Rachel menegang, belum mempersiapkan jawaban dari 
pertanyaan Ray. la juga tidak mungkin menceritakan 
tentang arwah Gavin pada Ray. la takut Ray berpikir jika ia 
merasa bersalah pada Gavin dan terus memikirkan Kakak 
angkatnya itu. 


"Rachel?" 
"Aku... cuma pusing kok Kak." Rachel menjawab asal. 
"Yakin gak ada alasan lain?" tanya Ray meragu. 


"Kakak gak percaya sama aku?" Rachel menyipitkan 
matanya menatap Ray. Tak ingin terlihat berbohong 
mengenai itu. 


"Kakak tau kamu bohong Rachel!" ujar Ray. "Yaudah deh, 
mungkin kamu belum siap cerita." la mengalah, nanti tiba 
saatnya ia juga akan tau. 


"Aku cerita pun, Kakak juga gak bakal percaya dengan 
begituan!" batin Rachel. "Kak, pemakaman Kak Gavin tadi 
gimana?" tanyanya mengalihkan pembicaraan. 


"Alhamdulilah lancar," jawab Ray. "Sekarang kamu istirahat 
ya!" 


"Kak, aku mau ke rumah Silvy ya! Gak enak juga kalau aku 
gak datang." 


"Emang gak pusing lagi Chel?" tanya Ray khawatir. 
"Enggak Kak." 
"Yaudah kamu mandi, Kakak mau beli baju dulu!" 


Rachel mengangguk, walau bagaimana pun ia tidak ingin 
datang tapi Silvy adalah sahabatnya. Mungkin akan menjadi 
adik iparnya saat mereka akan menikah nanti. Pasti akan 
menjadi masa yang sangat menyenangkan. "Hati-hati ya 
Kak!" 
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Semua tamu sudah pergi saat sore menjelang. Rumah Silvy 
yang tadinya sempat terang kini kembali redup seperti 
ditutupi aura hitam. Begitu mencekam hingga beberapa 
tamu yang datang hanya mengucapkan belasungkawa lalu 
pergi. Wajah ketakutan mereka memang terlihat sangat 
jelas. 


Saat ini Silvy, Rachel, Kean dan Ray sedang duduk di ruang 
keluarga. Mereka sudah tidak bicara selama dua hari. Tidak 
saling menyapa atau pun melempar senyum. 


"Sil, gue minta maaf ya!" Rachel memecah sunyi yang 
mencekam suasana. 


"Kenapa? Lo kan gak salah Chel!" Silvy mengepalkan kedua 
angannya. la dapat merasakan aura baru yang memasuki 
rumahnya. Aura dengan harum yang sama persis dengan 
parfum Gavin. 


"Tapi kenapa lo gak ngomong-ngomong sama gue?" tanya 
Rachel. 


"Bukan gak ngomong Chel, kan aku lagi sibuk sama 
pemakaman Kak Gavin." Silvy merasakan aura itu semakin 
medekati mereka tapi ia tidak melihat siapa pun. 


"Kamu kenapa Sil?" tanya Kean, Silvy yang terlihat panik 
membuatnya khawatir. 


"Enggak papa kok Kak," jawab Silvy. "Keadaan lo gimana 
Chel?" 


"Udah gak pusing lagi kok." 


"Terus lo kenapa pingsan semalam?" tanya Kean yang juga 
penasaran. 


"Aku cuma pusing aja Kak." 


"Sil, kamu kok gelisah gitu?" tanya Ray yang juga 
menangkap gelagap aneh Silvy. 


"Aku... mau ke kamar mandi duul!" 


Rachel dan lainnya hanya melihat kepergian Silvy dengan 
wajah cengo. Tidak, Silvy biasanya memiliki jiwa yang 
ramah tapi sekarang malah terlihat tidak peduli. Dengan 
santainya gadis indigo itu meninggalkan mereka semua dan 
menuju kamar. 


"Silvy kenapa ya?" gumam Rachel. 


"Dia kayak orang ketakutan!" ujar Ray. 


"Rachel, apa mungkin... Kak Gavin jadi hantu?" tanya Kean 
serius, ia menatap lekat Rachel dan Ray yang duduk 
berdampingan. 


Detak jantung Rachel melaju cepat mendengar pertanyaan 
Kean yang tertuju padanya. "Hahaha... Kak Kean aneh-aneh 
aja! Gak mungkin Kak Gavin jadi hantu, dia sendiri kan yang 
mau mati bukan takdir!" la tertawa seolah semua itu lelucon 
agar Kean dan Ray percaya padanya. "Emmm... Kak Kean 
sama Kak Ray nginap sini ya! Tidur di kamarnya armarhum 
Kak Gavin!" ujarnya sengaja. 


"Ogah gue!" Kean langsung menolak. Bulu kuduknya 
langsung merinding membayangkan arwah Gavin ada di 
sampingnya saat ia tidur. 


Ray tertawa melihat reaksi Kean yang memang lebih 
penakut dibandingkan dirinya. "Ya elah lo, sama arwah 
Kakak Ipar sendiri takut!" ledeknya. "Rachel, emang gak ada 
kamar lain ya?" tanyanya saat tiba-tiba hawa dingin 
menyapanya. 


Gantian Rachel yang tertawa. Tunangannya itu tidak jauh 
beda dengan tunangannya Silvy. "Ada Kok Kak, aku cuma 
bercanda tadi!" jawabnya. "Yuk, aku anterin!" 


Ray dan Kean menatap ke sekeliling. Mata mereka 
menyusuri sudut-sudut yang mereka lewati. Lantai dua yang 
terlihat lebih menyeramkan dibandingkan lantai satu. Jika 
bukan karena mereka akan menjadi anggota dari keluarga 
ini, mereka tidak akan mau menginap di rumah angker 
seperti ini. 
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Ibu dan anak itu sedari tadi hanya diam tanpa da yang 
memulai pembicaraan. Sunyi menyapa mereka sejak mereka 
beremu di halaman belakang rumah dan memilih duduk di 
bangku halaman. Keduanya berharap aka nada yang 
memulai terlebih dahulu. 


Rachel sangat ingin memulai pembicaraan dengan 
bundanya tapi egonya seakan tidak terima jika ia yang 
minta maaf terlebih dahulu. la masih ingat dengan jelas 
bundanya yang terus menyalahkannya atas kematian 
Gavin. Tak ingin meminta maaf atas sesuatu yang jelas 
bukan kesalahannya. 


"Bunda minta maaf!" Attania akhirnya berbicara. Ini sudah 
seminggu dari kematian Gavin tapi mereka masih saling 
mendiamkan. Terlebih tatapan acuh dari putrinya sendiri 
sangat menyiksanya. "Bunda yang salah dan gak 
seharusnya Bunda nyalahin kamu!" lanjutnya. 


"Bun, Rachel takut kalo arwah Kak Gavin gak tenang." 
Rachel mengalihkan pembicaraan. Mendengar bundanya 
memulai pembicaraan saja sudah cukup membuktikan jika 
bundanya masih menyayanginya. 


"Kamu kok bilang gitu?" tanya Attania, ia mengelus rambut 
putrinya penuh sayang. Menjelaskan jika semua yang terjadi 
di rumah sakit itu hanya karena emosinya yang tak 
terkontrol. 


"Ya... Rachel takut aja kalo arwah Kak Gavin sama kayak 
Nevan," jawab Rachel sembari menatap bundanya serius. 


Attania diam, ia juga seolah merasakan keberadaan Gavin 
yang tak jauh dari mereka. Terus memantau Rachel yang 
memang menjadi tujuan dari kehidupan Gavin. la juga 
memilih mati karena cintanya tertolak. "Jangan bicarain ini 


lagi ya! Bunda gak mau kalo Gavin gak tenang!" ujarnya 
lalu beranjak meninggalkan Rachel sendiri. 


Aneh memang, dan sekarang Rachel memaklumi mengapa 
bundanya itu terlalu menyayangi Gavin. Pria itu satu- 
satunya anak lelaki di dua keluarga ini. la mengelus 
tangannya saat bulu-bulu halus di tangannya meremang. 
Melihat ke sekeliling dan berdoa agar Gavin tidak 
mencampuri kehidupannya lagi. 


Burung-burung berterbangan kembali ke sangkarnya. 
Matahari perlahan turun masuk ke dalam awan. 
Menandakan jika arwah-arwah sebentar lagi akan memasuki 
waktu kejayaan. 
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To be continued 
Tekan 
Tinggalkan komentar 
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Suasana perpustakaan sudah sunyi hari ini. Rachel 
mengantri untuk mengembalikan buku yang sudah 
dipinjamnya. Semuanya adalah novel yang sudah ia baca 
bahkan berulang-ulang karena terlalu kagum dengan gaya 
bahasa sang penulis. 


"Hai Rachel!" sapa Arsen, dia juga salah satu pekerja di 
perpustakaan. Bukan karena uang, tapi karena terlalu 
menyukai buku. Dari tebal lensa kacamatanya saja sudah 
mengatakan itu. 


"Hai!" Rachel tersenyum, sejak pertengkarannya dengan 
Ray sebulan lalu ia tidak terlalu kaku lagi dengan orang- 
orang. Menyapa Kembali jika disapa dan dengan senang hati 
tersenyum ramah. 


"Novel lagi?" Arsen sangat tau jika Rachel sudah ke 
perpustakaan maka gadis itu tentu hanya sekedar untuk 
meminjam novel. 


"Iya, kalo buku bisnis mah di rumah gue banyak!" ujar 
Rachel. 


"Lo... yakin nih gak mau bales cinta gue?" tanya Arsen 
karena memang di belakang Rachel tidak ada lagi yang 
mengantri. 


"Gue udah tunangan lo masih aja ngejar, move on sana!" 
ujar Rachel sembari tertawa. 


"Iya juga ya!" 


"Emmm gue duluan ya!" Rachel melambaikan tangannya 
dan meninggalkan perpustakaan. Siang ini ia ada janji 


dengan Ray untuk ke taman hiburan. 


Senyuman Rachel merekah saat Ray ada di depan 
fakultasnya. Pria itu memakai kacamata hitam dan duduk di 
bangkh taman. "Kak Ray!" panggilnya sembari menupuk 
bahu Ray. "Udah lama nunggu?" tanyanya. 


"Belum lama kok cinta, kita jadi jalan kan?" 


Rachel mengangguk antusias. "Kakak jadi ngajak Silvy sama 
Kak Kean?" tanyanya. 


"Jadi kok, mereka nunggu kita di sana. Yukk!" Ray 
menggenggam tangan Rachel ke parkiran. Lagi-lagi 
membuat para jomblo iri dengan kemesraan mereka. 
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"Hai Sil!" sapa Rachel saat melihat Silvy dan Kean saling 
Suap-SUuapan es krim. 


"Rachel! Kalian lama amat sih?" tanya Silvy. 


"Ya... kami kasih kesempatan buat kalian mesra-mesraan 
kayak tadi." Ray melihat Kean yang terlihat malu-malu. 
"Lihat tuh, pipi adek gue merah!" ledeknya. 


"Apaan sih lo Ray!" kesal Kean. la menggengam tangan 
Silvy. "Mau main apa dulu sayang?" tanyanya. 


"Apa ya Chel?" 
"Rumah hantu Sil!" jawab Rachel sengaja. 


"Gak!" jawab Ray dan Kean berbarengan. Mereka menutup 
mulut setelah menolak saran Rachel. 


Rachel dan Silvy tertawa. "Yang jadi cowok di sini kita atau 
mereka sih Sil?" ledek Rachel. 


"Tau tuh, tunangan lo pengejut banget!" ujar Silvy. 
"Ye... kayak tunangan lo kagak!" balas Rachel tidak terima. 


"Udah ya, kita main yang lain aja!" Ray melerai agar tidak 
semakin panjang. Malu juga jika tunangan mereka berdebat 
karena rasa takut dari mereka sendiri. 


"Ya udah deh, yuk Sil!" Rachel dan Silvy berpegangan 
tangan dan mendahului Ray dan Kean. 


Kean dan Ray saling bertatapan. Menyesali telah menyetui 
saran Silvy untuk double date. Sekarang mereka malah 
ditinggal oleh pasangan masing-masing. Sangat miris 
memang. 


"Yuk Ray!" Kean hendak mengamit tangan Ray tapi Ray 
dengan cepat menjauhkan tangannya. 


"Ogah gue!" Ray menyusul tunangannya begitu juga 
dengan Kean. 
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Mereka sampai di restoran yang tak jauh dari taman 
hiburan. Perut mereka tidak bisa kompromi lagi dan ingin 
segera diisi. Restoran ini begitu ramai dipenuhi oleh 
mahasiswa seperti mereka. Sama-sama mencari hiburan 
saat liburan. 


"Lo mau makan apa Sil?" tanya Rachel, seperti biasa jika 
pergi dengan Silvy maka ia akan memesan menu yang 
sama. 


"Gue Thai tea sama Mie hijau, lo?" 
"Biasa samain!" jawab Rachel. 
"Kakak?" 


"Samain aja semua!" jawab Ray, ia dan Kean masih pusing 
karena wahana tadi. 


"Oke!" Silvy memanggil pramusaji dan mengatakan apa 
yang mereka pesan. 


"Kak Ray kapan wisudanya?" tanya Rachel. 
"Akhir bulan Januari Chel." 
"Kak Kean kapan?" tanya Silvy. 


Kean cengengesan, ia sebenarnya lebih minat bidang musik 
dibandingkan bisnis tapi dia juga tidak enak hati tidak 
membalas jasa papanya Ray. "Belum tau sayang, palingan 
enam bulan setelah Ray," jawabnya. 


Silvy mangut-mangut, ia tau jika tunangannya sebenarnya 
berseni di bidang lain. "Kakak gak pusing lagi kan?" 
tanyanya. 


"Enggak sayang, maaf ya tadi ngeepotin kamu!" ujar Kean. 
"Emang tadi kenapa?" tanya Rachel penasaran. 


"Tadi tu, aku yang bawa mobil." Silvy terkekeh setelah 
menjawab. Kean melotot ke arahnya dan itu sangat 
menggemaskan. 


"Ooo, gak ada bedanya sama Kak Ray. Adek Kakak emang!" 
ujar Rachel yang juga langsung mendapatkan pelototan dari 
Ray. 


"Silahkan Mbak-Mas." Pramusaji itu tersenyum ramah dan 
meletakkan pesanan satu persatu. 


"Makasih Mbak!" ujar Silvy. 


Pramusaji itu pamit dan suasana menjadi seperti tadi. Kean 
dan Ray memasang wajah malas setelah tunangan mereka 
membongkar aib mereka. Mereka makan dalam diam tapi 
Rachel dan Silvy seakan tak peduli. 


"Chel, lo berapa nilai sama Pak Eros?" tanya Silvy 
memancing kecemburuan Ray. 


Ray langsung menatap Rachel menunggu jawaban. "Berapa 
Chel?" tanyanya mengulang karena Rachel diam saja. 


"Kak Ray jangan curigaan gitu dong!" ujar Rachel meresa 
tak nyaman dengan tatapan Ray. 


"Siapa yang curigaan!" Ray mengalihkan perhatianya 
dengan kembali makan. 


"Nilai gue 98,3." Rachel menjawab biasa saja. la juga 
mendapatkan nilai lebih tinggi dari dosen lain. 


"Keren lo Chel, gue mah cuma 95!" ujar Silvy. 


"Ya elah, kan sama-sama A," ujar Kean dan diangguki oleh 
Rachel. 


Rachel mengangguk mengiyakan. "Kak Ray kok diam aja 
sih?" tanyanya. "Kakak cemburu ya?" godanya. 


"hhh, siapa yang cemburu!" Ray menolak mengiyakan. 
Akan sangat memalukan jika ia terang-terangan cemburu 
hanya karena nilai. Tunangannya itu memang pinar bukan 
karena dosen itu menyukainya. 


"Kalo cemburu mah bilang aja Ray!" ledek Kean. "Kan wajar 
cemburu sama tunangan sendiri, kalo lo cemburu sama gue 
itu baru gak normal!" candanya lalu tertawa. 


"Apaan sih Kak? Garing tau!" ujar Silvy membuat Kean diam 
dan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ketawa napa sih sayang!" Kean memelas. 

"Gimana mau ketawa Kak, garing juga!" 

"Gak cocok Kak!" komentar Rachel. 

"Ya udah deh!" 

"Emmm, Kak Ray. Aku ke toilet dulu ya!" pamir Rachel. 
"Kakak temanin!" ujar Ray. 

"Lhoh, kan cuma ke toilet!" tolak Rachel. 

"Kakak gak mau kamu pingsan kayak kemaren!" 


Rachel mengalah, tak ada salahnya juga Ray menunggu di 
luar jika tunangannya itu tidak malu. Tatapan orang-orang 
terus memerhatikan mereka saat berjalan menuju toilet. 
Terlebih tangan Ray yang menggenggam erat tangannya. 


"Kalau ada apa-apa panggil ya Chel!" ujar Ray. 
"Iya Kak." 


Ray memasang wajah cueknya saat beberapa wanita 
menatapnya. la juga tak mengubah ekspresi wajahnya saat 
wanita-wanta itu berbisik sambil melirik-lirik ke arahnya. 
Menertawakannya yang kini berdiri di dinding depan toilet 
wanita. 


Rachel yang tak kunjung keluar setelah lima menit 
membuatnya memutuskan untuk memainkan hanphonenya. 
Gerah juga diperhatikan seperti itu oleh wanita dengan ia 
yang berada di depan toilet mereka. Membuka instagram 
Rachel yang berisikan foto mereka. 


"Yuk Kak!" Rachel keluar dari toilet. la menatap tajam 
wanita-wanita yang terang-terangan melihat tunangannya. 
Menggenggam erat tangan Ray agar mereka berhenti 
melihat tunangannya. 


"Yuk cinta!" Ray merangkul pundak Rachel meniggalkan 
area toilet. 
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Angin malam mengelus lembut kulit Rachel yang kini 
menatap langit. Melihat bulan purnama yang menciptakan 
aura menyeramkan dari malam-malam yang lain. Merasakan 
aroma kebencian yang perlahan datang. 


Bayangan gelap masuk ke dalam kamarnya dan kemudian 
menjadi solid. Memperlihatkan wujud Gavin seakan masih 
hidup. Berjalan mendekatinya dengan tatapan benci dan 
cinta. 


"Hai sayang!" Gavin terus mendekati Rachel yang berjalan 
mundur. 


"Kakak ngapain ke sini sih?" tannya Rachel sembari 
melempar vas bunga yang ada di dekatnya. 


Tubuh Gavin menjadi angin dan kembali solid saat vas itu 
telah pecah. Tawanya memenuhi kamar Rachel. Wajah 
Rachel yang ketakutan memintanya pergi membuatnya 
bahagia. "Ada apa sayang? Kenapa aku harus pergi?" 


Tubuh Rachel terbentur dinding belakangnya. la tidak bisa 
lagi bergerak menjauhi Gavin yang kini mengukungnya 
dengan kedua tangan pucat dengan luka yang mengering. 
Jarak mereka begitu dekat hingga ia bisa merasakan bau 
amis Gavin yang menusuk hidungnya. 


"Kak aku minta maaf karena tidak membalas perasaan 
Kakak selama Kakak hidup tapi aku mohon sama Kakak 
tolong mengerti, kalo dunia kita gak sama lagi!" teriak 
Rachel dengan suara yang bergetar. Rasa takutnya melebihi 
saat pertama bisa melihat Nevan. 


"Aku tau, aku mati untuk mendapatkanmu sayang!" Gavin 
mengelus pipi Rachel penuh sayang dan ancaman. Bibirnya 
perlahan mendekat hendak mengecup wajahnya tapi Rachel 
dengan cepat memalingkan wajahnya. 


Rachel tidak sudi pipinya dikecup oleh arwah menjijikkan di 
hadapannnya. Menatap penuh kebencian sebagai timbal 
balik dari tatapan cinta yang Gavin lontarkan. "Kakak tau, 
dulu aku sangat sayang sama Kakak tapi sekarang rasa 
sayang itu udah gak ada! Aku benci sama Kakak!" la 
berusaha mendorong Gavin menjauh dari tubuhnya. 


Bukannya semakin jauh, Gavin malah merapatkan tubuhnya 
pada Rachel. "Sayang kamu bilang? Kamu cuma anggap aku 
sebatas Kakak Rachel!" la memukul dinding hingga Rachel 
bisa merasakan getaran dinding yang seolah pecah. 


Detak jantung Rachel berdegup semakin kencang. Ia 
bahkan bisa merasakan tubuhnya yang seakan ingin 
terjatuh jika saja Gavin tidak menahan tangannya. Matanya 
menatap nyalang Gavin yang kembali mengelus pipinya. 
"Jauhkan tanganmu dariku bangsat!" teriaknya dengan 
suara parau. Air matanya perlahan tumpah karena kesal. 


"Jangan ribut sayang! Nanti Bunda dengar kalo putrinya 
berduaan dengan pria di dalam kamar." Gavin mengangkat 
tubuh Rachel hingga gadis itu melayang. Menggendong 
Rachel menuju ranjang bagai pasangan suami istri. 


"Lepas!" Rachel memukul dada Gavin agar menjauh. Ia 
mencubit lengan Gavin berharap pria itu kesakitan dan 
melepaskannya. 


"Malam ini akan jadi indah sayang!" Gavin meletakkan 
Rachel di atas ranjang dan naik ke atas tubuhnya. 


"Lepasin aku brengsek!" Rachel berusaha untuk bangun 
tetapi Gavin kembali mendorongnya. 


"Rachel, kenapa kamu teriak-teriak?" Suara Attania 
membuat Rachel bernapas lega. 


Gavin menghilang setelah mendengar suara Attania. 
Meninggalkan Rachel yang sekarang bingung bagaimana 
menjawab panggilan bundanya. "Rachel lagi belajar drama 
Bun!" elaknya. 


"Udah jam 11 Chel, besok lagi latihannya!" 
"Iya Bunda." 


DRAKA AK OK KK KK KKK 


Tak biasanya Rachel hanya menyaduk mie baksonya. 
Mengingat arwah Gavin yang terus mengusiknya 
membuatnya tidak selera makan. la merasa mngkhianati 
Ray karena semalam Gavin berhasil mengucup pipinya. 
Merasa berdosa dengan hubungan mereka. 


"Chel, lo kenapa sih?" tanya Silvy yang bingung dengan 
sikap Rachel belakangan ini. Sahabatnya itu terlihat tidak 


bergairah sama sekali. 


Tak ada jawaban, Rachel kembal mengingat setiap saat 
Gavin mendatanginya. la bingung haruskah memberitahu 
Silvy atau tidak. Membuat Silvy juga terjebak dalam 
masalahnya. Masalah juga karena Gavin adalah kakak 
kandung Silvy sendiri. la tidak ingin membuat Silvy 
bersedih. 


"Gue gak papa kok Sil, cuma lagi gak mood aja," jawab 
Rachel. la memakan baksonya tak ingin Silvy bertanya lebih 
banyak. 


"Gue bingung sama lo yang gak pernah mau jujur!" ujar 
Silvy. la takut jika firasatnya mengenai Gavin benar. Takut 
jika Gavin mendatangi Rachel. Mengusik kehidupan 
sahabatnya. "Chel, Kak Gavin..." 


Detak jantung Rachel melaju. la tidak ingin Silvy tau. "Ada 
apa dengan Kak Gavin?" tanyanya sembari menormalkan 
detak jantungnya. 


"Gue takut kalo Kak Gavin datengin lo!" 


"Emang Kak Gavin ada datangin lo Sil?" tanya Rachel 
penasaran. 


"Enggak sih, tapi kan Kak Gavin pasti punya tujuan dari 
bunuh diri itu." Silvy menyeruput teh dinginnya. 


"Bisa jadi sih, tapi semoga aja gak ada kaitannya dengan 
kita." Rachel menanggapi dengan santai namun hatinya 
menolak mentah-mentah apa yang ia katakan. Setiap 
malam Gavin mendatanginya dan mengusik kehidupannya. 


"Lo ngelamun lagi!" kesal Silvy karena Rachel seolah-olah 
pikirannya tidak di sini. 


"Hah, sorry Sil!" ujar Rachel. la kini mencoba fokus dengan 
baksonya. 


"Kalo Kak Gavin tiba-tiba temuin lo, lo harus bilang ke gue 
ya!" pinta Silvy, mengkhawatirkan sahabatnya. 


"Iya bawel, gue pasti kasih tau lo kok." 
"Chel, tunangan lo mana?" tanya Silvy. 


"Lagi bimbingan perusahaan sama Papa, kan sama kayak 
Kak Kean." 


Silvy cengengesan sembari membetulkan poninya yang 
mengenai pipi. Matanya tak sengaja menangkap bayangan 
arwah yang seperti ia kenali. Berdiri tak jauh dari mereka 
seperti memantau. "Nevan!" batinnya. 
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Obat tidur Rachel campurkan ke dalam makan malamnya 
sendiri. la harus tidur dengan cepat agar Gavin tidak 
mendatanginya. Nevan juga tidak menepati janji untuk 
menjaganya membuatnya kesal. 


la melihat bunda dan ayahnya yang berjalan ke meja 
makan. "Malam Ayah, malam Bunda!" sapanya ramah. 


"Tumben kamu cepat datang, biasanya tunggu dipanggil 
dulu." Atttania duduk di hadapan Rachel. 


"Laper Bun." Bohong Rachel. 


Mereka mulai makan malamnya. Rachel makan dengan 
cepat, ia takut jika malamh mengantuk di meja makan dan 
membuat kedua orang tuannya curiga. la melihat jam 
dinding, Gavin akan datang sepuluh menit lagi. 


"Ayah-Bunda, aku ke kamar duluan ya!" pamit Rachel. 
"Kok buru-buru sayang?" 


"Rachel ngantuk Bun!" teriak Rachel sembari menaiki 
tangga. 


Arya dan Attania saling bertatapan, merasa aneh dengan 
sikap putri mereka belakangan ini. Jika meminta Rachel 
untuk cerita, ia pasti tidak akan mau. Mereka takut jika 
Gavin datang menemui Rachel seperrti Nevan yang datang 
menemui Silvy. 


Di dalam kamar, Rachel menarik selimutnya. la berharap 
obat itu segera bereaksi. Tak ingin Gavin datang dan 
menghilangkan rasa kantuknya. 


Memejamkan matanya, berusaha untuk tidur tapi rasa 
kantuk tidak juga datang. Gavin terus saja menghatui 
pikirannnya. Menyebabkan obat tidur itu tidak berfungsi. 


"Tidurlah Rachel! Aku akan menjagamu." Nevan akhirnya 
datang, menepati janjinya. 


Rachel bernapas lega, ia membuka matanya dan tersenyum 
pada Nevan. "Makasih Nev!" ujarnya lalu memejamkan 
matanya Igi. 


"Sama-sama!" Nevan duduk di ranjang Rachel, ia selama ini 
hanya mengamati dari kejauhan. Ingin tau sampai mana 
keberanian Gavin mengganggu Rachel dan semalam benar- 
benar sangat di luar dugaannya. 


Saat Rachel tidur, ia melihat semua apa yang Gavin lakukan 
dan itu membuatnya terbakar emosi. la seolah melihat 
dirinya sendiri di masa lalu. Saat ia memaksa Silvy untuk 
menuruti semua keinginannya. 


Sekarang, ia akan membayar semua dengan menjaga 
Rachel. la tak ingin kejadian lama terulang. Penyesalan 
Gavin harus datang di awal jangan diakhir dari cerita 
mereka. la tidak akan memaafkan diri sendiri jika saja gadis 
yang membuatnya sadar tentang sikapnya pada Silvy 
sampai terluka. 


"Kenapa lo di sini?" Arwah Gavin menatap marah pada 
arwah Nevan. Benci dengan sikap Nevan yang ikut campur 
dengan urusannya. 


"Gue jagain sahabat gue, emang napa?" tandas Nevan, 
membalas tatapan nyalang Gavin. Tentu saja, meski umur 
Gavin di Bumi lebih tua darinya tapi ia adalah senior Gavin 
di dunia lain. Gavin bisa saja ia laporkan sebagai 
pemaksaan pada magnet dunia mereka. 


"Lo gak berhak ikut campur Nevan!" Gavin menarik kerah 
baju Nevan kesal. Siap melayangkan bogemannya pada 
lawannya. 


"Pergi atau gue bakal narik lo Gavin!" ancam Nevan. la 
mendorong Gavin hingga terbentur dinding. 


"Tunggu balasan gue!" Gavin menghilang dengan amarah 
yang membuncah namun tak bisa dilampiaskan. la harus 
memikirkan cara baru untuk menemui Rachel atau ia akan 
mengganggu Ray. 


Nevan melihat Rachel yang terlihat sudah tidur dengan 
tenang. Tetapi ia juga tidak bisa membiarkan Rachel tidur 
sendirian karena ada tidak bisa menutup kemungkinan jika 
Gavin akan datang lagi. la memilih duduk di balkon kamar 
Rachel, merasa tidak nyaman juga hanya berdua meski ia 
hanya arwah. 


"Silvy apa kabar ya? Udah lama gue gak bicara sama dia," 
gumam Nevan, ia menatap langit mendung malam ini. 
Tanpa bintang dan cahaya bulan yang begitu redup. 


"Rasa itu memang tidak ada lagi, tapi rindu... siapa yang 
bisa mengelak dari itu?!" la memejamkan matanya, 
merasakan hembusan angin yang seolah menarik bebannya. 
Suara burung hantu mengalun indah membuatnya sedikit 
tenang. 


DRAKA AK AK AR KKK KK KK ok 


Mata biru Rachel bersinar saat melihat jajaran novel yang 
tersusun rapi di rak. Buku baru dari penulis kesukaannya 
juga ada di sana. Membuat senyumnya mengembang saat 
mencium harum buku itu. 


la mencari dua novel lagi yang akan menemani liburnya 
dalam sebulan. Jika Ray sibuk, maka ia akan membaca 
mereka seperti tiga hari belakangan ini. Tunangannya itu 
disibukkan dengan urusan perusahaan yang nantinya akan 
diwariskan untuknya. 


"Kakak udah dapat bukunya?" tanya Rachel menyusul Ray 
yang sedang mencari buku-buku bisnis. 


"Tinggal satu buku lagi Chel, kamu udah?" tanya Ray 
sembari menoleh pada tunangannya. "Kamu suka buku 
karya Muhammad Irata ya?" tanyanya saat melihat novel 
yang berjudul 'Bumi Surga' yang Rachel letakkan paling 
atas di antara tiga novel yang tunangannya pegang. 


Rachel mengangguk cepat dan senyum mengembang dan 
mata berbinar. "Suka banget Kak," jawabnya. 


"Iya, keren novelnya. Kakak juga udah baca novel 
pertamanya minjem dari Kean." Ray mengambil novel itu 


dan melihat-lihat. "Ini sekuelnya kan? Nanti habis kamu 
baca Kakak pinjem ya!" 


"Iya Kak." 


Ray tersenyum, ia memberi kembali buku Rachel dan 
meminta Rachel menunggu di kursi dekat kasir. Kembali 
fokus mencari bukunya. "Sini Chel novelnya Kakak bayar!" 
ujarnya. 


"Yakin nih Kak?" tanya Rachel sembari menaikkan alisnya. 


"Rachel..." Ray tersenyum melihat tingkah Rachel yang 
seolah menunjukkan pada orang-orang jika ia tunangan 
yang pelit. 


"Nih." Rachel meletakkan semua novelnya di tangan Ray 
dan kembali duduk. Toko buku ini sangat ramai pengunjung 
hingga perlu mengantri untuk membayarnya. Menahan 
tawanya saat melihat Ray sedikit rish diapit oleh dua wanita. 
"Hemmm, tunanganku itu terlalu tampan!" gumamnya. 


Membuka handphonenya, lagi-lagi Rachel mendapatkan 
banyak pesan dari Eros. Dosennya itu semakin berharap 
lebih saat ia bertengkar dengan Ray dulu. Membuatnya 
sedikit lelah namun segan untuk menegur Eros secara kasar. 


"Siapa Chel?" tanya Ray mengejutkan Rachel. 


"Pak Eros Kak," jawab Rachel jujur. Sudah cukup ia 
berbohong mengenai Gavin, ia tidak ingin hubungan 
mereka rusak lagi. 


"Sini Kakak yang balas!" Ray meminta handphone Rachel. Ia 
benar-benar tidak bisa lagi mengabaikan Eros yang terus 
mengejar tunangannya. 


Rachel memberikan handphonenya pada Ray. Membiarkan 
Ray membalas pesan Eros karena ia sendiri sudah pusing 
bagaimana menghadapi Eros. la berharap setelah ini Eros 
tidak lagi mengejarnya. 


"Nih, udah Kakak balas." Ray memberikan handphone 
Rachel kembal setelah mengetik cukup panjang dan lebar. 


Rachel menggelengkan pesannya sembari tersenyum 
membaca pesan Ray untuk Eros. Bahasa yang Ray gunakan 
sangatlah sopan namun pasti berhasil membuat Eros 
mengelus dada. "Sopan-sopan nyesek ya Kak," ujarnya. 


"Biarin, siapa suruh ngarepin tunangan orang!" ujar Ray. 
"Yuk pulang cinta!" ajaknya. 


"Yuk Kak!" 
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To be continued 
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Rintik hujan menemani gelap malam ini. Membawa hawa 
sejuk nan damai pada hati yang kini sedang resah. 
Menciptakan senyum pada Rachel dan Nevan yang kini 
sedang duduk di area kolam renang. 


"Dingin ya!" Rachel memeluk tubuhnya sendiri. 
"Enggak dingin kok!" jawab Nevan. 


"Yahhh lo mah emang kulit lo aja udah dingin!" ujar Rachel 
sembari menyeruput coklat panasnya. 


Nevan terkekeh, ia duduk di samping Rachel yang kini 
sedang membaca buku. "Lo bisa ya baca buku sambil 
ngobrol," ujarnya. 


"Sebenarnya gak bisa sih, tapi lo sih ganggu gue!" ujar 
Rachel sembari membaca bukunya. 


"Ooo jadi gue ganggu nih, gue pergi aja kalo gitu!" Nevan 
memasang wajah cemberut. la bersiap untuk berdiri tapi 
Rachel menarik bajunya. 


"Gue canda doang kok, baper amat lo!" Rachel menyuruh 
Nevan untuk kembali duduk di sampingnya. 


"Yalah tu!" Nevan mengambil coklat panas Rachel dan 
meminumnya. 


Rachel menatap Nevan nyalang yang dengan santainya 
meminum coklat hangatnya tanpa permisi. "Lo kalo mau 
bilang dong, biar gue buatin!" kesalnya. 


"Udah, lo aja yang buat lain sana! Ini buat gue," ujar Nevan 
santai. 


"Nevan?!" 


Suara Silvy membuat Rachel dan Nevan menoleh 
bersamaan. Sama-sama tidak menduga dengan kedatangan 
Silvy, bahkan Kean juga ada di sana. Arwah Nevan yang 
berwujud solid membuat Kean juga bisa melihatnya sama 
seperti Rachel. 


Silvy melangkahkan kakinya mendekati Nevan, 
mengabaikan Kean yang masih terpaku. "Ngapain lo datang 
lagi?" tandasnya. 


Nevan berdiri dari duduknya diikuti oleh Rachel yang 
menjauh dari mereka. Tatapannya tak lepas dari Silvy yang 
juga menatapnya dengan tatapan kerinduan. "Hai!" sapanya 
sembari tersenyum. 


"Kenapa lo muncul lagi?" ketus Silvy, ini bagai menguak 
duka lama yang berusaha ia lupakan. Melihat Nevan yang 
terlihat baik-baik saja tanpanya membuatnya hatinya 
sedikit tidak terima. 


Sapaannya ditolak Silvy, Nevan malah tersenyum. Ia 
mewajarkan jika Silvy marah padanya. Gadis mana yang 
tidak akan marah jika ditinggalkan saat telah mencintai. 
"Gue kembali bukan karena lo!" tandasnya. 


Detak jantung Silvy berdegup kencang menahan kesal. Rasa 
kecewa menyusup kembali di hatinya. "Terus lo mau 
ngapain? Mau deketin Rachel?" tanyanya dengan nada 
bicara yang lebih tinggi. Air matanya perlahan tumpah, 
mengingat betapa ia mencintai arwah di hadapannya dulu. 


Tawa Nevan pecah mendengar tuduhan Silvy. Tuduhan yang 
tak pernah ia pikirkan sama sekali. "Sahabat lo yang 
manggil gue, bukan gue yang mau datang!" ujarnya 
sembari menghapus air mata yang mengalir di wajah Silvy. 
Melihat Rachel yang terlihat takut. Membaca isi pikiran 
Rachel karena ternyata Rachel belum siap menceritakan 
tentang Gavin. "Gavin gentayangan, itu alasan gue 
datang!" ungkapnya. 


Rachel memejamkan matanya saat Nevan mengatakan itu. 
Kecewa karena Nevan malah sengaja mengatakannya. "Sil, 
gue bisa jelasin!" ujarnya gugup. 


Tapapan Silvy beralih pada Rachel. Hatinya kecewa karena 
Rachel tidak menceritakan kenyataan sebesar ini padanya. 
Terlebih Gavin adalah adalah Kakak kandungnya sendiri. "Lo 
gak pernah cerita sama gue Chel!" ujarnya. 


"Sil, gue takut lo malah bertengkar sama Kakak lo sendiri!" 
ujar Rachel. 


"Tapi lo seharusnya cerita sama gue! Gue berhak tau 
tentang lo dan Kakak gue!" Air matanya tumpah, yang ia 
khawatirkan terjadi. Gavin datang kembali mengacaukan 
hidup sahabatnya. Mempunyai niat jahat dibalik keputusan 
mengakhiri hidupnya. 


"Lo sebelumnya juga gak pernah cerita tentang Nevan!" 
Rachel mulai membela diri. la menyembunyikan semua ini 
bukan tanpa sebab. la hanya tak ingin Silvy bertindak 
gegabah. 


"Chel, gue cuma khawatir sama lo!" Nada bicara Silvy mulai 
rendah. 


"Jadi lo bisa pahamin gue kan?" tanya Rachel. "Gue takut 
kalo lo nekat!" la mendekati Silvy dan menghapus air mata 


sahabatnya. "Gue minta maaf karena gak ceritain masalah 
ini sama lo!" pintanya. 


"Dah tu berantemnya!" Kean menghampiri Nevan dan 
Silvy."Hai, kenalin gue Kean tunangannya Silvy!" Ia 
mengulurkan tangannya tanpa ada rasa takut sedikit pun. 
Tersenyum ramah hingga memperlihatkan lesung pipinya. 


"Nevan!" Nevan menerima uluran tangan Kean dan 
membalas senyuman dari tunangan gadis yang dulu sempat 
ia cintai. 


"Manisan yang mana Sil?" tanya Rachel sembari menepuk 
bahu Silvy. Sengaja mengganggu sahabatnya itu. 


Kean dan Nevan saling menoleh menunggu jawaban Silvy. 
Berharap nama mereka yang akan keluar dari bibir Silvy. 
"Gue kan Sil?" tanya mereka berbarengan. 


"Dua-duanya pahit!" jawab Silvy asal, menahan senyum 
melihat ekpresi Kean dan Nevan. 


"Intinya lesung pipi gue lebih manis!" Kean memuji diri 
sendiri, memperlihatkan lesung pipinya pada Silvy. 


Silvy tertawa, Kean dan Nevan terlihat sangat mudah akrab 
dan ia tidak menyangka itu. la tidak melihat gurat cemburu 
sedikit pun dari Kean. Sikap Kean yang dewasa memang 
membuatnya merasa tidak salah pilih. 


"Ekhem, ada yang muji lo tu Kean!" ujar Nevan membaca 
pikiran Silvy. Jika ditanyakan tentang cemburu, ia tidak 
memiliki lagi rasa itu. 


Gadis indigo itu melotot, telah lama tidak bertemu dengan 
Nevan membuatnya lupa tentang hal itu. la melihat Kean 
yang tersenyum sembari melipat lengan kemejanya seolah 


menunjukkan betapa tampannya ia. Tingkat kepercayaan 
diri Kean bertambah jika sudah seperti ini. 


"Lo nginap sini Sil?" tanya Rachel penuh harap. 
"Iya, Papa gak pulang malam ini," jawab Silvy. 


"Kalo gitu lo boleh pulang Nev!" usir Rachel sembari 
mengibas-ngibaskan tangannya. 


"Ini anak dibaikin malah ngelunjak!" Nevan mengetuk dahi 
Rachel dengan jari telunjuknya lalu mengacak rambut 
Rachel hingga berantakan. Arwahnya menghilang di antara 
gelapnya malam. 


"Kalo gitu, Kakak juga pulang ya!" pamit Kean. 
"Hati-hati Kak!" Silvy mengecup pipi Kean cepat. 
"Iya sayang, daaa!" 


Suasana menjadi sunyi. Silvy menarik tangan Rachel dan 
duduk di tempat Rachel dan Nevan duduk tadi. la ingin 
mendengar semua ceritanya dari awal. 
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Hari ini, Rachel dan Silvy berencana untuk pergi ke sekolah 
kumuh yang sudah lama tidak mereka kunjungi selama 
enam bulan. Sekolah kumuh yang nyatanya dibangun oleh 
Ray dan Kean. Mereka ingin tau bagaimana kondisi anak- 
anak jalanan itu saat ini. 


Rachel menggelengkan kepalanya melihat Silvy yang masih 
tidur. Sahabat yang memaksanya nonton drama semalam. 
Lihat sekarang, matanya masih terpejam dengan indah. "Sil, 


mau sampai jam berapa lo tidur?" la membuka jendela agar 
matahari masuk dan mengacaukan tidur Silvy. 


"Lo mandi aja dulu sana! Gue bangun siap lo mandi!" ujar 
Silvy dengan tetap memejamkan matanya. Memeluk erat 
guling dan menutupi matanya dengan bantal. 


Mengambil handuknya, Rachel masuk ke dalam kamar 
mandi membiarkan Silvy kembali tidur. Menandungkan lagu 
kesukaannya sembari menyegarkan tubuhnya. Memejamkan 
matanya merasakan dinginnya air yang menyapa kulitnya. 


Rachel membuka matanya saat merasakan hawa dingin 
yang tak lagi seharusnya. Airnya tiba-tiba menjadi sangat 
dingin. la menyalakan shower air hangat dan menyelesaikan 
mandinya dengan cepat. Rasa takut melandanya. 


la memakai bajunya dengan terburu-buru. Takut jika ada 
Gavin di sekitarnya. Tak bisa membayangkan saat Gavin 
mendatanginya setelah beberapa hari takut dengan 
ancaman Nevan. 


Jantung Rachel berdegup kencang karena pintu kamar 
mandinya terkunci. la mengedor-ngedor pintu sembari 
memanggil nama Silvy. Melihat ke belakang berharap jika ini 
bukan ulah Gavin. 


"Hai sayang!" 


Rachel melihat ke belakang. Menemukan Gavin di dalam 
bath up dipenuhi darah. Mata Gavin melotot seakan ingin 
terlepas dengan sorot mata yang begitu mengancamnya. 


"Aaa!" teriak Rachel, ia memejamkan matanya dengan terus 
mengedor pintu. "Silvy, bukain Sil! Gue takut!" teriaknya. la 
sangat ketakutan dan jantungnya semakin berdetak tak 
karuan karena bau amis memenuhi kamar mandi. 


Pintu kamar mandi tiba-tiba berhasil ia buka. la melihat 
bathup dan tidak ada lagi Gavin di sana. Dengan cepat ia 
keluar sbelum Gavin kembali menguncinya. Keringan 
membasahi tubuhnya seakan belum mandi. 


Menemukan Silvy yang masih tertidur dengan nyenyak 
menciptakan tanda tanya di benaknya. Kamar mandinya 
tidak kedap suara tapi Silvy tidak mendengar suaranya 
sama sekali. la merasakan napasnya sesak, janjungnya 
berdegup sangat pelan. Kepalanya pusing dan semua yang 
ia lihat menjadi tiga. "Silvy!" panggilnya dan pingsan. 


PRK AKAK OK RK KKK 


"Kenapa lo gak ceritain ke gue tentang Kak Gavin?" tanya 
Ray yang saat ini terlihat frustasi melihat keadaan Rachel 
yang terbaring pucat. Lebih pusat dari pada saat ia 
menemukan Rachel pingsan tiga minggu lalu. 


"Kalo gue bilang sama lo, lo juga gak bisa berbuat apa-apa 
kan? Dia arwah bukan manusia!" jawab Kean yang juga 
kasihan dengan keadaan tunangan sahabatnya itu. 


"Tapi seenggaknya gue bisa jagain dia!" Ray mengacak 
rambutnya, tubuhnya terduduk di ranjang Rachel. 
Memikirkan apa yang harus ia lakukan sekarang. 
Amarahnya sudah sampai ke ubun-ubun, ingin 
meluapkannya tapi tidak tau pada siapa harus 
dilampiaskan. Gavin bukan manusia dan ia tidak akan bisa 
memukul Gavin. 


"Lo gak mungkin ngikutin Rachel sampai ke kamar mandi 
kan?!" Kean berusaha menenangkan Ray. "Gue yakin Silvy 
punya solusi tentang itu." la menatap Silvy penuh harap. 


Silvy menggeleng pelan, ia tidak pernah berpikir kakaknya 
akan senekat ini hingga mengganggu Rachel saat di kamar 


mandi. Berpikir dengan bantuan Nevan akan menyelesaikan 
semuanya. Tapi Nevan juga tidak akan mungkin menemani 
Rachel hingga ke kamar mandi. "Aku juga bingung Kak," 
jawabnya pelan. 


"Rachel!" Attania masuk ke kamar dengan wajah panik. Air 
matanya menjelaskan betapa khawatirnya ia pada putrinya. 
Kepulangannya dari perjalanan bisnis malah dikejutkan 
dengan Rachel yang pingsan karena datangnya Gavin 
kembali. "Rachel, bangun sayang!" la mengecup kening 
Rachel berkali-kali dengan air mata yang perlahan turun 
ikut membasahi wajah Rachel. 


"Sayang!" Arya duduk di samping Attania. Air mata pria 
paruh baya yang sebelumnya tidak pernah terlihat itu ikut 
mengalir. Pertahanannya jatuh saat meihat putrinya yang 
biasanya tegar terlihat lemah terbaring di ranjang. “Gavin! 
Muncul kamu!" teriaknya membuat semua orang terkejut 
kecuali Rachel yang masih memejamkan matanya. 


"Gavin! Keluar, Bunda mau ngomong sama kamu!" Attania 
juga ikut memanggil Gavin tapi arwah Gavin tidak juga 
datang. 


Kemarahan, kesedihan, kekecewaan dan air mata memenuhi 
ruang kamar Rachel. Ray yang terdiam dengan terus 
memandangi Rachel. Attania dan Arya yang masih berusaha 
memanggil Gavin untuk datang. Kean dan Silvy yang kini 
memanggil Nevan di balkon kamar Rachel. 


"Nevan!" panggil Silvy parau, suaranya serak karena 
menangis. 


Kean berusaha menahan cemburu yang membakar hatinya. 
Kondisi saat ini membuatnya merasa tidak berhak untuk 
melarang Silvy kembali menemui Nevan. la sangat paham 


jika Nevan dibutuhkan kembali untuk Rachel, bukan untuk 
Silvy. 


"Bunda." Rachel membuka matanya. Melihat wajah Attania 
yang basah karena air mata kesedihan yang disebabkan 
olehnya. "Bunda, Kak Gavin!" la menangis, tubuhnya 
bergetar mengingat kejadian tadi. Bibir pucatnya terus 
menceritakan tentang Gavin dengan gugup. 


Ray mendengarnya dengan kepalanya mendidih. Menahan 
sekuat tenaga agar amarahnya tidak meluap ke mana-mana. 
Tetapi ia juga pria biasa yang akan marah jika gadis yang ia 
cintai dilecehkan dan dihantui seperti itu. 


Suara nyaring benda jatuh mengagetkan mereka semua. 
Ray menjatuhkan foto masa kecil Rachel dan Gavin yang 
tadinya terduduk indah di meja belajar Rachel. Logikanya 
sangat tidak bisa menerima ini semua, bagaimana bisa 
orang yang telah mati datang kembali membawa 
permasalahan baru. 


"Kak Ray!" panggil Rachel, suaranya begitu lemah. Sarat 
dengan rasa takut yang memenuhi auranya. 


Ray memejamkan matanya, ia tak sanggup lagi melihat 
wajah Rachel yang sangat pucat. la takut jika amarahnya 
semakin menjadi-jadi. Benci saat tau jika ia tak bisa 
meluapkan amarahnya pada makhluk yang mengacaukan 
hidup tunangannya. 


"Bunda-Ayah, Rachel mau bicara sama Kak Ray berdua 
boleh?" tanya Rachel pelan, ia tidak tega melihat Ray 
seperti itu. 


Attania dan Arya mengangguk lalu keluar, disusul Kean dan 
Silvy yang juga tak ingin mengganggu. Menyisakan Ray dan 


Rachel yang saling bertatapan. Mata mereka yang berkaca- 
kaca menceritakan duka yang begitu menyiksa. 


"Kak Ray!" panggil Rachel meminta Ray mendekat. 


Ray mendekat, ia jongkok agar kepalanya sama tinggi 
dengan Rachel. Mengelus lembut rambut Rachel yang 
berantakan. "Iya cinta." la menggenggam erat tangan 
Rachel. 


"Kak Ray, maafin aku!" pinta Rachel sembari menatap mata 
Ray. 


Hembusan napas Ray terdengar berat saat Rachel 
mengucapkan kata maaf. la meletakkan jari telunjuknya di 
bibir Rachel. "Seharusnya Kakak yang minta maaf karena 
udah gagal ngejaga kamu," ujarnya. 


"Kak Ray, aku yang salah di sini!" Rachel menggenggam 
erat tangan Ray yang tadinya mengatup bibirnya. 
"Seharusnya, aku tidak membawa Kakak dalam masalah 
ini," lanjutnya. 


"Chel, apa pun yang menyangkut tentang kamu dan 
hubungan kita. Itu semua tanggup jawab aku!" Ray 
menghapus air mata Rachel yang jatuh perlahan. 


"Kak, seandainya bukan aku yang Kakak cintai. Pasti Kakak 
gak harus ngalamin ini semua." Rachel memalingkan 
wajahnya, ia sakit karena rasa bersalahnya pada Ray. "Cari 
gadis lain Kak! Dan lupakan aku!" pintanya. 


"Chel!" Ray meninggikan sedikit suaranya, kesal dengan 
permintaan Rachel yang seolah mengatakan jika cintanya 
selama ini hanyalah main-main. "Chel, Kakak tau kalau 
Gavin udah mati makanya kita gak bisa ngelawan! Tapi 


Kakak juga bisa mati kan demi hubungan kita!" ujarnya 
frustasi. 


Refleks, Rachel menampar Ray dengan tenaga lemahnya. la 
marah mendengar semua yang Ray katakan. Kecewa karena 
Ray terlihat menyerah pada Gavin. "Kak, aku... aku minta 
maaf!" ujarnya penuh penyesalan. Mengelus pipi Ray yang 
ditamparnya. 


"Aku gila ya Chel? Aku gila karena gak terima kamu 
diperlakuin gini!" Ray memeluk erat tubuh Rachel yang 
masih bergetar. Membiarkan dadanya menjadi penyokong 
bagi tunangannya. "Aku cinta kamu Chel!" ujarnya. 


"Aku juga cinta sama Kakak!" 


Di sudut kamar, Gavin mengepalkan tangannya marah. 
Lagi-lagi, ia gagal memisahkan mereka. Cinta mereka begitu 
tulus hingga sulit dipisahkan. Memojokkannya lebih dalam 
pada cinta sepihak yang ia miliki. 


PRK AKAK AK KKK KK 


Kenangan masa lalu menghampiri Nevan dan Silvy yang kini 
berdiri di balkon kamar Silvy yang ada di rumah Rachel. 
Silvy memanggil Nevan kembali seperti dulu. Saat perasaan 
mereka masih menguasai logika. 


"Udah lama ya kita gak bicara gini." Nevan memulai karena 
sedari tadi Silvy hanya diam. Menatap malam cerah yang 
dipenuhi bintang dan rembulan yang bersinar. 


"Kenapa kamu gak datang tadi siang?" tanya Silvy, enggan 
membahas masa lalu yang mengorek rasa sedihnya 
kembali. 


"Sebagai orang yang memiliki indra ke enam kau 
seharusnya tau Silvy!" Nevan sedikit enggan menjawab 
karena suara Silvy yang terkesan ketus. 


"Aku tidak punya waktu untuk mengetahui semua tentang 
kalian!" ketus Silvy. Nada bicara mereka sangat berbeda 
dengan dulu. Begitu banyak sirat kekecewaan di sana. 


"Menyelamatkan Rachel adalah misi keduaku setelah 
berusaha mendapatkan cintamu Sil..." 


"Jangan bahas tentang kita!" Silvy memotong perkataan 
Nevan tentang hubungan mereka dulu. Sakitnya kembali 
saat mengingatnya, ia takut jika cinta itu kembali. 


"Kau masih mencintaiku?" tanya Nevan yang membaca isi 
pikiran Silvy. "Kau masih mencintaiku Silvy!" tegasnya saat 
Silvy hanya diam. 


Pertahanan Silvy roboh, ia tidak bisa membohongi diri 
sendiri jika ia masih mencintai Nevan. Tanpa berpikir 
panjang, ia memeluk erat tubuh Nevan. Menunjukkan 
betapa ia merindukan arwah itu. 


"Silvy?" Nevan tak membalas pelukan Silvy. la bingung 
mengapa ini semua terjadi padahal Silvy juga meminum 
serbuk dari rumput hantu tapi kenapa sekarang Silvy 
kembali mendekapnya? 


"Aku masih mencintaimu Nevan!" jujur Silvy sembari 
mendekap Nevan semakin erat. Pelukan dulu yang terputus 
saat Nevan ditarik paksa. la kembali ingin merasakan tubuh 
dingin Nevan yang didekapnya. Cintanya masih sangat 
utuh, jauh dari kata lupa. 


Nevan memejamkan matanya. la tidak ingin jika rasa itu 
kembali padanya. Cinta yang ia sadari tak akan pernah bisa 


ia miliki. Mereka berbeda, sangat jauh berbeda. "Lupakan 
aku Silvy!" pintanya. 


Silvy menggeleng dalam pelukan Nevan. la kini memang 
memiliki seberkas rasa untuk Kean. Namun Nevan malah 
muncul kembali sebelum ruang di hatinya dimiliki Kean 
seutuhnya. "Aku sangat mencintaimu!" jujurnya. Melihat 
Nevan lagi membuat serbuk yang selama ini ia campurkan 
ke minumannya seakan tidak berguna. Usahanya untuk 
melupakan Nevan adalah perjuangan yang sia-sia. 


"Silvy!" Suara kacau Kean mengejutkan Nevan dan Silvy. 


Nevan mendorong tubuh Silvy agak keras hingga 
menyentuh pagar balkon. Merasa bersalah pada Kean yang 
memilik cinta begitu tulus pada Silvy. Memilih menghilang 
di antara gelapnya malam. 


Menahan kecewa, marah dan rasa sedihnya, Kean 
menghampiri Silvy yang terlihat kesakitan. Menggendong 
gadis itu dan meletakkannya di atas ranjang tanpa berkata 
sepatah kata pun. Mengambil kotak P3K di atas meja rias. 


Dengan telaten, Kean mengobati luka di lengan Silvy. 
Matanya berusaha agar tidak menoleh pada Silvy yang 
beberapa kali meringis. la takut rasa kecewanya membara 
jika melihat wajah itu. 


"Kak Kean, aku... aku... aku minta maaf!" ujar Silvy pelan, ia 
sendiri sedih karena tak bisa mengontrol dirinya. Melupakan 
cinta tulus Kean hanya karena kehadiran Nevan yang bukan 
untuknya. 


Menulikan telinganya, Kean keluar dari kamar Silvy dalam 
diam. Tangannya terkepal menahan amarah. la pikir, rasa 
yang Silvy tunjukkan selama ini utuh untuknya tapi 
ternyata ia hanya pelarian. Pelarian dari cinta yang tak bisa 


Silvy miliki. "Tentang aku ada atau tidak, mungkin tidak ada 
bedanya bagimu!" gumamnya kacau. 


DEAK AK AK AK AR KKK KK ok 


Malam mencekam menyambut Nevan yang kini kembali ke 
dunianya. Pikirannya berkecamuk memikirkan tentang Kean 
dan Silvy. Silvy yang masih mencintainya dan cinta tulus 
Kean untuk Silvy. 


la melihat August yang sedang meminum jus rumput hantu. 
Menghampiri sahabatnya itu, ia butuh teman untuk 
membantunya menampung beban ini. "August!" 


panggilnya. 
"Tugas lo udah selesai?" tanya August tanpa basa-basi. 


"Silvy masih cinta sama gue Gust!" ujar Nevan bersiap 
mendengar semua sumpah serapah August. 


Tatapan August menjadi terfokus pada Nevan. "Gimana 
bisa?" tanyanya serius. Sebelumnya ini tidak pernah 
terjadinya. 


"Gue juga tidak tau Gust, gue tidak pernah bayangin ini!" 
Nevan frustasi. Di satu sisi ia harus membantu Rachel tapi di 
sisi lain ia tidak ingin merusak tulusnya cinta Kean untuk 
Silvy. 


"Jangan temui Rachel lagi!" saran August. 


"Itu gak mungkin, Rachel butuh bantuan gue." Nevan 
menolak, membiarkan Gavin sama saja seperti mengulang 
ceritanya. 


"Tapi gimana dengan Kean?" tanya August. 


Nevan mengacak rambutnya. la menangkap rasa sedih Kean 
tadi. Sebagai pria yang juga pernah mengalaminya. Ia 
mengerti rasa sakit itu. Kekecewaan yang kini Kean rasakan 
pasti teramat dalam. 


"Sekarang biar Rachel menjadi tanggung jawab keluarganya 
dulu, nanti kalo Gavin makin nekat baru lo datang lagi!" 
saran August. Posisi sahabatnya sekarang sangat sulit dan 
ia tidak bisa berbuat apa-apa. Kesempatannya untuk 
menjalankan misi telah habis. "Semua bakal baik-baik saja!" 


Nevan mengagguk, mungkin Silvy hanya butuh waktu 
untuk menyesuaikan diri kembali dengan dirinya. la juga 
telah mengatakan jika ia datang untuk Rachel. Mengenai 
rasanya pada Silvy, itu telah hilang sejak lama. 


DKK IKK AK KKK OK 


Senyuman Rachel merekah saat melihat wajah lelah Ray 
yang tertidur dengan membungkuk pada ranjangnya. Dua 
hari berlalu tapi Ray masih setia merawatnya hingga 
terkadang, membuatnya merasa bersalah karena terlalu 
takut dengan kedatangan Gavin lagi. la takut sendirian di 
kamar dan tubuhnya masih lemah. 


Hanya sekedar makan saja, Ray yang menyuapinya dengan 
telaten. Memberikannya obat penenang agar tidak terlalu 
berpkir negatif. Pria itu bahkan menginap di rumahnya 
takut-takut jika Gavin datang lagi. 


Dengan lembut, ia mengelus rambut Ray. Rasa cintanya 
pada pria itu semakin besar. Keinginan untuk bisa bersatu 
hingga tua nanti dengan Ray semakin tinggi. la tak bisa 
membayangkan jika suatu hari Ray memilih pergi 
meninggalkannya. 


"Aku cinta... banget sama Kakak," ujarnya. 


"Kakak juga cinta sama kamu!" 


Rachel mengedarkan pandangannya pada seluruh penjuru 
kamarnya. Ray masih tidur dengan pulas dan itu bukanlah 
suara tunangannya. Itu suara Gavin yang kembali. Arwah itu 
seakan tidak mengizinkannya untuk pulih. 


"Kau mencariku?" Gavin muncul di samping Ray yang 
tertidur. "Hai sayang!" sapanya dengan senyum merekah. 
Sosoknya kali ini tidak ada bedanya saat masih hidup tapi 
sedikit pucat. 


"Ngapain Kakak ke sini lagi?" tanya Rachel dengan suara 
bergetar. Ia takut jika Gavin kembali berubah menjadi sosok 
yang menakutkan. Mendatanginya dengan adegan-adegan 
horor yang sering ia temui di film hantu. 


"Aku hanya ingin membesukmu!" jawab Gavin, tangannya 
inggin bergerak menyentuh pipi Rachel tapi gadis itu segara 
menghempasnya. 


"Jangan menyentuhku!" teriak Rachel dan itu sukses 
membuat Ray terjaga. 


Arwah Gavin menghilang bertepan dengan terbukanya mata 
Ray. Dengan masih setengah sadar, ia memeluk tubuh 
Rachel yang bergetar. Menyesal karena menyerah dengan 
lelahnya hingga tertidur. 


"Kakak minta maaf Chel!" ujar Ray, ia mengecup kening 
Rachel beberapa kali lalu kembali memeluknya. Mengelus 
rambut Rachel dengan sayang agar tunangannya itu 
tenang. 


"Kak... Kak Gavin datang lagi." Rachel kembali 
menumpahkan air matanya. Membasahi baju Ray yang 
hangat memeluknya. "Aku takut Kak," ujarnya. 


“Ssst, tenang ya! Ada Kakak di sini." Ray melepaskan 
pelukannya dan menghaus air mata Rachel. Sejak 
kedatangan Gavin, sudah terlalu banyak air mata yang 
mengalir dari sana dan ia benci melihat itu. 


"Rachel!" 


Mereka sama-sama menoleh. Menemukan Yudha dengan 
serangkai bunga dan buah-buahan segar. "Papa,"ujar 
mereka berbarengan. 


"Maaf ya Papa baru datang sekarang!" Yudha 
mengisyaratkan Ray untuk pindah dan duduk di tempat 
putranya tadi. 


"Iya... Pa gak apa-apa," jawab Rachel, suaranya masih 
bergetar. Pertemuannya dengan Yudha yang hanya 
beberapa kali juga membuatnya gugup. 


"Kamu habis nangis sayang?" tanya Yudha. 


"Hemm, enggak kok Pa, cuma kelilipan aja," jawab Rachel 
asal. 


"Bohong dosa Iho!" 


"Lagian Papa udah tau Rachel nangis masih aja nanya!" Ray 
menjawab kesal. Pertanyaan papanya itu malah akan 
membuat Rachel semakin sedih. 


Rachel tertawa melihat wajah kesal Ray. Sikap anak dan 
ayah mereka yang tak pernah akur tapi memiliki kesan lucu. 
Pertengkaran mereka sering terjadi pada suatu hal yang 
tidak penting. 


"Tuh kan Rachel ketawa karena Papa, udah biar Rachel Papa 
aja yang jagain! Kamu urusin perusahaan sana!" usir Yudha 


pada Ray. 


"Enak aja, Rachel kan tunangan Ray!" Ray tidak terima 
dengan usiran Yudha yang ia tau hanya sekedar candaan. 
"Lagian Rachel etawa karena aku, yakan cinta?" 


Rachel memasang wajah sedang berpikir seolah ini 
pertanyaan serius dan sulit untuk dijawab. "Karena Papa deh 
kayaknya!" bohongnya. Tawanya kembali pecah saat 
melihat mata terkejut Ray. 


"Chel..." bujuk Ray. 
"Kakak sama Papa lucu!" jujur Rachel. 


Yudha menggelengkan kepalnya sembari tersenyum. 
Tingkah Ray dan Rachel mengingatkannya saat muda dulu. 
Kisah cintanya yang juga terkesan rumit namun tidak 
sampai seperti mereka yang malah terlibat dengan dunia 
lain. "Yaudah, kamu istirahat ya Chel, Papa pulang dulu," 
pamitnya. 


"Hati-hati Pa, makasih udah jengukin Rachel." Rachel 
menyalami punggung tangan Yudha. 


"Iya, kamu cepat sembuh ya! Ray, jagain menantu Papa!" 
ujar Yudha lalu pergi, ia berharap ini semua segera selesai 
dan keadaan kembali membaik. 


"Gitu dong tersenyum!" Ray mencubit hidung Rachel, 
kebiasaanya yang hilang saat Rachel sakit tapi hari ini Ray 
tidak bisa menahannya. Tawa Rachel yang akhirnya kembali 
membuatnya sangat lega. 


"Kak Ray mulai deh!" 


PKK KAKO KKK 


Hari ini, Silvy memilih pulang ke tanah kelahiran Gavin. 
Kampung yang dulunya sering ia datangi bersama keluarga 
saat kakeknya masih hidup. Namun, sifatnya yang terkesan 
dingin membuatnya tidak dikenali dan ia pun tidak banyak 
mengenal orang. 


Lama tidak menginjakkan tanah ini juga membuatnya lupa 
dimana rumah adik dari ayahnya. "Permisi buk!" sapanya 
pada seorang wanita paruh baya yang melewatinya. 


"Iya neng?" 
"Ibuk kenal gak sama Bu Wiwit?" tanya Silvy. 
"Ooo, saya kenal. Kebetulan saya mau lewat sana. Ayo!" 


Silvy tersenyum, ia bersyukur karena orang yang 
ditanyainya bisa berbahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Jika tidak mungkin ia akan kesulitan untuk mengerti 
bahasa daerah di sini. "Makasih Buk," ujarnya sebari 
mengikuti langkah ibu itu. 


PRK AKAK AK RK KKK 


To be continued 
Tekan 
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Kondisi Rachel sudah sedikit membaik sekarang. la saat ini 
sedang membaca novel yang dibelikan oleh Ray. Mencoba 
berpikir positif jika Gavin tidak akan datang lagi. 
Memberanikan diri agar tidak takut lagi pada Gavin. la tidak 
ingin terus dijatuhkan olehnya. 


"Hai Chel!" sapa Kean sembari mengetuk pintu kamar 
Rachel yang terbuka. 


Rachel tersenyum, mengalihkan perhatiannya pada Kean. 
"Hai Kak!" sapanya. 


"Kakak boleh masuk?" tanya Kean. 
"Boleh Kak." 


Kean masuk, ia datang karena Ray memintanya untuk 
menjaga Rachel. "Kamu udah sembuh?" tanyanya. 


"Udah mendingan Kak." Rachel melihat pintu, ia sudah lama 
tidak melihat Silvy menjumpainya. "Silvy mana Kak?" 
tanyanya. 


Ekspresi Kean berubah, ia belum menceritakan kejadian 
malam itu pada siapa pun. Sejak kejadian malam itu juga, ia 
belum berbicara sama sekali dengan Silvy meski beberapa 
kali Silvy datang menemuinya. Hatinya masih terlalu sakit 
untuk mencerna apa yang dilihat dan ia dengar. 


"Kak Kean?" ulang Rachel karena Kean hanya diam saja. 


"Aku gak tau Silvy di mana," jawab Kean, ia tidak tau 
dimana Silvy. Melihat gadis yang ia cintai saja ia enggan. 


Bayangan Silvy memeluk erat tubuh Nevan membuatnya 
memejamkan matanya. 


"Kakak bertengkar sama dia?" tanya Rachel. 


"Dia masih cinta sama Nevan." Kean menundukkan 
kepalanya. la tidak ingin memperlihatkan sisi lemahnya 
pada Rachel. Wajah terlukanya karena cinta sepihak yang 
kini ia rasakan. 


"Kak Kean jangan bohong deh, itu gak mungkin!" Rachel 
tidak percaya, ia dengan rutin mengikuti perintah August 
untuk mencampurkan bubuk itu di makanan maupun 
minuman Silvy dan memastikan Silvy menerimanya.Sangat 
mustahil jika Silvy masih belum bisa melupakan Nevan. 


"Aku yang melihatnya Rachel, aku melihat dengan jelas ia 
memeluk Nevan begitu erat hingga aku bisa merasakan 
sakitnya. Aku lihat gimana dia ungkapin cinta ke Nevan!" 
Kean menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Tak 
seharusnya ia terlihat selemah ini. Cintanya yang begitu 
tulus hingga ia terlalu sakit saat melihat semua. Saat tau 
jika ia adalah pelarian. 


"Tapi itu gak mungkin!" Rachel masih tidak percaya. 
Sahabatnya itu tidak mungkin menyakiti cinta setulus Kean. 
Sahabatnya itu tidak jahat hingga sanggup menjadikan 
Kean sebagai pelarian. 


"Kamu bisa saja bertanya padanya Rachel, dia tidak akan 
berbohong padamu bukan!" Kean berusaha menenangkan 
diri. la tidak ingin terlalu larut, ini semua salahnya yang 
terlalu terburu-buru meminta Silvy menerimanya. 


"Kakak marah padanya?" tanya Rachel. 


Kean menggeleng, ia hanya marah pada diri sendiri yang 
terlalu berharap akan Silvy. Kecewa pada hatinya yang salah 
memilih cinta. "Aku gak berhak untuk itu!" jawabnya. 


"Tapi..." 


"Bisakah kita tidak membahas ini?" tanya Kean, pertanyaan- 
pertanyaan Rachel akan semakin membuatnya kacau. 


Rachel diam, ia memang seharunya tidak ikut campur. 
Tetapi ia bingung di mana Silvy sekarang. Selama ini ia 
mengira jika Silvy sedang jalan-jalan bersama Kean karena 
tidak melihatnya beberapa hari. 


la memutuskan untuk bangun dan mengambil 
handphonenya. la memerlukan penjelasan Silvy mengenai 
semua yang Kean katakan. Perginya Silvy tanpa pamit dan 
juga Nevan yang selama beberapa hari belum menemuinya. 


"Hai Rachel!" sapaan dari Silvy terdengar tidak bahagia di 
ujung sana. 


"Silvy lo di mana?" tanya Rachel langsung. 
"Gue di rumah Tante." 
"Ngapain?" 


"Lo butuh pertolongan Nevan Rachel, dan gue gak bisa 
ngeliat Nevan!" jujur Silvy. 


"Lo masih cinta sama dia?" tanya Rachel, ia tak menduga 
jika semua yang Kean katakan benar. Silvy bahkan pergi 
hanya karena Nevan kembali hadir setelah memberi luka. 


"Gue minta maaf!" 


"Lo seharusnya minta maaf sama Kak Kean bukan gue!" ujar 
Rachel kesal. 


"Kak Kean gak mau bicara sama gue," 
"Tapi kan lo seharus..." 
"Chel, udah dulu ya! Cepat sembuh!" 


Panggilan diakhiri sepihak oleh Silvy. Rachel 
menghembuskan napasnya. la hanya berharap semoga Silvy 
tidak melakukan hal konyol. Kean terlalu sempurna untuk 
disakiti oleh cintanya sendiri. 
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Keringat membanjiri tubuh Rachel yang sedang berlari dari 
serigala liar yang kelaparan. la saat ini sedang berada di 
tengah hutan yang dalam gelapnya malam. Hanya bulan 
purnama yang memberinya sedikit cahaya agar bisa 
melangkahkan kaki. 


"Tolong!" teriaknya ketakutan. la hanya sendiri saat ini, tak 
mungkin ada seorang pun yang akan menolongnya. 


Tenggorokannya terasa sangat kering, ia tidak tau kapan 
terakhir kali ia minum. Tak tau kenapa ia bisa sampai ke 
dalam hutan ini dan bersama siapa ia pergi ke sini. Apakah 
ia tersesat dari rombongan? 


Serigala itu hanya berjarak beberapa kaki dengannya. Jika 
serigala itu melompat maka ia akan segara masuk ke dalam 
perutnya tapi serigala itu hanya mengejarnya seolah ingin 
membawanya ke suatu tempat. Membawanya pada ketua 
kerajaan dunianya seperti pada buku-buku fantasi yang 
sering ia baca. 


Rachel menggelengkan kepalanya, ia seharusnya fokus 
dengan langkah kakinya yang terus berlari bukan malah 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan aneh. "Awww!" la 
terjatuh, kakinya tersandung dengan akar pohon besar. 


Serigala itu perlahan mendekat dengan  seringai 
mengerikan. Menunjukkan betapa tajamnya taringnya yang 
akan menusuk kulit mangsanya. Menggongong membelah 
kesunyian malam. 


Perlahan, Rachel mundur dengan tubuh yang bergetar. 
Kakinya sudah tak mampu lagi untuk berdiri. Matanya 
terpejam mempersiapkan diri untuk mati. 


"Sayang!" 


Rachel merasakan ada tangan yang melingkar di 
pinggangnya. Memeluknya dari belakang. Suara yang 
sangat ia kenali hingga detak jantungnya melemah. 
"Lepas!" Kedua tangannya berusaha lepas dari pelukan 
Gavin. la lebih baik dimakan serigala tadi dari pada ada 
dipelukan Gavin seperti sekarang. 


"Sayang, selamat datang di duniaku." Gavin menancapkan 
gigi taringnya di leher Rachel. 


"Aaa!" Rachel terbangun dari mimpi buruknya. Tubuhnya 
bergetar hebat, menandakan betapa takutnya ia. 


"Rachel kamu kenapa?" tanya Attania yang tidur bersama 
putrinya. la terbangun karena teriakan Rachel. 


"Bunda... Rachel takut!" Rachel memeluk Attania erat. 
Mimpi itu seoalah nyata dan sangat dekat dengannya. 


"Sayang, kan ada Bunda di sini." Attania mengelus rambut 
Rachel dan mengecupnya berkali-kali. Memberi kekuatan 


pada Rachel agar segera tenang. "Kamu tidur lagi ya!" 
"Enggak Bun, Rachel takut Kak Gavin datang lagi!" 


"Kan ada Bunda, kamu tidur sambil genggam tangan Bunda 
ya!" Attania membaringkan Rachel kembali. 


Rachel menurut, ia menggenggam tangan Attania erat 
sambil memejamkan matanya erat. Beberapa kali 
menggelengkan kepalanya saat bayangan Gavin muncul 
begitu saja. Menggeser tubuhnya pada Attania dan tidur 
layaknya bayi di dalam perut Ibunya. 


Attania termenung, ia memikirkan Wira yang juga belum 
datang hingga sekarang. Banyak yang harus sahabatnya itu 
urus karena selama tiga tahun fokus menjaga Gavin. la perlu 
bicara dengan Wira, ingin meminta sahabatnya itu berbicara 
dengan putranya agar paham tentang kematian yang telah 
datang. 
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"Gavin!" Wira masih berusaha memanggil arwah putranya. 
la ingin bicara mengenai tujuan sebenarnya Gavin bunuh 
diri hingga mengapa putranya itu menghantui adik 
angkatnya sendiri. 


"Gavin, Papa mau bicara!" Suaranya berubah tegas karena 
mulai kesal. "Gavin, jangan jadi pengecut!" lanjutnya. 


Perlahan, awan mendung muncul di hadapannya. Aroma 
dendam menyelimuti arwah Gavin yang perlahan menjadi 
solid. Menunjukkan wujudnya di pada papanya. "Hai Pa!" 
Sapanya sembari tersenyum masam. la sangat tau apa 
tujuan papanya memanggilnya. Jika tidak mengingat jika 
yang memanggilnya adalah papanya maka ia tidak akan 


datang dan mendengar semua hal yang akan membuatnya 
ragu untuk mengganggu kehidupan asmara Rachel dan Ray. 


Amarah Wira seakan meluap saat melihat putranya kini ada 
di hadapannya meski dalam wujud arwah. Rindunya 
menghilangkan semua kekesalannya. Air matanya terjatuh 
melihat tak ada yang berubah dari putranya, hanya kulit 
yang lebih pucat. "Gavin!" la tidak bisa lagi menahan diri 
untuk tidak memeluk Gavin. Kemarahannya kalah dengan 
rasa cinta yang ia miliki. 


"Papa!" Gavin tidak menyangka ini akan terjadi. 
Kematiannya menyebabkan luka yang sedalam itu pada 
keluarga yang paling ia cintai. Penyesalan karena memilih 
pergi kini menghampirinya. 


"Gavin, kamu baik-baik saja Nak?" tanya Wira setelah 
melepaskan pelukannya. 


Gavin tersenyum, wujudnya baik-baik saja tetapi tidak 
dengan hatinya. Hatinya masih sangat terluka karena 
Rachel yang tidak memilihnya. “Gavin telah mati Pa, tidak 
akan cocok jika Papa bertanya kabarku," ujarnya. "Papa apa 
kabar?" tanyanya. 


Wira menghapus air matanya saat mengingat kembali 
tujuan awalnya memanggil Gavin. "Papa akan baik-baik saja 
kalau kamu melupakan Rachel Nak!" jawabnya sembari 
menatap putranya serius. 


"Aku mencintainya Pa!" Gavin membantah, ia tidak bisa 
melupakan Rachel meski ia mencobanya. Rachel telah 
memenuhi seluruh ruang hatinya hingga seluruh tujuannya 
hanya tentang Rachel. 


"Tapi dia tidak mencintaimu Nak!" Wira kembali 
menyadarkan. "Sampai kapan pun, cinta tak akan pernah 


bisa dipaksa Gavin!" tekannya. 


"Aku mencintainya Pa, jika dia masih menolakku nanti maka 
aku akan membunuhnya agar bisa ikut bersamaku!" Gavin 
menutup kedua telinganya. la idak ingin dengan mudah 
terpengaruh dengan ucapan papanya. Jika itu terjadi maka 
kematiannya akan menjadi sia-sia. 


Wira menghembuskan napasnya, sangat mengenal sifat 
Gavin yang keras kepala. "Kalau kau berani mengganggu 
Rachel maka bersiaplah melihat makam Papa ada di 
samping makammu!" putusnya telak. la bertekat dengan 
ancamannya itu. 


Gavin terpaku saat mendengar ancaman papanya yang 
bukanlah suatu permainan. Meneguk salivanya saat 
membayangkan itu semua terjadi. la tidak akan mampu 
menerima kenyataan itu, cukup ia yang pergi jangan ada 
nyawa yang lain lagi. 


Sekelebat senyuman Silvy terbayang olehnya. Senyuman 
itu akan hilang jika papa ikut menyusul dirinya. Silvy akan 
membenci dirinya seumur hidup karena itu. 


la membiarkan papanya pergi meninggalkannya yang 
termenung di balkon kamar. Berpikir apa yang akan ia 
lakukan. Melepaskan Rachel atau membiarkan papa dan 
adiknya terluka. 
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Kebahagian kembali hadir di keluarga Rachel dan Ray 
karena Gavin tidak menakut-nakuti Rachel lagi. Rachel juga 
tidak pernah bermimpi mengenai Gavin lagi. Ini semua 
karena Wira telah angkat bicara dengan Gavin dan arwah 
itu mendengarkannya dengan baik. 


Namun sekarang Rachel merasa kesepian. la merindukan 
Silvy yang masih berada di kampung kelahiran Gavin. 
Menenangkan diri untuk bisa melupakan Nevan. 


Ayah dan bundanya kembali sibuk dengan pekerjaan yang 
mereka tinggalkan saat ia sakit. Ray sedang belajar 
mengurus perusahaan yang akan menjadi hak miiknya dan 
Kean sibuk dengan organisasi musik sembari mencoba 
melupakan masalahnya dengan Silvy. 


Saat ini ia duduk termenung di kamar dengan pembantunya 
yang tertidur di sofa. Ingin membangunkan tapi ia tidak 
tega karena sudah seharian pembantu itu menjaganya dan 
sekarang pukul 17.00 WIB. Benar-benar devinisi kesepian 
yang sesungguhnya. 


Seharian ini, ia telah membaca dua novel untuk menutupi 
suara semilir angin. Dedaunan yang saling bersentuhan 
seolah berbicara satu sama lain membuatnya iri saat 
menatapnya. Entahlah, ia sekarang merasa gila karena rasa 
sepinya. 


"Hai Rachel!" 


Senyumannya merekah saat menemukan Nevan yang 
duduk di meja rias dengan menghadapnya. la bahagia bisa 
melihat Nevan kembali setelah beberapa hari. la juga ingin 
bertanya banyak hal pada Nevan mengenai hal-hal yang 
tidak ia pahami. 


"Merindukanku?" Nevan mengangkat sebelah alisnya 
membaca pikian Rachel. 


"Sedikit!" jawab Rachel jujur. "Lo kenapa gak muncul 
belakangan ini?" tanyanya. 


"Gue gak bisa ke sini karena Silvy masih cinta sama gue." 
Nevan mengingat beberapa hari lalu saat ia dilarang untuk 
ke tempat yang sering Silvy datangi oleh magnet dunianya. 


"Silvy gak di sini sekarang!" 


Nevan mengernyit, Silvy ternyata lari dari kenyataan 
bukannya belajar untuk mencintai Kean dan melupakannya. 
"Dia di mana?" tanyanya khawatir. 


"Lo gak perlu tau Nev! Dia di sana buat ngelupain lo!" ujar 
Rachel. 


Nevan mengangguk mengiyakan perkataan Rachel. "Ray di 
mana?" tanyanya. 


"Kak Ray lagi di perusahaan," jawab Rachel. "Nev, gue mau 
nanya sesuatu sama lo!" ujarnya. 


"Tanya apa?" 


"Sebelum gue jadian sama Kak Ray, lo kan selalu ngikutin 
gue tapi kenapa Kak Ray gak bisa ngeliat lo?" tanya Rachel 
serius. "Waktu di kolam, kenapa Kak Kean bisa ngeliat lo?" 
lanjutnya. 


Semua yang Rachel katakan benar tapi Nevan tidak pernah 
menyadari hal itu. Saat itu ia hanya memikirkan jika Rachel 
bisa menjadi teman yang baik. "Aku juga gak tau, mungkin 
karena dia gak percaya hantu!" jawabnya asal. la pernah 
mendengar hal itu dari August. Akan sulit memperlihatkan 
diri pada mereka yang tidak percaya dengan adanya 
mereka. 


"Bisa gitu emang?" tanya Rachel dengan jawaban kurang 
masuk akal Nevan. 


"Gimana dia bisa lihat kami kalo dia gak percaya!" Nevan 
meyakinkan Rachel. 


Rachel mengangguk. "Selama Silvy gak balik ke sini, lo 
harus jagain gue ya! Gue masih takut kalo Gavin datang 
lagi," pintanya. 


"Kalo lo takut, lo panggil gue aja!" 
"Lo janji bakal datang kan?" 
"Tentu!" ujar Nevan yakin. "Kalo gitu gue pergi dulu ya!" 


"Hati-hati!" Rachel melambaikan tangannya saat bayangan 
Nevan perlahan menghilang. 


Nevan tersenyum dan membalas lambaian taangan Rachel. 
Gadis cantik itu terlalu baik jika untuk seorang Gavin yang 
terobsesi padanya. Tetapi Rachel juga terlalu cantik untuk 
dilewatkan, mungkin jika ia masih hidup ia akan jatuh cinta 
pada Rachel. 
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Arwah Gavin tak jauh dari Kean dan Wira yang saat ini 
sedang di ruang kerja Wira. la kini cemburu dengan 
kedekatan papanya dan kekasih adiknya itu. Seharusnya 
saat ini ia berada di sana dan membicarakan mengenai 
perusahaan. Jika ia tidak pernah mencintai Rachel, mungkin 
itu akan terjadi. 


"Paman, apa aku boleh menyusul Silvy ke kampung?" tanya 
Kean penuh harap. la perlu membicarakan semuanya dan 
memperjelas hubungan mereka. 


"Biarkan dia sendiri dulu Kean!" pinta Wira, kali ini ia tidak 
ingin terburu-buru mengambil keputusan. la tidak akan 


menerima jika kejadian Gavin kembali terulang. 


"Tapi Paman, ini udah lebih tiga minggu." Kean membantah, 
ia sangat merindukan Silvy. Sudah tidak bisa menahan diri 
lagi jika harus kembal menunggu. 


Pria paruh baya itu menghembuskan napasnya kasar. Benar 
jika Silvy telah melarikan diri dari kenyataan mengenai 
cintanya pada Nevan. la juga belum bertemu dengan 
putrinya itu sejak kembali dari luar kota. "Baiklah, Paman 
akan mengizinkanmu menyusulnya lusa." la membirikan 
alamat rumah adiknya pada Kean. 


"Terima kasih Paman." Kean tersenyum melihat akhirnya 
bisa bertemu dengan Silvy lagi. la telah memaafkan Silvy 
mengenai malam itu. la ingin kembali seperti sebelum 
Nevan muncul dan mengembalikan cinta Silvy. 


"Jaga dirimu dan putriku baik-baik!" pinta Wira. 


"Tentu Paman." Kean menyalami punggung tangan Wira. la 
bahagia bisa mendapatkan calon mertua sebaik dan 
sepengertian Wira. 


"Mulai sekarang panggil saja Papa ya!" pinta Wira. 


"ya Pa," ujar Kean tanpa gugup karena ia memang 
menantikannya. 


Gavin mengepalkan tangannya menahan amarah. Melihat 
betapa sayangnya papanya pada Kean. Melihat itu semua ia 
merasa jika papanya sama sekali tidak sedih karena 
kehilangannya. 


"Kalau gitu... aku permisi dulu Pa!" pamit Kean. 


"Iya." Wira melempar senyum manisnya sembari mengacak 
rambut Kean sebagai tanda sayang. "Hati-hati!" 


"Iya Pa." 


Dengan amarah, Gavin terus mengikuti jejak Kean. Ingin tau 
mengapa pria itu begitu sabar menghadapi Silvy yang 
masih mencintai Nevan. Meski iri, ia merasa cinta Kean pada 
Silvy sangat berbeda dengan cintanya pada Rachel. 
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Arus sungai yang mengalir pelan menyejukkan mata. Ikan- 
ikan kecil terlihat berebutan menangkap umpannya. Berlari 
mengejar beberapa umpannya yang terbawa arus. 


Silvy tertawa melihat itu. la saat ini duduk di batu besar di 
pinggir sungai kecil. Menikmati pemandangan ikan-ikan 
kecil saat ia melempar umpan. 


Kenikmatan itu terjeda saat handhonenya berbunyi nyaring. 
Nama Kean tertera di sana. Membuatnya ragu untuk 
menjawab mengingat Kean yang selalu mendiamkannya 
saat ia mengucapkan kata maaf tentang rasanya pada 
Nevan. 


Nada panggilan berhenti, digantikan dengan pesan dari 
Kean. la memutuskna untuk membukanya. Walau 
bagaimana pun ialah yang bersalah di sini. 


Senyumnya melebar saat melihat kata maaf yang Kean 
lontarkan. Pria itu tidak bersalah tapi malah meminta maaf. 
"Maaf Kak!" gumamnya. la merasa berdosa pada cinta tulus 
Kean. 


la tidak percaya saat melihat pesan selanjutnya dari Kean. 
Pernyataan cinta berulang kali dilontarkan Kean di sana. 


Membuatnya semakin marah pada diri sendiri yang dengan 
bodohnya malah melarikan diri dari masalah yang 
seharusnya mereka selesaikan bersama. 


la tidak tau harus menjawab apa. Sangat bingung harus 
memulainya bagaimana. Menjelaskan betapa ia mengagumi 
sosok Kean yang begitu sabar menghadapi sifat kekanak- 
kanakannya. 


Handphonenya kembali berdering, papanya 
menghubunginya. la mngernyit, tak biasanya papanya 
menelpon saat ia sedang butuh waktu untuk sendiri. "Halo 
Pa!" sapanya memutuskan untuk menerima panggilan itu. 


"Hai sayang!" Suara Kean terdengar sangat bahaga di 
seberang sana. 


Silvy terkejut, ia tidak menyangka Kean sampai meminjam 
handphone papanya agar bisa menghubunginya. 
Jantungnya berdetak tak karuan karena pria itu. "Hai Kak!" 
sapanya lagi. "Maaf!" Kata itu akhirnya keluar lagi dari 
bibirnya. 


"Kakak juga minta maaf sayang! Seharusnya Kakak paham 
dengan posisi kamu." Nada penyesalan Kean membuat Silvy 
sangat tersentuh. 


"Kakak gak salah! Aku yang seharusnya tau diri dengan 
keadaan." Silvy membayangkan kejadian malam itu. Saat ia 
memeluk Nevan erat dan kembali mengungkapkan cinta. 


"Maaf karena Kakak gagal membuat kamu jatuh cinta!" 


Air mata Silvy terjatuh mendengar suara Kean yang begitu 
parau. la tau betul jika Kean berusaha menahan tangis 
karenanya. Cinta dua hati yang ia berikan memang sangat 


melukai hati tunangannya itu. "Aku cinta sama Kakak!" 
ujarnya. 


"Aku tau, tapi aku gak akan pernah bisa menggantikan 
Nevan di sana!" Suara Kean begitu parau, sirat akan luka 
yang ia pendam. 


"Maaf! Tapi aku sedang berusaha melupakannya." Silvy 
menghapus air matanya yang terjatuh saat melihat 
beberapa wanita paruh baya yang datang untuk menyuci 
pakaian. 


"Besok kamu pulang ya! Kakak jemput." 


"Jangan besok Kak, aku... masih kangen sama Tante. Mingu 
depan ya!" Tujuan Silvy ke sini bukan hanya ingin 
menenangkan diri. la tidak bisa pulang sebelum tujuan 
utamanya tercapai. 


"Tapi kamu kan udah tiga minggu di sana!" 
"Kak, aku udah gak ke sini sejak Mama meninggal." 


"Minggu depan janji ya mau pulang! Gak lama lagi kuliah 
Iho!" 


"Iya Kak, lagian gak mungkin aku lewatin acara wisuda Kak 
Ray!" ujar Silvy meyakinkan Kean. la sendiri tidak tau kapan 
tujuan itu akan tercapai karena memang sedikit sulit 
mewujudkannya. "Udah dulu ya Kak, aku mau mandi!" 


"Kamu belum mandi sayang? Pantas baunya sampai ke 
sini!" 


"hhh Kakak, kan beda waktu di sana sama sini!" Silvy 
berteriak nyaring hingga beberapa wanita paruh baya yang 
sedang menyuci menoleh padanya. 


"Iya-iya, Kakak tau!" ujar Kean lalu tertawa. 
"Daaa Kak!" 
"Daaa sayang!" 


Silvy menyimpan handphonenya. la harus bersiap-siap dan 
menyelesaikan tujuannya. Sejak Gavin meninggal, ia 
merasa pasti akan banyak yang terjadi kedepannya dan ia 
harus memakai cara ini agar Rachel tidak terlibat lagi. 
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Suasana hari ini sangatlah cerah. Sesuai dengan hati Rachel 
yang memulih karena Gavin tak lagi datang 
mengganggunya. la juga akan jalan-jalan dengan Ray Hari 
ini. 


"Udah cantik kan Bun?" tanya Rachel pada Attania yang 
memandangi penampilannya. 
"Anak Bunda memang cantik banget!" jawab Attania. 


"Kalo gitu Rachel mau jalan-jalan dulu ya Bun, udah sebulan 
gak keluar rumah." Rachel bergidik ngeri membayangkan 
dirinya yang begitu betah di rumah. Jika bukan karena rasa 
takutnya pada Gavin, sehari pun ia tidak akan betah di 
rumah terus. 


"Iya sayang." Attania mengelus rambut putrinya lembut. 


"Daaa Bun." Rachel menyalami punggung tangan Attania 
lalu keluar dari kamarnya. la mendapati Ray yang duduk di 
ruang tamu menunggunya. "Hai Kak!" sapanya. 


"Hai cinta!" Ray mengecup kening Rachel. Senang akhirnya 
Rachel kembali pulih. 


"Kita mau jalan-jalan ke mana Kak?" tanya Rachel setelah 
masuk ke dalam mobil. 


"Kamu maunya kita ke mana?" tanya Ray balik. la akan 
membawa Rachel kemana pun gadis itu mau. 


"Terserah Kakak aja, aku ikut!" 


"Ya udah turun!" pinta Ray. 


"Kok turun?" tanya Rachel. 


"Kita ke kamar kamu aja!" jawab Ray sembari mengedipkan 
mata kanannya. 


"Kakak! Bercandanya gak lucu ihh!" Rachel mengalihkan 
pandangan keluar jendela. Tau maksud dari perkataan 
tunangannya. 


"Hayoo... mikir apa?" goda Ray sembari mengacak rambut 
Rachel. 


"Kakak!" Wajah Rachel memerah karena godaan Ray. 


Ray tertawa lalu menyalakan mobilnya. Tingkah lucu Rachel 
yang ia rindukan semenjak sakit. "Kamu lucu!" ujarnya. 


"48 kali!" ujar Rachel. 
"Apanya?" tanya Ray. 


"48 kali Kakak bilang aku lucu selama aku kenal Kakak." 
Rachel menatap Ray serius. 


"Kamu hitung cinta?" tanya Ray. 


Rachel tersenyum lebar, memperlihatkan gigi-gigi rapinya. 
"Iya Kak," jawabnya. 


"Hebat tunangan Kakak!" Ray kembali mengacak rambur 
Rachel. la tidak menyangka jika tunangannya itu akan 
menghitung hal sekecil itu. 


"Kakak!" 


DRAKA AK AK AR KKK KR KEK AK AK AK KEK KK 


Pemandangan hijau menyambut Rachel saat sampai di 
daerah Bogor. Sejuknya mengelus lembut kulit Rachel. Ia 
memandang takjub saat tau Ray membawanya ke wisata air 
terjun. Sudah keluar dari rumah saja membuatnya senang 
apalagi dibawa ke sini. 


"Makasih Kak!" Rachel mencubit pipi Ray gemas. 
Tunangannya itu memang sangat pandai membuatnya 
senang. 


Ray menangkap tangan Rachel yang mencubit pipinya lalu 
mengecupnya lembut. Merangkul bahu Rachel erat. "Mau 
main air?" tanyanya lalu menarik Rachel ke dalam air. 


"Kak, aku gak bawa baju ganti!" ujar Rachel saat Ray 
menariknya hingga mereka berpelukan di dalam kolam. 


"Udah Kakak siapin kok!" Ray menyirami Rachel terus 
menerus. Tertawa melihat Rachel yang mengap-mengap 
karena siramannya. 


"Kakak!" Rachel membalas siraman Ray tak kalah cepat. 


Ray menggelitiki perut Rachel di dalam kolam. Membuat 
Rachel tertawa dan menahan tangannya. "Nyerah?" 
tanyanya. 


"Enggak!" Rachel membalas menggelitiki Ray namun 
tunangannya itu tidak bereaksi apa pun. 


"Kakak gak geli cinta!" Ray mengedipkan matanya dan 
tersenyum. 


"Kakak kok gak geli sih?" tanya Rachel kesal. 


"Keren kan!" 


"Apanya keren? Gak seru!" ujar Rachel. Jari-jarinya beralih 
pada leher Ray dan itu berhasil membuat tawa Ray 
meledak. 


"Rachel udah! Kakak geli." Ray berusaha menahan tawanya 
tapi Rachel terus menggelitikinya. 


"Kakak nyerah? Kalah dong sama aku!" Rachel 
menghentikan  gelitikannya dan meletakkan kedua 
tangannya di bahu Ray. Tersenyum menggoda Ray yang 
telah berhenti tertawa. 


"Dari mana kamu tau tempat sensitif Kakak?" tanya Ray, 
kedua tangannya diletakkan di pinggang Rachel. Tidak 
sadar jika posisi dan wajah mereka menjadi pusat perhatian. 


"Kak, lepasin pinggang aku! Orang pada lihat tuh." Rachel 
melepaskan kedua tangannya dari bahu Ray. 
Mengisyaratkan pada Ray jika banyak orang yang melihat 
mereka dan berbisik-bisik. 


"Emang kenapa cinta? Mereka cuma iri!" acuh Ray semakin 
mengeratkan tangannya di pinggang Rachel. 


"Kakak!" Rachel menajamkan matanya seolah mengancam 
Ray. 


"Iya cinta iya..." Ray melepaskan kedua tangannya dari 
pinggang Rachel dan melihat ke belakangnya. Tatapan 
orang-orang yang tadinya memerhatikan kemesraan mereka 
langsung berpaling ke arah lain karena ketampanan Ray 
dan mata tajamnya. "Cinta, Kakak ke toilet dulu ya!" 
pamitnya. 


"Jangan lama ya Kak!" ujar Rachel yang tak nyaman 
sendirian di tempat ramai. 


"Iya cinta." Ray keluar dari kolam dengan tatapan para 
wanita yang tak lepas dari wajahnya. Sebagian dengan 
terang-terangan memuji ketampanan Ray dan berusaha 
menggoda. 


Bulu kuduk Ray meremang saat masuk ke dalam toilet. 
Merasa ada yang mengikutinya tepat di belakangnya. 
Sangat dekat hingga ia bisa merasakan hembusan napas 
itu. "Kamu siapa?" tanyanya sedikit takut. Pikirannya 
langsung berkelana pada Rachel, ia takut Gavin 
mengganggu Rachel lagi. 


Dengan cepat, ia menyelesaikan proses alaminya dan keluar 
dari toilet. Turun dari tangga dengan terus melihat Rachel 
yang ada di bawah sana. Matanya menyipit saat melihat ada 
sosok pria yang berdiri di samping Rachel tapi Rachel 
seperti tidak melihatnya. 


Menajamkan penglihatannya, ia tau jika itu bukanlah Gavin. 
Sosok itu terlihat sangat tampan dibalik wajah pucatnya. 
Langkahnya kini setengah berlari takut jika sosok itu akan 
mengganggu. 


"Hai cinta!" Ray langsung merangkul Rachel, seolah 
bersaing dengan sosok itu. Mengecup pipi Rachel mesra. 


"Hai Kak!" Rachel memegang malu pipinya yang baru saja 
dikecup Ray di depan khalayak ramai. "Kak Ray!" ujarnya. 


"Siapa sih nih hantu? Ganggu orang pacaran aja!" batin Ray 
kesal sembar menatap arwah di hadapannya nyalang. 


Arwah yang tak lain adalah Nevan itu terkejut. Rachel saja 
tidak bisa melihatnya karena ia memang tidak 
memperlihatkan dirinya. Tapi Ray malah bisa melihat 
keberadaan dia sekarang. Menatapnya sengit seakan 


mengibarkan bendera perang. la memilih menghilang, 
takutnya Rachel tau mengenai Ray yang bisa melihatnya. 


"Kak Ray lihat apa sih?" tanya Rachel mengikuti arah 
pandangan Ray yang tidak ada apa-apa. 


"Gak papa kok Chel." Ray mengusap kuduknya. la bingung 
mengapa ia bisa melihat sesuatu yang seharusnya tidak 
bisa ia lihat. Mengapa hantu itu ada di dekat tunangannya 
dan apa tujuannya memenuhi pikirannya. la yang dulu 
bahkan tidak percaya dengan adanya mereka di dunia ini 
kini bahkan meriding takut. 


"Kak Ray kok begong sih?" tanya Rachel yang masih 
bingung dengan sikap Ray. 


"Hah, gak kenapa-napa kok cinta." Ray berusaha kembali 
fokus. la tidak mungkin menceritakan apa yang ia lihat dan 
membuat Rachel takut. 


DRAKA AK AK KK KK 


Pikiran Nevan sedari tadi tidak tenang. la memikirkan 
kejadian di wisata air terjun tadi. Ray bisa melihatnya 
bahkan tanpa perlu ia memperlihatkan diri. la tidak pernah 
menduga ini akan terjadi. Tak berani untuk mengatakan 
pada Rachel jika apa yang menimpa Gavin akan terjadi 
padanya. 


Untuk saat ini ia juga tidak bisa berbicara dengan Silvy 
karena gadis itu mencintainya. la tidak ingin membuat rasa 
bersalahnya semakin besar jika Silvy dan Kean tidak bisa 
bersatu. Tujuannya saat ini hanya Rachel, Rachel dan 
Rachel. la harus fokus dengan semua itu. 


"Lo kenapa sih Nev?" tanya August geram karena Nevan 
terus mondar-mandir di hadapannya. Sudah setengah jam 


sahabatnya itu terus seperti itu tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


"Dia gak mungkin mati!" gumam Nevan, wajah ceria Rachel 
saat bersama Ray memeuhi pikirannya. Tatapan penuh cinta 
Ray pada Rachel membuatnya tidak akan terima jika sampai 
mereka berpisah. Mereka harus ditakdirkan bersama 
bagaimanapun caranya. 


"Siapa yang bakal mati Nev?" tanya August penasaran, hal 
apa yang membuat sahabatnya bisa sepanik ini. 


Nevan bingung harus menceritakannya bagaimana pada 
August. Sahabatnya itu juga sahabatnya Rachel dan pasti 
akan mengkhawatirkan hubungan Rachel dan Ray. "Ray," 
jawabnya. 


Mata August terbelalak besar, ia berharap jika yang ia 
dengar itu salah. "Ray, tunangannya Rachel?" tanyanya. 


Anggukan Nevan membuat mereka berdua terdiam. Sama- 
sama berpikir bagaimana cara mengatakan hal ini pada 
Rachel. Membayangkan reaksi Rachel jika sampai ia tau 
tentang ini. 


"Rachel gak boleh tau Nev!" ujar August. 


"Tapi Ray tunangannya dia." Nevan merasa tidak adil jika 
Rachel tidak tau tentang ini semua. 


"Kematian Ray juga belum pasti Nev, bisa aja yang menimpa 
Gavin cuma kebetulan!" August berusaha mengelak. 
Menenangkan pikirannya sendiri. 


"Gak ada yang kebetulan! Dia lihat gue!" Nevan mengingat 
dengan jelas isi buku yang sering diwariskan pada keluarga 
yang memiliki indra ke enam. "Gue adalah hantu yang 


dekat dengan Rachel dan Ray bisa lihat gue tanpa gue 
harus memperlihatkan diri, itu tandanya umur Ray gak lama 
lagi!" ujarnya. 


"Kalo gitu lo harus menghilang dari kehidupan Rachel!" ujar 
August telak, seperti seorang Kakak yang mengambil 
keputusan untu adiknya. 


"Tapi Gavin?" tanya Nevan, ia telah berjanji pada Rachel 
untuk menjaga gadis itu. 


"Ada Ray di sana, kita harus menolak kemungkinan jika Ray 
akan mati cuma karena dia bisa lihat lo!" putus August. 


Nevan mengangguk, perkataan August ada benarnya. la 
harus menjauhi Rachel dari sekarang jika ingin Ray baik- 
baik saja. Walau bagaimanapun hubungan mereka adalah 
hal yang paling penting agar tidak ada lagi cerita yang 
terulang. 


PRK AKAK AK ROKK KK 


Kereta api kepulangan Silvy dan Kean berhenti sempurna di 
stasiun. Mereka keluar dengan senyum sumbringah. Melihat 
Rachel menjemput mereka. 


"Silvy...!" teriak Rachel lalu memeluk Silvy erat. 
Menunjukkan rasa rindunya pada sahabatnya itu. "Lo 
pulang kampung gak ngajak-ngajak gue!" kesalnya setelah 
melepaskan pelukannya. 


"Sorry...!" Silvy cengengesan sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ya udah, yuk pulang!" ajak Rachel. 


"Gue diabaikan nih?" tanya Kean yang sedari tadi diam. 


"Kak Kean!" Rachel merentangkan kedua tangannya bersiap 
menyambut Kean dalam pelukannya tapi Silvy dengan 
cepat mencegah. 


"Enak aja lo meluk-meluk tunangan gue!" ujar Silvy sembari 
merangkul lengan Kean erat. 


"Ya elah Sil, gue kan cuma mau peluk adik ipar gue!" Rachel 
kembali ingin memeluk Kean. 


"Yuk Kakak ipar." Kean merentangkan kedua tangannya. 
"Kak Kean!" kesal Silvy cemburu. 


Rachel menurunkan kedua tangannya. "Cuma bercanda kok 
Sil!" ujarnya. 


"Tunangan lo mana?" tanya Silvy. 


"Kak Ray lagi sama Papa," jawab Rachel. Matnya menyipit 
saat melihat sosok yang ia kenali tak jauh dari mereka. 
"Kakek!" batinnya. 


Tanpa sadar Rachel mengikuti langkah pria tua yang kini 
menjauh. Pria tua yang turut menemani masa kecilnya. 
Menggendongnya hingga tertidur. 


"Rachel lo mau ke mana?" tanya Silvy yang melihat 
keanehan itu. la menduga jika rencananya berhasil. "Kak 
Kean ke mobil duluan ya, aku mau nyusul Rachel ke toilet!" 
bohongnya. 


"Iya sayang." Kean hanya nurut tanpa menaruh curiga. 


Silvy mengikuti langkah Rachel, ia takut Rachel kenapa- 
kenapa karena baru saja memilikinya. Di depan Rachel, ia 


bisa melihat Kakek Rachel yang perlahan menjauh saat 
Rachel melihatnya. "Rachel!" panggilnya. 


Rachel mengikuti langkah Kakeknya tanpa berani 
memanggil. la tau jika Kakeknya telah meninggal dan tak 
mau dianggap gila oleh orang-orang di sini. Setelah sepuluh 
tahun berlalu, mengapa baru sekarang ia bisa melihat arwah 
Kakeknya? 


"Rachel!" Silvy menangkap pergelangan tangan Rachel. la 
tidak ingin Rachel terlalu jauh dan membuat Kean curiga 
dengan kelamaan mereka. "Lo lihat apa?" tanyanya. 


"Gue... lihat teman lama gue pas sma di luar negri." Rachel 
berbohongm, ia tidak ingin membuat Silvy khawatir dengan 
apa yang ia lihat. 


"Terus ke mana dia?" tanya Silvy sembari melihat ke 
sekeliling seolah percaya. 


"Gak tau Sil, gue gak berhasil ngejar," jawab Rachel. "Ya 
udah yuk kita pulang!" la memegang tangan Silvy. Bulu 
kuduknya meremang, mengingat jika ia telah melihat apa 
yang seharusnya tidak ia lihat. 


PEAK AK AK AK AR KKK AK KKK ok 


Makan malam Rachel dengan Ray kali ini terasa hambar. 
Sudah berulang kali Ray berusaha membuat Rachel tertawa 
tapi Rachel hanya diam saja. Memakan makanannya 
sembari melamunkan sesuatu. 


Ray melihat Rachel sedari tadi tanpa menyentuh 
makanannya sedikit pun. Biasana tunangannya agar 
merona jika terus diperhatikan tapi kali ini Rachel terus 
diam sembari makan. Seolah keberadaanya tak terlihat. 


Pikiran Rachel berkecamuk tentang kejadian di stasiun 
kereta api tadi. Berpikir apakah yang ia lihat itu nyata atau 
hanya halusinasi. la sama sekali tidak mungkin bisa melihat 
hantu. 


"Rachel?!" Ray memutuskan untuk menghentikan lamunan 
Rachel. "Kamu mikirin apa sih?" tanyanya penasaran. 
Tunangannya melamun hingga mengabaikannya. 


"Heh? Gak mikirin apa-apa kok Kak." Rachel menormalkan 
detak jantungnya yang berpaju karena terkejut. la bahkan 
lupa jika saat ini ia sedang makan malam bersama Ray. 
"Maaf Kak!" ujarnya. 


"Mikirin apa Rachel? Jangan buat Kakak penasaran!" pinta 
Ray. "Gavin gangguin kamu lagi?" tanyanya. 


Rachel dengan cepat menggeleng, ini semua tidak ada 
kaitannya dengan Gavin yang telah lama tidak 
mengganggunya. Arwah itu benar-benar mendengar 
perkataan Wira dan melupakan dendamnya. "Aku cuma gak 
suka aja besok mulai kuliah." la mengelak asal. 


"Ambil cuti aja Chel, kita nikah!" ujar Ray serius. Ia 
mengedipkan matanya sembari menatap Rachel berharap 
gadis itu setuju. 


"Kita masih terlalu muda buat nikah Kakakkk!" tolak Rachel. 
la masih ingin bertanggup jawab dengan kuliahnya dan 
membanggakan orang tuanya. 


"Kan nikah muda gak dilarang." Ray mencoba membujuk. 
"Kakak juga udah cukup mampu kok buat jadi imam kamu," 
rayunya. 


"Rachel maunya kita nikah kalo Rachel udah tamat kuliah 
Kakak!" tolak Rachel lagi. la benar-benar tidak berminat 


untuk nikah muda. 


"Yaudah deh, Kakak bakal nunggu." Ray mengalah. Prinsip 
Rachel tentang itu memang tak bisa ia patahkan meski 
Rachel sangat mencintainya. 


"Makasih Kak!" Rachel kembali memakan makanannya 
sembai tersenyum. Tunangannya itu memang sangat 
perhatian dan tidak pernah menaruh curiga apa pun 
padanya. "Kakak mau ngambil S2 lagi atau... langsung 
kerja?" tanyanya berusaha mengalihkan pikirannya tentang 
kejadian kemarin. 


"Langsung kerja dulu, S2-nya nunggu kamu wisuda biar bisa 
bareng," jawab Ray. 


Perasaan Rachel tiba-tiba tidak enak. Kurang yakin jika apa 
yang Ray katakan akan menjadi kenyataan. Perkataan Silvy 
saat mereka di Jepang terlintas di pikirannya. la terlalu takut 
untuk berharap jika semua itu akan terjadi. 


"Rachel?! Ngelamunin apa cinta...?" tanya Ray, menjadi 
geram karena Rachel terus saja melamun. 


"Ehh, enggak ngelamunin apa-apa kok Kak." Rachel 
berusaha mengenyahkan pikiran negatif yang 
memenuhinya saat ini. "Kak aku ke toilet dulu ya!" pamitnya 
sembari berdiri. 


"Kakak ikut!" Ray kut berdiri, ia masih takut jika Gavin akan 
muncul dan mengganggu tunangannya lagi. 


"Kak Gavin udah gak gangguin aku lagi Kak," tolak Rachel. 
"Tapi kan..." 


"Kakak... please!" pinta Rachel. 


"Yaudah deh, kalo ada apa-apa langsung telpon Kakak!" 


"Iya Kak." 


PKK AK AK OK KK KK KKK 


Gerimis menyapa sunyi malam ini. Menciptakan bunyi 
nyaring dan genangan air. Awan hitam menutupi bulan 
hingga malam terasa semakin mencekam. 


Rachel berdiri di balkon kamarnya. Membiarkan rintik hujan 
menyentuh kulitnya. Berharap hujan bisa meluruhkan 
pikiran-pikiran negatifnya. 


"Nevan!" panggilnya berharap Nevan akan datang. la butuh 
teman untuk menceritakan semua ini. 


"Nevan!" panggilnya lagi tapi Nevan tak kunjung datang. 
Arwah itu tak pernah lagi muncul sejak Gavin tak lagi 
menghantuinya. "Nevan, lo di mana sih?" geramnya. 
Sahabat tak terlihatnya tidak menepati janji akan datang 
jika ia memanggil. 


"Rachel!" 


"Iya Bun." Rachel segera masuk ke dalam kamarnya saat 
Attania memanggilnya. 


"Kok berdiri di balkon sih hujan-hujan gini?" tanya Attania 
sembari memberi handuk dan baju ganti pada anaknya. 


"Pingin aja Bun," jawab Rachel asal. la tidak mungkin 
menceritakan apa yang ia lihat dan ia pikirkan. Tidak karena 
dia bukanlah gadis indigo seperti Silvy, pasti bundanya 
akan menganggap jika ia hanya berhalusinasi. 


"Cepat ganti baju!" titah Attania. "Bunda sama Ayah nunggu 
di ruang keluarga mau bicara." la keluar dari kamar dan 


turun ke bawah. 


DEAK AKAK OK KKK AK KKK 


To be continued 
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Makan malam di keluarga Eros hari ini sangatlah panas. Pria 
berumur 26 tahun itu lelah menghadapi kedua orang tuanya 
yang terus mendesaknya untuk menikah. Beranggapan jika 
dia telah terlalu tua. 


"Pa, aku baru 26 tahun bukannya 40," ujar Eros setelah 
menghabiskan makan malam. 


"26 tahun sudah cukup umur untuk menikah Eros, adikmu 
saja akan menikah setelah selesai kuliah dan kau bahkan 
sudah menjadi dosen!" ujar Bagas, papa Eros. 


"Ya... kan belum tentu Pa, siapa tau nanti putus!" ujar Eros 
asal. 


"Kamu ini, doain yang bukan-bukan buat adek kamu!" ujar 
Naina, mama Eros sembari menggelengkan kepalanya. 
"Seharusnya kamu cari pacar bukan malah bicara aneh- 
aneh!" lanjutnya. 


"Aku menyukai Rachel Ma, aku akan menunggunya!" ujar 
Eros, ia masih bersikeras dengan hatinya. la yakin jika 
Rachel adalah takdirnya. 


"Dia tunangan Ray, kamu juga pergi kan waktu acara 
mereka! Lagian kamu juga dosennya!" ujar Bagas tak habis 
pikir dengan isi kepalanya putranya. 


"Mereka masih bisa putus Pa, selama jalur kuning belum 
melengkung masih ada kesempatan buat aku!" ujar Eros 
yakin. 


"Eros!" kesal Naina. 


"Udahlah Pa-Ma, aku mau tidur!" Eros meninggalkan ruang 
makan. Pembicaraan di meja makan sudah seminggu ini 
hanya pernikahan, pernikahan dan pernikahan. Ia 
mengambil handphonenya, melihat pesannya pada Rachel 
yang terakhir kali dibalas oleh Ray. 


Kalimat Ray begitu mengena hatinya. Sejak saat itu ia juga 
tidak lagi menghubungi Rachel. la akan berhenti sebentar 
dan akan kembali mengejar Rachel pada waktu yang tepat. 
la tidak akan menyerah dengan cintanya. "Aku akan 
memiliki kamu Rachel!" 


DRAKA AK AK AR KKK AK KKK ok 


Tatapan Rachel fokus pada materi yang diterangkan dosen 
tapi pikirannya terpenuhi dengan pembicaraannya dengan 
kedua orang tuanya. Orang tuanya telah berbicara 
mengenai pernikahan dengan papanya Ray. Memintanya 
untuk segera menikah. Namun ia belum siap dengan semua 
itu. Umurnya masih terlalu muda untuk menikah apalagi 
punya anak. Cita-cita dan impiannya juga belum tercapai. 


"Chel, lo kok bengong sih dari tadi?" bisik Silvy yang duduk 
di samping Rachel. 


"Nanti gue cerita," jawab Rachel, ia tidak ingin dilihat dosen 
sedang berbicara dan malah disuruh keluar kelas. 


Waktu berlalu sangat lama bagi Rachel atau mungkin bagi 
sebagian mahasiswa yang ada di kelas. Rachel melihat Silvy 
yang sangat fokus dengan apa yang diterangkan dosen, 
sangat berbeda dengannya. Jika ia disuruh menikah muda 
maka begitu juga dengan Silvy tapi mengapa sahabatnya 
itu biasa saja? 


Kalimat penutup dari dosen membuat Rachel bersorak 
senang dalam hati. la menarik tangan Silvy saat dosen telah 


keluar. Mengajak Silvy mengisi perut sambil bercerita. 
"Lo kenapa Chel?" tanya Silvy. 


"Gue gak mau nikah muda Sil," jawab Rachel setengah 
berbisik, tak ingin mahasiswa lain tau. 


"Emang kenapa sih Chel?" 
"Kita masih muda Sil, lo bahkan masih 19 tahun!" 


"Umur gak mempengaruhi kehidupan rumah tangga Rachel, 
lagian gak ada peraturan yang larang nikah muda kan!" 
Silvy berusaha meyakinkan Rachel. 


"Emang lo gak punya Cita-cita apa?" tanya Rachel. 


"Kak Ray sama Kak Kean juga gak bakal larang kita buat 
kuliah sama kerja kok!" ujar Silvy penuh penekanan. 


"Lo udah cinta sama Kak Kean?" 
"Udah kok!" jawab Silvy yakin. 


"Sil, dengerin gue oke! Apa fungsinya sih nikah cepat?" 
tanya Rachel geram dengan jawaban Silvy. 


"Kalian lagi bicarain apa sih? Serius amat!" Kean memeluk 
Silvy dari belakang. 


"Gak bicarain apa-apa kok Kak!" Rachel menjawab cepat. 
Jika sampai Silvy menjawab apa yang mereka bicarakan dan 
Kean akan menceritakannya pada Ray bisa-bisa Ray akan 
marah padanya. "Kak Ray mana Kak?" tanyanya. 


"Biasa di kantor." Kean duduk di samping Silvy. 


Rachel hanya bisa menatap jengah keromantisan Kean dan 
Silvy. la juga memikirkan Nevan yang tidak pernah datang 
lagi. Tingkah Ray yang juga berbeda saat di wisata air terjun 
dan arwah Kakeknya yang bisa ia lihat. 


PKK KAKO KKK 


Acara wisuda Ray baru saja usai. Dua keluarga itu 
bergabung untuk mengambil kenangan. Menampilkan 
senyum bahagia pada kamera. 


Sekarang Ray dan Rachel berfoto berdua. Menunjukkan 
betapa serasinya mereka sebagai pasangan. Rachel 
meletakkan kedua tangannya di bahu kiri Ray dan 
hidungnya mengenai pipi kiri Ray, sedangkan Ray 
tersenyum pada kamera. 


"Kak Ray ganteng banget!" puji Rachel, ia sangat bahagia 
melihat Ray dengan baju toga seperti ini. 


"Kamu juga cepatan wisuda Chel, biar kita cepat nikah!" ujar 
Ray sembari mencubit pipi Rachel gemas. 


"Pasti Kak!" jawab Rachel. "Kak, Sayang kok gak Kakak 
undang sih?" tanyanya yang sedari tadi mencari 
keberadaan gadis yang sempat membuatnya cemburu. 


"Dia lagi sibuk kelola cafe yang baru dia bangun Chel," 
jawab Ray. 


"Wihhh keren! Pasti Kakak kan yang modalin, baik deh!" 
Rachel senang, meski pun Sayang bukan adik kandung Ray 
tapi gadis itu juga berhak disayangi oleh kakak tirinya. 


"TU sayang, kapan bisa wisuda?" tanya Silvy pada Kean, 
sengaja memancing agar Kean kembali memuji dirinya 
sendiri. 


"Bakat aku di musik sayang! Coba kami lomba musik pasti 
Ray bakal kalah!" Kean tersenyum memperlihatkan lesung 


pipinya. 


Dugaan Silvy benar, jika sudah ditanya hal seperti itu pasti 
Kean akan memuji dirinya sendiri. Membuat Rachel dan Ray 
tertawa sedangkan para orang tua hanya menggelengkan 
kepala mereka. Bahagia akhirnya keadaan kembali seperti 
semula meski tidak begitu lengkap karena kepergian Gavin. 


Rachel dan Ray malah tiba-tiba terdiam bersama pikiran 
masing-masing. Ray masih bertanya mengapa ia bisa 
melihat arwah saat berada di wisata kolam renang dan 
Rachel terus berpikir, apa umurnya tidak lama lagi sama 
seperti yang Nevan katakan mengenai Gavin dulu. Melihat 
arwah orang terdekat atau arwah yang mengenali tanpa 
indra ke enam tandanya umurnya tidak lama lagi. 


"Rachel-Ray, kalian kenapa?" tanya Attania, sudah 
seminggu ini ia sering melihat putrinya melamun dan 
sekarang ia juga mendapati Ray seperti itu. "Kalian ada 
masalah?" tanyanya. 


"Enggak kenapa-napa kok Bun." Ray gugup. "Udah siang 
nih, kita makan yuk!" ajaknya dengan hati yang belum 
tenang. la juga berpikir mengapa Rachel juga sering 
melamun sama sepertinya. Apa tunangannya itu juga 
melihat arwah di wisata air terjun itu? 


"Iya nih, Papa juga udah laper!" ujar Wira mengalihkan 
suasana yang agak tegang. 


Mereka meninggalkan tempat acara yang masih dipenuhi 
oleh para wisudawan dan keluarga. Membuat arwah yang 
sedari tadi mengawasi mengepal tangannya marah. la 
cemburu karena seharusnya ia yang ada di sana. Setelah 
sekian lama sakit seharusnya ialah yang dirangkul oleh 


papanya bukan malah Kean, si pendatang baru yang 
membuat papanya lupa akan dirinya. Memejamkan 
matanya, menahan sesak tanpa bisa berbuat apa-apa. 


DRAKA AK AK RK KKK 


Siang ini mentari terlihat sangat mendukung. Menyinari 
bumi dan senantiasa memberi kehangatan. Menciptakan 
senyum di awal tahun baru. 


Silvy menarik tangan Rachel begitu melihat toko sepatu. Di 
belakang mereka ada Ray dan Kean yang bertugas sebagai 
pengawal untuk membantu membawa belanjaan mereka. 
Tangan Kean yang penuh sedangkan Ray baru membawa 
dua barang karena Rachel tidak suka belanja. 


"Sil, lo gak kasihan apa sama Kak Kean?" tanya Rachel 
sembari melihat ke belakang. Meringis melihat tangan Kean 
yang penuh. 


"Siapa suruh minta ikut!" Silvy melihat ke belakang lalu 
tertawa melihat wajah kesusahan Kean. Lesung pipi di wajah 
Kean saat tersenyum pasrah membuatnya geram. 


"Ray, bantuin gue dong!" pinta Kean setengah berbisik agar 
Silvy tidak mendengar permintaan tolongnya pada Ray. 


"Ogah!" tolak Ray, menertawakan Kean yang hanya nurut 
diperlakukan seperti itu. Teringat kalimat Kean yang mereka 
di kolam renang dulu. "Jika cinta adalah kegilaan, lebih baik 
gue gak akan jatuh cinta! Bukan begitu adek manis?!" 
sindirnya. 


"Bangsat lo Ray!" kesal Kean merasa termakan dengan 
omongannya sendiri. Saat Silvy menghilang begitu saja ia 
juga sempat merasa sekacau Ray sebelum tau Silvy ke 
mana. Lihat! Cinta memang sangat gila. 


"Kak Kean, Kak Ray cepat!" teriak Silvy meminta Kean dan 
Ray masuk ke dalam toko sepatu perempuan. 


Rachel memutar bola matanya malas melihat tingkah Silvy. 
Seumur-umur belanja dengan Silvy yang memang 
mempunyai hobi mengoleksi barang bagus, ini pertama 
kalinya ia melihat sahabatnya itu belanja sebanyak ini. la 
tau jika Silvy sedang mengerjai Kean. "Kamu tega banget 
sih Sil!" la kembali melihat Kean, kasihan pada tunangan 
sahabatnya itu. 


"Gak usah pikirin dia! Kamu suka yang mana Chel?" tanya 
Ray sembari merangkul bahu Rachel. 


"Kak, kalo Silvy belanja lagi, Kakak bantuin bawa ya!" pinta 
Rachel kembali melirik ke belakang tempat Kean terduduk 
lelah. 


"Chel, kamu suka yang mana?" Ray mengecup pipi Rachel 
agar gadis itu krmbali fokus pada dirinya bukan malah sibuk 
dengan rasa kasihannya pada Kean. 


"Kak Ray, malu ah!" Rachel memegang pipinya yang 
memerah karena Ray mengecup pipinya di depan dua orang 
pelayan yang kini tersenyum malu-malu. 


"Lagian kamu sibuk lihat Kean, aku kan lebih ganteng!" ujar 
Ray sembari fokus melihat dua pasang sepatu yang tepat 
ada di hadapannya. "Sepatu ini bagus cinta, coba gih!" 
ujarnya. 


"Aku udah banyak sepatu Kak di rumah," tolak Rachel, 
sepatu di rumah saja sudah membuatnya pousing memilih 
yang mana saat ke kampus apalagi jika ditambah. 


"Itukan Bunda sama Ayah yang beli bukan aku!" Ray 
memasang wajah merajuk. 


Menghembuskan napas pelan, Rachel mencoba dua pasang 
sepatu yang Ray pilihkan. Melihat senyum Ray yang 
mengembang saat sepatu itu begitu pas dengannya. 
Membalut cantik kakinya dengan hak yang tak terlalu 


tinggi. 
"Bagus kan Chel!" ujar Ray memancing. 


Rachel mengangguk, tidak ada salahnya ia menambah 
sepatunya. "Iya Kak," jawabnya. 


"Kak bagus gak?" tanya Silvy pada Kean dengan setengah 
berteriak dan menganggakat sepatunya. 


"Bagus sayang," jawab Kean dan kali ini benar-benar pasrah 
saat melihat Silvy membawa tiga pasang sepatu ke kasir. 


"Sabar bro, cinta memang gila!" sindir Ray lagi setelah Silvy 
memberinya bungkusan sepatu yang telah gadis itu bayar 
pada Kean. 


"Iya, cinta itu gila!" Kean menggaguk walau merasa 
tersindir. la sendiri sekarang yang menjadi bukti kalimat itu. 


"Maaf Non, saya telat." Seorang sopir tiba-tiba sampai di 
hadapan Silvy dan Rachel. 


"ya gak papa Pak, lagian Kak Kean nampaknya kuat 
banget!" Silvy menahan tawanya saat melihat wajah Kean. 
"Maaf ya Kak!" ujarnya. 


Sopir itu meminta belanjaan yang ada di tangan Kean dan 
Ray untuk ia bawa pulang lalu pamit dengan sopan. Sedikit 
tersenyum saat melihat wajah lelah anak muda di 
hadapannya. Menahan tawa agar Kean tidak tersinggung. 


"Kamu ngerjain aku sayang?" tanya Kean menahan kesal. 
Kedua tangannya sangatlah kebas. 


"Baru nyadar lo!" ujar Ray tak habis pikir, adik sekaligus 
sahabatnya itu menjadi bodoh saking cintanya. 


"Maaf Kak! Sebenarnya sih aku cuma iseng." Silvy 
cengengesan tanpa rasa bersalah. Menatap wajah 
tunangannya sembari memijit pelan tangan kanan Kean. 


"Silvy... untung cinta!" ujar Kean sembari mengelus dadanya 
lalu mencubit hidung Silvy gemas. 


"Awww, sakit Kak!" Silvy mengelus hidungnya setlah Kean 
lepas. 


"Yuk Chel, biarkan kedua orang bucin itu menjadi tontonan 
warga!" Ray menarik tangan Rachel saat sadar jika mereka 
menjadi pusat perhatian. 


"Mau ke mana Kak? Nanti kalo mereka cariin gimana?" tanya 
Rachel. 


"Kan tinggal telpon cinta..." Ray membawa Rachel masuk ke 
dalam toko baju pernikahan. 


Rachel hanya berdiri di luar tak ingin masuk. la benar-benar 
belum siap jika Ray kembali ingin membahas masalah 
pernikahan. Cukup sayang dengan masa mudanya jika 
menikah cepat. 


"Cuma liat-liat kok Chel!" bujuk Ray. "Kean sama Silvy aja 
mau masuk ke sini," ujarnya melihat Kean dan Silvy yang 
menuju ke toko ini. 


"Tunggu mereka aja ya Kak!" pinta Rachel. 


"Yuk Chel!" Silvy mengajak Rachel masuk. 
"Mau ngapain sih? Kan nikahnya masih lama!" 
"Bawel lo, masuk aja napa?" Silvy merangkul Rachel masuk. 


Rachel pasrah, melihat wajah senang Ray saat ia menurut 
membuatnya hanya diam. Ray beberapa kali mencocokkan 
baju pengantin padanya. Terlihat tidak sabar ingin menikah, 
sedang ia malah ketakutan membayangkannya. 


DEAK AKAK AK RK KK KK 


Senyuman Gavin mengembang mengingat pembicaraan 
Nevan dan August dua minggu lalu. Rahasia penting yang 
membuat dendamnya akan terbalas. la akan mewujudkan 
semua dugaan itu. Jika ia tidak bisa mendapatkan cinta 
Rachel, maka Rachel juga tidak akan bisa mendapatkan 
cinta. la akan tenang jika semua itu akan terjadi. Tangisan 
Ray dan Rachel akan membuat ia tertawa senang. Cerita ini 
pun akan berakhir tanpa pemenang. 


Dari kejauhan ia melihat Ray dan Yudha sedang berbicara 
tentang perusahaan mereka yang ada di luar negri. Yudha 
meminta Ray untuk mengurus perusahaan itu. Menguji 
kemampuan Ray dalam berbisnis. 


"Kenapa harus yang di luar negri sih Pa?" tanya Ray, 
menolak permintaan Yudha. 


"Karena kamu yang akan warisin perusahaan yang di sana!" 
jawab Yudha sembari membaca berkas-berkas penting. 


"Kalau aku ke sana, trus yang jagain Rachel siapa?" tanya 
Ray takut jika Rachel didekati Eros atau pun pria lain. 


Yudha menggelengkan kepalanya, tak menyangka jika 
alasan Ray menolak perintahnya karena alasan sederhana 
itu. "Tunangan kamu gak akan diambil siap-siapa Ray!" la 
melihat putranya malas. 


"Pa, tunangan aku tu cantik! Banyak cowok yang suka sama 
dia!" Ray kembali membantah. la benar-benar tidak ingin 
meninggalkan Rachel. 


"Jadi kamu takut tersaingi?" tanya Yudha, bibir kirinya 
menyungging senyum. Putranya itu benar-benar dirasuki 
cinta mati. 


"Bukan gitu Pa tapi..." 


"Dengar Ray! Rachel itu cewek yang setia, kamu kenal Eros 
kan, anak teman kerja Papa? Dia aja lebih ganteng dari 
kamu tapi Rachel malah milih kamu." Yudha tersenyum 
melihat ekspresi Ray yang berubah masam mendengar 
kaliamt terakhirnya. 


"Papa muji anak orang di depan anak sendiri?" tanya Ray 
tak percaya. "Pa, dari sisi mananya Pak Eros lebih ganteng?" 
tanyanya sembari merapikan rambutnya. Menunjukkan jika 
ialah yang paling tampan di antara pria-pria yang mengejar 
cinta Rachel. 


"Pembicaraan kita udah ngawur, kamu jangan coba buat 
Papa lupa alasan Papa manggil kamu! Pokoknya Papa mau 
lusa kamu berangkat ke Singapura." Yudha telah 
memutuskan maka Ray tidak akan bisa membantah lagi. 


Dengan wajah kesal, Ray keluar dari ruang kerja papanya 
tanpa pamit. Lagi-lagi ia hanya pasrah jika papanya 
mengambil keputusan yang tidak ia inginkan. Masuk ke 
dalam kamarnya lalu membanting pintu dengan keras. 


Gavin tertawa melihat wajah kesal Ray. Sikap Ray terlihat 
tidak jauh berbeda dengan dirinya. la rasa jika Ray berada 
di posisinya sekarang, pria itu juga tidak akan melepaskan 
Rachel begitu saja. "Cerita ini akan menjadi begitu 
menarik!" gumamnya lalu pergi, mulai menyusun rencana di 
tengah gelapnya malam. 


"Aku akan menyelesaikan semuanya dan tenang!" 


DEAK AK AK OK AK KKK KKK 


Rachel tersenyum senang setelah selesai mengerjakan 
tugas kuliahnya. Memasukkan semua buku kuliahnya ke 
dalam tas. Melihat rak bukunya berharap ada novel yang 
belum ia baca. 


la memutuskan turun ke bawah saat tau stok novelnya 
habis. Menuju ruang keluarga dan mendapati Bundanya 
yang sedang menonton film horor. Langkahnya berhenti 
saat dengan jelas melihat ada sosok lain yang duduk di 
samping bundanya. Sosok yang sangat mirip dengan 
bundanya hanya saja lebih tua. 


Sosok yang ia ketahui adalah neneknya itu mengelus pelan 
rambut bundanya sayang. Mengingatkannya pada beberapa 
tahun lalu. Saat itu dan anak itu masih bisa tertawa 
bersama. 


"Bunda!" panggil Rachel dan sosok itu langsung 
menghilang. 


Attania membalikkan tubuhnya, melihat putri 
kesayangannya yang berkeringa. "Lhoh Chel, kok belum 
tidur?" tanyanya sembari mengisyaratkan Rachel untuk 
duduk di sampingnya. 


Rachel menelan salivanya kasar. Tempat yang bundanya 
tepuk beberapa kali itu adalah tempat yang tadi neneknya 
duduki. Bulu kuduknya meremang merasakan hawa malam 
yang semakin dingin. Membelai halus kulitnya yang hanya 
ditutupi baju kaos lengan pendek dan honspant. 


"Rachel!" panggil Attania melihat kediaman Rachel. 


"Ehh, iya Bunda." Rachel duduk di tempat yang bundanya 
suruh. Melihat was-was jika sampai neneknya masih ada di 
sekitar sini. Rumah yang terang benderang karena lampu 
mesih banyak yang menyala kini berubah horor. Mencekam 
dan memiliki aura membunuh. 


"Sayang, kenapa belum tidur?" tanya Attania lagi. la melihat 
putrinya kembali bertingkah aneh. Melamun sambil melihat 
sekelilingnya. 


"Rachel gak bisa tidur Bun, kepikiran Kak Gavin," bohong 
Rachel. la masih berpikir bagaimana menceritakan apa yang 
ia lihat pada orang lain. Semua orang pasti akan mengira 
jka ia hanya berhalusinasi karena sempat diganggu Gavin. 


"Kak Gavin udah tenang sayang!" ujar Attania. 


"Tapi kenapa Nenek sama Kakek berkeliaran? Apa mereka 
gak tenang?" batin Rachel. la mendogak dan melihat 
bundanya yang fokus pada film horor. Tak ada gurat takut 
sama sekali meski ini hampir tengah malam. "Ayah mana 
Bun?" tanyanya. 


"Ayah masih di ruang kerja." 


Tak jauh dari tempat mereka duduk, Rachel melihat arwah 
kakek dan neneknya saling merangkul dan bercanda. Tiba- 
tiba arwah kakeknya melihat ke arahnya dan bunda lalu 
tersenyum ramah padanya. Seketika itu juga perkataan 


Nevan terlintas di pikirannya. Arwah bisa membaca isi 
pikiran manusia. 


"Bunda kenapa belum tidur?" tanya Rachel mengalihkan 
rasa takutnya. Memejamkan matanya sejenak berharap saat 
ia membukanya matanya akan baik-baik saja dan tidak 
melihat hal yang aneh-aneh lagi. Ini semua tidak logika 
karena ia memang tidak punya indra keenam apalagi 
keturunan seperti Silvy. 


"Sama kayak kamu, gak bisa tidur." 


Rachel membuka matanya. Menghembuskan napas lega 
saat tidak melihat apa pun yang menyangkut dengan dunia 
lain tapi ia harus segera berbicara pada Nevan tentang apa 
yang terjadi padanya. Apa umurnya sudah tak lama lagi? 
"Bunda, Rachel ke kamar ya!" pamitnya. 


PEAK AKAK OK KK KK KKK 
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Bunyi bel rumahnya membuat Rachel dengan cepat turun. 
Ray akan datang hari ini dan mengisi kekosongan waktu 
mereka di hari Minggu. Memasang senyum semakin 
mungkin saat membuka pintu. 


"Hai Kak Ray..." Rachel terkejut melihat apa yang Ray bawa. 
Poster wajah Ray yang tidak bisa dikatakan berukuran kecil, 
foto-foto Ray dengan dirinya dan foto pernikahan yang 
diedit menjadi wajahnya dan wajah Ray. "Buat apa ni Kak?" 
tanyanya setelah melepas keterkejutannya. 


"Mau tempel di kamar kamu!" jawab Ray berjalan 
mendahului Rachel, menaiki tangga dengan setengah 
berlari. 


"Buat apa sih Kak? Terus yang diedit tu sebenarnya foto 
siapa?" tanya Rachel saat melihat Ray menempel poster di 
pintu kamarnya. 


"Biar kamu selalu ingat sama Kakak!" jawab Ray lalu masuk 
ke kamar Rachel. 


Melepaskan beberapa foto Silvy yang terpajang di dinding 
kamar Rachel dan menggantikannya dengan foto mereka 
berdua. Foto pernikahan editan dipajang di samping foto 
tunangan mereka menggantikan foto Silvy dan Kean. 


"Terus foto Silvy mau dibawa ke mana?" tanya Rachel 
melihat tumpukan foto Silvy di atas ranjangnya. 


"Kan dia punya kamar sendiri di rumah kamu!" Ray menatap 
senang melihat isi kamar Rachel yang dipenuhi oleh fotonya 
dan Rachel di seiap sudut. "Tapi kayaknya ada yang kurang 
deh!" ujarnya. 


"Apalagi yang kurang Kak? Lihat kamar aku jadi penuh kek 
gini!" kesal Rachel, kenapa Ray tidak menyewa pelukis saja 
untuk mengecet kamarnya dengan wajah Ray? 


"Kamar mandi kamu belum ada foto aku." Ray melepaskan 
dua fotonya dan membawanya ke kamar mandi. 


Mata Rachel membola mendengar jawaban Ray yang begitu 
santai. Bagaimana mungkin ada foto pria di kamar mandi 
seorang gadis. "Kak Ray kenapa sih?" tanyanya sembari 
mencegah Ray yang baru saja ingin menancapkan paku di 
dinding kamar mandinya. la menggelengkan kepalanya dan 
menatap Ray tajam tanda tidak setuju. 


"Chel!" 


"Kak Ray, ini kamar mandi seorang gadis!" tekan Rachel 
dengan matanya yang semakin tajam. 


Ray terkekeh lalu mencubit hidung Rachel. "Dasar pikiran 
mesum!" ujarnya lalu membalikkan badannya keluar dari 
kamar mandi. 


"Apa? Kak Ray bilang aku mesum? Aku tu masih polos tau!" 
kesal Rachel lalu duduk di atas ranjangnya. Membiarkan Ray 
melakukan apa pun sesuka hatinya. Dilarang pun, Ray tidak 
akan mendengarkannya. 


Setelah selesai dan puas dengan hasil kerjanya, Ray duduk 
di samping Rachel lalu mengecup cepat pipi Rachel. "Kakak 
cinta... banget sama kamu! Apa pun yang terjadi hari ini, 
esok atau lusa, Kakak harap cuma Kakak yang ada di hati 
kamu!" Perasaannya benar-benar tidak nyaman sekarang. la 
sangat tidak ingin meninggalkan Rachel, ia takut... takut 
sesuatu akan terjadi. Memeluk erat gadis itu, tak ingin 
melepaskannya. 


"Kakak kenapa?" tanya Rachel, mendogakkan kepalanya 
menatap Ray yang terlihat sendu. Sangat jauh berbeda 
dengan Ray yang biasanya sangat cerita dan tertawa 
setelah berhasil mencubit pipinya. 


"Besok Kakak bakal ke Singapur." Ray mengelus rambut 
Rachel pelan, seolah memberi kekuatan agar gadis itu tidak 
terkejut. 


"Mau ngapain Kak?" tanya Rachel sembari memikirkan hari- 
hari tanpa Ray yang akan terasa sangat sepi. 


"Papa minta aku buat ngurus perusahaan yang ada di sana 
sebagai pengujian." Ray sedikit kesal karena reaksi Rachel 
yang biasa saja. Tunangannya itu seperti tidak takut 
kehilangannya. 


"Terus Kakak kenapa sedih?" tanya Rachel bingung. Ray 
seharusnya bangga karena  Papanya  memercayai 
kemampuannya. 


"Chel, kamu gak bakal sedih apa Kakak tinggalin?" tanya 
Ray kesal, melepaskan pelukannya dan membuang muka. 


"Kak, kan kita masih bisa vidcall. Lagian itu kan juga cita- 
cita Kakak. Jangan sampe karena cinta Kakak sampe lupa 
sama cita-cita Kakak!" ujar Rachel, ia memegang dagu Ray 
agar menatapnya. 


"Tapi kan kalo kamu diganggu cowok lain gimana?" tanya 
Ray. 


Rachel terkekeh lalu mencubit hidung Ray, gemas dengan 
tingkah anak-anak Ray. "Tuh kan, posesifnya keluar lagi!" Ia 
mengecup pipi Ray lama. "Seberapa lama Kakak pergi, hati 
aku gak akan pernah terisi oleh pria lain! Cinta pertama dan 
cinta terakhir!" lanjutnya lalu memeluk Ray erat. 


"Kamu janji kan Chel?" Ray menunjukkan jari kelingkingnya, 
meminta Rachel untuk menautkan dengan miliknya. 


"Janji sayang!" Rachel menautkan jari kelingkingnya di jari 
kelingking Ray sembari melihat Ray dengan mata birunya. 
Akan ada kerinduan di antara mereka. Akan ada sepi yang 
menghampiri. "Kakak di Singapur berapa lama?" tanyanya. 


"Seminggu." 


"Selama Kakak di sana, jangan mikir macam-macam tentang 
aku! Aku cinta Kakak, cukup itu yang Kakak ingat!" ujar 
Rachel. 


DKK KKK KKK 


Pelukan hangat dan kecupan perpisahan Rachel berikan 
pada Ray. Rindu sebentar lagi akan bertemu dengan dirinya. 
Sepi akan mengajaknya bermain dengan angan-angan. 
"Tetap fokus, biar kerjaannya cepat selesai!" ujarnya. 


"Iya cinta..." Ray masih memeluk erat Rachel tak ingin 
melepasnya. Seandainya bisa, ia ingin membawa Rachel 
pergi bersamanya. 


"Jaga kesehatan ya Kak!" Rachel mengecup pipi Ray dan 
melepaskan diri dari pelukan Ray. "Buru gih, nanti 
ketinggalan pesawat!" ujarnya. 


"Jangan ngelirik cowok lain ya!" ujar Ray. 


"Bawel lo Ray, udah sana!" ujar Kean setengah mendorong 
membuat sahabatnya itu kesal. 


"Daaa cinta..." 


"Daaa Kak Ray..." 


Air mata Rachel perlahan menetes melihat kepergian Ray. 
Meski berusaha seolah baik-baik saja, tapi dirinya takut. 
Takut jika nanti saat Ray kembali, ia telah tiada seperti yang 
terjadi pada Gavin. la tak ingin mati tanpa melihat wajah 
Ray untuk terakhir kali dan mengucapkan kata perpisahan. 


"Chel, kok jadi cengeng gini sih?" tanya Silvy. 
"Sil, ntar malem lo nginap di rumah gue ya!" pinta Rachel. 


"Lo masih takut Chel?" Silvy memasang wajah terkejut 
walau sebenarnya ia tau apa yang sekarang ada dalam 
pikiran Rachel. Apa yang sahabatnya itu tangisi dan semua 
ketakutan yang sekarang Rachel rasakan. 


"Gue mau cerita sesuatu," jawab Rachel sembari menghapus 
air matanya. la tidak bisa terus begini dan mengharapkan 
Nevan datang. 


"Oke, apa sih yang enggak buat elo!" 


PEAK AKAK AK RK KK KK 


Silvy terkejut saat melihat kamar Rachel yang dipenuhi oleh 
foto Ray. Bahkan foto pertunangannya dengan Kean tidak 
ada lagi di sana. Tergantikan dengan pernikahan yang diedit 
menjadi wajah Ray dan Rachel. "Katanya gak mau nikah 
muda tapi malah ngedit foto nikah!" sindirnya pada Rachel 
yang terlihat kelelahan. 


"Kak Ray yang nempelin semua foto itu!" bantah Rachel, ia 
tidak akan bertingkah seperti Ray hanya karena berpisah 
selama seminggu. 


"Gila banget tuh Kak Ray!" Silvy memandang wajah Rachel 
yang ada difoto pernikah itu. "Keren Chel editannya, kalo 


gue gak kenal sama lo pasti gue kira beneran," pujinya yang 
tertuju untuk sang pengedit. 


"Itu foto pernikahan Papa Kak Ray sama Mamanya. Kak Ray 
yang ngedit." Rachel ikut melihat foto itu, tersenyum 
mengingat tingkah lucu Ray. 


"Cinta memang lucu ya!" komentar Silvy. "Lo seharusnya 
setuju menikah muda Chel, Kak Ray cinta banget sama lo!" 
ujarnya. 


"Gue perlu mikir-mikir dulu Sil!" ujar Rachel, ia mengelus 
wajah Ray yang ada di foto. "Tapi aku juga cinta banget 
sama Kak Ray!" lanjutnya. 


Silvy menguap, ia melihat jam yang menunjukkan pukul 
21.14 WIB. "Lo mau ngomong apa Chel? Gue udah ngantuk 
nih!" ujarnya. 


Tubuh Rachel menegang, kalimat Nevan kembali terngiang 
di telinganya. Bersiap untuk menceritakan apa yang ia lihat 
pada Silvy. "Gue bisa lihat arwah Kakek waktu kita di stasiun 
Sil dan kemarin malam... gue lihat arwah Nenek di samping 
Bunda!" ujarnya, ia sangat berharap Silvy bisa memberi 
solusi. 


"Terus kenapa Chel? Kakek sama Nenek gak ganggu kamu 
kan?" tanya Silvy berusaha menampilkan ekspresi terkejut. 
la melakukan semua ini agar Rachel bisa tau jika Gavin 
kembali mendekatinya. la ingin Rachel tidak lagi berpatok 
pada Nevan agar ia bisa mencintai Kean. 


"Gue ingat waktu Kak Gavin bisa lihat Nevan, Nevan bilang 
umur Kak Gavin gak lama lagi." Rachel menelan salivanya 
kasar, mengingat kejadian malam itu. "Apa umur gue juga 
gak akan lama lagi Sil?" tanyanya, air matanya terjatuh 


perlahan. la belum siap menerima kenyataan jika itu semua 
terjadi. 


Silvy terdiam, ia tidak pernah tau jika pikiran Rachel akan 
melayang ke sana. Sekarang ia malah tidak tau bagaimana 
cara menjawab pertanyaan Rachel tapi ia juga tidak 
mungkin menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. 
Tujuannya saat pulang ke kampung kelahiran Gavin. 


"Sil?!" Rachel mengguncang bahu Silvy yang terlihat 
melamun. "Lo denger gue gak sih?" tanyanya. 


"Ehh, iya Chel!" ujar Silvy terkejut. "Mungkin aja itu 
kebetulan Chel! Lagian gak semua dugaan itu benar!" 
lanjutnya. 


"Tapi Sil, gue..." 


"Dengar Chel! Kakek sama Nenek itu keluarga kita, jadi 
wajar aja kalo lo bisa liat mereka!" elak Silvy, ia tidak akan 
membuat Rachel bersedih karena keputusan sepihaknya. 


Rachel sekarang paham, perkataan Silvy ada benarnya juga. 
la juga tidak ingin berpikir negatif tentang hubungannya 
dan Ray. "Lo benar juga Sil, gue seharusnya gak mikir gitu," 
ujarnya. 


"Gitu dong, sahabat gue!" Silvy merangkul Rachel. 


"Sil, tapi kenapa ya... Nevan gak pernah muncul lagi walau 
pun gue panggil?" tanya Rachel, ia penasaran apakah ini 
ada kaitannya dengan Silvy atau tidak. 


Lagi-lagi Silvy terdiam, ia juga tidak pernah lagi melihat 
Nevan. la memang melarikan diri agar tidak berdebat 
dengan Kean dan tidak bertemu dengan Nevan tapi kenapa 


Nevan tidak ingin bertemu dengan Rachel? "Gue gak tau 
Chel!" jujurnya. 


"Padahal dia udah janji bakal datang kapan pun gue 
panggil!" ujar Rachel. 


"Mungkin dia gak mau ketemu gue!" Silvy sangat menyesali 
perasaan yang membuat Nevan tidak nyaman. 


"Sekarang lo masih cinta sama dia?" 


"Sedikit!" Silvy berusaha meyakinkan hatinya dengan 
jawabannya sendiri. "Kok malah gue yang curhat sih? Kan lo 
yang mau curhat tadinya!" ujarnya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kan udah tadi..." Rachel tau jika Silvy berusaha 
mengalihkan. "Lo harus bisa balas perasaan Kak Kean, tu 
cowok baik banget Iho!" ujarnya, ia merebahkan diri di 
ranjang. 


"Iya, gue pasti bisa balas cinta Kak Kean!" 


Mereka tersenyum, sama-sama membayangkan masa 
depan. Menatap lain kamar sebagai monitor kebahagian. 
Yakin dengan cinta dan hati mereka. 


DRAKA AK AK AR KKK KK KK 


Hari ini adalah awal Ray memulai karir. Berusaha yang 
terbaik untuk melanjutkan perusahaan papanya. Senyum 
merekah tercetak di bibirnya setelah menyepakati 
hubungan kerja sama dengan pembisnis sukses. 


Jam tangannya menunjukkan pukul 12.34 SGT yang berarti 
Indonesia sekarang menunjukkan pukul 13.34 WIB. la 
mengingat jelas jika Rachel tidak ada jadwal kuliah 


sekarang. Tunangannya itu pasti saat ini sedang memakan 
bakso dengan Silvy di kantin. 


Hatinya memanas saat melihat video Rachel tertawa 
bersama teman setingkatnya bernama Arsen. Mereka 
terlihat sangat menikmati video yang ada di handphone 
Arsen hingga tidak memerdulikan keberadaan Silvy. Ia 
memang menyewa seseorang untuk terus mengikuti 
kegiatan Rachel saat di luar rumah karena memang telah 
menduga pasti akan banyak pria yang memanfaatkan 
kesempatan ini. 


Tanpa Ray tau, Gavin melihat kecemburuan Ray itu. la ingin 
membuat Ray semakin marah dan membentak Rachel. Tak 
ingin membuang kesempatan ini dan langsung masuk ke 
dalam tubuh Ray dari belakang. 


Mengendalikan semua anggota tubuh Ray. la menghubungi 
Rachel, akan meluapkan amarah Ray yang ditambah 
dengan amarahnya. "Kamu apa-apaan sih Chel?" tanyanya 
langsung dengan nada keras begitu panggilan itu 
tersambung. 


"Maksud Kakak apa?" tanya Rachel lembut, terkejut dengan 
pertanyaan yang tiba-tiba ia lontarkan. 


"Chel, kamu baru sehari aku tinggalin aja udah kecentilan 
gitu apalagi kalo seminggu!" Gavin tertawa dalam hati 
karena sudah bisa merasuki Ray. Kalimatnya itu pasti akan 
membuat Rachel marah. 


"Kakak kenapa sih? Aku gak pernah ya kecentilan sama 
cowok lain!" tekan Rachel, ia marah dituding seperti itu 
tanpa tau alasannya. 


"Pantes aja kamu gak mau kita nikah cepet, karna kamu gak 
mau kan waktu kamu buat kecentilan sama cowok lain habis 


karna ngurusin aku!" Gavin kembali mengeluarkan 
kalimatnya dengan raga Ray. Permainan ini sangat seru tapi 
ia harus segera keluar dari tubuh Ray dan pergi sebelum 
Ray melihatnya. 


"Kakak marah-marah gak jelas gini sih? Kalo gagal buat 
klien percaya jangan imbasnya ke aku dong!" kesal Rachel 
lalu memutuskan panggilan sepihak. 


Ray tergugu, kemarahan Rachel membuatnya terkejut. Ia 
tidak ingat apa yang ia katakan hingga membuat Rachel 
memutuskan panggilan dengan ketus seperti itu. 
Seharusnya ia yang marah di sini bukan Rachel. 


la mencoba menghubungi Rachel lagi ingin meluruskan apa 
yang terjadi tetapi Rachel tidak menerima panggilannya. 
Tunangannya itu sangat marah sekarang tetapi ia tidak tau 
apa sebabnya. "Kok gue bisa lupa ya?" gumamnya sembari 
menetap langit. Berharap ingatannya kembali pulih. 


"Tunggu! Gue gak gila kan bilang itu ke Rachel?!" 
gumamnya terkejut saat mengingat dengan jelas apa yang 
ia katakan. Kalimat yang tak pantas ia lontarkan untuk gadis 
selembut Rachel. Nada bicaranya yang meninggi seolah 
benar-benar di luar kuasanya. 


"Gue kenapa sih?" gumamnya, menatap pantulan dirinya di 
cermin. Tidak ada yang aneh pada dirinya. Gerangan apa 
yang membuatnya bisa bicara seperti itu, ia sendiri tidak 
tau. 


la memutuskan mengambil beberapa botol alkohol. 
Memikirkan itu membuat kepalanya sakit. Rachel juga pasti 
tidak mau bicara padanya saat ini dan ia akan meluruskan 
semuanya besok. 


DRAKA AK AK AR KKK KK KK 


Rachel mengeluarkan salah satu foto Ray dari bingkainya. la 
kesal dengan apa yang Ray katakan untuknya. Video yang 
Ray kirimkan padanya semenit sebelum menghubunginya 
menunjukkan bahwa pria itu cemburu. Cemburu yang 
menurutnya terlalu berlebihan. 


la bahkan berusaha menahan tangis saat kalimat Ray begitu 
menohoknya. la hanya tertawa karena video lucu yang 
Arsen tunjukkan padanya tapi Ray malah mengatakan jika 
ia kecentilan. Ray bahkan menyambungkan itu semua 
dengan penolakannya untuk nikah muda. 


"Gue benci tau gak! Udah gue bilang gue cuma suka sama 
lo tapi lo malah nuduh gue yang bukan-bukan!" la menusuk- 
nusuk foto Ray dengan jarum, meluapkan kekesalannya 
yang kini bahkan meneteskan air mata. 


"Lo marah kan karna gue nolak nikah?! Ya... seharusnya lo 
ngerti gue masih kuliah!" Rachel meremas foto itu dan 
membuangnya asal. Kalimat Ray benar-benar terngiang di 
kepalanya. la bahkan hampir tak mengenali tunangannya 
itu karena perkataan kasar Ray padanya. 


"Chel, lo kenapa?" tanya Silvy yang sedari tadi berdiri di 
ambang pintu melihat Rachel yang meluapkan 
kekesalannya. 


Rachel meminta Silvy untuk duduk di sampingnya. 
Menceritakan semua pembicaraannya dengan Ray tadi 
siang. "Lo tau kan gue cuma bantu Arsen ngerjain tugas dan 
lihat video dosen kelasnya!" ujarnya. "Tapi Kak Ray malah 
nuduh aku yang bukan-bukan!" kesalnya. 


"Chel, coba lo mikir lagi deh usulan gue buat nikah pas Kak 
Ray balik dari Singapur!" Silvy bisa merasakan hal aneh 
sama seperti Rachel. Ray memang posesif tetapi ia tidak 
pernah mengeluarkan kata kasar untuk Rachel. Pria itu 


sangat mencintai Rachel dan akan meminta penjelasana 
Rachel terlebih dahulu. 


Seingin itukah Ray mengesahkan hubungan mereka? Rachel 
jadi merasa bersalah pada Ray. Mereka saling mencintai tapi 
ia malah ragu. "Gue masih belum siap Sil! Lagian lo gak 
ngerasa apa kalo Kak Ray tu aneh banget? Itu kayak bukan 
Kak Ray!" ujarnya membela diri. 


"Malah gue ngerasa aneh sama lo Chel! Kak Ray gak bakal 
nyuruh lo beresin rumah kok! Apalagi buat punya anak! 
Sekarang tuh dia cuma mau lo jadi istri dia dan dia tetap 
bakal bebasin lo buat kuliah dan gapai cita-cita lo! Eh tapi lo 
malah nolak!" Silvy berusaha mengelak apa yang dikatakan 
Rachel benar. la curiga jika semua ini adalah ulah kakaknya. 
Gavin tidak mungkin pergi begitu saja dari kehidupan 
Rachel sedangkan ia telah bunuh diri untuk memiliki 
Rachel. 


Rachel membenarkan apa yang dikatakan Silvy. la terlalu 
takut melangkah ke jenjang yang seperti itu. la juga baru 
mengenal Ray beberapa bulan yang lalu. Meresa belum tau 
semua hal tentang Ray. "Kita belum kenal mereka 
sepenuhnya Silvy!" elaknya. 


"Setelah yang kalian alami sama-sama dan lo masih ragu? 
Aneh lo Chel!" ledek Silvy. 


"Lo sama Kak Rendy awalnya juga baik-baik aja!" balas 
Rachel tidak terima dengan kalimat terakhir Silvy. 


Silvy menatap Rachel kesal yang dibalas dengan tatapan 
yang sama oleh Rachel. la ke sini hanya untuk menenagkan 
Rachel tapi malah berujung pertengkaran. Selalu saja 
begini, bertengkar karena masalah sepele. "Kalo lo udah 
mikirin yang gue bilang dan setuju, gue ada di kamar 
sebelah!" ujarnya lalu keluar dari kamar Rachel. 


Kebingungan menghampiri Rachel. la hanya mengingat 
bagaimana sakitnya Silvy saat Rendy memutuskan 
hubungan mereka yang telah tiga tahun berjalan. Lalu 
bagaimana ia bisa menikah begitu saja dengan Ray yang 
bahkan baru menjalani hubungan beberapa bulan yang 
lalu? "Kenapa cinta serumit ini?" gumamnya lalu 
menghempaskan diri ke ranjang. 
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To be continued 
Tekan 
Tinggalkan komentar 


68Dendam Gavin 


Malam semakin mencekam saat Silvy sampai di halaman 
belakang rumah Rachel. Hawa yang tak ia sukai langsung 
datang. Marah karena ia memanggil. 


"Kak Gavin, aku mau bicara!" panggilnya lagi. 


"Mau bicara apasih Dek?" Gavin melihat Silvy jengah. Ia 
sudah tau apa yang ingin Silvy bicarakan. Melihat mata 
Silvy yang memerah saja ia tau jika semua ini tentang 
Rachel, sahabatnya. la sudah sangat mengenal adik 
kesayangannya itu. "Aku yang ngerasukin Ray tadi siang!" 
jawabnya sebelum Silvy bertanya. 


"Mau Kakak apa sih?" tanya Silvy marah. Dugaannya benar, 
kakaknya itu tidak akan pernah bisa melepaskan Rachel. 


"Kemauan Kakak sebenarnya simpel! Rachel menjadi miliki 
Kakak tapi sayangnya... ya kamu tau kan?" Gavin dengan 
santainya duduk di bangku taman. Membaca apa yang Silvy 
pikirkan membuatnya lelah. 


Silvy ikut duduk di samping Gavin. Menatap kakak 
kesayangannya serius. "Kak, apa Kakak gak sayang sama 
Rachel?" tanyanya lembut, melupakan semua emosi yang 
sangat ingin ia salurkan. 


"Kakak sayang banget sama dia Sil dan karena rasa sayang 
itu Kakak mati sekarang!" Gavin mengingat betapa 
bodohnya ia. Memilih bunuh diri sebagai langkah terakhir 
dala kehidupannya. 


"Itu bukan sayang Kak tapi obsesi! Kakak terlalu terobsesi 
buat jadiin Rachel milik Kakak!" bantah Silvy. Menatap lurus 


ke dalam mata hitam Gavin yang menyala. la menangkap 
gurat marah di wajah Gavin karena kalimatnya. 


"Rachel sendiri yang ngubah cinta ini jadi obsesi Sil! 
Bukannya malah berusaha mencintaiku dia malah 
menangisi pertengkarannya dengan Ray setiap malam!" 
Gavin menunduk, ia tidak ingin menunjukkan sisi lemahnya 
pada Silvy. la sangat mencintai Rachel dan tak pernah 
berniat untuk melupakan gadis itu. 


Jika sudah seperti ini Silvy hanya bisa diam. Gavin adalah 
kakaknya, ia sangat menyayangi pria itu. la sama sekali 
tidak bisa menyalahkan kakaknya disini karena cintalah 
yang menguasai. Cinta membuat seseorang lupa akan batas 
dari sebuah perjuangan untuk saling memiliki. 


"Aku yang lebih dulu mengenalnya, mengelus rambutnya, 
membelai bahkan mengecup pipinya! Memperlihatkan 
padanya bagaimana seorang pria melindungi gadisnya tapi 
ia malah memilih Ray, seorang pemain baru dalam 
kehidupannya! Itu tidak adil bagiku Silvy!" ujar Gavin 
mengingat semua masa-masa itu. 


Silvy menangis, ia juga saksi bisu dari betapa cintanya 
Gavin pada Rachel. Apa pun yang kakaknya katakan adalah 
kebenaran. Rachel mencintai pendatang baru tapi ia malah 
mendukungnya, tanpa ia sadari ia menyakiti hati kakaknya 
sedalam ini. "Kak..." 


"Ku pikir, kamu menyayangiku sama seperti aku 
menyayangimu tapi ternyata aku salah! Kamu melupakan 
kehadiranku yang saat itu sedang sakit! Kamu mendukung 
Rachel dengan segala cinta yang gadis itu beri untuk Ray!" 
Gavin menghilang setelah mengucapkan kalimat itu. 
Jiwanya semakin sakit saat ia mengingat masalalu. 


"Maaf Kak!" gumam Silvy dengan air mata yang terus 
mengalir. Inilah alasan mengapa memberikan secuil indra ke 
enam untuk Rachel. la tidak bisa memilih antara kakaknya 
atau pun Rachel, mereka berdua sama berharganya di 
kehidupannya. 


PRK AK AK AK KOK KK 


Mata dua orang berbeda jenis kelamin itu saling bertatapan. 
Sang pria dengan tatapan penuh cinta sedangkan si wanita 
dengan tatapan tidak nyaman. Berada di ruang seperti ini 
hanya berdua dengan pria yang mencintainya tapi tidak ia 
cintai. 


"Gak nyangka ya, aku bisa jadi dosen wali kamu." Eros 
membelah keheningan yang tadinya sempat tercipta. Ia 
sangat bahagia saat mengetahui ialah yang menjadi dosen 
wali Rachel karena dosen wali Rachel yang sebelumnya 
pindah daerah. 


"Iya Pak," jawab Rachel singkat. 


"Kata dosen wali sebelumnya, kamu mau lulus tiga tahun?" 
tanya Eros. 


"Iya Pak," 
"Kenapa?" 


"Saya..." Rachel bingung harus mengatakannya bagaimana 
pada Eros agar tidak menyinggung perasaan pria itu. 
Rencana ini pun baru ia pikirkan sejak bertunangan dengan 
Ray. 


"Kamu ingin agar bisa langsung menikah dengan Ray?" 
tanya Eros, menekan kecemburuannya dalam-dalam. 


Tepat sasaran, Rachel memang sangat ingin menikah 
dengan Ray tapi setelah ia selesai kuliah. "Iya Pak," 
jawabnya karena tak ada gunanya mengelak. la juga tidak 
akan pernah bisa membalas cinta Eros sama sepeti ia tidak 
bisa mencintai Gavin. 


"Kamu terlalu terburu-buru ya!" Bukannya berusaha 
menyembunyikan rasa cemburunya. la malah 
memperlihatkannya pada Rachel. 


"Bisa kita kembali ke topik pembicaraan Pak? Tujuan saya 
menjumpai Bapak untuk bertanya mata kuliah apa saja 
yang bisa saya tampahkan di semester depan," ujar Rachel 
melarikan diri dari pembicaraan cinta sepihak itu. Dosen 
muda di depannya itu selalu lupa bertingkah profesional jika 
sudah berbicara dengannya. 


Eros memghembuskan napasnya pelan.  Menyesali 
tingkahnya yang tak bisa mengontrol diri. "Maaf!" 
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Rindu Ray begitu membuncah pada Rachel. Sejak kejadian 
ia tak sadar dengan apa yang ia katakan pada Rachel, ia 
memberikan waktu pada Rachel untuk memaafkannya. la 
juga tidak mengecek kiriman foto atau video dari 
suruhannya untuk memata-matai Rachel. 


la mengambil handphone di saku celananya. Mengecek foto 
dan video yang dikirim mata-matanya. Kecerigaannya 
kembali muncul saat melihat video Rachel masuk ke dalam 
ruangan Eros tapi orang suruhannya itu tidak bisa merekam 
pembicaaan mereka. 


la menyesali tidak mengecek info tentang Rachel dari 
kemarin lusa. Tangannya terkepal karena kecemburuan. 


Buru-buru ia menghubungi Rachel, ia perlu meminta 
penjelasan dari tunangannya itu. 


Gavin kembali memanfaatkan keadaaan Ray. Masuk ke 
dalam tubuh Ray dan mengendalikannya. la akan kembali 
membuat Rachel dan Ray bertengkar. 


"Kak Ray, aku... minta maaf..." 


"Maksud kamu apa sih Chel?" bentak Ray tanpa memberi 
Rachel kesempatan untuk menyelesaikan kalimatnya. 
Matanya memerah mengikuti perintah Gavin. 


"Kakak kenapa sih?" tanya Rachel dengan nada bicara yang 
masih lembut. 


"Kemaren sama Arsen sekarang sama Pak Eros! Kamu tu 
memang kecentilan banget ya!" Gavin kembali 
mengandalkan kalimat seperti kemarin yang berhasil 
membuat Rachel marah. 


"Kak, aku sama mereka tu cuma sebatas kuliah!" jelas 
Rachel masih lembut. 


"Kamu sebenarnya cinta sama aku atau enggak sih?" 


Panggilan mereka terputus. Ray melempar handphonenya 
kesal karena Rachel tidak menjawab pertanyaannya. 
Melempar foto Rachel yang ia letakkan di samping ranjang. 


"Aku kenapa?" gumam Ray sembari mengerjap matanya 
berkali-kali. la melihat foto Rachel yang tergeletak di lantai 
dengan bingkai pecah. Perlahan, ia mengambil foto Rachel, 
terduduk di ranjang sembari menatap foto itu penuh 
kerinduan. 


Bingung dengan dirinya sendiri yang tidak sadar dengan 
apa yang ia ucapkan pada Rachel. Kembali ingat dengan 
kalimatnya tapi ia benar-benar tidak tau kenapa ia 
mengatakan itu semua. "Rachel... aku gak tau aku kenapa!" 
la memijit kepalanya, berpikir apa yang terjadi. 


"Gue kenapa?" Ray mengacak rambutnya gusar. Jika ia 
memakai narkotika ia mungkin saja terjadi tapi ia bahkan 
tidak pernah menyentuh barang itu. la hanya tidak 
sadarkan diri saat berbicara dengan Rachel. "Gue harus 
bicara dengan Silvy, mungkin aja ini ulah Gavin!" 
gumamnya. 


PRK AKAK AK KK KKK 


Malam ini Kean dan Silvy makan malam di restoran tepi 
pantai yang biasa mereka datangi. Saling mengenal satu 
sama lain sebelum menyiapkan pernikahan mereka selepas 
kepulangan Ray nanti. Mereka yakin Rachel akan setuju 
karena itu telah merencanakan semuanya. 


"Jangan dulu, aku tau makanan kesukaan kamu!" ujar Kean 
saat tunangannya itu ingin mengatakan pesanannya. 


"Apa?" tanya Silvy menggoda Kean. 


"Lobster kan! Aku tau!" jawab Kean. "Makanan kesukaan aku 
apa?" tanyanya berharap Silvy tau. 


"Mbak, Grilled Spicy Lobster dua porsi sama minumannya 
Sour plum tea satu dan /ychee tea satu!" ujar Silvy sembari 
menatap Kean dengan tersenyum. 


"Saya permisi Mbak-Mas!" ujar Pramusaji itu sopan. 


"Kamu tau?" tanya Kean tak percaya, Silvy yang selama ini 
bertingkah tak peduli ternyata tau makanan dan minuman 


kesukaannya. 


"Tau dong! Hobby Kakak main biola sama piano, warna 
kesukaan Kakak abu-abu, Kakak juga suka baca novel, 
penakut, suka nonton drama dan film horor dan yang paling 
aku tau... aku adalah pacar pertama dan terakhir Kakak." 
Silvy mengedipkan matanya seolah meminta pendapat Kean 
tentang itu. 


"Calon istri yang baik!" Kean mengulurkan tangannya ingin 
mengacak rambut Silvy tapi Silvy segera memegangnya. 


"Aku cinta sama Kakak," ungkap Silvy lalu mengecup 
punggung tangan Kean. Meletakkan tangan itu di pipinya. 
"Maafin aku ya Kak! Aku janji gak bakal ngebagi hati aku 
buat pria atau arwah lain lagi!" ujarnya. 


Kean tersenyum, ia sangat bahagia mendengar kalimat itu 
kembali tertutur dari bibir Silvy. la mengelus pipi Silvy 
dengan ibu jarinya. "Kakak juga cinta... banget sama kamu! 
Makasih sayang udah mau trima lamaran Kakak." Kean 
memajukan wajahnya ingin mengecup pipi Silvy tapi nada 
dering handphone Silvy mengagetkan mereka. 


Silvy gelagapan dan salah tingkah. Pipinya memerah lalu 
mengalihkan perhatiannya pada handphone. Nama sahabat 
dari tunangannya itu tertera disana. 


"Siapa sayang?" tanya Kean dengan nada sedikit kesal 
karena makan malam mereka diganggu. 


"Kak Ray." Silvy melihat Kean malu-mau. Ini tempat ramai 
dan mereka malah hampir membuat drama disini. 


"Kok dia vidcall kamu sih?" Kean mengisyaratkan Silvy 
unutk memberi handphonenya. "Apa?" tanya tanpa basa- 
basi. 


"Kok lo sih? Silvy mana?" tanya Ray. 


"Silvy di samping gue! Kenapa lo malam-malam vidcall 
tunangan orang?" tanya Kean tak suka. 


"Ya elah, posesif banget sih lo! Gue ada masalah penting nih 
yang mau gue tanya ke dia!" 


Kean memberikan handphone Silvy. Tak ada gunanya 
cemburu pada Ray yang telah cinta mati pada Rachel. Pria 
itu hanya melirik Silvy sebagai sahabat dari tunangannya. 


"Iya Kak Ray? Mau nanya apa?" tanya Silvy sembari melirik 
Kean. Tunangannya itu dengan setia menunggu. 


"Aku ngerasa aneh belakangan ini! Aku sering gak sadar 
dengan apa yang aku bilang ke Rachel! Aku rasa ini semua 
ada hubungannya sama Kakak kamu!" jelas Ray panjang 
lebar, sangat berharap jika Silvy bisa membantunya. 


Dugaan Ray memang benar dan tepat menyinggung 
perasaan Silvy. la belum menceritakan percakapannya 
dengan Gavin malam itu. Pertama kalinya, ia bingung untuk 
berada di pihak yang mana. 


"Silvy? Kamu bisa bantu?" tanya Ray geram melihat Silvy 
melamun. 


"Aku... aku gak tau Kak!" jawab Silvy gugup. "Mending 
Kakak cepat selesaiin tugas Kakak di sana dan pulang! Aku 
bakal bujuk Rachel buat mau nikah muda." la mengelak. 
"Udah dulu ya Kak, aku sama Kak Kean lagi makan malam 
nih!" la memutuskan panggilan sepihak, takut jika Ray 
bertanya lebih banyak. 


"Kakak tau kamu pasti tau sesuatu!" Kean menatap Silvy 
dalam. Tunangannya itu mungkin bisa berbohong dengan 


orang lain api tidak dengannya. la dengan jelas melihat 
gurat takut dan khawatir di mata Silvy. "Kamu harus cerita 
semuanya ke Kakak waktu kita sampai di rumah!" 


DEAK AKAK AK RK KK KK 


Siang ini Rachel begitu bosan, ia menyilangkan kalender 
hingga hari Ray akan pulang. Meski kesal dengan tingkah 
Ray yang aneh saat menghubunginya belakangan ini tapi 
rindu yang ia rasakan tak bisa dielakkan. la ingin Ray cepat 
pulang dan membicarakan apa yang sebenarnya terjadi. 


la mendekap foto tunangannya dan Ray. Menatap cincin 
tunangan yang tersemat di jari manisnya lalu tersenyum. 
Semalaman tidak bisa tidur, ia sudah memikirkan sebuah 
keputusan baru. la akan menerima lamaran Ray untuk 
menikah agar Ray tidak akan lagi curiga padanya. 


Matanya beralih melihat jam dinding. la sangat ingin 
menghubungi Ray terlebih dahulu tapi ia takut 
mengganggu. Bisa saja Ray saat ini sedang rapat dan ia 
malah mengacaukannya. 


"Rachel!" Ketukan di pintu kamar dan suara Kean 
mengejutkan Rachel. 


"ya Kak." Rachel membuka pintu kamarnya dan 
menemukan Kean bersama Silvy. "Ada apa Kak?" tanyanya 
karena Silvy dan Kean tidak memberitahu jika mereka akan 
datang. 


"Kamu lag sibuk gak?" tanya Kean. 


"Enggak kok Kak, yuk masuk!" ajak Rachel pada Kean dan 
Silvy. 


"Kita bicara di taman belakang aja yuk!" ajak Silvy. 


"Boleh." Rachel menutup pintu kamarnya. Penasaran apa 
yang ingin mereka ketakan hingga suasana bisa setegang 
ini. 


Mereka duduk di bangku taman yang dirindangi oleh pohon. 
Berteman dengan hangatnya mentari. "Apa apa Kak?" tanya 
Rachel sembari mengipas-ngipaskan tangannya. 


"Kamu ngerasa ada yang aneh dengan Ray?" tanya Kean 
yang sebenarnya telah tau jawaban yang akan Rachel 
lontarkan. 


Rachel mengernyit. "Kakak tau dari mana?" tanyanya. 


"Dengar Chel! Setiap Kak Ray berubah aneh, itu dia dirasuki 
sama Gavin! Gavin yang ngendaliin dia!" ujar Kean sembari 
menatap Silvy, ia sempat marah pada tunangannya itu 
karena tidak menceritakan semua itu pada Rachel. 


"Tapi... bukannya Kak Gavin udah janji gak bakal ganggu 
aku lagi sama Papa?" tanya Rachel pada Silvy. 


"Dia cuma berjanji untuk tidak mengganggumu Rachel, tapi 
dia gak pernah janji buat ikhlasin kamu bahagia dengan 
Ray!" tekan Kean menyangkal perkataan Rachel. Ia 
menyesal karena tidak menyadari itu semua dan 
membiarkan Ray berangkat sendiri ke Singapur. Melihat 
Gavin rela mati untuk mendapatkan Rachel, ia tau seberapa 
nekat arwah itu untuk membuat Rachel dan Ray berpisah. 


"Kenapa lo gak cerita semua ini ke gue Sil?" tanya Rachel, ia 
sangat khawatir dengan keadaan Ray disana. Berbagai 
kemungkinan dengan rencana Gavin muncul di benaknya. 


"Karena Kak Gavin adalah Kakak gue! Dia benar, Kak Ray 
adalah pendatang baru dan lo malah memilih mencintai dia 


dari pada Kakak gue!" Silvy menunduk, tak berani menatap 
Rachel. 


"Lo?!" Rachel kehabisan kata-kata, kalimat Silvy benar- 
benar menusuknya. 


"Gue bingung Chel, gue gak bisa milih di antara kalian 
berdua!" ujar Silvy, ia masih menunduk malu dengan 
keadaannya saat ini. "Gue minta maaf!" lanjutnya. 


Rachel menangis, menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangan. Seharusnya ia menyadari ini dari awal dan tidak 
marah-marah pada Ray. la juga seharusnya menerima 
lamaran Ray untuk menikah setelah Ray wisuda seminggu 
lalu. "Kak Kean, coba telpon Kak Ray!" pintanya. 


"Handphoenya gak aktif Chel," ujar Kean. "Dia mungkin 
masih bertemu dengan klien-kliennya." 


Rachel menghapus air matanya. la harus tenang karena 
kepanikannya pasti akan membuat Gavin senang. la tidak 
akan membiarkan Gavin bahagia di atas kesedihannya. "Sil, 
kita kan nikahnya barengan, gue setuju kok buat nikah 
setelah Kak Ray balik dari Singapur," ujarnya yakin. 


Kean tersenyum, ia tau reaksi Rachel akan seperti ini. "Chel, 
kamu yakin?" tanyanya. 


"Kak, aku cinta sama Kak Ray! Aku gak ngebiarin Kak Gavin 
ngehancurin impian aku buat nikah sama Kak Ray!" ujar 
Rachel sembari menatap was-was ke sekeliling. Bisa saja 
saat ini Gavin sedang menguping pembicaraan mereka. 


"Kak Gavin gak ada disini Chel! Dia gak akan ngingkarin 
janjinya ke Papa!" ujar Silvy seakan membaca pikiran 
Rachel. "Lo gak akan bisa bicara dengan Kak Ray sekarang 
karena Kak Gavin pasti akan ngontrol tubuh Kak Ray, jadi... 


sementara biar gue yang bicara sama Kak Ray dan bakal 
kasih tau ke lo kondisinya!" jelasnya. 


Rachel hanya bisa pasrah dengan saran Silvy. Berbicara 
dengan Ray yang dirasuki Gavin hanya akan membuat 
kepalanya pusing walau ia sangat merindukan tunangannya 
itu. la cukup sadar jika yang ia hadapi sekaang ini bukanlah 
manusia. 
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"Bunda-Ayah!" sapa Rachel sembari ikut bergabung duduk 
dengan kedua orang tuanya di ruang keluarga. "Film horor 
lagi?" tanyanya. 


"Tau nih Bunda kamu, suka... banget sama film horor. Giliran 
mau ke kamar mandi tengah malem minta ditemenin!" ujar 
Arya sembari terus menikmati film yang terus berputar di 
layar televisinya. 


Rachel meneguk salivanya kasar saat melihat arwah kakek 
dan neneknya bergabung duduk di sampingnya. Menikmati 
film yang menceritakan tentang dunia mereka. "Bun, tukar 
film lain dong!" pintanya. 


"Kamu kenapa sih Chel? Kan di kamar kamu juga ada tv." 
Attania terus memakan pop cornnya tanpa memperdulukan 
Rachel yang terlihat kesal. 


Jantung Rachel berpacu, ia berusaha terbiasa dengan 
kehadiran arwah kakek dan neneknya yang sering 
bergabung saat mereka berkumpul. "Bun-Yah, Rachel setuju 
buat nikah waktu Kak Ray balik ke Indo," ujarnya. 


Fokus Arya dan Attania teralihkan pada kalimat Rachel 
barusan. Mereka sangat senang mendengarnya. "Kamu 
serius kan sayang?" tanya Attnia antusias. 


"Iya Bun, asalkan Rachel masih boleh kuliah dan nerusin 
perusahaan Ayah." Rachel sangat senang melihat senyuman 
yang tercetak jelas di wajah orang tuanya. 


"Kalau gitu, kamu suruh Ray cepat balik deh!" ujar Attania. 


"Bun, Kak Ray kan di sana kerja," ujar Arya. "Tapi kenapa 
tiba-tiba kamu mau? Kemaren kamu nolak mentah-mentah 
buat nikah muda." 


"Ye... Ayah, Rachel nolak salah, trima juga salah," elak 
Rachel, ia memang belum menceritakan apa yag 
sebenarnya terjadi dan mungkin tidak akan pernah cerita. 
Cukup ia, Silvy, Kean dan Ray yang tau, ia tidak ingin orang 
tuanya semakin kecewa dengan Gavin yang telah mereka 
anggap sebagai anak kandung sendiri. 


"Yah, telpon Pak Yudha! Kita harus langsung kasih tau dia." 
"Ini udah malam Bunda, besok aja." 


"Ya udah deh, besok pagi-pagi banget kamu harus udah 
ngabarin dia!' 


"Iya Bunda." 


“Bun-Yah, Rachel ke kamar dulu ya! Udah ngantuk," pamit 
Rachel. 


"ya sayang, mimpi indah!" ujar Attania dan Arya 
berbarengan. 


PRK AKAK AK RK KKK 


Dengan berat hati, Kean memasuki rumah Silvy. Bulu 
kuduknya langsung meremang karena hawa rumah 


tunangannya itu sangat berbeda dengan hawa di luar. 
Aroma harus bunga melati langsung menyapa hidungnya. 


"Kak Kean takut?" tanya Silvy yang melihat Kean mengelus- 
ngelus kedua tangannya. 


"Takut? Siapa yang takut?" Kean langsung merubah ekspresi 
wajahnya. Sangat memalukan karena ialah seorang pria di 
sini bukan Slvy. 


"Kakak gak usah malu! Dari muka tegang Kakak aja udah 
keliatan!" ledek Silvy menahan tawa. 


Kean memasang wajah cemberut. "Kalau kamu tau Kakak 
takut kenapa masih nanya sih?" la mengalihkan perhatian 
pada lampu ruang keluarga yang tiba-tiba berkedap-kedip. 
"Sil." la menggenggam erat lengan Silvy ketakutan. 


"Kak Kean harus berani!" Silvy melepaskan tangan Kean dari 
lengannya. "Coba Kakak yang di depan!" pintanya. 


"Silvy, ini tuh udah kayak masuk rumah hantu yang di pasar 
malam tau gak!" ujar Kean kembali memegang lengan Silvy. 


"Beda Kak, di pasar malam mah hantu boongan, di sini 
hantu beneran!" ujar Silvy lalu tertawa. 


"Silvy!" kesal Kean karena Silvy terus meledeknya. Setelah 
pertama kali ia ke rumah Silvy malam-malam saat kematian 
Gavin, ini adalah dua kalinya. Malam dan siang di rumah 
Silvy bagaikan bumi dan langit, sangat jauh berbeda 
nuansanya. 


"Lhoh, gimana mau ngomong sama Nevan kalau Kakak 
penakut?" tanya Silvy, menaikkan sebelah alisnya. 


"Ya... kan gak harus di rumah kamu!" ujar Kean dengan 


"Katanya mau jadi suami aku, masak sama rumah calon 
istrinya takut sih!" Giliran Silvy yang memasang wajah 
cemberut. 


"Tapi kan..." 


"Yok Kak, mereka gak bakal ngapa-ngapain Kakak kok. 
Kakak kan juga gak bisa lihat mereka." Silvy membawa Kean 
ke area kolam renang. Nuansanya yang sejuk akan 
membuat mereka tenang. "Nevan!" panggilnya sembari 
menatap Kean, melihat apakah ada gurat cemburu di mata 
tunangannya. 


"Aku cemburu!" Kean tau maksud Silvy. "Tapi ini juga demi 
Kakak sekaligus sahabat aku!" ujarnya, meredam 
kemungkinan jika saja Silvy masih mencintai Nevan. 


Silvy tersenyum, tunangannya itu memang sangat bisa 
menghargai kondisi mereka. Sifatnya yang tak mudah 
marah tentu akan membuat gadis mana saja jatuh hati jika 
seandainya hati itu belum menjadi milik siapa pun. "Coba 
Kakak yang panggil!" pintanya, sadar diri jika Nevan tidak 
akan datang jika ia yang memanggil. 


"Nevan! Lo bisa ke sini? Kami butuh bantuan lo!" panggil 
Kean, ia benar-benar sangat berharap Nevan bisa 
membantu. 


"Gue gak bisa bantu!" Nevan muncul dalam wujud solid 
hingga Kean bisa melihatnya. Menjawab langsung apa yang 
ada di pikiran Kean dan Silvy. 


"Kenapa?" tanya Kean. 


"Kalian gak perlu tau alasannya! Dan satu hal lagi yang mau 
gue bilang, gue gak akan datang lagi walau pun kalian 


manggil gue!" terang Nevan, ingin beranjak pergi tapi 
lengannya ditahan oleh Silvy. 


"Apa ini karena gue?" tanya Silvy. 


Nevan menyeringai, ia menatap Silvy dengan mata 
hitamnya. "Anda terlalu percaya diri Nona!" ujarnya sembari 
melepaskan tangan Silvy dari lengannya. 


"Terus kenapa?" tanya Kean setelah menelan salivanya kasar 
karena rasa cemburu. Berusaha berpikir rasional jika Nevan 
telah mati dan tidak akan bisa merebut Silvy darinya. 


"Ray bisa lihat gue!" jawab Nevan dengan terus menatap 
Silvy yang tentu mengetahui maksud dari perkataannya. 


"Terus apa hubungannya? Bukannya bagus kalo dia bisa 
ngelihat lo dan lo bisa jelasin ke dia apa yang sebenarnya 
terjadi!" Kean melihat perubahan tubuh Silvy yang menjadi 
tegang lalu beralih pada Nevan meminta jawaban. 


"Itu tugas Silvy buat jelasin semuanya! Gue pergi dulu!" 
Nevan menghilang, membenamkan diri ke tempat 
tinggalnya. 


"Sil?" 


"Jangan katakan apa pun pada Rachel atau siapa pun 
tentang ini Kak!" Silvy menarik Kean menuju kamarnya. Jika 
berbicara disini ia takut papanya mengecek cctv dan tau 
tentang ini. 


"Sil?" 
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Rachel tersenyum saat melihat banyak contoh kartu 
undangan pernikahan. Sesekali ia melirik Kean dan Silvy 
yang juga sedang memilih. Pernikahan mereka diadakan 
bersama dengan konsep perbaduan dari nuansa yang 
mereka sukai. 


Silvy dan Kean saling tatap saat Rachel kembali fokus pada 
kartu-kartu itu. Pembicaraan mereka semalam begitu 
menegangkan hingga mereka tak banyak bicara saat ini. 
Mereka takut jika sampai kelepasan dan mengatakan apa 
yang akan terjadi. Entah itu sebelum atau sesudah 
pernikahan, mereka tidak tau. 


"Sil, yang ini bagus gak?" tanya Rachel menunjukkan kartu 
berwarna biru tua dengan tulisan putih pada Silvy. 


"Bagus Chel!" jawab Silvy setelah melihat kartu itu sekilas. 
la benar-benar tidak bisa menyembunyikan ini semua pada 
Rachel tapi ia juga tidak tega mengatakannya. 


"Lo kenapa Sil?" tanya Rachel melihat reaksi Silvy yang 
tidak antusias. 


"Gue pulang dulu ya Chel, capek nih!" Silvy menarik tangan 
Kean, ia benar-benar tidak bisa berdekatan dengan Rachel 
saat ini. 


"Ya udah deh, nanti gue kirimin foto kartu mana aja yang 
bagus." Rachel mengantar Silvy sampai ke pintu depan 
tanpa menaruh curiga apa pun. 


"Daaa Chel!" ujar Kean tak enak hati pergi tiba-tiba begini. 


"Daaa Kak, hati-hati!" Rachel menutup pintu rumahnya dan 
kembali memilih kartu pernikahan mereka. 


Deringan handphone membuat perhatian Rachel teralihkan, 
ia melihat panggglan video dari Ray dan dengan cepat 
menerimanya. "Hai Kak!" sapanya senang, akhirnya ia 
kembali bisa berkomunikasi dengan Ray. 


"Hai cinta!" sapa Ray dengan senyum yang sama seperti 
Rachel. "Maaf ya Chel, belakangan ini aku..." 


"Itu semua karena Kak Gavin, Kak. Kak Gavin masuk ke 
dalam tubuh Kakak!" potong Rachel, ia tidak tega melihat 
wajah bersalah Ray. 


"Kamu tau dari mana?" tanya Ray. 


"Dari Silvy Kak," jawab Rachel. "Kakak sehat-sehat kan di 
sana? Kak Gavin gak ganggu Kakak yang aneh-aneh kan?" 
tanya Rachel khawatir. 


"Gak kok Chel," jawab Ray. "Kamu lagi ngapain?" tanyanya. 


"Lagi pilih kartu undangan pernikahan kita!" jawab Rachel, 
rona mereh mampir di wajahnya saat mengatakan kalimat 
itu. 


"Hah? Kamu serius cinta? Gak bercanda kan?" tanya Ray 
seakan tak percaya jika Rachel akhirnya menerima 
lamarannya untuk menikah dalam waktu dekat. 


"Iya Kak, ngapain juga aku bercanda." Rachel mengalihkan 
kamera pada kartu-kartu yang berserakan di meja. 
"Makanya Kakak cepat balik dong, biar persiapannya 
cepat!" pintanya. 


"Karena kamu udah kasih kejutan yang paling Kakak 
tunggu, Kakak juga bakal kasih kejutan," ujar Ray. "Kakak 
bakal balik besok cinta!" lanjutnya. 


"Kakak serius kan! Besok waktu Kakak hampir mendarat, 
Kakak telpon aku ya, biar aku jemput Kakak!" Rachel sangat 
senang dengan kabar ini. la akan segera menikah dan Gavin 
tidak akan bisa lagi mengganggu kehidupannya. 


"Janji ya bakal jemput!" Ray menunjukkan jari kelingkingnya 
di seberang sana. 


"Janji dong!" Rachel membuat gerakan seolah jari kelingking 
mereka saling terpaut. 


"Ya udah gih tidur! Udah malam." 
"Selamat malam Kak!" 


"Malam cinta..." Panggilan mereka terputus. Rachel 
merapikan kartu undangan dan meninggalkan ruang 
keluarga. Mulai tidur dan bermimpi betapa indahnya hari 
esok. 
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Gavin mengepalkan tangannya marah. la cemburu karena 
Silvy terlalu mengkhawatirkan Ray. Wajah khawatir Silvy 
bahkan melebishi saat awal ia sakit dulu. Ini semua karena 
Rachel dan segala cintanya untuk Ray. 


la menguping semua pembicaraan Kean dan Silvy diam- 
diam. la juga mendengar semua rencana pernikahan yang 
akan mereka siapkan setelah Ray kembali ke Indonesia. 
Semua impian Rachel yang sayangnya tidak sedikit pun 
terlukis dengan namanya. 


Tanpa ia sadari, ia melempar vas bunga kesukaan 
armarhumah mamanya yang membuat Kean dan Silvy 
menyadari keberadaannya. Nanum, ia tidak memiliki niat 


untuk beranjak. Memutuskan tetap berdiri di situ dan 
melihat reaksi Silvy dan Kean. 


"Kak Gavin!" ujar Silvy terkejut. la pikir Gavin tidak akan 
berani datang lagi jika tidak dipanggil. 


"Ya, ini aku!" 
"Kak..." 


"Aku tentu akan membuat Rachel bahagia, tapi bersamaku 
bukan dengan pria lain!" potong Gavin, tau apa yang ingin 
Silvy katakan. "Aku mencintainya tapi aku juga 
membencinya!" ujarnya lalu menghilang dari sana. la tidak 
tega melihat wajah penuh beban adiknya. 


Kini Gavin menatap Rachel penuh rindu. Wajah damai 
Rachel ketika tidur menenangkan pikirannya tapi sekaligus 
membuat emosinya semakin tersulut. la sangat membenci 
kenyataan jika ia mencintai gadis yang tidak mencintainya. 


"Sayang!" ujar Gavin sembari mengelus wajah Rachel. 
Merapikan helaian rambut yang menutupi wajah cantiknya. 
"ika aku gak bisa miliki kamu sebagai gadis yang 
mencintaiku, maka kamu juga gak akan bisa miliki Ray buat 
jadi pasangan hidup! Aku akan membuat dugaan Nevan 
menjadi nyata!" tekadnya. la menunduk dan mengecup 
kening Rachel lalu pergi untuk menyusun rencan besok, 
saat Ray ada di perjalanan kembali ke Indonesia. 
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Rachel yang bernyanyi ria memenuhi ruangan kamar. la 
sangat bahagia hari ini Ray kembali terlebih tak lama lagi 
mereka menikah. Melupakan semua hal-hal yang menimpa 
mereka belakangan ini. 


Di ranjangnya ada Silvy yang sedari tadi terus 
memperhatikan kelakuan Rachel. Memainkan jemarinya 
gelisah. la tidak bisa sebahagia Rachel karena pikirannya 
terus dipenuhi oleh Gavin. la sangat mengenal kakak 
kesayangannya itu. 


"Bagus yang mana Sil?" tanya Rachel sembari menunjukkan 
dua gaun yang Ray belikan untuknya saat bersama Silvy 
dan Kean. 


"Bagus merah," jawab Silvy setelah melihat sekilas kedua 
baju itu. 


"Lo kenapa sih Sil?" tanya Rachel, tak suka melihat wajah 
kusut Silvy. 


"Gue khawatir Chel! Kak Gavin tu..." 


"Kak Gavin gak akan bisa macam-macam Sil, kan kata Kak 
Kean, Nevan mau bantu!" ujar Rachel santai sembari terus 
mencocokkan gaun yang Silvy pilih di badannya. 


Silvy diam, tunangannya itu benar-benar telah berbohong 
pada sahabatnya agar Rachel tenang. Memanipulasi semua 
percakapan mereka dengan Kean. Mengarang cerita jika Ray 
akan baik-baik saja. "Chel, nanti gue temenin lo ya waktu 
jemput Kak Ray!" pintanya. 


"Jangan deh Sil, gue sekalian mau makan malam sama Kak 
Ray." Rachel meletakkan gaunnya di ranjang. "Sil, bagus 
yang mana?" tanyanya sembari menunjukkan dua pasang 
hight heel pada Silvy. 


"Yang kanan!" jawab Silvy dengan perasaan bersalah yang 
terus menjalar atas kebohongan Kean. Aura negatif hari ini 
benar-benar mengusiknya. Gavin akan datang, ia yakin itu. 


"Sil! Lo kenapa masih kayak orang bego gitu sih?" tanya 
Rachel kesal, ia melempar sembarangan hight heel yang ia 
pegang ke ranjang. Perasaannya seketika hilang melihat 
Silvy yang seperti itu. 


"Gue ke kamar sebelah ya Chel!" Silvy melangkah keluar 
kamar meninggalkan Rachel. la mengunci kamarnya, sangat 
ingin bicara dengan Nevan. la harus memanggil Nevan 
sekarang. 


Sedangkan Rachel tergugu melihat kepergian Silvy. Ia 
bingung melihat tingkah Silvy yang menurutnya terlalu 
khawatir. Jika mengingat tentang Gavin, ia juga sangat 
mengenal Gavin tapi di sini ia hanya mencoba untuk 
berpikir positif. Mengenyahkan kemungkinan jika Gavin 
akan nekad. 


Pesawat yang Ray tumpangi akan terbang jam 14.15 WIB 
dan sekarang jam 12.30, ia hanya perlu menunggu empat 
jam lagi untuk bertemu dengan Ray. la sangat merindukan 
pria itu dan mendekapnya erat. "Aku kangen banget sama 
Kakak!" gumamnya. 


DRAKA AK AK AR KKK KK KK 


"Silvy!" Kean mengetuk pintu kamar Silvy yang ada di 
rumah Rachel. la mengkhawatirkan keadaan Silvy yang 


terus memikirkan keadaan Ray dan terus merasa jika Ray 
berada dalam belenggu Gavin. 


"Masuk aja Kak, gak aku kunci kok!" 


Kean membuka pintu kamar Silvy dan melihat tunangannya 
itu sedang menonton televisi. "Sayang!" panggilnya sembari 
tersenyum. 


"Kakak udah telpon Kak Ray?" tanya Silvy langsung 
mengalihkan perhatiannya pada Kean yang duduk di 
sampingnya. 


"Sil, kamu kenapa terlalu khawatir sih?" tanya Kean sembari 
menyingkirkan helaian rambut Silvy yang menutupi wajah 
Silvy. 


"Kak, Kak Gavin tu gak akan tinggal diam kalo sampai dia 
tau semua ini," jawab Silvy, ia menggenggam erat tangan 
Kean. 


"Sil, kamu santai oke! Kakak baru aja nelpon Ray tadi dan ia 
baik-baik aja." Kean menunjukkan panggilan terakhir di 
handphoenya pada Silvy. "Dia lagi perjalanan ke bandara." 


"Tapi aku benar-benar gak tenang Kak, aku takut Rachel 
kehilangan Kak Ray sama kayak aku..." 


"Kamu seperti ini karena kamu masih mengharapkan Nevan 
kan?" Kean memotong kalimat Silvy. Hatinya bagai diremas 
saat Silvy kembali mengungkit masa lalu dengan Nevan. 
Kecemburuan menghantamnya pada kenyataan jika Silvy 
seolah belum melupakan Nevan. 


"Maksud aku bukan gitu Kak!" ujar Silvy, ia terkejut saat 
Kean melepaskan tangannya dari genggamannya. "Kak, 
aku..." 


"Aku pergi dulu Sil!" Kean menginggalkan Silvy dengan 
tangan yang terkepal. la tidak mengerti dengan isi kepala 
Silvy yang tidak teguh dengan pendiriannya. Bolak-balik 
hingga membuatnya bingung dengan perasaan Silvy 
terhadapnya. Sekarang Silvy bahkan memilih diam di kamar 
dibandingkan mengejarnya. 


"Kamu sebenarnya cinta atau enggak sih sama aku?" 
gumam Kean sembari mengacak rambutnya frustasi. 
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Sore menjelang, Rachel bersiap untuk menjemput Ray di 
bandara. la menggunakan pakaian yang telah ia pilih tadi 
siang. Memoleskan sedikit make up di wajahnya. 
"Sempurna..." pujinya pada bayangannya di cermin. 


Handphone yang berdering membuatnya berhenti menatap 
bayangannya. la melihat handphonenya yang tertera nama 
Ray di sana. "Hai Kak!" sapanya. 


"Hai cinta, gak lama lagi pesawat Kakak mendarat nih! 
Kamu jadi jemput Kakak kan?" tanya Ray di seberang sana. 


"Jadi dong Kak, ni aku mau berangkat." Rachel mengambil 
tas selempangnya. 


"Ya udah kalo gitu, hati-hati di jalan cinta!" ujatr Ray. 
"Iya Kak, daaa..." 
"Daaa..." 


Rachel membuka pintu kamarnya dan terkejut melihat sosok 
Attania dengan wajah sedih. "Bunda kenapa? Kok nangis?" 
tanyanya khawatir. Matanya bundanya memerah dengan air 
mata yang mengenang. 


"Bunda sama Ayah mau bicara sama kamu!" ujar Attania 
sembari terus menahan air matanya yang seakan ingin 
menerobos keluar. la bahkan tidak sanggup melihat wajah 
purtinya. 


"Aduuhh Bunda, nanti aja ya! Rachel lagi buru-buru mau 
jemput Kak Ray nih!" Rachel menunjukkan isi chatnya 
dengan Ray pada Attania. "Nanti malam Bunda cerita ke 
Rachel ya kenapa Bunda nangis!" ujarnya lalu berlari 
menuruni tangga. Jika ia tidak buru-buru maka ia akan 
terlambat menjemput Ray. 


la mengemudi mobilnya sendiri karena tak ingin sopir 
menggangu sifat manjanya dengan Ray nanti. Meletakkan 
kado untuk Ray di kursi penumpang dan melajukan 
mobilnya membelan senja kota. Mempertemukannya pada 
jejak rindu. 
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Suasana bandara terlihat sepi, hanya ada beberapa orang 
yang berlalu lalang. Rachel mengutuk dirinya yang tak 
berangkat lebih cepat dan tidak membuat Ray menunggu 
Ray lama. la mengedarkan pandangannya mencari 
keberadaan Ray. 


"Kakak di mana?" tanyanya setelah panggilan tersembung. 


"Ini Kakak udah masuk ke mobil kamu!" ujar Ray sembari 
terkekeh. 


"Lhoh kok bisa? Aku aja belum ngeliat Kakak!" ujar Rachel 
sembari kembali ke mobil. la melihat Ray yang duduk di 
kursi samping pengemudi dan meletakkan kopernya di kursi 
belakang. "Kakak ko gak manggil aku sih?" tanyanya. 


"Iseng aja!" Ray kembali terkekeh pelan, menertawakan 
Rachel yang tak melihatnya saat ia mendekati mobil Rachel 
bertepatan dengan Rachel yang keluar mobil. 


"Sebel ih! Aku kira aku terlambat jemput dan Kakak udah 
pulang." Rachel masuk dan duduk di kursi pengemudi."Aku 
yang bawa nih?" tanyanya. 


"Iya cinta, Kakak masih capek." Ray memasang wajah 
memelas. "Ini buat Kakak?" tanyanya sembari menunjukkan 
sebuah kotak yang terbungkus rapi pada Rachel. 


"Iya Kak, itu sebagai hadiah karena Kakak udah berhasil dari 
percobaan Papa!" ujar Rachel. 


"Makasih cinta!" Ray mengacak rambut Rachel. "Aku buka 
sekarang ya!" pintanya. 


"Iya Kak." Rachel menatap Ray yang mulai membuka 
kadonya. Menyukai wajah terkejut Ray saat melihat sampel 
kartu pernikahan mereka. "Bagus gak Kak kartunya?" 
tanyanya. 


"Bagus banget cinta, aku jadi gak sabar buat cepat-cepat 
nikah." Ray melihat satu kado lagi yang masih ada di kotak 
itu. "Jam tangan?" tanyanya. 


"Dibuka dong Kak kotak jam tangannya!" pinta Rachel, ia 
ingin memastikan jika Ray menyukai jam tangannya. 


"Tenang Chel, apa pun yang kamu kasih aku suka kok." Ray 
menuruti permintaan Rachel dan membuka kotak jam itu. Ia 
terkejut dan melihat jam yang juga melingkar indah di 
tangan Rachel. 


"Couple!" ujar Rachel, memerlihatkan tangannya agar Ray 
bisa lebih jelas melihatnya. "Keren kan Kak?" tanyanya. 


"ya cinta." Ray hanya menurut saja saat Rachel 
memasangkan jam itu di tangannya. Kesedihan menelusup 
begitu saja melihat betapa Rachel mencintainya. 


"Detik apa pun yang akan berlalu, aku akan tetap mencintai 
Kakak!" Rachel mengecup pipi Ray sekilas. "Kok kulit Kakak 
dingin sih?" tanyanya sembari menggenggam tangan Ray 
lagi, meyakinkan jika aura dingin yang ia rasakan saat 
memasangkan jari Ray tidak salah. 


Ray terlihat terkesiap mendengar pertanyaan Rachel. "Ini 
pasti karena pengaruh cuaca yang tiba-tiba berubah Chel, 
kan Singapur sama Indonesia beda," jawabnya. 


"Kirain kenapa, aku takut banget kalau Kakak sampai sakit." 
Rachel bersyukur Ray baik-baik saja. Menampik pikirannya 
yang ingin bertanya mengapa Ray juga terlihat pucat. 


"Chel, aku lupa kasih tau kamu kalau aku udah beli rumah 
buat masa depan kita sebulan yang lalu," ujar Ray. 


Rachel yang sedang mengemudi terkejut. "Kakak serius?" 
tanyanya. la tidak menyangkan jika Ray akan berpikir 
sejauh itu. 


"Iya cinta, rumahnya gak jauh dari rumah Papa kok, kita ke 
sana aja ya!" jelas Ray. 


"Kakak gak mau jumpa sama Papa dulu?" tanya Rachel. 


"Papa baru ke luar kota tadi siang Chel," jawab Ray. 
"Sekalian Kakak juga mau nunjukin rumahnya, kalau kamu 
gak suka desainnya nanti bisa diubah." 


"Oke Kak!" Rachel tersenyum, ia melirik Ray sesekali saat 
mengemudi. "Kakak udah ngabarin Kak Kean?" tanyanya. 


"Udah cinta." 


Tak ada lagi pembahasan di antara mereka yang fokus 
menikmati aroma senja. Langit mulai menjingga dan 
burung-burung dengan kompak membentuk kombinasi di 
langit untuk pulang ke sarangnya. Kehangatan mulai pergi 
dan mendatangkan sejuk dari dunia lain. 
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Semua mahasiswa memasukkan buku mereka saat kelas 
usai. Keluar meninggalkan kelas dengan wajah yang sulit 
untuk dijelaskan. Menyisakan Rachel dan Silvy yang masih 
terduduk di pojok tengah. 


"Lo kenapa sih Sil? Dari semalam muka lo sedih gini, Bunda 
sama Ayah juga kayak orang gak bertenaga!" tanya Rachel 
pada Silvy, wajah sahabatnya itu terlihat sedih. 


"Gak papa kok Chel, gue baik-baik aja!" ujar Silvy pada 
Rachel sembari tersenyum terpaksa. 


"Gue tau lo lagi gak baik-baik aja sekarang! Lo kenapa sih? 
Cerita ke gue!" bujuk Rachel. 


"Gak semua tentang gue lo harus tau Chel! Gue juga punya 
privasi!" ujar Silvy meninggikan nada bicaranya membuat 
Rachel terkejut. 


Rachel diam, semalam bunda dan ayahnya juga seperti ini 
saat ia menanyakan apa yang mau mereka bicarakan 
padanya. Menjawab jika tidak terjadi apa pun tapi terlihat 
begitu sedih, ia bahkan melihat bundanya beberapa kali 
meneteskan air mata. Sarapan paginya juga begitu sepi 
karena mereka tetap saja diam, sama seperti Silvy. "Yuk Sil, 
Kak Ray udah nunggu di parkiran!" ajaknya. 


Silvy mengikuti langkah Rachel tanpa mengatakan apa pun. 
la hanya bisa mengikuti skenario yang Ray susun untuk 
mereka semua. Berakting sebagai artis papan atas dalam 
kehidupan Rachel. 


"Kok bawa sopir Kak? Kak Keannya mana?" tanya Rachel 
saat telah memasuki kursi penumpang dengan Silvy di 
sampingnya. la mengenyit saat melihat wajah ketakutan 
sopir yang mengemudi mobil Ray. "Bapak kenapa?" 
tanyanya. 


"Kean harus ketemu sama dosen walinya Chel dan aku bawa 
sopir karena lagi malas nyetir," jawab Ray. 


"Tapi kayaknya sopir Kakak lagi sakit deh!" ujar Rachel 
masih terus memerhatikan sopir itu. 


"Sa... saya gak sakit kok Non," jawab sopir itu gagap. la 
tidak berani melihat Rachel dari kaca depan dan memilih 
melajukan mobil. 


Diam, mereka semua hanyut dalam pikiran mereka masing- 
masing. Rachel sesekali memerhatikan Silvy dan sopir itu 
karena wajah mereka terlihat tidak tenang. Entah apa yang 
terjadi, ia tidak bisa menebaknya. 
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Orang tua Rachel dan Silvy sedang berkumpul di ruang 
keluarga rumah Rachel saat Rachel, Ray dan Silvy sampai. 
Mereka terlihat sedang membicarakan sesuatu dan jangan 
lupa Kean juga ada di antara mereka membuat Rachel 
mengernyit. la ingat apa yang Ray katakan di mobil tadi. 


"Ayah-Bunda sama Papa lagi bicarain apa?" tanya Rachel 
setengah berteriak 


Mereka terkejut dan langsung mengalihkan pembicaraan. 
Meminta Rachel, Ray dan Silvy untuk duduk juga bersama 
mereka. "Kami lagi bicarain tentang pernikahan kalian," 
jawab Arya. 


"Tapi kan, Papa Kak Ray sama Kak Kean lagi gak di sini." 
Rachel menatap Arya bingung, semua orang di sini 
mempunyai wajah sedih terlebih saat menetapnya. 


"Yudha setuju dengan apa pun yang kita putuskan," ujar 
Wira. la memperlihatkan kalender pada Rachel. "Di antara 
dua tanggal itu kamu pilih yang mana?" tanyanya. 


"Dua minggu lagi Pa?" tanya Rachel terkejut. 
"Kenapa Chel?" tanya Attania. 
"Aku takut kalo Kak Gavin datang lagi," jawab Rachel. 


Tak ada wajah khawatir di antara mereka. Tetap dengan 
ekspresi yang sama sejak kepulangan Ray yaitu sedih dan 
itu tak luput dari rasa penasaran Rachel. Namun, tak ada 
yang berniat menceritakan padanya apa yang terjadi. 


"Gavin gak akan datang lagi Rachel." Kali ini Ray yang 
menjawab, ia melihat kalender itu. "Tanggal 26 aja Chel, 
sesuai dengan ulang tahun Kean," sarannya. 


"Dan tanggal 23 adalah ulang tahunku dan itukan hari 
minggu!" ujar Silvy saat menerima kalender itu dari Ray. "Di 
ulang tahun aku aja ya!" pintanya antusias. 


"Iya, ulang tahun Silvy aja," ujar Kean setuju dengan 
pendapat Silvy. 


Rachel menatap satu persatu semua orang yang duduk di 
ruang keluarga ini. Mereka semua terlihat seolah tidak 


melihat Ray. Bunda dan ayahnya bahkan tidak 
mengucapkan selamat atas keberhasilan tunangannya itu. 
Keluarganya juga seperti menghindari bertatapan langsung 
dengannya. "Kalian kenapa sih?" batinnya. 


"Hotelnya udah Papa pesan, kalian tinggal pilih 
dekorasinya." Wira memberikan buku dekorasi pada Rachel. 
"Kalian pilih aja dulu, kami mau keluar sebentar!" Wira 
meninggalkan ruang keluarga diikuti Arya dan Attania. 


Keanehan dari sikap mereka benar-benar membuat Rachel 
terganggu. la melihat Ray yang juga terlihat biasa saja. 
Tidak ada wajah ceria di antara mereka meski tak lama lagi 
pernikahan akan dilaksanakan. Bunda dan ayahnya yang 
selalu memintanya untuk menikah muda kini malah terlihat 
tidak tertarik sama sekali. 


"Chel, lo mikirin apa?" tanya Silvy sembari membuka buku 
itu. "Gue rasa ini bagus!" ujarnya, menunjukkan gambar itu 
pada Rachel. 


Rachel benar-benar tidak fokus, ia melihat Kean dan Ray 
yang bahkan tidak berbicara. Mereka tidak terlihat seperti 
persahabatan mereka sebelumnya. "Kak Ray-Kak Kean, 
kalian kenapa?" 
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Gerah menghampiri Rachel, ia terbangun dari tidurnya 
karena kehausan. Air di nakasnya kosong, dengan terpaksa 
ia turun menuju dapur. Memaksakan mata mengantuknya 
untuk terbuka dan berusaha agar tidak takut. 


la menyalakan lampu dapur dan mengambil air dingin di 
kulkas. AC di kamarnya menyala tapi ia merasa begitu gerah 
malam ini. Hatinya benar-benar tidak tenang dan ia tidak 
tau apa penyebabnya. 


"Kita tidak bisa seperti ini terus Yah!" Sayup-sayup Rachel 
mendengar suara Attania yang sepertinya sedang berbicara 
dengan Arya. 


Rachel berjalan mendekati sumber suara yang ia duga area 
kolam renang. Berdiri di samping jendala mencoba 
menguping ayah dan bundanya. la bisa melihat jika ayah 
dan bundanya menangis. 


"Tapi kita gak bisa berbuat apa-apa sayang, Ray adalah 
sumber kebahagian Rachel." Arya memegang kedua tangan 
istrinya. 


"Kita bisa memberitahu semua ini Yah, dia berhak tau!" 
bantah Attania, wajahnya yang penuh air mata benar-benar 
membuat Rachel tidak tega. 


"Dia memang berhak tau, tapi ini belum saatnya dia tau 
Bunda!" 


Gadis bermata biru itu terus menguping pembicaraan ayah 
dan bundanya tanpa berani keluar dan bertanya. la hanya 
berharap agar pembicaraan ayah dan bundanya panjang 
dan menemukan semua jawaban itu sendiri. Jika mereka 
punya alasan untuk menyembunyikan semua ini darinya 
maka ia juga punya alasan untuk mengetahui semuanya 
secara diam-diam. 


"Bunda gak sanggup akting terus di depan Rachel Yah, 
setiap lihat Rachel Bunda rasanya mau nangis..." Attania 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. Air matanya 
semakin berluruhan dan tangisnya semakin pecah membuat 
dada Rachel sesak. 


"Kita nyusul Yudha ke Singapur aja buat ngebantu dia, biar 
Silvy yang ngurus Rachel di sini." Arya memegang kedua 
tangan Attania dan menyingkirkan tangan itu dari wajah 


istrinya. "Kita tidur ya, Ayah takut nanti Rachel bangun 
karena dengar Bunda nangis!" la merangkul bahu istrinya 
dan bersiap meninggalkan area kolam renang. 


Rachel terkesiap dengan segala pertanyaan di benaknya. la 
dengan cepat berlari menuju kamar sebelum ayah dan 
bundanya melihatnya. Napasnya tak beraturan saat duduk 
di atas ranjang. "Ada apa dengan Kak Ray?" gumamnya 
mengingat jika ayahnya sempat menyebut nama Ray tadi. 
"Apa alasan Ayah sama Bunda sembunyiin ini semua ke 
aku?" la memejamkan mata, mengingat kejadian tadi. 
Ayahnya yang tidak pernah menjatuhkan air mata kini 
menangis dengan bundanya. "Apa aku juga bakal nangis 
kalau tau apa yang terjadi?" 


la merebahkan tubuhnya di ranjang. Malam ini terasa 
sangat panjang karena ia tidak bisa tidur. la hanya bisa 
menarik selimut sebatas dada dan menatap langit-langit 
kamar. 
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"Hai Chel!" sapa Eros saat berpapasan dengan Rachel di 
area parkir. 


"Pagi Pak!" sapa Rachel dengan tersenyum, ia sebenarnya 
sedikit risin karena Eros semakin mendekatkan tubuhnya 
padanya. 


"Kamu udah mau nikah ya Chel?" tanya Eros. 


"Iya Pak." Rachel memberanikan melihat ekpresi Eros. Tak 
ada raut sedih di sana seperti sebelumnya. 


"Udah takdir Chel, mau nangis pun gak akan bisa berubah 
kan!" ujar Eros, mengerti dengan tatapan Rachel padanya. 


"Saya duluan ya!" pamitnya lalu berjalan mendahului 
Rachel. 


Rachel melihat kepergian Eros, ia semakin bingung 
sekarang. Semua orang terlihat berbeda dari biasanya. Eros 
biasanya terlihat sedih jika menyangkut tentangnya dan 
Ray tapi sejarang malah terlihat biasa saja. 


"Chel, Pak Eros kenapa?" Silvy mengagetkan Rachel. 
"Gak tau gue! Kalian semua pada aneh!" ujar Rachel ketus. 


"Chel, udah gue bilang kan kalo gue juga punya privasi gue 
sendiri!" ujar Silvy. 


"Gue bisa paham kalo cuma lo yang aneh, tapi orang tua 
gue bahkan Kak Kean juga aneh sama kayak lo!" Rachel 
menatap Silvy, ia menginginkan kejujuran dari sahabatnya 
itu. 


"Ya... itu urusan mereka, mereka kan juga punya privasi!" 
ujar Silvy gelagapan. Kemarin ia sudah susah payah 
mengalihkan perhatian Rachel dari sikap Kean pada Ray. 
Sekarang ia tidak tau harus mengelek apa lagi. 


"Dah lah, males gue!" Rachel mendahului Silvy ke kelas. 
Tadi pagi ia sudah cukup kesal karena bunda dan ayahnya 
telah berangkat pagi-pagi sekali tanpa menunggunya 
bangun. 


"Chel, tunggu gue!" Silvy mengejar Rachel, mensejajarkan 
langkah kakinya dengan Rachel meski mereka tidak bicara. 
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"Kak Kean mana Sil?" tanya Rachel setiba mereka sampai di 
rumah. Sore ini mereka berencana untuk menonton film 
terbaru di bioskop. 


"Kak Kean ke Singapur," jawab Silvy sembari memotong 
kukunya. 


"Singapur?" tanya Rachel, meyakinkan jika ia tidak salah 
dengar. 


"Iya, memang kenapa?" Silvy menaikkan sebelah alisnya 
menatap Racehl. 


"Enggak papa kok!" Rachel melihat buku-bukunya, 
mengalihkan rasa khawatirnya agar Silvy tak bisa 
melihatnya. 


"Semalam, Bunda sama Ayah juga bilang mau ke Singapur, 
dan sekarang Kak Kean juga ke Singapur?" batin Rachel. Ini 
bukanlah hanya sebuah kebetulan, mereka sudah pasti 
menyempunyai rahasia besar di belakangnya. Suatu hal 
yang pasti akan sangat mengertaknya saat ia tau. "Apa Kak 
Ray tau?" gumamnya. 


"Chel, lo kenapa?" tanya Silvy, ia was-was jika Rachel 
berpikir terlalu berlebihan. la tidak siap jika Rachel akan 
tersakiti sekarang. 


"Bunda sama Ayah juga ke Singapur, sebenarnya ada apa 
sih?" tanya Rachel tak tahan. la sangat penasaran dengan 
apa yang yang terjadi di belakangnya. Silvy tidak pernah 
terlihat seaneh ini selain fakta yang menyangkut tentang 
Nevan, tapi sekarang arwah itu telah pergi dan tak akan 
mengangggu Silvy lagi. 


"Kebetulan aja Chel, kamu jangan mikir aneh-aneh napa? 
Mending sekarang kita tu fokus ngerawat diri biar hari 
pernikahan gak sakit!" pinta Silvy dengan nada kesal. 


"Chel!" Ketukan pintu dan suara Ray di luar sana 
mengangetkan Rachel dan Silvy. Wajah Silvy seketika 
tegang dan Rachel menangkap perubahan itu. 


"Hai Kak!" Rachel membuka pintu dan mendekap tubuh Ray. 
la merasa ada yang aneh dengan aroma Ray yang baru saja 
ia hirup. "Kakak ganti parfum?" tanyanya. 


"Iya cinta, kamu gak suka ya?" tanya Ray setelah pelukan 
Rachel terlepas. 


"Suka kok Kak, tapi... aku lebih suka parfum Kakak yang 
sebelumnya," jawab Rachel jujur, aroma parfum Ray 
sekarang sangatlah menyengat dan aneh. "Kita jadi nonton 
kan?" tanyanya. 


"Jadi dong..." jawab Ray. "Hai Sil!" sapanya. 


Silvy menarim kedua sudut bibirnya berusaha tersenyum. 
"Hai Kak!" balasnya. "Chel, gue cuci tangan dulu ya," 


"Iya, lo jadi ikut kan?" tanya Rachel. 


"Jadi lah, gue gak mungkin ngebiarin lo pergi sendiri!" jawab 
Silvy. 


"Kok sendiri?" Rachel mengernyit, di depannya jelas ada Ray 
dan ia tentu akan pergi dengan tunangannya tapi Silvy 
seolah tak menganggap Ray ada. 


"Maksud gue, gue gak mau tinggal sendiri!" Silvy gugup, ia 
dengan cepat masuk ke dalam kamar mandi. 


Rachel manatap Ray dengan batin yang terus bertanya 
kapan ia akan mengetahui rahasia yang mereka 
sembunyikan darinya. Menjawab segala perubahan sikap 
Ray dan Kean yang dingin seperti es batu. Wajah sedih 
mereka yang terus menghatuinya, membuatnya semakin 
penasaran. 
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Bulan dan bintang terang benderang malam ini. Kicauan 
burung-burung malam menyesapi sunyi. Mendatangkan 
alunan cinta saat duduk berdua dengan sang kekasih. 


Seperti Ray dan Rachel yang saat ini sedang duduk di atap 
rumah Ray yang dihiasi dengan kolam renang, tempat 
duduk yang bisa menampung dua keluarga, sebuah dan 
taman kecil dipenuhi oleh bunga yang mekar pada malam 
hari. Menatap langit malam sembari menyeruput teh hangat 
dan memakan buah segar. Sejak pulang dari jalan-jalan 
mereka terus duduk di sini. 


"Kak, Kak Kean ngapain ke Singapur?" tanya Rachel 
penasaran, ia mendogakkan kepalanya menatap wajah Ray, 
tunangannya yang sebentar lagi akan menjadi imamnya. 


"Kakak juga gak tau cinta, mungkin tes dari Papa," jawab 
Ray asal. la masih fokus menatap langit yang 
menghangatkannya. 


"Sepi banget ya gini Kak, semuanya pada gak ada di rumah! 
Silvy juga gak mau nginap rumah aku!" ujar Rachel, ia 
kembali memeluk Ray dan menatap taman. Matanya 
menyipit saat bunga yang belum pernah ia lihat perlahan 
mengembang. "Kak, itu bunga apa?" tanyanya sembari 
berdiri menuju taman kecil. 


Ray juga ikut berdiri, melihat apa yang Rachel lihat. "Itu 
bunga Wijaya Kusuma Chel, bunga itu jarang banget 
ngembang," jelasnya. 


Mata Rachel berbinar, ia baru sekali ini melihat bunga ini 
karena bundanya tidak menanamnya di rumah. "Ini jam 
23.30 WIB Kak, mekarnya tunggu selarut ini ya?" tanyanya. 


"Iya Chel, bagus kan? Kamu mau bunganya biar Kakak bawa 
ke rumah kamu besok," tanya Ray. 


"Mau Kak." Rachel memegang bunga itu tapi tiba-tiba bulu 
kuduknya meremang. Udara malam semakin sejuk 
menembus jaket tebalnya. Menyapa kulitnya yang tadinya 
hangat. la segera menyingkirkan angannya dari bunga itu 
dan kembali duduk. Menatap Ray yang terlihat biasa saja. 
Ingin ia bertanya pada Ray yang hanya memakai kaos 
lengan pendek tapi tidak merasa kedinginan. 


Bintang-bintang di langit perlahan menghilang satu 
persatu. Cahaya bulan meredum dan alunan burung malam 
menghilang. Suasana berubah mencekam, menyadarkan 
Rachel jika ini telah mencapai tengah malam, waktu dimana 
arwah-arwah penasaran bergentayangan. 


"Kak, aku ngantuk," ujar Rachel. 


"Ya udah yuk!" Ray membawa Rachel masuk ke dalam 
rumah. la sadar jika Rachel kedinginan dan terlihat takut. 


Mereka sampai di depan kamar bertulisan "Anak Kita". 
Rachel menunduk, meski sebelumnya sudah pernah 
menjelajahi isi kamar itu, ia tetap malu ketika membaca 
tulisan itu. "Selamat tidur Kak!" ujarnya. 


"Selamat tidur cinta..." Ray terkekeh geli melihat wajah 
memerah Rachel yang sangat menggemaskan. 


Rachel menutup pintu kamar perlahan karena Ray masih 
ada di depan sana. Merebahkan diri di ranjang dan melihat 
atap kamar. la merindukan Ray yang dulu sering menyubit 
pipinya atau mengacak rambutnya. Mengingat kenangan 
itu, perasaan ragu untuk melanjutkan pernikahan mereka 
muncul tapi ia segera menyingkirkannya. 
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Siang ini matahari bersinar terang. Cahayanya menarik 
kulit-kulit yang berteduh dibawahnya tanpa penghalang. 
Menciptakan bulir keringat yang berjatuhan dari kulit 
kepala. 


Wajah Rachel terlihat begitu bahagia saat memasuki toko 
baju pernikahan, sangat berbeda dengan Silvy dan Ray 
yang terlihat biasa saja. Tak ada senyuman di wajah mereka, 
hanya saling bertatapan yang di dalamnya tersirat marah. 


"Hai sayang, akhirnya mampir lagi di toko Tante!" sapa 
pemilik toko itu yang tak lain adalah sahabat Mama Ray 
dulu. 


"Hai Tante!" sapa Rachel tersenyum tapi senyuman itu 
seketika menghilang saat melihta ada yang aneh dengan 
wajah wanita paruh baya itu. "Tante habis nangis ya?" 
tanyanya. 


"Enggak kok sayang, cuma kurang enak badan aja." 


"Silvy, kenalin ini Tante Mirna." Rachel beralih pada Silvy 
yang sedari tadi hanya diam saja. 


"Silvy Tan." 


"Mirna," ujar Mirna. "Yuk ke atas, gaun pengantin kalian ada 
di sana!" ajaknya sembari mengiring mereka semua ke atas. 


Rachel mengangguk tapi hantinya dipenuhi tanda tanya. 
Sikap Mirna pada Ray sama seperti sikap semua orang pada 
Ray, seakan tidak melihat pria itu. la jelas ingat saat 
pertama kalinya ia ke sini, Mirna sangat antusias dengan 
kedatangan Ray. Mereka terus berbicara saat ia lelah 
memilih gaun tunangan tapi sekarang baik Ray atau Mirna 
tak ada yang memulai untuk menyapa. 


"Kok sepi Tan, pegawai Tante mana?" tanya Rachel, sedari 
tadi mereka berjalan hanya ada mereka di toko ini. 


"Tante mau layanin kalian sendiri, jadi mereka Tante liburin." 
Mirna membuka sebuah ruangan yang bertuliskan VIP. "Yuk 
masuk!" 


Pemandangan pertama yang mereka dapatkan adalah dua 
gaun pengantin dengan motif yang sama tapi warna yang 
berbeda. Gaun indah yang bersinar begitu memukau. 
"Kalian pasti tau yang mana milik kalian." Mirna menatap 
dua gadis di hadapannya. 


"Tentu!" ujar Rachel dan Silvy kompak. Rachel menuju gaun 
berwarna putih sedangkan Silvy menuju gaun berwarna 
silver. "Kami benar bukan?!" 


Mirna tersenyum, ia berdiri di samping Silvy. "Gaun itu 
dipesan sebulan yang lalu oleh Kean dan Ray, dua hari yang 
lalu selesainya," jelasnya. "Coba kalian tes dulu, kayaknya 
kalian gendutan deh!" godanya. 


"Tante..." Rachel menatap dirinya di cermin. "Aku gak 
gendutan kok Tan!" ujarnya. 


"Rachel ini, serius amat!" ujar Silvy, ia mendahului Rachel 
masuk ke ruang ganti. 


"Sil tungguin gue!" 


Suasana di ruangan itu tiba-tiba dingin. Mirna memilih 
duduk dengan sesekali melihat Ray. Bulu kuduknya 
meremang saat mengingat pembicaraan dengan Yudha 
terakhir kali. 
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Tatanan meja dan kursi untuk makan malam mengagetkan 
Rachel. Kain putih dan mawar merah menghiasi pantai 
bersinarkan rembulan. Menciptakan suasana romantis yang 
membuat Rachel terpukau. 


"Kak..." ujar Rachel tak menyangka ternyata tunangannya 
masih seperti dulu. Sikap cuek Ray belakangan ini 
membuatnya sempat berpikir jika cinta Ray pudar tenyata 
salah besar. 


"Ayo cinta." Ray menggenggam tangan Rachel erat. 
Menelusupkan jari-jarinya dengan milik Rachel. 


Rachel tersenyum, mereka duduk berhadapan. la tak 
berhenti menatap wajah Ray yang selalu bisa menyejukkan 
hatinya. la berjanji pada diri sendiri apa pun yang terjadi, ia 
tidak akan pernah melupakan Ray. Cinta mereka harus 
untuh selamanya. 


"Aaa.." Ray menyodorkan sesendok nasi goreng dengan 
potongan daging kepiting pada Rachel. 


Rachel tentu menerima suapan Ray. Makan malam mereka 
dihiasi oleh makanan kesukaannya. Ray sangat pandai 
meraih hatinya. la membalas suapan Ray, menyuapi 
tunangan tercintanya itu. 


Mereka makan dalam diam dengan sesekali saling melirik 
penuh cinta. Bahagia di bawah sinar bulan dengan kasih 


sayang yang terus meletup. Menciptakan kenangan indah 
yang bisa mereka ceritakan kepada anak cucu nanti. 


"Chel!" panggil Ray saat mereka telah selesai makan. 
"Iya Kak..." 
"Tutup matamu cinta!" pinta Ray. 


Tanpa banyak bertanya, Rachel menutup matanya. Hatinya 
berusaha menebak hal romantis apa yang akan 
membuatnya kaget. Jantungnya berdegup kencang 
menanti. 


"Buka matamu cinta!" pinta Ray. 


Kalung emas berlambangkan nama mereka mengejutkan 
Rachel. "RR?" la menatap Ray penuh tanya. 


"Rachel-Ray." Ray memasangkan kalung itu di leher Rachel. 


Kembang api yang meletup kembali mengangetkan Rachel. 
Langit yang telah dipenuhi bintang kini bertambah cerah. 
Udara malam berubah hangat. 


"Chel, apa pun yang terjadi maukah kau tetap 
mengenangku?" tanya Ray. 


"Kakak ngomong apa sih? Apa pun yang terjadi, aku akan 
tetap mencintai Kakak, kita akan merangkai hidup hingga 
masa tua bersama," ujar Rachel, mereka saling bertatapan. 


Ray memeluk Rachel erat. la tidak akan bisa melepaskan 
Rachel karena takdir yang tak berpihak pada cinta mereka 
sekarang. la sangat ingin bisa bersatu dengan Rachel dan 
kehilangan nyawa dengan saling berpelukan. Kejadian hari 
itu seharusnya tidak terjadi dan merenggut kabahagiannya. 


"Rachel!" Teriakan Silvy mengagetkan Rachel, ia 
melepaskan pelukan Ray dan melihat Silvy yang berlari 
menuju mereka. 


"Silvy, lo ngapain ke sini?" tanya Rachel pada Silvy yang 
masih menormalkan deru napasnya. 


"Gue mau bicara sama lo!" jawab Silvy sambil melihat Ray. 
"Ini belum seminggu Silvy!" ujar Ray tanpa sadar. 


Alis kanan Rachel terangkat saat melihat Ray dan Silvy yang 
seperti musuh. "Kalian kenapa? Dan apanya yang belum 
sampai seminggu?" tanyanya. 


"Maaf Chel, tapi gue gak mau lihat lo dibohongin lagi! Lo 
terlalu baik untuk dibohongin Ray ke gini!" ujar Silvy 
dengan terus menatap Ray sengit. 


"Chel, mending kita pulang yuk di sini dingin!" Ray menarik 
tangan Rachel. 


"Tunggu Rachel." Silvy menahan tangan sahabatnya, ia 
tidak ingin sahabatnya tenggelam lebih jauh. Ini semua 
salah, mereka seharusnya tidak memberikan kesempatan 
hal yang tak masuk akal pada Ray. 


"Aku mau dengar Silvy ngomong Kak! Aku perlu tau apa 
yang selama ini kalian sembunyiin dari aku!" Rachel 
melepaskan tangan Ray dari tangannya. 


"Sebelum gue bilang semuanya, gue minta sama lo! Apa 
pun yang gue bilang nanti, lo jangan nangis!" pinta Silvy, ia 
sendiri meragukan permintaannya akan terwujud. la sendiri 
bahkan sekarang sudah mengeluarkan air mata. la juga 
tidak sanggup dengan takdir ini. 


"Bilang Sil, gue penasaran!" pinta Rachel, air mata Silvy 
menyadarkannya jika kenyataan itu pasti akan 
menyakitinya. 


"Kak... Kak Ray udah meninggal Chel!" ujar Silvy gagap, 
tatapannya tak lepas dari Ray yang menegang. 


Rachel tertawa, perkataan Silvy barusan terdengar 
sangatlah konyol di telinganya. "Lo ngomong apa sih Sil, 
orang Kak Ray ada di samping gue kok!" ujarnya lalu 
melihat Ray. Wajahnya seketika pucat melihat apa yang 
dilihatnya sekarang. "Kalian jangan bercanda! Ini gak lucu 
tau gak!" la melangkah mundur, air matanya mengalir 
perlahan tanpa mampu ia tahan. 


Wajah pucat dengan darah mengering di beberapa sudut 
wajah Ray. Serpihan kaca yang menancap di leher samping 
Ray. Mata sebelah kanan Ray yang tertutup rapat. "Chel, 
maafin Kakak yang gak bisa wujudkan cita-cita kita untuk 
menua bersama!" ujarnya, ia berusaha mencapai tangan 
Rachel tapi Rachel segera menjauh. 


"Hahaha... Selamat! Candaan kalian sukses buat gue 
nangis!" Rachel masih berusaha menganggap jika yang 
sedang ia hadapi sekarang hanyalah lelucon Ray dan Silvy. 
Air matanya terus mengalir deras karena kenyataannya ini 
bukanlah sebuah candaan. Di hadapannya sekarang adalah 
Ray cintanya, yang ia harapkan menjadi imam hingga akhir 
hayatnya. 


"Chel!" Ray merubah tubuhnya seperti saat ia menemui 
Rachel. Ray yang terlihat baik-baik saja dengan wajah pucat 
dan kulit dinginnya. Matanya memerah karena sedih dan 
marah pada Silvy yang tidak menepati janjinya untuk 
membiarkannya bertemu dengan Rachel selama seminggu. 
"Kakak cinta sama kamu, tapi takdir gak berpihak dengan 


kisah kita." la kembali ingin menggapai jemari Ray tapi lagi- 
lagi Rachel menolak. 


"Gak, aku gak percaya! Kakak masih hidup kan? Ini pasti 
Nevan yang niruin wujud Kakak!" Rachel terduduk di pasir 
pantai. Tubuhnya bergetar, ia tidak bisa menerima ini 
semua. Kenyataan ini terlalu menyakitkan untuknya. 


"Chel, maafin Kakak! Seandainya kamu tau dari awal, 
mungkin kamu gak akan seterluka ini." Ray memegang 
kedua bahu Rachel. Menenggelamkan wajah Rachel pada 
tubuh dinginnya. 


Silvy menghapus air mata yang sedari tadi mengalir. Ia tau 
ini semua akan terjadi tapi ia tidak bisa membohongi Rachel 
dengan menganggap jika Ray masih hidup. Langkahnya 
menjauh, membiarkan Rachel menangis bersama Ray. 


"Kakak jahat! Kakak udah janji kan sama aku buat balik 
dengan selamat! Kakak udah janji kita bakal tua bersama!" 
Rachel memukul dada Ray pelan, tenaganya hilang karena 
tangisan yang semakin meraung. Menyakiti siapa saja yang 
mendengarnya. 


Ray memejamkan matanya, setelah kematian itu, ia 
seharusnya tidak kembali dan membohongi Rachel. 
Membiarkan mereka semua mengatakan pada Rachel jika ia 
kecelakaan saat perjalanan ke bandara. la tak seharunya 
meminta semua keluarga bersikap jika ia masih hidup dan 
akan segera menikah dengan Rachel. 


Bibir Ray bergetar, ia akan menceritakan semuanya pada 
Rachel. Hari itu, hari dimana ia akan kembali ke Indonesia 
dan mendekap tubuh Rachel malah menjadi hari perpisahan 
mereka untuk selamanya. la kecelakaan karena terkejut saat 
tiba-tiba ada arwah Gavin dengan wajah menyeramkan 


tepat di kaca depan mobilnya. Bagaimana ia menabrak 
pengendara lain dan ia meninggal di tempat. 


Jika air mata masih bisa mengalir, ia pasti menangis saat 
arwahnya melihat Rachel dengan semangat mengendarai 
mobil ke bandara. Cintanya membuatnya memohon pada 
Yudha untuk menyembunyikan semua ini dari Rachel. 
Membiarkan Rachel menganggapkan masih hidup selama 
seminggu. la ingin melihat senyum Rachel untuk terakhir 
kalinya sebelum ia pergi meninggalkan dunia yang sudah 
tak pantas ia jejaki. 


Malam ini, ia masih belum berniat meninggalkan Rachel tapi 
Silvy malah mengatakan kebenarannya. Jalan cerita dari 
cinta mereka begitu singkat hingga rela atau tidak, ia harus 
merelakannya. la membawa ubuh Rachel untuk berdiri dan 
menggenggam kedua tangannya. "Maaf!" ujarnya lalu 
menghapus air mata Rachel yang akan sangat sulit berhenti 
mengalir. 


"Aku mohon tetap di sini!" pinta Rachel dengan suara parau 
hampir tak terdengar. la benar-benar akan jatuh seandainya 
Ray tidak mengenggam tangannya. 


"Maaf, tapi dunia kita gak sama lagi!" Tubuh solid Ray 
perlahan menipis layanya angin yang diberi warna. 


Genggaman tangan mereka perlahan menembus. Udara 
terasa lebih dingin dari sebelumnya. Angin malam masuk 
dan membawa tubuh yang terlihat terluka itu menjauh. 
Menumpahkan air mata di ujung perpisahan. 


"Kakak!!" Rachel meronta. Mengejar bayangan yang 
menghilang itu. Teriakannya membelah kesunyian malam. 
Namun, tak ada lagi jawaban dari sosok itu, menghentikan 
langkahnya meski tak mampu menerima. 


"Lupakan kakak dan belajar cintai pria lain!" Kalimat itu 
yang terakhir kalinya ia dengar meski seperti angin lalu. 


la menghentakkan kakinya di pasir pantai. Kesal dengan 
dunia yang tidak adil. Mengapa hanya dia yang harus 
melupakan? Bagaimana ia bisa mencintai pria lain 
sedangkan cintanya di terbangkan ke alam lain? Mengapa ia 
tidak bisa pergi bersama cinta itu? 


"Kak! Aku lebih baik mati dari pada hidup bersama orang 
lain!" Perlahan langkah kakinya masuk ke dalam air. Ia ingin 
terbenam dengan segala lukanya. Menyusul cinta yang 
telah meninggalkannya. 


"Chel, kalo kamu berani langkah lagi, aku janji kamu bakal 
lihat mayat aku!" teriak Silvy dari kejauhan. la tidak akan 
memaafkan diri sendiri kalau Rachel sampai terluka. 


Tanpa memperdulikan teriakan Silvy, Rachel kembali 
melangkahkan kakinya lebih dalam. la telah mati tanpa 
harus bunuh diri. Semangatnya telah pergi dengan perginya 
Ray dari hidupnya. la tidak ingin alur hidupnya kembali 
berputar tanpa Ray sebagai penyokongnya. "Aku pamit Sil!" 
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"Dia takdirku Pa, kami akan menikah minggu depan!" ujar 
Eros santai sembari memakan apel hijaunya. 


"Gadis itu tidak mencintaimu Eros! Tolong dengarkan kami 
kali ini saja Nak!" ujar Naina, ia tidak habis pikir dengan 
keputusan putranya yang melamar Rachel setelah 
mendengar kabar jika Ray meninggal karena kecelakaan di 
Singapur. 


"Dia akan mencintaiku setelah kami menikah nanti Ma." Eros 
memakai jasnya, hari ini jasad Ray sampai di Indonesia dan 
ia akan ikut dalam proses pemakamannya. "Hari ini jasad 
Ray akan dimakamkan, aku harus ada di samping Rachel!" 
lanjutnya. 


"Kamu benar-benar gila!" Bagas menyerah, ia menompang 
kepalanya pusing dengan tingkah Eros. Mungkin, ini semua 
memang salahnya yang selalu memberikan kebebasan 
memilih pada semua anaknya. 


"Aku juga merasa begitu Pa, cinta memang gila!" ujar Eros 
tak berniat memasukkan perkataan papanya ke hati. "Aku 
pergi dulu, aku mohon dukung aku juga kali ini seperti Papa 
dan Mama dukung aku menjadi dosen!" ujarnya lalu pergi. 


"Eros!" teriak Naina. 


"Aku akan baik-baik saja Ma!" Eros melambaikan tangannya 
lalu keluar dari rumah. la akan menemui Rachel yang 
pastinya sangat terpukul sekarang. Meski cemburu melihat 
tangisan Rachel untuk Ray, ia harus tetap mengambil hati 
Rachel sekarang. la akan mengambil alih takdirnya kembali 
dari Ray. 
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Cahaya pagi bersinar terang saat Silvy membuka gorden 
kamar Ray. la melihat Rachel yang masih tertidur lelap dari 
semalam. Sahabatnya itu bahkan mengeluarkan air mata 
saat matanya tertutup. 


"Chel!" panggilnya. Wajah pucat Rachel sangat 
membuatnya tersiksa. "Chel bangun! Hari ini Ray akan 
dimakamkan." la mengelus rambut Rachel. 


"Kak Ray." Rachel menggelengkan-gelangkan kepalanya. 
Wajahnya berkeringat namun kulitnya sangatlah dingin. 
"Kak Ray, jangan tinggalin Rachel!" gumamnya lagi, 
keringat semakin bercucuran. 


"Bunda!" panggil Silvy saat melihat Attania ada di ambang 
pintu. 


Wanita paruh baya itu menangis, ini bahkan lebih parah dari 
pada saat Gavin meningggal dua bulan yang lalu. 
Pikirannya berkelana, ia takut jika Ray akan melakukan hal 
yang sama seperti Gavin dan dendam ini takkan pernah usai 
menyakiti putrinya. la mematikan AC kamar dan dan 
membuka jendela, membiarkan udara alami masuk. 


"Pak Eros udah datang Bun?" tanya Silvy, ia berharap dosen 
yang mencintai sahabatnya itu segera sadar dan 
menyemangati Rachel. 


Attania menggelang. "Ray ada di sini?" tanyanya pada Silvy. 


"Ya, dia di dekat jendela," jawab Silvy sembari melihat ke 
arah jendela yang baru saja Attania buka. 


Ray tersenyum, sejak Rachel pingsan ia tidak pernah 
beranjak dari dekat Rachel. Arwah itu sangat ini 


membangunkan Rachel dan mengatakan jika ia ada di sini. 
la juga cukup sadar saat mata Rachel terbuka nanti ia harus 
segera pergi sebelum Rachel kembali melihatnya dan 
memintanya untuk menetap seperti yang ada dalam mimpi 
Rachel sekarang. 


"Rachel!" Mata Ray melotot tajam saat melihat Eros 
melangkah masuk ke dalam kamarnya. Berjalan mendekati 
tunangannya menggantikan posisi Silvy. 


"Kak Ray pergilah!" pinta Silvy yang menatap Ray kasihan. 
Melihat arwah Ray yang berdiri terpaku menatap Rachel 
yang tak bisa ia miliki mengingatkannya pada Nevan. Dulu 
kisahnya dan Nevan juga sama seperti kisah Ray dan 
Rachel, saling mencintai namun takdir tak berpihak. 


"Izinkan aku menjadi penggantimu di hatinya Ray!" pinta 
Eros yang mengikuti arah pandang Silvy. Ada rasa bersalah 
yang tiba-tiba menyusup begitu saja saat ia membayangkan 
bagaimana jika ia yang berada di posisi Ray. 


"Dia udah pergi." Silvy berdiri, ia mengajak Attania keluar 
dan membiarkan mengambil hati Rachel. 


"Chel!" panggil Eros lembut, ia pernah membayangkan akan 
berada sedekat ini dengan Rachel tapi ia tidak pernah 
berharap jika alurnya harus menyakiti Rachel sedalam ini. 


"Kak Ray!" Rachel terbangun dari tidurnya. la terduduk 
dengan napas yang tak beraturan. Menatap ke sekeliling 
dan menyadari jika ini bukan kamarnya. "Kak Ray!" 
Tangisnya kembali pecah saat mengingat kejadian semalam 
sebeum ia berusaha menenggelamkan diri ke laut. 
Tubuhnya bergetar saat melihat jika di sampingnya 
bukannya Ray tapi Eros. 


"Chel!" panggil Eros sembari mengelus bahu Rachel. 


"Kak Ray mana Pak? Aku mau ketemu sama Kak Ray!" ujar 
Rachel, ia menjauhkan tangan Eros dari tubuhnya dan 
mundur perlahan. "Jangan sentuh aku!" pintanya. Matnya 
kembali bergerak liar mencari keberadaan Ray. "Kak Ray!" 


pangggilnya. 


"Ray udah meninggal Chel." Eros berusaha menggapai 
tangan Rachel tapi Rachel dengan cepat menepisnya. 


"Bapak jangan mengada-ngada ya! Aku tau Bapak senang 
kan? Bapak senang kan Kak Ray gak ada di sini!" teriak 
Rachel sembari menjambak rambutnya sendiri. "Kak Ray!" 
panggilnya parau. "Kakak dimana?" la sangat frustasi saat 
Ray tak kunjung datang menemuinya. 


"Rachel, Ray gak bakal datang lagi!" ujar Eros, ia sangat 
tidak sanggup meliha Rachel melakukan semua ini hanya 
karena seorang pria yang telah tiada dan itu bukan dirinya. 


"Diam!" teriak Rachel sembari menatap Eros nyalang. Air 
matanya bercucuran karena tau yang dikatakan Eros benar. 
Tunangannya itu tak akan kembali dan mereka tak akan 
pernah bersatu. Cinta mereka hanya akan ada dalam hati 
tanpa bisa dilampiaskan. 


"Rachel!" Attania datang dan menghampiri putrinya yang 
bergetar. la melihat beberapa helain rambut di tangan 
Rachel. "Eros, tolong keluar ya! Bunda mau ngomong sama 
Rachel," ujarnya. 


"Iya Bunda," ujar Eros. 


"Apa maksudnya Bapak panggil Bunda aku kek gitu? Bapak 
tu cuma Dosen, jangan berharap lebih!" teriak Rachel 
dengan suara paraunya, tidak terima jika Eros memanggil 
bundanya sama seperi Ray dan Gavin. 


"Chel, aku..." 


"Biar Bunda yang bicara sama Rachel." Attania mengambil 
alih, ia tidak mungkin menceritakan siapa Eros bagi Rachel 
sekarang. 


"Bunda aku mau bicara sama Kak Ray!" pinta Rachel saat 
Eros telah keluar kamar. Air matanya masih mengakir deras, 
ia menginginkan Ray ada di hadapannya sekarang. 


Attania menghapus air mata yang mengalir di pipi putrinya. 
"Kamu mau ketemu Ray kan? Sekarang, yuk mandi dulu!" 
ujarnya. 


"Bunda janji kan aku boleh ketemu Kak Ray!" ujar Rachel, 
menunjukkan jari kelingkingnya. 


"Iya sayang, Bunda janji!" Attania menautkan jari kelingking 
mereka. "Sekarang kamu mandi ya, biar Bunda siapin baju 
ganti!" ujarnya. 


Rachel mengangguk, ia menuruti perkataan bundanya dan 
berjalan menuju kamar mandi. la akan mandi dengan cepat 
dan tampil cantik di depan Ray. Meyakinkan diri jika yang 
terjadi semalam hanyalah pengujian cintanya. 


DRAKA AK AK AR KKK KK KEK KKK KK 


Tak ada sepatah kata pun yang keluar dari bibir Rachel sejak 
awal sampainya jasad Ray. la hanya terpaku di antara para 
pelayat dengan air mata yang menetes satu persatu. la 
bahkan ak bergerak saat Silvy berusaha mengajak Rachel 
untuk mendekati jasad Ray dan mengucapkan selamat 
tinggal. 


"Chel!" panggil Attania, melihat Rachel yang seperti ini 
lebih menyakitkan dibandingkan Rachel yang meraung- 


raung meminta Ray hidup kembali. "Sayang!" panggilnya 
lagi. 


"Tante, biar aku yang bicara sama Rachel!" pinta Sayang, 
mengingat betapa cemburunya Rachel dulu, ia tau jika 
Rachel sangat mencintai Ray. 


Attania mengangguk, ia tidak ingin memaksa Rachel. "Tante 
minta tolong jagain Rachel ya!" pintanya lalu pergi. 


"Bisakah Kak Ray gak pergi secepat ini Sayang?" tanya 
Rachel pada Sayang selepas bundanya pergi. la melihat 
kerabat-kerabat Ray yang meraung-raung sembari memeluk 
jasad Ray yang terbalut kain kafan. Ada keinginan untuknya 
mendekat dan memeluk Ray untuk terakhir kalinya tapi ia 
tau jika ia tidak akan sanggup melihat wajah pucat Ray. 


"Itu takdir Tuhan Chel," jawab Sayang. "Chel, Kak Ray pasti 
pengen banget bisa dipeluk kamu untuk terakhir kali. Ke 
sana yuk, aku temenin!" bujuknya. 


"Tapi..." 


"Aku bisa Rachel, jangan buat Kak Ray gak tenang!" bujuk 
Sayang lembut. la menuntun Rachel mendekat. 


Semua orang memberika jalan untuk mereka. Keluarga Ray 
pun menjauh dari Ray, membiarkan Rachel untuk 
meluapkan emosinya akan kehilangan Ray setelah sekian 
lama diam. Air mata yang jatuh setetes demi setetes itu 
membuat semua orang tau bagaimana rasanya ditinggal 
cinta saat hampir menikah. 


"Kak Ray!" panggil Rachel dengan suara paraunya. la 
mengecup kening Ray pelan, kulit dingin dan aroma 
kematian itu begitu menyesakkan dadanya. Memalingkan 
wajahnya saat air matanya mengalir dengan deras. la tidak 


sanggup menahan diri untuk tidak menangis. la bukanlah 
gadis kuat dan Ray adalah cinta pertamanya. 


"Chel!" panggil Sayang, ia menelan salivanya kasar 
berusaha untuk tidak menangis. la harus kuat jika ingin 
menguatkan orang lain. 


"Kak Ray bangun! Kita akan menikah minggu depan 
bukan?!" Rachel meletakkan kedua tangannya di pipi bawah 
Ray. "Kak Ray bangun!" pintanya. la mulai meraung 
menangisi jasad Ray. 


"Rachel, kita harus memakamkan Ray." Yudha memegang 
kedua bahu Rachel, membantu Rachel untuk berdiri. 
"Ikhlaskan dia Nak!" bisiknya. 


"Tapi aku mencintai Pa." Rachel pingsan, tenanganya 
terkuras habis karena menangis. 


Semua pelayat terkejut melihat Rachel yang pingsan. Gadis 
yang tadinya mereka lihat kuat tapi kini pingsan karena tak 
bisa menerima kenyataan. Mereka dengan cepat mengambil 
alih tubuh Rachel dari Yudha karena Ray harus segera 
dimakamkan. 
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Para pelayat berangsur pulang, hanya keluarga besar yang 
menetap. Beberapa dari mereka duduk di kamar Ray, 
menjaga Rachel yang masih pingsan. Kedua orang tua 
Rachel pulang untuk mengambil beberapa pakaian Rachel 
di rumah karena Yudha meminta Rachel untuk menginap di 
Sana selama dua hari. 


Silvy datang dengan membawa buah-buahan. la juga 
meminjam koleksian novel Kean untuk Rachel dan 


membawanya ke kamar Ray. Tersenyum kaku membalas 
senyuman keluarga Ray padanya. 


"Kamu tunangannya Kean kan?" tanya wanita paruh baya 
pada Silvy. 


"Iya Tante," jawab Silvy singkat, ia merasa canggung karena 
mereka bukanlah keluarga Kean. 


"Jangan canggung seperti itu, Kean itu juga sama seperti 
Ray," ujar wanita itu lagi, ia berusaha memecahkan suasana 
sedih yang meliputi aura rumah ini. 


"Iya Tante, Tante... siapanya Kak Ray?" tanya Silvy. 
"Saya adik Ibunya." 


"Salam kenal Tante, saya Silvy!" ujar Silvy sopan, ia juga 
melihat keluarga Ray yang lain. Mereka sangat setia dan 
baik hingga terus menjaga Rachel seperti ini. "Tante, kalau 
Tante lelah baru saya saja yang menjaga Rachel," ujarnya 
sopan. 


"Ya sudah, jaga dia baik-baik! Dia pasti sangat sedih karena 
sangat mencintai Ray." 


"Baik Tan, saya pasti akan menjaganya." Silvy tersenyum 
dan mengangguk ramah saat mereka semua keluar dan 
menutup pintu kamar Ray. Kini ia beralih pada Rachel yang 
masih pingsan seperti tak berniat untuk sadarkan diri. 
"Rachel!" panggilnya sembari memijit kepala Rachel. 


Rachel bergerak pelan, ia membuka matanya lalu menatap 
sahabatnya dengan air mata yang kembali mengalir. "Apa 
duniaku sudah kembali seperti tiga minggu lalu?" tanyanya, 
ia berharap jika yang ia alami seminggu ini hanyalah mimpi 
buruk. 


"Chel, jangan nangis terus deh! Gue ikutan nangis nih!" 
Silvy menghapus air matanya yang mengalir begitu saja 
saat melihat air mata Rachel. 


"Sayangnya gue gak sekuat lo Sil!" ujar Rachel. la perlahan 
berdiri dengan kakinya yang masih bergetar karena 
tenaganya belum pulih. 


"Lo mau ke mana Chel?" tanya Silvy. 


"Gue mau ke kuburannya Kak Ray!" Rachel memegang 
kepalanya yang pusing, seharian ini ia belum makan atau 
pun minum. Tenggorokannya kering hingga suara serak. 


"Kuburan Kak Ray ada di halaman rumah, gue bakal antar lo 
ke sana tapi lo minum dulu!" ujar Silvy sembari memberikan 
segelas air pada Rachel. 


Tanpa bantahan, Rachel meminumnya sampai habis. Ia 
kembali berjalan dengan rangkulan Silvy di pundaknya. 
Perutnya sesekali berbunyi minta diisi tapi ia tak peduli, jika 
bisa ia ingin mati kelaparan agar bisa menyusul Ray. 


Keluarga Ray yang berbincang-bincang di ruang tamu 
menatap langkah Rachel yang bergetar. Mereka juga merasa 
kehilangan tapi Rachel lah yang paling tersiksa dari pada 
mereka. Tubuh pucat itu menjelaskan semua rasa itu. 


Meski dipenuhi air mata, Rachel berusaha untuk menarik 
lengkungan di bibirnya. Tersenyum ramah pada keluarga 
Ray yang menatapnya kasihan. Berusaha terlihat kuat walau 
nyatanya ia tetap lemah di mata mereka. 


Tubuhnya terpaku saa melihat setumpuk tanah basah yang 
menjulang. Batu nisan yang berukiran nama tunangannya 
itu membuat dadanya kembali sesak. Kenangan bersama 
Ray satu persatu hadir berulang-ulang bagai radio yang 


rusak. Suara tawa dan pujian Ray untuknya menulikan 
telinganya. Membuatnya hanya bisa memejamkan matanya 
untuk meredam emosi yang tak tau harus dilampiaskan 
pada siapa. la telah gagal mewujudkan impian cinta yang 
telah ia ukir. 


"Kak Ray!" panggil Rachel, ia menaburkan kemabng pada 
tanah basah itu. "Sampai kapan pun, aku akan tetap 
mencintaimu!" ujarnya sembari meletakkan kepalanya di 
tanah basah itu, seakan berbisik pada Ray yang ada di 
dalam sana. 


"Chel!" Silvy tak tega melihat Rachel seperti itu. Ia 
memegang kedua bahu Rachel, meminta sahabatnya untuk 
berjongkok. 


"Kamu puas Sil? Doamu agar aku merasakan sakit 
kehilangan cinta terkabul!" ujar Rachel saat ingatannya 
tiba-tiba mampir pada kenangan di Jepang. Malam dimana 
Nevan datang dengan wujud yang mengerikan. Ucapan 
Silvy saat itu yang membuatnya marah sekarang terjadi. 


"Maksud kamu apa Chel?!" tanya Silvy tak mengerti. 


"Ohhh atau jangan-jangan, kamu yang nyuruh Kak Gavin 
bua bunuh Kak Ray!" tuduh Rachel, ia menatap Silvy tajam 
dengan matanya merah. 


Silvy terkejut dengan tuduhan Rachel padanya, tapi ia sadar 
jika kondisi Rachel saat ini jauh dari kata baik-baik saja. la 
membantu Rachel berdiri dengan menulikan telinganya dari 
tuduhan Rachel. Menyesali perkataannya ketika di Jepang 
saat ia mengerti maksud tuduhan Rachel. 


"Aku benci kamu Sil!" Rachel kembali pingsan untuk 
kesekian kalinya. Keluarga Ray yang duduk di teras depan 
rumah dengan cepat membantu Silvy membawa tubuh 


lemah Rachel. Memanggil dokter pribadi karena takut 
kondisi Rachel akan semakin memburuk. 
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"Kita gak bisa melanjutkan rencana pernikahan ini!" ujar 
Bagas tegas. Sebelum berkumpul di rumah Arya, ia sempat 
datang ke rumah Yudha dan melihat kondisi Rachel yang 
dijaga oleh keluarga Ray. 


"Pernikahan ini seharusnya dipercepat Om, saya tidak ingin 
Rachel semakin terpuruk!" ujar Silvy dengan cepat 
membantah. Sama sepertinya yang juga terpaksa untuk 
melupakan Nevan demi kebaikannya sendiri, itu juga harus 
terjadi pada Rachel. 


"Tapi tidak dengan mengorbankan kebahagiaan putra saya!" 
ujar Naina yang tidak setuju dengan Silvy. la tidak rela jika 
putranya dijadikan pelampiasan. 


"Gak ada yang dikorbankan Ma, aku mencintai Rachel dan 
aku akan menikahinya!" bantah Eros, ia menatap kedua 
orang tuanya dengan tatapan memohon agar mengerti 
kondisinya saat ini. 


"Tapi Rachel gak mungkin bisa nerima semua ini secepat ini, 
dia pasti syok!" ujar Attania, ia sama sekali tidak peduli 
dengan pendapat kedua orang tua Eros yang seolah 
menyudutkan mereka. Saat itu, Eros sendiri yang datang 
pada mereka dan melamar Rachel. 


"Kita tidak bisa menundanya Bun, aku tidak ingin melihat 
Rachel menangis dan pingsan terus-menerus!" ujar Kean. 
Perkataan Rachel yang menyalahkan Silvy atas kematian 
Ray juga terngiang-ngiang di kepalanya. 


"Tapi..." 


"Kean benar Nia, putrimu berhak bahagia meski tanpa 
putraku!" ujar Yudha, suaranya tercekat karena berusaha 
terlihat tegar. 


“Intinya saya tetap tidak setuju!" ujar Naina, ia tidak bisa 
membiarkan putranya menikah dengan gadis yang sama 
sekali tidak mencintainya. 


"Aku tidak akan menikah jika bukan dengan Rachel!" putus 
Eros membuat semua orang terdiam. 


Arya menggelangkan kepalanya. Permasalahan pernikahan 
ini bukan hanya pada keluarganya tapi juga pada keluarga 
Eros. Mereka terlihat salah paham dengan pernikahan ini 
atau mungkin mereka terlalu mengkhawatirkan Eros yang 
saat ini belum dicintai Rachel. "Kita akan membicarakan 
pernikahan ini lagi besok! Saya harap kalian sudah 
mempunyai keputusan setuju atau tidak!" ujarnya pada 
keluarga Eros. 


"Iya Ayah," ujar Eros. 
"Ayah?" tanya Naina terkejut. 


"Ma-Pa, ayo pulang!" ajak Eros sebelum Mamanya kembali 
meninggikan volume suara. Sepertinya akan sulit membuat 
mereka paham dengan perasaannya saat ini. 


Arya menghembuskan napasnya kasar. la tidak pernah 
menyangka jika kisah cinta putrinya harus merumit ini. 
"Putramu telah tenang di alam sana, tapi bagaimana 
dengan putriku?" la mengacak rambutnya frustasi. 


"Ray juga belum tenang Yah, dia masih ada di sini!" ujar 
Silvy. Seandainya mereka semua bisa melihat Ray, pasti 
mereka akan sangat kasihan dengan wajah sedih Ray. 


Melihat Ray yang seolah ingin menangis tapi ia tidak 
memiliki air mata lagi. 


"Ray, tolong katakan pada Rachel untuk melupakanmu! 
Jangan egois karena sampai kapan pun kalian gak akan 
pernah bisa bersama!" pinta Attania, air matanya kembali 
luruh. la tidak sanggup melihat Rachel yang kehilangan 
harapan. 


"Aku mencintainya Bunda!" ujar arwah Ray selah merubah 
wujudnya menjadi solid. la menatap ke langit-langit rumah 
karena tak mampu menatap wajah sedih mereka. "Aku 
mencintai Rachel!" ujarnya lalu menghilang. Meninggalkan 
duka pada mereka yang menyayanginya. 
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"Chel, lo yakin mau ngampus?" tanya Silvy, menatap ngeri 
penampilan Rahel yang jauh dari kata baik-baik saja. Mata 
sembab dan wajah pucat Rachel pasti akan membuat semua 
orang ikut sedih melihatnya. 


"Gue mau ke kampus Sil! Kalo di rumah terus gue pati bakal 
nangis lagi!" tolak Rachel. 


Silvy menatap Rachel dari atas ke bawah, meyakinkan diri 
untuk membawa Rachel ke kampus. Tatapan terpaku pada 
cincin pertunangan yang masih tersemat di jari manis 
Rachel. "Lo boleh ikut kalo lepasin tu cincin!" ujarnya. 


Rachel mengikuti arah pandang Silvy. "Gue gak mau!" 
ujarnya sembari menyembunyikan tangan kanannya. 


"Lo bukan lagi tunangan Kak Ray Rachel! Lo tu sekarang 
tunangan..." 


"Tunangan siapa?" tanya Rachel penasaran dengan kalimat 
terputus Silvy. 


"Bukan siapa-siapa kok, maksud gue bilang gitu karena Kak 
Ray kan udah gak ada," elak Silvy. la belum siap 
mengatakan pada Rachel jika pernikahan minggu depan 
akan tetap terlaksana. 


"Lo bohong kan? Kalian sembunyiin apa lagi dari gue?" 
tanya Rachel, wajah Silvy terlihat gugup sama seperti 
seminggu lalu. 


"Mending kita ke kampus sekarang!" Silvy mendahului 
Rachel meninggalkan, Rachel pasti juga belum siap 
menerima kenyataan tentang Eros. 


"Sil!" Rachel berlari menyusul dengan kakinya yang masih 
lemah. la terpaku saat seorang pria membukakan pintu 
mobil untuknya. "Pak Eros?" la mengernyit bingung sembari 
melihat Silvy yang telah duduk di dalam mobil. "Kenapa 
Bapak jemput kami?" tanyanya. 


"Chel, cepat masuk! Lo gak mau telat kan?" ujar Silvy. 


Rachel membuka pintu mobil sendiri, ia tak berniat 
menerima Eros. Tanpa mereka jawab pun, ia tau maksud dari 
semua ini. Dosennya itu pasti sedang berusaha ingin 
menggantikan posisi Ray di hatinya tapi itu tidak akan 
pernah tercapai. 


"Chel lo kok duduk di sini?" tanya Silvy. 


"Gue gak akan nerima Pak Eros sebelum kalian cerita ke gue 
apa yang terjadi!" ujar Rachel!" ujar Rachel, ia menatap 
Silvy kesal dengan mata sembabnya. 


Perjalanan menuju kampus hanya di sini dengan laju 
kendaraan dan deru angin. Mereka semua sibuk dengan 
pikiran dan kesedihan masing-masing. Menyiapkan nyali 
untuk menyambut tatapan orang-orang di kampus. 


"Makasih Pak," ujar Silvy sopan saat mereka tiba di kampus. 
"Sama-sama." Eros tersenyum ramah. 


Tak ingin basa-basi, Rachel keluar dari mobil. la benar-benat 
tidak ingin memberi harapan palsu pada Eros sedangkan 
hatinya masih terpenuhi dengan Ray. "Sil, cepet!" teriaknya. 


"Chel, lo gak bilang makasih dulu?" tanya Silvy, sedikit 
kesal dengan tingkah kekanak-kanakan Rachel. 


"Gue gak pernah minta Pak Eros buat jemput gue!" Rachel 
menatap Silvy malas. 


"Chel, dia itu dosen wali lo!" kesal Silvy. 


"Karna itu Sil, jangan bertindak berlebihan!" Rachel menarik 
tangan Silvy untuk mengikuti langkahnya. la merasa 
terganggu dengan tatapan orang-orang yang menyiratkan 
jika ia gadis paling malang di dunia. Menatapnya dengan 
gurat kasihan membuatnya muak. "Apa lo liat-liat?!" 
gertaknya pada adik tingkat yang menatap dengan mata 
yang seolah ingin terlepas. 


"Rachel!" tegur Silvy, ia mengucapkan maaf setiap kali 
Rachel menatap nyalang pada mereka. 


Hari ini berjalan panjang bagi Silvy. Kehilangan Ray 
membuat Rachel terkadang lepas kendali dan ialah yang 
harus membuat mereka paham dengan kondisi Rachel. 
Belum lagi saat ada pria yang mendekati Rachel dan 
mengucapkan bela suangkawa pasti Rachel akan menjawab 


dengan beringas dan ia hanya bisa 
kepalanya. 
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Sore ini adalah hari pertama Rachel mencoba mengerti 
keadaan. la mencoba menerima kenyataan dan tidak 
meratapi kepergian Ray. la ingin Ray tenang di alam sana 
meski di sini hanya serasa hampa. 


Sudah lebih dari satu jam ia melihat-lihat koleksian fotonya 
dan Ray yang memenuhi kamar pria itu. Air matanya 
kembali luruh saat matanya menangkap foto pernikahan 
mereka yang Ray edit sebelum Ray berangkat ke Singapur 
dan menghilangkan nyawa tunangannya itu. 


"Kak Ray!" ujarnya sembari mengelus wajah tampan Ray 
yang ada di foto. Bagaimana bisa cinta itu pudar jika ada 
sejuta kenangan yang mengiringi, terlebih Ray adalah cinta 
pertamanya. 


"Chel, turun yuk! Bunda mau bicara!" Attania berdiri di 
ambang pin kamar Ray. la sedari tadi melihat kesedihan 
putrinya tapi tak bisa berbuat apa-apa. 


"Mau bicara apa Bun?" tanya Rachel, ia meletakkan foto 
editan pernikahan itu. 


"Kita bicara di bawah saja!" ujar Attania, ia mengarahkan 
Rachel untuk turun ke bawah menuju ruang keluarga. 


Rachel menurut, pasti mereka akan mengungkapkan rahasia 
besar yang membuatnya terkejut. la menormalkan detak 
jantungnya yang melaju cepat menyiapkan diri tentang 
takdir apa yang akan ia hadapi lagi. Melihat wajah mereka 
yang terlihat serius dan sedih membuatnya tak bisa 
menebak-nebak. "Ada apa Yah?" tanyanya. 


"Gimana kabarmu?" tanya Arya pada Rachel, ia was-was jika 
Rachel akan marah saat mendengar kabar ini. 


"Tidak ada yang membaik." Rachel duduk di hadapan 
bundanya. "Ada apa?" tanyanya. 


"Pernikahan akan tetap dilanjutkan minggu depan!" ujar 
Yudha. 


"Ya, aku tau itu, aku juga gak mau Kak Kean sama Silvy 
tersiksa gara-gara aku." Rachel menjawab acuh. 


"Kamu juga akan menikah minggu depan!" ujar Kean. 


Alis Rachel terangkat, ia bingung dengan pembicaraan 
mereka yang tak masuk akal. "Kalian setuju aku menikah 
dengan Kak Ray?" tanyanya senang. 


Semua orang yang ada di ruang keluarga itu terkejut 
mendengar pertanyaan Rachel yang jauh dari logika. Cinta 
Rachel pada Ray ternyata sudah melumpuhkan sebagian 
kemampuan Rachel untuk berpikir. Bukannya malah berpikir 
untuk menikah dengan pria lain, Rachel malah berpikir 
untuk menikahi arwah Ray. 


"Kamu sepertinya perlu cuci otak Rachel!" ujar Kean 
membuat semua orang terkejut. Meskipun ada benar, 
kalimat itu tetap tidak pantas diutaran untuk orang yang 
sedang berduka. 


"Kamu akan menikah dengan Eros!" ujar Yudha. 


Jantung Rachel seakan berhenti berdetak saat mendengar 
kalimat singkat tapi dipenuhi mimpi buruk itu. Matanya 
berhenti berkedip dan terus menatap Yudha, berharap ada 
kalimat selanjutnya yang akan membuatnya lega. Tiga 


menit berlalu tapi mereka semua tidak ada yang mengerti 
dirinya. 


"Aku tidak mau!" tolak Rachel dengan nada tinggi. Menikah 
dengan Eros tidak ada dalam kamus kehidupannya. la juga 
tidak pernah membayangkan untuk menjadi seperti gadis 
yang sering ia baca di novel-novel percintaaan dengan 
dosen. 


"Ini demi kebaikanmu Rachel!" tekan Kean, jika Rachel tidak 
akan melupakan Ray dan menikah dengan pria lain, ia yakin 
Ray pasti tidak akan tenang di alam sana. la takut jika Ray 
akan mengikuti jejak Gavin. 


"Kebaikan? Aku gak pernah cinta Pak Eros!" ujar Rachel. la 
menatap nyalang semua keluarganya. Marah dengan 
keputusan mereka yang terlalu berlebihan mengurusuhi 
kehidupannya. la meninggalkan mereka semua dan berlari 
menuju kamar Ray. Menenggelamkan kepalanya pada 
bantal yang biasa Ray pakai. Menghirup sisa-sisa 
kehidupannya Ray di sana. Air matanya mengalir deras. Tak 
ada yang baik-baik saja dalam kehidupannya sejak 
kepergian Ray. "Aku mencintaimu!" ujarnya sembari 
membayangkan wajah Ray. 
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Bola mata Rachel berputar jengah melihat Eros 
menjemputnya untuk pergi ke kampus. la kesal dengan Eros 
yang terus berjuang meski ia berulang kali menolak. Dosen 
walinya itu benar-benar kepala dan membuat kepalanya 
seakan mendidih. "Mau Bapak apa sih?" ketusnya. 


"Hai Chel!" sapa Eros sembari tersenyum lebar. 
Mengabaikan sikap kurang sopan Rachel padanya. Sekarang 
ia adalah pria yang mengejar cinta Rachel bukan dosen wali 
Rachel. 


"Bapak bisa gak sih ngebiarin aku bebas? Gadis di dunia ini 
ada banyak dan pasti ada di antara mereka yang akan 
menjadi cinta sejati Bapak!" ujar Rachel. la mengambil 
kunci mobilnya di dalam tas. 


"Dan gadis itu kamu Chel!" ujar Eros sembari menghalangi 
jalan Rachel untuk mendahuluinya. "Aku cinta sama kamu!" 
ujarnya ulus. 


"Tapi aku gak cinta sama Bapak!" tekan Rachel, 
kesabarannya benar-benar habis menghadapi Eros yang 
terus mengusiknya. 


"Ini di luar kampus Rachel, kita hanya beda tujuh tahun! 
Bisa kah kamu memanggilku sama seperti kamu memanggil 
Ray!" pinta Eros. Sekuat apa pun Rachel menolak, maka 
sekuat ini juga ia akan berusaha agar Rachel menjadi 
kekasih halalnya. "Aku mencintaimu Rachel!" la 
memberanikan diri menggapai kedua tangan Rachel dan 
menggenggamnya. "Bisa kah kamu mencoba untuk 
memberi peluang untuk membalasnya?" tanyanya penuh 
harap. 


"Oke tapi cuma 0,01 persen!" jawab Rachel sembari 
melepaskan kedua tangannya dari genggaman tangan Eros. 
"Tapi Bapak perlu ingat! 99,99 persen aku akan tetap 
menolak!" ujarnya lalu beranjak meninggalkan Eros. 
Melajukan mobilnya dengan kesal menghadapi tingkah 
mereka semua. Kedua orang tuanya yang memaksa ia untuk 
menikah dengan Eros karena takut jika ia bunuh diri dan 
Eros yang terlalu terobsesi dengan kata cinta. 


"Aku masih sangat mencintai Kak Ray! Kenapa mereka 
semua tidak mengerti?" gumamnya dan memukul setir 
mobil dengan kesal. Tanpa sengaja ia menemukan bayangan 


Ray di kaca dalam mobil dan refleks menoleh kebelang. "Kak 
Ray!" gumamnya. 


"Rachel, di depanmu ada mobil!" ujar Ray yang membuat 
Rachel terkejut. 


Dengan cepat, Rachel memutar setirnya tapi ia malah 
menabrak pohon. Darah segar mengalir di pelipisnya yang 
terkena setir mobil. la tak sadarkan diri dan tak tau jika 
dibalik kecelakaannya itu Ray tersenyum. 
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Sorotan penuh amarah Nevan lemparkan pada Ray saat Ray 
Sampai di dunia mereka. la melihat Ray masuk ke dalam 
mobil Rachel, tapi ia terlalu terlambat untuk mencegah Ray 
berbuat hal buruk. Mobil yang Rachel kendarai telah 
menabrak pohon saat ia ingin menyusul Ray. 


"Bangsat!" maki Nevan lalu melayangkan bogeman 
mentahnya pada Ray. Sejak Ray meninggal, ia terus 
menasehati Ray agar tidak berbuat hal yang akan 
menyakitkan sama sepertinya dulu tapi Ray terlalu keras 
kepala untuk dinasehati. 


Ray menyeringai, fisiknya tidak lagi sakit karena memang ia 
telah mati tapi hatinya benar-benar patah saat mengingat 
apa yang ia lalukan satu jam yang lalu. Pikiran dan hatinya 
tak mempunyai pendapat yang sama. Hatinya 
menginginkan Rachel untuk menyusulnya ke sini tetapi 
pikirannya menginginkan Rachel bahagia. "Gue cinta 
Rachel!" ujarnya, ia tidak marah dengan pukulan Nevan 
yang memang wajar jika marah dengan keputusannya itu. 


"Tapi lo nyakitin Rachel bangsat!" teriak Nevan menggema 
di seluruh penjuru ruangan. Selama tiga tahun ia mengejar 
cinta Silvy tapi ia tidak pernah tega untuk melukai gadis itu 


tapi sekarang Ray dengan mudahnya terlihat ingin 
membunuh Rachel. 


"Kita jelas berbeda Nevan! Tiga tahun yang lalu Silvy gak 
cinta sama lo tapi gue dan Rachel saling mencintai!" ujar 
Ray seakan membaca isi pikiran Nevan. 


"Kisah kita memang beda, tapi akhirnya sama kan? Lo udah 
mati dan gak akan bisa bertakdir dengan Rachel!" ujar 
Nevan tegas, ia tak ingin ada lagi pihak yang terluka karena 
cinta dua dunia ini. 


"Tapi gue gak akan bisa ngelihat dia nikah dengan pria yang 
sama sekali gak dia cintai!" ujar Ray, ia menguping semua 
pembicaraan keluarga mereka. Rachel tidak ingin menikah 
dengan Eros, tunangannya itu ingin menikah dengannya 
dan kematianlah satu-satunya jalan untuk menggapai itu 
semua. Rachel harus kehilangan nyawa untuk bersatu 
dengannya. 


"Biarkan Rachel bahagia Ray!" pinta Nevan, ia tidak tega 
melihat air mata yang kembali mengalir. 


"Dia gak akan bahagia selain sama gue Nev! Dia pasti rela 
mati kalo gue yang minta!" ujar Ray acuh. Ia 
mengesampingkan logikanya, ia ingin Rachel terus berada 
di sisinya. la ingin tubuh dingin mereka saling mendekap 
untuk memberi kehangatan. 


"Jangan gila Ray! Lo mungkin bisa buat Rachel kecelakaan 
hingga ratusan kali tapi kalo Rachel belum ditakdirkan 
untuk mati, dia gak akan pernah nyentuh dunia kita!" 


Ray diam, ia tidak bisa membantah perkataan Nevan yang 
satu ini. Takdir memang tidak memihak pada cinta mereka 
hingga Rachel baik-baik saj saat ia datang ke rumah sakit 
tadi. Rachel hanya pingsan dan hanya ada luka kecil di 


pelipisnya. Hal yang paling menyakitkan lagi, ia melihat 
tangan Rachel yang menggenggam tangan Eros. "Gue 


harusnya sadar!" gumamnya menyesali keputusan 
bodohnya. 
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Nuansa putih menyapa Rachel saat ia membuka matanya. 
Bau obat-obatan mengganggu kenyamanannya. la melihat 
Eros yang menatapnya dengan tersenyum membuatnya 
tersadar dengan kecelakaannnya yang menimpanya. 
"Berapa lama aku pingsan?" tanyanya pada Eros. Ia 
menatap langit-langit mengingat kejadian saat ia melihat 
Ray dan hampir menabrak truk jika saja ia tak mengelak. 


"Sekitaran tiga jam." Eros melihat jam tangannya lalu 
kembali menatap Rachel. "Aku akan memanggil dokter!" 
ujarnya sembari berdiri. 


"Bisakah Bapak tetap di sini?" tanya Rachel sembari 
memegang lengan Eros erat. la takut jika bayangan yang ia 
lihat di mobil datang menghampirinya ke rumah sakit. la 
juga yakin jika bayangan yang ia liha itu adalah Gavin yang 
menyamar dengan tubuh Ray karena tunangannya itu tidak 
akan mungkin tega membuatnya celaka. 


"Baiklah!" ujar Eros, ia senang karena Rachel terkesan 
membutuhkannya. la diam-diam mengirim pesan pada 
dokter yang tak lain adalah temannya. 


Tak lama, seorang dokter wanita masuk. la menatap Eros 
dan Rachel dengan tersenyum. "Kalian terlihat romantis!" 
ujarnya. 


Rachel melihat ke arah tangannya. la dengan cepat 
melepaskan lengan Eros. Menegakkan tubuhnya bersandar 
pada kepala ranjang. la merasa tidak nyaman dan merutuki 


keluarganya yang sepertinya sengaja membiarkan Eros 
menjaganya. 


"Sudah berapa hari anda tidak makan?" tanya dokter wanita 
itu. 


"Bukan urusanmu!" Rachel bangun dari ranjang. la juga 
tidak terluka parah hingga tak perlu dirawat di rumah sakit. 
Kakinya melangkah keluar berharap keluarganya ada di 
sana tapi yang ia temukan hanyalah kekosongan. 


"Setidaknya kamu harus dirawat dulu Rachel!" ujar Eros, 
sikap Rachel padanya sangat berbeda dari sebelum 
kematian Ray. Gadis yang ia 


"Aku bukannya kecelakaan ingin mati Pak!" ujar Rachel. 
"Keluargaku di mana?" tanyanya. 


"Mereka mempercayamu padaku!"ujar Eros. 
"Aku mau pulang!" pinta Rachel. 
"Hah?!" 


"Orang tuaku menitipkan aku sama Bapak dan sekarang, 
apakah Bapak bisa mengantarku pulang!" jelas Rachel. Jika 
saja kecelakaan itu tidak terjadi maka ia tidak perlu 
meminta bantuan pada Eros. 


"Baiklah, ayo!" Eros menggenggam tangan Rachel erat 
sembari tersenyum lebar. 


Rachel hanya menurut, tak berniat melepaskan tangannya 
dari Eros. la yakin Eros akan semakin memaksa jika ia 
menolak dan ia enggan menjadi tontonan. Langkahnya 
dengan terpaksa menyesuaikan sama sejajarnya dengan 
Eros layaknya saat ia bersama Ray. 
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Kedua sudut bibir Rachel sedikit mengembang saat 
memasuki kamarnya yang telah tiga hari ia tinggalkan. 
Dinding-dinding yang dipenuhi dengan foto Ray langsung 
menyapanya membuat air matanya mengalir. Semua serasa 
masih sangat utuh dalam ingatannya. Canda tawa mereka 
melekat dengan sangat sempurna dan ia merindukannya. 


"Rachel kamu udah pulang sayang!" Attania mengecup 
kedua sisi pipi purtinya. 


"Kenapa Bunda gak jemput aku di rumah sakit?" tanya 
Rachel lalu memajukan bibir bawahnya. 


"Kan ada Eros, calon suami kamu yang jemput!" Attania 
beralih pada foto-foto Ray. la memasukkan foto itu satu 
prsatu ke dalam kotak. 


"Bunda mau ngapain masukin foto Kak Ray ke dalam 
kotak?" tanya Rachel. la menahan tubuh bundanya agar 
menjauh dari foto yang ingin ia ambil. 


"Ya... mau Bunda simpen lah, Ray itu udah meninggal Chel!" 
ujar Attania sembari sedikit mendorong tubuh putrinya. 


"Tapi bukan berarti fotonya gak boleh dipajang kan?!" kesal 
Rachel. 


"Bunda gak mau ya kalo kamu sampai sedih berlarut-larut! 
Bunda tau kok, kamu udah dua hari kan gak makan?!" 
Attania tidak peduli dengan Rachel yang terus 
mengikutinya, ia terus saja mengambil foto-foto Ray. 


"Bun!" Rachel memelas. "Tinggalkan satu untukku!" Rachel 
memeluk erat foto editan pernikahannya dan Ray. 


"Rachel!" 


"Bunda!" Rachel tak mau kalah. Meski masih banyak foto 
Ray di handphonenya, ia tetap ingin menyimpan foto yang 
Ray berikan. 


"Terserah kamu deh!" Attania menyerah, Rachel benar-benar 
keras kepala. "Kami sudah memutuskan kamu akan tetap 
menikah dengan Eros empat hari lagi!" ujarnya lalu keluar. 


Rachel terdiam, ia tidak menyangka jika mereka tidak ada 
yang berpihak padanya. Bahkan Silvy pun tidak mengerti 
apa yang ia rasakan saat ini. Mereka semua egois dengan 
terus berpikir jika ia akan bunuh diri dan menyusul Ray 
andai saja ia tidak dinikahkan dengan Eros. 


"Aku benci kalian!" Akhirnya suaranya keluar meski parau. 
Emosinya tak bisa ia tahan lagi, ia melempar handphonenya 
pada cermin dan menjatuhkan diri di ranjang. Menangisi 
jalan hidupnya yang tak sesuai dengan yang ia harapkan. 
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Malam sudah sangat larut dan jam menunjukkan 24.23 WIB. 
Rachel sedari tadi memutar-mutarkan tubuhnya di ranjang, 
ia tidak bisa tidur. Bayangan empat hari kemudian 
menghantuinya, ia tidak ingin menikah dengan orang yang 
tidak ia cintai. 


la memutuskan bangun dan keluar kamar. Malam ini Silvy 
menginap di rumahnya dan ia berharap Silvy belum tidur. Ia 
ingin membuat Silvy mengerti dengan keadaannya dan 
menghentikan persiapan pernikahan ini. "Silvy!" panggilnya 
sembarimengetuk pintu. "Sil, lo udah tidur?" panggilnya 
lagi. 


Tak ada jawaban, ia mencoba membukanya dan terkunci. 
"Mungkin Silvy udah tidur!" gumamnya kecewa. la 
menuruni tangga menuju kolam renang. Air yang 
menggenang mungkin saja bisa membuat hatinya tenang 
dan berpikirjernih. 


Sayup-sayup, ia mendengar suara dua orang yang sedang 
berbicara. la mengenali kedua suara yang memang sangat 
akrab dngan kehidupannya. Tubuhnya mengintip di sela- 
sela gorden. 


"Gue gak pernah nyangka lo berniat membunuh Rachel, 
Ray!" ujar Kean dengan nada yang terdengar marah. 
"Ternyata lo lebih buruk dari Kak Gavin!" 


"Gue dan Rachel saling mencintai Kean! Jangan lo sama kan 
dengan Gavin! Gue yakin Rachel bersedia mati demi 
bersatu dengan gue!" ujar Ray membela diri. 


"Ya! Rachel memang pasti bersedia mati demi lo! Dia 
bahkan pernah mencoba bunuh diri di laut! Terus lo pikir, 
dengan semua itu Rachel udah tentu mati?" tanya Kean. "Lo 
cuma bakal nyakitin fisik dia Ray!" jelasnya. 


Ray memejamkan matanya, perkataan Kean tidak jauh dari 
yang Nevan katakan dan ia benar-benar lelah mendengar 
nasehat mereka yang sama sekali tidak mengerti 
perasaannya. "Gue mencintai Rachel karena itu gue mau dia 
mati dan bersatu dengan gue!" ujarnya nyaring. 


Rachel menggigit bibirnya berusaha meredam tangis. 
Kenyataan jika Ray yang berada di mobilnya memukul 
hatinya, ia kecewa dengan apa yang Ray lakukan padanaya 
meski ia tak terluka parah. la ingin mendengar apa yang 
akan mereka katakan selanjutnya. 


"Terus lo pikir kami semua gak sayang sama Rachel?!" tanya 
Kean. "Dengar Ray, secara logika lo bukan lagi siapa-siapa 
Rachel! Lo hanya mantan tunangan!" lanjutnya. "Kalo lo 
mengandalkan cinta, apa lo pikir Mama gak cinta sama 
Papa? Kenapa Mama gak bunuh Papa seperti lo yang 
mencoba buat bunuh Rachel!" tandasnya. la benar-benar 
ingin membuat Ray tersadar dengan sikap egois yang 
memenuhi diri Ray saat ini. "Itu karena Mama masih mikirin 
kita tapi lo?!" 


Mata Ray memerah, ia marah dengan kalimat Kean yang 
terus menyudutkannya tanpa mengerti dengan apa yang ia 
rasakan. "Lo gak bakal ngerti posisi gue kalo lo belum mati!" 
la tak dapat mencegah dirinya untuk tidak mencekik Kean. 
Amarahnya meluap dan mengeluarkan kuku-kuku tajamnya 
di leher Kean. 


"Kak Ray!" Rachel tercekat melihat apa yang ada di 
hadapannya sekarang. la sama sekali tidak mengenali sikap 
Ray yang seperti ini. la memahami jika Ray mencoba 
membunuhnya tapi Kean? Kean adik sekaligus sahabat Ray 
tapi arwah itu malah mencoba membunuhnya. 


"Rachel!" Ray melepaskan Kean. la dan Rachel saling 
bertatapan sebelum akhirnya ia memutuskan menghilang. 


"Kak Kean!" Rachel dengan cepat berlari menuju Kean. 


Kean berusaha menormalkan detak jantungnya. Ia 
menghirup udara sebanyak mungkin. Jika saja Rachel tidak 
menolongnya mungkin saja ia telah mati di tangan arwah 
Kakaknya angkatnya. "Makasih Chel!" ujarnya. 


"Iya Kak..." Rachel menatap ngeri dua bekas cakaran di 
leher Kean. "Maafin aku ya Kak!" ujarnya. 


"Kenapa?" tanya Kean mengernyit. 


"Gara-gara mau nyelamatin aku Kakak jadi luka gini!" jelas 
Rachel, ia merasa sangat bersalah. 


"Ini bukan salah kamu kok Chel, udah seharusnya aku 
nasehatin dia." Kean tersenyum menyakinkan Rachel jika ia 
baik-baik saja. 


"Kakak... kok bisa di sini?" tanya Rachel penasaran. 


"Bunda minta aku buat nginap sini, takut-takut kalo kamu 
bakal bunuh diri!" jawab Kean lalu terkekeh pelan. 


Rachel terdiam, ia mencoba mengingat apa saja yang ia 
lakukan semenjak ia tau Ray meninggal hingga bisa 
membuat keluarga begitu khawatir. Kekhawatiran mereka 
padanya hingga membuat Kean terluka seperti ini. Ia 
menyesal tidak mengerti dengan perasaan mereka dari 
awal. Mereka menyayangi melebihi cinta Ray padanya. 


"Kamu tidur gih, udah malam!" ujar Kean seikit bingung 
melihat Rachel yang diam. 


"Iya Kak." 
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To be continued 
Tekan 
Jangan lupa tinggalkan komentar. 
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Semua mati tertuju pada Rachel yang menuruni tangga 
sembari tersenyum. Tak ada gurat sedih yang biasa 
terkurung di wajah Rachel sejak Ray meninggal. Semua 
seolah baik-naik saja. 


"Pagi Bunda, pagi Ayah!" sapa Rachel. "Pagi Kak Kean, pagi 
Silvy!" 


"Pagi..." ujar mereka, ragu untuk mejawab. 


"Kok kalian liat aku gitu amat sih?" tanya Rachel yang 
sebanrnya sudah tau maksudnya. 


"Gak papa kok Chel, tapi hari ini kamu keliatan makin 
cantik... awww Silvy!" Kean menyesali kalimatnya karena 
Silvy menginjak kakinya. la melihat Silvy yang melotot 
tajam padanya. “Gak usah cemburu gitu sayang, kamu jauh 
lebih cantik dari Rachel!" ujarnya. 


"Buaya!" ujar Rachel membuat Arya dan Attania 
menggelengkan kepala mereka. 


"Bagaimana tidurmu sayang?" tanya Attania. 
"Nyenyak kok Bun," bohong Rachel. 
"Syukurlah," ujar Arya. 


Mereka sarapan dalam diam. Hanya dentingan sendok yang 
menyapa piring menemani mereka. Pikiran mereka berlarian 
menuju masa depan. 


"Bunda-Ayah, aku... setuju buat nikah sama Pak Eros!" ujar 
Rachel yakin. 


Arya hampir saja memuntahkan kopi yang baru saja masuk 
ke dalam mulutnya. Kalimat yang Rachel lontarkan 
membuat dunianya seakan berhenti beberapa detik. Ia 
terkejut dengan keputusan Rachel yang berubah secepat 
ini. "Kenapa?" tanyanya. 


"Kenapa apanya Yah?" tanya Rachel. 


"Kamu kok bisa berubah pikiran secepat itu?" tanya Arya 
memperjelas pertanyaannya. 


"Aku gak mau jatuh cinta kedua kalinya dan nangis lagi. 
Sekarang, aku nurut aja apa yang Ayah sama Bunda bilang. 
Aku yakin itu semua pasti baik buat aku!" ujar Rachel 
sembari tersenyum. 


"Pukul aku Kak!" ujar Silvy yang terkejut dengan tingkah 
sahabatnya yang bisa semanis ini. "Awww!" teriaknya saat 
Kean menginjak kakinya. "Kakak balas dendam ya?" 
tanyanya kesal. la menunduk mengusap kakinya yang 
sepertinya memerah karena injakan Kean. 


"Kan kamu yang suruh!" ujar Kean sembari menyubit pipi 
Silvy. 


"Kakak!" 


"Udah-udah, kok malah jadi kalian yang ribut?!" ujar 
Attania. "Bunda udah kunci perkataan kamu dan kamu gak 
bisa menariknya lagi Rachel!" ujarnya. 


"Iya Bunda." Rachel sudah memikirnya sepanjang malam. Ia 
tidak ingin ada yang terluka karenanya. Jika ini takdirnya 
maka cukup ia yang menangis, jangan ada air mata juga di 
pipi keluarganya. 


Kejadian semalam cukup membuatnya kecewa pada Ray. la 
akan mencoba mengikhlaskan Ray agar pria itu juga ikhlas 
dengan kematiannya. Pada takdir yang mengatakan jika 
mereka tak berjodoh. 
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Senyuman menghiasi pagi ini. Para mahasiswa 
melemparkan ucapan selamat pada Rachel. Mereka bahagia 
karena akhirnya Rachel kembali membalas senyuman 
mereka. 


Rachel merasa dadanya sesak saat membalas senyuman 
mereka. la bagaikan artis yang sedang berakting di depan 
kamera sekarang. la berusaha terlihat bahagia demi 
keluarganya dan demi semua orang tapi ia malah memukul 
batinnya sendiri. 


Sebuah kejutan menyapanya saat ia sampai di kelas. Teman 
seangkatannya memberi sambutan tentang keputusannya 
untuk menerima Eros. Memperlihatkan kartu undangan 
pernikahannya dengan Eros. 


"Selamat Chel!" ujar Arsen sembari menunjukkan kartu 
undanga itu padanya. "Kartu undangan yang 
bagus!"ujarnya. 


Saliva Rachel tertahan di tenggorokan. la melihat kartu 
undangan pernihana itu. Kartu yang sama persis dengan 
pilihannya bersama Ray, noda pena yang seharusnya tertera 
dengan namanya dan Ray bukannnya namanya Eros. 


Tanpa Rachel sadari, ia menggenggam kartu undangan milik 
Arsen hingga membola. Lagi-lagi, ia kembali kecewa dengan 
takdir. la tidak bisa mengendalikan emosinya hingga ia 
menangis dan terduduk lemah di lantai yang dingin. Ini 


terlalu menyakitkan baginya tapi mereka malah tersenyum 
dan tak pernah memikirkan perasaannya. 


"Chel! Maafkan kami, kami tak berniat menyakitimu!" ujar 
Arsen, ia sangat terkejut dengan sikap Rachel yang tiba-tiba 
seperti ini. 


"Aku gak papa kok!" ujar Rachel. la berdiri lalu duduk di 
pojok belakang dan menatap keluar jendela. 


Silvy tersenyum kaku pada teman-temannya. la berlari 
menyusul Rachel, seharusnya ia tau apa yang sedang terjadi 
pada Rachel. Sahabatnya itu terpukul karena Ray yang 
mencoba membunuhnya dan Kean. "Chel, gue bakal bicara 
sama Bunda kalo memang ini berat buat lo!" ujarnya, ia 
merasa sangat bersalah karena selama ini tidak berada di 
pihak Rachel. 


"Jangan Sil, gue gak mau mainin perasaan Pak Eros!" ujar 
Rachel sembari menghapus air matanya. "Gue baik-baik aja 
kok!" ujarnya sembari tersenyum. 


"Chel, gue minta maaf!" ujar Silvy. 


"Lo gak salah Sil tapi mungkin... takdir gue yang terlalu 
menyedihkan!" ujar Rachel. 


"Chel..." 


"Udah Sil, gue mau tenangin diri dulu!" Rachel kembali 
menatap keluar jendela. 
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Rachel hanya berdiri di luar mobil Eros. la ragu untuk masuk 
dan mengiyakan ajakan Eros untuk berkencan. Takut jika 


apa yang ros lakukan nanti akan mengingatkannya pada 
Ray. 


"Rachel ayo masuk!" Eros membukakan pintu mobilnya 
untuk Rachel, ia benar-benar berusaha bersabar dan 
meyakinkan diri jika suatu hari Rachel akan mencintainya 
lebih dalam dari gadis itu mencintai Ray. 


"Iya... Kak!" Rachel gugup menggelarkan panggilan itu 
untuk Eros. Permainan takdir sedang menguji hatinya untuk 
berusaha mencintai Eros yang takdir nobatkan sebagai 
calon suaminya. la masuk meski pikiannya khawatir, tak 
ingin membuat Eros dan keluarganya kecewa. "Makasih 
Kak!" ujarnya. 


Pandangan Rachel lurus keluar jendela. Duduknya tak 
nyaman mengingat ini adalah mobil Eros dan mereka hanya 
berdua di dalamnya. Seharusnya ia tidak pernah masuk ke 
dalam sini. 


"Rachel tenanglah! Aku ini calon suamimu!" ujar Eros, ia 
sedari tadi melirik diam-diam ke arah Rachel. 


"Iya Kak, maaf!" ujar Rachel kaku. la bahkan tak berani 
menatap Eros, malu saat mengingat bagaimana sikapnya 
pada Eros di hari jasad Ray tiba. 


Eros tersenyum, ia mengulurkan sebelah tangannya 
mengacak rambut Rachel. "Kamu lucu!" ujarnya. 


Perlakuan Eros mengingatkan Rachel pada Ray. la hanya 
menunduk mencoba menahan semuanya. Menekan baik- 
baik jika ia sudah mengambil keputusan. "Kita mau ke mana 
Kak?" tanyanya menghilangkan rasa gugupnya. la harus 
bisa memperlakukan Eros sama seperti ia memperlakukan 
Ray dulu. 


"Nanti kamu juga tau!" ujar Eros sembari melirik Rachel. 


"Ini jalan ke rumah Kakak kan?" tanya Rachel, ia pernah 
melewati rumah Eros bersama Silvy saat menuju sekolah 
yang Ray kelola. 


"Kok kamu bisa tau?" tanya Eros senang. 


"Aku pernah lewat sini Kak, sekitaran 6 bulan lalu," jawab 
Rachel. 


"Kenapa gak mampir?" tanya Eros. la bersyukur suasana 
sekarang lebih santai. Rachel ternyata bisa menerima 
kenyataan dengan cepat. 


"Kan cuma kebetulan lewat Kak, lagian waktu itu kita cuma 
sebatas mahasiswi dan dosen," ujar Rachel. la kini lebih 
tenang dan santai. 


"Bagaimana dengan kuliahmu?" tanyanya. 

"Seperti biasa, sedikit membosankan!" jawab Rachel. 
"Kenapa?" 

"Dosennya terlalu serius," jawab Rachel asal. 


Eros tertawa, Rachel sepertinya jika ia seorang disen. "Kamu 
menilai seorang dosen di depan dosen yang lain!" ujarnya. 


"Kan Kakak yang nanya!" ujar Rachel kesal. "Jangan bilang 
sama tuh Dosen ya!" pintanya. 


"Iya... sayang," ujar Eros. 


Ini sangat aneh bagi Rachel, sikap Eros dengan Ray terlihat 
walau mereka berbeda. "Aku minta maaf tentang kemarin- 
kemarin!" ujarnya memberanikan diri menatap Eros. 


"Aku memakluminya kok, seharusnya aku yang minta maaf 
karena terlalu memaksa!" ujar Eros. 


Mereka sampai di halaman rumah Eros. Rumah minimalis 
dengan interior yang menakjubkan. "Rumah Kakak keren!" 
ujar Rachel memandang takjub rumah Eros yang jauh 
berbeda dari rumahnya. 


"Rumah orang tauku tepatnya!" ujar Eros, ia menggenggam 
tangan Rachel. "Kamu belum pernah bertemu orang tauku 
bukan? Ayo!" ajaknya. 


Tegang, Rachel takut jika orang tua Eros tidak menyukainya. 
"Aku akan bertemu dengan mereka di hari pernikahan aja 
Kak!" tolaknya sopan. la tau jika kedua orang tua Eros pasti 
tau jika ia belum mencintai purta mereka. 


"Gak papa Rachel, mereka baik kok!" ujar Eros sedikit 
memaksa. la membawa Rachel menuju ruang santai kedua 
orang taunya. "Hai Pa, hai Ma!" sapanya sembari mengintip 
sedikit dari celah pintu yang ia buka. 


"Kamu membawa calon istrimu bukan?" tanya Naina. 


Eros mengangguk lalu membuka pintu lebar. "Ayo masuk 
sayang!" ajaknya, membawa Rachel duduk di karpet yang di 
duduki kedua orang taunya. 


"Salam Om, salam Tante!" sapa Rachel sopan, jantungnya 
berdegup kencang karena orang tua Eros tidak tersenyum 
sedikit pun padanya. 


"Kamu cantik banget! Pantas aja Eros gak nyerah gitu aja!" 
ujar Naina sembari mengacak rambut Rachel. 


"Mama, Mama menakutinya!" ujar Eros menatap Rachel 
yang kini berada di rangkulan Mamanya. 


"Kamu gak takut kan sayang?" tanya Naina sembari 
menatap Rachel tersenyum. 


"Enggak kok Tante," jawab Rachel melawan hatinya. 


"Panggil Mama aja, dua hari lagi kan kamu dan Eros akan 
menikah!" ujar Naina. "Hai, kau tak berniat menyapa calon 
menantu kita?" tanya Naina pada Bagas. 


"Kau memeluknya terlalu erat sayang, Rachel bahkan 
terlihat kesulitan bernapas karenamu!" ujar Bagas sembari 
menggelengkan kepalanya. Mereka senang karena akhirnya 
Rachel bisa menerima Eros yang sangat mencintainya. "Hai 
Rachel!" sapanya. 


"Hai Om!" sapa Rachel lagi saat terlepas dari rangkulan 
Naina. 


"Panggil Papa saja!" ujar Bagas. 


"ya Pa, iya Ma." Rachel menatap Eros yang hanya 
tersenyum tak membantunya untuk lebih dekat dengan 
orang tuanya. 


"Emm Pa Ma, aku mau ngajak Rachel ke ruang pribadi ku 
dulu ya!" ujar Eros kembali menggenggam tangan Rachel 
erat. 


"Kamu akan membawanya masuk?" tanya Naina. 
"Tentu, dia akan jadi istriku," jawab Eros. 


"Kamu bahkan tidak membiarkan Mama masuk!" ujar Naina 
cemburu. 


"Iya nanti siap aku nikah Mama sama Papa boleh masuk 
kok!" ujar Eros sembari berdiri. 


"Permisi Ma Pa!" ujar Rachel sopan sebelum menyusul Eros 
untuk berdiri. 


"Iya sayang!" ujar Naina. 


Rachel mengikuti langkah Eros sembari terus melihat-lihat 
ke sekeliling. la mempunyai impian untuk membuat rumah 
dengan model yang seperti ini. Perpaduan warnanya sangat 
lembut. 


"Ayo masuk Chel!" ajak Eros saat mereka tiba di depan pintu 
unik yang berukiran seperti matahari terbit. la membuka 
pintu dengan menggesernya. 


"Kakak suka Jepang?" tanya Rachel, nuansa rumah Eros 
memang telah membuatnya takjub tapi ruang pribadi Eros 
yang bernuansa Jepang. Ruangan itu menghadap pada 
taman buatan yang juga terdapat air terjun buatan dan 
kolam ikan Koi yang berenang ria. 


"Iya, suka sama kedisiplinan sama keasriannya!" ujar Eros, 
ia membuka lemari buku-bukunya. "Kamu suka buku novel 
kan?" tanyanya. 


"Iya Kak!" jawab Rachel. 


"Kamu makan malam di sini ya, aku bakal masak!" pinta 
Eros. 


"Kakak bisa masak?" tanya Rachel. 


"Cuma beberapa makanan aja sih!" jawab Eros. "Kamu baa 
aja buku-buku yang kamu suka, Kakak masak dulu!" 
ujarnya. 


"Iya Kak." Rachel melihat satu persatu buku koleksian Eros 
yang jauh lebih banyak dari koleksian bukunya. Sesekali ia 


melihat Eros yang sedang memasak di dapur kecil di sudut 
ruangan. Tatapannya terpaku pada sebuah buku yang 
terlihat asing dari buku yang lain. Buku itu terjaruh tertidur. 


la terkejut saat halaman depan buku itu tertera nama 
panjangnya. la membuka buku itu, melihat gambar demi 
gambar wajahnya dengan berbagai pose. Ada juga gambar 
yang berisikan wajahnya dan Eros yang seperti sedang 
berbicara. Matanya terpaku saat melihat sebuah cincin yang 
terdapat di dalam lembaran buku yang dipotong 
membentuk kotak. Tulisan indah di bawahnya membuatnya 
terkejut. 'Rachel Sasikirana Arindati, izinkan aku menjadi 
pemeran utama dalam kehidupanmu....'. la membacanya, 
lalu menatap Eros yang masih fokus memasak. 


"Boleh aku membantumu?" tanya Rachel sembari mendekati 
Eros, ia juga membawa buku itu pada Eros. 


"Tidak perlu sayang, aku hanya membuat makanan mudah!" 
ujar Eros lalu melempar senyum. "Ayo makan!" la membawa 
Sushi ke atas meja kecil tempatnya biasa mengerjakan 
tugas-tugasnya. 


Rachel meletakkan buku itu di sampingnya lalu mencoba 
Sushi buatan calon suaminya. "Enak, nanti ajarin aku ya 
Kak!" pntanya. 


"Bukannya kata Bunda kamu alergi dapur?" tanya Eros 
menggoda Rachel. 


"Ihh Kakak! Aku bukan alergi cuma... memasak bukanlah 
hobiku!" kesal Rachel, pipinya memerah malu. Bundanya 
benar-benar membuatnya malu pada pria sempurna seperti 
Eros. 


"Tunggu sebentar ya! Aku mau mengambil sesuatu 
untukmu!" ujar Eros, ia berdiri menuju lemari buku yang 


masih terbuka. Mencari buku yang telah ia tulis semenjak ia 
bertemu dengan Rachel tujuh bulan yang lalu. "Kok gak ada 
ya?" gumamnya yang masih bisa di dengar oleh Rachel. 


"Kakak mencari buku ini?" tanya Rachel. 


"Kamu sudah lihat?" tanya Eros, ia lupa menyimpan buku itu 
di tempat biasanya ia menyimpannya saat ia melihatnya 
kemarin. 


"Buku yang bagus! Aku suka!" ujar Rachel. "Semua ini 
Kakak yang buat?" tanyanya. 


"Iya," jawab Eros, wajahnya memerah karena pujian Rachel. 


"Cincinnya juga bagus. Apa ini cincin pernikahan kita?" 
tanya Rachel mengambil dua cincin yang terbuat dari emas 
putih itu. 


Eros mengangguk, ia sangat senang karena Rachel 
menyukai pilihannya. "Maaf karena tidak mengajakmu 
membelinya karena aku membelinya tujuh bulan lalu!" 
ujarnya. 


Dahi Rachel berkerut saat mendengar perkataan Eros. Enam 
bulan lalu adalah awal hubungannya dan Ray. Eros ternyata 
lebih dulu merencanakan hubungan serius dengannya dan 
tetap menyimpan semua ini walau pun ia tidak membalas 
perasaan dosen walinya itu. Gambar-gambar wajahnya 
benar-benar terlukis sempurna membuktika jika cinta Eros 
benar-benar tulus. 


"Aku hanya mempunyai keyakinan jika kamu adalah 
takdirku!" ujar Eros yang tau jelas apa yang kini Rachel 
pikirkan. la mengambil cincin pernikahan yang ia belikan 
untuk Rachel. "Bisakah kamu mencobanya? Aku akut kalau 
tidak cocok!" pintanya. 


"Ten... tentu!" Rachel gugup saat Eros memasukkan cincin 
pernikahan merekan nanti ke jari manisnya yang tidak lagi 
memakai cincin pertunangannya dan Ray. Jantungnya 
berdegup kencang dan tatapannya tak berkedip menatap 
Eros yang juga menatapnya. "I... ini pas!" ujarnya. 


"Alhamdulillah, tebakanku benar!" Eros senang, ia berteriak 
nyaring lalu mengucup punggung tangan Rachel. 


Ini sangat aneh rasanya. Dilingkupi dengan ruangan yang 
sedikit gelap karena hari telah menuju senja dan lampu 
yang belum menyala, Rachel merasakan kehangatan. 
Senyuman menghiasi wajahnya yang bersyukur telah 
mengambil keputusan yang tepat untuk menerima Eros. 
"Makasih Kak karena telah mencintaiku sedalam ini!" 


DEAK AKAK AK AR KKK KK KK 


Malam telah menunjukkan wujudnya. Rachel kini berada 
dalam perjalanan pulang diantar oleh Eros. Gelak tawa 
sesekali menemani perjalanan mereka. 


"Jadi... Kakak anak satu-satunya ya?" tanya Rachel setelah 
mendengar perjuangan Eros membujuk kedua orang 
tuannya untuk mengizinkan ia menikah dengannya. 


"Kenapa kamu bisa berpikir begitu?" tanya Eros. 


"Selama aku di rumah Kakak tadi... aku gak lihat foto 
pertanda Kakak punya Kakak atau pun Adik," jawab Rachel. 


"Aku punya Adik, kami cuma beda dua tahun," ujar Eros. 
"Tapi sayangnya..." 


"Sayangnya apa Kak?" tanya Rachel serius karena nada 
bicara Eros tiba-tiba muram. 


"Sayangnya dia alergi kamera..." Eros tertawa, ia 
menangkap jelas gurat wajah Rachel yang terlalu serius. 


"Kakak nih bercanda deh! Mana ada orang alergi kamera!" 
kesal Rachel, ia juga tidak percaya dengan perkataan Eros 
barusan. 


"Nama dia Elang, dia orangnya sangat pemalu. Enggan 
menyapa jika bukan disapa duluan, pelit senyum dan 
karena itulah dia gak suka sama yang namanya kamera." 
Eros menjelaskan lebih rinci agar Rachel percaya. "Di foto 
keluarga yang ada di rumah pun cuma ada muka aku dan 
ortu kan!" ujarnya. 


"Segitu banget ya Kak, sampai foto keluarga pun gak mau!" 
ujar Rachel prihatin dengan sifat Elang. 


"Dia gak suka muka dia dipajang dan dinikmati banyak 
orang." Eros mengingat dengan jelas saat pertama kali 
mereka foto keluarga dan mereka masih sangat kecil. "Kalau 
wajahnya dipajang, kamu tau dia bakal bilang apa?!" 


Rachel menggeleng. "Kak Elang bakal bilang apa?" 
tanyanya. 


"Ayolah, aku bukan pajangan!" ujar Eros meniru suara dan 
tingkah laku Adiknya. la tetap fokus pada jalanan dengan 
sesekali menilik Rachel. 


Tawa Rachel pecah mendengar suara Eros yang jauh 
berbeda. Suara Eros seperti anak kecil berusia lima tahun. 
"Kakak lucu!" ujarnya. 


"Lhoh, kok Kakak yang lucu? Harusnya kan Elang yang 
lucu!" ujar Eros. 


"Suara Kakak kayak anak-anak!" jawab Rachel. "Em.. Kakak 
punya foto dia?" tanyanya penasaran. 


"Ada sih tapi itu foto dia waktu masih remaja, itu pun Kakak 
fotonya diam-diam." Eros memberikan handphonenya pada 
Rachel. 


"Sandinya apa Kak?" tanya Rachel. 
"Hari lahir kamu." Eros melirik ekspresi Rachel. 


"Hari lahir?" tanya Rachel, kurang yakin dengan yang ia 
dengar. 


"Hari Selasa!" jawab Eros. 


"Aku tau hari lahir aku, tapi gak biasanya orang pake hari 
lahir makanya aku agak bingung!" ujar Rachel. 


"Biar berbeda!" 


Rachel membuka handphone Eros dan membuka galeri. 
Melihat fotonya yang entah dari mana Eros dapatkan. "Kok 
foto aku sebanyak ini dapat dari mana Kak?" tanyanya. 


"Sebagian dari sosial media kamu, sebagian lagi dari 
Bunda," jawab Eros lalu menyengir. 


"Bunda foto aku lagi jelek-jeleknya pun dikirim," ujar Rachel 
kesal, bibirnya cemberut. 


"Mau gimana pun kamu, kamu tetap cantik kok!" ujar Eros. 


"Buaya!" ujar Rachel sembari terus melihat isi galeri calon 
suaminya. "Hahaha..., ini beneran Kak Elang? Kok gemes 
banget sih?!" tanyanya, foto Elang ia zoom dan lagi-lagi 
membuatnya tertawa. 


"Rachel! Ternyata semudah ini kamu ngelupain cinta kita!" 


Rachel terkejut, ia menoleh ke belakang dan menemukan 
arwah Ray dengan mata memerah. Ray muncul dengan 
wujud setelah kematiannya membuatnya terpaku. "Kak Ray 
bukan gitu... aku..." batinnya. la melirik Eros yang 
sepertinya tidak bisa melihat Ray. 


"Kamu membuatku kecewa Rachel!" ujar Ray lalu 
menghilang. 


Wajah Rachel pucat mendengar kalimat Ray. Ray marah 
padanya dan itu membuat dadanya sesak. la kesal pada diri 
sendiri karena bisa kembali bersikap biasa saja dalam waktu 
dekat. Membiarkan Ray dan kenangan mereka menghilang 
dengan terus berbicara dengan Eros. 


"Chel kamu kenapa? Kok tiba-tiba merenung gitu?"tanya 
Eros yang merasa aneh. la sempat melihat jika Rachel 
melihat ke belakang. "Kamu melihat sesuatu?" tanyanya 
lagi. 


"Aku gak papa kok Kak, cuma capek aja!" jawab Rachel, ia 
meletakkan handphone Eros di dekat setir. 


Walau merasa aneh, Eros tak berniat bertanya lebih jauh. la 
tidak ingin bertanya lebih jauh karena takut Rachel akan 
kembali tidak nyaman padanya. la yakin akan tiba wakunya 
Rachel terbuka padanya. 
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Eros 
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Di dunia yang berbeda, Ray dan Nevan kembali saling 
melempar kalimat. Nevan yang marah karena Ray kembali 
mengganggu Rachel dan Ray yang marah karena Nevan 
yang terlalu ikut campur dengan urusannya. Mereka bahkan 
tidak peduli dengan arwah-arwah lain yang terus melihat 
perdebatan mereka. 


"Apa lo belum jera dihukum karena coba ngebunuh sahabat 
lo sendiri?" tanya Nevan dengan tatapan tajamnya. 


"Ini sama sekali bukan urusan lo Nev! Kenapa lo terus ikut 
campur?" tanya Ray geram, beberapa hari ini ia tidak bisa 
mengikuti Rachel secara diam-diam karena mendapatkan 
hukuman tidak boleh ke bumi dan saat ia ingin menemui 
Rachel menjelaskan semuanya, ia malah melihat Rachel 
yang tertawa bersama Eros. Mereka terlihat mesra seolah 
Rachel telah jatuh cinta pada Eros. 


"Rachel itu teman gue! Gue berhak ngebantu dia biar dia 
bahagia walau bukan dengan lo!" jawab Nevan sarkas. "Dan 
Kean, dia adalah cowok yang sekarang Silvy cintai tapi lo 
malah coba bunuh dia!" lanjutnya. 


"Cukup Nevan, gue capek dengar nasehat dari kalian terus! 
Lo nyalahin gue seolah lo ga pernah cemburu sama Silvy 
waktu Silvy pacaran sama Rendy!" ujar Ray, ia sudah 
menahan diri untuk tidak membawa nama orang lain di sini 
tapi Nevan memaksanya. "Lo memaksa Silvy ngelakuin hal 
yang bukan-bukan dan menjadikan Gavin sebagai temeng!" 
ujarnya lagi, menyudutkan Nevan yang tak lagi berkata- 
kata. "Diam?" ledeknya. 


"Dari mana lo tau?" tanya Nevan gugup, ia benci kenangan 
itu kembali diungkit sdangkan ia telah melupakan Silvy 
sepenuhnya. 


"Lo gak perlu tau Nev! Tapi dibandingkan gue, lo itu lebih 
bejat!" tandas Ray. la ingat saat beberapa hari lalu ia 
bertemu dengan Gavin. Mereka bertengkar hebat hingga 
arwah Mama mereka datang dan melerai. Menceritakan 
semua kejadian di masa lalu dan meminta pembalasan 
dendam ini usai, membiarkan Rachel dan Silvy bahagia 
bersama takdir mereka. 


"Lo diam kan karena semua itu nyata?" tanya Ray, emosinya 
mereda tapi kini gurat sedih malah menghampirinya. "Lo 
mungkin bisa dengan mudah ngelupain Silvy karena lo dan 
dia gak punya banyak kenangan! Tapi gue? Gue sama dia 
saling mencintai Nev!" teriaknya parau. "Besok Rachel bakal 
menikah dengan Eros dan gue pasti gak akan bisa tenang!" 
lanjutnya. 


"Gue mohon lo jangan mencoba untuk datang ke 
pernikahan Rachel besok!" ujar Nevan, ia terus menasehati 
Ray meski nanti Ray kembali menyudutkannya. 


"Gue bakal datang dan lo gak bisa cegah gue!"ujar Ray. 
"Ray!" 

"Mama!" ujar Ray setelah membalikkan tubuhnya. 
"Mama mau bicara!" 
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Senyuman terukir indah di bibir Silvy tetapi tidak dengan 
Rachel. Rachel sedari tadi hanya murung melihat rumahnya 
yang tengah dihias karena besok akad nikah dilaksanakan 


di rumahnya. Pikirannya tidak tenang karena terus 
mengingat Ray, ia masih sangat mencintai pria itu. 


"Lo kenapa Chel?" tanya Silvy, ia terus memperhatikan 
Rachel yang dari kemarin terlihat murung. 


"Gue mau tanya satu hal sama lo!" Rachel menarik tangan 
Silvy ke dalam kamar. Sedari kemarin ia menyembunyikan 
pertanyaan yang membuatnya bingung dan takut. 
Perkataan Nevan kembali terngingang di kepalanya. 


"Mau tanya apa Chel?" tanya Silvy. 
"Sil, gue ketemu sama Kak Ray kemarin lusa!" ujar Rachel. 


"Kak Ray temui lo lagi?" tanya Silvy khawatir. "Lo gak diapa- 
apain kan?" tanyanya. la memegang kedua bahu Rachel 
mengecek. 


"Bukan itu masalahnya Sil! Kak Ray gak ngubah wujud dia 
jadi solid, apa gue bakal mati kayak yang Nevan bilang buat 
Kak Gavin?" tanya Rachel, ia tak ingin semua orang kecewa 
karena kematiannya yang tiba-tiba nanti. 


"Sepertinya gue gak bis ngelak lagi," ujar Silvy. 
"Maksudnya?" tanya Rachel tak mengerti. 


"Lo punya indra ke enam Chel! Gue buat lo punya indra ke 
enam waktu gue pulang kampung!" jujur Silvy, ia merasa 
bersalah karena tidak menceritakan ini dari awal pada 
Rachel dan tidak membuat Rachel menjadi khawatir seperti 
ini. 


"Tapi kenapa gue gak lihat semua hantu kayak lo?" tanya 
Rachel, ia sedikit lega karena jawaban Silvy. 


"Lo gak punya keturunan indra ke enam jadi lo cuma bisa 
ngelihat arwah orang-orang yang lo sayang," jawab Silvy. 


"Agak aneh sih, tapi masuk akal juga!" ujar Rachel setelah 
mencerna jawaban Silvy. Dunia yang tidak ia kenali itu 
benar-benar mempunyai banyak rahasia. "Jadi gue gak 
bakal mati kan?" tanyanya. 


"Kematian itu takdir Chel, kita gak bakal tau kan! Dugaan 
Nevan itu juga mungkin kebetulan tepat!" ujar Silvy 
meyakinkan Rachel. 


"Syukurklah kalau begitu." Rachel menghembuskan 
napasnya pelan. la sangat lega sekarang, ternyata ini hanya 
permasalahan kecil. "Tapi... kenapa lo ngasih indra ke enam 
ke gue?" tanyanya. 


"Gue takut Kak Gavin berbuat hal yang aneh-aneh lagi ke lo, 
kayak waktu di kamar mandi!" jawab Silvy. 


"Rachel-Silvy, ke ruang kerja Ayah sekarang! Kami mau 
bicara!" ujar Attania setengah berteriak. 


"Iya Bunda." Rachel dan Silvy menjawab kompak. Mereka 
sedikit bingung apa lagi yang ingin dibicarakan saat mereka 
akan menikah besok. 


"Bunda mau bicara apa ya?" tanya Rachel pada Silwy. 
"Entahlah!" 


Pokok OK AR KKK KK KK 


Hari ini adalah hari akad nikah sekaligus dengan resepsi 
Rachel-Eros dan Silvy-Kean. Akad nikah yang dilaksanakan 
di rumah Rachel hanya dihadiri oleh keluarga besar dari 


pihak pengantin. Lantunan ayat suci bergema indah 
menambah khidmatnya hari ini. 


Rachel menggenggam tangan Silvy erat, saat ini ia dan 
Silvy sedang berada di kamarnya. Menunggu ijab kabul 
selesai agar bisa turun ke bawah. Ini masih seperti mimpi 
jika ia akan menikah sedini ini. 


"Tangan lo kok dingin banget sih Chel?" tanya Silvy, ia juga 
ikut kemetar karena Rachel yang sedari tadi menggenggam 
tangannya. 


"Gue takut!" ujar Rachel sembari tertawa garing. 


"Lo jangan bercanda sekarang deh, Pak Eros udah mau muli 
tuh!" ujar Silvy. 


"Lo kok mangilnya masih Pak sih? Kan nanti bakal jadi Kakak 
ipar lo!" ujar Rachel kesal. 


"Iya nanti kan!" jawab Silvy. 


Rachel berdiri menatap pantulan dirinya di cermin. Hatinya 
tiba-tiba merindukan sosok Ray yang masih sangat ia cintai 
karena memang, belum ada secuil rasa pun darinya untuk 
Eros. Gaun pengantin ini juga adalah gaun pengantin saat ia 
pergi ke butik bersama arwah Ray dan Silvy, ia tak berniat 
untuk menggantinya karena memang apa pun yang terjadi 
Ray tetap akan menetap di hadinya sebaga kenangan 
terindah. "Bolehkah gue mundur Sil?" tanyanya, matanya 
berkaca-kaca. 


"Maksud lo?" tanya Silvy panik. 


"Gue gak cinta sama Kak Eros, gue cintanya sama Kak Ray!" 
ujar Rachel. 


"Lo udah terlalu terlambat untuk mundur Chel! Ini hari 
pernikahan!" ujar Silvy, ini yang ia kesalkan dan takutkan 
dari sosok Rachel, gadis itu mempunyai sifat plin plan. "Lo 
tetap harus ngelanjutin pernikahan ini!" 


"Tapi Sil, Kak Ray..." 


"Lo cuma perlu ingat kalo Kak Ray udah coba buat 
ngebunuh lo dan Kak Kean!" ujar Silvy telak, ia tidak ingin 
menerima bantahan lagi dari Rachel. 


"Oke gue nurut tapi gue kurang yakin kalo gue bakal 
bahagia!" ujar Rachel. 


"Saya terima nikahnya Rachel Sasikirana Arindati binti 
Aryasatya dengan maskawin tersebut dibayar tunai." 


"Rachel, lo udah nikah!" ujar Silvy senang. la bahagia 
akhirnya permainan cinta ini usai. 


Berbeda dengan Rachel, gadis itu terkejut dan terduduk di 
ranjang. Ekpresi wajahnya seperti terjaga dari mimpi buruk. 
la seperti tidak sadar dengan apa yang terjadi belakangan 
ini dan tersadar tiba-tiba. "Gue udah nikah ya Sil!?" la 
tertawa tiba-tiba, bagaimana mungkin kini ia telah menikah 
dengan seorang pria yang tidak ia cintai. 


Tak lama, suara Kean yang mengucapkan kabul pun 
terdengar. Senyuman Silvy semakin melebar saat 
mendengar pintu kamar diketuk. "Yuk Chel!" ajaknya lalu 
menarik tangan Rachel keluar. 


Tangan Rachel dan Silvy digenggam oleh Attania saat 
menuruni tangga. la melepaskan kedua putrinya di hari 
yang sama untuk jodoh mereka masing-masing. Hari ini, ia 
bahagia untuk kedua putrinya. 


Dengan gugup, Rachel mencium punggung tangan kanan 
Eros yang berdiri di depan bunga-bunga kertas yang 
tersusun indah di dinding rumahnya. Jangtungnya berdegup 
kencang saat Eros mencium keningnya. Semua keluarga 
yang tersenyum senang membuatnya tercekat, bagaimana 
ia menghadapi para tamu undangan yang berkali-kali lipat 
banyaknya saat di hotel nanti? 


Wajah Rachel memucat saat tiba-tiba merasakan hembusan 
napas seseorang di kuduknya. la melirik ke samping dan 
menemukan arwah Ray dengan jas putih sama persis 
dengan yang dipakai Eros sekarang. Jas yang memang 
seharusnya dipakai saat pernikahan mereka jika saja Ray 
tidak meninggal. 


Matanya kembali berkaca-kaca, Ray berada sangat dekat 
dengannya dengan wajah yang sangat menyedihkan. Ia 
berusaha menahan diri untuk tidak memeluk Ray agar tidak 
merusak pernikahan ini walau di sisi lain ia sangat 
merindukan Ray. "Kak Ray, aku mohon pergilah!" batinnya, 
sesetes air matanya jatuh tak mampu ia tampung lagi. 


"Rachel kamu kenapa sayang?" tanya Eros panik dengan 
suara pelan. 


"Aku cuma terharu kok Kak," jawab Rachel, ia berusaha 
menarik kedua sudut bibirnya untuk tersenyum. 


"Rachel, apa aku tidak ada artinya lagi bagimu?" tanya Ray, 
arwah itu berlutut di kaki Rachel. "Aku mencintaimu! 
Seharusnya aku yang sekarang menikah denganmu 
bukannya Eros!" la memeluk erat kedua kaki Rachel. 


Rachel tercekat mendengatr semua yang Ray katakan tapi 
ia masih berusaha diam. la ingin menghargai Eros yang 
bersiap memasangkan cincin pernikahan di jari manisnya. 
Tubuhnya semakin bergetar saat merasakan tangan kirinya 


dipegang oleh Ray, arwah itu melakukan gerakan yang 
sama persis seperti yang Eros lalukan. Perlahan kedua jari 
manisnya dimasukkan cincin oleh dua pria dari alam yang 
berbeda. Wajahnya menunduk terus melihat Ray yang juga 
menatapnya, tak lagi menahan air mata yang kini terjatuh 
deras. la mencintai pria yang saat ia berada di lututnya. 
"Kak Ray!" batinnya. 


"Rachel, aku mohon peluk aku untuk terakhir kalinya atau 
aku akan pergi dalam keadaan yang tidak akan pernah 
tenang!" pinta Ray, arwah itu perlahan melepaskan tangan 
Rachel memperkuat ancamannya. 


Tanpa peduli apa pun, Rachel melepaskan tangan kanannya 
yang ingin dikecup Eros. la berjongkok dan memeluk Erat 
tubuh Ray yang hanya bisa dilihat olehnya dan Silvy. 
Menenggelamkan kepalanya dalam pelukan Ray. "Aku 
mencintai Kakak!" ujarnya. 


Ray perlahan merubah wujudnya menjadi solid, ia tak ingin 
orang-orang menganggap Rachel gila karenanya. Membalas 
pelukan Rachel sama eratnya karena ini yang ia tunggu. la 
mencintai Rachel begitu pun sebaliknya tapi takdir terlalu 
kejam pada kisah cinta mereka. "Aku mencintaimu Rachel! 
Sangat mencintaimu!" ujarnya. 


Semua keluarga terkejut. Mereka tidak percaya dengan apa 
yang kini mereka lihat. Pengantin wanita memeluk erat 
cintanya yang telah tiada. Menangis tersedu-sedu di hari 
pernikahannya dengan pria lain. 


Naina menatap emosi pada keluarga Rachel, ia menyesal 
karena telah merestui pernikahan ini. Melangkah maju 
mendekati Rachel tetapi Eros dengan cepat menahannya 
hingga ia hanya bisa menatap benci pada Rachel yang kini 
masih sangat erat memeluk Ray. 


"Makasih cinta! Aku harus pergi, mereka semua tidak 
menyukai kehadiranku di sini!" ujar Ray sembari 
melepaskan pelukan mereka. la menatap lama wajah Rachel 
yang basah. 


"Tidak bisakah Kakak menetap di sini?" tanya Rachel, ia 
menatap memohon pada Ray. Seandainya ia hidup sebatang 
kara, ia pasti akan memilih bunuh diri dan pergi bersama 
Ray tapi sekarang mereka semua menatap sayang padanya. 


"Chel, aku telah tiada! Duniaku bukan lagi di sini!" ujar Ray, 
ia menghapus pelan air mata Rachel dengan jarinya yang 
dingin. la menyelipkan sebuah surat di tangan Rachel. 
"Baca surat ini saat aku sudah menghilang!" pintanya. 


"Kak Ray!" panggil Rachel saat Ray menghilang. Tubuhnya 
melemah karena terlalu banyak menangis hingga ia jatuh 
terduduk. 


Silvy mendekati Rachel dengan air mata yang juga 
mengalir. Mengutuk kegagalan Nevan untuk menahan Ray 
agar tidak datang hari ini hingga menghancurkan acara 
pernikahan dan membuat Rachel menangis. "Chel!" 


panggilnya. 


"Kak Ray pergi Sil! Kami gak berjodoh!" ujar Rachel, ie 
kembali menangis dalam pelukan Silvy. 


Tatapan Silvy jatuh pada Eros yang kini menangis dan 
mengepalkan kedua tangannya menahan emosi. la tau jika 
Eros sedang cemburu dan kesal dengan cinta yang 
memihak pada takdir ini. Pria tampan itu memiliki raga 
Rachel sekarang tapi tidak dengan hatinya. 


"Kamu harus melupakan Kak Ray Chel! Belajar cintai Kak 
Eros!" pinta Silvy. la melepaskan pelukan Rachel dan 
mengambil surat yang ada di tangan Rachel. Tercekat saat 


melihat surat itu dituliskan dengan darah. "Baca ini Chel! Ini 
amanah terakhir dari Kak Ray!" ujarnya. 


Rachel mengambil surat itu dengan tangan bergetar. 
Hatinya tertusuk saat membaca sebuah kalimat singkat dari 
akhir kisah cintanya. la marah dan kembali menangis. 


Cukup ingat aku dan kenangan kita, tapi jangan lagi 
menaruh rasa karena itu hanya akan menyakiti kita berdua. 


Kita yang tidak bertakdir. 


Tamat 
Makasih tetap setia hingga sejauh ini 


Tekan 
Jangan lupa tinggalkan komentar 


Male Lead 
Hai semua.... 


Akhirnya aku mulai menulis sekuel Tersesat Dua Dunia.... 
dengan judul Male Lead 


Tapi sayangnya... aku belum ada cover, kalau ada di antara 
kalian yang punya kenalan atau bahkan kalian sendiri yang 
bisa buat cover romansa, horor, dan fantasi, aku minta 
tolong untuk kabari aku ya. 


Jadi untuk sementara... aku akan upload sekuelnya di sini. 


Prolog 


Arwah itu keluar dari tubuhnya yang sudah terlelap. 
Menatap jasad yang kini dalam keadaan tak sadarkan diri, ia 
bahkan lebih cocok dikatakan sudah mati karena arwahnya 
yang terlepas dari raga. Senyumannya mengembang saat 
arwal temannya datang dan perlahan masuk ke dalam 
jasadnya, mengantikan keberadaan dirinya. 


"Tolong jaga diriku!" pintanya lalu pergi menghilang 
meninggalkan kamarnya. la pergi menuju rumah sakit, 
melihat kekasihnya yang masih terbaring tak sadarkan 
meski setahun telah berlalu. 


Wajah pucat itu benar-benar membuatnya sakit. Tangan 
yang kini terasa sangat dingin tak bisa ia genggam. Bibir 
yang dulunya selalu merekahkan senyum untuknya kini 
hanya bisa tertutup rapat. Tubuh itu, hanya bisa menikmati 
cairan infus yang terus masuk ke dalam tubuhnya. 


"Kapan kamu akan sadar? Aku merindukanmu!" ujarnya 
sembari mengelus wajah yang kini tak lagi terasa di tangan 
tembus pandangnya. la memejamkan matanya, berusaha 
untuk lebih sabar menunggu keajaiban akan datang suatu 
hari nanti. "Kamu harus kuat demi cinta kita!" pintanya 
sembari perlahan menghilang, menuju tujuannya yang 
tertunda selama ini. 


"Kenapa kita harus memiliki keterkaitan saudara?" 
gumamnya sembari menatap seorang gadis yang tertidur 
lelap di atas ranjangnya. Gadis yang sudah sangat lama 
ingin ia temui tapi ia selalu berusaha menahan diri. 
Nyalinya untuk balas dendam masih sangat kecil. Lihatlah di 
sana! Gadis itu hanya berbaring tanpa mengetahui kejadian 
yang sebenarnya, ia tidak tau apaia akan tega atau tidak. 


"Kamu siapa?" 


Pertanyaan itu membuatnya terkejut. Seorang gadis lain 
yang membawa seceret air menatapnya dengan penuh 
tanda tanya. Dia jelas bisa melihatnya yang kini hanya 
sebatas makhluk tak kasat mata. "Kenapa... ka... kamu bisa 
melihatku?" tanyanya gugup. 


"Kamu belum menjawab pertanyaanku! Siapa kamu dan 
kenapa kamu ada di kamar Adikku?" tanya gadis itu masih 
dengan pandangan penuh tanda tanya. 


Arwah itu terdiam, ini pertama kalinya ia bertemu dengan 
gadis indigo dan ia tidak tau harus menjawab apa. la hanya 
tau jika gadis itu bernama Silvy, istri dari kakak gadis yang 
ingin ia sakiti. "Aku permisi!" la menghilang sebelum semua 
semakin rumit. Menyesali kebodohannya yang tidak mencari 
tau detail tentang gadis itu terlebih dahulu sebelum benar- 
benar datang. 


la mengusir arwah temannya yang berada di dalam 
tubuhnya lalu masuk dan terbangun. Menghirup oksigen 
dengan rakus seolah ia tidak akan menikmatinya lain kali. 
Keringat dingin terus mengalir membasahi wajah paniknya. 


"Ada apa El? Kenapa kamu sangat cepat kembali?" 


"Aku... ajari aku bagaimana kebiasaan hantu!" pintanya. 
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To be continued 
Tekan 
Tinggalkan komentar 


